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PENDAHULUAN 


PNJ 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah memilih dari 
antara para hamba-Nya orang yang dipilih-Nya untuk mengabdi 
kepada-Nya, sehingga dengan begitu mereka bisa meraih tujuan. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa dicurahkan kepada hamba-Nya 
dan utusan-Nya Muhammad, sang Nabi yang ummiy, sebaik-baik 
manusia pilihan, yang telah dianugerahi tutur kata nan ringkas namun 
padat, juga kepada keluarga dan para sahabatnya, baik kaum 
Muhajirin maupun Anshar serta yang mengikuti jejak langkah mereka 
dan menempuh jalan mereka yang mengantarkan ke negeri nan abadi. 

Amma ba'd. Kitab Muntaga Al Akhbar telah menghimpun 
hadits-hadits yang belum dihimpunkan seperti itu pada kitab-kitab 
hukum lainnya, sehingga kitab tersebut menjadi rujukan para ulama 
ketika mencari dalil, lebih-lebih lagi bahwa kitab tersebut merupakan 
buah karya pakar kenamaan di masanya, Abu Al Barakat Majduddin 
Abdussalam bin Abdillah bin Abi Al Gasim bin Muhammad bin Al 
Khidhr Al Harani, yang dikenal dengan sebutan Ibnu Taimiyah, yang 
dilahirkan pada tahun 590 H. dan wafat pada tahun 652 H. Adz- 
Dzahabi mengatakan, “Syaikh Ibnu Malik berkata, “Fikih telah 
dilunakkan untuk Syaikh Al Majd sebagaimana dilunakkannya besi 
untuk Daud?.” 

Al Imam Al “Allamah Ar-Rabbani Muhamamd bin Ali Asy- 
Syaukani, penulis berbagai karya monumental telah berkenan 
mensyarah (menjabarkan) kitab ini, yaitu menjadi kitab Nail Al 
Authar. Kitab itu benar-benar mengandung banyak kelebihan yang 
berupa seni-seni keilmuan, sebagaimana yang dinyatakan oleh 
penyusunnya “Penjelasan yang melapangkan dada dan menempuh 
sunnah-sunnah dalil”. Beliau dilahirkan pada tahun 1172 H dan 
meninggal pada tahun 1250 H. Beberapa ikhwah berkeinginan agar 
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disusunkan ringkasannya, lalu sebagian mereka meminta saya untuk 
meringkasnya. Setelah mempertimbangkan sejenak, maka saya pun 
bertekad '” melakukannya, lalu saya  meringkasnya dengan 
mencukupkan pada syarah yang menunjukkan pada penjelasan judul 
bahasan kecuali pada beberapa bagian. Saya tidak menyertakan 
berpedaan pendapat yang disebutkan oleh pensyarah kecuali yang 
dipandang perlu. Adakalanya pula saya mengutip perkataan lainnya 
untuk menambah manfaat. Dengan begitu, ringkasan ini diharapkan 
bisa menjadi kitab hukum yang sangat berguna dan fleksible, serta 
indah bagi yang memandang dan mendengarnya. Saya memberinya 
judul “Bustanul Ahbar Mukhtashar Nail Al Authar”. 

Semoga Allah Ta'ala memberikan manfaat bagi saya di dunia 
dan di akhirat serta semua yang mendengarkannya dan kaum 
muslimin umumnya. Amin. 
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PENGANTAR PENULIS MUNTAOA AL AHBAR 


Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan: 


LEAN ee 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang tidak memiliki 
anak dan tidak pula memiliki sekutu di dalam kerajaan-Nya, yang 
telah menciptakan segala sesuatu lalu menetapkannya dengan 
ukurannya. Shalawat dan salam yang banyak semoga dicurahkan 
kepada Muhammad, sang Nabi yang ummiy, yang diutus kepada 
seluruh manusia sebagai pembawa berita gembira dan peringatan, juga 
kepada keluarga dan para sahabatnya. Wa ba'd. 

Kitab ini berisi hadits-hadits Nabawi yang menjadi landasan 
hukum dan pedoman ulama Islam. Saya memilihkannya dari kitab 
Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, Musnad Al Imam Ahmad bin 
Hanbal, Jami” Abi Isa At-Tirmidzi, Kitab Sunan Abi Abdirrahman 
An-Nasa'i, Kitab Sunan Abi Daud As-Sijistani dan kitab Sunan Ibni 
Majah Al @azwaini. Itulah kitab-kitab sandaran utama yang perlu saya 
sebutkan untuk tidak memperpanjang penyebutannya. 

Adapun tanda yang digunakan dalam kitab ini adalah sebagai 
berikut: Hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim 
“akhrajaahu” (dikeluarkan oleh keduanya) (dalam versi terjemahan: 
HR. Al Bukhari dan Muslim), Hadits yang diriwayatkan oleh selain 
keduanya “rawaahu al khamsah” (diriwayatkan oleh imam yang 
lima), Hadits yang dikeluarkan oleh mereka (bertujuh) “rawaahu al 
Jamaa'ah” (diriwayatkan oleh jama'ah) (dalam versi terjemahan: HR. 
Jama'ah|, Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari dan 
Muslim “muttafagun “alaihi” (disepakati bersama), Adapun yang 
selain itu saya sebutkan nama perawinya, dan saya pun tidak 
mencantum hadits-hadits dari kitab-kitab mereka kecuali sedikit 
sekali. Selain itu, saya juga menyebutkan sedikit atsar para sahabat 
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Kemudian dari itu, saya susun hadits-hadits tersebut di dalam 
kitab ini berdasarkan susunan para ahli fikih di masa kami ini untuk 
memudahkan bagi orang yang mencarinya, lalu saya beri judul bab 
dengan sedikit keterangan untuk menambah manfaatnya. 

Semoga Allah Ta'ala menujukkan kita kepada kebenaran dan 
melindungi kita dari setiap kesalahan dan kekeliruan. Sesungguhnya 
Dia Maha Baik lagi Maha Mulia. 

Ucapan penulis (Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang 
tidak memiliki anak dan tidak pula memiliki sekutu di dalam 
kerajaan-Nya, yang telah menciptakan segala sesuatu lalu 
menetapkannya dengan ukurannya), Pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: Penulis Rahimahullah Ta'ala membuka 
tulisannya dengan ayat ini, namun demikian memungkinkan untuk 
menyebutkan pembukaan dengan selain ini, sebagaimana 
diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa bila seorang anak dari keturunan 
“Abdul Muththalib sudah mulai pandai bicara, maka diajari ayat ini. 
(HR. Abdurrazag). 

Ucapan penulis: (Shalawat dan salam yang banyak semoga 
dicurahkan kepada Muhammad, sang Nabi yang ummiy, yang 
diutus kepada seluruh manusia sebagai pembawa berita gembira 
dan peringatan, juga kepada keluarga dan para sahabatnya). 
Pensyarah mengatakan: Penulis menyertakan pada kalimat pujian 
ungkapan shalawat untuk Rasul-Nya SAW, karena beliau adalah 
perantara sampainya kalimat-kalimat ilmiyah dan amaliyah kepada 
kita dari Dzat yang Maha Luhur, yang Maha Mulia Kekuasaan-Nya 
dan Maha Tinggi. Setelah beliau menyebutkan pujian kepada Allah 
Yang Maha Mulia lagi Maha Tinggi, beliau mengucapkan shalawat itu 
sebagai pemuliaan terhadapnya yang telah merealisasikan segala 
perintah Allah SWT. Begitu juga bertawassul dengan mengucapkan 
shalawat kepada keluarga dan para sahabatnya, karena merekalah 
perantara antara kita dengan Nabi kita, Muhammad SAW, karena 
konsistensi keluarga dan para sahabat lebih banyak daripada 
konsistensi kita. 

Ucapan penulis (Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
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bersama Al Bukhari dan Muslim “mutafag “alahi”). Pensyarah 
mengatakan: Menurut pendapat yang masyhur dari jumhur ulama, 
bahwa yang biasa disebut dengan hadits Muttafag “Alaih adalah yang 
disepakati oleh Asy-Syaikhani (Al Bukari dan Muslim) dan 
mengharuskan adanya kesertaan selain keduanya. Namun penulis 
telah menyatakan bahwa yang dimaksud adalah yang disepakati oleh 
keduanya dan Ahmad. Tidak ada masalah mengenai istilah ini. 
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Bab: Sucinya air laut dan lainnya 
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1. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya kami biasa mengarungi lautan, dan kami hanya 
membawa persediaan air yang sedikit. Jika kami berwudhu dengan 
air tersebut, pasti kami kehausan. Apakah boleh kami berwudhu 
dengan air laut?" Maka Rasulullah SAW pun bersabda, “Dia (laut) itu 
suci airnya, halal bangkainya.” (HR. Imam yang lima. At-Tirmidzi 
mengatakan, “Ini hadits hasan shahih.”) 
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2. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
—ketika telah tiba waktu shalat Ashar- sementara orang-orang tengah 
mencari air untuk wudhu namun tidak menemukannya, lalu 
dibawakan air wudhu kepada Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah 
SAW memasukkan tangannya ke dalam tempat air tersebut. 
Selanjutnya beliau menyuruh orang-orang agar berwudhu dari 
tempat air itu. Aku melihat air memancar dari bawah jari-jari tangan 
beliau, sehingga mereka bisa berwudhu semuanya.” (Muttafag “Alaih) 


BN op Aa LA AI ja Se GE Fang 
3. Diriwayatkan juga hadits yang semakna dengan ini yang bersumber 
dari Jabir bin Abdullah RA. (Muttafag “Alaih) 

Ucapan penulis (Kitab Thaharah). Pensyarah mengatakan: 
Karena thaharah merupakan kuncinya shalat, yang mana shalat itu 
merupakan tiangnya agama, maka para pengarang biasanya 
mengawali karya-karya mereka dengan judul ini. Adapun abwaab 
adalah bentuk jamak (prular) dari baab (pintu), ini adalah hakikat 
yang mengandung arti nyata, karena melalui itulah untuk masuk 
kepada yang lainnya. Juga bermakna kiasan, yaitu sebagai jalur untuk 
memasuki kalimat pada masalah-masalah yang serumpun. Miyaah 
bentuk jamak dari maa ' (air), disebutkan dalam bentuk jamak karena 
sebagai kategori yang menunjukkan adanya perbedaan jenis. 

Sabda beliau (Dia (laut) itu suci airnya, halal bangkainya) 
Pensyarah mengatakan: Ia mengatakan di dalam Syarh Al Ilmam: Jika 
dikatakan, “mengapa tidak menjawab dengan 'ya” ketika mereka 
bertanya, “Apakah boleh kami berwudhu dengannya?', maka kami 
jawab: Karena bila dijawab demikian, berarti menunjukkan bahwa 
bolehnya itu terbatasi dengan kondisi terpaksa, padahal tidak 
demikian. Lain dari itu, bila jawabannya hanya dengan “ya”, maka 
bisa difahami bahwa yang boleh itu hanya untuk berwudhu saja dan 
tidak untuk yang mesucikan hadats-hadats dan najis-najis lainnya. 
Pensyarah mengatakan: Di antara faidah hadits ini adalah 


Mukhtashar Nailul Authar — 7 





disyariatkannya menambah jawaban atas pertanyaan penanya untuk 
memberikan manfaat lebih dan tidak harus sebatas yang ditanyakan. 
Ibnu Al Mulgin mengatakan, “Ini hadits yang agung, merupakan salah 
satu pokok thaharah (bersuci) yang mengandung banyak hukum dan 
kaidah-kaidah utama.” 

Di dalam hadits Anas disebutkan (sementara orang-orang 
tengah mencari air untuk wudhu) yakni air. Pensyarah mengatakan: 
Hadits ini menunjukkan disyariatkannya menghemat air dalam kondisi 
darurat bagi yang mempunyai kelebihan pada air wudhunya, dan 
bahwa bila orang yang berwudhu menciduk air yang sedikit tidak 
menyebabkan air itu musta'mal (terpakai sehingga tidak sah 
digunakan untuk bersuci). Kesimpulan lainnya, bahwa air yang bersih 
bisa digunakan untuk menghilangkan hadats. Karena itulah penulis 
Rahimahullah mengatakan: Di sini terkandung peringatan, bahwa 
boleh membersihkan hadats dengan air zamzam, karena air zamzam 
itu termasuk air bersih yang mengandung berkah, dan air yang 
Rasulullah SAW meletakkan tangannya padanya termasuk kategori 
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4. Diriwayatkan dari Ali Karramallahu wajhahu di dalam sebuah 
haditsnya, bahwa ia mengatakan, “Kemudian Rasulullah SAW 
bertolak, lalu beliau minta dibawakan setimba air zamzam. 


Selanjutnya beliau minum darinya dan berwudhu.” (HR. Ahmad) 
Bab: Sucinya Air yang Telah Digunakan Untuk Berwudhu 
NA al Talang JEA a gi PE 

dia ay Me tajan Ha Cp Ja 
5. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW dalang 
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menjengukku ketika aku sedang sakit dan tidak siuman. Beliau 
berwudhu lalu menuangkan air bekas wudhunya kepadaku.” 
(Muttafag “Alaih) 

Di dalam hadits yang menceritakan tentang perdamaian 
Hudaibiyah dari riwayat Al Miswar bin Makhramah dan Marwan bin 
Al Hakam disebutkan: 


Aa Lea SNI Jang HS 3 3) YME BS Sp3 SU 
IE USG any App IE IE NS Co 1513 (Alor 
(SI, 
6. “Rasulullah SAW tidak pernah mengeluarkan dahak kecuali 
dahaknya itu jatuh di telapak tangan seseorang lalu ia 
menggosokkannya ke wajah dan kulit lainnya. Dan apabila beliau 
selesai berwudhu, hampir-hampir saja mereka (para sahabat) saling 
berbunuhan untuk mendapatkan sisa air wudhu beliau.” (Lengkapnya 
hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari) 
AE SS cl pay KD EPA Sign Ol OLI op aah 5 
90) so Y eh Of JW AI LES 13 er oi JLEL 
GA MA susi 
7. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, bahwa Rasulullah SAW berjumpa 
dengannya ketika ia sedang junub. Maka ia pun beranjak lalu mandi, 
setelah itu ia datang kemudian berkata, “Tadi aku sedang junub.' 


Maka beliau pun bersabda, “Sesungguhnya seorang muslim itu tidak 
najis. (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 


Teo 0 E 0. 9 3-9 PN Tes - at Pada 
8. Jama'ah juga meriwayatkan hadits seperti ini yang bersumber dari 
Abu Hurairah. 
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Pensyarah mengatakan: Nabi SAW menuangkan air bekas 
wudhunya kepada Jabir dan persetujuan beliau terhadap tabarruknya 
para sahabat dengan bekas air wudhu beliau, dijadikan dalil oleh 
Jumbur untuk menyatakan sucinya air bekas wudhu. Adapun orang 
yang berpendapat najisnya air bekas wudhu beralasan, bahwa hadits- 
hadits tadi menunjukkan sucinya bekas wudhu Nabi SAW adalah 
merupakan kekhususan beliau. Saya katakan: Pernyataan ini tidak 
mengena, karena hukum yang berlaku untuk beliau, berlaku pula 
untuk umatnya, kecuali ada dalil yang menunjukkan bahwa itu 
merupakan kekhususan bagi beliau, sedangkan dalam masalah ini 
tidak ada dalil yang menunjukkan demikian. Lagi pula, penetapan 
bahwa sesuatu itu najis secara syar'i harus berdasarkan dalil yang 
menunjukkan begitu. Lalu, apa dalil yang menunjukkan bahwa bekas 
wudhu itu najis? 

Sabda beliau (Sesungguhnya seorang muslim itu tidak najis). 
Pensyarah mengatakan: Sebagian penganut faham Azh-Zhahiriyah 
menjadikan hadits sini sebagai landasarn hukum. Disebutkan di dalam 
Al Bahr dari Al Hadi, Al Gasim, An-Nashir dan Malik, bahwa mereka 
mengatakan, “Orang kafir itu najis.” Mereka menguatkan pernyataan 
ini dengan firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya orang-orang musyrik 
itu najis” (@s. At-Taubah (9): 28). Jumhur membantah, bahwa 
maksud hadits ini, bahwa seorang muslim itu anggota tubuhnya suci 
karena terbiasa menghindari najis, berbeda dengan orang musyrik 
yang tidak terjaga dari najis. Adapun tentang ayat ini, maksudnya 
bahwa mereka itu najis dalam hal keyakinan. Alasan mereka 
membenarkan penakwilan ini, karena Allah Ta'ala membolehkan 
menikahi wanita ahli kitab, padahal ketika menyetubuhinya, tidak 
mungkin terhindar dari keringat mereka. Lebih jauh Pensyarah 
mengatakan: Hadits-hadits pada judul ini menunjukka sucinya seorang 
muslim, baik yang hidup maupun yang mati. Lain dari itu, hadits di 
atas mengandung banyak faidah, di antaranya: Disyariatkannya 
bersuci ketika menghadapi perkara besar, Memuliakan orang yang 
memiliki keutamaan serta menghormati dan menyalaminya. 
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9. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
seseorang dari kalian mandi pada air yang menggenang (tidak 
mengalir) sedang ia dalam keadaan junub.” Mereka berkata, “Wahai 


Abu Hurairah, lalu apa yang dilakukannya?” Abu Hurairah 
menjawab, “Menciduki airnya.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah) 


- 
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10. Dalam hadits yang diriwayatkan Ahmad dan Abu Daud 
disebutkan: “Janganlah seseorang di antara kalian kencing pada air 
yang menggenang (tidak mengalir) dan jangan pula mandi junub di 
dalamnya.” 


Me 2 en 


AN) 2 3 


2 Ga 2 Bo . £ 2 
HI oh Haa en " MA en Aa 
3 aa Pe 2 #0 - 


(Ye S3 Png Terasi ol4)) CN CNG ab jas, aU 


aa 


11. Dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abdullah bin Muhammad bin Ugail, 
ia berkata, “Ar-Raubai' binti Mu'awwadz bin Afra” menceritakan 
kepadaku -lalu dikemukakan hadits tentang wudhunya Nabi SAW- 
yang di dalamnya disebutkan: Nabi SAW mengusap kepalanya dua 
kali dengan sisa air wudhu yang masih ada di tangannya, yang beliau 
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usapkan mulai dari bagian belakang kemudian ke ubun-ubunnya. 
Selanjutnya beliau membasuh kedua kakinya masing-masing tiga 
kali” (HR. Ahmad dan Abu Daud secara ringkas). 

Lafazh Abu Daud: “Bahwa Rasulullah SAW mengusap 
kepalanya dengan sisa air yang masih ada di kedua tangannya.” At- 
Tirmidzi mengatakan, “Abdullah bin Muhammad bin Ugail shadug 
(jujur), namun sebagian ahli hadits memperbincangkan hafalannya.” 
Al Bukhari mengatakan, “Ahmad, Ishag dan Al Humaidi berdalih 
dengan haditsnya.” 

Sabda beliau (Janganlah seseorang dari kalian mandi pada 
air yang menggenang (tidak mengalir) sedang ia dalam keadaan 
junub). Pensyarah mengatakan: Yang berpendapat bahwa air yang 
telah terpakai untuk bersuci menjadi tidak suci adalah Al Utrah, 
Ahmad bin Hanbal, Al Laits, Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Malik dalam 
salah satu riwayat dari keduanya, dan Abu Hanifah dalam salah satu 
riwayat darinya. Kemudian pensyarah menyatakan, bahwa air yang 
telah terpakai itu tidak keluar dari kesuciannya dan tetap pada hukum 
asalnya. Pensyarah juga mengatakan: Penulis Rahimahullah berdalih 
dengan hadits di atas untuk menyatakan bolehnya menggunakan air 
yang telah terpakai, yang mana ia mengatakan, “Larangan mandi ini 
menunjukkan tidak sah. Hal ini karena air tersebut telah terpakai 
dengan bagian pertama orang yang hendak mandi itu. 

Ucapan perawi (Nabi SAW mengusap kepalanya dua kali 
dengan sisa air wudhu yang masih ada di tangannya). Pensyarah 
mengatakan: Ini sebagai dalil, bahwa air yang telah terpakai sebelum 
terlepas dari badan boleh digunakan untuk bersuci. Ada yang 
mengatakan, bahwa dalil ini bertolak belakang dengan dalil yang 
menyatakan bahwa Nabi SAW mengusap kepalanya bukan dengan air 
sisa membasuh tangannya. Anda sendiri tahu, bahwa Nabi SAW 
mengambil air baru untuk mengusap kepalanya, dan ini tidak 
menafikan hadits yang dicantumkan pada judul ini, karena suatu dalil 
yang menunjukkan suatu hukum berdasarkan suatu kejadian tidak bisa 
diartikan untuk menafikan yang lainnya. Yakni tidak berarti tidak ada 
kejadian lainnya, namun itu hanya salah satunya, sehingga 
mengandung arti boleh yang ini dan boleh yang itu. Setelah 
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mengemukakan hadits ini, penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, 
“Kendati hadits ini mengindikasikan bahwa Nabi SAW mengusap 
kepalanya dengan sisa basah yang ada pada kedua tangannya, hal ini 
tidak lantas menunjukkan sucinya air yang telah terpakai, karena sifat 
air itu, bila digunakan untuk bersuci dan masih mengaliri anggota 
yang disucikan dan belum terlepas darinya, maka air itu masih tetap 
dalam kesuciannya sehingga bisa dipakai untuk menyucikan yang 
lainnya. Karena itulah dalam hal ini juga, air yang masih di tangan 
beliau itu tidak berubah sehingga langsung diusapkan ke kepalanya.” 
Pensyarah mengatakan: Telah kami kemukakan pendapat yang benar 
menurut kami tentang air musta'mal (air yang telah terpakai untuk 
bersuci). 


Bab: Bantahan Terhadap Pendapat yang Menyatakan Bahwa Air 
yang Telah Diciduk oleh Orang yang Berwudhu Setelah 
Membasuh Mukanya Adalah Air Musta'mal (Air Terpakai 
Sehingga Tidak Sah Lagi untuk Bersuci) 
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12. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim, bahwa dikatakan kepadanya 
“Berwudhulah di hadapan seperti wudunya Rasulullah SAW.” Maka 
ia pun minta diambilkan bejana air, lalu dituangkanlah air dari 
bejana itu ke telapak tangannya lalu ia pun membasuh kedua 
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langannya tiga kali, kemudian memasukkan tangannya kemudian 
mengeluarkannya lagi (dan menciduk air dengan tangannya itu) lalu 
berkumur dan beristinsyag dengan cidukan satu tangan yang 
dilakukannya sebanyak tiga kali. Kemudian memasukkan tangannya 
lalu mengeluarkannya lagi, kemudian membasuh wajahnya tiga kali. 
Kemudian memasukkan tangannya lalu mengeluarkannya lagi 
kemudian membasuh kedua tangannya hingga sikut sebanyak dua 
kali. Kemudian mamasukkan tangannya lalu mengeluarkannya 
kemudian mengusap kepalanya dengan kedua telapak tangannya dari 
depan ke arah belakang. Kemudian membasuh kedua kakinya hingga 
mata kaki. Setelah itu ia berkata, “Begitulah wudhunya Rasulullah 
SAW.” (Muttafag “Alaih. Lafazh ini dari Ahmad) 

Ucapan perawi (kemudian memasukkan tangannya), dalam 
riwayat lain disebutkan (kemudian memasukkan kedua tangannya lalu 
menciduk air dengan keduanya), dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan 
(kemudian menciduk satu cidukan lalu melakukan begini, seraya 
menuangkannya ke tangan lainnya lalu membasuhkan pada 
wajahnya). Pensyarah mengatakan: Riwayat-riwayat ini menunjukkan 
bolehnya ketiga cara ini, dan kesemuanya adalah sunnah. Bahasan 
tentang hadits-hadits ini insya Allah akan dikemukakan dalam 
bahasan tentang wudhu. Penulis mengemukakannya di sini untuk 
membantah pendapat yang menyatakan bahwa air yang diciduk 
dengan tangan setelah membasuh wajahnya adalah air yang musta 'mal 
sehingga tidak bisa digunakan untuk bersuci. Pendapat ini adalah 
pendapat batil yang bertolak belakang dengan hadits ini dan hadits 
lainnya. Anda sendiri sudah tahu tentang keluarnya air musta'mal dari 
status kesuciannya dari bahasan yang baru berlalu. Di antara faidah 
hadits di atas adalah bolehnya berbeda dalam jumlah basuhan wudhu, 
karena hadits tadi menyebutkan membasuh tangan dua kali yang mana 
anggota lainnya dibasuh tiga kali. 


Bab: Air Sisa Bersucinya Wanita 
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13. Dari Al Hakam bin "Amr Al Ghifari, bahwa Rasulullah SAW 
“melarang laki-laki berwudhu dengan air sisa bersucinya wanita.” 
(HR. Imam yang lima) 

Hanya saja dalam riwayat Ibnu Majah dan An-Nasa'i 
disebutkan: “Air sisa wudhu wanita.” At-Tirmidzi mengatakan, “Ini 
hadits hasan.” Ibnu Majah mengatakan —yang mana ia pun 
meriwayatkan hadits lain setelahnya-, “Yang shahih adalah yang 
pertama.” Maksudnya adalah hadits Al Hakam ini. 


ee 3 4 
(day hap 
14. Dari Ibnu Abbas: “Bahwa Rasulullah SAW pernah mandi dengan 
air sisa Maimunah (istri beliau)” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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15. Dari Ibnu Abbas dari Maimunah: “Bahwa Rasulullah SAW 


berwudhu dengan air sisa mandi junubnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) 
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16. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Salah seorang istri Nabi SAW 
mandi dari bejana besar, lalu Nabi SAW datang untuk berwudhu atau 
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mandi (dengan sisa air) dalam bejana tersebut, maka sang istri itu 
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya tadi aku 
junub.' Maka beliau pun bersabda, “Sesungguhnya air itu tidak 
junub.” (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia 
mengatakan, “Hadits hasan shahih.”) 

Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Mayoritas ahli ilmu 
menyatakan adanya rukhshah bagi laki-laki untuk menggunakan air 
sisa wudhu wanita. Riwayat-riwayat tentang ini adalah riwayat yang 
lebih shahih. Namun Ahmad dan Ishag memakruhkannya bila 
mencelupkan tangannya saat menciduk, dan ini juga merupakan 
pendapat Abdullah bin Sirjis. Mereka mengartikan hadits Maimunah 
bahwa ia tidak mencelupkan tangannya (tapi menggunakan gayung 
atau sejenisnya). Demikian ini sebagai langkah menyingkronkannya 
dengan hadits Al Hakam. Adapun mandi dan wudhunya laki-laki 
dengan wanita secara bersama-sama, tidak ada perbedaan pendapat 
dalam hal ini. 
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17. Ummu Salamah mengatakan, “Aku dan Rasulullah SAW mandi 
junub dari satu bejana.” (Muttafag “Alaih) 
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18. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku dan Rasulullah SAW mandi junub 
dari satu bejana sehingga kedua tangan kami saling bergantian 
(menciduk).” (Muttafag “Alaih) 
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19. Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: “Dari satu bejana, kami 
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sama-sama menciduk darinya.” 
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20. Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Aku dan beli Tap satu 


bejana. Beliau mendahuluiku sehingga aku berkata, “Giliranku. 
Giliranku.” 
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21. Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan: “Dari satu bejana, beliau 
mendahuluiku dan aku pun mendahuluinya sampai-sampai beliau 
berkata, “Giliranku. ' dan aku pun mengatakan, “Giliranku.” 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
tadi telah disatukan dengan mengartikan bahwa hadits-hadits yang 
melarang memakainya adalah karena adanya air yang menetes dari 
anggota badan sehingga menjadi air musta'mal, adapun yang belum 
terpakai (dari sisa itu) boleh dipakai. Demikian penyatuan yang 
dilakukan oleh Al Khithabi. Adapun penyatuan yang lebih bagus 
adalah yang dilontarkan oleh Al Hafizh di dalam Al Fath, yang mana 
ia menyatakan, bahwa hadits yang melarang diartikan sebagai 
pemakruhan karena adanya hadits-hadits lain yang membolehkan. 


Bab: Hukum Air yang Terkena Najis 
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22. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Pernah dikatakan Kepada 
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Rasulullah SAW), “Wahai Rasulullah, apakah boleh kami berwudhu 
dari sumur budha'ah? sedang sumur tersebut biasa terisi oleh air 
hujan yang membawa kain bekas darah haid, daging-daging anjing 
dan kotoran manusia?" Rasulullah SAW menjawab, “Sesunguhnya air 
(sumur budha'ah) itu suci dan menyucikan, tidak dinajiskan oleh 
sesuatu apa pun.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia 
mengatakan, “Hadits hasan.” Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Hadits 
sumur budha'ah shahih.”) 
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23. Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud disebutkan: “Bahwa engkau 
biasa diambilkan air dari sumur budha 'ah, sementara sumur tersebut 
biasa dialiri oleh air hujan yang membawa bekas haid wanita, daging 
anjing dan kotoran manusia.” Rasulullah SAW pun bersabda, 
“Sesungguhnya air (sumur budha'ah) itu suci dan menyucikan, tidak 
dinajiskan oleh sesuatu apa pun.” (HR. Abu Daud) 

Abu Daud mengatakan, “Aku mendengar Outaibah bin Sa'id 
berkata, “Aku pernah menanyakan kepada pengurus sumur budha'ah 
tentang kedalaman sumur tersebut, aku katakan, “Seberapa banyak air 
di dalamnya?” Orang tersebut menjawab, “Sampai bulu kemaluan.' 
Aku tanyakan lagi, “Kalau sedang surut?” Ia menjawab, “Di bawah 
kemaluan.” Abu Daud mengatakan, “Aku pernah mengukur sumur 
budha'ah dengan membentangkan kain selendangku di atasnya, lalu 
aku ukur, ternyata lebarnya enam hasta. Kemudian aku bertanya 
kepada orang yang telah membukakan pintu kebun untukku, dan ia 
pun mempersilahkanku, “Apakah bangunan sumur itu pernah dirubah 
dari bangunan asalnya?” Ia menjawab, “Tidak.” Namun aku melihat air 
di dalamnya telah berubah warnanya.” 
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24. Dari Abdullah bin Umar bin Khaththab, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW, ketika beliau ditanya tentang air yang 
terdapat di tanah lapang dan biasa didatangi oleh binatang 
tunggangan dan binatang buas, beliau bersabda, “Apabila (kadar/ 


Jumlah) air mencapai dua kulah, maka tidak mengandung kotoran 
(najis)'” (HR. Imam yang lima) 
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25. Dalam riwayat Ibnu Majah dan salah satu riwayat Ahmad 
disebutkan: “Tidak dinajiskan oleh sesuatu apa pun.” 
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26. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
seseorang di antara kalian kencing di air menggenang yang tidak 
mengalir kemudian ia mandi di dalamnya.” (HR. Jama'ah. Ini lafazh 
Al Bukhari. Sedangkan lafazh At-Tirmidzi: “Kemudian ia berwudhu 
darinya.” Dan lafazh perawi lainnya: “Kemudian mandi darinya.”) 
Sabda beliau (Sesunguhnya air (sumur budha'ah) itu suci 
dan menyucikan, tidak dinajiskan oleh sesuatu apa pun), Ibnu Al 
Mundzir mengatakan: Ulama telah sepakat, bahwa air itu, baik sedikit 
maupun banyak, bila terkena najis lalu berubah rasa, warna atau 
baunya, maka ia berubah menjadi najis. Pensyarah mengatakan: 
Hadits ini menunjukkan bahwa air tidak najis karena kejatuhan 
sesuatu, baik air itu sedikit maupun banyak, bahkan sekalipun sifatnya 
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atau sebagian sifatnya berubah. Namun ijma' menunjukkan, bahwa 
bila air itu berubah salah satu sifatnya (rasa, warna atau baunya) 
karena kejatuhan najis, maka air itu keluar dari kesuciannya. Maka 
dengan begitu, bila air kejatuhan najis maka tidak berubah menjadi 
najis walaupun air itu sedikit, kecuali bila berubah. Bila yang 
berubahnya karena najis itu melebihi dua pertiganya, maka menurut 
ijma' air itu menjadi najis, hal ini dikiaskan dari hadits dua kulah. 
Tapi bila tidak berubah, maka keumuman hadits (tidak dinajiskan 
oleh sesuatu apa pun) menunjukkan tidak keluar dari kesuciannya. 
Adapun hadits dua kulah mengindikasikannya keluar dari kesucian. 

Sabda beliau (Janganlah seseorang di antara kalian kencing 
di air menggenang yang tidak mengalir kemudian ia mandi di 
dalamnya). Al @urthubi mengatakan, “Ini sebagai peringatan tentang 
tindakan nyeleneh, seperti halnya dalam sabda Nabi SAW, “Janganlah 
seseorang di antara kalian memukul istrinya seperti memukul hamba 
sahaya kemudian ia menyetubuhinya.” Penulis Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan, “Orang yang berpatokan pada hadits dua kulah 
memahami hadits ini bahwa kadarnya kurang dari dua kulah, adapun 
hadits sumur budha'ah jumlah lebih dari dua kulah. Demikian hasil 
penyatuan hadits-hadits tersebut.” Saya katakan: Kencing pada air 
yang sedikit akan menyebabkannya menjadi najis, dan bila banyak 
akan menyebabkannya menjadi air kotor. Karena itulah ada larangan 
mutlak kencing di air. 


Bab: Air Liur Binatang 
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27. Hadits Ibnu Umar tentang air yang mencapai dua kullah 
menunjukkan kenajisannya. 
Jika tidak demikian, maka pembatasan dengan dua kulah 
sebagai jawaban beliau terhadap pertanyaan yang dilontarkan itu 
menjadi sia-sia. 
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28. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila anjing menjilat bejana seseorang di antara kalian, maka 
hendaklah ia menumpahkan (air)nya kemudian mencucinya tujuh 
kali?” (HR. Muslim dan An-Nasa'1) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits dua kulah 
difahami, bahwa kadar dua kulah menjadi najis bila kemasukan 
kencing atau tahi binatang, sedangkan hadits Abu Hurairah ini 
menunjukkan wajibnya mencuci tujuh kali bila dijilat anjing. Hadits 
ini menunjukka bahwa anjing itu najis, karena air liurnya najis, yaitu 
keringat mulutnya. Karena mulutnya najis maka semua anggota 
tubuhnya juga najis, karena air liurnya itu merupakan bagian dari 
mulutnya, apalagi dari anggota tubuh lainnya. Demikian menurut 
pendapat Jumhur. 


Bab: Air Sisa Minum Kucing 
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29. Dari Kabsyah binti Ka'b bin Malik —ia adalah istri anak Abu 
Oatadah-, bahwa Abu Oatadah pernah masuk ke rumahnya, lalu ia 
mempersiapkan air wudhu untuknya, tiba-tiba datang seekor kucing 
dan minum dari air tersebut, maka ia (Abu Oatadah) pun 
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memiringkan bejana tersebut sehingga kucing itu bisa leluasa minum 
darinya. Kabsyah mengatakan, “Ia (Abu Gatadah) melihatku ketika 
aku menyaksikan (dengan heran), ia pun bertanya, “Apakah engkau 
merasa heran wahai putri saudaraku?” Aku jawab, Ya.' Ia berkata 
lagi, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, “Sesungguhnya 
(kucing) itu tidak najis, sesungguhnya dia termasuk hewan yang 
mengitari kalian.” (HR. Imam yang lima. At-Tirmidzi mengatakan, 
“Hadits hasan shahih.”) 

CAB 8) Maka WA 
30. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau pernah 
memiringkan bejana air kepada kucing agar ia bisa minum dengan 
leluasa, kemudian beliau (Nabi SAW) wudhu dengan sisanya. (HR. 
Ad-Daraguthni) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan sucinya mulut kucing dan sucinya air sisa minumnya. 
Demikian menurut pendapat Asy-Syafi'i dan Al Hadi. Adapun Abu 
Hanifah, ia mengatakan, “Kucing juga najis seperti binatang buas, 
namun dikecualikan sehingga air sisa minumnya makruh (untuk 
bersuci).” Pendapat ini dibantah, karena hadits di atas menyatakan 
bahwa air sisa minum kucing tidak najis, maka hadits ini 
mengkhususkan hadits tentang sisa air minum binatang buas yang 
kemungkinannya terkena najisnya binatang buas. Adapun keharusan 
mencuci tujuh kali (pada kasus dijilat anjing) tidak memastikan 
kenajisannya, karena tidak ada kaitan antara najis dengan tujuh kali, 
hal ini berdasarkan riwayat yang dikeluarkan oleh Ad-Daraguthni dari 
hadits Abu Hurairah, bahwasanya ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
ditanya tentang telaga-telaga yang berada di antara Makkah dan 
Madinah, dikatakan kepada beliau, bahwa banyak anjing dan 
binatang buas yang sering mendatanginya, maka beliau bersabda, 
“Bagi mereka (para binatang itu) apa yang telah mereka ambil di 
dalam perut mereka, dan bagi kita yang tersisa itu sebagai air minum 
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dan alat bersuci.” Asy-Syafi'i, Ad-Daraguthni dan Al Baihagi juga 
mengeluarkan riwayat dengan lafazh: “Bolehkah kami berwudhu 
dengan air sisa minum keledai?” Beliau menjawab, “Boleh, dan juga 
sisa dari binatang buas.” Al Baihagi mengatakan, di dalam Al 
Ma'rifah, “Riwayat ini mempunyai banyak sanad, bila saling 
dipadukan maka akan menjadi kuat.” Kesimpulannya, bahwa hadits 
tentang najisnya air dua kulah itu, diperkirakan karena didatangi oleh 
binatang buas yang membuang kencing dan kotoran padanya. 


BAB-BAB PENYUCIAN NAJIS 


Bab: Menghitung Jumlah Untuk Jilatan 
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31. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Bila ada 
anjing yang minum pada bejana seseorang di antara kalian, maka 
hendaklah ia mencucinya tujuh kali.” (Muttafag “Alaih) 
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32. Dalam Riwayat Ahmad dan Muslim disebutkan: “Sucinya bejana 
seseorang di antara kalian, apabila (airnya) dijilat oleh anjing adalah 


dengan mencucinya sebanyak tujuh kali, yang mana pencucian 
pertamanya dengan tanah.” 
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33. Dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memerintahkan untuk membunuh anjing, kemudian beliau 
bersabda, “Ada apa mereka (hingga tidak mau membunuh anjing) dan 
ada apa dengan anjing (sehingga harus dibunuh)?" Maka beliau 
memberi kelongaran terhadap pemeliharaan anjing pemburu dan 
ajing penjaga kambing (pengembala ternak), lalu beliau bersabda, 
“Apabila anjing menjilat ke dalam bejana, maka hendaklah dicuci 
tujuh kali dan yang ke delapannya dicampur dengan tanah.” (HR. 
Jama'ah kecuali At-Tirmidzi dan Al Bukhari) 
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34. Dalam riwayat Muslim disebutkan: Dan beliau mengecualikan 
anjing pengembala kambing, anjing pemburu dan anjing penjaga 
tanaman. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits di 
atas menunjukkan, bahwa bejana yang dijilat anjing dicuci tujuh kali. 
Ada perbedaan pendapat mengenai penambahan tanah pada pencucian 
ini, apakah termasuk salah satu di antara yang tujuh kali itu atau selain 
yang tujuh. Konteks haidts Abdullah bin Mughaffal menunjukkan 
bahwa pencucian dengan tanah itu di luar yang tujuh kali itu, dan ini 
pendapat yang lebih kuat dari pendapat lainnya. Disebutkan di dalam 
Fath Al Bari: Riwayat yang pertama lebih kuat daripada riwayat 
lainnya dan lebih terpelihara secara makna, karena pencucian dengan 
tanah memerlukan pencucian lain setelahnya untuk membersihkan 
tanah tersebut. Asy-Syafi'i mengisyaratkan bahwa yang lebih utama 
adalah mengamalakan hadits yang pertama. 


Bab: Mengerik, Menggosok dan Mencuci Bekas Noda 
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35. Dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata, “Ada seorang wanita 
yang datang kepada Nabi SAW, lalu mengatakan, “Bila pakaian salah 
seorang di antara kami (kaum wanita) terkena darah haid, apa yang 
harus ia lakukan?' Beliau menjawab, “Hendaklah ia mengeriknya 
lalu mengosoknya dengan air dan mencucinya, kemudian ia boleh 
memakainya untuk shalat.” (Muttafag “Alaih) 
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36. Dari Abu Hurairah: “Bahwasanya Khaulah binti Yasar berkata, 
Wahai Rasulullah! Aku hanya mempunyai satu pakaian, apa boleh 
aku mengenakannya ketika sedang haid?” Beliau menjawab, “Apabila 
engkau telah suci, maka cucilah bekas darah itu lalu shalatlah 
dengannya.' Khaulah berkata, Wahai Rasulullah! Bagaimana bila 
bekas darah itu tidak hilang?” Beliau menjawab, “Cukup engkau 
mencucinya dengan air, adapun bekasnya tidak madharat bagimu 
(tidak merusak shalatmu).'” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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37. Dari Mu'adzah, ia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah tentang 
wanita haid yang pakaiannya terkena darahnya. Aisyah menjawab, 
"Hendaklah ia mencucinya, dan jika bekas darah itu tidak hilang 
maka hendaklah ia merubahnya dengan warna kuning (zat pewarna). ' 
Aisyah pun menuturkan, “Dulu aku pernah haid tiga kali di masa 
Rasulullah SAW. dan aku tidak mencuci pakaianku.” (HR. Abu 
Daud) 

Sabda beliau (lalu mengosoknya), pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: Yakni menggosok bekas darah dengan jari tangan 
agar air bisa meresap dan mengeluarkan kotoran pada pori-pori 
pakaiannya. Penulis mengatakan: Hadits ini menunjukkan: Bahwa 
darah itu tidak dimaafkan walaupun hanya sedikit, demikian menurut 
keumuman hukum hadits ini: Bahwa sucinya pakaian merupakan 
syarat shalat, Bahwa najis tersebut dan yang serupanya tidak harus 
dicuci dengan tanah dan tidak diharusnya dengan jumlah pencucian 
tertentu: dan bahwa air bisa menghilangkan najis. 

Sabda beliau (Cukup engkau mencucinya dengan air, 
adapun bekasnya tidak membahayakanmu (tidak merusak 
shalatmu)). Pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan tidak 
wajibnya menggunakan pembersih yang lain (semacam sabun). Asy- 
Syafi'i berpendapat wajibnya menggunakan pembersih yang biasa 
digunakan, hal ini berdasarkan hadits Ummu Oais, “Gosoklah dengan 
tangan dan cucilah dengan air dan daun bidara.” Ada juga yang 
mengatakan bahwa menggunakan zat pembersih hukumnya sunnah, 
ini kesimpulan dari penyatuan riwayat-riwayat yang ada. Adapun 
kesimpulan dari sabda beliau (tidak membahayakanmu (tidak 
merusak shalatmu)), bahwa noda bekas najis yang sulit dihilangkan 
tidak membawa madharat setelah diupayakan merubah warnanya 
dengan za'faran atau warna kuning atau lainnya sehingga warna darah 
itu hilang. 

Ucapan Aisyah (dan aku tidak mencuci pakaianku), 
pensyarah mengatakan: Ini menunjukkan bahwa pakaian yang asalnya 
suci, maka tetap dalam kesuciannya hingga tampak adanya najis yang 
harus dicuci. 
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Bab: Penetapan Air Untuk Menghilangkan Najis 
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38. Dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Abu Tsa'labah berkata, 
“Wahai Rasulullah! Berilah kami fatwa tentang bejana kaum Majusi 
bila kami sedang dalam kondisi terpaksa menggunakannya.” Beliau 
pun bersabda, “Apabila kalian terpaksa menggunakannya, maka 


cucilah bejana itu dengan air dan (setelah itu) gunakanlah untuk 
memasak.” (HR. Ahmad) 
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39. Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani, bahwasanya ia berkata, “Wahai 
Rasulullah! Ketika kami sedang berada di tempat suatu kaum ahli 
kitab, kami memasak dengan menggunakan periuk-periuk mereka dan 
menium dengan bejana-bejana mereka?” Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika kalian tidak menemukan yang lainnya, maka cucilah barang- 
barang itu dengan air.” (HR. At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Hadits 
hasan shahih.”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis 
Rahimahullah mengemukakan hadits-hadits di atas sebagai dalil 
penetapan air untuk menyucikan najis. Demikian juga yang dilakukan 
oleh selain penulis Rahimahullah. Anda bisa memahami, bahwa 
sekadar memerintahkan untuk menghilangkan najis-najis tersebut 
tidak memastikannya bahwa hanya air untuk menyucikan semua jenis 
najis. Penulis sendiri mengemukakan pada bab sebelumnya, bahwa 
yang benar, pada dasarnya air adalah untuk menyucikan, hal ini 
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berdasarkan Al Ouran dan As-Sunnah, tapi pendapat yang 
menyatakan bahwa hanya air untuk bersuci tidaklah benar, karena 
bertentangan dengan hadits yang menyebutkan tentang mengusap 
sandal, mengerik mani dan menggosok serta menghilangkannya 
dengan daun idzkhir. Contoh lainnya masih banyak. 


Bab: Menyucikan Tanah dari Najis 
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40. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seorang baduy berdiri lalu 
kencing di dalam masjid. Maka orang-orang pun segera 
menghampirinya untuk memukulinya, nama Nabi SAW bersabda, 
“Biarkah dia! Siramkanlah seember air —atau setimba air- pada bekas 
kencingnya. Sesungguhnya kalian diutus untuk memberikan 
kemudahan dan tidak diutus untuk memberikan kesulitan.” (HR. 
Jama'ah kecuali Muslim) 
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41. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika kami sedang di masjid 
bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba datanglah seorang baduy, lalu ia 
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berdiri dan kencing di dalam masjid. Maka para sahabat Rasulullah 
SAW membentaknya, “Hus. Hus.' Namun Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian menghentikannya. Biarkanlah dia.” Maka para 
sahabat pun membiarkannya hingga ia menyelesaikan kencingnya. 
Setelah itu Rasulullah SAW memanggil orang baduy tersebut lalu 
bersahda, “Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak boleh digunakan 
untuk kencing maupun kotoran lainnya, akan tetapi masjid-masjid ini 
adalah untuk berdzikir kepada Allah “Azza wa Jalla, shalat dan 
membaca Al Our'an.” Kemudian beliau menyuruh seseorang dari 
mereka yang hadir, lalu orang itu pun mengambilkan seembar air 
kemudian menuangkannya (menyiramkannya) di atas bekas 
kencingnya.” (Muttafag “Alaih) 

Namun dalam riwayat Al Bukhari tidak terdapat redaksi 
“Sesungguhnya masjid-masjid in?” hingga akhir perintah beliau untuk 
membersihkannya. 

Sabda beliau (Janganlah kalian menghentikannya), yakni 
janganlah kalian menghentikannya dari kencingnya. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bahwa menuangkan air pada tanah adalah cara 
menyucikannya, dan tidak perlu dikubur. Lain dari itu, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh penulis Rahimahullah, hadits ini 
menunjukkan untuk bersikap lembut dalam mengajari orang yang 
tidak tahu, anjuran untuk memberikan kemudahan dan menghindarkan 
sikap yang menyulitkan) dan menghormati masjid serta 
menyucikannya, karena Nabi SAW mengingkari sikap mereka bahkan 
memerintahkan mereka untuk bersikap lembut. 

Ucapan perawi (lalu orang itu pun mengambilkan seembar 
air kemudian menuangkannya (menyiramkannya) di atas bekas 
kencingnya), penulis Rahimahullah mengatakan: Ini menunjukkan, 
bahwa bila najis telah disiram dengan air, maka tanah dan air itu telah 
menyucikannya. 
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42. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 


seorang di antara kalian menginjak kotoran dengan sandalnya, maka 
tanah adalah sebagai pembersihnya.” (HR. Abu Daud) 
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43. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Apabila ia menginjak kotoran 
dengan khuffnya (sepatunya), maka pembersihnya adalah tanah.” 
(HR. Abu Daud) 


T Pd 


salah Hala (Roma! SIA se II "JB 2 an) ol Jaman en) ga 

» 0.3 ED ia SBU OMA an Men MN Ra 

Ny aa Ye BPN Kla So Op aga Ja 

- Nani ben Dani 

C DE £ | , Ii 

44. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang 

di antara kalian masuk ke dalam masjid, hendaklah ia membalikkan 

kedua sandalnya dan memperhatikannya, bila ia melihat kotoran, 

hendaklah ia  menggosokkannya (mengesetkannya) ke tanah, 

kemudian shalatlah dengan menggenakannya.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ada hadits- 
hadits lain yang semakna dengan hadits Abu Sa'id yang saling 
menguatkan sehingga bisa dijadikan argumen untuk menyatakan 
bahwa menyucikan sandal cukup dengan menggosokkannya ke tanah, 
baik tanah yang kering maupun tanah yang basah. Konteksnya tidak 
membedakan jenis najis, tapi semua kotoran yang menempel pada 
sandal bisa disucikan dengan mengosokkannya pada tanah. Kemudian 
dari itu, dalam hal ini yang dikiaskan pada sandal adalah sepatu dan 
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yang sejenisnya. 


Bab: Memerciki Air Kencing Bayi Laki-Laki yang Belum 
Memakan Makanan Selain Air Susu Ibu 
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45. Dari Ummu Yais binti Mihshan, bahwasanya ia pernah membawa 
anak laki-lakinya yang masih kecil yang belum memakan makanan 
(selain air susu ibu) kepada Rasulullah SAW, kemudian anak itu 
kencing di pakaian beliau, maka beliau pun minta diambilkan air lalu 
dipercikkan pada bekas kencing itu dan tidak mencucinya. (HR. 
Jama'ah) 
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46. Dari Ali bin Abi “Thalib, bahwa Rasulullah SAW bersabda 

“Kencingnya bayi laki-laki yang masih menyusu (belum makan selain 
dir susu ibu) dibersihkan dengan cara diperciki air, sedangkan 
kecingnya bayi perempuan dibersihkan dengan cara dicuci.” Gatadah 
mengatakan, “(Ketentuan) ini selama keduanya belum makan 
makanan (selain air susu ibu), tapi jika keduanya telah makan, maka 
harus dicuci.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Hadits 
hasan.”) 
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47). Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah diserahi 
seorang bayi untuk ditahnik', tiba-tiba anak itu pipis mengenai 


pakaian beliau, lalu beliau memercikkan air padanya.” (HR. Al 
Bukhari) 
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48. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah 
dengan tambahan: “dan beliau tidak mencucinya.” 
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49. Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Beliau biasa diserahi anak- 
'anak untuk diberkati dan ditahnik. Suatu ketika, beliau diserahi 
seorang bayi yang kemudian bayi itu pipis mengenai pakaiannya, 
maka beliau pun minta dibawakan air lalu dipercikkan padanya dan 
tidak mencucinya.” 
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80. Dari Abu As-Samah, pelayan Nabi SAW, ia berkata, “Nabi SAW 

bersabda, "Kencing anak perempuan itu dicuci, sedangkan kencing 

anak laki-laki cukup diperciki.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah) 





!  Tahnik adalah mengolesi langit-langit mulut bayi dengan sesuatu yang manis dan 
lembut. 
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51. Dari Ummu Kurz Al Khuza 'iyyah, ia berkata, “Nabi SAW diserahi 
seorang bayi laki-laki, lalu anak itu pipis mengenai pakaian beliau, 
maka beliau (minta diambilkan) air untuk dipercikkan padanya. Dan 
ketika beliau diserahi bayi perempuan yang kemudian kencing pada 
pakaiannya, beliau menyuruh untuk dicuci.” (HR. Ahmad) 


£ 2 08 pa aro Ban LA Aan ea Ka KUE Tn # 
IRI S3 alas PI Sp SE EB Ol el na 

(SL 3) 
52. Dari Ummu Kurz, bahwa Nabi SAW bersabda, “Kencingnya bayi 
laki-laki diperciki sedang kencingnya bayi perempuan dicuci.” (HR. 
Ibnu Majah) 
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53. Dari Ummu Al Fadh, yakni Lubabah binti Al Harits, ia berkata, 
“Al Husain bin Ali pernah kencing di pangkuan Nabi SAW, lalu aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, berikan pakaian itu kepadaku dan 
kenakan pakaian lainnya agar aku bisa mencucinya.” Namun beliau 
berkata, "Sesungguhnya kencingnya bayi laki-laki cukup diperciki, 
sedangkan kencingnya bayi perempuan dicuci”” (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Majah) 
Ucapan perawi (yang belum memakan makanan), pensyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Maksudnya adalah makanan selain 
air susu ibu dan korma atau madu untuk mentahniknya atau 


Mukhtashar Nailul Authar — 33 





mengobatinya dan keperluan lainnya selain sebagai makanan. Hadits- 
hadits di atas menunjukkan bahwa cara membersihkan kencingnya 
bayi laki-laki yang belum memakan makanan selain air susu ibu 
berbeda dengan cara membersihkan kencingnya bayi perempuan, dan 
bahwa memerciki bekas kencing bayi laki-laki cukup untuk 
menyucikannya, sedangkan bekas kencing anak perempuan harus 
dicuci. 


Bab: Air Kencingnya Binatang yang Boleh Dimakan Dagingnya 
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54. Dari Anas bin Malik, bahwa serombongan orang dari Ukal —atau 
ia mengatakan Urainah- datang namun mereka tidak betah tinggal di 
Madinah, maka Rasulullah SAW menyuruh untuk memberikan bekal 


kepada mereka, dan menyuruh mereka keluar dan minum dari air 
kencing dan susunya. (Muttafag “Alaih) 
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55. Telah diriwayatkan secara pasti dari beliau, bahwa beliau 
bersabda, “Shalatlah kalian di kandang kambing.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat sucinya air kencing 
binatang yang boleh dimakan dagingnya. Tentang unta, ada nash 
tersendiri, dan tentang binatang lainnya yang boleh dimakan 
dagingnya dikiaskan dengan hadits tadi. Ibnu Al Mundzir 
Rahimahullah mengatakan, “Orang yang menyatakan bahwa hal itu 
dikhususkan untuk orang-orang tersebut (yang disebutkan di dalam 
hadits), tidaklah tepat. Karena suatu pengkhususan tidak dapat 
dipastikan kecuali dengan dalil pula.” 
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Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Izin tersebut 
diberikan tanpa mensyaratkan harus menggunakan sesuatu yang bisa 
menghalangi dari air kencingnya. Dan izin yang diberikan itu adalah 
kepada orang-orang yang baru memeluk Islam yang belum mengerti 
hukumnya, namun beliau tidak memerintahkan mereka untuk mencuci 
mulut mereka dan bagian lainnya yang mungkin terkena percikannya, 
sebelum shalat atau lainnya, padahal mereka biasa meminumnya. 
Maka hal ini menjadi dalil bagi mereka yang menganggap sucinya air 
kencing tersebut. 


Bab: Madzi 
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56. Dari Sahl bin Hunaif, ia berkata, “Aku sering sekali 
mengeluarkan madzi, karena itu aku sering mandi. Lalu aku 
menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah SAW, beliau pun 
bersabda, “Sesungguhnya untuk itu cukup bagimu berwudhu.” Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan madzi yang 
mengenai pakaianku?! Beliau menjawab, "Cukuplah engkau 
mengambil air sepenuh telapak tanganmu, lalu engkau percikan pada 
bagian pakaian yang kau lihat terkena madzi.” (HR. Abu Daud, Ibnu 
Majah dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Hadits hasan shahih.”) 
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SJ. Al Atsram juga meriwayatkan yang lafazhnya sebagai berikut: Ju 
berkata, “Aku sering mengeluarkan madzi, lalu aku mendatangi Nabi 
SAW kemudian aku ceritakan hal itu kepadanya, beliau pun bersabda, 
Cukup bagimu mengambil seciduk air lalu engkau siramkan 
padanya.” 
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58. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Aku seorang laki-laki yang 
sering mengeluarkan madzi, namun aku merasa malu untuk bertanya 
kepada Rasulullah SAW, maka aku suruh Al Migdad bin Al Aswad. Ia 
pun menanyakannya, maka beliau pun bersabda, 'Dalam masalah ini 
wajib berwudhu.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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89. Dalam riwayat Muslim disebutkan: “mencuci kemaluannya 
(dzakarnya) dan berwudhu.” 
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60. Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud disebutkan: “mencuci 
kemaluannya (dzakarnya) beserta buah pelirnya dan berwudhu.” 
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61. Dari Abdullah bin Sa'd, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang air yang keluar (dari kemaluan) setelah 
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keluarnya air kencing. Beliau pun bersabda, “Itu adalah madzi, dan 
setiap pria mengeluarkan madzi. Karena itu, cukuplah engkau 
mencuci kemaluanmu dan kedua buah pelirmu, lalu berwudhulah 
sebagaimana engkau berwudhu untuk mengerjakan shalat.” (HR. 
Abu Daud) 

Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bahwa mandi tidak diwajibkan hanya karena 
keluarnya madzi. Disebutkan di dalam Al Fath, bahwa ini sudah 
merupakan jjma'. Perintah berwudhu karena keluarnya madzi adalah 
seperti perintah berwudhu karena kencing. Hadits di atas juga 
menunjukkan bahwa untuk menyucikan madzi adalah dengan 
menggunakan air, sebagaimana sabda beliau, “Cukuplah engkau 
mengambil air sepenuh telapak tanganmu ...” 
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62. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku mengerik mani dari pakaian 


Rasulullah SAW, kemudian beliau mengerjakan shalat dengan 
mengenakan pakaian tersebut.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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63. Dalam riwayat Ahmad disebutkan: “Rasulullah SAW pernah 

mengerik mani dari pakaiannya dengan ranting idzkhir kemudian 

beliau mengerjakan shalat dengan pakaian tersebut. Beliau juga 

pernah mengerik mani yang telah kering dari pakaiannya kemudian 
mengerjakan shalat dengan pakaian tersebut.” 


Mukhtashar Nailul Authar — 37 














Lena Dag 3 ana da 03 01 Ya 0. 21 2 or Kan So 2 
2 


AN par ap GIA PN SAI 
64. Dalam lafazh Muttafag «Alaih disebutkan: “Aku mencuci mani 
dari pakaian Rasulullah SAW, kemudian beliau pergi untuk 
mengerjakan shalat (dengan mengenakan pakaian tersebut), 
sementara pada bekas cucian itu masih tampak jelas bekas mani itu 


pada pakaiannya.” 
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65. Dalam riwayat Ad-Daraguthni: Dari Aisyah, “Aku pernah 
mengerik mani dari pakaian Rasulullah SAW yang sudah kering, dan 
aku mencucinya bila masih basah.” 


Saya katakan: Berdasarkan nash-nash tersebut, jelaslah 
bolehnya kedua hal tersebut. 
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66. Dari Ishag bin Yusuf, ia berkata, “Syarik menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Abdurrahman dari Atha" dari Ibnu Abbas 
RA, ia berkata, Nabi SAW ditanya tentang mani yang mengenai 
pakaian. Beliau pun menjawab, Sesungguhnya mani itu setara 
dengan dahak dan ingus. Jadi, cukup engkau menghapusnya dengan 
lap atau idzkhir.” (HR. Ad-Daraguthni) 

Ad-Daraguthni mengatakan, “Tidak ada yang mengangkatnya 
(hingga sampai pada Nabi SAW) selain Ishag Al Azrag dari Syarik.” 
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Saya katakan: Ini tidak masalah, karena Ishag adalah tokoh yang 
mengeluarkan hadits yang dicantumkan di dalam kitab AsSh-Shahihain, 
maka pengangkatan riwayatnya dan tambahannya bisa diterima. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas sebagai dalil bahwa untuk menghilangkan mani dari pakaian 
cukup dengan mencuci, mengerik atau menggosoknya. 


Bab: Bangkai Binatang yang Tidak Memiliki Darah Mengalir 
Tidak Najis 
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67. Dari Abu Hurairah, bata Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
seekor lalat jatuh ke dalam minuman seseorang di antara kalian, 
maka hendaklah ia mencelupkannya kemudian membuangnya. Karena 
sesungguhnya pada salah satu sayapnya terdapat penawar dan pada 
sayap satunya lagi terdapat penyakit.” (HR. Ahmad, Al Bukhari, Abu 
Daud dan Ibnu Majah) 
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68. Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Majah yang bertimb: dari Abu 
Sa'id juga seperti itu. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas sebagai dalil bahwa air yang sedikit tidak dinajiskan oleh bangkai 
binatang yang tidak memiliki darah yang mengalir, sebab seperti tidak 
ada bedanya antara hidup dan matinya. Ini telah ditegaskan pula oleh 
hadits tentang lalat yang ditemukan mati pada makanan, lalu Nabi 
SAW memerintahkan agar dibuang, lalu membaca basmalah dan 
memakan makanan itu. Faidah diperintahkannya mencelupkan pada 
hadits di atas, karena salah satu sayapnya mengandung obat dan 
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satunya lagi mengandung penyakit, maka madharat dan manfaat itu 
menjadi seimbang sehingga tidak ada madharatnya. 


Bab: Manusia Muslim Tidak Najis Ketika Mati, Tidak Juga 
Rambut dan Potongan-Potongan Tubuhnya 


Telah dikemukakan sebelumnya, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Seorang muslim itu tidak najis.” Ini bersifat umum, baik yang masih 
hidup maupun yang sudah meninggal. 
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69. Al Bukhari mengatakan, “Ibnu Abbas berkata, “Seorang muslim 
itu tidak najis, baik itu masih hidup ataupun sudah mati.” 
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70. Dari Anas bin Malik, bahwa ketika Nabi SAW melontar jumrah 
dan menyembelih hewan kurbannya lalu bercukur. Beliau 
menyodorkan bagian sebelah kanannya kepada tukang cukur lalu ia 
pun mencukurnya, kemudian beliau memanggil Abu Thalhah Al 
Anshari lalu memberikan rambut itu kepadanya, lalu beliau 
menyodorkan bagian sebelah kirinya, lalu berkata, “cukurlah.' Maka 
ia pun mencukurnya, kemudian beliau pun memberikannya kepada 
Abu Thalhah lalu bersabda, “Bagikan kepada orang-orang. 
(Muttafag “Alaih) 
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71. Dari Anas, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW hendak mencukur 
rambut kepalanya, Abu Thalhah mengambil rambut beliau yang dari 
salah satu sisinya dengan tangannya, lalu ia mengambil rambutnya, 
kemudian membawanya kepada Ummu Sulaim (istrinya Thalhah). 
Abu Thalhah mengatakan, “Ummu Sulaim merendamnya di dalam 
minyak wanginya.” (HR. Ahmad) 
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72. Dari Anas bin Malik, bahwa Ummu Sulaim pernah 
menghamparkan tikar kulit agar Nabi SAW tidur siang di atas tikar 
tersebut. Setelah beliau bangun, ia memungut keringat dan rambut 
beliau lalu mengumpulkannya di dalam sebuah botol, kemudian 
memasukkannya ke dalam minyak wangi. Ia berkata, "Ketika Anas 
hampir meningal, ia berwasiat agar itu dimasukkan ke dalam 
hanuthnya (ramuan wewangian untuk mayat).” (HR. Al Bukhari) 
Di dalam hadits yang menceritakan tentang perdamaian 
Hudaibiyah dari riwayat Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Al 
Hakam disebutkan: 
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73. Bahwa Urwah bin Mas'ud berdiri dari sisi Rasulullah SAW, dan 
ia telah menyaksiakan apa yang dilakukan oleh para sahabat beliau, 
yang mana beliau tidak pernah mengeluarkan ludah kecuali para 
sahabatnya berebut untuk mendapatkannya, dan tidak ada rambut 
beliau yang jatuh kecuali mereka mengambilnya.” (HR. Ahmad) 


GO Lanka PO Lao Tnat “Yan co. 2» o- PN ot INN Na 


da $ o 3 - -, 0 wo, 0... 9 st. et ... 
BM Ia Pi ja AS Th ya Jenlou Lelend cela La 
Bg 3 : - Pe at - 2 " 

of mo. Ka ad 


SA Eee II rp 3S OLI Oo BI 0G 
CM Ny ab AAS lp Jala 3 Sabu eka Da3 
14. Dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab, ia berkata, “Aku diutus 
oleh keluargaku untuk menemui Ummu Salamah dengan membawa 
secangkir air. Ia pun muncul dengan membawa lonceng kecil yang 
terbuat dari perak yang di dalamnya terdapat rambut Rasulullah 
SAW. Bila seseorang terkena 'ain (tilik mata jahat) atau tertimpa 
sesuatu, orang akan mendatanginya dengan membawa bejana 
(mangkuk), lalu Ummu Salamah mencucikan untuknya, lalu (si sakit) 
minum darinya. Aku mengamati ke dalam lonceng itu, dan aku lihat 
rambut-rambut merah.” (HR. Al Bukhari) 
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75. Dari Abdullah bin Zaid -yang memimpikan adzan-, bahwa ia 
bersama seorang laki-laki Ouraisy, pernah menyaksikan Nabi SAW di 
lempat penyembelihan. Saat itu beliau sedang membagi-bagikan 
daging kurban, namun ia tidak mendapatkan sesuatu dan tidak pula 
sahabatnya itu. Kemudian Rasulullah SAW menckur rambutnya (yang 
potongannya) dikumpulkan pada pakaiannya, lalu beliau memberinya 
dari porongan rambut tersebut, kemudian sisanya dibagian kepada 
orang-orang. Dan ketika beliau memotong kukunya, beliau pun 
memberikannya kepada sahabatnya itu. Ia berkata, “Sesungguhnya 
rambut beliau yang ada pada kami disemir dengan inay dan pacar.” 
(HR. Ahmad) 

Ucapan perawi (Beliau menyodorkan bagian sebelah 
kanannya kepada tukang cukur lalu ia pun mencukurnya, 
kemudian beliau memanggil Abu Thalhah Al Anshari lalu 
memberikan rambut itu kepadanya) al hadits. An-Nawawi 
mengatakan, “Hadits ini mengandung anjuran untuk memulai dengan 
sebelah kanan kepala ketika mencukur, dan ini merupakan pendapat 
Jumhur. Hadits ini juga menunjukkan sucinya rambut manusia, ini 
juga merupakan pendapat Jumhur. Lain dari itu, hadits ini juga 
menunjukkan tentang bertabarruk dengan rambut Nabi SAW, dan 
sikap adil dalam memberikan pemberian dan hadian di antara 
sahabat.” Al Hafizh mengatakan, “Hadits ini menunjukkan, bahwa 
adil dalam memberi itu tidak mengharuskan sama rata.” 


Bab: Larangan Memanfaatkan Kulit Binatang yang Tidak Boleh 
Dimakan Dagingnya 
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76. Dari Abu Al Mulaih bin Usamah dari ayahnya, bahwa Rasulullah 

SAW melarang (memanfaatkan) kulit-kulit binatang buas. (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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77. Dalam riwayat At-Tirmidzi ada tambahan: Untuk digunakan 
sebagai alas. 
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78. Dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan, bahwasanya ia berkata kepada 

beberapa orang sahabat Nabi SAW, “Apakah kalian tahu bahwa 

Rasulullah SAW telah melarang (menggunakan) kulit-kulit harimau 

yang digunakan untuk (pelapis) jok pelana?” Mereka menjawab, 
“Allahumma. Ya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


: .. Ga On , an - - NG au Mi PE ON 

OI So LSP & Sa Arang &' cad SAN IU) 

Na Tn Bae na 

Ag Ng 5JB ii NG 

79, Dalam riwatya Ahmad disebutkan: “ 4ku bersumpah dengan nama 

Allah pada kalian. Apakah Rasulullah SAW pernah melarang 

menunggangi pelana kulit harimau?” Mereka menjawab, “Ya.” Ia 
berkata lagi, “Dan aku sebagai saksi.” 
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80. Dari Al Migdam bin Ma'dikarib, bahwasanya ia berkata kepada 
Mu'awiyah, “Aku bersumpah dengan nama Allah padamu. Apakah 
engkau tahu bahwa Rasulullah SAW melarang mengenakan kulit-kulit 
binatang buas dan mengendarainya? Mu 'awiyah menjawab, “Ya.” 
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(HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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81. Dari Al Migdam bin Ma'dikarib, ia berkata, “Rasulullah SAW 


telah melarang mengenakan sutra, emas dan pelana kulit harimau.” 
(HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 
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82. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Malaikat 
fidak akan menyertai rombongan yang membawa kulit harimau.” 
(HR. Abu Daud) 

Penulis Rahimahullah mengatakan: Nash-nash ini melarang 
menggunakan kulit binatang yang tidak boleh dimakan dagingnya, 
dan larangan ini mengindikasikan tidak sucinya kulit itu walaupun 
disembeli atau disamak. 

Pensyarah menganggap sucinya kulit tersebut dengan disamak, 
karena tidak ada kaitan antara larangan menggunakannya dengan 
kenajisannya, sebagaimana tidak ada kaitan antara larangan 
mengenakan emas dan sutera dengan kenajisannya. Namun pendapat 
penulis lebih hati-hati. 


Bab: Menyucikan dengan Disamak 
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83. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Hamba sahaya Maimunah diberi 
seekor kambing, lalu kambing itu mati. Kemudian Rasulullah SAW 
melewatinya, maka beliau pun berkata, 'Mengapa kalian tidak 
mengambil kulitnya lalu menyamaknya kemudian 
memanfaatkannya?” Mereka menjawab: “Itu sudah menjadi 
bangkai.” Beliau berkata lagi, “Sesungguhnya yang diharamkan itu 
adalah memakannya” (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah 
menyebutkannya dari Maimunah, sehingga mencantumkannya di 
dalam musnad Maimunah) 
Dalam riwayat Al Bukhari dan An-Nasa'i tidak diceritakan 
tentang menyamak. 
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84. Dalam lafaah Ahmad disebutkan: Bahwa kambing milik 
Maimunah mati, lalu Rasulullah SAW berkata, “Mengapa kalian tidak 
memanfaatkannya — dengan menyamaknya (terlebih — dahulu)? 


Ketahuilah, bahwa menyamaknya adalah menyembelihnya.” 
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85. Dalam riwayat Ahmad dan Ad-Daraguthni disebutkan: 


“Dibersihkan dengan air dan garazh?.” (HR. Ad-Daraguthni dan yang 
lainnya, ia mengatakan, “Sanad-sanad ini shahih.”) 
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86. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 





2 Yaitu daun yang biasa digunakan untuk menyamak kulit. 
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bersahda, “Kulit mana pun yang disamak maka kulit itu menjadi suci.” 
(HR. Ahmad, Muslim, Ibnu Majah dan At-Tirmdizi) 

At-Tirmidzi mengatakan, “Ishag berkata, dari An-Nadhar bin 
Syamuil, “Dikatakan menyamak adalah untuk kulit binatang yang 
boleh dimakan dagingnya.” 
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87. Dari Ibnu Abbas dari Saudah, istri Nabi SAW, ia berkata, “Ketika 
kambing kami mati, kami menyamak kulitnya, kemudian kami terus 
membersihkannya hingga menjadi tempat air” (HR. Ahmad, An- 
Nasa'i dan Al Bukhari, ia menyebutkan dalam riwayatnya “bahwa 
Saudah” bukan “dari Saudah”) 
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88. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk 


memanfaatkan kulit-kulit bangkai binatang yang telah disamak. (HR. 
Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi) 
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89. Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan: Nabi SAW ditanya tentang 


kulit-kulit bangkai binatang, beliau menjawab, “Menyamaknya 
adalah menyembelihnya.” 
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90. Dalam riwayat Ad-Daraguthni: Darinya (Aisyah), dari Nabi SAW, 
bahwa beliau bersabda, “Sucinya setiap kulit adalah dengan 
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menyamaknya.” Ad-Daraguthni mengatakan, “Semua perawi di dalam 
sanadnya adalah tsigah.” 

Ucapan perawi (Bahwa kambing milik Maimunah mati, lalu 
Rasulullah SAW berkata, “Mengapa kalian tidak memanfaatkannya 
dengan menyamaknya (terlebih dahulu)? Ketahuilah, bahwa 
menyamaknya adalah menyembelihnya). Pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: Maksudnya, bahwa menyamak kulit untuk 
menyucikannya sama dengan menyembelih untuk menghalalkan 
daging. Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Al Hakim dan Al Baihagi 
mengeluarkan riwayat dari hadits Ibnu Abbas, bahwasanya suatu 
ketika Rasulullah SAW hendak berwudhu dari tempat air yang terbuat 
dari kulit, lalu dikatakan kepada beliau, bahwa tempat air itu dari kulit 
binatang yang mati, maka beliau bersabda, “Menyamaknya telah 
menghilangkan kotorannya, atau najisnya.” (Dishahihkan oleh Al 
Hakim dan Al Baihagi) 


Bab: Haramnya Memakan Kulit Bangkai Walaupun Telah 
Disamak 
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91. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kambing milik Saudah binti 
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Zam'ah mati, lalu ia berkata, Wahai Rasulullah!, fulanah mati. 
Maksudnya adalah nama kambingnya, beliau pun bersabda, 
Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya?” Mereka menjawab, “Apa 
boleh kami mengambil kulit kambing yang telah mati?” Rasulullah 
SAW berkata kepadanya, 'Sesungguhnya Allah Ta'ala telah 
berfirman, “Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah 
yang mengalir atau daging babi -karena sesungguhnya semua itu 
kotor- atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. 
Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
sesungguhnya Rabbmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'” 
(Os. Al An'aam (6): 145) dan kalian tidak memakannya, tapi kalian 
menyamaknya lalu memanfaatkannya.” Lalu bangkai itu pun 
dikirimkan kepada Saudah, lalu diambil kulitnya kemudian disamak. 
Setelah itu dijadikan tempat air (dan dimanfaatkan) sampai rusak. 
(HR. Ahmad dengan isnad shahih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan haramnya memakan kulit bangkai, dan bahwa 
menyamaknya, walaupun itu bisa menyucikannya, namun tidak 
menjadikannya halal dimakan. Dalil lainnya yang menunjukkan 
haramnya memakan kulit bangkai adalah sabda Nabi SAW di dalam 
hadits Ibnu Abbas yang lalu, “Sesungguhnya bangkai itu yang 
diharamkan adalah memakannya.” Mengenai hadits ini tidak ada 
perbedaan pendapat. 


Bab: Dihapusnya Hukum Menyucikan dengan Disamak 
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92. Dari Abdullah bin Ukaim, ia berkata, “Rasulullah SAW mengirim 
surat kepada kami sekitar satu bulan sebelum beliau wafat, isinya: 
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Hendaknya kalian tidak memanfaatkan bangkai dengan mengambil 
kulitnya ataupun tulangnya.” (HR. Imam yang lima. Tidak ada yang 
menyebutkan tentang waktunya kecuali Ahmad dan Abu Daud. At- 
Tirmidzi mengatakan, “Ini hadits hasan.”) 
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93. Dalam riwayat Ad-Daraguthni disebutkan: Bahwa Rasulullah 
SAW mengirim surat kepada Juhainah (yang isinya): Sesungguhnya 
dulu aku telah memberikan keringanan (pengecualian) untuk kalian 
mengenai kulit-kulit bangkai binatang. Jika suratku ini telah sampai 
kepada kalian, maka janganlah kalian memanfaatkan dari bangkai, 
baik kulitnya ataupun tulangnya.” 
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94. Dalam riwayat Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya yang 
bersumber dari Abdullah bin Ukaim: Diceritakan kepada kami oleh 
guru kami dari Juhainah, bahwa Nabi SAW mengirim surat kepada 
mereka (yang isinya): “Janganlah kalian memanfaatkan apa pun dari 
bangkai.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al Hazimi 
mengatakan di dalam An-Nasikh wa Al Mansukh: Untuk menyatukan 
riwayat-riwayat itu, bahwa hadits Ibnu “Ukaim sangat jelas 
menunjukkan penghapusan hukum, bila riwayat itu shahih. Namun 
karena banyaknya kejanggalan (dalam jalur periwayatannya), maka 
tidak bisa dijadikan argumen untuk mematahkan esensi hukum dari 
hadits Maimunah yang shahih. Maka berpatokan pada hadits Ibnu 
Abbas lebih utama karena lebih kuat dari segala seginya. Adapun 
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hadits Ibnu “Ukaim dimaknai sebagai pemanfaatan kulit bangkai 
binatang sebelum disamak, karena yang seperti itu disebut ihaab (kulit 
yang belum disamak), sedangkan setelah disamak disebut jild dan 
tidak disebut ihaab. Pengertian ini cukup dikenal oleh para ahli 
bahasa, sehingga dengan begitu, riwayat-riwayat tersebut bisa 
disatukan.” 

Penulis Rahimahullah mengatakan: Mayoritas ahli ilmu 
menyatakan bahwa menyamak adalah cara menyucikan kulit binatang 
berdasarkan shahihnya nash mengenai hal ini, sedangkan riwayat Ibnu 
“Ukaim tidak mencapai tingkat shahih dan kuatnya riwayat menyamak 
untuk bisa menghapusnya. At-Tirmidzi mengatakan, “Aku mendengar 
Ahmad bin Al Hasan mengatakan, “Ahmad bin Hanbal berpendapat 
dengan hadits Ibnu “Ukaim, karena hadits ini diucapkan beliau dua 
bulan sebelum beliau wafat. Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Inilah 
perintah terakhir Rasulullah SAW (dalam masalah ini). Namun 
kemudian Ahmad tidak lagi berpendapat dengan hadits ini setelah 
mengetahui kekacauan pada sanadnya, yang mana sebagian perawinya 
- mengatakan bahwa hadits ini dari Abdullah bin “Ukaim dari beberapa 
Syaikh di Juhainah.” 


Bab: Najisnya Daging Binatang yang Tidak Boleh Dimakan 
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95. Dari Salamah bin Al Akwa', ia berkata, “Menjelang sore pada 


hari dimana Khaibar ditaklukkan, orang-orang menyalakan banyak 
api. Rasulullah SAW bertanya, “Untuk apa kalian menyalakan api 
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ini?' Mereka menjawab, “Untuk memasak daging. ' Beliau bertanya 
lagi, “Daging apa?' Mereka menjawab, “Daging keledai.' Beliau 
berkata lagi, “Tumpahkan (buanglah) dan pecahkan (bejananya). 
Kemudian seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, apa tidak 
sebaiknya kita menumpahkannya lalu mencucinya? ' beliau menjawab, 
Begitu juga boleh." Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Cucilah." 
(Muttafag “Alaih) 
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96. Dari Anas, ia berkata, “Kami mendapat keledai —yakni pada 
perang Khaibar- lalu seorang penyeru Rasulullah SAW menyerukan, 
Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang kalian memakan 
daging keledai, karena daging keledai itu kotor atau najis. (Muttafag 
“Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan haramnya keledai peliharaan, demikian menurut 
madzhab jumhur dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi setelah 
mereka. Penulis mengemukakan kedua riwayat ini sebagai dalil 
najisnya daging binatang yang tidak boleh dimakan dagingnya, 
karena: Pertama, beliau memerintahkan agar memecahkan bejana 
tersebut: Kedua, beliau memerintah untuk dicuci saja. Ketiga, beliau 
mengatakan, “Itu kotor atau najis.” Semua ini menunjukkan najisnya 
daging tersebut. Ketetapan ini berlaku pada daging keledai peliharaan, 
dan dikiaskan padanya daging binatang lain yang tidak boleh dimakan 
dagingnya, dan dalam hal ini tidak mengharuskan pencucian tujuh 
kali, karena ketetapan ini tidak terikat dengan ketetapan bejana yang 
dijilat oleh anjing. Dalam salah satu riwayat yang masyhur dari 
Ahmad disebutkan wajibnya mencuci tujuh kali, namun kami tidak 
tahu dalil yang melandasinya. Bila alasannya dikiaskan pada liur 
anjing, maka sudah jelas alasannya, tapi bila selain itu, kami tidak 
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tahu. Saya katakan: Dalil yang digunakan oleh para sahabat Ahmad 
adalah hadits yang disebutkan di dalam Al Mubdi', yaitu: “Kami 
diperintahkan untuk mencuci najis sebanyak tujuh kali.” Tapi hadits 
ini tidak bisa dijadikan argumen. 
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Bab: Bejana Emas dan Perak 
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97. Dari Hudzaifah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, Janganlah kalian mengenakan sutera yang halus maupun 
sutra yang kasar, dan jangan minum dengan bejana yang terbuat dari 
emas dan perak, dan jangan pula makan dengan nampan yang terbuat 
dari emas dan perak. Karena sesungguhnya barang-barang itu 
diperuntukkan bagi mereka di dunia dan diperuntukkan bagi kalian di 
akhirat.” (Muttafag “Alaih. Dan ini juga diriwayatkan oleh Jama'ah 
kecuali mengenai hukum makan secara khusus) 
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98. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang minum dengan bejana perak, berarti ia 


telah mendidihkan (menyalakan) api di dalam perutnya.” (Muttafag 
“Alaih) 
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99. Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Sesungguhnya orang yang 
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makan atau minum dengan bejana emas dan perak” 
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100. Dari Aisyah dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda tentang 
orang yang minum dengan menggunakan bejana perak, “Seolah-olah 


ia mendidihkan (menyalakan) api di dalam perutnya.” (HR. Ahmad 
dan Ibnu Majah) 
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101. Dari Al Bara" bin Azib, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
melarang kami minum dengan menggunakan perak, “Karena 
sesungguhnya orang yang minum dengan bejana perak di dunia tidak 
akan minum dengan bejana perak di akhirat.” (Ringkasan dari 
riwayat Muslim) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan haramnya makan dan minum dengan menggunakan 
bejana emas dan perak. An-Nawawi mengatakan, “Para sahabat kami 
mengatakan, “Telah terjadi ijma ' mengenai haramnya makan, minum 
dan semua bentuk pemakaian bejana yang terbuat dari emas atau 
perak, kecuali satu riwayat dari Daud yang menyatakan haramnya 
minum saja, yang kemungkinannya ia belum mengetahui hadits 
lainnya. Sementara pendapat lama Asy-Syafi'i dan orang-orang Irag 
menyatakan makruh, tidak haram, namun kemudian ia menarik 
kembali pendapat ini.” Pensyarah mengatakan: Adapun membuat 
peralatan tersebut tanpa menggunakannya, Jumhur melarangnya, 
namun segolongan mereka memberikan rukhshah. 
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Bab: Larangan Menambal dengan Emas atau Perak Kecuali 
Sedikit Perak 
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102. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
minum dengan bejana emas atau perak, atau bejana yang sebagian 
bahannya emas atau perak, berarti ia telah mendidihkan 
(menyalakan) api jahannam di dalam perutnya.” (HR. Ad- 
Daraguthni) 
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103. Dari Anas, bahwa cangkir Nabi SAW retak, lalu pada bagian 
yang retak itu beliau ikat dengan rantai perak. (HR. Al Bukhari) 
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104. Dalam riwayat Ahmad: Dari Ashim Al Ahwal, ia berkata, “Aku 
melihat pada Anas, ada cangkir Nabi SAW dengan tambal perak.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bolehnya menggunakan rantai atau sepuh perak pada 
bejana untuk makan atau minum. 


Bab: Pengecualian Bejana Kuningan dan Sejenisnya 
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105. Dari Abdullah bin Zaid, ia berkata, “Rasulullah SAW datang 
kepada kami, lalu kami mengeluarkan air dengan bejana yang terbuat 
dari kuningan' untuk beliau, maka beliau pun berwudhu.” (HR. Al 
Bukhari, Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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106. Dari Zainab binti Jahsy, bahwa Rasulullah SAW semak 
berwudhu dari baskom yang terbuat dari kuningan. (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
dikemukakan oleh penulis sebagai dalil bolehnya menggunakan 
bejana yang terbuat dari kuningan untuk berwudhu dan keperluan 
lainnya. 


Bab: Dianjurkannya Menutup Tempat-Tempat Air 
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107. Dari Jabir bin Abdullah —dalam suatu haditsnya-, bahwasanya 
Nabi SAW bersabda, “Ikatlah tutup kendimu (tempat air minum) dan 
sebutlah nama Allah, serta tutupilah bejanamu dan sebutlah nama 
Allah, walaupun hanya dengan meletakkan ranting di atasnya.” 
(Muttafag “Alaih) 


3 Atau sejenis kuningan dan yang biasa digunakan untuk menyepuh agar berwarna 
kuning. 
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108. Dalam riwayat Muslim: “Bahwa Rasulullah SAW Eersabah 
Tutupilah bejana, ikatlah tutup kendi (tempat air minum), karena 
sesungguhnya dalam satu tahun ada suatu malam, di mana turun 
wabah yang tidaklah melewati suatu bejana yang tidak ada tutupnya 
atau kendi (tempat air minum), kecuali wabah itu akan turun 
padanya.” 

Pensyarh Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan disyariatkannya bertabarruk dengan menyebut nama 
Allah pada tutup kendi dan tutup bejana, demikian juga ketika 
menutup pintu dan memadamkan lampu, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam riwayat Abu Daud: “Tutuplah pintumu dan 
sebutlah nama Allah, karena sesungguhnya syetan itu tidak dapat 
membuka pintu yang tertutup. Matikanlah lampumu dan sebutlah 
nama Allah, karena sesungguhnya syetan itu tidak dapat membuka 
sesuatu yang tertutup, tidak dapat melepaskan ikatan dan tidak dapat 
membuka bejana. Dan sesungguhnya tikus itu dapat menyebabkan 
terbakarnya rumah manusia.” Alasan anjuran ini tampak pada ucapan 
beliau “karena sesungguhnya syetan itu” dan seterusnya, yaitu bahwa 
menyebut nama Allah akan menjadi benteng dari syetan, dan itu akan 
menjadi penghalang antara syetan dan benda yang diincarnya. 


Bab: Bejana Orang Kafir 
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109. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Ketika kami berperang 
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bersama Rasulullah SAW, kami memperoleh bejana-bejana dan 
kendi-kendi kaum musyrikin lalu kami memanfaatkannya, dan mereka 
fidak dicela karena hal tersebut.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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110. Dari Abu Tsa'labah, ia mengatakan, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah. Sesungguhnya kami di negeri suatu kaum ahli kitab, apa 
boleh kami makan dengan menggunakan bejana-bejana mereka? 
Beliau menjawab, “Jika kalian menemukan yang lainnya, maka 
janganlah kalian makan dengan itu. Namun bila kalian tidak 
menemukan (yang lainnya), maka cucilah lalu makanlah dengan 
bejana tersebut.” (Muttafag “Alaih) 
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111. Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud: “Sesunguhnya tempat 
kami adalah tempat ahli kitab, mereka biasa makan daging babi dan 
minum khomer, apa yang harus kami lakukan dengan bejana-bejana 
dan panci-panci mereka?” Beliau menjawab, “Jika kalian tidak bisa 
menemukan yang lainnya, maka cucilah dengan air, lalu memasaklah 
dan minumlah dengan menggunakannya.” 
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112. Dalam riwayat At-Tirmidzi, ia mengemukakan: “Nabi SAW 
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ditanya tentang panci-panci kaum majusi, beliau menjawab, 
Bersihkanlah dengan cara dicuci lalu memasklah dengannya.” 
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113. Dari Anas: Bahwasanya seorang yahudi mengundang Nabi SAW 

untuk memakan roti gandum dan mentega, maka beliau pun 
memenuhinya. (HR. Ahmad) 
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114. Riwayat shahih dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah berwudhu 
dari tempayan orang musyrik. 

Diriwayatkan juga, bahwa Umar pernah wudhu dari kendi 
orang nashrani. 

Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sebagian ahli ilmu 
berpendapat dilarangnya menggunakan bejana orang kafir kecuali 
setelah dicuci jika mereka termasuk kaum yang sembelihannya tidak 
dibolehkan. Begitu pula bila bejana itu bekas milik orang nashrani, 
karena biasanya mereka makan daging babi atau menyembelih dengan 
gigi, tulang atau lainnya yang terlarang di dalam Islam. Boleh 
menggunakan bejana kaum lainnya berdasarkan kesimpulan dari 
penyatuan hadits-hadits tadi, dan sebagian dari mereka menganjurkan 
untuk mencucinya berdasarkan hadits Al Hasan bin Ali, yang mana ia 
mengatakan, 
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115. Aku ingat dari Rasulullah SAW, “Tinggalkanlah apa yang 
engkau ragukan dan beralihlah kepada (kerjakanlah) apa yang tidak 
engkau ragukan.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia 
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menshahihkannya) 
BAB-BAB ETIKA BUANG HAJAT 


Bab: Apa yang Diucapkan ketika Masuk dan Keluar 


RA AN ON Nya yan TB Me AP 


2 


A e o o PJ Pa 
(CLAN 0175) CN CA el 
116. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Adalah Rasulullah SAW, 
apabila masuk ke tempat buang hajat, beliau mengucapkan, 
“Allaahumma innii a'uudzu bika minal khubutsi wal khabaa'itsi' 
(Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari setan jantan dan 
setan betina).” (HR. Jama'ah) 
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117. Dalam riwayat Sa'id bin Manshur di dalam kitab Sunannya. 

Beliau mengucapkan, “Bismillaah, allaahumma innii @'uudzu bika 

minal khubutsi wal khabaa'itsi” (Dengan menyebut nama Allah. Ya 

Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari setan jantan dan 
setan betinal.” 
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118. Dari Aisyah, ia menuturkan: “Apabila Nabi SAW keluar dari 
tempat buang hajat, beliau mengucapkan, “Ghufraanaka' (Aku 
memohon ampun-Mul.” (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 
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119. Dari Anas, ia menuturkan, “Adalah Nabi SAW, apabila beliau 
keluar dari tempat buang hajat, beliau mengucapkan, 
“Alhamdulillaahil ladzii adzhaba “annil adzaa wa “aafaani'” (Segala 
puji bagi Allah yang telah menghilangkan penyakit dariku dan 
menyehatkanku).” (HR. Ibnu Majah) 

Ucapan perawi (Adalah Nabi SAW, apabila masuk ke tempat 
buang hajat, beliau mengucapkan, “Allaahumma innii @'uudzu bika 
minal khubutsi wal khabaa'itsi”), pensyarah Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan: Disebutkan di dalam Al Fath, “Yakni beliau 
mengucapkan doa itu ketika hendak masuk, bukan setelahnya 
sebagaimana dinyatakan oleh Al Bukhari di dalam Al Adab Al 
Mufrad.” Maksudnya adalah pada tempat-tempat yang dikhususkan 
untuk buang hajat, adapun di tempat lainnya, maka doa itu diucapkan 
ketika hendak buang hajat saat menyingsingkan pakaian. Demikian 
menurut pendapat Jumhur. Kemudian tentang pujian Nabi SAW 
terhadap Allah, hal ini karena adanya nikmat yang nyata yang telah 
dianugerahkan, karena bila tertahannya kotoran itu (di dalam perut) 
maka hal itu akan menyebabkan kebinasaan, maka keluarnya kotoran 
itu merupakan nikmat. Setiap orang yang memakan makanan sehingga 
menutupi laparnya, lalu kotorannya keluar dengan mudah, wajib 
baginya untuk memperbanyak pujian kepada Allah Ta'ala. 


Bab: Menanggalkan Benda yang Mengandung Nama Allah 
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120. Dari Anas, ia menuturkan, “Adalah Nabi SAW, apabila Menaan 
masuk ke tempat buang hajat, beliau meletakkan cincinnya (yang 
tercantum padanya nama Allah)” (HR. Imam yang lima kecuali 
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Ahmad. At-Tirmidzi menshahihkannya) 
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121. Riwayat shahih menyatakan: Bahwa tulisan pada cincin beliau 
adalah: “Muhammad Rasulullah”. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan agar menanggalkan benda yang mengandung nama 
Allah Ta'ala sebelum memasuki tempat buang hajat, lebih-lebih Al 
Our'an. 


Bab: Tidak Bercakap-Cakap Ketika Buang Hajat 
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122. Dari Ibnu Umar: Pernah ada seorang lelaki lewat, sedangkan 
Rasulullah sedang buang air kecil. Lalu orang itu memberi salam 


(kepada beliau), namun beliau tidak menjawabnya. (HR. Jama'ah 
kecuali Al Bukhari) 
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123. Dari Abu Sa'id, ia menuturkan, “Aku mendengar Nabi SAW 

bersabda, “Tidaklah dua orang laki-laki keluar untuk buang hajat, 

kemudian mereka membuka auratnya dan bercakap-cakap, melainkan 

Allah sangat membenci perbuatan tersebut.” (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan Ibnu Majah) 

Pada hadits ini (no. 1221, yang diriwayatkan oleh Abu Daud 

ada tambahan: “Bahwa Nabi SAW bertayammum dulu, kemudian 
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beliau membalas salam orang tersebut” Dalam riwayat lainnya: 
“Bahwa ia mendatangi Nabi SAW yang saat itu beliau sedang buang 
air kecil, lalu ia mengucapkan salam kepada beliau, namun beliau 
tidak membalasnya hingga beliau berwudhu kemudian menyampaikan 
alasan kepadanya, beliau mengatakan, “Sesungguhnya aku tidak suka 
untuk menyebut Allah Azza wa Jalla kecuali dalam keadaan suci.” 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ini menunjukkan 
makruhnya menyebut Allah ketika sedang buang hajat, walaupun 
membalas salam itu hukumnya wajib. 

Sabda beliau (Tidaklah dua orang laki-laki keluar ... dst), 
hadits ini menunjukkan wajibnya menutup aurat dan tidak bercakap- 
cakap ketika sedang buang hajat. Adanya kemurkaan Allah 
menunjukkan haramnya perbuatan tersebut. 


Bab: Menjauh dari Keramaian dan Menyepi di Tanah Lapang 
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124. Dari Jabir, ia menuturkan, “Kami keluar bersama Nabi SAW 

dalam suatu perjalanan, yang mana beliau tidak pernah mendatangi 

tempat buang hajat kecuali beliau menjauh sehingga tidak terlihat.” 
(HR. Ibnu Majah) 
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125. Dalam riwayat Abu Daud: “Bahwa apabila hendak buang hajat, 
beliau pergi menjauh sehingga tidak ada orang yang melihatnya.” 
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126. Dari Abdullah bin Ja'far, ia menuturkan, “Yang paling disukai 
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oleh Rasulullah SAW untuk menutupi dirinya ketika buang hajat 
adalah rangkaian pohon-pohon atau kebun kurma.” (HR. Ahmad, 
Muslim dan Ibnu Majah) 
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127. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mendatangi tempat buang hajat, maka hendaklah ia 
menutupi diri. Jika ia tidak menemukan kecuali dengan cara 
mengumpulkan — gundukan — pasir, maka — hendaklah ia 
membelakanginya, karena sesungguhnya syetan itu bisa 
mempermainkan pantat manusia. Barangsiapa melakukannya maka 
itu baik, dan siapa yang tidak melakukkannya, maka tidak apa-apa.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Pensyarah mengatakan: Al Buraz adalah sebutan untuk tempat 
yang lapang di permukaan bumi, kemudian kata ini digunakan untuk 
tempat buang hajat manusia, seperti halnya kata al ghaaith dan al 
khalaa'. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya menjauh untuk 
buang hajat. 

Sabda beliau (Barangsiapa mendatangi tempat buang hajat, 
maka hendaklah ia menutupi diri), hadits ini menunjukkan 
dianjurkannya orang yang buang hajat agar menutupi dirinya dengan 
sesuatu yang dapat menghalangi pandangan orang lain terhadapnya. 


Bab: Tidak Menghadap atau Membelakangi Kiblat 
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128. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
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“Jika seseorang di antara kalian jongkok untuk buang hajat, maka 
hendaklah ia tidak menghadap ke kiblat dan tidak pula 
membelakanginya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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129. Disebutkan dalam riwayat imam yang lima kecuali At- Tismiooi: 
“Sesungguhnya kedudukanku terhadap kalian adalah seperti 
kedudukan orang tua yang mengajari kalian. Jika seseorang di antara 
kalian masuk ke tempat buang hajat, maka hendaklah ia tidak 
menghadap ke kiblat dan tidak pula membelakanginya serta tidak 
cebok dengan tangan kanannya.” Beliau Juga memerintahkan 
(istijmar) dengan tiga batu dan melarang menggunakan tahi kering 
dan tulang. (Namun dalam riwayat Ahmad tidak disebutkan tentang 
perintah menggunakan batu) 
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130. Dari Abu Ayyub Al Anshari, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila salah seorang kalian masuk ke tempat buang hajat, maka 
hendaklah ia tidak menghadap ke kiblat, dan tidak pula 
membelakanginya, akan tetapi menghaplah ke timur atau ke barat.” 
Abu Ayyub mengatakan, “Ketika kami datang ke Syam, kami dapati 
beberapa kamar kecil dibangun menghadap Ka'bah, lalu kami 
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kembali dan memohon ampunan Allah Ta'ala.” (Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan larangan menghadap ke arah kiblat atau 
membelakanginya ketika buang air kecil atau air besar. Juga 
menunjukkan wajibnya istinja dengan tiga batu serta larangan cebok 
dengan menggunakan tangan kanan. Lain dari itu, hadits di atas juga 
menunjukkan makruhnya istijmar dengan tahi kering atau tulang, 
karena itu adalah makanannya bangsa jin. 


Bab: Boleh Menghadap atau Membalakangi Kiblat Ketika Buang 
Hajat Bila Dilakukan di dalam Bangunan 
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131. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Suatu hari aku naik ke atas rumah 


Hafshah, lalu aku melihat Nabi SAW sedang buang hajat dengan 
menghadap ke arah Syam dan membelakangi Ka 'bah.” (HR. Jama'ah) 
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132. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Nabi SAW melarang kami 
menghadap ke arah kiblat ketika buang air kecil. Namun aku pernah 
melihat, setahun sebelum wafat, beliau menghadap ke arahnya.” (HR. 
Imam yang lima kecuali An-Nasa'i) 
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133. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Disampaikan kepada Rasulullah 
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SAW, bahwa ada orang-orang yang tidak suka menghadap ke arah 
kiblat dengan kemaluan mereka, maka beliau bertanya, “Apakah 
mereka telah melakukan itu? Rubahlah tempat buang hajatku ke arah 
kiblat.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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134. Dari Marwan Al Ashfar, ia berkata, “Aku pernah melihat Ibnu 
Umar merundukkan untanya lalu ia buang air kecil ke arahnya 
dengan menghadap kiblat. Lalu aku berkata, Wahai Abu 
Abdurrahman, bukankah itu dilarang?” Ia menjawab, “Ya, tapi yang 
dilarang itu di tempat terbuka. Tapi bila ada sesuatu yang menutupi 
antara dirimu dan kiblat, maka itu tidak apa-apa.” (HR. Abu Daud) 
Ucapan perawi (Suatu hari aku naik ke atas rumah Hafshah, 
lalu aku melihat Nabi SAW sedang buang hajat dengan menghadap 
ke arah Syam dan membelakangi Ka'bah). Pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan bolehnya membelakangi 
kiblat ketika buang hajat (bila dilakukan di dalam bangunan). Al 
Baihagi meriwayatkan dari jalur Isa Al Khayyath, ia menuturkan, 
“Aku katakan kepada Asy-Sya'bi, “Sungguh aku heran dengan 
perbedaan Abu Hurairah dengan Ibnu Umar. Nafi menceritakan dari 
Ibnu Umar, “Aku pernah masuk ke rumah Hafshah, lalu melihat WC 
Rasulullah SAW menghadap ke arah kiblat. Sedangkan Abu Hurairah 
mengatakan, “Bila seseorang kalian masuk tempat buang hajat, maka 
janganlah ia menghadap ke arah kiblat dan jangan pula 
membelakanginya.” Asy-Sya'bi berkata, “Keduanya benar. Ucapan 
Abu Hurairah itu berlaku untuk kondisi di tanah lapang, karena Allah 
juga mempunyai para hamba dari kalangan malaikat dan jin yang juga 
melaksanakan shalat, maka hendaklah tidak menghadap ke arah 


Mukhtashar Nailul Authar — 67 





mereka atau membelakangi mereka sambil buang air kecil atau air 
besar. Adapun WC (tempat buang hajat) kalian, itu tempatnya di 
dalam bangunan, sehingga tidak ada kiblatnya.” Al Bukhari 
mencantumkan salah satu judul dengan redaksi “Bab tidak boleh 
menghadap ke arah kiblat untuk buang air besar dan tidak pula air 
kecil, kecuali di dalam bangunan atau terhalangai oleh dinding atau 
lainnya”. Al Hafizh mengatakan, “Ini merupakan pendapat Jumhur, 
dan merupakan pendapat yang paling tepat untuk mengamalkan semua 
dalil.” 


Bab: Menghindari Percikan Air Seni dan Keterangan Tentang 
Tempat Buang Hajat yang Dimakruhkan 
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135. Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW menuju tempat 
buang sampah di samping sebuah dinding, lalu beliau buang air kecil. 
Beliau juga bersabda, “Bila seseorang di antara kalian buang air 
kecil, hendaklah ia menghindar dari air seninya.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 
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136. Dari Oatadah, dari Abdullah bin Sirjis, ia berkata, “Rasululah 
SAW melarang buang air kecil pada lubang. Mereka berkata kepada 
Oatadah, “Mengapa buang air kecil pada lubang dilarang?' Ia 
menjawab, “Karena itu adalah tempat tinggalnya jin.” (HR. Ahmad, 

An-Nasa'i dan Abu Daud) 


68 — Mukhtashar Nailul Authar 





ta 22 Kd 3g Agan J3 en LEAN Tao EN 

5 OLI Lg NB ee el JB 3 Al ol aa Cal Lg 
3 Fe FE Ian o 2. ea 5 SA ba. br anna. ka 1 Te 
AL Ol) ab ih al bd SL II IU KA 
Io 0 nyo 3 

Oa Pir Hung 

137. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Jauhilah dua hal yang terlaknat.” Para sahabat bertanya, “Apa saja 
dua hal itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang yang 


buang hajat di jalanan umum atau di tempat berteduhnya manusia.” 
(HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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138. Dari Abu Sa'id Al Humairi, dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Jauhilah tiga perbuatan terlaknat: 
Buang air besar di tempat mengalirnya air, di tengah jalanan dan di 
tempat berteduh.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah, ia mengatakan, 
“Mursal.”) 
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139. Dari Abdullah bin Al Mughaffal, dari Nabi SAW, ia berkata, 
“Janganlah salah seorang di antara kalian buang air kecil di tempat 
mandi, kemudian berwudhu di dalamnya, karena kebanyakan was- 
was itu berakibat dari situ.” (HR. Imam yang lima. Redaksi 
“kemudian berwudhu di dalamnya” hanya terdapat pada riwayat 


Ahmad dan Abu Daud) 
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140. Dari Jabir, dari Nabi SAW: “Bahwasanya beliau melarang 
buang air kecil pada air yang diam (menggenang)." (HR. Ahmad, 
Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 

Sabda beliau (Bila seseorang di antara kalian buang air 
kecil, hendaklah ia menghindar dari air seninya), pensyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan, bahwa 
hendaknya orang yang hendak buang hajat mencari tempat yang 
lembek atau serupa itu agar terhindar dari percikan air seninya. 

Ucapan perawi (Rasululah melarang buang air kecil pada 
lubang), hadits ini menunjukkan makruhnya buang air kecil pada 
lubang karena diperkirakan dihuni oleh bangsa jin. 

Sabda beliau (Jauhilah dua hal yang terlaknat), Al Khithabi 
mengatakan, “Maksudnya adalah dua perkara yang bisa 
mendatangkan laknat. Karena orang yang melakukannya pantas 
dilaknat dan dicela.” Pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan 
haramnya buang hajat di jalanan manusia dan tempat berteduhnya 
mereka, karena hal ini bisa mengganggu kaum muslimin dengan 
terkotorinya jalanan atau tempat berteduh mereka. 

Sabda beliau (Jauhilah tiga perbuatan terlaknat), pensyarah 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan larangan buang hajat di tempat 
mengalirnya air, tempat berteduhnya manusia dan di tengah jalan, 
karena hal itu bisa mengganggu kaum muslimin. 

Sabda beliau (Janganlah salah seorang di antara kalian 
buang air kecil di tempat mandi, kemudian berwudhu di dalamnya), 
pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan larangan buang air 
kecil di tempat mandi, karena bekasnya akan tertinggal, sehingga bila 
seseorang yang mandi bisa terkena percikan dari bekas air kencing 
yang terperciki oleh air mandi sehingga menyebabkannya terkena 
najis. Hal inilah yang bisa menyebabkannya terbayang-bayang dengan 
kemungkinan itu sehingga membuatnya waswas. Ada yang 
berpendapat, bahwa bila ada saluran khusus untuk buang hajat, maka 
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Bab: Buang Air Seni Pada Bejana Karena Terpaksa 
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141. Dari Umayyah binti Rugayyah, dari ibunya, ia menuturkan, 
“Rasulullah SAW mempunyai sebuah cangkir yang terbuat dari kayu 
yang di tempatkan di bawah tempat tidurnya. Beliau pernah buang air 


kecil pada cangkir tersebut di malam hari.” (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'i) 
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142. Dari Aisyah, ia berkata, “Mereka mengatakan, “Sesungguhnya 
Nabi SAW pernah berpesan kepada Ali, bahwa beliau minta 
disediakan baskom agar beliau bisa buang air kecil di dalamnya, 
namun nafas beliau tersenggal-senggal dan aku tidak menyadarinya. 
Lalu, kepada siapa beliau berpesan?” (HR. An-Nasa'i) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bolehnya menyiapkan bejana untuk buang air kecil pada 
malam hari. Dan sejauh yang kuketahui, mengenai hal ini tidak ada 
perbedaan pendapat. 


Bab: Buang Air Seni Sambil Berdiri 
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143. Dari Aisyah, ia berkata, “Siapa saja yang menceritakan kepada 
kalian bahwa Rasulullah SAW pernah buang air kecil sambil berdiri, 
jangan dipercaya. Beliau tidak pernah buang air kecil kecuali sambil 
duduk jongkok)” (HR. Imam yang lima kecuali Abu Daud. At- 
Tirmidzi mengatakan, “Ini riwayat yang paling bagus dan paling 
shahih dalam masalah ini.”) 
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144. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang orang buang 
air kecil sambil berdiri.” (HR. Ibnu Majah) 
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145. Dari Hudzaifah: “Bahwa Nabi SAW menuju ke tempat 
pembuangan sampah suatu kaum, lalu beliau buang air kecil sambil 
berdiri, maka aku pun menjauh darinya. Beliau berkata, 
“Mendekatlah ke mari.” Maka aku mendekati beliau hingga aku 
berdiri di sisi mata kakinya. Lalu beliau berwudhu dan mengusap 
kedua terompahnya (khuff).” (HR. Jama'ah) 

Ucapan Aisyah (Beliau tidak pernah buang air kecil kecuali 
sambil duduk (jongkok)), pensyarah Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW tidak 
pernah buang air kecil sambil berdiri, bahkan petunjuk beliau adalah 
sambil duduk (jongkok). Dengan begitu, buang air kecil sambil berdiri 
hukumnya makruh. Namun ucapan Aisyah ini tidak menafikan 
riwayat yang menyebutkan bahwa beliau pernah buang air kecil 
sambil berdiri. Tidak diragukan lagi, bahwa mayoritas yang beliau 
lakukan adalah sambil duduk (jongkok), sedangkan yang beliau 
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lakukan sambil berdiri hanya untuk menunjukkan bahwa hal itu boleh. 
Ada yang mengatakan, bahwa ketika beliau melakukannya sambil 
berdiri itu karena lututnya sedang sakit. Ibnul Oayyim mengatakan, 
“Yang benar, bahwa beliau melakukan itu agar terhindar dari percikan 
air seninya.” Penulis Rahimahullah mengatakan: Mungkin beliau 
tidak duduk (jongkok) karena suatu halangan atau sedang ada sakit 
pada anggota tubuhnya, karena Al Khithabi telah meriwayatkan: 
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146. Dari Abu Hurairah: Bahwa Nabi SAW pernah buang air kecil 
sambil berdiri karena ada luka di balik lututnya. 

Maka di perkirakan bahwa keterangan Aisyah itu adalah ketika 
beliau sedang tidak ada udzur. Dan telah diriwayatkan dari Asy- 
Syafi'i Rahimahullah, bahwa ia mengatakan, “Dulu orang Arab biasa 
mengobati sakit tulang punggung dengan kencing sambil berdiri. 
Maka ada kemungkinan bahwa saat itu beliau sedang sakit 


punggung.” 


Bab: Keharusan Istinja' (Cebok) dengan Batu atau Air 
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147. Dari Aisyah: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian buang air besar, hendaklah ia beristijmar 
dengan tiga batu, sesungguhnya itu sudah cukup.” (HR. Ahmad, An- 
Nasa'i, Abu Daud dan Ad-Daraguthni, ia mengatakan, “Isnadnya 
shahih hasan.”) 
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148. Dari Ibnu Abbas: Bahwa Nabi SAW pernah melewati dua 
kuburan, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya mereka berdua sedang 
disiksa, dan tidaklah mereka disiksa karena perkara besar (dalam 
dugaan mereka berdua). Adapun salah satunya disiksa karena tidak 
membersihkan diri dari kencing dan yang satu lagi karena suka 
menghasut orang.” (HR. Jama'ah) 
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149. Dalam riwayat Al Bukhari dan An-Nasa'i: “... tidaklah mereka 
disiksa karena perkara besar (dalam dugaan mereka berdua).” Lalu 
beliau mengatakan, “Padahal itu besar. Yang mana salah satunya ...” 
lalu dikemukakan hadits tersebut. 
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150. Dari Anas, dari Nabi SAW, “Bersucilah dari kencing, karena 

kebanyakan siksa kubur akibat darinya.” (HR. Ad-Daraguthni) 

Sabda beliau (Apabila salah seorang di antara kalian buang 
air besar, hendaklah ia beristijmar dengan tiga batu, sesungguhnya 
itu sudah cukup), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ini 
sebagai dalil bagi yang berpendapat cukupnya istijmar dengan batu 
dan tidak lagi wajib istinja dengan air. 

Sabda beliau (“... tidaklah mereka disiksa karena perkara 


besar (dalam dugaan mereka berdua).” Lalu beliau mengatakan, 
“Padahal itu besar), yakni bahwa itu bukan perkara yang besar 
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karena tidak sulit melakukannya, namun menjadi besar karena 
akibatnya yang mendatangkan adzab. 

Sabda beliau (Bersucilah dari kencing, karena kebanyakan 
siksa kubur akibat darinya), pensyarah mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan wajibnya membersihkan diri dari air seni secara mutlak 
dan tidak terikat dengan ketika hendak shalat. 


Bab: Larangan Istijmar (Bersuci dengan Batu) yang Kurang dari 
Tiga Batu 
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151. Dari Abdurrahman bin Yazid, ia menuturkan, “Dikatakan 
kepada Salman, Nabi kalian telah mengajarkan segala sesuatu 
termasuk etika buang hajat?” Salman berkata, “Benar. Beliau 
melarang kami menghadap ke arah kiblat ketika buang air besar atau 
air kecil dan beliau juga melarang kami istinja' dengan tangan kanan 
atau kurang dari tiga batu atau beristinja' dengan raji” (kotoran) 
atau tulang.” (HR. Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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152. Dari Jabir: Bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Jika kalian 
beristijimar (bersuci menggunakan batu), maka hendaklah ia 


bertistijmar tiga kali.” (HR. Ahmad) 





“ Raji' adalah kotoran baghal (peranakan keledai dan kuda) atau kotoran keledai. 
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153. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang beristijmar (bersuci menggunakan batu), maka 
hendaklah diganjilkan. Siapa yang melakukannya demikian, maka itu 
baik, dan siapa yang tidak melakukannya demikian, maka tidak apa- 
apa.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Jumhur berpendapat, bahwa batu itu bukan satu-satunya untuk 
istijmar, tapi bisa juga dengan kain, kayu atau lainnya yang bisa 
menggantikannya. Hal ini berdasarkan larangan Nabi SAW 
menggunakan tulang dan kotoran binatang. Hadits di atas 
menunjukkan anjuran untuk mengganjilkan istijjmar. Penulis 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ini mengandung arti, bahwa 
jumlah yang ganjil itu adalah sunnah, bila dilakukan tiga kali atau 
lebih. Demikian kesimpulan dari penyatuan dalil-dalil yang ada. 


Bab: Ada Benda Lain yang Boleh Digunakan untuk Istijmar 
Selain Batu 
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154. Dari Khuzaimah bin Tsabit, bahwasanya Nabi SAW ditanya 

tentang cebok, maka beliau menjawab, “Dengan tiga batu, dan di 

antara ketiganya tidak ada yang berupa kotoran.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Majah) 





$ Kotoran (tahi binatang) yang sudah kering kadang mengeras seperti batu. Maka 
yang dimaksud dengan tiga batu adalah semuanya batu, dan tidak satu pun yang 
berupa kotoran yang telah mengeras seperti batu. 
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155. Dari Salman Al Farisi, ia berkata, “Kami diperintahkan —yakni 
oleh Nabi SAW- agar tidak cukup dengan menggunakan kurang dari 
liga batu, dan di antaranya tidak terdapat kotoran hewan atau 
tulang.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
Seandainya yang dimaksud itu hanya batu dan tidak ada 
lainnya, tentu beliau tidak mengecualikan tulang dan kotoran 


binatang. Alasan pengecualian ini pun karena keduanya merupakan 
makanannya bangsa jin. 
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156. Adalah shahih alasan (pengecualian) ini dari beliau. 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan sebagaimana diungkapkan oleh penulis pada judul 
bahasan ini. 


Bab: Larangan Istijmar dengan Kotoran dan Tulang 


PE an an UMP MN ae jan 
G3 ji ana en 3 

157. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkaia, “Nabi SAW melarang cebok 

dengan tulang atau kotoran.” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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158. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW melarang beristinja 
dengan kotoran binatang atau tulang, dan beliau bersabda, 
Sesungguhnya keduanya tidak dapat menyucikan. (HR. Ad- 
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Daraguthni, dan ia mengatakan, “Isnadnya shahih.”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan wajibnya menghindari penggunaan tulang dan kotoran 
untuk istijmar, dan bahwa keduanya tidak menyucikan. 


Bab: Larangan Istinja dengan Menggunakan Sesuatu yang 
Dimakan 
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159. Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Aku 
pernah didatangi oleh pengundang dari golongan jin. Lalu aku 
berangkat bersamanya, kemudian aku bacakan Al Our'an pada 
mereka.” Ibnu Mas'ud mengisahkan, “Maka kami pun berangkat 
bersama, lalu diperlihatkan kepada kami bekas-bekas mereka dan 
bekas-bekas api mereka. Mereka pun minta bekal, maka beliau 
bersabda, “Bagi kalian setiap tulang yang disebutkan nama Allah 
padanya, di tangan kalian akan menjadi banyak dagingnya, dan 
setiap kotoran binatang untuk binatang kalian." Rasulullah SAW pun 
bersabda (kepada para sahabat), “Karena itu, janganlah kalian 
beristinja dengan keduanya, karena keduanya itu adalah makanan 
saudara-saudara kalian (bangsa jin).” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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160. Dari Abu Hurairah, bahwasanya ia pernah membawakan tempat 
air (yang terbuat dari kulit) untuk wudhu dan hajat beliau. Ketika ia 
mengikutinya, beliau bertanya, “Siapa ini?" ia menjawab, “Abu 
Hurairah.' Beliau berkata, “Carikan aku bebatuan untuk bersuci 
dengannya. Tapi jangan engkau bawakan tulang ataupun kotoran 
binatang. ' Lalu aku membawakan untuknya bebatuan yang aku bawa 
dengan ujung pakaianku, lalu aku letakkan di samping beliau, 
kemudian aku beranjak. Setelah selesai aku berjalan lagi, lalu aku 
katakan, "Mengapa dengan tulang dan kotoran binatang?” Beliau 
menjawab, Kecuanya termasuk makanan jin. Dan pernah datang 
utusan jin Nashibin? kepadaku, dan itu Jin yang baik, lalu mereka 
meminta bekal, maka aku pun berdoa kepada Allah untuk mereka 
agar mereka tidak melewati tulang maupun kotoran binatang kecuali 
mereka mendapatkan makanan padanya.” (HR. Al Bukhari) 

Sabda beliau (dan setiap kotoran binatang untuk binatang 
kalian), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Alasan 
dilarangnya menggunakan kotoran binatang untuk istinja adalah 
karena itu merupakan makanan untuk binatangnya bangsa jin. 


Bab: Benda yang Tidak Boleh Digunakan untuk Istinja Karena 
Najis 
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161. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Suatu ketika, Nabi SAW hendak 
buang air besar, maka beliau menyuruhku untuk membawakan tiga 
buah batu, tapi aku hanya mendapatkan dua buah batu, lalu aku 
mencari yang ketiganya tapi aku tidak menemukan, lalu aku 
mengambil kotoran kering, kemudian aku berikan kepada beliau. 
Beliau hanya mengambil kedua batu itu, sementara kotorannya beliau 


buang seraya mengatakan, “Ini najis.” (HR. Ahmad, Al Bukhari, At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'1) 
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162. Ahmad menambahkan dalam riwayatnya: “ambilkan untukku 
satu batu (lagi).” 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan larang istijmar dengan kotoran kering. 


Bab: Istinja dengan Air 
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163. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW masuk 
tempat untuk buang air, aku dan seorang budak membawakan 


idawah' (tempat air) dan 'anazahf (tongkat), lalu beliau beristinja' 
dengan air.” (Muttafag “Alaih) 





Idawah adalah tempat air yang terbuat dari kulit. 
8 “4nazah adalah tongkat bergerigi yang lebih pendek dari tombak. 
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164. Dari Mu'adzah, dari Aisyah, ia berkata, “Suruhlah suami-suami 
kalian untuk bersuci (cebok) dengan air. Sungguh kami malu (untuk 
menyampaikan) pada mereka, karena sesungguhnya Rasulullah SAW 


melakukannya demikian.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, 
dan ia menshahihkannya) 
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165. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan penduduk Guba: “Di dalamnya ada 
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai 
orang-orang yang bersih.” (Os. At-Taubah (9): 108). Mereka biasa 
beristinja dengan air, lalu turunlah ayat ini berkenaan dengan 
mereka.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Ucapan perawi (Jalu beliau beristinja” dengan air). Pensyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan ketetapan 
istinja dengan air. Ibnu Dagig Al “Id mengatakan, “Sunnahnya adalah 
beristinja dengan air sebagaimana diisyaratkan oleh hadits ini dan 
hadits lainnya.” Dari Ibnu Abbas: Ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan penduduk Ouba: “Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih.” 
(Os. At-Taubah (9): 108). Lalu Rasulullah SAW bertanya kepada 
mereka. Mereka pun berkata, “Kami menggunakan batu kemudian 
air” (HR. Al Bazzar), Al Hafizh mengatakan, “Hadits ini 
menunjukkan ketetapan istinja dengan air dan pujian terhadap yang 
mengamalkannya karena kesempurnaan bersucinya.” 
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166. Dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata, “Ali bin Abu Thalib RA 
mengutus Al Migdad menemui Rasulullah SAW untuk menanyakan 
kepadanya tentang laki-laki yang mendapati madzi, maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Ia mencuci kemaluannya kemudian hendaklah ia 
berwudhu.” (HR. An-Nasa'1) 
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167. Dari Ubay bin Ka'b, bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaiman bila seorang lelaki menggauli istrinya tapi tidak inzal 
(mengeluarkan mani)?” Beliau menjawab, “Mencuci apa yang 
didisentuhkan pada istrinya, kemudian berwudhu lalu shalat.” (HR. 
Al Bukhari dan Muslim) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Bahasan ini 
akan dipaparkan pada kajian tentang mandi, juga akan dikemukakan 
tentang perbedaan pendapat mengenai dihapus dan tidaknya hukum 
yang terkandung di dalamnya. Adapun penulis Rahimahullah 
mengemukakannya di sini adalah sebagai dalil wajibnya 
mendahulukan istinja daripada wudhu dan mendahulukan 
membersihkan apa yang disentuhkan kepada istri daripada wudhu. 
Penulis mengatakan, “Hukum hadits ini tentang meninggalkan mandi 
telah dihapus. Bahasanya insya Allah akan dikemukakan pada 
topiknya.” 
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168. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Siwak dapat 


membersihkan mulut dan mendatangkan ridha Allah.” (HR. Ahmad 
dan An-Nasa'i. Al Bukari juga mengeluarkannya secara mu 'allag) 
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169. Dari Zaid bin Khalid, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Seandainya aku tidak khawatir akan memberatkan umatku, tentu aku 
akan mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya hingga sepertiga malam, 


dan tentu aku akan menyuruh mereka bersiwak setiap kali hendak 
shalat.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
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170. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Seandainya aku tidak khawatir akan memberatkan umatku, niscaya 


aku perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali hendak shalat” 
(HR. Jama'ah) 
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171. Dalam riwayat Ahmad: “niscaya akan aku perintahkan mereka 
supaya bersiwak setiap kali berwudhu.” 
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172. Dalam riwayat Al Bukhari: “niscaya akan aku perintahkan 
mereka supaya bersiwak setiap kali berwudhu.” 
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173 dan 174. Ia mengemukakan: Diriwayatkan juga seperti itu dari 
Jabir dan Zaid bin Khalid, dari Nabi SAW. 
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175. Dari Al Migdam bin Syuraih, dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Aisyah RA, “Apa yang pertama sekali 
dilakukan Rasulullah SAW setiap kali memasuki rumahnya? Aisyah 


menjawab, “Dengan bersiwak.'” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari 
dan At-Tirmidzi) 
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176. Dari Hudzaifah RA, ia berkata, “Adalah Rasulullah SAW, bila 


bangun pada malam hari, beliau menggosok mulutnya dengan siwak.” 
(HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 
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177. Dalam riwayat An-Nasa'i: Dari Hudzaifah, ia menuturkan, 
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“Kami diperintahkan bersiwak apabila bangun pada malam hari.” 
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178. Dari Aisyah RA: “Bahwa, tidaklah Nabi SAW tidur pada malam 
hari maupun siang hari, lalu bangun, kecuali beliau bersiwak.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 
Hadits-hadits di atas menunjukkan dianjurkannya bersiwak 
pada setiap waktu dan kondisi, terutama ketika wudhu, ketika hendak 
shalat, sebelum masuk ke dalam rumah dan saat bangun tidur. 
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179. Dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwasanya ia minta dibawakan 
mangkuk (tempat air atau kendi), lalu ia membasuh mukanya dan 
telapak tangannya tiga kali, berkumur tiga kali, lalu memasukkan 
sebagian jari tangannya ke dalam mulutnya, beristinsyag tiga kali, 
membasuh kedua tangannya hingga sikut tiga kali dan mengusap 
kepalanya satu kali -—kemudian diungkapkan sisa hadits ini-, Jalu ia 
berkata, “Begitulah Wudhunya Nabi SAW.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Bahasan tentang 
hadits ini dikemukakan pada kajian tentang wudhu. Adapun penulis 
mengemukakannya di sini adalah sebagai dalil cukupnya bersiwak 
dengan jari tangan, yaitu yang tersirat dari ucapan perawi (Jalu 
memasukkan sebagian jari tangannya ke dalam mulutnya). 
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Bab: Bersiwak Bagi yang Sedang Berpuasa 
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180. Dari Amir bin Rabi'ah, ia berkata “Aku melihat Rasulullah SAW 
bersiwak berkali-kali. tak bisa kuhitung, padahal beliau sedang 
puasa.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, 
“Hadits hasan.”) 
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181. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Di 


antara sifat-sifat baik orang yang berpuasa adalah bersiwak.” (HR. 
Ibnu Majah) 
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182. Al Bukhari mengemukakan: Ibnu Umar berkata, “Beliau 
bersiwak di awal dan di akhir hari.” 
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183. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. beliau bersabda, “Sungguh 
bau mulut orang yang sedang berpuasa itu di sisi Allah lebih harum 
daripada aroma kesturi.” (Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Amir bin 
Rabi'ah menunjukkan dianjurkannya bersiwak bagi orang yang 
sedang berpuasa, tanpa ada batasan waktu tertentu. Hadits ini 


membantah pendapat yang memakruhkan bersiwak setelah 
tergelincirnya matahari bagi yang sedang berpuasa karena berdalih 


86 — Mukhtashar Nailul Authar 


:3 
8 
$ 





dengan hadits Abu Hurairah (nomor 183). Yang benar, bahwa 
bersiwak itu dianjurkan bagi yang berpuasa di awal dan di akhir hari, 
dan inilah pendapat para imam. 


Bab: Sunnah-Sunnah Fithrah 
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184. Dari Abu Hurairah, ia Perkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Ada lima perkara termasuk dari fitrah, yaitu: istihdad (mencukur 
bulu kemaluan), berkhitan (bersunat), memotong kumis, mencabut 
bulu ketiak dan memotong kuku.” (HR. Jama'ah) 
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185. Dari Anas bin Malik, ia menuturkan, “Telah ditetapkan waktu 
untuk kami memotong kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak 
dan mencukur bulu kemaluan, yaitu agar kami tidak membiarkannya 
lebih dari empat puluh malam.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah. 
Ahmad,  At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Abu Daud juga 
meriwayatkannya dengan redaksi: “Rasulullah SAW menetapkan 
waktu bagi kami”) 
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186. Dari Zakariya bin Abi Zaidah, dari Mush'ab bin Syaibah, dari 
Thalg bin Habib, dari Abdullah bin Az-Zubair, dari Aisyah, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW bersabda, “Sepuluh perkara yang 
termasuk fitrah: Memotong kumis, membiarkan janggut, bersiwak, 
beristinsyag dengan air, memotong kuku, mencuci sela-sela dan buku- 
buku jari, mencabut bulu ketiak, memotong bulu kemaluan, istinja 
dengan air.' Zakariya mengatakan, “Mush'ab berkata, “Aku lupa 
yang kesepuluh, mungkin berkumur.” (HR. Ahmad, Muslim, An- 
Nasa'i dan At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Yang dimaksud 
dengan sabda beliau (Ada lima perkara termasuk dari fitrah), bahwa 
bila hal-hal ini dipenuhi, maka pelakunya berada pada fitrah Allah 
yang mana Allah telah menetapkan para hamba pada fitrah tersebut 
dan menganjurkan mereka supaya memenuhinya agar mereka 
mencapai sifat yang sempurna dan bentuk yang mulia. Mencukur bulu 
kemaluan adalah sunnah yang telah disepakati, dan itu bisa dilakukan 
dengan cara mencukur, menggunting, mencabut atau lainnya. Tentang 
khitan, ada perbedaan pendapat mengenai wajibnya, pembahasannya 
akan dikemukakan setelah judul ini. Memotong kumis adalah sunnah 
yang telah disepakati, begitu juga mencabut bulu ketiak dan 
memotong kuku. 

Sabda beliau (membiarkan janggut), pensyarah mengatakan: 
yaitu membiarkan tumbuhnya janggut. Dalam riwayat Al Bukhari 
disebutkan: “dan biarkanlah janggut tumbuh.” Kebiasaan orang Persia 
adalah memotong janggut, lalu Nabi SAW melarang itu dan 
memerintahkan agar membiarkannya. Al Oadhi Iyadh mengatakan, 
“Makruh mencukur janggut dan memotongnya. Adapun mengambil 
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ujung-ujung yang panjang adalah baik (yakni merapikannya). 
Dimakruhkan juga menonjolkan diri dengannya dan 
mengagungkannya sebagaimana dimakruhkan memotong dan 
mencukurnya.” Dalam hal ini ada perbedaan pendapat di kalangan 
salaf, di antara mereka ada yang tidak membatasinya sama sekali, 
bahkan mengatakan, “Dibiarkan sehingga tampak menonjol lalu 
memotong sebagiannya.” Namun Malik memakruhkan janggut yang 
terlalu panjang. Yang lainnya membatasinya hingga genggaman 
tangan, lalu yang melebihi genggaman tangan dipotong. Ada juga 
yang memakruhkan memotong sebagiannya kecuali ketika haji atau 
umrah. 

Ucapan perawi (Aku lupa yang kesepuluh, mungkin 
berkumur). Pensyarah mengatakan: Ini keraguan darinya. Al Oadhi 
Iyadh mengatakan, “Mungkin itu adalah khitan sebagaimana yang 
disebutkan pada lima hal yang pertama.” An-Nawawi mengatakan, 
“Pendapat ini lebih tepat.” Ar-Rafi'i telah berdalih dengan hadits ini 
dalam menyatakan bahwa berkumur dan istinsyag adalah sunnah. 
Hadits ini diriwayatkan juga dengan redaksi “Sepuluh perkara yang 
termasuk sunnah”, namun Al Hafizh membantahnya di dalam At- 
Talkhish, bahwa lafazh hadits ini adalah “Sepuluh perkara yang 
termasuk fitrah”, bahkan kalaupun benar redaksinya “Sepuluh perkara 
yang termasuk sunnah”, tidak bisa menjadi dalil yang berarti tidak 
wajib, karena yang dimaksud dengan sunnah di sini adalah tharigah 
(cara hidup), bukan sunnah dengan makna istilah. 
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187. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Ibrahim 
kekasih Dzat Yang Maha Pengasih dikhitan setelah berusia delapan 
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puluh tahun. Beliau dikhitan dengan pedang.” (Muttafag “Alaih. 
Hanya saja Muslim tidak menyebutkan tahun) 
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188. Dari Sa'id bin Jubair, ia menuturkan, “Ibnu Abbas RA ditanya, 
Seperti siapa engkau ketika Rasulullah SAW meninggal?" Ia 


menjawab, 'Saat itu aku sudah dikhitan. Kebiasaan mereka, laki-laki 
fidak berkhitan kecuali telah dewasa.” (HR. Al Bukhari) 
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189. Dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Aku diberitahu oleh Utsaim bin 
Kulaib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya ia datang kepada 
Nabi SAW lalu berkata, “Aku telah memeluk Islam. ' Maka Nabi SAW 
bersabda, “Buanglah darimu rambut kekufuran.' Ia mengatakan, 
“Cukurlah. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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190. Ia juga menuturkan, “Selain itu, yang lainnya memberitahuku, 

bahwasanya Nabi SAW mengatakan kepada yang lainnya, “Buanglah 

rambut kekufuran darimu dan berkhitanlah.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 

Al Mawardi mengatakan, “Khitannya laki-laki adalah 

memotong kulit yang menutupi kepala kemaluan, dan yang dianjurkan 


90 — Mukhtashar Nailul Authar 








adalah dari pangkal yang menempel pada kepala kemaluan, dan batas 
minimalnya adalah tidak tersisa kulit yang menutupinya.” 

Sabda beliau (Ibrahim kekasih Dzat Yang Maha Pengasih 
dikhitan setelah berusia delapan puluh tahun), pensyarah 
mengatakan: Penulis mengemukakan hadits ini pada judul ini adalah 
sebagai dalil, bahwa berkhitan itu tidak ditentukan waktunya, dan ini 
merupakan pendapat Jumhur. Bahkan khitan itu tidak wajib ketika 
masih kecil. Golongan Syafi'i berpendapat, bahwa orang tua harus 
mengkhitan anaknya sebelum baligh, namun hadits Ibnu Abbas 
membantahnya. Ada juga pendapat dari mereka yang menyatakan 
haram berkhitan sebelum berusia dua puluh tahun, namun pendapat ini 
dibantah oleh hadits yang menyatakan, bahwa Nabi SAW mengkhitan 
Al Hasan dan Al Husain pada hari ketujuh setelah dilahirkan. Hadits 
ini dikeluarkan oleh Al Hakim dan Al Baihagi dari Aisyah, juga 
dikeluarkan oleh Al Baihagi dari Jabir. Setelah mengemukakan dua 
pendapat golongan Syafi'i ini, An-Nawawi mengatakan, “Kami 
berpendapat dengan yang shahih, yaitu dianjurkan mengkhitan pada 
hari ketujuh setelah dilahirkan.” 


Bab: Memotng Kumis dan Membiarkan Janggut 
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191. Dari Zaid bin Argam, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa yang tidak memotong dari kumisnya, maka ia bukan 
golongan kami.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia 
mengatakan, “Hadits shahih.”) 
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192. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
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“Pendekkanlah kumis (kalian) dan biarkanlah janggut memanjang, 
selisihilah orang-orang Majusi.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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193. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Selisihilah 
kaum musyrikin. Biarkanlah jenggot (tumbuh) dan pendekkanlah 
kumis.” (Muttafag “Alaih) 

Al Bukhari menambahkan: Adalah Ibnu Umar, apabila 
melaksanakan haji atau umrah, ia menggenggam janggutnya, lalu 
yang melebihi genggamannya ia potong. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ada perbedaan 
pendapat mengenai batasan kumis yang dipotong. Banyak kalangan 
salaf berpendapat untuk mencukurnya (memotong habis) berdasarkan 
konteks hadits “ahfuu' yang merupakan ucapan orang-orang kufah. 
Banyak juga dari mereka yang melarang mencukur habis, dan ini juga 
merupakan pendapat Malik. Hanbal mengatakan, “Pernah dikatakan 
kepada Abu Abdullah, “Bagaimana menurutmu tentang laki-laki yang 
mencukur habis kumisnya, atau bagaimana memotongnya?” Ia 
menjawab, “Mencukurnya tidak apa-apa, dan memotongnya juga tidak 
apa-apa.” Abu Muhammad menyebutkan di dalam Al Mughni, 
“Dibolehkan memilih antara mencukur (habis) dan memotong.” 

Sabda beliau (Biarkanlah jenggot), artinya adalah 
membiarkannya tumbuh dan tidak merubahnya. Pensyarah 
mengatakan: Ada lima redaksi senada yang meriwayatkan hadits ini 
yang kesemuanya mengandung arti, biarkan apa adanya. 


Bab: Makruhnya Mencabuti Uban 
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194. Dari Amr bin Syu 'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya 
Nabi SAW bersabda, “Janganlah kalian mecabuti uban, karena 
sesungguhnya uban itu adalah cahaya bagi seorang muslim. Tidaklah 
seorang muslim ditumbuhi satu uban di dalam Islam, kecuali dengan 
itu Allah menuliskan baginya satu kebaikan, diangkat dengannya satu 
derajat dan dengannya dihapuskan dari satu kesalahan.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan haramnya mencabuti uban, karena menutut para ulama 
peneliti, bahwa larangan ini adalah larangan hakiki. Golongan Syafi'i, 
Maliki, Hanbali dan yang lainnya berpendapat makruh. 


Bab: Mewarnai Uban dengan Inai dan Makruhnya Mewarnai 
dengan Warna Hitam 
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195. Dari Jabir bin Abdullah, ia menuturkan, “Pada saat penaklukan 
Makkah, Abu Ouhafah dihadapkan kepada Rasulullah SAW, saat itu 
rambutnya telah memutih, maka Rasulullah SAW bersabda, “Bawalah 
ia ke salah seorang istrinya agar merubah warna rambutnya dengan 


sesuatu, namun hindari warna hitam” (HR. Jama'ah kecuali Al 
Bukhari dan At-Tirmidzi) 
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196. Dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, “Anas bin Malik ditanya 
tentang pewarnaan rambut Rasulullah SAW, maka ia menjawab, 
Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak beruban kecuali sedikit. Namun 
Abu Bakar dan Umar setelahnya pernah mewarnai dengan hinna' dan 
katam?.” (Muttafag “Alaih) 
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197. Ahmad menambahkan: Abu Bakar membawa ayahnya, yakni 
Ouhafah kepada Rasulullah SAW pada hari penaklukan kota Makkah 
(Fathu Makkah) lalu menghadapkannya hingga di hadapan 
Rasulullah SAW. lalu Rasulullah SAW berkata kepada Abu Bakar, 
“Sendainya engkau biarkan orang tua ini di rumahnya, tentu kami 
mendatanginya.” Ini sebagai penghormatan terhadap Abu Bakar. 
Maka ia (ayahnya Abu Bakar, yakni Ouhafah) pun memeluk Islam, 
sementara janggut dan rambut kepalanya sudah memutih, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Rubahlah (warna rambut dan 
janggut)nya, namun hindari warna hitam.” 
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198. Dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab, ia menuturkan, “Kami 





9  Hinna' dan katam: keduanya sejenis pacar/inai. 
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masuk ke tempat Ummu Salamah, lalu ia mengeluarkan untuk kami 
dari rambut Nabi SAW. Ternyata rambut beliau diwarnai dengan 
hana (inai) dan katam (sejenis inai/ pacar)” (HR. Ahmad, Ibnu 
Majah dan Al Bukhari, namun tidak menyebutkan hinna' dan katam) 
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199. Dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW penuh 
mengenakan sandal kulit dan mewarnai janggutnya dengan warna 


kuning waras” dan za'faran. Dan Ibnu Umar pun melakukan itu. 
(HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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200. Dari Abu Dzar RA, ia menuturkan, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya sebaik-baik yang kalian gunakan untuk merubah uban 


adalah hinna' dan katam.” (HR. Imam yang lima sal dishahihkan 
oleh At-Tirmidzi) 
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201. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Sesungguhnya orang-orang yahudi dan nasrani tidak menyemir 
(rambut), maka selisihilah mereka.” (HR. Jama'ah) 


10 Tumbuhan yang beraroma wangi dan berwarna kuning, biasa digunakan untuk 
mewarnai rambut. 
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202. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Lewat di depan Nabi SAW 
seorang lelaki yang sedang mewarnai rambut (menyemir) dengan 
hinna” lalu beliau berkata, “Bagus sekali ini.' Lalu lewat lagi orang 
lainnya yang mewarnai dengan hinna' dan katam, maka beliau 
berkata, “Ini lebih bagus dari yang tadi.' Kemudian lewat lagi yang 
lainnya yang mewarnai dengan waras dan za'faran, beliau pun 
berkata, “Ini lebih bagus dari semua yang tadi.” (HR. Abu Daud dan 
Ibnu Majah) 
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203. Dari Abu Ramtsah, ia berkata, “Nabi SAW pernah mewarnai 


rambut dengan hinna' dan katam. Rambut beliau mencapai bahu dan 
pundaknya.” (HR. Ahmad) 
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204. Dalam lafazh Ahmad, An-Nasa'i dan Abu Daud: “Aku 

mendatangi Nabi SAW bersama ayahku, ujung rambutnya'' diwarnai 
dengan inai.” 

Ucapan perawi (Pada saat penaklukan Makkah, Abu 


MH Yaitu ujung rambut yang mencapai cuping telinga. Kemungkinannya, bahwa 
setelah diwarnai kemudian terus tumbuh, hingga yang kelihatan saat itu adalah 
yang tersisa pada ujung rambutnya. 
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Ouhafah dihadapkan kepada Rasulullah SAW, saat itu rambutnya 
telah memutih, maka Rasulullah SAW bersabda, “Bawalah ia ke 
salah seorang istrinya agar merubah warna rambutnya dengan 
sesuatu, namun hindari warna hitam.), pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: Hadits ini disyariatkannya merubah warna uban, 
dan ini tidak hanya untuk janggut. Hadits ini juga menunjukkan 
makruhnya mewarnai rambut dengan warna hitam. Demikian menurut 
pendapat segolongan ulama. An-Nawawi mengatakan, “Yang shahih 
dan yang benar, bahwa mewarnai dengan warna hitam adalah haram.” 

Ucapan perawi (dan mewarnai janggutnya dengan warna 
kuning waras dan za'faran), pensyarah mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan, bahwa merubah warna uban adalah sunnah. 

Sabda beliau (Sesungguhnya sebaik-baik yang kalian 
gunakan untuk merubah uban adalah hana dan katam), pensyarah 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa hinna' dan katam adalah 
sebaik-baik zat untuk menyemir (mewarnai rambut) untuk merubah 
warna uban. 

Sabda beliau (Sesungguhnya orang-orang yahudi dan 
nasrani tidak menyemir, maka selisihilah mereka), pensyarah 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan, bahwa alasan disyariatkannya 
menyemir dan merubah warna uban adalah untuk menyelisihi kaum 
yahudi dan nashrani. 

Ucapan perawi (Lewat di depan Nabi SAW seorang lelaki 
yang sedang mewarnai rambut (menyemir) dengan hinna', lalu 
beliau berkata, “Bagus sekali ini.” ... dst.), pensyarah mengatakan: 
Hadits ini menunjukkan baiknya mewarnai rambut dengan hinna' 
(inai), jika ditambah dengan katam maka lebih baik, dan bahwa 
mewarnai dengan waras dan za'faran adalah yang paling disukai oleh 
Rasulullah SAW. 


Bab: Bolehnya Memelihara Rambut dan Memuliakannya serta 
Anjuran Memendekkannya 
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205. Dari Aisyah, ia berkata, “Rambut Nabi SAW di atas cuping 


telinga dan di bawah bahu.” (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'i. 
At-Tirmidzi menshahihkannya) 
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206. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW, rambutnya 
mencapai pundaknya. 
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207. Dalam lafazh lainnya: Rambut beliau itu ikal, tidak keriting dan 


tidak pula lurus, panjangnya antara telinga dan pundak. (HR. Al 
Bukhari dan Muslim) 
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208. Dalam riwayat Aiimad dan Muslim: Rambut beliau hingga 
pertengahan kedua telinganya. 
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209. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


“Barangsiapa yang mempunyai rambut (kepala) hendaklah ia 
memuliakannya.” (HR. Abu Daud) 
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210. Dari Abdullah bin Al Mughaffal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang menguraikan rambut”? kecuali kadang-kadang.” (HR. Imam 
yang lima kecuali Ibnu Majah. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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211. Dari Abu Gatadah, bahwasanya ia mempunyai rambut panjang 
yang lebat, lalu ia bertanya kepada Nabi SAW, maka beliau pun 
menyuruhnya untuk membaguskannya dan menguraikannya setiap 
hari.” (HR. An-Nasa'1) 

Ucapan perawi (Rambut Nabi SAW di atas cuping telinga 
dan di bawah bahu), penulis Rahimahullah mengatakan: Al Wafrah 
adalah rambut yang mencapai cuping telinga, bila melebihinya disebut 
lummah dan bila mendapai pundak disebut jummah. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan dianjurkannya membiarkan rambut hingga batas 
tersebut. 

Ucapan perawi (panjangnya antara telinga dan pundak), 
pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan dianjurkannya 
membiarkan rambut dan menguraikannya antara telinga dan pundak. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW melarang menguraikan 
rambut kecuali kadang-kadang), pensyarah Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan: Yakni setiap satu pekan sekali, demikian merunut 
keterangan yang diriwayatkan dari Al Hasan. Imam Ahmad 
menafsirkan, yaitu menguraikannya sehari dan membiarkannya sehari. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah sekali sekali. 
Asal kata al ghibb adalah memberi minum unta sehari dan 
membiarkannya sehari. Di dalam Al Oamus disebutkan, bahwa al 
ghibb dalam berkunjung adalah setiap pekan sekali. Hadits ini 
menunjukkan makruhnya mengurus rambut setiap hari, karena hal ini 
termasuk sikap bermegahan (mewah), sementara telah diriwayatkan 


2 Yakni menguraikan rambut, membersihkan dan membaguskannya. 
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secara valid dari hadits Fadhalah bin Ubaid yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud, bahwa ia mengatakan, “Rasulullah SAW melarang kita 
banyak bermewah-mewahan (bermegah-megahan).” 

Ucapan perawi (maka beliau pun menyuruhnya untuk 
membaguskannya dan menguraikannya setiap hari), pensyarah 
mengatakan: Para perawi hadits ini semuanya para perawi hadits 
shahih. Dikeluarkan juga oleh Malik di dalam Al Muwaththa ', adapun 
lafazh haditsnya: Dari Abu Oatadah, ia mengatakan, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesunguhnya aku mempunyai rambut yang 
panjang, apa boleh aku menguraikannya?” Beliau menjawab, “Ya, dan 
muliakanlah.” Maka Abu @Gatadah biasa meminyakinya hingga dua 
kali dalam sehari karena berpedoman pada sabda beliau (Ya, dan 
muliakanlah). Hal ini tidak bertolak belakang dengan hadits yang lalu 
yang melarang menguraikan rambut kecuali sekali-sekali, karena yang 
terjadi pada kasus ini adalah izinnya beliau untuk menguraikan dan 
anjuran untuk memuliakannya. 


Bab: Makruhnya Oaza (Mencukur Sebagian Rambut dan 
Menyisakan Sebagian Lainnya) 
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212. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
melarang gaza'.” Lalu dikatakan kepada Nafi', “Apa itu gaza'? Ia 
menjawab, “Yaitu mencukur sebagian rambut anak dan membiarkan 
sebagian lainnya.” (Muttafag “Alaih) 
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213. Dari Ibnu Umar: Bahwasanya Nabi SAW melihat seorang anak 
yang rambutnya dicukur sebagian dan dibiarkan sebagian. Lalu 
beliau melarang hal itu dan bersabda, “Cukurlah semuanya atau 
biarkan semuanya.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i dengan 
isnad shahih) 
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214. Dari Abdullah bin Ja'far: Bahwasanya Rasulullah SAW 
membiarkan keluarga Ja'far (berduka) selama tiga hari dan tidak 
mendatangi mereka, kemudian beliau mendatangi mereka lalu 
bersabda, “Janganlah kalian menangisi saudaraku setelah hari ini. 
Panggilkan kepadaku anak-anak saudaraku.” Lalu kami dipanggil 
seolah-olah kami ini anak-anak ayam, beliau pun bersabda, 
“Panggilkan kepadaku tukang cukur.” Lalu dipanggillah tukang 
cukur, lalu mencukur rambut kami.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An- 
Nasa'i) 

Ulama mengatakan, “Hikmah dimakruhkannya mencukur 
sebagian rambut dan membiarkan sebagian lainnya adalah karena 
dengan begitu menjadi tampak buruk.” Ada juga yang mengatakan, 
“Karena hal itu merupakan gaya orang musyrik.” Ada lagi yang 
mengatakan, “Karena hal itu merupakan gaya orang yahudi.” 
Disebutkan di dalam Sunan Abi Daud, bahwasanya Al Hajjaj bin 
Hassan mengatakan, “Anas bin Malik datang kepadaku, menurut 
saudariku, yaitu Al Mughirah, ia menceritakan kepadaku, ia 
mengatakan, “Saat itu engkau masih anak kecil, engkau mempunyai 
dua tanduk (yakni bentuk rambut seperti tanduk), lalu ia (Anas) 
mengusap kepalamu dan memohonkan keberkahan untukmu, lalu ia 
berkata, “Cukurkanlah dua ini atau pendekanlah keduanya, karena ini 


j 
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merupakan gayanya kaum yahudi. 


Bab: Bercelak, Memakai Minyak Wangi dan Wewangian Lainnya 
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215. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Barangsiapa bercelak maka hendaklah diganjilkan. Barangsiapa 

melakukannya maka itu baik, dan barangsiapa tidak melakukannya, 
maka tidak berdosa.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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216. Dari Ibnu Abbas: Bahwasanya Nabi SAW mempunyai celak yang 


digunakan untuk bercelak setiap malam, tiga kali di sini dan tiga kali 
di sini.” (HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 
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217. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan redaksi: “Beliau bercelak 


dengan itsmid'' setiap malam sebelum tidur. Beliau bercelak dengan 
tiga kali sapuan pada setiap matanya.” 
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218. Dari Anas, ia menuturkan, “Rasulullah SAW bersabda, “Dari 


B3 Yaitu jenis celak yang paling baik. 
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dunia yang dijadikan aku cinta padanya adalah wanita dan minyak 
wangi, dan dijadikan shalat itu sebagai penyejuk hati bagiku.” (HR. 
An-Nasa'1) 
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219. Dari Nafi', ia berkata, “Adalah Ibnu Umar biasa menggunakan 
wewangian dengan gaharu tanpa campuran pewangi lainnya atau 
dengan kafur yang dimasukkan ke dalam (tungku) gaharu, lalu ia 


mengatakan, Beginilah Rasulullah SAW menggunakan wewangian.” 
(HR. An-Nasa'i dan Muslim) 
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220. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa ditawari wewangian, maka janganlah ia menolak, 
karena sesungguhnya wewangian itu ringan dibawa lagi harum 
aromanya.” (HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
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221. Dari Abu Sa'id, bahwasanya Nabi SAW bersabda mengenai misk 


(kesturi), “Itu adalah sebaik-baik wewangian.” (HR. Jama'ah kecuali 
Al Bukhari dan Ibnu Majah) 
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222. Dari Muhammad bin Ali, ia menuturkan, “Aku bertanya kepada 
Aisyah, “Apakah Rasulullah pernah mengenakan wewangian? ' Aisyah 
menjawab, “Ya, dengan pewangi kaum pria, seperti kesturi dan 
ambergris.”” (HR. An-Nasa'i dan Al Bukhari di dalam kitab 
Tarikhnya) 
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223. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya pewangi kaum laki-laki adalah yang tajam aromanya 
namun lembut warnanya, sedangkan pewangi kaum wanita adalah 
yang tajam warnanya namun lembut aromanya.” (HR. An-Nasa'i dan 
At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Hadits hasan.”) 

Sabda beliau (Barangsiapa bercelak maka hendaklah 
diganjilkan), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ini 
menujukkan disyariatkannya mengganjilkan dalam bercelak. 

Ucapan perawi (Adalah Ibnu Umar biasa menggunakan 
wewangian dengan gaharu tanpa campuran pewangi lainnya atau 
dengan kafur yang dimasukkan ke dalam (tungku) gaharu), 
pensyarah mengatakan: yakni tanpa dicampuri dengan pewangi 
lainnya. Hadits ini menunjukkan dianjurkannya menggunakan 
wewangian dari asap gaharu, yaitu suatu jenis pewangi yang 
disunnahkan pemakaiannya. 

Ucapan Aisyah (dengan pewangi kaum pria), pensyarah 
mengatakan: Yaitu pewangi yang cocok untuk kaum pria. Maksudnya 


adalah pewangi yang tidak berwarna, karena pewanginya kaum pria 
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adalah yang tajam aromanya namun tidak tampak wanarnya. 


Bab: Membaluri Tubuh dengan Wewangian 


AB GS cah ya Tag Sia GI ot BTA ot ag na 

(ba Sl otg) Lalai Ona Gi 
224. Dari Ummu Salamah, “Adalah Rasulullah SAW, apabila beliau 
membaluri tubuh dengan wewangian, maka beliau memulainya dari 
auratnya dengan wewangian, lalu sisanya dilakukan oleh istrinya.” 
(HR. Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ibnu Asakir juga 
mengeluarkan dari jalur Watsilah bin Al Asga”, bahwasanya Nabi 
SAW membaluri tubuhnya dengan wewangian pada saat penaklukan 
Khaibar. Ada hadits-hadits lainnya yang menyebutkan bahwa beliau 
tidak membaluri tubuhnya dengan wewangian. Kesimpulan dari hasil 
penyatuan hadits-hadits tersebut adalah, bahwa adakalanya Nabi SAW 
membaluri tubuhnya dengan wewangian. 


BAB-BAB SIFAT WUDHU: YANG WAJIB DAN YANG SUNNAH 
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225. Dari Umar bin Khaththab, ia menuturkan, “Aku mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya amal perbuatan itu 
tergantung pada niatnya. Dan sesungguhnya bagian yang diperoleh 
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seseorang itu adalah sesuai dengan yang diniatkannya. Barangsiapa 
yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa yang hijrahnya itu 
untuk memperoleh kekayaan atau wanita untuk dinikahinya, maka 
hijrahnya itu kepada yang ia hijrah kepadanya.” (HR. Jama'ah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
merupakan salah satu pondasi Islam, bahkan ada yang mengatakan, 
bahwa hadits ini adalah sepertiganya ilmu. Alasannya, karena usaha 
seorang hamba adalah dengan hati, lisan dan anggota tubuhnya, 
sedangkan perbuatan hati adalah pangkal utamanya, karena perbuatan 
hati merupakan ibadah tersendiri yang terpisah dari yang lainnya. Al 
Hafizh mengatakan, “Ulama telah sepakat, bahwa niat merupakan 
syarat dalam mencapai segala tujuan, namun mereka berbeda 
pendapat mengenai wasilahnya (perantara untuk mencapainya). Dari 
situlah titik tolak golongan Hanafiyah berbeda pendapat mengenai 
disyaratkannya niat untuk wudhu.” An-Nawawi mengatakan, “Niat 
adalah tujuan, yaitu kemantapan hati (untuk berbuat).” 

Sabda beliau (Dan sesungguhnya bagian yang diperoleh 
seseorang itu adalah sesuai dengan yang diniatkannya), ini 
menegaskan disyaratkannya niat dan keikhlasan dalam beramal. 
Demikain yang diungkapkan oleh Al Ourthubi. Sementara itu, Ibnu 
Dagig Al “Id mengatakan, “Kalimat kedua, bahwa orang yang 
meniatkan sesuatu, maka ia memperolehnya, dan setiap yang tidak 
diniatkan, maka tidak diperoleh.” 

Sabda beliau (Barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya), 
pensyarah mengatakan: Yakni, barangsiapa yang hijrahnya kepada 
Allah dan Rasul-Nya berdasarkan niat dan maksudnya, maka 
hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya secara hukum dan syariat. 
Hadits ini menunjukkan disyaratkannya niat dalam melakukan amal 
ketaatan, dan bahwa amal yang dilaksanakan tanpa disertai niat, maka 
tidak dianggap. 
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Bab: Membaca Basmalah Ketika Memulai Wudhu 
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226. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 
ada shalat bagi yang tidak punya wudhu, dan tidak ada wudhu bagi 
yang tidak menyebut nama Allah ketika berwudhu.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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227. Ahmad dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits serupa yang 
bersumber dari Sa'id bin Zaid dan Abu Sa'id. 

Pada semua sanadnya ada catatan. Al Bukhari mengatakan, 
“Riwayat yang paling bagus dalam masalah ini adalah hadits Rabah 
bin Abdurrahman, yaitu hadits Sa'id bin Zaid. Ishag bin Rahawiyah 
pernah ditanya, “Hadits mana yang paling shahih tentang membaca 
basmalah?' Maka ia pun menuturkan hadits Abu Sa'id.” 

Al Hafizh mengatakan, “Yang tampak, penyatuan semua 
hadits tersebut mengindikasikan kekuatan yang menunjukkan bahwa 
semuanya ada asalnya.” Pensyarah mengatakan: Hadits-hadits tersebut 
menunjukkan wajibnya membaca basmalah ketika wudhu. Al “Utrah, 
gologan Azh-Zhahiriyah, Ishag dan salah satu dari dua riwayat Ahmad 
bin Hanbal menyatakan wajib dan fardhunya membaca basmalah, 
namun mereka berbeda pendapat, apakah wajibnya ini mutlak atau 
hanya bagi yang ingat. Al Baihagi menyatakan tidak wajib dengan 
dalih hadits: “Tidaklah sempurna shalat seseorang di antara kalian 
sehingga ia menyempurnakan wudhu  sebagaimaan yang 
diperintahkan Allah.” Sedangkan yang menyatakan wajib bagi yang 
ingat berdalih dengan hadits: “Barangsiapa berwudhu dan menyebut 
nama Allah, maka itu menjadi penyuci untuk seluruh tubuhnya. Dan 
barangsiapa berwudhu tanpa menyebut nama Allah, maka hanya 
menjadi penyuci bagi anggota wudhunya saja.” (Dikeluarkan oleh 
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Ad-Daraguthni dan Al Baihagi) 


Bab: Dianjurkannya Membasuh Kedua Tangan Sebelum 
Berkumur dan Penekanannya Setelah Bangun Pada Malam Hari 
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228. Dari Aus bin Aus Ats-Tsagafi, ia menuturkan, “Aku melihat 
Rasulullah SAW berwudhu (dengan terlebih dahulu) mencuci kedua 
telapak tangannya tiga kali.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 


IS ap Ia KIA Bek 8) 13 BB AN IL ol IA Gal 5 
BH AG IN 3 AM aah BUY HN Le 
2 “3 5. 2 3, di | so 2 

CN SI SEN OLI KEL 215) 
229. Dari Abu Hurairah: Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Bila seseorang di antara kalian bangun dari tidurnya, hendaklah ia 
tidak mencelupkan tangannya (ke dalam tempat air) sebelum 
mencucinya tiga kali. Karena sesungguhnya ia tidak tahu, di mana 
tangannya berada (ketika ia sedang tidur).” (HR. Jama'ah, hanya saja 
Al Bukhari tidak menyebutkan tentang jumlah) 
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230. Dalam lafazh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah: “Bila seseorang di 
antara kalian bangun pada malam hari.” 
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231. Dari Ibnu Umar: Bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Bila 
seseorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka hendaklah ia 
tidak memasukkan tangannya ke dalam bejana sehingga mencucinya 
(terlebih dahulu) tiga kali. Karena sesungguhnya ia tidak tahu dimana 
tangannya (ketika ia tidur) atau kemana bergeraknya tangannya itu.” 
(HR. Ad-Daraguthni, ia mengatakan, “isnadnya hasan.”) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(dari tidurnya), Asy-Syafi'i dan Jumhur menyimpulkan dari 
keumumannya sehingga menganjurkannya pada saat bagun dari tidur 
apa saja, sementara Ahmad dan Abu Daud mengkhususkan dari tidur 
malam. An-Nawawi mengatakan, “Diceritakan dari Ahmad dalam 
salah satu riwayat. bahwa bila bangun dari tidur malam maka 
hukumnya makruh tahrim, dan bila bangun dari tidur siang maka 
hukumnya makruh tanzih.” Hadits ini menunjukkan larangan 
memasukkan tangan ke dalam tempat air wudhu ketika bangun dari 
tidur. Ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Jumhur menganggapnya 
sunnah, sedangkan Ahmad menyatakan wajib bila bangun dari tidur 
malam. Hadits ini juga mengindikasikan, bahwa mencuci tujuh kali 
tidak bersifat umum untuk semua jenis najis sebagaimana yang 
diklaim oleh sebagian orang, bahkan itu khusus untuk najis anjing bila 
terkena liurnya. Jumhur ulama yang dahulu dan yang kemudian 
berpendapat tidak najisnya air yang telah dicelupi tangan. Penulis 
Rahimahullah mengatakan: Mayoritas ulama mengartikan ini sebagai 
anjuran (sunnah), sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu Hurairah: 
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232. Bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Bila seseorang di antara 
kalian bangun dari tidurnya, maka hendaklah ia beristinisar' 





| Istintsar adalah membersihkan lobang hidung dengan cara mengeluarkan air 


yang telah dihirup sebelumnya. 
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(membersihkan lobang hidungnya) dengan air tiga kali, karena 
sesungguhnya syetan itu tinggal di saluran pernafasannya.” (Muttafag 
“Alaih) 

Pensyarah mengatakan: Penulis mengumpamakan bagian yang 
diperdebatkan dengan hadits ini, karena telah ada kesepakatan tentang 
tidak wajibnya istinisar ketika bangun tidur, dan tidak ada seorang 
pun yang mewajibkannya, namun itu memang disyariatkan, karena 
dengan begitu bisa membersihkan kotoran-kotoran yang menempel 
pada saluran pernafasan, sehingga hal ini bisa menimbulkan 
kesemangatan dan mengusir syetan. 





Bab: Berkumur dan Istinsyag (Membersihkan Lobang Hidung) 
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233. Dari Utsman bin Affan RA, bahwa ia meminta air untuk 
berwudhu, lalu ia menuangkan air pada kedua telapak tangannya - 
tiga kali- lalu mencucinya, kemudian memasukkan tangan kanannya 
ke dalam bejana lalu berkumur. dan beristintsar (membersihkan 
lobang hidung). kemudian membasuh wajahnya tiga kali dan kedua 
tangan kanannya hingga sikut -tiga " kali-, kemudian mengusap 
kepalanya, lalu membasuh kedua kakinya hingga mata kaki tiga kali. 
Setelah itu ia mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW berwudhu 
seperti wudhuku ini, kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
berwudhu seperti wudhuku ini, lalu mengerjakan shalat dua raka at 
dengan khusyu, maka Allah mengampuni dosanya yang telah lalu.” 
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(Muttafag “Alaih) 
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234. Dari Ali RA, bahwa ia meminta air untuk berwudhu, lalu ia 
berkumur dan beristinsyag” dan beristintsar dengan tangan kirinya, ia 
melakukannya tiga kali. Kemudian ia berkata, “Begitulah cara 
bersucinya Nabiyullah SAW.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'1) 
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235. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW perdkaki “Bila seseorang 
di antara kalian berwudhu, maka hendaklah ia memasukkan air ke 
dalam hidungnya kemudian beristintsar.” (Muttafag “Alaih) 
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236. Dari Hammad bin Salamah, dari Amnan bin Abu naman dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan 
berkumur dan beristinsyag.” (HR. Ad-Daraguthni) 

Ucapan perawi (Jalu ia menuangkan air pada kedua telapak 
tangannya -tiga kali- lalu mencucinya), pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: Ini menunjukkan bahwa mencuci kedua telapak 
tangan di awal wudhu adalah sunnah. An-Nawawi mengatakan, “Ini 
berdasarkan kesepakatan ulama.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai wajibnya berkumur, 
istinsyag dan istintsar. Madzhab yang benar adalah yang 


Istinsyag adalah membersihkan lobang hidung dengan cara menghirup air 
dengan hidung. sedangkan istintsar adalah mengeluarkan air tersebut. 
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mewajibkannya. 

Ucapan perawi (dan beristintsar dengan tangan kirinya), 
penulis Rahimahullah mengatakan, “Ini dan yang sebelumnya 
menunjukkan bahwa sunnahnya adalah istinsyag (memasukan air ke 
dalam hidung) dengan tangan kanan dan istintsar (mengeluarkan air 
dari hidung) dengan tangan kiri. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW memerintahkan berkumur 
dan beristinsyag), penulis Rahimahullah mengatakan, “Diriwayatkan 
oleh Ad-Daraguthni. dan ia mengatakan, “Tidak ada yang 
menyandarkannya dari Hammad selain Hadbah dan Daud bin Al 
Mujmar. Adapun selain keduanya meriwayatkan darinya, dari Ammar 
dari Nabi SAW, namun tidak menyebutkan Abu Hurairah.” Saya 
katakan: Ini tidak masalah, karena Hadbah seorang yang tsigah 
(terpercaya), ia termasuk perawi yang dicantumkan di dalam Ash- 
Shahihain, sehingga riwayat marfu' dan kesendiriannya dalam 
meriwayatkan dapat diterima. 


Bab: Bolehnya Mengakhirkan Berkumur dan /stinsyag Setelah 
Membasuh Wajah dan Tangan 
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237. Dari Al Migdam bin Ma'dikarib, ia berkata, “Dibawakan air 
untuk wudhu kepada Rasulullah SAW, lalu beliau pun berwudhu. 
Beliau mencuci kedua telapak tangannya tiga kali dan membasuh 
wajahnya tiga kali, lalu membasuh kedua tangannya (hingga sikut) 
masing-masing tiga kali, kemudian berkumur dan beristinsyag 
masing-masing tiga kali, kemudian mengusap kepalanya serta kedua 
telinganya bagian luar dan bagian dalamnya.” (HR. Abu Daud) 
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238. Dalam riwayat Ahmad dengan tambalan “dan mencuci kedua 
kakinya masing-masing tiga kali.” 
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239. Dari Al Abbas bin Yazid, dari Sufyan bin Uyainah, dari Abdullah 
bin Muhammad bin Ugail, dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz bin 
Afra, Ia menuturkan, “Aku mendatangi Ar-Rubayyi, lalu ia 
mengeluarkan bejana ke hadapanku, lalu berkata, “Dengan inilah 
dulu aku menyiapkan air wudhu untuk Rasulullah SAW. Beliau 
memulai wudhu dengan membasuh kedua tangannya tiga kali sebelum 
memasukkannya, kemudian beliau pun berwudhu membasuh 
wajahnya tiga kali, lalu berkumur dan menghirup air dengan hidung 
tiga kali, kemudian membasuh kedua tangannya, lalu mengusap 
kepalanya ke belakang dan ke depan, kemudian mencuci kedua 
kakinya.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan tidak wajibnya berurutan antara berkumur, istinsyag, 
membasuh wajah dan kedua tangan. Hadits Utsman dan Abdullah bin 
Zaid tercantum di dalam Ash-Shahihain, sementara hadits Ali yang 
tercantum di dalam Sunan Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan 
yang lainnya menyatakan didahulukannya berkumur dan istinsyag 
daripada membasuh wajah dan kedua tangan. Hadits tersebut 
termasuk dalil-dalil yang digunakan oleh mereka yang menyatakan 
tidak wajibnya berurutan. Hadits Ar-Rubayyi juga menunjukkan tidak 
wajibnya berurutan antara berkumur, isfinsyag dan membasuh wajah. 
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Al Muwaffag Ibnu O@uddamah menyebutkan di dalam Al 
Mughni: Tidak harus berurutan antara keduanya (yakni berkumur dan 
istinsyag) dengan membasuh wajah, karena keduanya merupakan 
bagian dari wajah. Namun yang dianjurkan adalah memulai dengan 
keduanya sebelum membasuh wajah, karena setiap yang menuturkan 
tentang wudhunya Rasulullah SAW selalu menyebutkan bahwa beliau 
memulai dengan keduanya, kecuali sedikit yang tidak menuturkan 
seperti itu. Tapi, apakah wajib berurutan dan berkesinambungan 
antara keduanya dan anggota wudhu lainnya selain wajah? Mengenai 
hal ini ada dua riwayat. 


Bab: Bersungguh-Sungguh Ketika Beristinsyag (Menghirup Air 
ke Dalam Hidung) 
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240. Dari Lugaith bin Shabrah, ia menuturkan, “ Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, beritahulah aku tentang wudhu. ' Beliau pun bersabda, 
'Sempurnakanlah wudhu, celah-celahilah jari-jemari dan bersungguh- 
sungguh di dalam beristinsyag (menghirup air ke hidung), kecuali jika 


engkau sedang berpuasa.” (HR. Imam yang lima dan dishahihkan 
oleh At-Tirmidzi) 
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241. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. beliau bersabda, 
“ Beristintsarlah kalian dua kali dengan sungguh-sungguh atau tiga 
kali” (AR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits ini 
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menunjukkan disyariatkannya menyempurnakan wudhu. Maksudnya 
adalah sungguh-sungguh dalam membersihkan dan menyempurnakan 
semua anggota. Hadits ini juga menunjukkan wajibnya menyela-nyela 
jari-jari dan wajibnya istinsyag. Sedangkan bagi yang sedang puasa 
dimakruhkan karena khawatir tersedot hingga tenggorokan yang bisa 
membatalkan puasanya. 


Bab: Membasuh Janggut yang Panjang 
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242. Dari Amr bin “Abasah, ia menuturkan, “Aku berkata, Wahai 
Rasulullah, ceritakan kepadaku tentang wudhu.” Beliau bersabda, 
Tidaklah seseorang dari kalian yang mendekati air wudhunya, lalu 
berkumur dan beristinsyag serta beristintsar, kecuali keluarlah 
kesalahan-kesalahan di dalamnya dan lobang hidungnya bersama air. 
Kemudian bila ia membasuh wajahnya sebagaimana yang 
diperintahkan Allah, kecuali keluarlah kesalahan-kesalahan wajahnya 
dari ujung-ujung janggutnya bersama air. Kemudian membasuh 
kedua tangannya hingga sikut, kecuali keluarlah kesalahan-kesalahan 
kedua tangannya dari ujung-ujung jarinya bersama air. Kemudian 
mengusap kepalanya, kecuali keluarlah kesalahan-kesalahan 
kepalanya dari ujung-ujung rambutnya bersama air. Kemudian 
membasuh kedua kakinya hingga mata kaki, kecuali keluarlah 


Mukhtashar Nailul Authar — 115 




















kesalahan-kesalahan kedua kakinya dari ujung-ujung jarinya bersama 
air.” (Dikeluarkan oleh Muslim) 


5 
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243. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, di dalamnya dikemukakan: 
“Kemudian mengusap (rambut) kepalanya sebagaimana yang 
diperintahkan Allah Ta'ala, lalu membasuh kedua kakinya hingga 
mata kaki sebagaimana yang diperintahkan Allah.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
termasuk hadits-hadits keutamaan wudhu yang menunjukkan 
keagungan wudhu. Penulis Rahimahullah mengemukakannya sebagai 
dalil untuk membasuh janggut yang panjang (terurai). Penulis 
Rahimahullah telah menyimpulkan beberapa faidah, di antaranya ia 
mengatakan, “Ini menunjukkan bahwa membasuh wajah yang 
diperintahkan adalah mencakup sampainya air hingga ujung-ujung 
janggut. Ini menunujukkan bahwa bagian dalam mulut dan hidung 
tidak termasuk wajah, karena ketika beliau menjelaskan tentang 
membasuh wajah yang diperintahkan, tidak termasuk keduanya. Juga 
menunjukkan bahwa mengusap kepala adalah seluruh kepala, karena 
ketika beliau menjelaskan tentang mengusap kepala yang 
diperintahkan, mencakup sampainya air hingga ujung-ujung rambut. 
Juga menunjukkan wajibnya berurutan di dalam berwudhu, karena 
beliau merincikannya secara berurutan.” Pada sebagian ungkapannya, 
penulis menyebutkan 'sebagaimana yang diperintahkan Allah Ta'ala.” 
Namun telah kami paparkan sebelumnya, bahwa bagian dalam mulut 
dan hidung adalah termasuk wajah. 


- 


Bab: Meresapnya Air ke Dalam Sela-Sela Janggut yang Lebat 
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244. Dari Ibnu Abbas: Bahwasanya ia berwudhu, yaitu membasuh 
wajahnya, lalu mengambil seciduk air kemudian berkumur dan 
beristinsyag (membersihkan lobang hidung dengan cara menghirup 
air dengan hidung lalu mengeluarkannya lagi), lalu mengambil lagi 
seciduk air kemudian menuangkannya ke tangannya yang lain 
kemudian membasuh wajahnya dengan kedua tangannya, lalu 
mengambil lagi seciduk air kemudian membasuh tangan kanannya, 
lalu mengambil lagi seciduk air kemudian membasuh tangan kirinya, 
lalu mengusap kepalanya, lalu mengambil lagi seciduk air lalu 
menyiramkannya pada kaki kanannya sambil mencucinya, lalu 
mengambil lagi seciduk air kemudian mencuci kaki kirinya, lalu ia 
mengatakan, Begitulah aku melihat Rasulullah SAW berwudhu'.” 
(HR. Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
dikemukakan oleh penulis sebagai dalil wajibnya membasuhkan air 
hingga ke bagian dalam janggut, ia mengatakan, “Dan telah diketahui 
bahwa Nabi SAW berjanggut lebat, sehingga satu cidukan tangan 
walaupun besar, tidak cukup untuk membasuh bagian dalam janggut 
yang lebat bila bersamaan dengan membasuh wajah. Dengan begitu 
dapat disimpulkan, bahwa membasuhnya tidaklah wajib.” Di 
antaranya ia juga mengatakan, “Bahwa berkumur dan beristinsyag 
dengan satu air (dari cidukan yang sama).” 


Ya 
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Bab: Disunnahkan Menyela-Nyela Janggut 
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245. Dari Utsman: Bahwasanya Nabi SAW  menyela-nyela 
janggutnya. (HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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246. Dari Anas: Bahwasanya Nabi WAS, apabila berwudhu, belaiu 
mengambil air sepenuh telapak tangannya, lalu dimasukkannya di 
bagian bawah dagu, kemudian menyelakannya ke janggut beliau. 
Beliau pun bersabda, “Begitulah Rabbku “Azza wa Jalla 
memerintahkan kepadaku.” (HR. Abu Daud) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya menyela-nyela janggut. 


Bab: Membasuh Saluran Air Mata dan Anggota Wajah Lainnya 
dengan Air yang Lebih Banyak 
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241. Dari Abu Umamah, bahwa ia menceritakan cara wudhunya 
Rasulullah SAW, yang mana ia menyebutkan tiga kali-tiga kali, dan ia 
pun mengatakan, “Beliau menyapu kedua saluran air matanya.” (HR. 
Ahmad) 
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248. Dari Ibnu Abbas, bahwa Ali RA berkata, “Wahai Ibnu Abbas, 
Maukah aku berwudhu di hadapanmu dengan cara wudhunya 
Rasulullah SAW?” Aku jawab, “Tentu. Ayah dan ibuku tebusannya.” 
Ali pun meletakkan bejananya lalu membasuh kedua tangannya, 
kemudian berkumur, beristinsyag dan beristintsar, kemudian 
menciduk dengan kedua telapak tangannya lalu membasuhkan ke 
wajahnya, kemudian menyejajarkan kedua ibu jarinya dengan bagian 
depan kedua telinganya. Ia mengulanginya sehingga tiga kali, 
kemudian menciduk dengan telapak tangan kanannya, lalu dituangkan 
ke ubun-ubunnya lalu dibiarkan mengalir ke wajahnya, kemudian 
membasuh tangan kananya hingga sikut tiga kali, lalu tangannya 
yang lain juga tiga kali ... dan seterusnya ia menuturkan sisa wudhu 
tersebut. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(kemudian mensejajarkan kedua ibu jarinya dengan bagian depan 
kedua telinganya), Al Mawardi menjadikannya sebagai dalil bahwa 
yang dimaksud dengan bagian putih adalah antara telinga dan 
belakangnya adalah termasuk wajah. Penulis Rahimahullah 
mengatakan, “Hadits ini sebagai argumen bagi yang berpendapat 
bahwa bagian belakang telinga termasuk wajah.” 
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Bab: Membasuh Kedua Tangan Beserta Sikutnya serta 
Memanjangkan dan Melebarkan Basuhan 
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249. Dari Utsman, bahwasanya ia berkata, “Kemarilah, aku akan 
menunjukkan kepada kalian cara wudhunya Rasulullah SAW.” Lalu 
ia pun membasuh mukanya dan kedua tangannya hingga menyentuh 
ujung kedua lengan atasnya, kemudian mengusap (rambut) kepalanya 
lalu menarik kedua tangannya itu (dan diusapkan) pada kedua telinga 


dan janggutnya, kemudian membasuh kedua kakinya. (HR. Ad- 
Daraguthni) 
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250. Dari Abu Hurairah, bahwasanya ja berwudhu, yaitu membasuh 
wajahnya dengan menyempurnakan wudhunya, kemudian membasuh 
tangan kanannya hingga mengenai lengan atasnya, kemudian 
membasuh tangan kirinya juga hingga mengenai lengan atasnya, 
kemudian mengusap kepalanya, lalu membasuh kaki kanannya hingga 
mengenai betis, lalu membasuh kaki kirinya juga hingga mengenai 
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betis. Setelah itu ia berkata, “Begitulah aku melihat Rasulullah SAW 
berwudhu.” Ia juga mengatakan, “Rasulullah SAW telah bersabda, 
Kalian adalah (kaum) yang pada hari kiamat nanti akan datang 
dengan wajah dan tangan yang bercahaya karenai menyempurnakan 
wudhu. Oleh karena itu, barangsiapa di antar akalian yang mampu 
memanjangkan basuhannya (ketika berwudhu), hendaklah ia 
melakukannya”” (HR. Muslim) 

Ucapan perawi (hingga menyentuh ujung kedua lengan 
atasnya), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: ini 
menunjukkan keharusan membasuh lengan hingga sikut. 

Ucapan perawi (hingga mengenai lengan atasnya), hadits ini 
dan yang lainnya menyatakan dianjurkannya melebarkan basuhan 
pada wajah dan pada tangan dan kaki. Yang dimaksud melebarkan 
basuhan pada wajah adalah dari bagian depan kepala dengan sedikit 
tambahan dari bagian yang wajib dibasuh, sedangkan yang dimaksud 
dengan melebarkan basuhan pada tangan dan kaki adalah membasuh 
juga bagian yang di atas sikut dan yang di atas mata kaki. Membasuh 
dengan cara seperti ini hukumnya mustahab (dianjurkan) tanpa ada 
perbedaan pendapat. Namun perbedaan pendapat terjadi pada kadar 
basuhan yang dianjurkan pada wajah. Penulis Rahimahullah 
mengatakan, “Dari hadits ini disimpulkan wajibnya membasuh sikut, 
karena nash Al Our'an mengindikasikan demikian, namun redaksinya 
global, tapi Nabi SAW menjelaskan yang global di dalam Al Our'an 
itu dengan perbuatannya, sehingga basuhannya yang mencapai sikut 
itu sudah menjelaskan keglobalan tersebut.” 


Bab: Menggerakkan (Memutar) Cincin dan Menyela-Nyela 
Celah-Celah Jari serta Menggosok yang Perlu 


da Pd 


4 o Ie ah En 0 aa PRa DN 2GP 3 00 E£ 0. 
JL Ol) Laila YA K3 ISL Ot BBI Jah Ol Nona 


, 03 Gi Dn aa 
(A3, Sela 
251. Dari Abu Rafi': Adalah Rasulullah SAW, apabila berwudhu, 
beliau menggerak-gerakkan (memutar-mutar) cincinnya. (HR. Ibnu 
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252. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila engkau berwudhu, sela-selahilah jari jemari kedua tangan 
dan kakimu.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 
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253. Dari Al Mustaurid bin Syaddad. ia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW, apabila berwudhu, beliau menye-nyela jari-jari 


kakinya dengan jari kelingkingnya.” (HR. Imam yang lima kecuali 
Ahmad) 


- - 8.3. FA ea he an ar BB : 
JASA Siri Ja RP BU Ep Nu Ba 3 
” 
Aa 29) lau 
254. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim, bahwa ketika Nabi SAW 
berwudhu, beliau mengatakan begini, yakni menggosok. (HR. Ahmad) 

Ucapan perawi (apabila berwudhu, beliau menggerak- 
gerakkan (memutar-mutar) cincinnya). Pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: hadits ini menunjukkan disyariatkannya 
mengerak-gerakkan (memutar-mutar) cincin untuk menghilangkan 
kotoran yang ada di bawahnya, begitu juga barang lainnya yang 
serupa dengan cincin, yaitu gelang dan yang sejenisnya. 

Ucapan perawi (apabila berwudhu, beliau menye-nyela jari- 
jari kakinya dengan jari kelingkingnya). Pensyarah mengatakan: 
Hadits-hadits tadi menunjukkan disyariatkannya menyela-nyela jari- 
jari tangan dan kaki. Hadits-hadits tadi saling menguatkan sehingga 
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mengindikasikan wajibnya hal tersebut. 


Bab: Mengusap Seluruh Kepala dan Caranya serta Bolehnya 
Mengusap Sebagian 
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255. Dari Abdullah bin Zaid, bahwa Rasulullah SAW mengusap 
kepalanya dengan kedua tangannya dari depan ke belakang, beliau 
mulai dengan bagian depan kepalanya, kemudian ditarik ke belakang 
hingga tengkuknya, lalu ditarik lagi ke tempat mulainya. (HR. 
Jama'ah) 
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256. Dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz: Bahwasanya Rasulullah 
SAW pernah berwudhu di dekatnya, yang mana beliau menyapu 
kepalanya seluruhnya, dari ujung rambut, di setiap sisi sampai kepala 
bagian bawah rambut tanpa membuat rambutnya bergerak dari 
keadaan semula. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


- 
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257. Dalam lafazh lainnya disebutkan: menyapu kepalanya dua kali, 
dimulai dari bagian belakang kemudian bagian depan, lalu kedua 


telinganya bagian luar dan bagian dalamnya. (HR. Abu Daud dan At- 
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Tirmidzi, ia mengatakan, “Hadits hasan.”) 
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258. Dari Anas, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW sedang 
berwudhu dengan mengenakan sorban di kepalanya. Beliau 
memasukkan tangannya ke bawah sorban lalu mengusap bagian 
depan kepalanya, namun beliau tidak membuka sorban tersebut. (HR. 
Abu Daud) 

Ucapan perawi (mengusap kepalanya dengan kedua 
tangannya). Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya mengusap seluruh kepala. Ibnu Abdil 
Barr mengatakan, “Hadits yang paling shahih dalam hal ini adalah 
hadits Abdullah bin Zaid, dan pendapat yang masyhur yang 
dipedomani oleh Jumhur adalah memulai dari bagian depan kepala 
lalu ditarik ke bagian belakangnya.” 

Ucapan perawi (tanpa membuat rambutnya bergerak dari 
keadan semula), Tbnu Ruslan mengatakan, “Inilah cara khusus bagi 
yang rambutnya panjang. Boleh juga menggunakan cara ini bagi yang 
sedang ihram.” Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa ia pernah ditanya, 
“Bagaimana wanita mengusap rambut kepalanya yang panjang?” Ia 
menjawab, “Bila mau, ia boleh mengusap seperti yang dilakukan oleh 
Ar-Rubayyi'.” Lalu ia menuturkan hadits tersebut, kemudian berkata, 
“Seperti ini.” Seraya meletakkan tangannya di tengah kepalanya lalu 
menariknya ke depan lalu mengangkatnya, kemudian meletakkan lagi 
di tempat mulainya lalu menariknya ke belakang. 

Ucapan perawi (dengan mengenakan sorban di kepalanya), 
pensyarah mengatakan: Maksudnya adalah sejenis sorban yang 
mengandung warna merah. Ada juga yang mengatakan bahwa itu 
adalah kain yang dibawa dari Bahrain, suatu wilayah di dekat Omman. 
Ibnul Oayyim mengatakan, “Tidak ada hadits yang shahih dari Nabi 
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SAW yang menyebutkan bahwa beliau pernah membasuh hanya 
sebagian kepalanya saja. Akan tetapi, ada riwayat yang menyebutkan, 
bahwa apabila beliau mengusap ubun-ubunya, maka beliau 
menyempurnakannya dengan mengusap sorban penutup kepalanya.” 
Adapun hadits Anas, maksudnya bahwa Nabi SAW tidak membuka 
ikatan sorban penutup kepalanya sehingga bisa mengusap seluruh 
rambutnya, dan tidak pula mengusap pada penutup kepalanya itu. 
Namun mengenai hal ini telah ditegaskan oleh hadits Al Mughirah, 
dan diamnya Anas mengenai hal itu tidak berarti menafikannya. 


Bab: Apakah Disunnahkan Mengulang Dalam Mengusap Kepala? 
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259. Dari Abu Hayyah, ia berkata, “Aku melihat Ali RA berwudhu. Ia 
membasuh kedua tangannya sampai bersih, lalu berkumur tiga kali, 
beristinsyag tiga kali, membasuh wajahnya tiga kali, kedua tangannya 
(hingga sikut) tiga kali, mengusap kepalanya satu kali, lalu membasuh 
kedua kakinya hingga mata kaki. Setelah itu ia mengatakan, “Aku 


ingin memperlihatkan kepada kalian bagaimana cara bersucinya 
Rasulullah SAW.” (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
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260. Dari Ibnu Abbas: Bahwasanya ia melihat Rasulullah SAW 
berwudhu, -lalu dituturkan haditsnya secara lengkap- tiga kali-tiga 


kali, dan mengusap kepala serta kedua telinganya dengan satu 
usapan. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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261. Dalam riwayat Abu Daud yang bersumber dari Utsman RA 
disebutkan: Bahwasanya ia berwudhu seperti itu, dan ia mengatakan, 
“Begitulah Rasulullah SAW berwudhu.” 

Ucapan perawi (mengusap kepalanya satu kali), pensyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa 
sunnahnya dalam mengusap kepala adalah satu kali. Al Hafizh 
mengatakan, “Hadits-hadits yang menyebutkan tiga kali diartikan 
bahwa itu dimaksudkan untuk menyempurnakan usapan, bukan 
sebagai usapan tersendiri. Demikian kesimpulan dari penyatuan dalil- 
dalil yang ada.” 

Penulis Rahimahullah mengatakan: Telah dikemukakan hadits 
Utsman yang muttafag “alaih yang menyebutkan tiga kali-tiga kali 
kecuali mengusap kepala. Abu Daud mengatakan, “Hadits-hadits 
Utsman yang shahih semuanya menunjukkan bahwa mengusap kepala 
hanya satu kali. Dalam riwayat-riwayat itu para perawinya 
menyebutkan tiga kali-tiga kali, namun ketika menyebutkan tentang 
mengusap kepala, mereka tidak menyebutkan angka sebagaimana 
pada anggota wudhu lainnya.” 


Bab: Kedua Telinga Termasuk Bagian Kepala Sehingga Diusap 
Dengan Air yang Digunakan untuk Mengusap Kepala 
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262. Juga dalam riwayat Ibnu Majah yang berasal dari beberapa jalur 


periwayatan disebutkan: Dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kedua 
telinga termasuk bagian kepala.” 
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263. Dari Ash-Shunabahi: Bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Jika 
seorang hamba mukmin berwudhu lalu berkumur, maka keluarlah 
kesalahan-kesalahan dari mulutnya.” Lalu dituturkan haditsnya, di 
antaranya disebutkan: “Bila ia mengusap kepalanya, keluarlah 
kesalahan-kesalahan dari kepalanya hingga keluar juga dari kedua 
telinganya.” (HR. Malik, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 

Sabda beliau (Kedua telinga termasuk bagian kepala), 
pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan 
bahwa kedua telinga termasuk bagian kepala sehingga keduanya 
diusap ketika mengusap kepala. Ini pendapat Jumhur. 

Sabda beliau (hingga keluar juga dari kedua telinganya), 
penulis Rahimahullah mengemukakan ini sebagai dalil bahwa kedua 
telinga itu diusap ketika mengusap kepala. Penulis mengatakan, 
“Sabda beliau (hingga keluar juga dari kedua telinganya), artinya 
bahwa itu ketika mengusap kepala. Ini menunjukkan bahwa kedua 
telinga termasuk dalam bagian yang disebut kepala.” Ibnul Gayyim 
mengatakan, “Tidak ada riwayat dari beliau yang menyebutkan bahwa 
beliau mengambil air baru untuk membasuh kedua telinganya, dan 
keterangan yang bersumber dari Ibnu Umar adalah benar.” 


Bab: Mengusap Bagian Luar dan Bagian Dalam Telinga 
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264. Dari Ibnu Abbas: Bahwasanya Nabi SAW mengusap kepala dan 
kedua telinganya, bagian luar dan bagian dalamnya. (HR. At- 
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Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
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265. Dalam riwayat An-Nasa'i: mengusap kepala dan kedua 
telinganya, bagian dalamnya dengan jari tengah dan jari telunjuk, 
bagian luarnya dengan ibu jarinya. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya mengusap telinga bagian luar dan 
bagian dalamnya. 


Bab: Mengusap Pelipis Karena Termasuk Kepala 
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266. Dari Ar-Rubayyi' binti Mu 'awwidz, ia menuturkan, “Aku melihat 

Rasulullah SAW berwudhu, lalu beliau mengusap kepalanya dan 

mengusap bagian depan dan belakangnya, juga kedua pelipis dan 

kedua telinganya satu kali.” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi, 
keduanya mengatakan, “Hadits hasan.”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Pelipis adalah 
bagian antara mata dan telinga, termasuk rambut yang 
menumbuhinya. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya mengusap 
pelipis dan telinga, dan bahwa mengusapnya itu bersama dengan 
mengusap kepala yang dilakukan satu kali. 


Bab: Mengusap Leher 
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267. Dari Laits, dari Thalhah bin Musharrif, dari ayahnya, dari 
kakeknya: Bahwasanya ia melihat Rasulullah SAW mengusap 
kepalanya hingga pangkal tengkuk dan pangkal lehernya. (HR. 
Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Dalam sanad 
hadits ini terdapat Laits bin Abu Salim, ia seorang perawi yang dinilai 
lemah. Ibnul Gayyim mengatakan, “Sama sekali tidak ada hadits yang 
shahih mengenai mengusap leher.” Diriwayatkan juga dari Ali RA, 
bahwa ia mengusap lehernya. Para ulama berbeda pendapat mengenai 
dianjurkannya mengusap leher, apakah diusap dengan sisa air untuk 
mengusap kepala atau dengan air baru. 


Bab: Bolehnya Mengusap Sorban Penutup Kepala 
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268. Dari Amr bin Umayyah Adh-Dhamari, ia menuturkan, “Aku 


melihat Rasulullah SAW mengusap sorban dan kedua khuffnya 
(semacam sepatu bot).” (HR. Ahmad, Al Bukhari dan Ibnu Majah) 
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269. Dari Bilal, ia menuturkan, “Rasulullah SAW mengusap kedua 


khuff dan tutup kepala.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan Abu 
Daud) 
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270. Dalam riwayat Ahmad: Bahwa Nabi SAW bersabda, “Usaplah 
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kedua khuff dan tutup kepala.” 
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271. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia mengatakan, “Nabi SAW 

berwudhu, beliau mengusap kedua khuff dan sorban penutup kepala.” 
(HR. At-Tirmidzi dan menshahihkannya) 
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272. Dari Salman: Bahwasanya ia melihat seorang laki-laki 
berhadats, saat itu ia hendak menanggalkan kedua khuffnya, namun 
Salman menyuruhnya agar mengusap kedua khuffnya itu serta tutup 
kepalanya, lalu Salman mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW 
mengusap kedua khuffnya dan tutup.kepalanya.” (HR. Ahmad) 
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273. Dari Tsauban, ia menuturkan, “Aku melihat Rasulullah SAW 


berwudhu, beliau mengusap kedua khuff dan tutup kepala.” (HR. 
Ahmad) 
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274. Dari Tsauban, ia menuturkan, “Rasulullah SAW mengirimkan 
suatu pasukan, lalu mereka mengalami cuaca dingin. Setelah mereka 
kembali kepada Nabi SAW, mereka melaporkan cuaca dingin yang 
mereka alami, maka beliau menyuruh mereka agar mengusap sorban 
penutup kepala dan sepatu mereka.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ada perbedaan 
pendapat mengenai mengusap sorban penutup kepala. Al Auza'i, 
Ahmad bin Hanbal, Ishag, Abu Tsaur dan Daud bin Ali 
membolehkannya, sedangkan Asy-Syafi'i mengatakan, “Jika benar 
khabar itu dari Nabi SAW, maka aku berpendapat dengan itu.” At- 
Tirmidzi mengatakan, “Itu merupakan pendapatnya lebih dari satu ahli 
ilmu dari golongan sahabat Nabi SAW, di antaranya adalah Abu 
Bakar, Umar dan Anas.” Namun ada perbedaan pendapat, apakah 
orang yang mengusap tutup kepalanya itu disyaratkan ketika 
mengenakannya harus dalam keadaan suci atau tidak. Mereka juga 
berbeda pendapat mengenai waktunya, yang mana Jumhur 
berpendapat tidak terbatasnya pembolehan mengusap tutup kepala. 
Kesimpulannya, bahwa telah diriwayatkan dengan pasti tentang 
mengusap kepala saja, mengusap tutup kepala saja dan mengusap 
kepala beserta tutup kepalanya. Semuanya shahih dan valid. 


Bab: Mengusap Bagian yang Tampak dari Kepala Beserta 
Mengusap Tutup Kepala 
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275. Dari Al Mughirah bin Syu'bah: Bahwasanya Nabi SAW 
berwudhu lalu mengusap ubun-ubunnya serta bagian atas sorban dan 
sepatunya. (Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sebenarnya 
hadits ini tidak dikeluarkan oleh Al Bukhari. Al Hafizh mengatakan, 
“Al Mundziri menduga begitu sehingga disandarkan kepada Muttafag 
“Alaih, lalu diikuti oleh Ibnu Al Jauzi dan diikuti pula oleh Abdul 
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Hadi. Sementara Abdul Hag menyatakan bahwa hadits ini dari riwayat 
Muslim.” 


Bab: Membasuh Kedua Kaki dan Keterangan yang 
Menunjukkannya Wajib 
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276. Dari Abdullah bin Amr, ia menuturkan, “Rasulullah SAW pernah 
tertinggal dalam suatu perjalanan, kemudian beliau berhasil 
menyusul kami sementara kami telah menangguhkan pelaksanaan 
shalat Ashar, lalu kami berwudhu dan membasuh kaki kami. Lalu 
beliau berteriak dengan suara keras, “Celakalah tumit-tumit (yang 
tidak terkena basuh saat berwudhu) dari api neraka. ' dua atau tiga 
kali.” (Muttafag Alaih) 
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2T1. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW melihat seorang 
laki-laki tidak sempurna membasuh tumitnya, lalu beliau berkata, 
“Celakalah tumit-tumit (yang tidak terkena basuh saat berwudhu) 
dari api neraka.” (HR. Muslim) 
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278. Dari Jabir bin Abdullah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 


melihat orang-orang berwudhu dan tidak membasuh tumit mereka 
dengan air, lalu beliau berkata, “Celakalah tumit-tumit (yang tidak 
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terkena basuh saat berwudhu) dari api neraka.” (UR. Ahmad) 
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279. Dari Abdullah bin Al Harits, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Celakalah tumit-tumit dan telapak kaki 
(yang tidak terkena basuh saat berwudhu) dari api neraka.” (UR. 
Ahmad dan Ad-Daraguthni) 
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280. Dari Jarir bin Hazim, dari Gatadah, dari Anas bin Malik, bahwa 
seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, laki-laki itu telah 
berwudhu namun melewatkan punggung kakinya seukuran kuku, maka 
Nabi SAW berkata kepadanya, “Kembali dan perbaikilah wudhumu.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan Ad-Daraguthni, ia mengatakan, “Jarir 
bin Hazim meriwayatkan sendirian dari Gatadah, namun ia tsigah.”) 

Sabda beliau (Celakalah tumit-tumit (yang tidak terkena 

basuh saat berwudhu) dari api neraka). Pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan wajibnya mebasuh kedua 
kaki, demikian menurut pendapat Jumhur. An-Nawawi mengatakan, 
“Orang-orang berbeda pendapat sehingga menjadi beberapa madzhab. 
Semua ahli fikih dari golongan para ahli fatwa berpendapat wajibnya 
membasuh kedua kaki beserta mata kakinya dan tidak cukup hanya 
sekadar mengusap. Tidak ada perbedaan pendapat dari seorang pun 
yang menyelisihi ijma' ini.” Pensyarah mengatakan: Hadits-hadits tadi 
menunjukkan wajibnya membasuh kedua kaki. 
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Bab: Mendahulukan yang Kanan di dalam Berwudhu 
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281. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Kebiasaan Rasulullah SAW, 
bahwa beliau senang mendahulukan bagian yang sebelah kanan 


dalam memakai sandal, menyisir rambut, bersuci dan dalam 
segala hal.” (Muttafag “Alaih) 
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282. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Apabila kalian mengenakan pakaian dan apabila kalian berwudhu, 
hendaklah memulai dengan (mendahulukan) bagian-bagian kanan 
anggota tubuh kalian.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan disyariatkannya memulai dengan yang kanan dalam 
mengenakan alas kaki, menyisir rambut dan bersuci, yaitu memulai 
dengan tangan kanan sebelum yang kiri, memulai dengan kaki kanan 
sebelum yang kiri, dan memulai dengan anggota tubuh yang sebelah 
kanan sebelum yang sebelah kiri ketika mandi. An-Nawawi 
mengatakan, “Kaidah syariat tetap berlaku dianjurkannya memulai 
dengan bagian kanan dalam segala hal yang mengandung kebaikan 
dan keindahan, adapun sebaliknya maka dianjurkan dengan yang kiri.” 
Lebih jauh ia mengatakan, “Para ulama telah sepakat bahwa 
mendahulukan yang kanan dalam wudhu hukumnya sunnah, maka 
yang menyelisihinya berarti terluputkan dari keutamaan namun 
wudhunya tetap sah.” 
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Bab: Membasuh Anggota Wudhu Satu Kali, Dua Kali dan Tiga 
Kali Serta Makruhnya Lebih Dari Itu 
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283. Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Nabi SAW berwudhu satu 
kali-satu kali.” (HR. Jama'ah kecuali Muslim) 
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284. Dari Abdullah bin Zaid, bahwasanya Nabi SAW berwudhu dua 


kali-dua kali. (HR. Ahmad dan Al Bukhari. Hadits senada 
diriwayatkan juga dari sumber Abu Hurairah dan Jabir) 


03 3.0 £3.. Ben Gi Se AG Dae setan AO On ah UNA TO 5 
(ima Kabel S1) LUDU DE Coy Bl Ol cola La 


285. Dari Utsman, bahwasanya Nabi SAW berwudhu tiga kali-tiga 
kali. (HR. Ahmad dan Muslim) 
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286. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
menuturkan, “Seorang baduy datang kepada Rasulullah SAW untuk 
menanyakan tentang wudhu, lalu beliau menunjukkannya tiga kali- 
tiga kali. Kemudian beliau bersahda, “Inilah wudhu. Barangsiapa 
yang melakukannya lebih dari ini. berarti ia telah berlaku buruk, 
melampuai batas dan aniava.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bahwa yang wajib dalam berwudhu adalah satu kali, 
karena itulah Nabi SAW pernah melakukan satu kali-satu kali, 
seandainya yang wajib itu dua kali atau tiga kali, tentu Nabi SAW 
tidak pernah melakukannya satu kali-satu kali. Syaikh Muhyiddin An- 
Nawawi mengatakan, “Kaum muslimin telah sepakat bahwa yang 
wajib dalam membasuh anggota wudhu adalah satu kali-satu kali, dan 
bahwa basuhan tiga kali adalah sunnah. Ada sejumlah hadits shahih 
yang menyebutkan tentang membasuh anggota wudhu satu kali-satu 
kali, dua kali-dua kali dan tiga kali-tiga kali. Ada juga sebagian 
anggota tiga kali dan yang lainnya dua kali. Perbedaan pendapat 
dalam hal ini menunjukkan bolehnya semua itu, dan bahwa basuhan 
tiga kali adalah yang sempurna sedang basuhan satu kali itu sudah 
cukup.” 

Sabda beliau (Inilah wudhu. Barangsiapa yang 
melakukannya lebih dari ini, berarti ia telah berlaku buruk, 
melampuai batas dan aniaya). Pensyarah mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bahwa melebihi tiga kali basuhan termasuk melampaui 
dalam hal bersuci. Ahmad mengatakan, “Tidak boleh lebih dari tiga 
kali kecuali orang yang menderita suatu penyakit yang membutuhkan 
lebih dari tiga kali.” 


Bab: Bacaan Setelah Wudhu 
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287. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seseorang dari kalian berwudhu lalu 
menyempurnakan wudhunya kemudian mengucapkan 'Asyhadu allaa 
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ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah, wa asyhadu anna 
muhammadan 'abduhu wa rasuuluh (Aku bersaksi bahwa 
sesungguhnya tidak ada sesembahan yang hag selain Allah, Yang 
Esa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku pun bersaksi bahwa 
sesungguhnya Muhammad itu adalah hamba-Nya dan utusan-Nyay 
niscaya akan dibukakan baginya pintu surga yang delapan sehingga 
ia dapat memasukinya dari pintu yang mana saja yang 
dikehendakinya.” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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288. Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud yang lain: “Barangsiapa 
yang berwudhu, lalu ia membaguskan (menyempurnakan) wudhunya, 
lalu mengangkat pandangannya ke langit sambil membaca ...” lalu 
dikemukakan hadits tadi. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan dianjurkannya membaca doa tersebut, tidak ada hadits 
shahih yang lain mengenai doa setelah wudhu selain itu. Ibnul 
Oayyim mengatakan, “Tidak ada hadits yang valid dari Nabi SAW 
(mengenai doa wudhu) selain membaca basmalah di awalnya, dan 
bacaan setelahnya: 
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(Aku bersaksi bahwa semosukana tidak ada Tuhan selain Allah, 
Yang Esa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku pun bersaksi 
bahwa sesungguhnya Muhammad itu adalah hamba-Nya dan utusan- 
Nya. Ya Allah, jadikanlah aku termasuk golongan orang-orang yang 
bertaubat dan jadikanlah aku termasuk golongan orang-orang yang 
selalu menyucikan diri)” 
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Bab: Tertib Dalam Melaksanakan Urutan Wudhu 
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289. Dari Khalid bin Ma'dan, dari sebagian istri Nabi SAW: Bahwa 
Rasulullah SAW melihat seorang laki-laki yang sedang shalat, 
sementara di punggung kakinya ada bagian sebesar dirham yang 
tidak terkena air. Maka Rasulullah SAW pun menyuruhnya untuk 
mengulangi wudhu. (HR. Ahmad dan Abu Daud, ia menambahkan: 
“dan (mengulangi) shalat.”) 
Al Atsram mengatakan, “Aku katakan kepada Ahmad, 
“Apakah ini isnadnya baik?' Ia menjawab, “Ya.” 
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290. Dari Umar bin Khaththab, bahwa seorang laki-laki melewatkan 
bagian sebesar kuku pada kakinya (tidak terkena air), lalu terlihat 
oleh Nabi SAW, maka beliau pun bersabda, “Kembalilah dan perbaiki 
wudhumu.” Maka orang itu pun kembali lalu berwudhu, kemudian 
shalat. (HR. Ahmad dan Muslim, namun ia tidak menyebutkan “lalu 
wuhdu”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits pertama 
menunjukkan wajibnya mengulangi wudhu dari awal bagi yang 
melewatkan basuhan pada anggota wudhunya sebesar kadar tersebut. 
Hadits kedua tidak menunjukkan wajibnya mengulangi wudhu, karena 
beliau hanya memerintahkan untuk memperbaiki bukan mengulangi. 
Memperbaiki di sini bisa dicapai dengan membasuh bagian itu saja. 
Hadits pertama sebagai dalil bagi yang berpendapat wajibnya 
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berkesinambungan (tanpa selingan) dalam berwudhu, sedangkan 
hadits kedua sebagai dalil bagi yang berpendapat tidak wajibnya 
berkesinambungan. Al Muwaffag Ibnu Guddamah di dalam Al 
Mughni mengatakan, “Berkesinambungan yang diwajibkan itu adalah 
membasuh anggota wudhu sebelum keringnya anggota wudhu yang 
dibasuh sebelumnya.” Ibnu “Ugail mengatakan di dalam riwayat lain, 
bahwa batasan yang membatalkan wudhu adalah yang biasa berlaku 
pada tradisi. karena tidak ada batasan yang pasti di dalam syariat, 
sehingga dikembalikan kepada kebiasaan yang berlaku sebagaimana 
halnya dalam jual beli. 


Bab: Bolehnya Membantu Untuk Wudhu 
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291. Dari Al Mughirah bin Syu bah, bahwa ketika ia sedang bersama 
Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, ia bertugas memenuhi 
keperluan beliau, yakni, bahwa Mughirah mengucurkan air 
sementara beliau berwudhu. Beliau membasuh wajahnya dan kedua 
tangannya serta mengusap kepala dan kedua khuffnya (sepatu 
botnya). (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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292. Dari Shafwan bin 'Assal, ia menuturkan, “Aku mengucurkan air 
untuk Nabi SAW baik ketika sedang dalam perjalanan maupun tidak, 
yaitu untuk berwudhu.” (HR. Ibmu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bolehnya meminta bantuan orang lain dalam berwudhu. 
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Bab: Menggunakan Anduk Setelah Wudhu dan Mandi 
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593. Dari Oais bin Sa'd, ia menuturkan, “Rasulullah SAW berkunjung 
ke rumah kami, lalu Sa'd diminta agar menyiapkan air untuk beliau, 
lalu air mandi pun disiapkan, kemudian beliau pun mandi. Setelah itu 
kami memberinya kain yang dicelup dengan za 'faran atau waras”, 
lalu beliau berselubung dengannya.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan 
Abu Daud) 
Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan tidak makruhnya mengeringkan setelah bersuci. 


BAB-BAB MENGUSAP KHUFF (SEPATU BOT/SEPATU 
YANG MENUTUPI MATA KAKI) 


Bab: Disyariatkannya Mengusap Khuff 
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294. Dari Jarir, bahwasanya ia buang air kecil kemudian ia wudhu 
dan . mengusap khuffnya, lalu dikatakan kepadanya, “Engkau 
melakukan begitu?” Ia menjawab, “Ya. Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW buang air kecil kemudian beliau berwudhu dan 


On aah Tema AG 
3  Za'faran: Wewangian. Waras: tumbuhan yang aromanya wangi. 
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mengusap khuffnya.” Ibrahim berkata, “Hadits ini mengherankan 
mereka, karena Islamnya Jarir setelah turunnya Al Maidah.” 
(Muttafag “Alaih) 
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295. Dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Sa'd bin Abi Wagash 
menceritakan kepadanya dari Nabi SAW, bahwa beliau mengusap 
kedua khuffnya. Lalu Abdullah bin Umar bertanya kepada Umar 
lentang hal itu, maka Umar pun mengatakan, “Ya. Jika Sa'd 
menceritakan kepadamu tentang sesuatu dari Nabi SAW. maka 
Janganlah engkau tanyakan lagi kepada yang lain.” (HR. Ahmad dan 
Al Bukhari) 
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296. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia menuturkan, “Ketika aku 
bersama Nabi dalam suatu perjalanan, beliau buang hajat kemudian 
berwudhu dan mengusaf khuffnya, lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau lupa?" Beliau bersabda, "Mungkin engkau 
yang lupa. Beginilah yang diperintahkan Rabbku "Azza wa Jalla 
kepadaku.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Al Hasan Al Bashri mengatakan, “Tentang mengusap khuff 
telah diriwayatkan oleh tujuh puluh orang, baik berupa perbuatan 
maupun perkataan.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan disyariatkannya mengusap khuff. Ibnu Al Mundzir 
mencatat pernyataan Ibnu Al Mubarak, “Tidak ada perbedaan 
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pendapat di kalangan sahabat mengenai mengusap khuff, karena 
setiap yang diriwayatkan pengingkarannya telah diriwayatkan pula 
yang menetapkannya.” 


Bab: Mengusap Sepatu, Kaus Kaki dan Sandal 
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297. Dari Bilal, ia mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW 
mengusap sepatu dan penutup kepala.” (HR. Ahmad) 
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298. Dalam riwayat Abu Daud: “Beliau keluar untuk buang hajat, lalu 
aku membawakan air untuknya, kemudian beliau berwudhu serta 
mengusap sorban penutup kepala-dan sepatunya.” 


BI Yo He IG Da el ja ai Ah 
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299. Dalam riwayat Sa'id bin Manshur di dalam Sunannya: Dari 


Bilal, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Usaplah kasut dan sepatu.” 
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300. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, bahwasanya Rasulullah SAW 


berwudhu dan mengusap kaos kaki dan sandalnya. (HR. Imam yang 
lima kecuali An-Nasa'i. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al Khuff adalah 
sepatu yang terbuat dari kulit yang menutupi mata kaki. Al Jarmug 
adalah yang lebih besar dari al khuff dan dikenakan setelahnya. A1 
Jaurab lebih besar dari al jarmug. Hadits di atas menunjukkan 
bolehnya mengusap al maug. Keduanya termasuk jenis khuff (sepatu 
yang menutup mata kaki hingga sebagian betis). Hadits di atas juga 
menunjukkan bolehnya mengusap kaos kaki dan sandal. Ada yang 
mengatakan, bolehnya mengusap sandal apabila dikenakan setelah 
mengenakan kaos kaki. Asy-Syafi'i mengatakan, “Tidak boleh 
mengusap kaos kaki kecuali bila dikenakan bersama sandal dan 
memungkinkan dikenakan tanpa sandal.” Al Muwaffag Ibnu 
Ouddamah menyebutkan di dalam A4! Mughni: Bolehnya mengusap 
kaos kaki dengan dua syarat: Pertama, hendaknya kaos kaki itu 
menutup kaki sehingga tidak ada yang tampak darinya. Kedua, bisa 
dipakai untuk berjalan tanpa sandal. Tentang mengusap kaos kaki 
tanpa sandal, Ahmad mengatakan, “Boleh mengusapnya bila bisa 
dikenakan dengan ngepres pada tumit.” Pendapat Ahmad yang lain, 
“Bila dipakai dan tidak lepas, maka boleh mengusapnya. Tapi bila 
ketika dipakai menampakkan bagian anggota wudhu, maka tidak 
termasuk kategori yang boleh diusap.” 


Bab: Disyaratkan Suci Sebelum Mengenakan Khuff 
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301. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia menuturkan, “Pada suatu 
malam di perjalanan, aku bersama Nabi SAW, lalu aku kucurkan air 


kepada beliau dari tempat air kulit. maka beliau pun membasuh 
wajahnya, membasuh kedua lengannya dan mengusap kepalanya. 
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Kemudian aku menunduk untuk melepas kedua khuff beliau, namun 
beliau bersabda, “Biarkan keduanya (jangan ditanggalkan), karena 
aku memakainya dalam keadaan suci. ' Lalu beliau mengusap bagian 
atas kedua khuff itu.” (Muttafag “Alaih) 
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302. Dalam riwayat Abu Daud: “Biarkan kedua khuff itu, karena aku 


memasukkan kedua kaki ini ke dalam khuff itu dalam keadaan suci.” 
Lalu beliau mengusap bagian atasnya. 
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303. Dari Al Mughirah bin Syu bah, ia berkata, “Kami berkata, 
“IFahai Rasulullah, apa boleh seseorang kami mengusap kedua 
khutfnya?” beliau menjawab, “Ya, bila ia memasukkan (kaki)nya itu 
dalam keadaan suci.” (HR. Al Humaidi di dalam Musnadnya) 
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304. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW berwudhu dan 
mengusap kedua khuffnya. lalu aku katakan, “Wahai Rasulullah, 
kedua kakimu belum kau basuh.” Beliau menjawab, “Aku 
memasukkannya dalam keadaan suci.” (HR. Ahmad) 
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305. Dari Shafwan bin Usal, ia berkata, “Kami diperintahkan “ebi 
oleh Nabi SAW- untuk mengusap khuff. Bila kami memasukkannya 
dalam keadaan suci, maka ini berlaku selama tiga hari dalam 
keadaan safar (bepergian) dan sehari semalam dalam keadaan 
mugim. Dan kami tidak menanggalkannya, baik itu karena buang air 
besar, buang air kecil maupun tidur. Kami hanya menanggalkannya 
karena junub.” (HR. Ahmad dan Ibnu Khuzaimah. Al Khithabi 
mengatakan, “isnadnya shahih.”) 
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306. Dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya, dari Nabi 
SAW, bahwanya beliau memberikan rukhshah tiga hari tiga malam 
bagi musafir (orang yang bepergian) dan satu hari satu malam bagi 
mugim (orang yang berada di tempat), bila ia bersuci terlebih 
dahulu lalu mengenakan khuffnya, yaitu cukup hanya dengan 
mengusap bagian atasnya.” (HR. Al Atsram di dalam Sunannya, 
Ibnu Khuzaimah dan Ad-Daraguthni. Al Khithabi mengatakan, 
“isnadnya shahih.”) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(karena aku memasukkan kedua kaki ini ke dalam khuff itu dalam 
keadaan suci) menunjukkan  disyaratkannya suci ketika 
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mengenakannya sehingga tidak mengharuskan dilepas ketika bersuci. 
Dengan begitu, bila kakinya dimasukkan dalam keadaan tidak suci, 
maka ketika bersuci harus dilepas. Demikian pendapat Asy-Syafi'i, 
Malik, Ahmad dan Ishag. Hadits ini juga sebagai dalil, bahwa 
menyempurnakan thaharah pada keduanya merupakan syarat. 


Bab: Penetapan Masa Berlakunya Mengusap Khuff 


Telah disebutkan di muka riwayat dari Shafwan dan Abu 
Bakrah. 
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307. Syuraih bin Hani meriwayatkan, ia mengatakan, “Aku bertanya 
keapda Aisyah tentang mengusap khuff, Aisyah menjawab, Tanyakan 
kepada Ali, karena ia lebih mengetahui daripada aku. Ia pernah 
bepergian bersama Rasulullah SAW.” Maka akku pun bertanya 
kepada Ali, ia menjawab, “Rasulullah SAW telah bersabda, “Bagi 
musafir tiga hari tiga malam, dan bagi orang yang mugim sehari 
semalam.” (HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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308. Dari Khuzaimah bin Tsabit, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
ditanya tentang mengusap khuff, beliau menjawab, “Bagi musafir tiga 
hari tiga malam, dan bagi orang yang mugim sehari semalam.” (HR. 
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Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan penetapan masa berlakunya mengusap khuff selama tiga 
hari bagi musafir dan sehari semalam bagi yang mugim. Hadits di atas 
juga menunjukkan bahwa bolehnya tidak menanggalkan khuff selama 
masa tersebut kecuali bila junub. 


Bab: Mengusap Khuff Hanya Pada Bagian Atasnya 
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309. Dari Ali RA, ia berkata, “Seandainya agama (Islam) itu diukur 
berdasarkan pikiran, tentulah bagian bawah sepatu lebih pantas 
diusap daripada bagian atasnya. Aku melihat Rasulullah SAW 
mengusap bagian atas sepatunya.” (HR. Abu Daud dan Ad- 
Daraguthni) 
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310. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia menuturkan, “Aku melihat 
Rasulullah SAW mengusap punggung sepatunya.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan At-Tirmidzi, lafazhnya: “mengusap sepatunya pada bagian 
atasnya.”) 
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CAN VI ASI 
311. Dari Tsaur bin Yazid, dari Raja" bin Haiwah, dari Warad, juru 
tulis Al Mughirah bin Syu'bah, dari Al Mughirah bin Syu bah, 
bahwasanya Nabi SAW mengusap bagian atas sepatu dan bagian 
bawahnya. (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 

At-Tirmdzi mengatakan, “Ini hadits ma Jul", tidak ada yang 
menyandarkannya kepada Tsaur selain Al Walid bin Muslim. Aku 
pernah menanyakan kepada Abu Zar'ah dan Muhammad mengenai 
hadits ini, keduanya mengatakan, “Tidak shahih.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Ucapan Ali 
(Seandainya agama (Islam) itu diukur berdasarkan pikiran ... dst.) 
menunjukkan bahwa mengusap yang disyariatkan adalah mengusap 
bagian atas sepatu, bukan bagian bawahnya. Adapun mereka yang 
berpendapat bahwa mengusap sepatu itu bagian atas dan bagian 
bawahnya, mereka berdalih dengan hadits Al Mughirah (nomor 311). 
Namun ada catatan mengenai hadits ini, dan tidak ada kontradiksi 
antara hadits ini dengan hadits lainnya, karena kemungkinannya 
bahwa Nabi SAW pernah mengusap bagian bawah dan bagian atas 
sepatunya, dan kadang beliau hanya mengusap bagian atasnya saja, 
dan tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa beliau melarang salah 
satunya. 


BAB-BAB HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDHU 


Bab: Berwudhu Karena Ada Sesuatu yang Keluar dari Dua 
Lubang (Oubul atau Dubur) 
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4 Hadits ma'lul adalah hadits yang secara lahiriyah tampak bagus, namun setelah 
diteliti dengan seksama ternyata mengandung cacat. 
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312. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah tidak menerima shalat salah seseorang di antara kalian 
apabila ia berhadts (kentut) sampai ia wudhu kembali.” Seorang laki- 
laki dari Hadhramaut bertanya, “Apa itu hadats wahai Abu 
Hurairah?” Abu Hurairah menjawab, “Kentut yang bersuara atau 
kentut yang tidak bersuara.” (Muttafag “Alaih) 
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313. Dalam hadits Shafwan, tentang mengusap sepatu: “hanya karena 
buang air besar, buang air kecil dan tidur.” Insya Allah kami akan 
mengemukakannya”. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Yang dimaksud 
hadats adalah yang keluar dari salah satu lubang. Adapun Abu 
Hurairah menafsirkannya secara lebih khusus adalah untuk 
memperingatkan tentang hadats yang paling ringan, karena kedua 
hadats tersebut lebih sering terjadi di dalam shalat daripada yang 
lainnya. Hadits ini sebagai dalil tidak harus wudhu untuk setiap shalat, 
dan bahwa batalnya shalat adalah karena berhadats. 


Bab: Berwudhu Karena Ada Najis yang Keluar dari Selain Dua 
Lubang 
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? Hadits dimaksud: Dari Shafwan bin “Usal, ia berkata, “Rasulullah SAW 


memerintahkan kami untuk tidak melepas khuf (sepatu yang terbuat dari kulit 
dan menutup mata kaki) kami, hanya karena buang air besar dan kecil serta tidur 
selama tiga hari, jika sedang bepergian jauh, kecuali jika kami junub.” (HR. 
Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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314. Dari Ma'dan bin Abu Thalhah, dari Abu Darda, bahwasanya 
Nabi SAW muntah, lalu beliau berwudhu, kemudian aku berjumpa 
dengan Tsauban di Masjid Damsyig, lalu aku menceritakan hal ini, 
maka ia pun berkata, “Benar. Aku mengucurkan air wudhu untuk 
beliau.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Ini dalil yang 
paling shahih mengenai masalah ini.”) 
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315. Dari Isma'il bin “Ayyash, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abu 
Mulaikah, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa yang terkena muntahan, atau mimisan (mengeluarkan 
darah dari hidung) atau mengeluarkan sesuatu dari tenggorokan atau 
mengeluarkan madzi, maka hendaklah ia kembali untuk berwudhu, 
kemudian ia mengerjakan shalatnya, dan selama itu hendaknya ia 
tidak bercakap-cakap”” (HR. Ibnu Majah dan Ad-Daraguthni, ia 
mengatakan, “Para penghafal hadits dari kalangan para sahabat Ibnu 
Juraij meriwayatkannya dari Ibnu Juraij, dari ayahnya, dari Nabi SAW 
secara mursal.”) 
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316. Dari Anas, ia mengatakan, “Rasulullah SAW berbekam, lalu 
beliau shalat dengan tidak berwudhu dulu dan tidak lebih dari 
sekadar mencuci bekas bekamnya.” (UR. Ad-Daraguthni) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bahwa muntah termasuk yang membatalkan wudhu. 
Sabda beliau (Barangsiapa yang terkena muntahan, atau 
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mimisan (mengeluarkan darah dari hidung) atau mengeluarkan 
sesuatu dari tenggorokan ... dst.) hadits ini menunjukkan bahwa hal- 
hal tersebut termasuk yang membatalkan wudhu. Adapun hadits Anas 
menunjukkan bahwa keluarnya darah tidak membatalkan wudhu. 

Penulis Rahimahullah mengatakan, “Telah diriwayatkan dari 
sejumlah sahabat, bahwa mereka tidak berwudhu lagi karena 
keluarnya sedikit darah. Kemungkinannya hadits Anas termasuk 
katagori ini, sedangkan hadits-hadits yang sebelumnya menunjukkan 
kadar yang banyak dan menjijikan sebagaimana pendapat Ahmad dan 
yang sependapat dengannya. Demikian kesimpulan dari penyatuan 
hadits-hadits tersebut. 

Sabda beliau (maka hendaklah ia kembali untuk berwudhu, 
kemudian ia mengerjakan shalatnya, dan selama itu hendaknya ia 
tidak bercakap-cakap) ini dijadikan dalil bahwa hadats tidak merusak 
shalat. Namun yang benar bahwa hadats membatalkan shalat 
berdasarkan hadits Thalg bin Ali yang diriwayatkan oleh imam yang 
lima, yaitu: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara 
kalian kentut di dalam shalat, maka hendaklah kembali dan berwudhu 
serta mengulang shalatnya.” 


Bab: Tidak Berwudhu Karena Tidur Ringan 
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317. Dari Shafwan bin “Usal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk tidak melepas khuff (sepatu yang terbuat 
dari kulit dan menutup mata kaki) kami, hanya karena buang air 
besar dan kecil serta tidur selama tiga hari, jika sedang bepergian 
Jauh, kecuali jika kami junub.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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318. Dari Ai RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Mata itu 
adalah tali pengikat lubang dubur. Barangsiapa yang tertidur, 


hendaklah ia berwudhu.” (UR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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319. Dari Mu'awiyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

"Mata itu adalah tali pengikat lubang dubur. Jika kedua mata itu 
tidur, maka tali itu lepas.” (HR. Ahmad dan Ad-Daraguthni) 

Ahmad pernah ditanya tentang hadits Ali dan hadits 


Mw'awiyah mengenai hal ini, ia menjawab, bahwa hadits Ali lebih 
valid. 
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320. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Aku menginap di rumah 
bibiku, Maimunah, lalu Rasulullah SAW bangun, maka aku pun 
berdiri sebelah kirinya, lalu beliau meraih tanganku dan 
menempatkanku di sebelah kanannya. Lalu beliau shalat sebelas 
raka'at, kemudian duduk dengan menempelkan pahanya pada 
dadanya hingga aku mendengar nafasnya karena beliau tidur. Ketika 
tiba waktu Subuh, beliau melaksanakan shalat dua raka'at yang 
ringan.” (HR. Muslim) 
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321. Dari Anas, ia mengatakan, “Para sahabat Rasulullah SAW biasa 

menanti pelaksanaan shalat Isya yang akhir hingga kepala mereka 

terkulai (mengantuk), kemudian mereka shalat dan tidak wudhu lagi.” 
(HR. Abu Daud) 
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322. Dari Yazid bin Abdurrahman, dari Oatadah, dari Abu Al “Aliyah, 
dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak ada 
wudhu bagi yang tidur dengan bersujud sehingga ia berbaring, 
karena bila ia berbaring maka mengendurlah sendi-sendinya.” (UR. 
Ahmad) 

Yazid di sini adalah Ad-Dalani. Ahmad mengatakan, “Tidak 
ada masalah.” Saya katakan: “Sebagian ahli hadits menilai hadits Ad- 
Dalani ini lemah karena mursal.” Syu'bah mengatakan, “Gatadah 
pernah mendengar dari Abu Al “Aliyah sebanyak empat hadits.” Lalu 
ia menyebutkannya, namun tidak terdapat hadits ini. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(hanya karena buang air besar dan kecil serta fidur), ini sebagai 
dalil bagi yang berpendapat bahwa tidur termasuk yang membatalkan 
wudhu. Orang-orang telah berbeda pendapat mengenai hal ini menjadi 
delapan pendapat. Di antaranya menyebutkan, bila tidur dalam keadan 
duduk sementara pantatnya tetap di tanah (lantai), maka tidak 
membatalkan wudhu, baik lama maupun sebentar, dan baik itu di 
dalam shalat maupun di luar shalat. An-Nawawi mengatakan, “Ini 
adalah pendapat Asy-Syafi'i, menurutnya bahwa tidur itu sendiri 
bukanlah hadats, namun merupakan tanda keluarnya angin (kentut). 
Dalilnya adalah hadits Ali, Ibnu Abbas dan Mu'awiyah. Ini pendapat 
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yang paling mendekati kebenaran menurutku. Dengan begitu dalil- 
dalil tersebut bisa disatukan dan disimpulkan.” Kesimpulannya, 
bahwa hadits-hadits yang mutlak mengenai tidur menjadi terikat 
dengan berbaring. 

Catatan: An-Nawawi mengatakan, “Mereka telah sepakat 
bahwa hilangnya akal karena gila, pingsan, mabuk akibat khomer, 
obat dan sebagainya, membatalkan wudhu, baik itu lama maupun 
sebentar, dan baik itu bisa tetap duduk ataupun tidak.” 

Sabda beliau (Mata itu adalah tali pengikat lubang dubur) 
kedua hadits ini menunjukkan bahwa tidur membatalkan wudhu, 
bukan karena tidurnya, akan tetapi karena merupakan sarana 
terjadinya hal yang membatalkan. 

Sabda beliau (Tidak ada wudhu bagi yang tidur dengan 
bersujud sehingga ia berbaring), hadits ini menunjukkan bahwa tidur 
tidak membatalkan wudhu kecuali dengan cara berbaring. Mengenai 
tarjihnya telah dikemukakan sebelum ini 


Bab: Berwudhu Karena Menyentuh Wanita 


Allah Ta'ala berfirman, “atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka 
bertayammumlah kamu.” (Os. An-Nisaa' (4): 43). Dibaca juga dengan 
“gu lamastum”. 
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323. Dari Mu'adz bin Jabal, ia menuturkan, “Seorang laki-laki 


z 
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menghadap Nabi SAW lalu berkata, Wahai Rasulullah, apa yang 
engkau katakan tentang seorang laki-laki yang berjumpa dengan 
seorang wanita yang dikenalnya, lalu ia melakukan hal-hal yang 
biasa dilakukan seorang laki-laki terhadap istrinya kecuali tidak 
menidurinya?”” Mu'adz melanjutkan, “Kemudian Allah menurunkan 
ayat ini: "Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. 
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” (Os. Huud (11 ): 114). Lalu 
Nabi SAW berkata kepadanya, “Berwudhulah engkau, lalu 
shalatlah.” (HR. Ahmad dan Ad-Daraguthni) 
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324. Dari Ibrahim At-Taimi, dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW 

pernah mencium salah seorang istrinya, kemudian beliau shalat dan 
tidak berwudhu lebih dulu. (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) 

Abu Daud mengatakan, “Hadits ini mursal. Ibrahim At-Taimi 

tidak mendengar langsung dari Aisyah RA.” An-Nasa'i mengatakan, 


“Tidak ada hadits yang lebih baik daripada ini dalam masalah ini, 
walaupun hadits ini mursal.” 
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325. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW pernah 
melaksanakan shalat, sementara aku berbaring di hadapannya seperti 
berbaringnya jenazah, sehingga ketika beliau hendak witir, barulah 
beliau menyentuh kakiku.” (HR. An-Nasa'i) 
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326. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Pada suatu malam aku merasa 
kehilangan Rasulullah SAW dari tempat tidur, lalu aku mencari- 
carinya (meraba-raba karena galap), tiba-tiba aku menyentuh telapak 
kaki beliau, saat itu beliau di masjid, kedua kaki beliau itu tegak, dan 
beliau mengucapkan, “Allaahumma inni @'uudzu biridhaaka min 
sakhatika wa mu'aafatika min “uguubatika, wa @'uudzu bika minka, 
laa uhshii tsnaa'an “alaika, anta kamaa atsnaita “alaa nafsika' (Ya 
Allah aku berlindung kepada-Mu dengan ridla-Mu dari murka-Mu, 
dengan keselamatan-Mu dari siksa-Mu, dan aku berlindung kepada- 
Mu dari (siksa)-Mu, aku tidak membatasi pujian kepada-Mu. Engkau 
adalah sebagaimana pujian-Mu kepada diri-Mul.” (HR. Muslim dan 
At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ayat di atas 
sebagai dalil bagi yang berpendapat bahwa menyentuh wanita tidak 
membatalkan wudhu. Hadits Aisyah menunjukkan bahwa menyentuh 
wanita tidak membatalkan wudhu. Penulis Rahimahullah mengatakan, 
“Pendapat pertengahan dengan menyatukan hadits-hadits tadi, yaitu 
pendapat yang mengatakan bahwa menyentuh wanita tanpa disertai 
syahwat tidak membatalkan wudhu.” 

Dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah: “atau kamu telah 
menyentuh perempuan.” (Os. An-Nisaa' (4): 43), ia mengatakan, “Itu 
adalah bersetubuh, akan tetapi Allah Maha Mulia sehingga 
menyebutnya dengan sindiran.” Ibrahim mengatakan, “Menyentuh 
wanita disertai syahwat membatalkan wudhu.” Al Muwaffag Ibnu 
@uddamah menyebutkan di dalam Al Mughni, “Menyentuh yang 
membatalkan itu tidak terbatas hanya dengan tangan saja, akan tetapi 
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semua yang bisa disentuhkan kepada kulitnya yang disertai syahwat, 
maka itu membatalkan wudhu.” 


Bab: Berwudhu Karena Menyentuh Kemaluan 
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327. Dari Busrah binti Shafwan, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 

“Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia tidak 

mengerjakan shalat sehingga ia berwudhu.” (HR. Imam yang lima 

dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi. Al Bukhari mengatakan, “Ini hadits 
yang paling shahih dalam masalah ini.”) 
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328. Dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i: Dari Busrah, bahwasanya 

ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “dan berwudhu karena 
menyentuh kemaluan.” 


Ini mencakup kemaluan dirinya sendiri dan juga kemaluan 
orang lain. 
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329. Dari Ummu Habibah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 

SAW bersabda, “Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka 

hendaklah ia berwudhu.” (HR. Ibnu Majah dan Al Atsram. 
Dishahihkan oleh Ahmad dan Abu Zur'ah) 
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330. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


“Barangsiapa menyentuhkan tangannya pada kemaluannya tanpa 
pelapis, maka ia wajib berwudhu.” (HR. Ahmad) 


Sa PO MN eta aa Ra 

ary Eengas yaa ssh uh ggs 3 
331. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi 
SAW. beliau bersabda, “Laki-laki mana pun yang menyentuh 
kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu. Dan wanita mana pun 
yang menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu.” (HR. 
Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bahwa menyentuh kemaluan membatalkan wudhu, baik 
laki-laki maupun perempuan. Mereka yang tidak menganggap 
batalnya menyentuh kemaluan berdalih dengan hadits Thalg bin Ali 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, Ahmad dan Ad-Daruguthni secara marfu' dengan lafazh: 
“Seorang laki-laki menyentuh kemaluannya, apakah ia wajib 
berwudhu?” Nabi SAW menjawab, “Itu adalah bagian darimu.” 
Hadits ini dianggap menghapus hukum sebelumnya, sehingga dengan 
begitu tidak membatalkan wudhu, demikian yang dikemukakan oleh 
Ibnu Hibban, Ath-Thabarani, Ibnu Al “Arabi, Al Hazimi dan yang 
lainnya. Yang benar adalah pendapat golongan pertama, yakni 
membatalkan wudhu. 

Sabda beliau (Barangsiapa menyentuhkan tangannya pada 
kemaluannya tanpa pelapis, maka ia wajib berwudhu), hadits ini 
menunjukkan wajibnya wudhu karena menyentuh kemaluan. Hadits 
ini membantah pendapat mereka yang mengatakan bahwa hukumnya 
hanya sunnah, tidak wajib. Wajibnya berwudhu karena menyentuh 
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kemaluan disyaratkan bila menyentuhnya itu tanpa pelapis, yakni 
tidak ada penghalang berupa kain atau lainnya antara tangan dan 
kemaluan. 

Penulis Rahimahullah mengatakan, “Hadits ini mencegah 
penakwilan lain yang menyatakan sekadar sunnah untuk wudhu lagi. 
Dan kepastian batalnya dinyatakan dengan sentuhan telapak atau 
punggung tangan, sehinga difahami dari sini bahwa yang tidak 
membatalkan adalah bila disentuh dengan selain tangan atau dengan 
pelapis.” 
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332. Dalam lafazh Asy-Syafi'i: “Apabila seseorang kalian 
menyentuhkan tangannya pada kemaluannya tanpa ada pelapis 


antara tangannya dan kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu.” 


Bab: Berwudhu Karena Memakan Daging Unta 
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333. Dari Jabir bin Samurah, bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Haruskah kami berwudhu karena makan 
daging kambing?” Beliau menjawab, “Jika engkau mau silakan 
berwudhu, jika tidak maka tidak usah berwudhu.” Ia bertanya lagi, 
“Haruskah kami berwudhu karena makan daging unta?” Rasulullah 
SAW menjawab, “Ya. Berwudhulah engkau karena memakan daging 
unta.” Ia bertanya lagi, “Bolehkan aku shalat di kandang kambing? 
Beliau menjawab, “Ya.” Ia bertanya lagi, “Bolehkah aku shalat di 
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kandang unta?” Beliau menjawab, “Tidak.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 
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334. Dari Al Bara" bin “Azib, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
ditanya tentang berwudhu setelah memakan daging unta, beliau 
menjawab, “Berwudhulah karena memakannya.” Beliau juga ditanya 
tentang (berwudhu setelah memakan) daging kambing, beliau 
menjawab, “Tidak berwudhu karena memakannya.” Kemudian 
ditanya tentang shalat di kandang unta, beliau menjawab, “Janganlah 
kalian shalat di dalamnya, karena itu termasuk tempat syetan.” Lalu 
ditanya tentang shalat di kandang kambing, beliau menjawab, 


“Silakan kalian shalat di dalamnya, karena tempat itu mengandung 
berkah.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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335. Dari Dzul Ghirrah, ia mengatakan, “Seorang Padan 
menghampiri Rasulullah SAW ketika beliau sedang berjalan, “Wahai 
Rasulullah. Datang waktu shalat ketika kami sedang di kandang unta, 
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apa boleh kami shalat di dalamnya?” Beliau menjawab, “Tidak.” Ja 
berkata lagi, “Haruskan kami berwudhu karena memakan 
dagingnya?” Beliau menjawab, “Ya.” Kemudian ia berkata lagi, 
“Apa boleh kami shalat di kandang kambing?” Beliau menjawab, 
“Ya.” Ia bertanya lagi, “Haruskah kami berwudhu karena memakan 
dagingnya?” Beliau menjawab, “Tidak.” (HR. Abdullah bin Ahmad 
di dalam Musnad ayahnya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bahwa memakan daging unta termasuk yang 
membatalkan wudhu. Namun ada perbedaan pendapat mengenai hal 
ini. Al Baihagi mengatakan, “Diceritakan oleh sebagian sahabat kami 
dari Asy-Syafi'i bahwa ia mengatakan, “Jika hadits tentang daging 
unta itu shahih, maka aku berpendapat begitu.'” Selanjutnya Al 
Baihagi mengatakan, “Mengenai daging unta ini ada dua hadits yang 
shahih, yaitu hadits Jabir bin Samurah dan hadits Al Bara'.” Orang- 
orang yang berpendapat bahwa memakan daging unta tidak 
membatalkan wudhu berdalih dengan hadits Jabir yang diriwayatkan 
oleh imam yang empat, karena peristiwa itu adalah peristiwa terakhir 
dari Nabi SAW, yaitu yang menunjukkan bahwa tidak wajib wudhu 
setelah memakan makanan yang disentuh api. An-Nawawi 
mengatakan, “Hadits tersebut sifatnya umum, sedangkan hadits 
wajibnya wudhu setelah makan daging unta sifatnya khusus, maka 
yang khusus didahulukan daripada yang umum.” Hadits di atas 
menunjukkan wajibnya wudhu setelah memakan daging unta dan 
tidak wajib berwudhu setelah memakan daging kambing, serta 
menunjukkan larangan melaksanakan shalat di kandang unta dan 
bolehnya melaksanakan shalat di kandang domba. 


Bab: Ragu Berhadats Setelah Bersuci 
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336. Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, ia menuturkan, 
“Disampaikan kepada Rasulullah SAW tentang seorang laki-laki yang 
terbayang padanya bahwa ia merasakan sesuatu (kentut) ketika 
shalat?, beliau bersabda, “Hendaknya ia tidak berpaling, sampai ia 


mendengar suara atau mencium baunya.” (HR. Jama'ah kecuali At- 
Tirmidzi) 
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337. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila 
seseorang di antara kalian merasakan sesuatu di perutnya, lalu ia 
fidak bisa memastikan apakah ada sesuatu yang keluar darinya atau 
tidak. Maka, janganlah ia keluar dari masjid sebelum mendengar 
suaranya atau mencium baunya. ” (HR. Muslim dan At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan untuk mengesampingan keraguan yang muncul di dalam 
shalat, juga godaan-godaan yang dinyatakan Nabi SAW sebagai tipu 
daya syetan. Maka hendaknya tidak memperdulikan hal itu kecuali 
adanya sesuatu yang meyakinkan, misalnya mendengar suara kentut 
atau mencium baunya atau melihat sesuatu yang keluar dari jalan 
kotoran. An-Nawawi mengatakan, “Hadits ini merupakan salah satu 
dasar Islam dan salah satu kaidah agama yang agung, yaitu bahwa 
segala sesuatu itu dihukumi dengan keadaan asalnya sehingga diyakini 
adanya perubahan. Sehingga dengan begitu, keraguan yang muncul itu 
tidak merusak shalat.” 

Sabda beliau (Maka, janganlah ia keluar dari masjid sebelum 
mendengar suaranya atau mencium baunya), penulis Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan, “Lafazh ini bersifat umum sehingga berlaku 
untuk kondisi sedang shalat dan lainnya.” 
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Bab: Wajib Berwudhu untuk Mengerjakan Shalat, Thawaf dan 
Memegang Mushaf 
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338. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah tidak 


akan menerima shalat tanpa bersuci dan tidak pula menerima 
shadagah dari hasil korupsi.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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339. Dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Nabi SAW mengirimkan surat 
kepada penduduk Yaman, yang isinya: “Tidak boleh menyentuh Al 
Our 'an kecuali orang yang suci (dari hadats).” (HR. Al Atsram dan 
Ad-Daraguthni) 
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340. Diriwayatkan juga secara mursal oleh Malik di dalam Al 
Muwaththa ', dari Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr 
bin Hazm: Bahwa di dalam surat yang dikirimkan Rasulullah SAW 
kepada Amr bin Hazm tercantum “Hendaknya tidak menyentuh Al 
Our 'an kecuali orang yang suci (dari hadats).” 


Al Atsram mengatakan, “Abu Abdullah -yakni Ahmad- 
berdalih dengan hadits Ibnu Umar: “Tidak boleh menyentuh Mushaf 
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kecuali dalam keadaan suci (dari hadats).” 
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341. Dari Thawus, dari seorang laki-laki yang pernah berjumpa 
dengan Nabi SAW, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya 
thawaf di Baitullah adalah shalat. Bila kalian melaksanakan thawaf, 
maka sedikitkanlah bicara.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'1) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Surat Amr bin 
Hazm telah diterima (dan diketahui) oleh banyak orang. Ibnu Abdil 
Barr mengatakan, “Ini menyerupai khabar mutawatir karena 
banyaknya orang yang telah melihatnya.” Ya'gub bin Sufyan 
mengatakan, “Aku tidak pernah mengetahui surat yang lebih shahih 
daripada surat ini. Karena para sahabat Rasulullah SAW dan tabi'in 
merujuk kepada surat tersebut dan meninggalkan pendapat mereka.” 
Al Hakim mengatakan, “Umar bin Abdul Aziz dan Az-Zuhri telah 
menyatakan kesaksian tentang benarnya surat tersebut.” 

Hadits di atas menunjukkan tidak bolehnya menyentuh mushaf 
kecuali orang yang suci dari hadats. Telah tercapai ijma' bahwa orang 
yang berhadats besar tidak boleh menyentuh mushaf, namun dalam 
hal ini Daud tidak sependapat. Adapun yang berhadats kecil, maka 
Ibnu Abbas dan yang lainnya berpendapat boleh menyentuh mushaf, 
sedangkan mayoritas ulama berpendapat tidak boleh. 

Sabda beliau (Sesungguhnya thawaf di Baitullah adalah 
shalat. Bila kalian melaksanakan thawaf, maka sedikitkanlah 
bicara), hadits ini menunjukkan, bahwa selayaknya orang yang 
melaksanakan thawaf itu dalam keadaan suci sebagaimana ketika 
melaksanakan shalat. Mengenai hal ini ada perbedaan pendapat, insya 
Allah akan dikemukakan dalam pembahasan tentang pelaksanaan 
ibadah haji. 
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BAB-BAB HAL-HAL YANG DISUNNAHKAN UNTUK 
BERWUDHU 


Bab: Disunnahkan Berwudhu Setelah Memakan Makanan yang 
Disentuh Api 
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342. Dari Ibrahim bin Abdullah bin Oarizh, bahwasanya ia 
mendapati Abu Hurairah berwudhu di atas masjid, lalu ia berkata, 
“Sebenarnya aku berwudhu ini karena potongan keju yang aku 
makan, karena sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Berwudhulah kalian karena memakan makanan yang 
disentuh api.” (HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'1) 
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343. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Berwudhulah 
kalian karena memakan makanan yang disentuh api.” (HR. Ahmad, 
Muslim dan An-Nasa'1i) 
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344. Diriwayatkan juga seperti itu dari Zaid bin Tsabit, dari Nabi 
SAW. (HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'1i) 
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345. Dari Maimunah, ia mengatakan, “Nabi SAW memakan bahu 
kambing, kemudian beliau berdiri melaksanakan shalat dan tidak 
wudhu terlebih dahulu.” (Muttafag “Alaih) 
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346. Dari Amr bin Umayyah Adh-Dhamari, ja menuturkan, “Aku 
melihat Nabi SAW tengah memotong bahu kambing, lalu beliau 
makan darinya. Kemudian beliau diberitahukan untuk melaksanakan 
shalat, lalu beliau pun berdiri dan meletakkan pisau, kemudian shalat 
dan tidak wudhu terlebih dahulu.” (Muttafag “Alaih) 
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347. Dari Jabir, ia menuturkan, “Aku pernah makan daging dan roti 

bersama Nabi SAW, Abu Bakar dan Umar. Mereka shalat (setelah itu) 
tanpa berwudhu lebih dulu.” (HR. Ahmad) 
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348. Dari Jabir, ia mengatakan, “Yang terakhir dilakukan Rasulullah 
SAW dari dua perkara ini, adalah beliau tidak berwudhu setelah 
memakan makanan yang disentuh api.” (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'1) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'gla mengatakan: Sabda beliau 
(Berwudhulah kalian karena memakan makanan yang disentuh 
api), hadits-hadits ini menunjukkan wajibnya wudhu setelah memakan 
makanan yang disentuh api, namun orang-orang berbeda pendapat 
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mengenai hal ini. An-Nawawi mengatakan, “Perbedaan pendapat ini 
di masa-masa awal, tapi kemudian setelah itu ulama sepakat bahwa 
tidak wajib wudhu setelah memakan makanan yang disentuh api.” 
Penulis Rahimahullah mengatakan: Nash-nash tadi mengindikasikan 
tidak wajib, tapi anjuran, karena itulah beliau mengatakan kepada 
orang yang bertanya, “Haruskah kami berwudhu karena memakan 
daging kambing?” 


Pd 
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349. “Jika mau silakan berwudhu, jika tidak maka tidak an 
berwudhu.” 
Seandainya berwudhu setelah itu tidak dianjurkan, tentu beliau 


tidak akan mengizinkan, karena hal itu merupakan pemborosan air 
tanpa manfaat. 


Bab: Keutamaan Berwudhu Setiap Kali Hendak Shalat 
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350. Dari Pa Hurairah, “dari Nabi SAW, bortan bersuka 
“Seandainya aku tidak khawatir memberatkan umatku, niscaya aku 
perintahkan mereka untuk berwudhu setiap kali hendak shalat, dan 
bersiwak setiap kali berwudhu.” (HR. Ahmad dengan isnad shahih) 
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351. Dari Anas, ia menuturkan, “Rasulullah Saw biasa berwudhu 
setiap kali hendak shalat.” Lalu dikatakan kepada Anas, “Lalu kalian, 
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apa yang kalian lakukan? ” Anas menjawab, “Kami mengerjakan 
beberapa shalat dengan satu wudhu selama kami tidak berhadats.” 
(HR. Jama'ah kecuali Muslim) 
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352. Dari Abdullah bin Hanzhalah, bahwasanya Nabi SAW pernah 
diperintahkan untuk berwudhu setiap kali hendak shalat, baik 
sebelumnya dalam keadaan suci (dari hadats) maupun tidak. Ketika 
hal itu terasa berat olehnya, beliau hanya diperintahkan untuk 
bersiwak setiap kali hendak shalat dan tidak lagi diperintahkan 
berwudhu setiap kali hendak shalat kecuali bila berhadats. Sementara 
Abdullah bin Umar merasa mampu melakukan, maka ia pun 
melakukannya hingga meninggal. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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353. Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dengan isnad lemah 
dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
bewudhu dalam keadaan suci (dari hadats), maka dengan itu Allah 
menuliskan baginya sepuluh kebaikan.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Seandainya aku tidak khawatir memberatkan umatku, niscaya aku 
perintahkan mereka untuk berwudhu setiap kali hendak shalat) 
menunjukkan tidak wajibnya berwudhu setiap kali hendak 
melaksanakan shalat, demikian menurut pendapat mayoritas ulama, 
namun An-Nawawi mengemukakan dari Al Oadhi, bahwa telah 
sepakat para ahli fatwa mengenai keharusan berwudhu setiap kali 
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hendak shalat. Kendati demikian, perbedaan pendapat masih tetap ada 
di kalangan mereka. 

Ucapan Anas (Rasulullah SAW biasa berwudhu setiap kali 
hendak shalat ... dst.), hadits ini menunjukkan dianjurkannya 
berwudhu setiap kali hendak shalat, namun tidak wajib. 


Bab: Disunnahkan Berwudhu untuk Berdzikir Kepada Allah dan 
Keringanan Meninggalkannya 


Gaco Ss 23. yg Y RENA Ae Ne MEN Nenen sa Pa Ne NNNNa 
Da ai Cun pay BB Jah IE Olla AI cai 01 peleall y6 
ae oa Ju ale Sp ajah bah Sele 


3.0 3 


ale yA KS 235) Sab PA ol kasi 


CP 
354. Dari Al Muhajir bin Ounfudz, bahwa ia mengucapkan salam 
kepada Rasulullah SAW ketika beliau sedang berwudhu, namun 
beliau tidak langsung membalasnya sehingga selesai wudhu barulah 
beliau membalasnya, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya tidak ada 
yang menghalangi untuk menjawab salammu kecuali aku tidak suka 
menyebut Allah kecuali dalam keadaan suci.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah seperti itu) 
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355. Dari Abu Juhaim bin Al Harits, ia menuturkan, “Nabi SAW 
kembali dari arah Bi 'r Jamal, lalu beliau berpapasan dengan seorang 
laki-laki, maka laki-laki itu pun mengucapkan salam kepada beliau, 
namun Nabi SAW tidak menjawabnya, sehingga ketika beliau sampai 
pada suatu dinding, beliau mengusap wajah dan kedua tangannya 
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(tayammum), kemudian menjawab salamnya.” (Muttafag “Alaih) 

Di antara dalil tentang adanya rukshah dalam hal ini, yakni 
bolehnya membalas salam dalam keadaan tidak suci dari hadats, 
adalah: 


Top Sa j Da Lab 
356. Hadits Abdullah bin Salamah dari Ali. 
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357. Hadits Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Aku menginap di rumah 
bibiku, Maimunah ..” insya Allah kedua hadits ini akan dikemukakan. 
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358. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Nabi SAW senantiasa berdzikir 
kepada Allah dalam setiap kondisi.” (HR. Imam yang lima kecuali 
An-Nasa'i. Al Bukhari juga menyebutkannya namun tanpa isnad.) 
Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(namun beliau tidak langsung membalasnya sehingga selesai 
wudhu barulah beliau membalasnya) menunjukkan makruhnya 
berdzikir bagi orang yang berhadats kecil. Lafazh Abu Daud: “ketika 
beliau sedang buang air kecil” Namun keterangan ini bertolak 
belakang dengan hadits Ali dan hadits Aisyah yang akan kami 
kemukakan. Hadits Ali menyebutkan: “Tidak ada sesutau pun yang 
menghalangi Al Gur'an selain junub.” Karena hadats kecil tidak 
menghalangi untuk membaca Al @ur'an, sementara membaca Al 


Ouran itu lebih utama daripada dzikir, maka yang selain dzikir 
hukumnya lebih boleh lagi. 
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Bab: Disunnahkan Berwudhu Sebelum Tidur 
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359. Dari Al Bara' bin “Azib, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
Apabila engkau hendak menghampiri tempat tidurmu, maka 
berwudhulah seperti wudhumu untuk shalat, kemudian 
berbaringlah pada lambung kananmu, lalu ucapkanlah, 
Allaahumma aslamtu nafsii ilaika, wa wajjahtu wajhii ilaika, wa 
Jawwadhtu amrii ilaika, wa alja'tu zhahrii ilaika, raghbatan wa 
rahbatan ilaika, laa malja'a wa laa manjaa minka illa ilaika. 
Allaahumma aamantu bikitaabikal ladzii anzalta, wa nabiyiikal 
ladzii arsalta' (Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepada-Mu, aku 
menghadapkan wajahku kepada-Mu, aku menyerahkan urusanku 
kepada-Mu, aku menyandarkan punggungku kepada-Mu, karena 
senang (mendapatkan rahmat-Mu) dan takut pada (siksaan-Mu, bila 
melakukan kesalahan). Tidak ada tempat perlindungan dan 
penyelamatan dari (ancaman)-Mu, kecuali kepada-Mu. Ya Allah, aku 
beriman pada kitab yang telah Engkau turunkan, dan (kebenaran) 
Nabi-Mu yang telah Engkau utus|. Apabila engkau meninggal (di 
waktu tidur), maka engkau akan meninggal dengan memegang fitrah 
(agama Islam). Maka jadikanlah itu sebagai akhir kalimatmu.” Lalu 
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aku menghafalnya dan aku ucapkan wa birasuulikal ladzii arsalta', 
namun beliau mengoreksi, “Tidak, bukan begitu, tapi 'wa binabiyyikal 
ladzii arsalta.” (HR. Ahmad, Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(berwudhulah), konteksnya menunjukkan dianjurkannya 
memperbaharui wudhu bagi setiap orang yang hendak tidur walaupun 
saat itu ia dalam keadaan suci (dari hadats). Bisa juga ini berlaku 
khusus bagi yang berhadats. 


Bab: Penekanan Berwudhu Sebelum Tidur Bagi yang Junub dan 
Anjuran Berwudhu Sebelum Makan, Minum dan Mengulangi 
Persetubuhan 
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360. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Umar berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah boleh seseorang di antara kami tidur dalam 
keadaan junub?” Beliau menjawab, “Ya, bila ia telah berwudhu.” 
(HR. Jama'ah) 
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361. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila 
beliau hendak makan atau tidur sedangkan beliau junub, maka beliau 


mencuci kemaluannya dan berwudhu sebagaimana wudhu untuk 
shalat.” (HR. Jama'ah) 
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362. Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: Dari Aisyah, ia berkata, 
“Adalah Nabi SAW, apabila junub, lalu beliau hendak makan atau 
lidur, beliau berwudhu.” 
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363. Dari Ammar bin Yasir, bahwasanya Nabi SAW memberi 
keringanan bagi yang junub, bila hendak makan, minum atau tidur, 
agar berwudhu seperti wudhu untuk shalat. (HR. Ahmad dan At- 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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364. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian telah bersetubuh dengan istrinya, lalu ingin 
mengulanginya lagi maka hendaklah ia berwudhu.” (HR. Jama'ah 
kecuali Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bolehnya orang yang junub tidur, makan, minum 
atau mengulangi persetubuhan dengan istrinya sebelum mandi junub, 
dan ini sudah merupakan ijma'. Demikian yang dikemukakan oleh 
An-Nawawi. 


Bab: Bolehnya Tidak Wudhu Lebih Dulu Sebelum Hal-Hal 
Tersebut 
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365. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Pernah Nabi SAW ketika hendak 
makan atau minum sementara beliau dalam keadaan junub, beliau 


mencuci kedua tangannya lalu makan dan minum.” (HR. Ahmad dan 
An-Nasa'i) 
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366. Dari Aisyah juga, ia mengatakan, “Pernah Nabi SAW setelah 
menunaikan hajat terhadap istrinya, lalu beliau mengulanginya tanpa 
menyentuh air terlebih dahulu.” (HR. Ahmad) 
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367. Dalam riwayat Abu Daud dan At-Tirmidzi: Dari Aisyah: 
Rasulullah SAW pernah tidur dalam keadaan junub dan tidak 
menyentuh air (sebelumnya). 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Aisyah 
(Pernah Nabi SAW ketika hendak makan atau minum sementara 
beliau dalam keadaan junub, beliau mencuci kedua tangannya lalu 
makan dan minum), ini termasuk bagian dari sebuah hadits yang 
lafazhnya terdapat dalam riwayat An-Nasa'i: “Apabila beliau hendak 
tidur sedangkan beliau junub, beliau berwudhu seperti wudhunya 
untuk shalat. Dan bila beliau hendak makan atau minum, beliau 
mencuci kedua tangannya, kemudian makan dan minum.” 

Ucapan Aisyah (Rasulullah SAW pernah tidur dalam 
keadaan junub dan tidak menyentuh air (sebelumnya)), Penulis 
Rahimahullah mengatakan, “Ini tidak bertolak belakang dengan hadits 
sebelumnya. Jadi kemungkinannya, bahwa beliau kadang tidak 
berwudhu terlebih dahulu untuk menunjukkan bolehnya hal tersebut, 
dan kadang pula beliau berwudhu lebih dulu untuk mendapatkan yang 
utama.” 
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Ibnu Al “Arabi mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Abu Ishag secara ringkas yang dikutip dari hadits panjang, lalu keliru 
meringkasnya. Adapun nash hadits panjang dimaksud adalah yang 
diriwayatkan oleh Abu Ghassan, ia mengatakan, “Aku menemui Al 
Aswad bin Yazid, ia saudaraku sekaligus temanku, lalu aku katakan, 
“Wahai Abu Amr, ceritakan kepadaku apa yang pernah diceritakan 
oleh Aisyah, Ummul Mukminin, tentang shalatnya Rasulullah SAW. 
Maka ia menjawab, “Aisyah mengatakan, “Beliau tidur di awal malam 
dan menghidupkan akhirnya. Kemudian bila beliau mempunyai hajat, 
maka beliau memenuhi hajatnya lalu tidur sebelum menyentuh air. 
Ketika diserukan adzan pertama, beliau bangkit —atau mungkin 
Aisyah mengatakan “bangun'- lalu menuangkan air padanya. Aisyah 
tidak mengatakan “mandi', dan aku tahu maksud Aisyah. Dan bila 
beliau tidur dalam keadaan junub, beliau wudhu seperti wudhunya 
seseorang untuk shalat.” 


BAB-BAB HAL-HAL YANG MEWAJIBKAN MANDI 
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368. Dari Ali, ia berkata, “Aku seorang laki-laki yang sering 
mengeluarkan madzi, lalu aku tanyakan kepada Nabi SAW, maka 
beliau bersabda, “Adanya madzi mengharuskan wudhu, dan adanya 
mani mengharuskan mandi.'”” (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At- 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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369. Dalam riwayat Ahmad: Beliau bersabda, “Bila air (mani) 
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memuncrat, maka mandilah engkau karena junub, dan bila tidak, 
maka engkau tidak harus mandi.” 
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370. Dari Ummu Salamah, bahwa Ummu Sulaim berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu dari kebenaran. Apakah 
wanita wajib mandi bila bermimpi (basah)?” Beliau menjawab, “Ya, 
bila ia melihat air Gunub).” Ummu Salamah ikut bertanya, “Apakah 
wanita juga bermimpi?” Beliau menjawab, “Beruntunglah engkau. 
Lalu karena apa anaknya bisa menyerupainya?” (Muttafag “Alaih) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Adanya madzi mengharuskan wudhu, dan adanya mani 
mengharuskan mandi), hadits ini menunjukkan tidak wajibnya mandi 
karena keluar madzi, tapi yang wajib adalah berwudhu. Hadits ini juga 
menunjukkan wajibnya mandi karena keluarnya mani. Sabda beliau 
(memuncrat), ini mengindikasikan bahwa hal itu tidak terjadi kecuali 
karena dorongan syahwat. Karena itulah penulis Rahimahullah 
mengatakan, “Hadits ini mengindikasikan, bahwa yang keluar tanpa 
disertai syahwat, baik itu karena sakit, dingin atau lainnya, maka tidak 
mengharuskan mandi.” Hadits Ummu Salamah menunjukkan 
wajibnya mandi bagi wanita bila mengeluarkan air (mani). 


Bab: Wajibnya Mandi Karena Bertemunya Dua Kemaluan dan 
Penghapusan Pengecualian 
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371. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika 
seorang (Suami) duduk di antara keempat anggota tubuh (kedua kaki 
dan kedua tangan) istrinya, kemudian menyetubuhinya maka 
diwajibkan atasnya mandi.” (Muffatag “Alaih) 


372. Dalam riwayat Muslim dan Ahmad ada tambahan: “sekalipun 
tidak mengeluarkan mani.” 
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373. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Jika ia 
duduk di antara keempat anggota tubuh (kedua kaki dan kedua 


tangan) istrinya, kemudian kemaluannya menyentuh kemaluannya, 
maka diwajibkan mandi.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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374. Dalam riwayat An-Nasa'i yang dishahihkannya: “Jika suatu 
kemaluan bersentuhan dengan kemaluan lain, maka diwajibkan 
mandi.” 

Pep Sutan At uap. an 8 Pad Oa ag o Pa 
MN ya el 20 PA NP AN EA Ol JB AS yi 6 
"deg 2 o 1 MEN aa IA aa KA B2 "2. 
BA — AYI IG ta GP) BBI Jiya) OS Tab) 

(SS ay KA IG) Wak JUS 
375. Dari Ubay bin Ka'b, ia menuturkan, “Sesungguhnya di antara 
Jatwa yang sering mereka katakan adalah “Air fmandij itu 
dikarenakan air (mani)' merupakan rukhshah yang diberikan oleh 
Rasulullah SAW di masa permulaan Islam, kemudian setelah itu 
beliau memerintahkan kami untuk mandi” (HR. Ahmad dan Abu 
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Daud) 


Yakni tidak diwajibkan mandi bila tidak mengeluarkan mani 
saat senggama pernah ditetapkan di masa permulaan Islam, karena 
waktu itu masih sedikitnya pakaian. 
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376. Dalam Lafazh lain: “Sesungguhnya 'air (mandiJ itu dikarenakan 
air (manij' merupakan rukhshah di masa permulaan Islam, kemudian 
beliau melarangnya.” (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


. 
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377. Dari Aisyah bahwa seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang laki-laki yang menyetubuhi istrinya 
kemudian melepaskannya (sebelum keluar mani), apakah keduanya 
wajib mandi? Saat itu Aisyah sedang duduk, lalu Rasulullah SAW 


bersabda, “Sesungguhnya aku dan ini (Aisyah) pernah melakukan itu 
kemudian kami mandi.” (HR. Muslim) 
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378. Dari Rafi" bin Khudaij, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
menyuruh untuk memanggilku, ketika itu aku sedang di atas perut 
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istriku, lalu aku berdiri dan belum keluar mani, kemudian aku mandi. 
Setelah itu aku keluar dan memberitahu beliau tentang hal itu, maka 
beliau bersabda, Itu tidak wajib atasmu. Air (mandi) itu dikarenakan 
air (maniJ.”” Rafi' mengatakan, “Kemudian setelah itu Rasulullah 
SAW memerintahkan kami untuk mandi.” (HR. Ahmad) 

Sabda beliau (Jika seorang (suami) duduk di antara keempat 
anggota tubuh (kedua kaki dan kedua tangan) istrinya, kemudian 
menyetubuhinya maka diwajibkan atasnya mandi). Pensyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan wajibnya 
mandi, dan itu tidak mesti keluar mani, jadi sekedar menyetubuhi, 
yakni bertemunya dua kemaluan. An-Nawawi mengatakan, “Telah 
terjadi ijma' tentang wajibnya mandi ketika telah masukkan dzakar ke 
dalam vagina. Adapun perbedaan pendapat yang pernah ada mengenai 
ini hanya dari sebagian sahabat dan generasi setelah mereka. 
Kemudian setelah itu terjadi ijma' (mereka semua sependapat) 
sebagaimana yang kami sebutkan tadi.” 

Sabda beliau (Jika suatu kemaluan bersentuhan dengan 
kemaluan lain, maka diwajibkan mandi). Pensyarah mengatakan: 
Hadits ini diriwayatkan dengan beberapa versi, selain diriwayatkan 
dengan redaksi 'jaawaza” (melewati), diriwayatkan juga dengan 
redaksi lainnya, yaitu “mulaagaat” (menempel| “mulaamasah 
(menyentuh) “ilzaag” (menembus). Al Gadhi Abu Bakar mengatakan, 
“Bila batang kemaluan telah masuk ke dalam vagina, berarti telah 
terjadi mulaagaat.” Ibnu Sayyidinnas mengatakan, “Begitulah makna 
bertemunya kemaluan dengan kemaluan, yaitu mendekat dan 
menempel. Makna izlaag kemaluan dengan kemaluan adalah 
menempelkannya, sedang makna mujaawazah (melewati) sudah 
jelas.” Dalam Syarh At-Tirmidzi, Ibnu Sayyidinnas menuturkan 
ucapan Ibnul Arabi, “Maksudnya bukan hakikat bersentuhan dan 
bukan pula hakikat saling menempel, akan tetapi redaksi itu hanya 
sebagai kiasan yang biasa terjadi antara kedua kemaluan, dan itu 
sudah jelas, karena kemaluan wanita berada di atas vagina, dan itu 
tidak disentuh oleh kemaluan laki-laki ketika bersetubuh.” Ulama 
telah sepakat, bahwa bila suami menempelkan kemaluannya pada 
kemaluan istrinya dan tidak memasukkannya, maka keduanya tidak 
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wajib mandi. Jadi, yang mewajibkan mandi adalah yang lebih dari itu 
sebagaimana disebutkan dengan jelas dalam hadits Abdullah bin Amr 
bin Al Ash dengan redaksi: “Bila dua kemaluan bertemu, dan batang 
kemaluan telah masuk, maka wajiblah mandi.” (Dikeluarkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah). Redaksi wajib di sini mengindikasikan keharusan, 
dan itu tidak ada perbedaan pendapat di kalangan mereka yang 
menyatakan wajibnya mandi hanya karena menempelnya dua 
kemaluan. Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Hal itu 
menyebabkan wajibnya mandi, walaupun ada pelapisnya.” 


Bab: Mimpi Basah Tapi Tidak Menemukan Basah atau Tidak 
Mimpi Tapi Menemukan Basah 
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379. Dari Khaulah binti Hakim, bahwasanya ia bertanya kepada Nabi 
SAW tentang wania yang mimpi di dalam tidurnya sebagaimana laki- 
laki bermimpi. Maka beliau menjawab, “Ia tidak wajib mandi 


sehingga mengeluarkan mani. Sebagaimana juga laki-laki tidak wajib 
mandi sehingga ia mengeluarkan mani.” (HR. Ahmad) 
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380. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i secara ringkas, redaksinya: 
“Bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW tentang seorang wanita yang 
bermimpi di dalam tidurnya. Maka beliau bersabda, “Bila ia melihat 


air (mani) maka hendaklah ia mandi.” 
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381. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW sekiah ditanya 
tentang seorang laki-laki yang menemukan basah tapi tidak ingat 
kalau ia telah bermimpi, maka beliau menjawab, “Ia mandi.' 
Kemudian tentang laki-laki yang merasa telah bermimpi (basah) tapi 
tidak menemukan basah, maka beliau manjawab, “Ia tidak wajib 
mandi. ' Kemudian Ummu Salamah ikut bertanya, “Apakah bila wanita 
bermimpi seperti itu wajib mandi juga?” Beliau menjawab, “Ya. 
Karena sesungguhnya wanita itu saudara kandungnya laki-laki.” 
(HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan wajibnya mandi atas laki-laki dan perempuan bila 
mengeluarkan mani. Hadits di atas juga menunjukkan wajibnya mandi 
bila ada mani baik itu disertai syahwat maupun tidak. Ibnu Ruslan 
mengatakan, “Kaum muslimin telah sepakat wajibnya mandi atas laki- 
laki dan perempuan karena keluarnya mani.” 


Bab: Wajibnya Mandi Bila Seorang Kafir Memeluk Islam 
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382. Dari Oais bin “Ashim, bahwa ketika ia masuk Islam, Nabi SAW 
memerintahkannya untuk mandi dengan air dan daun bidara. (HR. 
Imam yang lima kecuali Ibnu Majah) 
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383. Dari Abu Hurairah, bahwa ketika Tsumamah memeluk Islam, 
Nabi SAW bersabda, “Bawalah ia ke dinding Bani Fulan, lalu 
suruhlah ia agar mandi.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Ruhimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan disyariatkannya mandi bagi yang baru masuk Islam. 
Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa hukumnya wajib secara 
mutlak, sementara Asy-Syafa'i memandangnya sunnah untuk mandi, 
bila orang tersebut tidak sedang junub maka cukup dengan berwudhu. 


Al Hadi dan yang lainnya mewajibkan mandi atas orang yang junub 
ketika masih kafir. 


Bab: Wajibnya Mandi Setelah Haid 
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384. Dari Aisyah, bahwasanya Fathimah binti Abu Hubaisy pernah 
mengalami istihadhah (pendarahan terus menerus karena penyakit), 
lalu ia bertanya kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, “(Darah 
istihadhah itu) sesungguhnya hanyalah darah yang memancar dari 
salah satu saluran darah, itu bukan darah haid. Jika datang hari 
haidmu (yang telah kau kenali itu), maka tinggalkanlah shalat” (HR. 
Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bahwa bila si wanita bisa membedakan darah haid dari 
darah istihadhah, maka ia hanya berpatokan pada darah haidnya dalam 
hal kesuciannya. Bila waktunya telah berlalu, maka ia wajib mandi, 
setelah itu, darah yang keluar termasuk kategori istihadhah, sehingga 
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hukumnya adalah hukum hadats yang mewajibkan wudhu setiap kali 
hendak shalat. Dan dengan satu wudhu itu tidak lebih dari satu shalat 
fardhu berdasarkan sabda beliau, “Berwudhulah untuk setiap shalat.” 
Al Hafizh mengatakan bahwa ini merupakan pendapat Jumhur. 


Bab: Haramnya Membaca Al Our'an Bagi yang Haid dan yang 
Junub 
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385. Dari Ali, ia menuturkan, “Pernah Rasulullah SAW setelah buang 
hajat, beliau keluar lalu membaca Al Our'an serta makan daging 
bersama kami. Beliau tidak tertutupi —atau Ali mengatakan, 


“terhalangi'- oleh sesuatu pun (untuk membaca) Al Our 'an, kecuali 
karena junub.” (HR. Imam yang lima) 
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386. Namun lafazh At-Tirmidzi secara ringkas sebagai berikut: 
“Beliau membacakan Al Our'an pada kami dalam semua keadaan 


selama beliau tidak sedang junub.” At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits 
hasan shahih.” 
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387. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang yang 


Junub dan orang yang haid tidak boleh membaca sedikit pun dari Al 
Our an.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
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388. Dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Wanita haid dan 
wanita nifas tidak boleh membaca Al Our 'an sedikit pun.” (HR. Ad- 
Daraguthni) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan, bahwa orang yang junub dan orang yang haid tidak 
boleh membaca Al Our'an. Al Bukhari telah mengeluarkan riwayat 
dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia memandang tidak apa-apa orang 
junub membaca Al Our'an. Ia berdalih dengan keumuman hadits 
Aisyah yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW senantiasa 
berdzikir kepada Allah dalam setiap keadaan. Al Muwaffag Ibnu 
@uddamah di dalam Al Mughni mengatakan. “Orang yang junub. 
wanita haid dan wanita nifas diharamkan membaca ayat. Adapun 
membaca sebagian ayat yang tidak hanya terdapat di dalam Al Our'an 
saja, seperti: basmalah, hamdalah dan dzikir lainnya yang tidak 
dimaksudkan sebagai bacaan Al Our'an, maka tidak apa-apa, karena 
tidak ada perbedaan pendapat mengenai bolehnya mereka berdzikir 
kepada Allah Ta'ala. lagi pula mereka perlu membaca basmalah 
ketika mandi, dan tidak mungkin mereka melewatkan itu begitu saja. 
Tapi bila yang dimaksudkannya itu membaca Al Ouran atau 
sebagiannya Al Our'an, maka mengenai hal ini ada dua pendapat.” 
Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat karya Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, “Wanita haid boleh membaca Al Our'an, berbeda dengan 
orang yang sedang junub. Ini merupakan pendapat Malik dan salah 
satu riwayat dari Ahmad.” 

Sabda beliau (Orang yang junub dan orang yang haid tidak 
boleh membaca sedikit pun dari Al Our'an), hadits ini menunjukkan 
haramnya membaca Al Our'an bagi wanita haid, demikian menurut 
pendapat suatu golongan. Hadits ini dan-hadits yang setelahnya tidak 
dapat dijadikan argumen, karena ada riwayat shahih dari Umar, bahwa 
ia memakruhkan membaca Al Our'an dalam keadaan junub. 


184 — Mukhtashar Nailul Authar 





Bab: Rukhshah Melintas di Masjid Bagi yang Junub dan 
Larangan Diam di dalamnya Kecuali Mempunyai Wudhu 
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389. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW berkata, “Ambilkan 
kain alas di masjid,” Aku berkata, “Aku sedang haid. Beliau pun 
bersabda, “Haidmu itu tidak berada di tangamu (di luar 
kekuasaanmu).” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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390. Dari Maimunah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW pernah masuk 
ke tempat salah seorang kami (istri-istri beliau) yang sedang haid, 
lalu beliau meletakkan kepalanya di atas pangkuannya, lalu beliau 
membaca Al Our'an, padahal wanita itu sedang haid. Pernah juga 
salah seorang kami membawakan kain alas beliau dan 


menghamparkannya di dalam masjid, padahal ia sedang haid.” (UR. 
Ahmad dan An-Nasa'1) 
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391. Dari Jabir, ia mengatakan, “Pernah seseorang dari kami lewat 
di masjid dalam keadaan junub.” (Diriwayatkan oleh Sa'id bin 
Manshur di dalam Musnadnya) 
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392. Dari Zaid bin Aslam, ia menuturkan, “Para sahabat Rasulullah 


SAW pernah berjalan di dalam masjid padahal mereka junub.” 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir) 
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393. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW datang, 
bagian muka rumah-rumah para sahabat beliau masuk di masjid, 
maka beliau bersabda, “Palingkan rumah-rumah ini dari masjid. 
Kemudian Rasulullah SAW masuk, sedangkan orang-orang tidak 
melakukan apa-apa, mereka berharap diturunkan rukhshah untuk 
mereka. lalu beliau keluar lagi kepada mereka dan bersabda, 
Palingkan rumah-rumah ini dari masjid, karena sesungguhnya aku 


tidak menghalalkan masjid dari wanita haid dan tidak pula orang 
yang junub.'” (HR. Abu Daud) 


- Pa 00 A0 Le 0. Ja SY Aa J4 intan aa Ta UEA »? 0. 
ES doa SAS Ran Ml Sigag JPS KB Lal Pl 

AA Ny nail Vy Ha Jai Y Am AL 20 Jl 
394. Dari Ummu Salamah, “Rasulullah SAW masuk ke halaman 
masjid lalu berseru dengan suara keras, Sesungguhnya masjid itu 
tidak halal bagi wanita haid dan orang yang junub.” (HR. Ibn Majah) 


Sabda beliau (Ambilkan kain alas di masjid), Al Khithabi 
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mengatakan, “Yaitu sajadah yang biasa digunakan untuk bersujud. 
Dalam versi mereka, kain itu hanya seukuran yang cukup untuk 
mengalasi wajah saja. Namun adakalanya lebih besar dari itu.” 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan 
bolehnya wanita haid masuk ke dalam masjid karena suatu keperluan. 
Kemungkinannya, bahwa masjid tersebut adalah masjid rumahnya 
yang mana beliau biasa melakukan shalat sunnah di dalamnya. Maka 
dengan begitu, hadits ini tidak bisa dijadikan argumen dalam 
membolehkan wanita haid masuk ke dalam masjid. 

Ucapan perawi (Ketika Rasulullah SAW datang, bagian 
muka rumah-rumah para sahabat beliau masuk di masjid ... dst), 
hadits ini dan hadits setelahnya menunjukkan tidak halalnya diam di 
masjid bagi orang junub dan wanita haid, demikian pendapat 
mayoritas ulama. Daud, Al Mazni dan yang lainnya berpendapat 
bahwa itu tidak boleh secara mutlak. Sementara Ahmad dan Ishag 
berpendapat boleh bagi orang yang junub bila telah berwudhu untuk 
menghilangkan hadats kecil, tapi tidak boleh bagi wanita haid. 

Mereka yang membolehkan bagi orang yang junub berdalih 
dengan argumen yang dikemukakan oleh penulis: Ada yang 
dikecualikan dari pengertian umum kata “masuk', yaitu orang yang 
sekadar lewat sebagaimana hadits di atas, dan orang yang telah 
berwudhu sebagaimana pendapat Ahmad dan Ishag, berdasarkan 
riwayat yang dituturkan oleh Sa'id bin Manshur di dalam Sunannya 
sebagai berikut: 
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395. Diceritakan kepada kami oleh Abdul Aziz bin Muhammad, dari 
Hisyam bin Sa'd, dari Zaid bin Aslam, dari “Atha' bin Yasar, ia 


menuturkan. “Aku melihat para lelaki dari antara para sahabat 
Rasulullah SAW duduk-duduk di masjid sedangkan mereka junub 
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setelah mereka berwudhu seperti wudhu untuk shalat.” 
Hanbal bin Ishag -sahabat Ahmad- juga meriwayatkan, ia 
mengatakan, 
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396. Diceritakan kepada kami oleh Abu Nu'aim, ia berkata. 
“Diceritakan kepada kami oleh Hisyam bin Sa'd. dari Zaid bin Aslam, 
ja mengatakan, “Para sahabat Rasulullah SAW biasa mengobrol di 
dalam masjid sedangkan mereka tidak mempunyai wudhu. adapula 
orang yang junub., lalu berwudhu kemudian masuk ke masjid. lalu ikut 
mengobrol.” 


Bab: Menggauli Beberapa Istri dengan Satu Mandi 
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397. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW pernah mengelilingi para 
istrinya dengan satu mandi. (HR. Jama'ah kecuali Al Bukari) 


“7. 


- SO La Ha 
398. Dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i: dalam saru malam dengan 
satu mandi. 
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399. Dari Abu Rafi', mantan budak Rasulullah SAW, bahwasanya 
Rasulullah SAW pernah mengelilingi para istrinya dalam satu malam, 
lalu beliau mandi dari setiap istrinya dengan satu mandi. Kemudian 
aku katakan, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak mandi sekali 
saja? ” Beliau menjawab, “Ini lebih menyucikan dan lebih baik.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 

Ibnu Abdil Barr mengatakan, “Makna hadits tersebut, bahwa 
beliau melakukan itu ketika beliau kembali dari safarnya atau serupa 
itu, yang mana saat beliau tiba, tidak diketahui hari giliran siapa di 
antara mereka, maka beliau menggauli mereka semua, kemudian 
setelah itu beliau membagi hari giliran mereka. wallahu a'lam.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan tidak wajibnya mandi bagi yang hendak mengulangi 
persetubuhan. An-Nawawi mengatakan, “Ini berdasarkan ijma' kaum 
muslimin. Adapun tentang sunnahnya, maka tidak ada perbedaan 
pendapat.” 
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400. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Jika 


datang hari Jum'at pada seseorang di antara kalian, maka hendaklah 
ia mandi.” (HR. Jama'ah) 
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401. Dalam riwayat Muslim: “Jika seseorang di antara kalian hendak 
mendatangi Jum 'atan, maka hendaklah ia mandi.” 
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402. Dari Abu Sa'id, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Mandi hai 


Jum'at wajib atas seriap orang dewasa, dan juga bersiwak serta 
mengoleskan wewangian semampunya.” (Muttafag “Alaih) 
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403. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. beliau bersabda, “Adalah 
hak setiap muslim untuk mandi setiap tujuh hari sekali, yang mana ia 
membasuh kepalanya dan tubuhnya.” (Muttafag “Alaih) 


SI Hp BN Abad HE Sal y A3 


Ia 3 


YA Ba Zi JAS GIRI BA Sa 3 JS 3 SAN 
ata AM pkai bas AI 
BI Olla 9 Ma 3 Im Bas 


(Ae Eny Ja AO 
404. Dari Ibnu Umar, bahwa ketika Umar bin Khaththab berdiri 
menyampaikan khutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba masuk seorang 
laki-laki dari antara para muhajirin pertama, maka Umar 
menyerunya, “Saat apa ini?” Laki-laki itu menjawab, “Sesungguhnya 
tadi aku sibuk sehingga tidak pulang ke keluargaku kecuali setelah 
aku mendengar adzan sehingga yang kulakukan tidak lebih dari 
sekadar wudhu.” Umar berkata. “Hanya wudhu! Padahal engkau 


Ga 
" 
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sudah tahu bahwa Rasulullah SAW telah memerintahkan mandi?” 
(Muttafag “Alaih) 
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405. Dari Samurah bin Jundub, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa berwudhu untuk shalat Jum'at, maka itu 
cukup baik, dan barangsiapa mandi maka itu lebih utama.” (HR. 
Imam yang lima kecuali Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits 
Jabir bin Samurah) 
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406. Dari 'Urwah, dari Aisyah, ia Naa “Dulu orang-orang 
biasa mendatangi pelaksanaan shalat Jum'at dengan berkelompok 
dari rumah-rumah dan kampung-kampung mereka (di sekitar 
Madinah), maka mereka datang dengan mengenakan jubah sehingga 
terkena debu dan keringat, maka keluarlah aroma yang tidak sedap 
dari mereka. Pernah salah seorang dari mereka menghadap Nabi 
SAW, saat itu beliau berada di tempatku, lalu Rasulullah SAW 


bersabda, “Sebaiknya kalian bersuci di hari kalian ini.” (Muttafag 
“Alaih) 


— 


B8... - “ie ga 1 SP La Ba eta 


Mukhtashar Nailui Authar — 191 





rey an Uas TE ag seba K3 ' 23 hard! Ae IA 
Ps PJ 3 73 PN ad 3. Pa - 
Aan Ugal Paelraka Jak Sala SU S 0S sah J3 Sea 
Lir EA SE TS) 
407. Dari Aus bin Aus Ats-Tsagafi, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mencuci (kepalanya) dan 
mandi pada hari Jum'at, bersegera berangkat, lalu berjalan dan tidak 
naik kendaraan. Kemudian duduk di dekat imam lalu mendengarkan 
dan tidak melakukan hal yang sia-sia. maka baginya dari setiap 
langkahnya adalah amal setahun, pahala puasa dan shalat 
malamnya.” (HR. Imam yang lima, namun At-Tirmidzi tidak 
menyebutkan “lalu berjalan dan tidak naik kendaraan”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan disyariatkannya mandi pada hari Jum'at. Jumhur ulama 
dari kalangan salaf dan khalaf serta para ahli fikih berpendapat bahwa 
hukumnya adalah sunnah. 

Sabda beliau (Mandi hari Jum'at wajib atas setiap orang 
dewasa, dan juga bersiwak serta mengoleskan wewangian 
semampunya), hadits ini menunjukkan wajibnya mandi pada hari 
Jum'at yang dinyatakan dengan redaksi “wajib”. Namun hadits ini 
juga dijadikan dalil tidak wajibnya mandi karena disertai dengan 
redaksi “siwak” dan “mengoleskan wewangian”. Penulis 
Rahimahullah mengatakan, “Ini menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan kata “wajib' di sini adalah penekanan anjurannya, seperti 
halnya anda mengatakan, “Hak anda pada saya adalah wajib”, 
“pinjaman adalah hutang”, pengertian ini difahami dari kalimat yang 
disertakan, padahal yang disertakannya telah disepakati hukum tidak 
wajib, yaitu bersiwak dan memakai wewangian.” 

Sabda beliau (Barangsiapa mencuci (kepalanya) dan mandi) 
dalam riwayat Abu Daud: “Barangsiapa mencuci kepalanya dan 
mandi” hadits ini menunjukkan disyariatkannya mandi pada hari 
Jum'at, disyariatkannya bersegera datang ke masjid, berjalan kaki 
menuju masjid, duduk di dekat imam (khatib), mendengarkan khutbah 
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dengan seksama dan tidak melakukan hal yang sia-sia. Melakukan 
semua ini menjadi sebab berhaknya menerima pahala yang banyak itu. 
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408. Dari Al Fakih bin Sa'd, bahwasanya Rasulullah SAW mandi 
pada hari Jum'at, hari Arafah, hari Idul Fithri dan hari Nahar (Idul 
Adha). Al Fakih bin Sa'd sendiri menyuruh keluarganya untuk mandi 
pada hari-hari tersebut. (Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad di 
dalam Al Musnad. Diriwaytkan juga oleh Ibnu Majah namun tidak 
menyebutkan hari Jum'at) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
sebagai dalil bahwa mandi pada hari raya hukumnya sunnah. 


Bab: Mandi Setelah Mamandikan Jenazah 
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409. Dari Abu Barak dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa memandikan jenazah, maka hendaknya ia mandi. Dan 
barangsiapa mengusungnya maka hendaklah ia berwudhu.” (UR. 


Imam yang lima, namun Ibnu Majah tidak menyebutkan tentang 
wudhu) 


Abu Daud mengatakan, “Hukum ini telah dihapus.” Sebagian 
mereka mengatakan, “Maknanya, bahwa siapa yang hendak 
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mengusungnya dan mengantarkannya, maka hendaklah berwudhu 
karena akan menyalatkannya.” 
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410. Dari Mush'ab bin Syaibah, dari Thalg bin Habib, dari Abdullah 
bin Az-Zubair, dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Empat hal yang menyebabkan mandi: Jum 'atan, jenazah, berbekam 
dan memandikan mayat.” (HR. Ahmad dan Ad-Daraguthni) 
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411. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dengan redaksi: “Bahwasanya 
Nabi SAW mandi.” 

Isnad riwayat ini sesuai dengan syarat Muslim, namun Ad- 


Daraguthni mengatakan, “Mush'ab bin Syaibah tidak termasuk yang 
dinilai kuat riwayatnya dan tidak dianggap hafizh (penghafal hadits).” 
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412. Dari Abdullah bin Bakar, yaitu Bakar bin Amr bin Hazm, 
bahwasanya Asma ' binti “Umais, istrinya Abu Bakar Ash-Shiddig RA, 
memandikan Abu Bakar ketika ia wafat. Setelah itu ia keluar lalu 
bertanya kepada kaum muhajirin yang hadir, lalu ia berkata, 


“Sesungguhnya ini hari yang sangat dingin, dan aku sedang 
berpuasa. Apakah harus mandi?” Mereka menjawab, “Tidak.” (HR. 
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Malik di dalam Al Muwaththa) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Barangsiapa memandikan jenazah, maka hendaknya ia mandi. 
Dan barangsiapa mengusungnya maka hendaklah ia berwudhu), 
hadits ini menunjukkan wajibnya mandi bagi yang telah memandikan 
jenazah dan berwudhu bagi yang mengusungnya. Ada perbedaan 
pendapat mengenai hal ini, namun pendapat yang menyatakan bahwa 
itu hukumnya sunnah, adalah pendapat yang benar berdasakan hasil 
menggabungkan semua dalil yang mengindikasikan anjuran. 


Bab: Mandi Untuk Melaksanakan Ihram, Wuguf di Arafah dan 
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413. Dari Zaid bin Tsabit, bahwasanya ia melihat Rasulullah SAW 
menanggalkan pakaian sebelum ihram lalu mandi. (HR. At-Tirmidzi) 
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414. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Adalah Rasulullah SAW, 
apabila beliau hendak ihram, beliau mencuci kepalanya dengan 


khithmi dan rumput”, lalu meminyakinya dengan sedikit minyak.” 
(HR. Ahmad) 
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415. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Ketika Asma ' binti “Umais nifas 
setelah melahirkan Muhammad ibn Abu Bakar di bawah sebuah 
pohon, Rasulullah SAW menyuruh Abu Bakar agar menyuruhnya 
mandi lalu melakukan ihram.” (HR. Muslim, Ibnu Majah dan Abu 
Daud) 
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416. Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, bahwasanya Ali 
karramallaahu wajhahu, mandi pada kedua hari raya, hari jum at. 
hari Arafah dan ketika hendak melakukan ihram. (Diriwayatkan oleh 
Asy-Syafi 1) 
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417. Dari Ibnu Umar, bahwa ia tidak datang ke Makkah kecuali 
menginap di Dzu Thuwa, lalu keesokan harinya ia mandi kemudian 
masuk Makkah siang hari. Ia menyatakan bahwa Nabi SAW 
melakukan hal itu. (Dikeluarkan oleh Muslim) 


418. Al Bukhari juga mengemukakan riwayat yang semakna. 
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419. Riwayat Malik di dalam Al Muwaththa'": Dari Nafi', bahwasanya 
Abdullah bin Umar mandi untuk ihramnya sebelum melaksanakan 
ihram, untuk masuk ke Makkah dan untuk wugufnya pada malam hari 
Arafah. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan “dianjurkannya mandi ketika hendak ihram, dan ini 
merupakan pendapat mayoritas ulama. 

Ucapan perawi (khithmi), disebutkan di dalam Al Oamus, 
jalah tumbuhan yang bisa digunakan untuk obat kencing batu, 
lambung luka dan sebagainya, juga untuk dibalurkan pada luka dan 
meredakan rasa sakit, mengobati sakit gigi dengan dikumurkan, dan 
bisa juga sebagai obat untuk wanita mandul dengan cara direbus lalu 
diminum airnya. 

Pensyarah mengatakan: Hadits di atas juga menunjukkan 
dianjurkannya membersihkan kepala dengan mencucinya dan 
meminyakinya ketika hendak ihram. 

Ucapan perawi (nufisat (nifas), maksudnya adalah 
melahirkan. Adapun “nafasat” artinya haid, tapi bukan itu yang 
dimaksud dalam hadits ini. 

Ucapan perawi (bahwa ia tidak datang ke Makkah kecuali 
menginap di Dzu Thuwa, lalu keesokan harinya ia mandi kemudian 
masuk Makkah siang hari), hadits ini menunjukkan dianjurkannya 
mandi sebelum masuk ke Makkah. Disebutkan di dalam Al Fath: Ibnu 
Al Mundzir mengatakan, “Mandi sebelum masuk Makkah hukumnya 
sunnah menurut semua ulama, dan menurut mereka, bila itu 
ditinggalkan maka tidak mengharuskan fidyah. Mayoritas mereka 
mengatakan, “Boleh juga hanya sekadar wudhu.” 
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420. Dari Aisyah RA. ia menuturkan, “Ketika Zainab bin Jahsy 
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mengalami istihadhah, Nabi SAW bersabda kepadnya, “Mandilah 
engkau setiap kali hendak shalat.” (HR. Abu Daud) 
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421. Dari Aisyah, bahwasanya Sahlah binti Suhail bin Amr 
mengalami istihadhah, lalu ia menghadap Rasulullah SAW, lalu 
menanyakan hal tersebut. Maka beliau menyuruhnya mandi setiap 
kali hendak shalat. Ketika kondisinya semakin parah, beliau 
menyuruhnya agar menjamak Zhuhur dan Ashar dengan satu mandi, 


Maghrib dan Isya dengan satu mandi, dan Subuh dengan satu mandi. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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422. Dari “Urwah bin Az-Zubair, dari Asma" binti “Umais, ia 
mengatakan, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Fathimah binti Abu Hubaiys mengalami istihadhah semenjak anu dan 
anu sehingga ia tidak melaksanakan shalat.” Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Ini adalah dari gangguan syetan. Hendaklah ia duduk 
pada wadah tempat cucian. Apabila ternyata ia melihat warna kuning 
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di atas airnya, maka hendaklah ia mandi untuk shalat Zhuhur dan 
Ashar dengan satu mandi, lalu mandi lagi untuk shalat Maghrib dan 
Isya dengan satu mandi, dan mandi lagi untuk shalat Subuh dengan 
satu mandi, dan hendaklah ia berwudhu antara itu semua (untuk 
setiap shalat).” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan wajibnya mandi untuk setiap shalat bagi wanita 
mustahadhah, demikian pendapat Al Imamiyah, namun Jumhur 
berpendapat, bahwa ia tidak wajib mandi untuk semua shalat itu, tidak 
pula pada waktu-waktu tertentu, kecuali sekali saja, yaitu ketika 
selesainya masa haid. An-Nawawi mengatakan, “Itu merupakan 
pendapat Jumhur dari kalangan salaf dan khalaf.” Pendapat Jumhur 
yang mengatakan, bahwa tidak wajibnya mandi kecuali ketika 
selesainya masa haid adalah pendapat yang benar, karena memang 
tidak ada dalil yang bisa dijadikan argumen untuk mewajibkan mandi 
setiap kali hendak shalat bagi wanita mustahadhah. Lain dari itu, bila 
itu diwajibkan maka akan menjadi beban yang berat, padahal tugas 
yang lebih ringan dari itu saja kadang seringkali ditinggalkan karena 
terasa berat, apalagi untuk mereka yang kurang akal dan kurang 
agama. Sebagian ulama telah berusaha menyatukan hadits-hadits yang 
ada dalam hal ini, kemudian menyimpulkan bahwa hadits-hadits yang 
menyebutkan mandi untuk setiap shalat adalah sebagai anjuran (yakni 
hukumnya sunnah). 

Ucapan Aisyah (Ketika kondisinya semakin parah, beliau 
menyuruhnya agar menjamak Zhuhur dan Ashar dengan satu 
mandi ... dst.) menunjukkan bolehnya menjamak dua shalat dan 
cukup dengan satu mandi untuk kedua shalat tersebut. Hukum bagi 
wanita mustahadhah ini berlaku juga bagi yang sakit dan udzur-udzur 
lainnya yang mempunyai kesulitan serupa. 
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423. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW sedang 
sakit berat, beliau berkata, “Apakah orang-orang sudah shalat? ' 
Kami jawab, “Belum. Mereka sedang menantimu wahai Rasulullah. 
Beliau berkata lagi, “Siapkan air untukku di baskom besar. ' Lalu kami 
pun memenuhinya, kemudian beliau mandi. Setelah itu beliau 
melemah lalu jatuh pingsan. Kemudian beliau siuman, lalu berkata, 
“Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami jawab, Belum. Mereka 
sedang menantimu wahai Rasulullah.” Beliau berkata lagi, “Siapkan 
air untukku di baskom besar. ' Lalu kami pun memenuhinya, kemudian 
beliau mandi. Setelah itu beliau melemah lalu jatuh pingsan lagi. 
Kemudian beliau siuman, lalu berkata, “Apakah orang-orang sudah 
shalat?” Kami jawab, “Belum. Mereka sedang menantimu wahai 
Rasulullah.” Selanjutnya Aisyah menceritakan, bahwa beliau 
mengutus utusan kepada Abu Bakar, dan seterusnya. (Muttafag 
“Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Banyak 
kesimpulan yang dapat diambil dari hadits ini yang telah dikemukakan 
dalam penjelasannya. Penulis mengemukakannya di sini hanya 
sebagai dalil disunnahkannya mandi bagi yang siuman setelah 
pingsan. Nabi SAW telah melakukannya tiga kali, padahal saat itu 
beliau sedang menderita sakit parah, ini menunjukkan sangat 
ditekannya anjuran tersebut. 
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Bab: Tata Cara Mandi 
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424. Dari Aisyah, bahwasanya kebiasaan Rasulullah SAW ketika 
akan mandi junub, beliau memulai dengan membasuh kedua 
tangannya. kemudian menungkan air dengan tangan kanannya ke 
tangan kirinya, lalu beliau mencuci kemaluannya, kemudian 
berwudhu seperti wudhu untuk menunaikan shalat, kemudian 
menciduk air dan mengurai-ngurai pangkal rambut kepalanya 
dengan jari-jarinya hingga beliau merasa sudah cukup, beliau 
menyiram kepalanya sebanyak tiga kali, selanjutnya menyiramkan air 
ke seluruh tubuhnya, lalu mencuci kedua kakinya. (HR. Al Bukhari 
dan Muslim) 
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425. Dalam riwayat mereka yang iatanya: “Jalu menelan 
rambutnya dengan kedua tangannya hingga beliau merasa telah 
membasahi kulit kepalanya, beliau menuangkan tiga cidukan air ke 
kepalanya.” 
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426. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Apabila Rasulullah SAW hendak 
mandi junub, beliau meminta sesuatu (tempat air), sebesar tempat 
untuk memerah susu. Lalu mengambil air dengan telapak tangannya, 
lalu memulai dengan bagian kanan kepalanya lalu bagian kirinya. 
Kemudian beliau mengambil lagi dengan kedua telapak tangannya, 
dan dituangkan ke kepalanya.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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427. Dari Maimunah, ia menuturkan, “Aku pernah meletakkan air 
mandi untuk Nabi SAW. Beliau menuangkan air pada tangannya lalu 
membasuhnya dua kali atau tiga kali. Kemudian menuangkan air ke 
tangan kirinya dengan tangan kanannya, lalu mencuci kemaluannya, 
lalu menggosok tangannya ke tanah. Kemudian berkumur-kumur dan 
beristinsyag, membasuh muka dan kedua tangannya serta kepalanya 
tiga kali. Kemudian menyiram tubuhnya. Kemudian beliau 
membungkuk lalu membasuh kedua kakinya. Setelah itu aku berikan 
kepadanya kain (anduk) namun beliau menolaknya. Beliau malah 
menyusut (sisa-sisa air di tubuhnya) dengan tangannya.” (HR. 
Jama'ah, namun dalam riwayat Ahmad dan At-Tirmidzi tidak 
menyebutkan tentang menyusut dengan tangan) 
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428. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW biasanya tidak 
berwudhu setelah mandi.” (HR. Imam yang lima) 


Na Un ea Gn IE gabah ji 3 


2 z- 9 


Aa HE Las NN Ge MAN rn uu 


(Aas 2195) Saaa 


1 


i 


429. Dari Jubair bin Muth'im, ia menuturkan, “Kami sedang 
membicarakan tentang mandi junub di dekat Rasulullah SAW, lalu 
beliau bersabda, “Adapun aku, maka aku menciduk air dengan 
telapak tanganku lalu aku tuangkan di kepalaku, kemudian setelah itu 
aku tuangkan ke seluruh tubuhku.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Aisyah 
(lalu mencuci kedua kakinya) menunjukkan bahwa wudhu pertama 
yang beliau lakukan tanpa mencuci kaki. Pernyataan tentang 
diakhirkannya mencuci kedua tangan disebutkan di dalam riwayat Al 
Bukhari dengan redaksi: “seperti wudhu untuk shalat kecuali (tidak 
mencuci) kedua kakinya”, ini berbeda dengan riwayat Aisyah. Al 
Hafizh mengatakan, “Kedua hadits ini bisa disatukan, yaitu 
kemungkinannya bahwa riwayat Aisyah itu hanya sebagai keterangan 
global, atau kondisi lain.” Berdasarkan perbedaan keterangan ini, 
maka terlahirlah perbedaan pendapat di kalangan ulama. Jumhur 
berpendapat dianjurkannya mengakhirkan mencuci kedua kaki ketika 
mandi. Diriwayatkan dari Malik, bahwa bila tempatnya tidak bersih, 
maka dianjurkan untuk mengakhirkannya, namun jika tidak demikian, 
maka lebih baik didahulukan (sebagaimana biasanya). Ada dua 
pendapat menurut golongan Syafi'i mengenai yang lebih utama, An- 
Nawawi mengatakan, “Yang lebih benar, lebih masyhur dan yang 
dipilih dari antara keduanya adalah menyempurnakan wudhu terlebih 
dahulu, karena mayoritas riwayat dari Aisyah dan Maimunah 
menyatakan demikian.” 

Ucapan Aisyah (Jingga beliau merasa telah membikuhi kulit 
kepalanya beliau menuangkan tiga cidukan air ke kepalanya), 
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penulis Rahimahullah mengatakan, “Ini menunjukkan bahwa dugaan 
yang kuat tentang sampainya air ke bagian yang diharuskan untuk 
dibasuh statusnya seperti keyakinan.” 

Ucapan Maimunah (Kemudian menuangkan air ke tangan 
kirinya dengan tangan kanannya, lalu mencuci kemaluannya, lalu 
menggosok tangannya ke tanah), penulis Rahimahullah mengatakan, 
“Ini menunjukkan dianjurkannya mengosok-gosokkan tangan setelah 
istinja.” 

Sabda beliau (Adapun aku, maka aku menciduk air dengan 
telapak tanganku lalu aku tuangkan di kepalaku, kemudian setelah 
itu aku tuangkan ke seluruh tubuhku), penulis Rahimahullah 
mengatakan, “Ini dijadikan dalil oleh mereka yang tidak mewajibkan 
menggosok tubuh, berkumur dan istinsyag (membersihkan hidung 
dengan cara menghirup dan mengeluarkannya lagi).” 


Bab: Menyela-Nyela Bagian Dalam Rambut dan Keterangan 
Tentang Menguraikannya 
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430. Dari Ali RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa meninggalkan suatu bagian rambut ketika 
mandi junub —yakni belum terkena air-, maka dengan itu Allah akan 
melakukan begini dan begini di neraka.” Selanjutnya Ali 
mengatakan, “Karena itulah aku senantiasa menguraikan rambutku.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud, ia menambahkan: “dan memangkas 
rambutnya”) 
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431. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Aku bertanya, Wahai 
Rasulullah, aku adalah wanita dengan gulungan rambut yang tebal, 
apakah aku harus melepaskannya saat mandi junub?” Beliau 
menjawab, “Tidak perlu. Cukup bagimu dengan menyiramkan air ke 
kepalamu sebanyak tiga kali, kemudian engkau siramkan air ke 
tubuhmu lalu bersuci.”” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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432. Dari Ubaid bin Umair, ia mem oakaa “Telah sampai kepada 
Aisyah, bahwa Abdullah bin Amr memerintahkan para wanita, 
apabila mereka mandi agar menguraikan rambut mereka. Maka 
Aisyah berkata, “Sungguh mengherankan Ibnu Amr, ia telah 
memerintahkan para wanita, apabila mereka mandi agar 
menguraikan rambut mereka. Jika tidak, maka mereka akan 
diperintahkan untuk mencukur rambut mereka. Padahal aku pernah 
mandi bersama Rasulullah SAW dalam satu tempat mandi. Dan aku 
hanya menyiramkan tiga cidukan air ke kepalaku.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits pertama 
menunjukkan disyariatkannya menyela-nyela rambut ketika mandi. 
Hadits Ummu Salamah (hadits kedua) menunjukkan bahwa itu tidak 
wajib bagi wanita yang menggelung rambutnya karena lebat. Penulis 
Rahimahullah mengatakan: Hadits ini merupakan dalil bagi yang 
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berpendapat tidak wajibnya menggosok dengan tangan. 
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433. Dalam riwayat Abu Daud disebutkan: Bahwa seorang wanita 
datang kepada Ummu Salamah -sama dengan hadits tadi-, lalu ia 
berkata, “Maka aku tanyakan untuknya hal tersebut kepada Nabi 
SAW —dengan redaksi yang semakna- Di antaranya beliau 
menyebutkan, “Tekan dan peraslah sangul-sanggulmu setiap kali 


tuangan air.” 


Ini menunjukkan waibnya membasahi bagian dalam rambut 
yang tebal. 


Bab: Dianjurkan Menguraikan Rambut Untuk Mandi Haid dan 
Mencuci Bekas Darah 
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434. Dari Urwah, dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW berkata 

kepadanya, ketika ia sedang haid, “Lepaskan ikatan rambutmu dan 
mandilah.” (HR. Ibnu Majah dengan isnad shahih) 
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435. Dari Aisyah, bahwasanya seorang wanita Anshar bertanya 


kepada Nabi SAW tentang bagaimana mandi dari haid. Maka beliau 
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memerintah bagaimana seharusnya ia mandi, lalu bersabda, 
“Ambillah sebuah kain yang telah diolesi minyak kasturi 
(wewangian), kemudian bersucilah dengannya.” Wanita itu bertanya, 
“Bagaimana aku bersuci dengannya?” Jawab Nabi, “Subhanallah!! 
(beliau mengeluh) bersucilah dengannya!!” Lalu wanita itu aku tarik 
kepadaku kemudian aku katakan kepadanya, “Usapkanlah berulang- 
ulang pada bekas darah dengan kain yang wangi tersebut.” (HR. 
Jama'ah kecuali At-Tirmidzi. Namun Ibnu Majah dan Abu Daud 
menyebutkan: “dengan kain yang telah diberi pewangi”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
sebagai dalil bagi yang membedakan antara mandi junub dengan 
mandi setelah haid. 

Firshah adalah potongan segala sesuatu. demikian menurut 
Isa'lab. Ibnu Sayyidih mengatakan, “Firshah adalah kain yang 
terbuat dari kapas atau wol.” An-Nawawi mengatakan. “Para ulama 
berbeda pendapat mengenai hikmah menggunakan wewangian. 
Pendapat yang dipilih adalah yang dikemukakan oleh Jumhur, yaitu 
bahwa maksud penggunakan wewangian adalah untuk mewangikan 
bagian tersebut dan mencegah aroma yang tidak sedap.” 


Bab: Kadar Banyaknya Air untuk Mandi dan Wudhu 
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436. Dari Safinah, ia mengatakan, “Rasulullah SA w pernah mandi 
dengan satu sha' (air), dan bersuci (berwudhu) dengan satu mudd 
fair)” (HR. Ahmad, Ibnu Majah. Muslim dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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437. Dari Anas, ia mengatakan, “Nabi SAW biasa mandi dengan air 
satu sha' hingga lima mudd, dan berwudhu dengan satu mud.” 
(Muttafag “Alaih) 
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438. Dari Anas, ia mengatakan, “Nabi SAW pernah berwudhu dengan 
satu bejana yang berisi dua rithl dan mandi dengan satu sha'.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 
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439. Dari Musa Al Juhani, ia menuturkan, “Mujahid membawa 
sebuah bejana, aku ukur isinya delapan rithl, lalu ia berkata, “Aisyah 
menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW pernah mandi 
dengan ini.” (HR. An-Nasa'i) 
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440. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Mandi 

cukup dengan satu sha', dan wudhu satu mudd.” (HR. Ahmad dan Al 
Atsram) 
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441. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Aku dan Rasulullah pernah mandi 
dari satu bejana air yang biasa disebut farag.” (Muttafag “Alaih) 
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Satu farag adalah enam belas rithl Irag'. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan makruhnya boros dalam menggunakan air untuk mandi 
dan wudhu, serta anjuran untuk berhemat. Para ulama telah sepakat 
tentang dilarangnya boros dalam menggunakan air walaupun tinggal 
di pinggir sungai. 


Bab: Ukuran Tadi Adalah Jumlah yang Dianjurkan, dan Boleh 
Kurang dari Itu Bila Mencukupi 
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442. Dari Aisyah, bahwasanya ia dan Nabi pernah mandi dari satu 
bejana yang bisa menampung air sebanyak tiga mudd atau hampir 
sebanyak itu. (HR. Muslim) 
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443. Dari 'Abbad bin Tamim, dari Ummu “Ammarah binti Ka b, 

bahwasanya Nabi SAW hendak berwudhu, lalu dibawakan air di 

dalam bejana sekitar dua pertiga mudd. (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'1) 
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Satu farag « 10.086 liter menurut madzhab Hanafi, dan 8,244 liter menurut yang 
selainnya. Mu 'jam Lugharil Fugaha' hal. 344. 
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444. Dari Ubaid bin Umair, bahwasanya Aisyah mengatakan, “Aku 
telah menyaksikanku dan Rasulullah SAW mandi dari ini —ternyata 
(aku lihat) itu gentong seukuran satu sha' atau kurang-, kami sama- 
sama menciduk darinya. Aku menyiramkan air pada kepalaku tiga 
kali, dan aku tidak menguraikan rambutku.” (HR. An-Nasa'i) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ukuran yang 
cukup untuk mandi adalah yang bisa membasahi badan dengan kadar 
yang benar, baik itu satu sha? atapun kurang ataupun lebih, selama 
kurangnya itu tidak mencapai kadar yang menyebabkan pemakainya 
disebut belum mandi. atau kadar lebihnya itu tidak menyebabkan 
pemakainya termasuk katagori boros. Begitu juga dalam wudhu. 


Bab: Bertutup dari Pandangan Orang Lain Ketika Mandi, dan 
Bolehnya Bertelanjang Bila Sendirian 
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445. Dari Ya'la bin Umayyah, bahwasanya Rasulullah SAW melihat 
seorang laki-laki mandi dengan mengenakan kain. Lalu beliau naik ke 
atas mimbar, kemudian memuji Allah, lalu bersabda, “Sesungguhnya 
Allah "Azza wa Jalla itu Maha Pemalu lagi Maha Tertutup, Dia 
mencintai orang-orang yang pemalu. Karena itu jika salah seorang di 
antara kalian mandi, hendaklah ia memakai penutup.” (HR. Abu 
Daud dan An-Nasa'1i) 
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446. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ketika 
Ayyub AS sedang mandi telanjang, tiba-tiba jatuhlah belalang emas 
padanya, maka Ayyub memasukkannya ke dalam pakaiannya. Lalu 
berserulah Rabbnya Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi kepadanya, 
'Wahai Ayyub, bukankah Aku telah mencukupimu dengan apa yang 
engkau lihat?" Ayyub menjawab, “Tentu. Demi kemuliaan-Mu, tapi 


aku tidak pernah cukup dengan berkah-Mu.” (HR. Ahmad, Al 
Bukhari dan An-Nasa'1) 
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447. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Dulu Bani Israil biasa mandi sambil telanjang, mereka bisa saling 
melihat, sementara itu Musa AS mandi sendirian, maka mereka 
berkata, “Demi Allah. Tidak ada yang mencegah Musa untuk mandi 
bersama kita kecuali karena ia burut (biji kemaluannya membesar). ' 
Kemudian pada suatu saat, Musa hendak mandi, lalu ia meletakkan 
pakaiannya di atas sebuah batu, kemudian batu itu lari membawa 


serta pakaiannya. Maka Musa pun berlari kencang mengejarnya 
sambil berreriak. “Hai batu, pakaianku. Hai batu, pakaianku. ' 
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Shingga Bani Israil bisa melihat aurat Musa AS, lalu mereka pun 
berguman, “Demi Allah, ternyata Musa tidak apa-apa. ' Lalu Musa 
mengambil pakaiannya dan memukul batu tersebut.” (Muttafag 
“Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan wajibnya bertutup ketika mandi, demikian menurut 
pendapat Ibnu Abu Laila, sedangkan mayoritas ulama mengatakan 
bahwa bertutup ketika mandi lebih utama dan meninggalkannya 
makruh, jadi bertutup tidak wajib. Sebagian ulama Syafi'i 
mengharamkan tidak bertutup. Dalil yang menunjukkan 
disyariatkannya bertutup secara mutlak adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi, dari hadits Bahz bin 
Hakim, dari ayahnya. dari kakeknya, ia menuturkan, “Aku bertanya, 
“Wahai Rasulullah, aurat mana yang harus kita jaga dan mana yang 
dibiarkan tidak ditutup?” Jawab beliau, “Jagalah auratmu kecuali 
terhadap istrimu dan budak-budakmu.'" Aku bertanya lagi, “Wahai 
Rasulullah, (bagaimana) bila sedang seorang diri?” Sabda beliau, 
“Maka Allahlah yang lebih berhak untuk merasa malu terhadap-Nya 
daripada manusia.” Ibnu Baththal mengatakan, “Pokok dalilnya pada 
hadits kisah Ayyub, bahwa Allah Ta'ala mencelanya karena 
mengumpulkan belalang dan tidak mencelanya karena mandi telanjang, 
maka hal ini menunjukkan bolehnya mandi telanjang.” Al Hafizh 
mengatakan, “Pokok dalilnya, bahwa Nabi SAW menuturkan kedua 
kisah ini dan tidak mengomentarinya adalah kesamaan syariat kedua nabi 
itu dengan syariat kita. Bila ada yang tidak sesuai tentu beliau 
menjelaskannya. Maka berdasarkan keseluruhan hadits tadi, disimpulkan 
bahwa bertutup ketika mandi adalah lebih utama.” 
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448. Dari Ali bin Zaid, dari Anas bin Malik, ia berkata “Rasulullah 
SAW bersabda, Sesungguhnya Musa bin Imran AS, apabila hendak 
masuk ke dalam air, ia tidak menanggalkan pakaiannya sehingga 
menulupi auratnya dengan air.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ini merupakan 
bentuk menutupi aurat yang disunnahkan kepadanya, dan ini termasuk 
di dalam keumuman dalil-dalil yang menyariatkan bertutup ketika 
mandi. Penulis Rahimahullah mengatakaan, “Ahmad telah 
menyatakan makruhnya masuk ke dalam air tanpa kain. Sementara 
Ishag mengatakan, “Mandi dengan mengenakan kain lebih utama. 
Berdasarkan ucapan Al Hasan dan Al Husain RA, yang mana ketika 
dipertanyakan kepada mereka mengapa mereka masuk ke dalam air 
dengan mengenakan kain, keduanya mengatakan, bahwa di dalam air 
ada para penghuninya.” Lebih jauh Ishag mengatakan, “Kalaupun 
bertelanjang, mudah-mudahan tidak berdosa.” Ia berdalih dengan 
bertelanjang Musa AS.” 
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449. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari kemudian dari kaum 
laki-laki umatku, maka hendaknya ia tidak masuk ke tempat 
pemandian umum kecuali dengan mengenakan kain (penutup aurat). 
Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir dari 


kaum wanita umatku, maka hendaknya ia tidak masuk ke tempat 
pemandian umum.” (HR. Ahmad) 
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450. Dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya kelak akan dibukakan bagi kalian negeri 
non Arab, dan kalian akan temukan di dalamnya rumah-rumah yang 
disebut kamar mandi, maka janganlah kaum lelaki memasukinya 
kecuali dengan mengenakan kain, dan laranglah kaum wanita, kecuali 
yang sakit atau nifas.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bolehnya kaum laki-laki masuk ke pemandian umum 
dengan syarat mengenakan kain dan haramnya mereka masuk tanpa 
mengenakan kain, sedangkan bagi kaum wanita diharamkan secara 
mutlak. Adapun pengecualian bolehnya masuk bagi wanita karena 
suatu udzur, jalur periwayatannya tidak valid sehingga tidak bisa 
dijadikan argumen. Konteksnya menunjukkan larangan mutlak. Abu 
Daud dan At-Tirmidzi mengeluarkan riwayat dari hadits Aisyah, 
bahwasanya ia berkata kepda para wanita Syam yang datang 
kepadanya, “Mungkin kalian berasal dari daerah yang mana kaum 
wanitanya biasa masuk ke pemandian umum?” Mereka menjawb, 
“Benar.” Aisyah berkata lagi, “Adapun aku, sesungguhnya aku telah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang wanita 
menanggalkan pakaiannya di selain rumah suaminya, kecuali ia telah 
menghancurkan hijab yang ada di antara dirinya dan Allah.” 
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451. Dari Imran bin Hushain ia merunkakan “Ketika kami bersama 
Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, beliau shalat mengimami 
orang-orang, tiba-tiba beliau mendapati seorang laki-laki menyendiri, 
lalu beliau bertanya, 'Apa yang menghalangimu shalat?” Ia 
menjawab, 'Aku junub tapi tidak ada air.' Beliau bersabda, 
Hendaklah engkau menggunakan tanah, karena itu cukup bagimu.” 
(Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Tayammum itu 
ditetapkan oleh Al Kitab, As-Sunnah dan ijma'. Tayammum 
merupakan kekhususan yang dikhususkan Allah Ta'ala bagi umat ini. 
Hadits di atas menunjukkan disyariatkannya tayammum untuk 
mengerjakan shalat ketika tidak adanya air, tanpa ada perbedaan bagi 
yang junub dan yang lainnya. 
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452. Dari Jabir, ia menuturkan, “Kami keluar dalam suatu 
perjalanan, lalu seorang laki-laki di antara kami terkena batu hingga 
kepalanya luka. Kemudian laki-laki itu mimpi basah, kemudian ia 
bertanya kepada teman-temannya, “Apakah kalian menemukan 
rukhshah bagiku untuk bertayammum?' Mereka menjawab, “Kami 
tidak menemukan rukhshah karena engkau bisa menggunakan air.' 
Maka ia pun mandi, namun akhirnya meninggal. Ketika kami kembali 
kepada Rasulullah SAW, Peristiwa tersebut diberitahukan kepada 
beliau, maka beliau pun bersabda, “Mereka telah membunuhnya, 
semoga Allah membunuh mereka. Mengapa mereka tidak bertanya 
bila tidak tahu? Sesungguhnya obatanya yang tidak tahu adalah 
bertanya. Sesungguhnya cukup baginya bertayammum dan membalut 
lukanya dengan perban, lalu mengusapnya serta membasuh anggota 
tubuhnya yang lainnya.” (HR. Abu Daud dan Ad-Daraguthni) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bolehnya beralih kepada tayammum bila dikhawatirkan 
menimbulkan bahaya dan wajibnya mengusap perban. Hadits Jabir ini 
menunjukkan gabungan mandi, mengusap dan tayammum. Al 
Muwaffag Ibnu Guddamah mengatakan di dalam Al Mughni, “Ada 
lima perbedaan dalam mengusap perban dengan mengusap sepatu: 
Pertama, tidak boleh mengusapnya kecuali bila mencopotnya akan 
menimbulkan bahaya. Kedua, harus diusap semua permukaannya, bila 
sebagian balutan berada di luar anggota wudhu, maka yang berada di 
luar bagian anggota wudhu juga harus diusap. Ketiga, mengusap 
perban tidak ditetapkan batasan waktunya. Keempat, boleh mengusap 
perban walaupun untuk mandi besar (semacam mandi junub dan haid). 
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Kelima, tidak disyaratkan harus dalam keadaan suci (anggota tubuh 
yang dibalut itu) ketika dibalut. Demikian menurut salah satu riwayat 
dari Ahmad yang dipilih oleh Al Khalal, dan ia mengatakan, “Harb, 
Ishag dan Al Marwadzi meriwayatkan bahwa Ahmad menyatakan 
fleksiblitas dalam hal ini. Ahmad beralasan, bahwa seolah Amr 
meninggalkan pendapat pertamanya, dan itu yang lebih mirip dengan 
pendapat ini, karena hal itu yang tidak terlalu memberatkan bagi 
manusia dalam pelaksanaannya. Pendapat ini dikuatkan oleh hadits 
Jabir yang menceritakan tentang orang yang terluka kepalanya, yang 
mana saat itu Nabi SAW mengatakan, “Sebenarnya, cukup baginya 
membalut lukanya dengan kain, lalu mengusapnya.” Beliau tidak 
menyebutkan agar menyucikannya lebih dulu. Demikian juga perintah 
untuk mengusap perban, tidak mensyaratkan harus suci lebih dulu, 
karena dibolehkannya mengusap perban itu disebabkan kesulitan 
membukanya. Riwayat kedua dari Ahmad, bahwa tidak boleh 
mengusapnya kecuali ketika dibalutkan dalam keadaan suci. 
Berdasarkan pendapat ini, bila membalutkannya dalam keadaan tidak 
suci, maka diganti dengan tayammum. Disebutkan di dalam Al 
Ikhtiyarat: Orang yang menderita luka lalu ia berhadats kecil, maka 
tidak diharuskan mengurutkan anggota bersuci. Inilah yang benar dari 
madzhab Ahmad dan yang lainnya. Sehingga, ia boleh bertayammum 
setelah berwudhu semampunya, bahkan inilah yang disunnahkan. 
Adapun menyucikan dengan tayammum pada bagian anggota wudhu 
yang tidak disucikan dengan wudhu adalah bid'ah. 
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453. Dari Amr bin Al 'Ash, bahwasanya ia diutus dalam perang Dzat 
As-Salasil, ia menuturkan, “Aku bermimpi basah pada suatu malam 
yang sangat dingin, lalu aku khawatir bila mandi akan 
menyebabkanku binasa, akhirnya aku bertayammum, kemudian aku 
shalat Subuh mengimami para sahabatku. Ketika kami kembali 
kepada Rasulullah SAW, mereka menceritakan hal itu kepada beliau, 
maka beliau pun bersabda, Wahai Amr. Engkau mengimami shalat 
para sahabatmu padahal engkau junub? Aku menjawab, “Aku 
teringat firman Allah "Azza wa Jalla "Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. ' 
(Os. An-Nisaa” (4): 29), maka aku pun bertayammum, lalu aku 
shalat” Maka Rasululah SAW tertawa dan tidak mengatakan apa- 
apa.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ad-Daraguthni) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Maka Rasululah SAW tertawa dan tidak mengatakan apa-apa) 
menunjukkan bolehnya tayammum ketika cuaca sangat dingin dan 
khawatir binasa. Tertawanya beliau menunjukkan dua hal: Pertama, 
beliau tersenym karena senang. Kedua, beliau tidak mengingkari, 
karena beliau tidak akan membiarkan suatu kebatilan. Tersenyum dan 
tertawanya beliau lebih kuat segi dalilnya daripada diamnya beliau 
dalam hal membolehkan sesuatu, karena tertawa menunjukkan yang 
boleh dengan cara yang lebih utama. Dengan hadits ini, Ats-Tsauri, 
Malik, Abu Hanifah dan Ibnu Mundzir berdalih, bahwa orang yang 
bertayammum karena cuaca sangat dingin lalu shalat, maka ia tidak 
harus mengulangi shalat, karena Nabi SAW pun tidak memerintahkan 
untuk mengulangi shalat. Seandainya harus diulang, tentu beliau akan 
menyuruh Amr untuk mengulangi shalatnya, demikian ini karena ia 
telah melaksanakan perintah sesuai dengan ketentuan yang mampu 


218 — Mukhtashar Nailul Authar 





dipenuhinya, maka ia seperti halnya orang yang shalat dengan 
bertayammum. Ibnu Ruslan mengatakan, “Dalam kondisi cuaca yang 
sangat dingin, maka tidak boleh bertayammum bagi orang yang 
memungkinkan baginya untuk memanaskan air, atau 
menggunakannya sekadar yang aman baginya, misalnya sekadar 
membasuh anggota tubuhnya dan menutupinya, dan setiap kali 
membasuh langsung ditutupi dan dihangatkan agar tidak kedinginan. 
Namun jika tidak memungkinkan, maka boleh bertayammum lalu 
shalat. Demikian menurut pendapat mayoritas ulama.” Disebutkan di 
dalam Al Ikhtiyarat: Wanita boleh bertayammum karena junub bila 
memberatkan baginya untuk turun ke tempat mandi dan tidak bisa 
mandi di rumah. Setiap orang yang melaksanakan shalat pada 
waktunya sesuai ketentuan dan sebatas kemampuannya, maka tidak 
harus mengulangi, baik udzur itu jarang terjadi atau kebiasaan. 
Demikian menurut mayoritas ulama.” Penulis Rahimahullah 
mengatakan, “Hadits di atas mengindikasikan: Bolehnya tayammum 
karena takut dingin, Gugurnya kewajiban karena hal ini, Sahnya orang 
yang wudhu bermakmum kepada orang yang bertayammum: 
Tayammum tidak menghilangkan hadats, Berpatokan pada dalil yang 
bersifat umum adalah argumen yang benar.” Ucapan penulis 
“Tayammum tidak menghilangkan hadats” mungkin karena 
menyimpulkan dari sabda beliau, “Engkau shalat mengimami para 
sahabatmu padahal engkau junub?” 
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454. Dari Abu Dzar, ia menuturkan, “Aku tidak betah karena iklim di 
Madinah, — maka Rasulullah SAW memerintahkanku untuk 
menggembala sekawanan unta, maka aku pun melaksanakannya. 
Kemudian aku menemui Nabi SAW, lalu aku berkata, “Telah binasa 
Abu Dzar.' Beliau bertanya, “Ada apa denganmu? ' Aku jawab, “Aku 
mengalami junub tapi tidak ada air di dekatku. ' Beliau pun bersabda, 
Sesungguhnya tanah itu sebagai alat bersuci bagi yang tidak 
menemukan air (walaupun) hingga sepuluh tahun?” (HR. Ahmad, 
Abu Daud dan Al Atsram. Hadits ini lafazh Al Atsram) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bolehnya tayammum bagi yang junub, dan bahwa tanah 
itu sebagai alat bersuci. Orang yang menggunakannya boleh 
melakukan apa saja yang dilakukan oleh orang yang telah bersuci 
dengan air, yaitu shalat, membaca Al Our'an, masuk ke masjid, 
menyentuh mushaf, menggauli istri dan sebagainya, dan bahwa 
tayammum itu tidak ditabasi waktunya selama tidak menemukan air, 
walaupun sangat lama. 
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455. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Telah dijadikan bumi bagiku sebagai 
tempat sujud dan alat bersuci. Oleh karena itu, di mana pun aku 
mendapatkan waktu shalat, maka aku bertayammum lalu shalat.” 
(HR. Ahmad) 
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456. Dari Abu Umamah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Semua bumi telah dijadikan untukku dan umatku sebagai tempat 
sujud dan alat bersuci, maka di mana pun seseorang dari umatku 
kedatangan waktu shalat, maka baginya tempat sujud dan alat 
bersuci.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis berdalih 
dengan hadits di atas dalam mensyaratkan masuknya waktu shalat 
bagi yang bertayammum, karena disebutkan pada hadits di atas 
perintah tayammum setelah masuknya waktu shalat. Persyaratan ini 
juga dikemukakan oleh Al “Utrah, Asy-Syafi'i, Malik, Ahmad bin 
Hanbal dan Daud, mereka juga berdalih dengan firman Allah, 
“Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu.” 
(Os. Al Maa'idah (5): 6), yakni tidak boleh berdiri melaksanakan 
shalat sebelum bersuci. Wudhu dikhususkan oleh ijma' dan sunnah. 
Abu Hanifah dan para sahabatnya berpendapat bolehnya 
bertayammum sebelum masuknya waktu shalat seperti halnya wudhu, 
dan itulah yang tampak, karena tidak ada dalil yang menunjukkan 
tidak sahnya tayammum sebelum masuknya waktu shalat. Sedangkan 
maksud ayat “idzaa gumtum” adalah apabila kalian hendak 
mendirikan shalat, sedangkan kehendak untuk berdiri melaksanakan 
itu bisa terjadi sebelumnya dan bisa juga setelahnya, sehingga dengan 
begitu tidak ada dalil yang mensyaratkan masuknya waktu sehingga 
dikatakan bahwa ini dikhususkan oleh ijma? untuk wudhu. 

Saya katakan: Yang lebih berhati-hati adalah bertayammum 
setelah masuknya waktu, dan dalam hal ini tidak ada kesulitan. 
Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Tayammum bisa menghilangkan 
hadats, ini pendapat Abu Hanifah dan salah satu riwayat dari Ahmad. 
Di dalam Al Fatawa Al Mishriyyah disebutkan: Tayammum berlaku 
untuk setiap waktu shalat hingga masuknya waktu shalat berikutnya, 
sebagaimana pendapat Malik dan Ahmad. 
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A57. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila aku memerintahkan kalian sesuatu, maka laksanakanlah 
semampu kalian.” (Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
merupakan salah satu pokok yang agung dan salah satu kaidah agama 
yang sangat bermanfaat. Al Our'an pun telah mengukuhkan, “Maka 
bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (Os. At- 
Taghaabun (64): 16). Dengan begitu, hadits di atas bisa dijadikan dalil 
dimaafkannya semua yang keluar dari ketaatan karena ketidak 
mampuan dan wajibnya melaksanakan semua perintah yang mampu 
dilaksanakan. Tidak terpenuhinya sebagian karena tidak mampu, tidak 
memastikan dimaafkan semuanya. Hadits di atas dikemukakan oleh 
penulis sebagai dalil wajibnya menggunakan air yang ada untuk 
bersuci walaupun tidak cukup untuk membasuh seluruh anggota 
bersuci. 
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458. Dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku diberi 
apa-apa yang belum pernah diberikan kepada seorang nabi pun 
sebelumku: Aku ditolong dengan ketakutan berjarak perjalanan 


sebulan: aku diberi kunci-kunci dunia, aku dinamai Ahmad (yang 
paling terpujiJ, tanah dijadikan untukku sebagai tempat sujud dan 
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alat bersuci, dan dijadikannya umatku sebagai sebaik-baik umat.” 
(HR. Ahmad) 
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459. Dari Hudzaifah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Kita 
diutamakan dari seluruh manusia dengan tiga hal: Dijadikan shaf- 
shaf kita sebagaimana shaf-shaf para malaikat: Semua bumi dijadian 
bagi kita sebagai tempat sujud, dan tanahnya dijadikan sebagai alat 
bersuci bagi kita bila kita tidak menemukan air.” (HR. Muslim) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
dikemukakan oleh penulis Rahimahullah sebagai dalil penetapan 
tanah sebagai sarana tayammum, bukan benda lainnya, karena yang 
dinyatakan di dalam hadits di atas adalah tanah. 

Ketika menjelaskan sabda Nabi SAW (Semua bumi telah 
dijadikan untukku dan umatku sebagai tempat sujud dan alat 
bersuci, maka di mana pun seseorang dari umatku kedatangan 
waktu shalat, maka baginya tempat sujud dan alat bersuci), penulis 
mengatakan, “Hadits ini menunjukkan bahwa tanah bisa 
menghilangkan hadats seperti halnya air, karena keduanya sama-sama 
sebagai alat bersuci. Tayammum juga boleh dilakukan dengan semua 
bagian bumi, karena keumuman lafazh bumi mencakup semuanya, 
yang mana hal itu ditegaskan oleh ucapan beliau “semua”. Adapun 
mereka yang mengkhususkannya dengan tanah, berdalih dengan sabda 
beliau “dan dijadikan tanahnya sebagai alat bersuci bagi kita”, ini 
bersifat khusus sehingga harus diterapkan pada kalimat yang umum. 
Pendapat ini dibantah, bahwa tanah yang dimaksud adalah setiap 
tanah yang ada di semua tempat, maka tidak mengena berdalih dengan 
hadits itu bila ditafsirkan seperti itu. Adapun pengkhususan tanah 
yang ada dalilnya, di antaranya adalah sebagaimana disebutkan di 
dalam Al Ouran dan As-Sunnah, yaitu ash-sha'id dan perintah 
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bertayammum dengannya, yang maksudnya adalah tanah. Namun 
disebutkan di dalam Al Oamus: Ash-Sha'id adalah tanah atau 
permukaan bumi. Disebutkan di dalam Al Mishbah: Ash-Sha'id adalah 
permukaan bumi, baik itu tanah ataupun lainnya. Penegasan 
diartikannya — ash-sha id dengan pengertian umum adalah 
tayammumnya Nabi SAW pada sebuah dinding. Yang 
mengkhususkan tayammum dengan tanah adalah Al “Utrah, Asy- 
Syafi'i, Ahmad, dan Daud. Sedangkan Malik, Abu Hanifah, “Atha', 
Al Auza'i dan Ats-Tsauri berpendapat, bahwa bumi dan semua yang 
ada di atasnya adalah sah untuk tayammum.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: “Tayammum boleh 
dilakukan dengan selain tanah, yaitu yang masih sebagai bagian bumi 
bila tidak menemukan tanah.” Ibnul Oayyim mengatakan, “Nabi SAW 
pernah bertayammum dengan bumi yang digunakan untuk shalat, baik 
itu tanah, debu ataupun pasir. Ketika beliau sedang dalam suatu 
perjalanan pada perang Tabuk, beliau melintasi padang pasir, 
sedangkan air mereka sangat sedikit. Tidak ada keterangan yang 
menyebutkan bahwa beliau membawa tanah, tidak juga beliau 
memerintahkannya dan tidak seorang sahabat pun yang 
melakukannya.” Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: “Tidak dianjurkan 
membawa tanah untuk tayammum. Demikian yang diungkapkan oleh 
segolongan ulama.” 


Bab: Cara Bertayammum 
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460. Dari Ammar bin Yasir, bahwasanya Nabi SAW bersabda 
mengenai tayammum, “Satu tepukan (tanah) untuk wajah dan kedua 
tangan.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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461. Dalam  lafazh lainnya: Bahwasanya Nabi SAW 
memerintahkannya bertayammum untuk wajah dan kedua tangannya 
(hingga pergelangan). (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
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462. Dari Ammar, ia menuturkan, “Aku sedang junub, tapi aku tidak 
menemukan air. Lalu aku berguling-guling di tanah kemudian shalat. 
Kemudian aku ceritakan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau pun 
bersabda, "Sebenarnya cukup bagimu seperti ini.' seraya Nabi SAW 
menepukkan kedua telapak tangannya di atas tanah lalu meniup 
keduanya, kemudian mengusap wajahnya dan kedua telapak 
tangannya.” (Muttafag Alaih) 
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463. Dalam lafazh lain: “Sebenarnya cukup bagimu menepukkan 
kedua telapak tanganmu di tanah, kemudian meniup keduanya, lalu 
engkau usapkan keduanya pada wajah dan kedua tanganmu hingga 
pergelangan tangan.” (UR. Ad-Daraguthni) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bahwa tayammum itu cukup dengan satu tepukan untuk 
wajah dan kedua telapak tangan. Disebutkan di dalam Al Fath: “Ibnu 
Al Mundzir mencatat pendapat ini dari Jumhur ulama dan 
memilihnya, dan ini juga merupakan pendapat umumnya ahli hadits.” 

Sabda beliau (hingga pergelangan tangan), penulis 
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mengatakan, “Ini menunjukkan bahwa berurutan dalam 
tayammumnya orang junub tidaklah wajib.” 


Bab: Tayammum di Awal Waktu Shalat, Kemudian Setelah 
Shalat Menemukan Air 
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464. Dari “Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia menuturkan, 
“Pernah ada dua orang laki-laki pergi dalam suatu perjalanan. 
Ketika tiba waktu shalat, keduanya tidak mendapatkan air, maka 
keduanya bertayammum dengan tanah yang baik (suci) lalu shalat. 
Setelah itu keduanya mendapatkan air, sementara waktu shalat masih 
ada, maka salah seorang dari keduanya mengulangi shalatnya 
dengan berwudhu, sedangkan yang satunya lagi tidak mengulang. 
Kemudian mereka mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan hal 
itu kepada beliau, maka beliau bersabda kepada yang tidak 
mengulangi shalatnya, “Engkau telah menjalankan sunnah, dan 
shalatmu telah mencukupimu.' Lalu kepada orang yang berwudhu 
dan mengulangi shalatnya, beliau bersabda, “Bagimu dua kali 
pahala.” (HR. An-Nasa'i dan Abu Daud, ini lafazh Abu Daud) 


Inn 
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465. Mereka juga meriwayatkan hadits ini dari “Atha' bin Yasar, dari 
Nabi SAW secara mursal (tanpa menyebutkan sahabat). 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bahwa orang telah mengerjakan shalat dengan 
tayammum lalu setelah shalat ia menemukan air, maka tidak wajib 
mengulangi shalatnya. 


Bab: Batalnya Tayammum dengan Ditemukannya Air 
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466. Dari Abu Dzar, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya tanah yang baik adalah alat bersuci bagi seorang 
muslim walaupun ia tidak menemukan air selama sepuluh tahun. Bila 
ia menemukan air, maka hendaklah disentuhkan pada kulitnya, 
karena itu adalah baik” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis berdalih 
dengan sabda beliau (Bila ia menemukan air, maka hendaklah 
disentuhkan pada kulitnya) dalam mewajibkan mengulangi shalat 
bagi yang menemukan air sebelum shalatnya selesai. Ini arugumentasi 
yang benar, karena hadits ini bersifat umum, yaitu bagi yang 
menemukannya setelah masuk waktu shalat, bagi yang menemukann 
sebelum keluarnya waktu shalat, serta ketika sedang shalat dan setelah 
selesai shalat, sedangkan hadits Abu Sa'id yang lalu membatasi bagi 
yang menemukan air ketika waktu shalatnya masih ada dan telah 
selesai shalat. Sehingga dari hadits ini dikeluarkan bagian yang telah 
dibatasi oleh hadits Abu Sa'id, maka sisanya adalah bagi yang 
menemukan air setelah selesai tayammum tapi belum memulai shalat 
atau setelah memulai shalat tapi belum selesai. Inilah yang termasuk 
dalam cakupan hadits ini. 
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Bab: Shalat Tanpa Bersuci dengan Air ataupun Tanah Karena 
Darurat 
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467. Dari Aisyah, bahwasanya ia meminjam kalung dari Asma" 
(saudarinya), lalu kalung itu hilang. Kemudian Rasulullah SAW 
menugaskan beberapa orang untuk mencarinya, lalu ditemukan. 
Kemudian waktu shalat pun tiba, namun di tempat itu tidak ada air, 
maka mereka pun shalat tanpa wudhu. Ketika mereka datang kepada 
Rasulullah SAW, mereka melaporkan hal tersebut kepada beliau, lalu 
Allah “Azza wa Jalla menurunkan ayat tayammum. (HR. Jama'ah 
kecuali At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(maka mereka pun shalat tanpa wudhu), segolongan ulama peneliti, 
termasuk di antaranya adalah penulis sendiri, berdalih dengan ini 
dalam mewajibkan shalat ketika tidak adanya air dan tanah. Memang 
di dalam hadits ini tidak mengindikasikan bahwa mereka tidak 
menemukan tanah, tapi mereka tidak menemukan air, hanya saja tidak 
ditemukannya air saat itu adalah seperti tidak ditemukannya air dan 
tanah saat ini, karena saat itu alat suci yang berlaku hanya air, sebab 
perintah tayammum belum disyariatkan, sehingga dengan begitu 
mereka tidak bersuci dengan air dan tidak pula dengan tanah (karena 
belum diperintahkan tayammum). Inti dalilnya bahwa mereka tetelah 
melaksanakan shalat karena meyakini wajibnya melaksanakan shalat 
walaupun tanpa bersuci. Seandainya shalat dengan kondisi tersebut 
dilarang, tentu Nabi SAW akan mengingkari perbuatan mereka. 


x 


Sak 
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BAB-BAB HAID 


Bab: Kondisi Wanita Haid dan Mustahadhah 
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468. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Fatimah binti Abu Hubaisy 
berkata kepada Rasulullah SAW, “Sesungguhnya aku mengalami 
istihadhah, maka tidak pernah suci, apakah aku meninggalkan 
shalat?' Rasulullah SAW menjawab, “Sesungguhnya itu hanyalah 
darah yang memancar dari salah satu saluran darah, itu bukan 
darah haid. Jika datang hari haidmu (yang biasa dialami), maka 
linggalkanlah shalat. Dan bila telah berlalu waktunya maka cucilah 
darah darimu dan kerjakanlah shalat.” (HR. Al Bukhari, An-Nasa'i 
dan Abu Daud) 
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469. Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Jama'ah kecuali Ibnu 
Majah disebutkan: “Bila datang haidmu (yang telah kau kenali itu), 
maka tinggalkanlah shalat. Dan bila haid itu telah tuntas, maka 
cucilah darah darimu dan kerjakanlah shalat.” 
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470. Dalam riwayat lain At-Tirmidzi menambahkan: “Berwudhulah 
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engkau setiap kali hendak shalat, hingga tibanya waktu tersebut.” 
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471. Dalam riwayat Al Bukhari: “Akan tetapi, tinggalkanlah shalat 

selama hari-hari yang biasanya engkau mengalami haid, kemudian 
mandilah dan kerjakanlah shalat.” 
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472. Dari Aisyah, bahwasanya Ummu Habibah binti Jahsy, istrinya 
Abdurrahman bin Auf, mengadukan pendarahan kepada Rasulullah 
SAW. Lalu beliau bersabda kepadanya, “Berdiam dirilah selama 


hari haidmu yang biasa kau alami. Setelah itu mandilah.” Maka ia 
selalu mandi setiap kali hendak shalat. (HR. Muslim) 
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473. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan An-Nasa'i dengan redaksi: 
Beliau bersabda, “Hendaklah ia memperhatikan hari-hari yang 
biasanya mengalami haid lalu hendaklah ia meninggalkan shalat. 
Kemudian setelah itu hendaklah ia memperhatikan, lalu mandi setiap 
kali hendak shalat lalu mengerjakan shalat.” 
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474. Dari Al Oasim, dari Zainab binti Jahsy, bahwasanya ia 
mengatakan kepada Nabi SAW, bahwasanya ia menderita 
pendarahan. Maka beliau bersabda, “Hendaknya ia duduk ftidak 
mengerjakan shalat) selama hari-hari haidnya, kemudian mandi. 
Mengakhirkan Zhuhur dan memajukan Ashar, lalu mandi dan shalat 
yakni menjamaknya), mengakhirkan Maghrib dan memajukan Isya 
dan mandi lalu shalat secara jamak, dan mandi untuk shalat Subuh.” 
(HR. An-Nasa'i) 


2.3 


3 ( Dpr 1 'GBa da SA GI ta Af KG 
H3 AA Ga TG Ska DS £ AG ga Sa Fa 


- 


(CB TA 3) Ji ea Png P3 al 
475. Dari Ummu Salamah, bahwasanya uan ketika ia meminta fatwa 
kepada Rasulullah SAW mengenai seorang wanita yang terus- 
menerus keluar darah? Maka beliau bersabda, “Hendaklah ia 
memperhatikan jumlah malam serta hari di mana ia biasa haid dalam 
satu bulan (sebelum ia mengalami kejadian yang dialaminya), 
kemudian ia meninggalkan shalat. Kemudian (setelah itu berlalu) ia 
mandi serta memakai cawat (penyumpal darah), lalu menunaikan 
shalat.” (HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Jika datang hari haidmu (yang biasa dialami), maka tinggalkanlah 
Shalat. Dan bila telah berlalu waktunya maka cucilah darah darimu 
dan kerjakanlah shalat), ini menunjukkan bahwa bila seorang wanita 
bisa membedakan darah haid dari darah istihadhah, maka ia 
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memperhatikan darah haid, lalu menetapkan mulai dan berakhirnya 
berdasarkan kebiasaan yang biasa dialaminya, bila telah berlalu 
waktunya maka hendaklah ia mandi haid, kemudian darah yang keluar 
setelah itu hukumnya adalah hukum darah istihadhah, yakni sebagai 
hadats, bukan haid, sehingga ia berwudhu setiap kali hendak shalat, 
dan dengan satu wudhu itu hanya untuk satu shalat fardhu. Tidak ada 
satu pun hadits shahih yang menyebutkan keharusan mandi untuk 
setiap shalat atau setiap hari atau setiap dua shalat, akan tetapi mandi 
itu diwajibkan setelah tuntasnya haid. Di antara hadits-hadits shahih 
itu menunjukkan bahwa yang harus  dipedomani adalah 
memperhatikan sifat darahnya, sebagaimana dalam hadits Fathimah 
binti Abu Hubaisy yang akan dikemukakan pada judul setelah ini. 
Lain dari itu, di antara hadits-hadits shahih itu menunjukkan agar 
memperhatikan kebiasaan haid sebagaimana ditunjukkan oleh hadits- 
hadits pada judul ini. Untuk menyatukan hadits-hadits tesebut, 
kemungkinannya, bahwa pengertian sabda beliau “Jika datang hari 
haidmu” yakni yang bisa dibedakan dari sifat darahnya, atau bahwa 
maksudnya itu adalah dikenali dari kebiasaannya. Adapun 
membedakan sifat darah adalah bagi wanita yang tidak mempunyai 
kebiasaan haid yang teratur, sehingga sulit menetapkan waktunya, 
maka yang dijadikan pedoman adalah dengan memperhatikan sifat 
darahnya. Perlu diketahui, bahwa mengetahui datangnya haid adalah 
dengan mengetahui kebiasaan haid, bisa juga dengan mengenai sifat 
darah, dan bisa juga dengan keduanya. 


Bab: Membedakan Darah Haid dari Darah Lainnya 
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476. Dari “Urwah, dari Fathimah binti Abu Hubaisy, bahwasanya ia 
mengalami istihadhah, lalu Nabi SAW bersabda kepadanya, “Jika 
yang keluar itu darah haid, maka darah itu kehitam-hitaman 
seperti yang sudah biasa dikenali, jika demikian maka janganlah 
engkau mengerjakan shalat. Namun, jika yang keluar itu adalah yang 
lain, maka berwudhulah dan shalatlah, karena itu adalah darah 
penyakit.” (HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bahwa darah haid bisa dikenali dengan cara 
membedakannya dari darah lainnya, yaitu bila darah itu berwarna 
kehitam-hitaman, maka itu adalah darah haid, tapi bila tidak seperti itu 
maka itu adalah darah istihadhah. Al Kharagi mengatakan, “Bagi yang 
telah mengetahui karakter darah haid, maka ia bisa membedakannya 
sehingga bisa mengetahui datangnya haid, yaitu bila darahnya hitam 
kental dan berbau tidak sedap, sedangkan tuntasnya haid diketahi dari 
darah yang berwarna merah. Dengan begitu ia meninggalkan shalat 
ketika datang haid, dan bila telah berlalu, maka ia mandi lalu wudhu 
untuk setiap shalat kemudian mengerjakan shalat.” Kesimpulannya, 
bila ia sebelumnya mempunyai kebiasaan haid yang teratur dan bisa 
membedakan darah haid dari darah lainnya, maka ia berpedoman 
dengan cara membedakan warna darah dan meninggalkan kebiasaan 
masa haidnya, demikian menurut salah satu pendapat Ahmad, dan ini 
yang benar. 
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ATI. Dari Hamnah binti Jahsy, ia menuturkan, “Dalu aku pernah 
menderita istihadhah yang sangat parah, lalu aku datang kepada 
Rasulullah SAW untuk meminta petunjuk sekaligus memberitahunya 
(tentang hal yang menimpa diriku), lalu aku mendapati beliau sedang 
di rumah saudariku, Zainab binti Jahsy. Lalu aku katakan, Wahai 
Rasulullah, sungguh aku sedang mengalami istihadhah yang deras 
sekali. Bagaimana pendapatmu tentang itu, karena kondisi itu telah 
menghalangiku shalat dan berpuasa? ' Beliau bersabda, “Aku sarankan 
kepadamu (untuk menggunakan) kapas, karena hal itu dapat 
menyerap darah.” Hamnah berkata, 'Darahnya lebih banyak dari itu. ' 
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Beliau bersabda, “Gunakan kain!” Kata Hamnah, “Darahnya masih 
banyak pula.' Nabi pun bersabda, “Maka pakailah penahan!' 
Hamnah berkata lagi, “Darahnya masih lebih banyak dari itu. ' Beliau 
berkata lagi, "Pakailah ikat pinggang!" Hamnah berkata lagi, “Aku 
mengeluarkan darah yang terus-terusan mengalir.” Beliau berkata, 
Aku akan memerintahkanku dua perintah, yang mana pun yang 
engkau kerjakan, maka itu sudah cukup bagimu sehingga tidak perlu 
melakukan yang satunya. Tapi bila engkau sanggup melakukan 
keduanya, maka engkau lebih tahu.' Selanjutnya beliau mengatakan 
kepadanya, Sesungguhnya itu hanyalah salah satu usikan syetan. 
Maka berhaidlah selama enam atau tujuh hari menurut ilmu Allah 
Ta'ala, lalu mandilah sampai engkau merasa telah bersih dan suci, 
kemudian shalatlah selama dua puluh empat atau dua puluh tiga 
malam dan harinya, serta berpuasalah. Hal itu sah dan memadai 
bagimu. Lakukanlah seperti itu setiap bulan sebagaimana biasanya 
kaum wanita haid dan suci pada waktunya. Jika sanggup 
mengundurkan shalat Zhuhr dan memajukan shalat Ashar, lalu mandi 
kemudian menjamak shalat Zhuhur dan Ashar. Kemudian 
mengundurkan shalat Maghrib dan memajukan shalat Isya lalu mandi 
kemudian menjamak kedua shalat tersebut, maka lakukanlah itu. 
kemudian engkau mandi untuk shalat Subuh lalu melaksanakan 
shalat. Begitulah, lakukanlah seperti itu, shalatlah dan berpuasalah 
bila engkau mampu melakukan demikian. ' Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, “Cara kedua ini lebih aku sukai dari kedua cara tadi.” 
(HR. Abu Daud, Ahmad dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Maka berhaidlah selama enam atau tujuh hari), yakni anggaplah 
dirimu sedang haid. Penulis Rahimahullah mengatakan, “Hadits ini 
menunjukkan: Bahwa mandi untuk setiap shalat tidak wajib, bahkan 
mandi itu cukup untuk haidnya saja, Bolehnya menjamak shalat bagi 
yang sakit, Bolehnya menjamak dua shalat fardhu dengan satu kali 
bersuci, Penetapan jumlah enam atau tujuh hari adalah berdasarkan 
ijtihadnya, bukan wanita lain yang serupa dengannya, hal ini 
berdasarkan sabda beliau, “sampai engkau merasa telah bersih dan 
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Bab: Cairan Keruh dan Kekuning-Kuningan Setelah Haid 
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478. Dari Ummu “Athiyyah, ia mengatakan, “Dulu (di masa hidup 
Rasulullah SAW) Kami tidak menghiraukan cairan keruh atau 
kekuning-kuningan yang keluar setelah suci (dari haid)” (HR. Abu 
Daud dan Al Bukhari, namun tanpa menyebutkan redaksi: “setelah suci”) 
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479. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda —mengenai 
wanita yang melihat darah yang keluar yang membuatnya ragu 
setelah ia suci-, “Sesungguhnya darah itu hanyalah darah penyakit.” 
atau beliau mengatakan, “darah-darah penyakit.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bahwa cairah kekuning-kunigan dan cairan keruh yang 
keluar setelah suci bukanlah darah haid, adapun bila itu keluar di masa 
haid, maka itu adalah darah haid. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Tidak ada kepastian tentang 
batas minimal atau batas maksimal waktu haid, bahkan setiap yang 
menjadi kebiasaan masa haid wanita maka itu adalah haid, sekalipun 
itu kurang dari satu hari atau bahkan lebih dari lima belas atau tujuh 
belas hari. Juga tidak ada batasan minimal usia wanita mulai haid, dan 
tidak pula batas maksimal usia wanita mengalami haid. Dan juga tidak 
ada atas minimal masa suci antara dua masa haid. Wanita yang baru 
pertama kali mengalami haid adalah semenjak ia melihat keluarnya 
darah selama ia tidak menderita darah penyakit (istihadhah). Wanita 
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yang mengalami perubahan masa haid dari yang biasanya, yaitu 
bertambah atau berkurang atau berpindah, maka itu adalah haid, 
kecuali bila ia bisa membedakan bahwa itu adalah darah istihadhah 
(darah penyakit) karena keluar terus menerus. Wanita hamil 
adakalanya mengalami haid. 


Bab: Wanita Mustahadhah Berwudhu Setiap Kali Shalat 
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480. Dari Adi bin Tsabit, dari anakan: dari kakeknya, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda mengenai wanita mustahadhah (yang 
mengeluarkan darah penyakit), “Ia (wanita yang sedang istihadhah 
itu) agar meninggalkan shalat pada hari-hari haidnya, kemudian 
mandi dan berwudhu setiap kali akan shalat. Ia boleh berpuasa dan 
shalat.” (HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, 
“Hadits hasan.”) 
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481. Dari Aisyah, ia menukirkan “Fathimah binti Abu Hubaisy 
datang kepada Nabi SAW lalu berkata, "Sesungguhnya aku ini wanita 
yang terus menerus mengeluarkan darah penyakit sehingga tidak 
pernah suci. Apakah aku harus meninggalkan shalat?" Beliau 


bersabda kepadanya, “Tidak, tapi tinggalkan shalat selama hari-hari 
haidmu saja, kemudian mandilah dan berwudhulah untuk setiap kali 
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shalat, lalu shalatlah meskipun darah menetes di atas alas.” (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan wajibnya wudhu bagi wanita mustahadhah setiap kali 
hendak shalat, sedangkan mandi hanya diwajibkan ketika selesainya 
haid. 


Bab: Haramnya Menyetubuhi Istri yang Sedang Haid, dan Hal- 
Hal yang Dibolehkan Terhadapnya 
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482. Dari Anas bin Malik: Bahwasanya kebiasaan orang-orang 
yahudi, apabila ada wanita mereka sedang haid, mereka tidak mau 
makan bersama dan berkumpul-kumpul bersamanya di rumah. Lalu 
para sahabat Nabi SAW menanyakan, maka Allah “Azza wa Jalla 
menurunkan ayat: “Mereka bertanya kepadamu tentang haid. 
Katakanlah, “Haid itu adalah suatu kotoran.” Oleh sebab itu, 
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid.' (Os. Al 
Bagarah (2): 222) Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Lakukan 


apa saja, kecuali nikah (yakni: bersenggama).” Dalam lafazh lain 
“jima' (senggama?” (HR. J ama'ah kecuali Al Bukhari) 
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482. Dari Ikrimah, dari sebagian istri Nabi SAW: Bahwasanya 
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apabila Nabi SAW. hendak mencumbui istrinya yang sedang haid, 
baliau memberikan kain padanya untuk menutupi kemaluannya. (HR. 
Abu Daud) 
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483. Dari na bin Al Ajda', ia emng ba “Aku kerana kepada 
Aisyah RA, “Apa yang boleh dilakukan laki-laki terhadap istrinya 
ketika sedang haid? ' Aisyah menjawab, “Apa saja kecuali kemaluan.” 
(HR Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya) 
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484. Dari Hizam bin Hakim, dari pamannya (yakni Abdullah bin 
Sa'dJ, bahwasanya ia bertanya kepada Rasulullah SAW, “Apa yang 


dihalalkan bagiku terhadap istriku ketika haid?” Beliau menjawab, 
“Bagimu yang di atas kain.” (HR. Abu Daud) 
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485. Dari Aisyah RA, ia mengatakan, “Adalah salah seorang kami, 
apabila sedang haid, lalu Rasulullah SAW hendak mencumbuinya, 
maka beliau memerintahkannya mengenakan kain pada bagian 
haidnya lalu beliau mencumbuinya.” (Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Lakukan apa saja, kecuali nikah), hadits ini menunjukkan dua 
hukum, yaitu haramnya senggama dan bolehnya yang lain, dan ini 
terbagi menjadi dua bagian: Pertama, Menyentuh yang di atas pusar 


Mukhtashar Nailul Authar — 239 


dan di bawah lutut dengan dzakar atau mencium, memeluk, 
menyentuh atau lainnya, semua ini halal berdasarkan ijma' kaum 
muslimin. Kedua, apa yang di antara pusar dan lutut, dalam hal ini ada 
tiga pendapat dari para sahabat Syafi'i. Pendapat yang paling masyhur 
adalah haram, pendapat kedua tidak haram namun makruh, pendapat 
ketiga, boleh bila menahan diri dari kemaluan, namun bila tidak maka 
tidak boleh. Malik, Abu Hanifah dan mayoritas ulama 
mengharamkannya. Hadits di atas menunjukan boleh, karena 
dinyatakan halalnya apa saja selain senggama. Adapun pendapat yang 
mengharamkan hanya untuk pencegahan. Hal ini ditegaskan oleh 
hadits tadi, “Bagimu yang di atas kain”, juga hadits Aisyah yang 
menyebutkan bahwa beliau menyuruh untuk mengenakan kain bila 
beliau hendak mencumbui istrinya yang sedang haid. Dalam riwayat 
lainnya Aisyah mengatakan, “Siapa di antara kalian yang bisa 
menahan gejolaknya seperti Nabi SAW bisa menahan gejolaknya? 
(tentu tidak ada).” 


Bab: Kaffarah (Denda) Bagi yang Menggauli Istri yang Sedang 
Haid 
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486. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, tentang orang yang 
menyetubuhi istrinya yang sedang haid, “Ia bershadagah satu dinar 
atau setengah dinar” (HR. Abu Daud mengatakan, “Begitulah 
riwayat yang shahih,” beliau bersabda, “satu dinar atau setengah 
dinar.” 
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487. Dalam lafazh At-Tirmidzi: “Bila darahnya merah maka satu 
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dinar, bila darahnya kuning maka setengah dinar.” 
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488. Dalam riwayat Ahmad: Bahwasanya Nabi SAW menetapkan 
(denda) satu dinar bagi yang menggauli istri yang sedang haid. Bila 
digauli ketika darahnya sudah habis namun belum mandi, maka 
setengah dinar. Semua ini bersumber dari Nabi SAW. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan wajibnya membayar kaffarah (denda) bagi yang 
menyetubuhi istrinya yang sedang haid. Penulis Rahimahullah 
mengatakan, “Ini mengandung peringatan haramnya menyetubuhi 
sebelum mandi.” 
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Bab: Wanita Haid Tidak Boleh Berpuasa dan Shalat, Kemudian 
Menggadha Puasa Tapi Tidak Menggadha Shalat 
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489. Dari Abu Sa'id Al Khudri 2 dalami sebuah haditsnya-, 
bahwasanya Nabi SAW bersabda kepada para wanita, “Bukankah 
kesaksian seorang wanita setengah kesaksian seorang laki-laki?” 
Mereka menjawab, “Benar.” Beliau berkata lagi, “Itulah dari 
kekurangan akalnya. Bukankah jika wanita sedang haid, tidak shalat 
dan tidak pula puasa?” Mereka menjawab, “Benar.” Beliau berkata 
lagi, “Itulah dari kekurangan agamanya.” (Ringkasan dari riwayat Al 
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Bukhari) 
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490. Dari Mu'adzah, ia mengatakan, “Aku bertanya kepada Aisyah, 
aku katakan, “Mengapa wanita haid menggadha puasa tapi tidak 
menggadha shalat?” Aisyah menjawab, “Itu pernah kami alami di 
masa Rasulullah SAW, lalu kami diperintahkan menggadha puasa 
namun tidak diperintahkan menggadha shalat. ” (HR. Jama'ah) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan tidak wajibnya melaksankan shalat dan puasa ketika 
sedang haid, dan ini sudah merupakan ijma'. Hadits di atas juga 
menunjukakn bahwa akal bisa bertambah dan berkurang, begitu juga 
keimanan. Maksud kurangnya akal wanita bukan tercelanya wanita 
dalam hal ini, akan tetapi sebagai peringatan tentang bisa terjadinya 
fitnah karena wanita. Dan kurangnya agama tidak hanya karena dosa, 
akan tetapi lebih umum dari itu, karena ini merupakan perkara yang 
abstrak. Maka yang sempurna, umpamanya, kurang dari yang lebih 
sempurna. Begitu juga wanita haid, ia tidak berdosa karena 
meninggalkan shalat ketika haid, akan tetapi ia kurang bila 
dibandingkan dengan yang shalat. Ibnu Al Mundzir, An-Nawawi dan 
yang lainnya mencatat adanya ijma' kaum muslimin, bahwa wanita 
haid tidak wajib menggadha shalat, namun ia wajib menggadha puasa. 
Para salaf berbeda pendapat mengenai wanita yang telah suci dari haid 
setelah shalat Ashar dan setelah shalat Isya, apakah ia harus 
menggadha kedua shalat itu atau tidak. 
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491. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia mengatakan, “Bila wanita haid 
suci dari haidnya setelah Ashar, maka ia melaksanakan shalat Zhuhur 
dan Ashar. Dan bila ia suci setelah Isya, maka ia shalat Maghrib dan 
Isya.” 
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492. Dari Abdurrahman bin Auf, ia mengatakan, “Bila wanita haid 
suci dari haidnya sebelum terenamnya matahari, maka ia shalat 
Zhuhur dan Ashar. Dan bila ia suci sebelum Subuh, maka ia shalat 
Maghrib dan Isya.” 
Kedua atsar ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur di dalam 


Sunannya dan Al Atsram. Ahmad mengatakan, “Umumnya tabi'in 
berpendapat seperti ini kecuali Al Hasan saja.” 


Bab: Sisa Air Minum Wanita Haid dan Makan Bersama Wanita 
Haid 
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493. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Suatu ketika aku minum sedangkan 
aku dalam keadaan haid, kemudian aku memberikannya kepada Nabi 
SAW, maka beliau pun menempelkan mulutnya pada bagian (bekas) 
mulutku, lalu beliau minum. Dan aku juga pernah menggigit daging 
sedang aku dalam keadaan haid, kemudian aku memberikannya kepada 


Nabi SAW, lalu beliau menempelkan mulutnya pada bagian (bekas) 
mulutku.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 
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494. Dari Abdullah bin Sa'd, ia mengatakan, “Aku bertanya kepada 
Nabi SAW tentang makan bersama wanita haid. Beliau menjawab, 
Makanlah bersamanya.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bahwa ludah wanita haid adalah suci dan menunjukkan 
sucinya bekas/sisa makananan dan minuman wanita haid. Tidak ada 
perbedaan pendapat dalam hal ini. Adapaun firman Allah, “Oleh 
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu 


haid” (@s. Al Bagarah (2): 222) maksudnya adalah tidak 
menyetubuhinya. 


Bab: Menyetubuhi Istri Mustahadhah 
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495. Dari Ikrimah, dari Hamnah binti Jahsy, bahwasanya ia pernah 


menderita istihadhah (mengeluarkan darah penyakit terus menerus), 
sementaranya suaminya menyetubuhinya. (HR. Abu Daud) 
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496. Dari Ikrimah juga, ia mengatakan, “Ummum Habibah pernah 

menderita istihadhah, sementara suaminya menggaulinya.” (HR. Abu 

Daud) 

Ummu Habibah adalah istrinya Abdurrahman bin Auf, 

demikian yang disebutkan di dalam Shahih Muslim. Sedangkan 
Hamnah istrinya Thalhah bin Ubaidillah. 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits di 
atas menunjukkan bolehnya menyetubuhi wanita mustahadhah 
walaupun darah mengalir. Demikian menurut pendapat Jumhur. 
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497. Dari Ali bin Abdul A'la, dari Abu Sahal —namanya Katsir bin 
Ziyad-, dari Massah Al Azdiyah, dari Ummu Salamah, ia mengatakan, 
“Dulu para wanita nifas di masa Rasulullah SAW berdiam diri 
menunggu selama empat puluh hari, dan biasa mengoleskan waras" 
pada wajah kami untuk mengatasi noda.” (HR. Imam yang lima 
kecuali An-Nasa'1) 

Al Bukahri mengatakan, “Ali bin Abdul A'la tsigah, Abu Sahl 
juga tsigah.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Dalil-dalil yang 
menunjukkan bahwa batas maksimal wanita nifas empat puluh hari. 
Maka yang wajib bagi wanita nifas adalah tetap menunggu hingga 
empat puluh hari, kecuali bila ia melihat telah suci sebelum itu 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh sejumlah hadits. At-Tirmidzi 
menyebutkan di dalam Sunannya, “Para sahabat Nabi SAW dan para 
tabi'in serta generasi setelah mereka telah sepakat, bahwa para wanita 


8m 


8 Yaitu bedak yang terbuat dari tumbuhan untuk mengatasi noda yang timbul pada 
wajah. 
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nifas meningalkan shalat selama empat puluh hari, kecuali bila suci 
sebelum itu, maka harus mandi dan mengerjakan shalat.” Penulis 
Rahimahullah mengatakan, “Pengertian hadits tersebut, bahwa wanita 
nifas diperintahkan untuk menunggu hingga empat puluh hari, agar 
berita ini tidak dianggap bohong, karena tidak mungkin kebiasaan 
haid dan nifas para wanita selalu sama di suatu zaman.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Tidak ada batas minimal 
dan maksimal masa nifas, walaupun lebih dari empat puluh, enam 
puluh atau tujuh puluh, lalu setelah itu berhenti, maka itu adalah nifas. 
Tapi bila terus berlanjut, maka itu darah rusak. Untuk kondisi ini, 
maka yang dijadikan patokan adalah empat puluh hari, karena itu yang 
biasanya. 


Bab: Gugurnya Kewajiban Shalat dari Wanita Nifas 
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498. Dari Ummu Salamah RA, ia mengatakan, “Seorang wanita dari 
isteri-isteri Nabi SAW pernah berdiam menunggu dalam masa 
nifasnya selama empat puluh malam, sedangkan Nabi SAW tidak 
menyuruhnya menggadha shalat karena nifas.” (HR. Abu Daud) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bahwa wanita nifas meninggalkan shalat selama masa 
nifasnya. Telah terjadi ijma' dari para ulama bahwa wanita nifas 
seperti halnya wanita haid dalam semua hal yang dihalalkan, yang 
diharamkan, yang dimakruhkan dan yang disunnahkan, dan mereka 
telah sepakat bahwa wanita haid tidak boleh melaksanakan shalat. 
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499. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “ Rasulullah SAW bersabda, 
“Islam didirikan di atas lima dasar, yaitu: bersaksi bahwa 
sesungguhnya tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain 
Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, melaksanakan ibadah haji ke Baitullah dan 
berpuasa di bulan Ramadhan.” (Muttafag “Alaih) 
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500. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Pada malam isra', “shalat 
yang diwajibkan kepada Nabi SAW Gumlahnya) lima puluh, kemudian 


dikurangi sehingga menjadi lima, kemudian diserukan, “Wahai 
Muhammad, tidak ada lagi perubahan kata pada-Ku, dan bahwa 
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bagimu dengan yang lima ini Gumlahnya) adalah lima puluh 
(pahalanya)'” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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501. Dari Aisyah, ia berkata, “Dulu shalat diwajibkan dua raka'at 
dua raka'at, kemudian setelah hijrah ditetapkan empat raka'at, 


sementara shalat safar tetap seperti semula.” (HR. Ahmad dan Al 
Bukhari) 
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502. Dari Thalhah bin Ubaidillah, ia berkata, “Seorang badui 
mendatangi Rasulullah SAW dengan rambut acak-acakan, lalu 
berkata, Wahai Rasulullah, beritahu aku apa yang diwajibkan Allah 
atasku dari shalat?” Beliau menjawab, “Shalat yang lima, kecuali jika 
engkau ingin mengerjakan amalan sunnah. ' Ia berkata lagi, “Beritahu 
aku apa yang diwajibkan Allah atasku dari puasa?” Beliau menjawab, 
(Puasa) pada bulan Ramadhan, kecuali jika engkau ingin 
mengerjakan amalan sunnah.' Ia berkata lagi, “Beritahu aku apa 
yang diwajibkan Allah atasku dari zakat? ' Maka Rasulullah SAW pun 
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memberitahunya tentang syariat-syariat Islam semuanya, kemudian 
orang itu berkata, “Demi Dzat yang telah memuliakanmu. Aku tidak 
akan menambah sedikit pun dan fidak akan mengurangi sedikit pun 
dari apa yang telah Allah wajibkan atasku. ' Rasulullah SAW pun 
bersabda, “Beruntunglah ia bila benar (atas apa yang diucapkannya) ' 
atau beliau mengatakan, “Ia akan masuk surga bila benar.” 
(Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(dan mendirikan shalat), maksudnya adalah mendawamkan 
pelaksanaannya. Hadits ini menunjukkan, bahwa kelengkapan dan 
kesempurnaan Islam adalah dengan shalat yang lima. Jadi 
perumpamaannya adalah laksana kemah yang didirikan di atas lima 
tiang, sementara porosnya, dimana rukun-rukun lainnya bertumpu 
padanya adalah syahadat, dan cabang-cabang keimanan lainnya adalah 
laksana tali-tali pengikat kemah tersebut. An-Nawawi mengatakan, 
“Hadits ini merupakan dasar yang agung untuk mengetahui agama, 
dan kepadanyalah sandarannya, karena hadits ini mengandung semua 
rukun agama.” Hadits Anas adalah potongan dari hadits panjang yang 
menceritakan tentang Isra”!. Hadits ini sebagai dalil tidak adanya 
kewajiban shalat yang lain selain yang lima, tidak juga witir. Hadits 
Aisyah menunjukkan waj ibnya gashar, dan ini merupakan penekanan, 
bukan rukhshah. Penulis mengemukakan hadits ini sebagai dalil 
diwajibkannya shalat, bukan untuk menunjukkan tetap berlakunya 
semenjak diwajibkan, sehingga tidak mengindikasikan bahwa shalat 
gashar itu ditekankan. Insya Allah akan dibahas secara khusus 
mengenai shalat safar (shalat di perjalanan). Penulis juga mengatakan, 
“Hadits Thalhah menunjukkan diwajibkannya shalat atas para hamba 
serta hal-hal lainnya yang disebutkan bersamanya. Hadits ini juga 
sebagai dalil tidak wajibnya shalat witir dan shalat Id.” 

Pensyarah mengatakan: Hadits ini juga menunjukkan tidak 
wajibnya puasa Asyura. Ini merupakan ijma' (konsesus umat Islam), 
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|” Peristiwa Isra" mi'raj adalah peristiwa diperjalankannya Nabi SAW dari Masjidil 
Haram ke Masjidil Agsha lalu ke sidratul muntaha untuk kemudian menerima 
perintah shalat secara langsung dari Allah SVT. 
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dan tidak ada kewajiban lain pada harta selain zakat, serta hal-hal 
lainnya yang disebutkan di dalam hadits ini. Adapun menetapkan 
hadits ini sebagai dalil tidak wajibnya syariat lain yang tidak 
disebutkan di dalam hadits ini, menurut saya, itu tidak tepat. Karena 
berpatokan pada pokok-pokok ajaran, tidak mengharuskan untuk 
menafikan hal-hal yang disyariatkan setelah itu. Jika tidak demikian, 
maka kewajiban syariat hanya terbatas pada lima hal itu saja, padahal 
dengan begitu berarti menghancurkan ijma' dan menggugurkan 
banyak syariat. Yang benar, dalil-dalil yang datang kemudian juga 
diberlakukan jika dalil itu shahih, dan harus dilaksanakan sesuai 
dengan statusnya, apakah itu wajib, sunnah atau lainnya. Dalam 
masalah ini memang ada perbedaan pendapat, dan menurut saya, 
pendapat inilah yang lebih kuat. Bagi yang mencari kebenaran, 
tentunya harus lebih jeli dalam mengkaji dan meneliti, karena 
mengetahui kebenaran merupakan tujuan terpenting dalam melandasi 
segala permasalahan yang pelik hingga batas yang tidak terhingga. 


Bab: Orang yang Meninggalkan Shalat Hukumannya Dibunuh 
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503. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Aku 
diperintahkan untuk memerangi orang-orang hingga mereka bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat. Jika mereka melakukan hal itu, maka darah dan 
harta mereka terpelihara dari (pemerangan)ku kecuali yang berkaitan 


dengan hak Islam, kemudian hisab (perhitungan amal) mereka 
diserahkan kepada Allah.” (Muttafag “Alaih). 
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504. Ahmad juga meriwayat hadits serupa yang bersumber dari Abu 
Hurairah. 
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505. Dari Anas bin Malik, ia berkata: “ Ketika Rasulullah SAW wafat, 
ada sebagian orang Arab yang murtad, maka Umar berkata, Wahai 
Abu Bakr, bagaimana engkau akan memerangi orang Arab itu?” Abu 
Bakar menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, 
Sesungguhnya aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai 
mereka bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hag selain Allah 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mengerjakan shalat dan 
menunaikan zakat.” (HR. An-Nasa'i) 
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506. Dari Abu Sa id Al Khudri, ia berkata, “Ali bin Abu Thalib — 
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ketika berada di Yaman- mengirimkan utusan untuk membawakan 
emas kecil (sedikit emas) kepada Nabi SAW, kemudian beliau 
membagi emas itu menjadi empat, lalu seorang laki-laki berkata, 
'Bertakwalah kepada Allah wahai Rasulullah.” Maka beliau berkata, 
“Celaka engkau, bukankah aku ini makhluk bumi yang paling berhak 
untuk bertakwa kepada Allah?' kemudian laki-laki itu pergi. Khalid 
bin Walid berkata, “Wahai Rasulullah, perlukah aku memenggal 
lehernya?' Beliau menjawab, “Tidak. Siapa tahu ia mengerjakan 
shalat." Khalid bin Walid berkata lagi, “Banyak orang yang 
mengerjakan shalat dan mengucapkan dengan lisannya apa yang 
tidak demikian di dalam hatinya.' Rasulullah SAW berkata lagi, 
Sesungguhnya aku tidak diperintahkan untuk memeriksa hati 
manusia dan tidak pula untuk merobek perut mereka.” (Muttafag 
“Alaih) 
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507. Dari Ubaidillah bin Adi bin Al Khiyar: Bahwa seorang laki-laki 
dari golongan Anshar berkata kepadanya, bahwa ia pernah datang 
kepada Nabi SAW ketika beliau sedang berada di suatu majlis, ia 
meminta izin kepada beliau untuk membunuh seseorang dari 
golongan kaum munafig, lalu Rasulullah SAW berkata, “Bukankah 
orang itu bersaksi bahwa tiada Tuhan yang hag selain Allah?” Laki- 
laki dari golongan Anshar itu menjawab, “Benar ya Rasulullah, tapi 
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tidak ada artinya persaksian itu baginya.” Beliau berkata lagi, 
“Bukankah ia bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah?” 
Laki-laki itu menjawab, “Benar, tapi tidak ada artinya persaksian itu 
baginya.” Beliau berkata lagi, “Bukankah ia mengerjakan shalat?” 
Laki-laki itu menjawab, “Benar, tapi tidak ada artinya shalat itu 
baginya.” Beliau bersabda, “Orang-orang yang demikian itu adalah 
yang Allah melarangku membunuh mereka.” (HR. Asy-Syafi'i dan 
Ahmad di dalam Musnad mereka) 

Sabda beliau (Aku diperintahkan untuk memerangi orang- 
orang hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang 
berhak diibadahi selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Jika 
mereka melakukan hal itu, maka darah dan harta mereka 
terpelihara dari (pemerangan)ku kecuali yang berkaitan dengan 
hak Islam). Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Maksudnya 
adalah tetap memberlakukan apa yang harus diberlakukan berdasarkan 
syariat Islam, yaitu berupa hukuman mati karena gishah, pezina yang 
sudah menikah dan sebagainya, walaupun mereka menunaikan hal-hal 
yang disebutkan di dalam hadits ini. Juga tentang hukum-hukum 
lainnya, seperti pencurian, tindak pidana yang mengharuskan 
penggantian kerugian, denda-denda dan sebagainya. Semua ini harus 
diberlakukan, itulah yang dimaksud dengan “hak Islam” dalam hadits 
ini. Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang yang menampakkan 
keislaman dan menyembunyikan kekufuran, maka islamnya diterima 
secara lahiriyah. Demikian menurut pendapat Jumhur. 

Sabda beliau (Siapa tahu ia mengerjakan shalat) 
menunjukkan bahwa shalat itu melindungi darahnya (nyawanya), 
namun dikecuali dengan hal-hal yang disebutkan di dalam hadits. 
Penulis menjadikan hadits ini sebagai dalil diterimanya taubat orang 
zindig. 

Mengenai apa yang disebutkan oleh penulis, bahwa karena 
ucapan orang tersebut kepada Nabi SAW, “bertakwalah kepada Allah” 
menyebabkan kezindigkannya, ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama mengenai kezindigkannya. Dalam riwayat lain yang disebutkan 
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di dalam Ash-Shahih disebutkan: “Demi Allah, ini pembagian yang 
tidak adil, dan tidak dimaksudkan untuk mendapat ridha Allah.” Bila 
penulis berdalih dengan hadits ini, tentu akan lebih mengena. Al 
Oadhi Iyadh mengatakan, “Menurut hukum syariat, bahwa orang yang 
mencela Nabi SAW adalah kafir dan harus dibunuh. Namun di dalam 
hadits ini tidak diceritakan bahwa orang tersebut dibunuh.” Al Mazari 
mengatakan, “Kemungkinannya bahwa orang tersebut belum mengerti 
bahwa ungkapannya itu sebagai penghinaan terhadap kenabian, ia 
hanya menganggapnya tidak adil dalam pembagian. Kemungkinan 
lainnya, bahwa penulis berdalih pada ucapan Nabi SAW di dalam 
hadits ini “Siapa tahu ia mengerjakan shalat? dan “Sesungguhnya aku 
tidak diperintahkan untuk memeriksa hati manusia?, karena hal ini 
menunjukkan bisa diterimanya taubat dan terpeliharanya nyawa orang 
yang mengerjakan shalat dari pemerangannya. Jika orang zindig itu 
menampakkan taubat dan menjalankan syariat Islam, maka darahnya 
terpelihara.” Disebutkan di dalam Al Fath: “Al Ourthubi mengatakan, 
“Dilarangnya membunuh orang tersebut, walaupun sudah jelas faktor 
yang menghalalkan darahnya, adalah agar orang-orang tidak 
mengatakan bahwa beliau membunuh para sahabatnya sendiri, apalagi 
orang yang mengerjakan shalat, sebagaimana halnya pada kisah 
Abdullah bin Ubay.”” Pendapat ini dibenarkan oleh Al Hafizh. 

Ucapan perawi (Bahwa seorang laki-laki dari golongan 
Anshar berkata kepadanya, bahwa ia pernah datang kepada Nabi 
SAW ketika beliau sedang berada di suatu majlis, ia meminta izin 
kepada beliau untuk membunuh seseorang dari golongan kaum 
munafig ... dst.) ini menunjukkan bahwa yang wajib dilakukan adalah 
memperlakukan manusia sesuai dengan apa yang tampak pada 
lahirnya tanpa harus menyelidiki batinnya, sebab hal ini tidak 
termasuk beribadah kepada Allah. Karena itulah beliau mengatakan, 
“Sesungguhnya aku tidak diperintahkan untuk memeriksa hati 
manusia”, dan ketika Usamah mengatakan, “Sesunguhnya orang itu 
mengucapkan apa yang diucapkannya itu hanya untuk melindungi diri 
wahai Rasulullah,” yang maksudnya adalah ucapan syahadat, beliau 
mengatakan, “Apa engkau pernah merobek hatinya?” Yang beliau 
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berlakukan adalah yang tampak secara lahiriyah, dan itu diberlakukan 
pada semua perkara, di antaranya adalah ucapan beliau kepada 
pamannya, Al Abbas, ketika ia meminta maaf karena dipaksa oleh 
kaum Ouraisy untuk ikut memerangi beliau pada perang Badar, “Yang 
tampak pada kami, bahwa engkau memerangi kami.” Juga hadits: 
“Sesungguhnya aku memutuskan berdasarkan apa yang aku dengar. 
Maka siapa yang aku putuskan baginya sesuatu dari harta 
saudaranya, janganlah ia mengambilnya, karena sesungguhnya aku 
memberikan kepadanya potongan dari neraka.” Juga hadits: 
“Sesungguhnya kami menetapkan berdasarkan yang tampak.” Di 
antara realita yang paling jelas adalah sikap dan mu'alamah Nabi 
SAW terhadap orang-orang munafik yang didasari oleh apa yang 
mereka tampakkan. 


Bab: Alasan Kufurnya Orang yang Meninggalkan Shalat 
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508. Dari Jabir, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya (batas) antara seseorang dengan kakufuran adalah 


meninggalkan shalat.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan An- 
Nasa'i) 
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509. Dari Buraidah RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 

bersabda, Perjanjian antara kami dengan mereka adalah shalat, 


maka barangsiapa yang meniggalkan shalat, sungguh ia telah kafir.” 
(HR. Imam yang lima) 
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510. Dari Abdullah bin Syagig Al “Ugaili, ia berkata, “Para sahabat 
Rasulullah SAW tidak memandang adanya amalan yang apabila 
ditinggalkan akan menyebabkan kekufuran kecuali shalat.” (HR. At- 
Tirmidzi) 
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511. Dari Abdullah bin Amr bin Al “Ash, dari Nabi SAW: Bahwasanya 
pada suatu hari beliau menyinggung tentang shalat, lalu beliau 
bersabda, “Barangsiapa memeliharanya maka pada hari kiamat nanti 
baginya cahaya, petunjuk dan keselamatan, dan barangsiapa tidak 
memeliharanya maka tidak ada baginya cahaya, petunjuk maupun 
keselamatan, dan pada hari kiamat ia akan (dikumpulkan) bersama 
Oarun, Fir'aun, Haman dan Ubay bin Khalaf.” (HR. Ahmad) 

Sabda beliau (Sesungguhnya (batas) antara seseorang 
dengan kakufuran adalah meninggalkan shalat), pernsyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa 
meninggalkan shalat menyebabkan kekufuran. Tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan kaum muslimin tentang kufurnya orang yang 
meninggalkan shalat karena mengingkari kewajibannya, kecuali yang 
baru masuk Islam atau belum lama hidup bersama kaum muslimin 
sehingga belum memahami wajibnya melaksanakan shalat. Jika 
meninggalkan shalat karena malas namun tetap mengakui wajibnya 
melaksanakan shalat sebagaimana kebanyakan orang yang 
meninggalkan shalat, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat di 
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kalangan kaum muslimin. Pendapat Al “Utrah serta mayoritas salaf 
dan khalaf, di antaranya Malik dan Asy-Syafi'i menyatakan, bahwa 
orang yang seperti itu tidak kafir, tapi fasik. Jika bertaubat diterima 
taubatnya, jika tidak bertaubat maka dibunuh sebagai hukuman 
sebagaimana pezina muhshah (pezina yang telah menikah), hanya 
dibunuhnya dengan pedang (bukan dengan rajam). Segolongan salaf 
berpendapat, bahwa orang semacam itu kafir, pendapat ini 
diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, salah satu dari dua riwayat 
Ahmad bin Hanbal, Abdullah bin Al Mubarak, Ishag bin Rahawiyah 
dan segolongan sahabat Asy-Syafi'i. Sementara Abu Hanifah, 
segolongan ulama Kufah, Al Mazni dan salah seorang sahabat Asy- 
Syafi'i berpendapat, bahwa orang semacam itu tidak kafir dan tidak 
dibunuh, tapi dicela, dihinakan dan dipenjarakan sampai ia mau 
melaksanakan shalat. Yang benar mengenai ini, bahwa orang 
semacam itu adalah kafir dan harus dibunuh. Dan tentang 
kekufurannya, itu berdasarkan hadits-hadits tadi yang menyatakan 
bahwa syari'at telah menamakan orang yang meninggalkan shalat itu 
sebagai orang kafir, menetapkan kekufuran sebagai pembatas antara 
seseorang dengan kekufuran dan bolehnya menyandangkan sebutan 
kafir kepada orang yang meninggalkan shalat. Adapun mengenai 
dibunuhnya, karena hadits (Aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia ...y menuntut wajibnya membunuh sebagai konsekwensi 
pemerangan terhadapnya, begitu juga hadits-hadits lainnya yang 
disebutkan pada judul pertama bahasan ini. Allah telah mensyaratkan 
di dalam Al Our'an agar kaum yang bertaubat, mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat dibiarkan (tidak diperangi), yaitu firman-Nya Vika 
mereka bertaubat dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka 
berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan.” (Os. At-Taubah 
(9): 5), sehingga, orang yang tidak mendirikan shalat tidak boleh 
dibiarkan. Disebutkan di dalam Shahih Muslim: Rasulullah SAW 
bersabda, 
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“Kelak akan ada pemimpin-pemimpin yang mana di antara kalian ada 
yang mengetahui dan menolak kemungkaran-kemungkaran yang 
dilakukannya. Barangsiapa yang mengingkari maka bebaslah ia dan 
barangsiapa yang membenci maka selamatlah ia, akan tetapi 
barangsiapa yang rela dan mengikuti, (tidak akan bebas dan tidak 
akan selamat).” Para sahabat bertanya: “Bolehkah kami memerangi 
mereka?” Jawab beliau, “Tidak, selama mereka mengerjakan shalat.” 
Beliau menjadikan shalat sebagai penghalang memerangi para 
pemimpin yang lalim. Lain dari itu, perkataan beliau kepada Khalid, 
“Siapa tahu ia mengerjakan shalat” dan hadits, “Tidak halal darah 
seorang muslim ...” tidak kontradiktif dengan pernyataan yang jelas 
mengenai kufurnya orang yang meninggalkan shalat. Para ulama 
berbeda pendapat mengenai, apakah harus dibunuh bila meninggalkan 
satu shalat atau lebih? Jumhur berpendapat, bahwa harus dibunuh 
karena meninggalkan satu shalat, karena hadits-hadits menunjukkan 
seperti itu, sedangkan selebihnya dari satu tidak ada dalilnya. 
Sementara Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Bila diajak 
melaksanakan shalat lalu menolak dengan mengatakan, “Aku tidak 
mau shalat.” sampai habis waktunya, maka harus dibunuh.” 


Bab: Alasan yang Tidak Menganggap Kafirnya Orang yang 
Meninggalkan Shalat, Tidak Kekalnya di Neraka dan Hanya 
Dikategorikan Sebagai Pelaku Dosa Besar 
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512. Dari Ibnu Muhairiz: Bahwa seorang laki-laki dari Bani Kinanah 
yang dikenal dengan sebutan Al Makhdaji mendengar seorang laki- 
laki dari Syam yang biasa dipanggil dengan sebutan Abu Muhammad 
mengatakan, “Sesungguhnya witir itu wajib.” Al Mukhdaji 
mengisahkan, “Maka aku menemui Ubadah bin Ash-Shamit, lalu aku 
memberitahunya, ia pun berkata, “Abu Muhammad telah berdusta, 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Lima shalat telah Allah 
wajibkan kepada hamba-hamba-Nya. Barangsiapa menunaikannya 
dengan tidak mengabaikan sesuatu pun darinya -karena 
menyepelekan hak-haknya-, maka baginya di sisi Allah terdapat 
sebuah janji untuk memasukkannya ke dalam surga, dan barangsiapa 
yang tidak menunaikannya, maka tidak ada janjia apa pun baginya di 
sisi Allah. Jika Allah berkehendak (untuk menyiksanya), maka Allah 
akan  menyiksanya, dan jika Allah berkehendak (untuk 
mengampuninya), maka Allah akan mengampuninya.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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513. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, dan ia menyebutkan: “dan 
barangsiapa yang mengerjakannya dengan mengurangi sedikit 
darinya karena meremehkan hak-haknya.” 
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514. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, "Yang pertama kali diperhitungkan pada diri seorang 
hamba di hari kiamat adalah shalat fardhu bila ia 
menyempurnakannya, bila tidak, maka dikatakan, “Lihatlah, apakah 
ia mengerjakan (shalat) sunnah?" Jika ia memiliki (shalat) sunnah 
maka (shalat-shalat) sunnah itu menyempurnakan yang fardhunya. 
Kemudian barulah diperhitungkan amal-amal fardhu lainnya seperti 
demikian.” (HR. Imam yang lima) 

Pendapat ini dikuatkan juga oleh dalil-dalil yang bersifat 
umum, di antaranya: 
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515. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
besabda, “Barangsiapa bersaksi bahwa tiada Tuhan yang hag selain 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nya, dan bahwa Isa adalah hamba Allah, 
utusan-Nya, kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam dan ruh 
yang (ditiupkan) dari-Nya, dan bahwa surga dan neraka adalah hag, 


niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga sesuai dengan 
amalnya.” (Muttafag “Alaih) 
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516. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW berkata -saat itu 
Mu'adz dibonceng di atas tunggangannya- “Wahai Mu'adz,” Mu'adz 
menyahut, “Baik ya Rasulullah, ada apa gerangan.” -tiga kali-. 
Beliau berkata, “Tidak ada seorang hamba pun yang bersaksi bahwa 
fidak ada Tuhan yang hag selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, kecuali Allah mengharamkannya dari neraka.” Mu'adz 
berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku sampaikan kepada orang- 
orang sehingga mereka bergembira?”, beliau menjawab, “Wika 
begitu) mereka akan mengandalkan (itu).” Menjelang wafat, Mu'adz 
menyampaikan hadits ini karena takut berdosa Gika tidak 
menyampaikannya). (Muttafag “Alaih) 
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517. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Setiap nabi mempunyai suatu doa yang dikabulkan, lalu setiap nabi 
telah memanjatkan doanya. Namun aku menunda doaku sebagai 
syafa'at bagi umatku nanti hari kiamat, yaitu —insya Allah- akan 
diterima oleh orang yang mati dari umatku dalam keadaan tanpa 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun.” (HR. Muslim) 
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518. Dari Abu Hurairah juga, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
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“Orang yang paling berbahagia (mendapatkan) syafa'atku (di hari 
kiamat) adalah orang yang mengucapkan laa ilaaha illallah dengan 
ikhlas dari lubuk hatinya.” (HR. Al Bukhari) 

Hadits-hadits takfir (pernyataan kufur), seringkali dimaknai 
sebagai kufur nikmat (mengingkari nikmat), atau dimaknai mendekati 
kekufuran. Ada hadits-hadits lainnya selain pada bab shalat yang 
memaksudkan kekufuran, di antaranya: 
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519. Ibnu Mas'ud meriwayatkan, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, 'Menghina seorang muslim adalah kefasikan dan 
memeranginya adalah kekufuran.”” (Muttafag “Alaih) 
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520. Dari Abu Dzar, bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada (yang tampak) dari seseorang yang mengaku 
(keturunan) kepada selain ayahnya, sementara ia mengetahuinya, 
kecuali kekufuran. Barangsiapa yang mengaku-aku apa yang bukan 
miliknya, maka ia bukan dari golongan kami, dan hendaklah bersiap- 
siap menempati tempatnya di neraka.” (Muttafag “Alaih) 
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521. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Ada dua perkara yang terdapat pada manusia, yang dengan 
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keduanya mereka kafir, yaitu: mencela keturunan dan meratapi orang 
mati.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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522. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Dulu Uiar pernah bersumpah 
dengan mengatakan, “Demi ayahku." Lalu Rasulullah SAW 
melarangnya, beliau pun bersabda, “Barangsiapa bersumpah dengan 
selain nama Allah, maka ia telah berbuat syirik.” (HR. Ahmad) 
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523. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang mencandu khamer, bila ia mati, maka ia akan berjumpa 
dengan Allah seperti penyembah berhala.” (HR. Ahmad) 

Sabda beliau (Lima shalat telah Allah wajibkan kepada 
hamba-hamba-Nya ... dst), pensyarah Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan: Penulis menjadikan hadits ini sebagai dalil tidak kafirnya 
orang yang meninggalkan shalat dan tidak kekalnya ia di neraka, 
karena Nabi SAW mengatakan (Jika Allah berkehendak (untuk 
menyiksanya), maka Allah akan menyiksanya, dan jika Allah 
berkehendak (untuk  mengampuninya), maka Allah akan 
mengampuninya). Para imam kaum muslimin baik salaf maupun 
khalaf telah menyatakan, bahwa orang yang mengucapkan “Jaa ilaaha 
illallah” akan masuk surga dengan syarat tidak menyia-nyiakan apa- 
apa yang telah diwajibkan Allah dan tidak melakukan dosa besar yang 
tidak ditaubati. Adapun sekadar bersyahadat tidak menjamin masuk 
surga. Sehingga dengan demikian hadits-hadits ini tidak bisa dijadikan 
alasan seperti yang diungkapkan oleh penulis. Para ulama berbeda 
pendapat, apakah orang yang meninggalkan suatu kewajiban atau 
melakukan dosa besar yang tidak ditaubati tapi mengucapkan kalimat 
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syahadat akan kekal di neraka? Golongan mu'tazilah memastikan 
kekalnya di neraka, sementara golongan Asy'ariyah mengatakan, 
“Diadzab di neraka terlebih dahulu, kemudian masuk surga.” Mereka 
juga berbeda pendapat mengenai masuk surga itu karena kehendak 
Allah. Golongan Asy'ariyah dan yang lainnya menyatakan bahwa 
masuk surga itu karena kehendak Allah, sedang menurut golongan 
mu'tazilah tidak demikian. Hadits-hadits yang dikemukakan oleh 
penulis adalah untuk mengukuhkan apa yang diungkapkannya (pada 
judul ini) sebagai penakwilannya. Namun sebutan kufur bagi yang 
meninggalkan shalat tetap saja menjadi perdebatan, dan kami telah 
memaparkan sebab terjadinya perbedaan pandangan itu, yang intinya 
adalah sempitnya penakwilan karena keraguan memastikan antara 
kufur dan tidak diampuni, namun semuanya tidak benar. Kami 
katakan: Orang yang dinyatakan kafir oleh Rasulullah SAW, maka 
kami pun menyatakannya kafir, tidak lebih dari standar tersebut dan 
tidak menakwilkannya dengan sesuatu pun karena tidak adanya 
sandaran. 


Bab: Memerintahkan Anak Melaksanakan Shalat Sebagai 
Latihan, Bukan Kewajiban 
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524. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakenya, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “'Perintahkanlah anak-anak kalian 
supaya mendirikan shalat saat usia mereka tujuh tahun, dan pukullah 
mereka bila meninggalkannya saat usia mereka sudah sepuluh tahun, 
serta pisahkan tempat tidur mereka.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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525. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ada tiga 
golongan manusia yang telah diangkat pena darinya (tidak diberi 
beban syari'at): Dari orang tidur hingga ia terjaga, dari anak kecil 
hingga ia dewasa dan dari orang gila hingga ia berakal (sehat).” 
(HR. Ahmad) 
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526. Diriwayatkan juga seperti itu yang bersumber dari Ali oleh 
Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Hadits 
hasan.” h 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan wajibnya memerintahkan anak-anak mengerjakan shalat 
bila telah berusia tujuh tahun dan memukul mereka bila 
meninggalkannya setelah mereka berusia sepuluh tahun serta 
memisahkan tempat tidur mereka. Hadits Aisyah menunujukkan tidak 
adanya kewajiban atas anak kecil, orang gila dan orang yang sedang 
tidur selama mereka masih bersifat seperti itu. Al Gadhi mengatakan, 
“Wali si anak harus mengajarinya tata cara bersuci dan shalat serta 
memerintahkannya untuk melaksanakannya ketika sudah berusia tujuh 
tahun, kemudian memukulnya (sebagai didikan) bila meninggalkan 
shalat setelah mereka berusia sepuluh tahun, karena ini merupakan 
perintah Nabi SAW yang konotasinya wajib. Perintah dan didikan 
melaksanan shalat adalah sebagai latihan bagi si anak, agar ia familiar 
dan terbiasa sehingga tidak meniggalkannya bila telah baligh. 


Bab: Bila Orang Kafir Masuk Islam, Tidak Wajib Menggadha 
Shalat 
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527. Dari Amr bin Al “Ash, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Islam 
itu menggugurkan apa yang sebelumnya.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Islam itu menggugurkan apa yang sebelumnya) yakni 
memutuskannya. Maksudnya, hilangnya bekas kemaksiatan yang 
pernah dilakukan ketika masih kafir. Sedangkan ketaatan yang 
dilakukan sebelum memeluk Islam tidak gugur, hal ini berdasarkan 
hadits Hakim bin Hizam yang diriwayatkan oleh Muslim dan yang 
lainnya, bahwa ia berkata kepada Rasulullah SAW, “Bagaimana 
menurutmu tentang hal-hal yang aku lakukan semasa jahiliyah, 
apakah aku mendapat sesuatu?” Rasulullah SAW menjawab, “Engkau 
memeluk Islam tanpa meluputkan kebaikan yang telah engkau lewati.” 


BAB-BAB WAKTU SHALAT 


Bab: Waktu Shalat Zhuhur 
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528. Dari Jabir bin Abdullah: Bahwasanya Jibril AS datang kepada 
Rasulullah SAW, kemudian berkata, “Berdirilah dan shalatlah.” 
Maka beliau pun shalat Zhuhur ketika matahari tergelincir. Kemudian 
datang waktu Ashar, Jibril berkata, “Berdirilah dan shalatlah,” 
beliau pun shalat Ashar ketika (panjang) bayangan segala sesuatu 
sama (dengan aslinya). Kemudian datang waktu Maghrib, Jibril 
berkata, “Berdirilah dan shalatlah,”” beliau pun shalat Maghrib 
ketika matahari terbenam. Kemudian datang waktu Isya, Jibril 
berkata, “Berdirilah dan shalatlah,” beliau pun shalat Isya ketika 
mega merah telah lenyap. Kemudian datang waktu fajar (Subuh), 
Jibril berkata, “Berdirilah dan shalatlah,” beliau pun shalat Subuh 
ketika fajar telah terbit —atau ia mengatakan “ketika fajar telah 
menyingsing ”-. Kemudian Jibril datang lagi keesokan harinya pada 
waktu Zhuhur, ia berkata, “Berdirilah dan shalatlah,” beliau pun 
Shalat Zhuhur ketika bayangan segala sesuatu sepertinya. Kemudian 
ia datang di waktu Ashar dan berkata, “Berdirilah dan shalatlah,” 
beliau pun shalat Ashar ketika bayangan segala sesuatu seperti dua 
kalinya. Kemudian ia datang untuk shalat Maghrib di waktu yang 
sama, tidak berubah darinya. Kemudian ia datang untuk shalat Isya 
ketika telah lewat tengah malam —atau ia mengatakan “sepertiga 
malam” -, lalu beliau pun shalat Isya. Kemudian Jibril datang lagi 
ketika langit sudah sangat terang dan berkata, “Berdirilah dan 
shalatlah,” beliau pun shalat Subuh. Kemudian Jibril berkata, “Di 
antara kedua waktu tadi adalah waktu shalat.” (HR. Ahmad, An- 
Nasa'i dan At-Tirmidzi seperti itu) 
Al Bukhari mengatakan, “Ini hadits paling shahih mengenai 
waktu-waktu shalat.” 
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529. Dalam riwayat At-Tirmidzi yang bersumber dari Ibnu Abbas, 
bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Yibril AS mengimamiku dua kali di 
Baitullah.” Lalu dikemukakan seperti hadits Jabir, hanya saja 
disebutkan redaksi: “dan shalat untuk kedua kalinya ketika bayangan 
segala sesuatu sama dengan aslinya. Untuk waktu Ashar sama seperti 
kemarin.” disebutkan juga di dalamnya: “Kemudian beliau shalat Isya 
yang akhir ketika telah berlalu sepertiga malam.” juga disebutkan: 
“kemudian Jibril berkata, “Hai Muhammad. Ini adalah waktu para 
nabi sebelummu. Sedangkan waktu (shalat) adalah di antara kedua 
waktu itu.” At-Tirmidzi mengatakan, “Ini hadits hasan.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadis ini 
menunjukkan bahwa setiap shalat mempunyai dua waktu kecuali 
Maghrib. Insya Allah pembahasannya akan dikemukakan nanti. Lain 
dari itu, shalat juga mempunyai waktu-waktu khusus sehingga tidak 
sah bila dilakukan sebelumnya, demikian menurut ijma'. Waktu shalat 
Zhuhur dimulai semenjak tergelincirnya matahari, tidak ada perbedaan 
pendapat dalam hal ini. Sedangkan akhir waktu shalat Zhuhur adalah 
ketika bayangan sesuatu sama panjangnya dengan aslinya. Mengenai 
waktu shalat Maghrib, ada perbedaan pendapat, apakah shalat 
Maghrib itu mempunyai satu waktu saja atau dua waktu? Asy-Syafi'i 
mengatakan, bahwa shalat Maghrib itu hanya mempunyai satu waktu 
saja. Sementara Abu Tsaur menukil pendapat darinya bahwa shalat 
Maghrib mempunyai dua waktu. An-Nawawi mengatakan, “Inilah 
pendapat yang benar.” Saya katakan: Itulah yang benar, karena 
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sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya pada hadits 
Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Waktu 
shalat Maghrib adalah selama belum sirnanya mega merah.” An- 
Nawawi mengatakan, “Jawaban terhadap hadits Jibril mengenai shalat 
Maghrib di kedua hari tersebut yang menunjukkan waktu yang sama, 
ada tiga sudut pandang: Pertama, hadits ini sebatas menerangkan 
waktu yang dipilih dan tidak mencakup semua waktu yang 
dibolehkan, demikian juga shalat-shalat lainnya kecuali shalat Zhuhur, 
Kedua, bahwa pada mulanya ketetapan ini berlaku ketika di Makkah, 
sementara hadits-hadits yang menyebutkan tentang waktu Maghrib 
terlahir ketika sudah di Madinah, sehingga dengan begitu harus 
dijadikan patokan, Ketiga, bahwa hadits-hadits tersebut lebih shahih 
isnadnya daripada hadits penjelasan Jibril, sehingga harus 
didahulukan.” 


Bab: Memajukan dan Menangguhkan Shalat Zhuhur Ketika 
Cuaca Sangat Panas 
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530. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Nabi SAW melaksanakan 

shalat Zhuhur bila matahari sudah condong.” (HR. Ahmad, Muslim, 
Ibnu Majah dan Abu Daud) 
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531. Dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW pernah melaksanakan shalat 

Zhuhur pada musim dingin dan kami tidak tahu seberapa banyak hari 
yang telah berlalu dan seberapa yang tersisa?” (HR. Ahmad) 
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532. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Adalah Nabi SAW, apabila 


cuaca panas, beliau shalat pada waktu telah dingin, dan bila cuaca 
dingin beliau memajukan shalat.” (HR. An-Nasa'i) 
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533. Al Bukhari juga meriwayatkan seperti itu. 
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534. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila cuaca sangat panas maka shalatlah di waktu (telah) dingin. 
Karena panas yang sangat itu dari uap neraka.” (HR. Jama'ah) 


“4 
£ 0. 


S4 af og ab ng BA Je go 
si Segi da din aa SA BDS 
AN IE Dp GA ma AS As BN JB IA 


- 


(ala 5) 3 Ya 
535. Dari Abu Dzar, ia berkata, “Ketika kami serang peramii 
Rasulullah SAW, lalu muadzdzin hendak mengumandangkan adzan 
Zhuhur, Nabi SAW berkata, “Tunggulah sampai dingin.” Kemudian 
(beberapa saat berikutnya) ketika ia hendak adzan, beliau berkata 
kepadanya, “Tunggulah sampai dingin. ' Sampai-sampai kami sempat 
melihat bayangan gundukan tanah. Lalu Nabi SAW bersabda, 
'Sesungguhnya panas yang sangat itu dari uap Jahannam. Karena itu, 
bila cuaca sangat panas, shalatlah di waktu (telah) dingin.” 
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(Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(matahari sudah condong), yakni sudah bergeser dari tengah. Hadits 
ini menunjukkan dianjurkannya memajukan pelaksanaan shalat 
Zhuhur. Jumhur mengkhususkan hadits ini pada waktu selain hari 
yang sangat panas, mereka mengatakan, “Dianjurkan menunggu 
hingga cuaca dingin.” 

Ucapan perawi (beliau berkata kepadanya, “Tunggulah 
sampai dingin.” Sampai-sampai kami sempat melihat bayangan 
gundukan tanah). Pensyarah mengatakan: Maksudnya, bahwa beliau 
menunda sangat lama sehingga gundukan tanah tampak bayangannya, 
padahal gundukan pendek itu tidak sampai mempunyai bayangan 
kecuali setelah mata hari bergeser agak lama. Hadits ini menunjukkan 
disyariatkannya menunggu dingin (bila cuaca sangat panas). Penulis 
mengatakan, “Hadits ini menunjukkan bahwa menunggu dingin 
adalah lebih utama, walau pun pada nantinya masjid diberi atap, 
karena ini merupakan perkara yang disaksikan oleh mereka secara 
bersama-sama.” 


Bab: Permulaan dan Akhir Waktu Shalat Ashar, Waktu Pilihan 
dan Waktu Udzur 


Telah dikemukakan dalam hadits Jabir mengenai waktu shalat 
Zhuhur. 
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536. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Waktu shalat Zhuhur adalah selama belum tibanya waktu Ashar, 
waktu shalat Ashar adalah selama belum menguningnya matahari, 
waktu shalat Maghrib adalah selama belum sirnanya pancaran mega 
merah, waktu shalat Isya adalah hingga tengah malam dan waktu 
shalat Subuh adalah selama belum terbitnya matahari” (UR. 
Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Abu Daud) 


- 
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537. Dalam riwayat Muslim: “dan waktu shalat Subuh adalah selama 
belum terbitnya tanduk (Sisi) pertama matahari.” Disebutkan juga di 
dalamnya: “dan waktu Ashar adalah selama belum menguningnya 
matahari dan sirnanya tanduk (sisi) pertama.” 


. 
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538. Dari Anas, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Itu shalatnya orang munafik. Ia duduk menanti matahari, 
hingga ketika sudah berada di antara dua tanduk syetan, ia berdiri 


lalu mematuk empat kali. Ia tidak mengingat Allah kecuali sedikit.” 
(HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan Ibnu Majah) 


BIAN pa He AG JA Ah JB ye bh aa 


2? Maksudnya adalah bagian pinggir yang terbit lebih dulu. Bila matahari telah 


terbit sempurna, maka akan tampak sisi yang lainnya, dan ketika matahari 
terbenam, maka bagian yang terbenam lebih dulu adalah bagian pinggir yang 
lebih dulu terbit. (Penerj.) 
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539. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, ia mengatakan, “Seseorang 
mendatangi beliau untuk menanyakan tentang waktu-waktu shalat, 
namun beliau tidak menjawab sedikit pun. Beliau malah 
memerintahkan Bilal (untuk adzan) lalu beliau melaksanakan shalat 
Subuh ketika fajar telah menyingsing, yaitu ketika orang-orang masih 
dalam kondisi hampir tidak saling mengenal (karena masih agak 
gelap). Kemudian beliau memerintahkannya lagi (adzan) lalu 
melaksanakan shalat Zhuhur ketika matahari telah tergelincir. 
Seseorang mengatakan, “Sudah tengah hari atau belum?" Namun 
beliau lebih mengetahui daripada mereka. Kemudian beliau 
memerintahkannya lagi (adzan) lalu melaksanakan shalat Ashar saat 
matahari sudah meninggi. Kemudian beliau memerintahkannya lagi 
(adzan) lalu melaksanakan shalat Maghrib ketika matahari telah 
terbenam (telah gelap). Kemudian beliau memerintahkannya lagi 
(adzan) lalu melaksanakan shalat Isya ketika mega merah telah 
hilang. Kemudian beliau menangguhkan pelaksanaan shalat Subuh 
keesokan harinya hingga hampir berakhir. seseorang mengatakan, 
"Matahari terbit atau hampir terbit.' Beliau menangguhkan shalat 
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Zhuhur hingga hampir masuk waktu Ashar yang kemarin. Kemudian 
menangguhkan shalat Ashar hingga hampir berakhir. Seseorang 
mengatakan, “Matahari telah memerah." Kemudian beliau 
menangguhkan shalat Maghrib hingga hilangnya mega merah.” 
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540. Dalam lafazh lainnya dikemukakan: Lalu shalat Maghrib 
sebelum hilangnya mega merah dan menangguhkan Isya hingga 
hampir sepertiga malam yang pertama. Kemudian pagi harinya 
beliau memanggil orang yang bertanya itu lalu bersabda, “Waktu 
shalat itu adalah di antara kedua waktu itu.” (HR. Ahmad, Muslim, 
Abu Daud dan An-Nasa'i) 


20. Pa 0 5 3 o 
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541. Jama'ah kecuali Al Bukhari juga meriwayatkan hadits serupa 
yang bersumber dari Buraidah Al Aslami. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(pancaran mega merah), disebutkan di dalam Al Oamus, adalah sinar 
merah dari mega yang memancar. Hadits ini menyebutkan tentang 
waktu shalat yang lima. Mengenai waktu shalat Zhuhur telah dibahas 
di muka, hadits ini juga menunjukkan bahwa shalat Ashar itu hingga 
menguningnya matahari. An-Nawawi mengatakan, “Para sahabat 
kami mengatakan, bahwa shalat Ashar itu mempunyai lima kategori 
waktu: waktu utama, waktu pilihan, waktu boleh yang tidak makruh, 
waktu boleh namun makruh dan waktu udzur. Waktu yang utama 
adalah di awal waktunya, Waktu pilihan adalah hingga panjangnya 
bayangan sesuatu sama dengan dua kali panjang aslinya, Waktu boleh 
(yang tidak makruh) adalah hingga matahari menguning: Waktu boleh 
namun makruh adalah ketika menguningnya matahari hingga 
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terbenam: sedang waktu udzur adalah waktu Zhuhur bagi yang 
menjamak Zhuhur dengan Ashar karena safar atau hujan. Waktu 
shalat Ashar dengan kelima macamnya ini adalah waktu yang sah. 
Bila semuanya telah berlalu dengan terbenamnya matahari, maka 
menjadi gadha.” Penulis mengatakan, “Hadits ini menunjukkan: 
Bahwa waktu Maghrib ada dua, bahwa mega merah adalah awan 
merah, bahwa waktu Zhuhur disusul oleh waktu Ashar, dan bahwa 
mengguhkan shalat Isya hingga tengah malam hukumnya boleh.” 

Ucapan perawi (Seseorang mendatangi beliau untuk 
menanyakan tentang waktu-waktu shalat, namun beliau tidak 
menjawab sedikit pun. Beliau malah memerintahkan Bilal (untuk 
adzan) lalu beliau melaksanakan shalat Subuh) hingga (Kemudian 
pagi harinya beliau memanggil orang yang bertanya itu lalu 
bersabda, “Waktu shalat itu adalah di antara kedua waktu itu.”), 
penulis mengatakan, “Hadits ini dalam menetapkan dua waktu shalat 
Maghrib dan membolehkan penangguhan shalat Ashar selama 
matahari belum menguning, lebih utama daripada hadits Jibril AS. 
Karena hadits Jibril itu ketika beliau masih di Makkah, yaitu ketika 
masih awal-awal disyariatkannya shalat, sedangkan yang ini lahirnya 
belakangan dan mencakup tambahan lain sehingga lebih utama. 
Hadits ini juga mengandung petunjuk bolehnya menangguhkan 
penjelasan ketika ditanyakan.” 

Pensyarah mengatakan: Begitu pula yang dinyatakan oleh Al 
Baihagi, Ad-Daraguthni dan yang lainnya, bahwa shalatnya Jibril itu 
ketika di Makkah, sedang kisah tentang menanyakan waktu shalat ini 
terjadi di Madinah. Mereka juga mengatakan, bahwa waktu akhir 
shalat Maghrib adalah rukhshah. 


Bab: Memajukan Shalat Ashar Ketika Mendung 
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542. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah melaksanakan 
shalat Ashar ketika matahari masih tinggi lagi jernih". Lalu setelah 


selesai, seseorang pergi ke perkampungan sementara matahari masih 
finggi.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 


Aa Td R3 Je Sa Sy SB pg Me, 
543. Dalam riwayat Al Bukhari: ““gebasian perkampungan berjarak 
empat mil atau sekitar itu dari Madin: 


KoTE Sa SAS Aglg KS og 
544. Seperti itu pula yang dir ayalkan oleh Ahmad dan Abu Daud. 
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545. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW mengimami kami 
shalat, lalu seorang laki-laki dari Bani Salamah menemuinya 
kemudian berkata, Wahai Rasulullah. Kami akan menyembelih unta 
kami, dan kami ingin agar engkau menghadirinya.' Beliau berkata, 
'Baiklah.' Maka beliau pun berangkat dan kami juga berangkat 
bersama beliau. Di sana kami dapati untanya belum disembelih, 


3? Yakni belum berubah warnanya namun sudah tidak panas. Namun Al Khithabi 


dan lainnya mengatakan, bahwa maksudnya adalah belum berubah warnanya 
namun masih ada panasnya. (Penerj.) 
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kemudian disembelih lalu dipotong-potong lalu dimasak. Setelah 
(matang) kami memakannya sebelum terbenamnya matahari.” (HR. 
Muslim) 
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546. Dari Rafi' bin Khadij, ia berkata, “Kami pernah melaksanakan 
shalat Ashar bersama Rasulullah SAW, kemudian kami menyembelih 
unta lalu dibagi menjadi sepuluh bagian. Selanjutnya dimasak, lalu 


kami memakan dagingnya yang telah matang sebelum terbenamnya 
matahari.” (Muttafag “Alaih) 
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547. Dari Buraidah Al Aslami, ia berkata, “Ketika kami bersama 
Rasulullah SAW dalam suatu peperangan, beliau bersabda, 
'Bersegeralah kalian melaksanakan shalat pada hari mendung. 
Karena sesungguhnya orang yang terlewatkan shalat Ashar amalnya 
sia-sia.” (UR. Ahmad dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan dianjurkannya bersegera melaksanakan shalat Ashar di 
permulaan waktunya, karena tidak mungkin menempuh jarak dua atau 
tiga mil (dengan berjalan kaki) setelah Ashar sementara matahari 
masih belum menguning, kecuali bila shalat Asharnya dilakukan 
ketika panjang bayangan sesuatu sama dengan aslinya. An-Nawawi 
mengatakan, “Ini hampir tidak pernah terjadi kecuali pada hari-hari 
yang panjang.” Dikaitkannya awal waktu dengan mendung, karena 
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ada kemungkinan samarnya dugaan manusia. Bila itu terjadi, 
kemungkinan telah keluar waktunya atau mata hari telah menguning 
sebelum dilaksanakannnya shalat Ashar. Karena itulah penulis 
mencantumkan pada judulnya dengan tambahan “mendung”. 


Bab: Keterangan Tentang Shalat Wustha 
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548. Dari Ali, bahwasanya Nabi SAW berdoa —ketika perang Ahzab-, 
“Semoga Allah memenuhi kuburan-kuburan dan rumah-rumah 
mereka dengan api sebagaimana mereka telah menyebabkan kami 


lalai dari pelaksanaan shalat wustha hingga terbenamnya matahari.” 
(Muttafag “Alaih) 
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549. Dalam riwayat Muslim, Ahmad dan Abu Daud: “Mereka telah 


(menyebabkan kami) melalaikan as-shalatul wustha yaitu shalat 
Ashar.” 
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550. Dari Ali, ia berkata, “Dulu kami menduga bahwa itu adalah 
shalat Subuh, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Itu adalah shalat 
Ashar.” Maksudnya adalah tentang shalat wustha. (HR. Abdullah bin 
Ahmad di dalam Musnad ayahnya) 
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551. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Kaum musyrikin sempat 
menghalangi Rasulullah SAW melaksanakan shalat Ashar hingga 
matahari memerah atau menguning, lalu Rasulullah SAW bersabda, 
"Mereka telah (menyebabkan) kita melalaikan shalat wushta —yakni 
shalat Ashar-. Semoga Allah memenuhi rumah-rumah dan kuburan- 
kuburan mereka dengan api. ' Atau beliau mengatakan, “Semoga Allah 
memenuhi rumah-rumah dan kuburan-kuburan mereka dengan api. 
(HR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) 
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552. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalat wustha adalah shalat Ashar.” (HR. At-Tirmidzi, dan ia 
mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.”) 
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553. Dari Samurah bin Jundub RA, dari Nabi SAW, bahwasanya 


beliau bersabda, “Shalat wustha adalah shalat Ashar.” (HR. Ahmad 
dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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554. Dalam riwayat Ahmad: “Bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
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“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha.' Beliau menamainya 
pada kami bahwa itu adalah shalat Ashar.” 
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555. Dari Al Bara' bin “Azib, ia berkata, “Setelah diturunkannya ayat 
'Dan peliharalah semua shalat dan shalat Ashar', kami biasa 
membacanya sebagaimana yang dikehendaki Allah, kemudian Allah 
menghapusnya lalu turunlah ayat “Peliharalah segala shalat(mu), dan 
(peliharalah) shalat wusthaa.' (Os. Al Bagarah (2): 238), Lalu 
seorang laki-laki berkata, “Berarti itu adalah shalat Ashar?” Al Bara" 
menjawab, “Aku telah memberitahumu bagaimana itu diturunkan dan 
bagaimana Allah menghapusnya.' Wallahu a'lam.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 
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556. Dari Abu Yunus mantan budak Aisyah, bahwasanya ia berkata 
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“Aisyah menyuruhku menuliskan mushaf untuknya, lalu Aisyah 
mengatakan, Bila engkau telah sampai pada ayat ini “Peliharalah 
segala shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. (Os. Al Bagarah 
(2): 238), beritahulah aku.' Ketika aku telah sampai pada ayat 
tersebut, aku pun memberitahunya, lalu ia mendiktekan kepadaku 
(peliharalah semua shalat dan shalat wustha serta shalat Ashar dan 
berdirilah karena Allah dengan khusyu), Aisyah mengatakan, “Aku 
mendengarnya dari Rasulullah SAW.” (HR. Jama'ah kecuali Al 
Bukhari dan Ibnu Majah) 
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557. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
melaksanakan shalat Zhuhur pada waktu tengah hari, dan beliau 
belum pernah melaksanakan shalat yang terasa lebih berat oleh para 
sahabatnya daripada shalat tersebut. Lalu turunlah ayat 'Peliharalah 
segala shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa.' /Os. Al 
Bagarah (2): 238). Beliau pun bersabda, 'Sesunggunya ada dua 
shalat sebelumnya dan dan dua shalat setelahnya.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 
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558. Dari Usamah bin Zaid mengenai shalat wustha, ia mengatakan, 
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“Itu adalah shalat Zhuhur, karena Rasulullah SAW pernah 
melaksanakan shalat Zhuhur pada waktu tengah hari, dan tidak ada 
makmum di belakang beliau kecuali satu atau dua shaf saja, karena 
saat itu orang-orang masih tidur siang dan di perdagangan mereka. 
Lalu Allah menurunkan ayat, Peliharalah segala shalat(mu), dan 
(peliharalah) shalat wusthaa.' (Os. Al Bagarah (2): 238)” (HR. 
Ahmad) 

Sabda beliau (Mereka telah (menyebabkan kami) melalaikan 
as-shalatul wustha yaitu shalat ashar), pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa shalat wustha 
adalah shalat Ashar. At-Tirmidzi menukil pendapat ini dari mayoritas 
ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in, dan inilah pendapat yang 
benar yang bisa dijadikan patokan. 

Ucapan perawi (Setelah diturunkannya ayat “Dan 
peliharalah semua shalat dan shalat Ashar', kami biasa 
membacanya sebagaimana yang dikehendaki Allah, kemudian 
Allah menghapusnya lalu turunlah ayat “Peliharalah segala 
shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa.? /Os. Al Bagarah (2): 
238)) al hadits. Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ini 
menunjukkan bahwa shalat wustha adalah shalat Ashar, karena Allah 
pernah menyebutkannya secara khusus dan mencantumkan perintah 
untuk memeliharanya, kemudian setelah diyakini begitu, redaksinya 
dihapus, lalu timbul keraguan mengenai makna kata yang mengganti 
redaksi itu. Maka hendaknya menetapkan makna yang telah diyakini 
sebelumnya. Demikian yang berasal dari Rasulullah SAW tetang 
peringatan khusus untuk tidak meninggalkan perkara yang besar ini. 
Karena itu, Abdullah bin Umar meriwayatkan, bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda, 


RELA Wo) IG Abi 34 USG JAR M0 Yi CAN 

559. “Orang yang terlewatkan shalat Ashar, seolah-olah ia 
kehilangan keluarga dan hartanya.” (HR. Jama'ah) 

Ucapan perawi (Jalu ia mendiktekan kepadaku (peliharalah 
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semua shalat dan shalat wustha serta shalat Ashar), setelah 
mengemukakan hadits Aisyah, penulis Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan: Ini mengindikasikan bahwa shalat wustha adalah shalat 
Ashar, karena penyebutannya secara khusus dalam anjuran 
pemeliharaan menunjukkan penegasannya, adapun wawu di sini 
(yakni “dan”) adalah sebagai tambahan penegasan, sebagaimana 
dalam firman Allah (Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada 
Musa dan Harun Kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran (Os. 
Al Anbiyaa' (21): 48)), yakni arti “penerangan” dan “pengajaran” 
adalah sama maksudnya, hanya sebagai penegasan. Demikian juga 
dalam ayat (Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran 
keduanya). Dan Kami panggillah (OS. As-Shaffaat (37): 103-104), 
artinya: Kami panggillah (sama artinya dengan redaksi tanpa 
menyertakan kata “dan”). 

Pensyarah mengatakan: Atau bisa juga berarti untuk 
menyertakan sifat salah satunya kepada yang lainnya, seperti redaksi: 
Kepada raja diberikan penghormatan dan putra mahkota. Yakni, 
penghormatan itu diberikan kepada raja dan putra mahkota. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW pernah melaksanakan 
shalat Zhuhur pada waktu tengah hari, dan beliau belum pernah 
melaksanakan shalat yang terasa lebih berat oleh para sahabatnya 
daripada shalat tersebut. Lalu turunlah ayat “Peliharalah segala 
shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa.” (Os. Al Bagarah (2: 
238J) dst, pensyarah mengatakan: Kedua atsar ini dijadikan dalil oleh 
mereka yang berpendapat bahwa shalat wustha adalah shalat Zhuhur. 
Tentu anda sendiri mengerti, bahwa terasa beratnya shalat Zhuhur 
bagi para sahabat tidak memastikan ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan shalat Zhuhur, walau pun tampaknya (dari atsar ini), bahwa 
yang sesuai dengan konteksnya adalah shalat Zhuhur, dan yang seperti 
ini tidak kontradiktif dengan nash-nash shahih yang terdapat di dalam 
Ash-Shahihain dan lainnya yang berasal dari beberapa jalur. Penulis 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua atsar ini dijadikan dalil oleh 
mereka yang berpendapat agar menangguhkan pelaksanaan shalat 
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Zhuhur ketika cuaca sangat panas. 


Bab: Waktu Shalat Maghrib 
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560. Dari Salamah bin Al Akwa': Bahwasanya Rasulullah SAW 
pernah melaksanakan shalat Maghrib ketika matahari terbenam dan 
tenggelam menghilang. (HR. Jama'ah kecuali An-Nasa'1) 
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561. Dari Ugbah bin Amir, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Umatku masih teap dalam kebaikan —atau beliau mengatakan 
dalam fitrah'- selama mereka menangguhkan Maghrib hingga 
tampaknya bintang-bintang?” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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562. Dari Marwan bin Al Hakam, ia berkata, “Zaid bin Tsabit 
mengatakan kepadaku, “Mengapa engkau membaca surah-surah 
mufashshal yang pendek dalam shalat Maghrib, padahal engkau telah 
mendengar Rasulullah SAW di dalamnya membaca surah yang 
panjang?” (HR. Al Bukhari dan Ahmad) 





4 Maksudnya adalah sudah cukup gelap sehingga bintang pun tampak jelas. 
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563. Dalam riwayat An-Nasa'i ada tambahan: Dari Urwah: Thula ath- 
Thulayain adalah surah Al A'raaf. 
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An-Nasa'i juga meriwayatkan: Aku melihat Rasulullah SAW di 
dalamnya membaca thula ath-thulayain (alif laam miim shaad. Yakni 
surah Al A'raaf) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(ketika — matahari terbenam dan tenggelam menghilang) 
menunjukkan bahwa masuknya waktu maghrib adalah ketika 
tenggelamnya matahari, dan ini sudah merupakan ijma'. Juga 
menunjukkan disyariatkannya pelaksanaan shalat ketika telah masuk 
waktunya. 

Sabda beliau (Umatku masih teap dalam kebaikan —atau 
beliau mengatakan “dalam fitrah '- selama mereka menangguhkan 
Maghrib hingga — tampaknya bintang-bintang), — pensyarah 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan dianjurkannya bersegera 
melaksanakan shalat Maghrib dan makruh menangguhkannya hingga 
terbitnya bintang-bintang. Adapun golongan Rafidhah berpendapat 
sebaliknya, yaitu bahwa menangguhkan pelaksanaan shalat Maghrib 
hingga terbitnya bintang-bintang adalah mustahab. Namun hadits ini 
membantah pendapat tersebut. 

Ucapan perawi (Thula ath-Thulayain), dua surah panjang 
dimaksud adalah surah Al A'raaf dan surah Al An'aam. Al Hafizh 
mengatakan, “Telah terjadi kesamaan pendapat, bahwa penafsiran ath- 
thuulaa di sini adalah surah Al A'raaf. Pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan  dianjurkannya 
memanjangkan bacaan pada shalat Maghrib. Bacaan yang 
dicontohkan Nabi SAW sangat beragam, di antaranya: Di dalam 
riwayat Asy-Syaikhani disebutkan hadits Jubair bin Muth'am, 
bahwasanya ia mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
membaca surah Ath-Thuur dalam shalat Maghrib.” Ada juga riwayat 
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yang menyebutkan bahwa ketika shalat Maghrib beliau membaca 
surah Ash-Shaffaat, Haamim Ad-Dukhaan: surah Al A'laa, surah At- 
Tiin, Surah Al Mu'awidzatain (Al Falag dan An-Naas), surah Al 
Mursalaat, dan surah-surah yang pendek. Mengenai hal ini insya Allah 
akan dibahas pada kajian tentang bacaan surah di dalam shalat. 
Penulis mengemukakan hadits ini pada judul ini adalah sebagai dalil 
tentang lamanya waktu shalat Maghrib. Karena itulah ia mengatakan, 
“Telah dikemukakan keterangan tentang lebarnya waktu shalat 
Maghrib di dalam sejumlah hadits, yaitu hingga hilangnya mega 
merah.” 


Bab: Mendahulukan Makan Malam Bila Dihidangkan Daripada 
Memajukan Shalat Maghrib 
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564. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Jika 
makan malam telah terhidang, maka mulailah dengannya sebelum 
shalat Maghrib, dan janganlah kalian memajukan (sebelum) makan 
malam kalian.” (Muttafag “Alaih) 
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565. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Jika shalat telah 
diigamahkan lalu makan malam dihidangkan, maka mulailah dengan 
makan malam.” (Muttafag “Alaih) 


.. 
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566. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Bila 
makan malam seseorang di antara kalian telah disuguhkan, 
sementara shalat telah diigamahkan, maka mulailah dengan makan 


malam, dan janganlah tergesa-gesa sebelum engkau selesai makan. '” 
(Muttafag “Alaih) 
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567. Dalam riwayat Al Bukhari dan Abu Daud: “Adalah Ibnu Umar, 
bila makanan untuknya telah disuguhkan sementara shalat telah 
didirikan, maka ia tidak mendatangi mereka (yakni shalat 
berjama'ah) sebelum selesai makan, dan saat itu ia bisa mendengar 
bacaan imam.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits pertama 
menunjukkan wajibnya mendahulukan makan malam daripada shalat 
Maghrib bila makanan itu telah dihidangkan. Dua hadits lainnya 
menunjukkan wajibnya mendahulukan makan bila telah dihidangkan 
daripada shalat Maghrib dan lainnya, karena redaksinya bersifat 
umum sehingga mencakup juga yang lainnya. Al Hafizh mengatakan, 
“Sabda beliau (maka mulailah dengan makan malam), Jumhur 
mengartikan perintah ini sebagai sunnah, dan di antara mereka ada 
yang membatasinya, hanya bagi yang memerlukan makan.” An- 
Nawawi mengatakan, “Hadits-hadits ini mengindikasikan makruhnya 
shalat dengan terhidangnya makanan bagi yang hendak makan. 
Karena dengan memenuhi kebutuhan makan, bisa membantu 
sempurnanya kekhusyuan.” 


Bab: Bolehnya Melaksanakan Shalat Sunnah Dua Raka'at 
Sebelum Maghrib 
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568. Dari Anas, ia berkata, “Bila muadzin selesai mengumandangkan 
adzan, para sahabat Nabi SAW segera menghampiri pagar-pagar 
(masjid) sampai Rasulullah keluar menemui mereka sementara 
mereka masih seperti itu. Mereka melaksanakan shalat dua raka'at 


sebelum Maghrib. Dan tidak ada apa-apa antara adzan dan igamah. 
(dalam riwayat lain: kecuali sedikit)” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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569. Dalam lafazh lain: “Dulu di masa Rasulullah SAW, kami 
melaksanakan shalat dua raka'at setelah terbenamnya matahari 
sebelum pelaksanaan shalat Maghrib.” Lalu dikatakan kepadanya, 
“Apakah Rasulullah SAW pernah melakukannya?” Ia menjawab, 
“Beliau pernah melihat kami melakukannya, namun beliau tidak 
memerintahkan dan tidak pula melarang kami.” (UR. Muslim dan 
Abu Daud) 
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570. Dari Abdullah bin Mughafal, bahwasanya RasulidIah SAW 


bersabda, “Shalatlah kalian dua raka'at sebelum Maghrib.” Beliau 
bersabda lagi, “Shalatlah kalian dua raka'at sebelum Maghrib.” 
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Kemudian untuk ketiga kalinya beliau bersabda, “Bagi yang mau. 2 
Demikian ini karena beliau tidak suka bila hal itu dijadikan kebiasaan 
oleh orang-orang. (HR. Ahmad, Al Bukhari dan Abu Daud) 
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571. Dalam riwayat lain: “Antara dua adzan ada shalat. Antara dua 


adzan ada shalat” Kemudian pada kali yang ketiga beliau 
mengatakan, “Bagi yang mau.” (HR. Jama'ah) 
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872. Dari Abu Al Khair, ia berkata, “Aku mendatangi “Ugbah bin 
“Amir, lalu aku katakan, Tidakkah engkau heran terhadap Abu 
Tamim? Ia melaksanakan shalat dua raka'at sebelum shalat 
Maghrib!” “Ugbah menjawab, “Dulu kami melakukannya di masa 
Rasulullah SAW.' Aku berkata lagi, "Lalu apa yang menghalangimu 
sekarang? Ia menjawab, “Kesibukan.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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573. Dari Ubay bin Kab, ia berkata, “Rasulullah SAW basakan 


Wahai Bilal, berikan nafas (kesempatan) antara adzan dan 
igamahmu, (sekadar yang cukup bagi) orang yang makan untuk 
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menyelesaikan makannya dengan santai dan bagi orang yang wudhu 
untuk menyelesaikan keperluannya dengan santai.” (UR. Abdullah 
bin Ahmad di dalam Musnad ayahnya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Persetujuan 
Rasulullah SAW terhadap orang yang dilihatnya pada saat itu 
menunjukkan tidak makruhnya shalat pada waktu tersebut, apalagi 
shalat itu dilakukan oleh banyak sahabat. Jadi tentang shalat sunnah 
sebelum shalat Maghrib telah ditetapkan berdasarkan perbuatan, 
ucapan dan pesetujuan Rasulullah SAW. 

Ucapan perawi (Demikian ini karena beliau tidak suka bila 
hal itu dijadikan kebiasaan oleh orang-orang), Al Muhibb Ath- 
Thabari mengatakan, “Tidak ada riwayat yang menafikan 
mustahabnya shalat tersebut, karena tidak mungkin beliau 
memerintahkan sesuatu yang tidak mustahab. Bahkan hadits ini 
termasuk dalil yang menunjukkan mustahabnya shalat tersebut. 

Sabda beliau (Wahai Bilal, berikan nafas (kesempatan) 
antara adzan dan igamahmu ... dst.), pensyarah mengatakan: Hadits 
ini menunjukkan disyariatkannya memisahkan antara adzan dan 
igamah dan makruhnya menyambung adzan dengan igamah, karena 
hal ini bisa menghilangkan shalat jama'ah dari banyak orang yang 
ingin ikut berjama'ah, sebab, orang yang sedang makan atau sedang 
berwudhu ketika adzan, bila melanjutkan makannya atau wudhunya 
untuk shalat, maka ia akan tertinggal jama'ah atau sebagiannya yang 
dikarenakan oleh terburu-burunya igamah dan tidak adanya jarak 
antara adzan dengan igamah, lebih-lebih bila tempat tinggalnya jauh 
dari masjid. Maka sedikit menangguhkan igamah termasuk perbuatan 
baik dan ketakwaan yang dianjurkan. Penulis Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan, “Semua riwayat ini menunjukkan bahwa maghrib itu ada 
dua waktu, dan sunnahnya adalah memisahkan antara adzan dan 
igamahnya sekadar cukup untuk shalat dua raka'at.” Ibnu Baththal 
mengatakan, “Tidak ada batasan yang pasti antara mulai masuknya 
waktu shalat Maghrib dan berkumpulnya jama'ah untuk shalat.” 
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Bab: Penamaan Maghrib Lebih Utama Daripada Penamaan 
Dengan Isya 
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574. Dari Abdullah bin Mughaffal, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah kalian dikalahkan oleh orang-orang Arab dalam 
menamai shalat Maghrib kalian.” Abdullah mengatakan, “Orang- 
orang Arab mengatakan, bahwa itu adalah Isya.” (Muttafag “Alaih) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Orang-orang Arab mengatakan, bahwa itu adalah Isya), karena 


isya adalah sebutan untuk permulaan gelapnya malam. Pengertian 
hadits ini: Larangan menamai Maghrib dengan Isya. 


Bab: Waktu Shalat Isya dan Keutamaan Mengakhirkannya 
dengan Memperhatikan Kondisi Jama'ah Serta Berlakunya 
Waktu Isya Hingga Tengah Malam 
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575. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Mega merah 
adalah awan pancaran sinar merah. Bila mega merah telah hilang, 
wajiblah shalat (Isya).” (HR. Ad-Daraguthni) 
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576. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Pada suatu malam Rasulullah 
SAW mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya hingga larut malam, lalu 
Umar berseru, "Kaum wanita dan anak-anak sudah tidur.” Maka 
Rasulullah SAW keluar lalu bersabda, Tidak ada yang 
menantikannya kecuali kalian.” Saat itu “atamah (penundaan shalat 
Isya hingga malam sudah sangat gelap) belum pernah dilaksanakan 
kecuali di Madinah. Kemudian beliau bersabda, “Laksanakan shalat 


atamah (Isya) antara hilangnya mega merah hingga sepertiga 
malam.” (HR. An-Nasa'1) 
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577. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 


mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya yang akhir.” (HR. Ahmad, 
Muslim dan An-Nasa'1) 
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578. Dari Aisyah, ia berkata, “Mereka melaksanakan shalat “atamah 


(Isya) antara hilangnya mega merah hingga sepertiga malam.” 
(Dikeluarkan oleh Al Bukhari) 
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579. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Seandainya tidak akan menyulitkan umatku, niscaya aku perintahkan 
mereka mengakhirkan Isya hingga sepertiga malam, atau 
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setengahnya.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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580. Dari Jabir, ia perkara “Rasulullah SAW pernah melaksanakan 
shalat Zhuhur pada waktu tengah hari, shalat Ashar ketika matahari 
masih sangat terang, shalat Maghrib ketika matahari terbenam, 
shalat Isya kadang diakhirkan dan kadang dimajukan. Bila beliau 
melihat mereka (para jama'ah) telah berkumpul beliau memajukan, 
dan bila melihat mereka lambat, maka beliau mengakhirkan. Dan 
shalat Subuh mereka —atau Nabi SAW- laksanakan ketika hari masih 
gelap.” (Muttafag “Alaih) 
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581. Dari Aisyah, ia berkata, “Pada suatu melar Nabi SAW 
menangguhkan pelaksanaan shalat Isya hingga berlalunya mayoritas 
malam, sampai-sampai para penghuni masjid tertidur. Kemudian 
beliau keluar lalu melaksanakan shalat, lalu beliau bersabda, 'Ini 
sungguh waktunya, seandainya saja tidak memberatkan umatku.” 
(HR. Muslim dan An-Nasa'i) 
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582. Dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW pernah mengakhirkan shalat 
Isya hingga tengah malam, lalu beliau melaksanakan shalat, 
kemudian bersabda, “Orang-orang sudah shalat dan tidur, sedangkan 
kalian (tetap) di dalam shalat selama kalian menantikannya.' -Anas 


berkata- Seolah-olah aku melihat kilauan cincin beliau pada malam 
itu.” (Muttafag “Alaih) 
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583. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Kami pernah menanti Rasulullah 
SAW pada suatu malam untuk melaksanakan shalat Isya hingga 
berlalu sekitar setengah malam. Lalu beliau datang kemudian shalat 
mengimami kami, setelah itu beliau bersabda, “Duduklah di tempat 
duduk kalian, karena orang-orang sudah menempati tempat tidur 
mereka, sedangkan kalian masih tetap di dalam shalat sejak kalian 
menantikannya. Seandainya bukan karena kelemahan orang yang 
lemah, sakitnya orang yang sakit dan perlunya orang yang punya 
hajat, niscaya aku mengakhirkan shalat ini hingga tengah malam.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Sabda beliau (Mega merah adalah awan pancaran sinar 
merah. Bila mega merah telah hilang, wajiblah shalat (Isya)), 
penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Ini menunjukkan 
wajibnya pelaksanaan shalat di awal waktunya.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
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menunjukkan benarnya pendapat yang mengatakan bahwa mega 
merah itu adalah pancaran sinar merah (setelah terbenamnya 
matahari), dan dimulainya waktu shalat Isya adalah semenjak sirnanya 
rona merah itu. 

Ucapan perawi (A 'fama), yakni memasuki waktu “atamah 
(shalat Isya), artinya adalah mengakhirkannya. Secara etimologis, 
'atamah berarti masuk waktu malam yang jauh dari permulaan 
malam. Adapun maksudnya di sini adalah shalat Isya. Disebut 
'atamah, karena shalat Isya ini dilakukan pada waktu tersebut. Hadits 
ini menunjukkan dianjurkannya mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya 
dari awal waktunya. 

Ucapan perawi (shalat Isya kadang diakhirkan dan kadang 
dimajukan. Bila beliau melihat mereka (para jama'ah) telah 
berkumpul beliau memajukan, dan bila melihat mereka lambat, 
maka beliau mengakhirkan), hadits ini menunjukkan disyariatkannya 
memperhatikan kondisi para makmum dan bersegera melaksanaan 
shalat begitu jama'ah sudah berkumpul. 

Sabda beliau (Seandainya bukan karena kelemahan orang 
yang lemah, sakitnya orang yang sakit dan perlunya orang yang 
punya hajat, niscaya aku mengakhirkan shalat ini hingga tengah 
malam), penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Ada keterangan 
yang valid dari Nabi SAW tentang mengakhirkan shalat Isya hingga 
tengah malam, baik itu berupa ucapan beliau maupun perbuatan. Ini 
menegaskan tambahan keterangan tentang mengakhirkan hingga 
sepertiga malam, sedang mengambil yang lebih adalah lebih utama.” 
Pensyarah mengatakan, “Itulah pendapat yang benar.” 


Bab: Makruhnya Tidur Sebelum Isya dan Mengobrol Setelahnya 
Kecuali untuk Kemaslahatan 
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584. Dari Abu Barzah Al Aslami, bahwasanya Nabi SAW 
menganjurkan untuk mengakhirkan shalat Isya yang biasa mereka 
sebut “atamah. Beliau tidak menyukai tidur sebelumnya dan tidak juga 
mengobrol setelahnya. (HR. Jama'ah) 
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585. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang kami 
mengobrol setelah Isya.” (HR. Ibnu Majah) 
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586. Dari Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW mengobrol di tempat 
Abu Bakar tadi malam, demikianlah bila mengenai perkara kaum 


muslimin, dan aku turut serta bersamanya.” (HR. Ahmad dan At- 
Tirmidzi) 
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587. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada suatu malam aku menginap 

di rumah Maimunah karena saat itu Rasulullah SAW sedang di 

rumahnya, agar aku bisa melihat bagaimana shalatnya Rasulullah 

SAW. Kemudian Nabi SAW berbincang-bincang sesaat dengan 

keluarganya, lalu beliau tidur.” Selanjutnya dituturkan lanjutan hadits 
ini. (HR. Muslim) 

Ucapan perawi (Beliau tidak menyukai tidur sebelumnya dan 

tidak juga mengobrol setelahnya), At-Tirmidzi mengatakan, 
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“Mayoritas ahli ilmu memakruhkan tidur sebelum shalat Isya, namun 
sebagian mereka menyatakan adanya rukhshah. Sebagian mereka 
mengatakan, “Mayoritas haditsnya menunjukkan makruh.” Dan 
sebagian lainnya mengecualikan tidur sebelum Isya pada bulan 
Ramadhan. Ibnu Al “Arabi mengatakan, “Alasan makruhnya tidur 
sebelum shalat Isya adalah agar tidak ketiduran sehingga terlewatkan 
waktunya atau terlewatkan waktu utamanya yang dianjurkan. Atau 
dikecualikan untuk tidur terlebih dahulu agar dapat mengikuti shalat 
“atamah (shalat Isya yang ditangguhkan).” 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW melarang kami mengobrol 
setelah Isya), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan makruhnya mengobrol setelah Isya. At-Tirmidzi 
mengatakan, “Para ahli ilmu dari kalangan sahabat, tabi'in dan 
generasi setelah mereka berbeda pendapat mengenai mengobrol 
setelah shalat Isya. Sebagian mereka menganggapnya makruh dan 
sebagian lainnya mengecualikan obrolan tentang keilmuan atau hal- 
hal yang perlu dibicarakan. dan mayoritas hadits menunjukkan adanya 
rukhshah ini.” An-Nawawi mengatakan, “Para ulama telah sepakat 
makruhnya mengobrol setelah shalat Isya kecuali untuk kebaikan.” 
Ada yang mengatakan, bahwa alasan makruhnya itu karena 
dikhawatirkan nantinya ketiduran (karena tidurnya terlambat) 
sehingga tidak bangun ketika dilaksanakannya shalat Subuh 
berjama'ah, atau tidak dapat melaksanakannya pada waktu yang 
utama dan waktu pilihan serta tidak dapat melaksanakan wirid lain 
yang berupa shalat atau membaca Al Our'an bagi yang telah terbiasa. 
Dan setidaknya, hal itu untuk mengindarkan rasa malas di siang 
harinya nanti untuk melaksanakan berbagai hak dan ketaatan. 


Bab: Penamaan Isya dengan “Atamah 
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588. Dari Malik, dari Sami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya manusia 
mengetahui pahala yang terdapat pada adzan dan shaf pertama 
(shalat) kemudian mereka tidak bisa mendapatkannya kecuali harus 
mengikuti undian, niscaya mereka akan mengikuti undian itu. 
Seandainya mereka mengetahui pahala yang terdapat di dalam 
bersegera (mendatangi tempat shalat), niscaya mereka akan cepat- 
cepat mendatanginya. Dan seandainya mereka mengetahui pahala 
yang terdapat di dalam shalat Isya dan subuh (berjama'ah), niscaya 
mereka akan mendatanginya walaupun dengan merangkak.” 
(Muttafag “Alaih) 

Ahmad menambahkan dalam riwayatnya dari Abdurrazag: 
“Lalu aku katakan kepada Malik, “Apa engkau tidak suka mengatakan 
'atamah?' Ia menjawab, “Begitulah yang dikatakan oleh orang yang 
menceritakannya kepadaku.” 
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589. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian dikalahkan oleh orang-orang dalam 
menamai shalat kalian. Ketahuilah bahwa itu adalah Isya, sedangkan 


mereka menamainya 'atamah karena memerah susu unta.” (HR. 
Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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890. Dalam riwayat Muslim: “Janganlah kalian dikalahkan oleh 
orang-orang Arab dalam menamai shalat Isya kalian, karena itu di 
dalam Kitabullah adalah Isya, sedangkan mereka menamainya 
'atamah karena memerah susu unta.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Seandainya manusia mengetahui pahala yang terdapat pada adzan 
dan shaf pertama), yakni tambahan keutamaan dan banyaknya 
pahala. (niscaya mereka akan mendatanginya), yakni mendatangi 
untuk melaksanakannya secara berjama'ah. (walaupun dengan 
merangkak), yakni sekalipun mereka terhalangai untuk berjalan dan 
hanya bisa menempuhnya dengan cara merangkak seperti anak kecil. 
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan hadits Abu Darda: “Walaupun 
mereka merangkak pada sikut dan lutut.” Hadits ini menunjukkan 
dianjurkannya melaksanakan adzan dan berada di shaf pertama shalat 
serta bersegera mendatangi shalat jama'ah Isya dan Subuh. Hadits ini 
juga menunjukkan bolehnya menamai shalat Isya dengan 'atamah. 
An-Nawawi dan lainnya mengatakan, “Jawaban tentang hadits Abu 
Hurairah dari dua sisi: Pertama, digunakan sebagai dalil yang 
menunjukkan bolehnya menamai shalat Isya dengan “atamah, dan 
bahwa larangan menamai shalat Isya dengan “atamah itu hanya 
makruh, bukan haram. Kedua, bahwa kemungkinannya beliau 
menamainya dengan 'atamah ketika berbicara dengan orang yang 
tidak mengerti Isya, sehingga beliau menyampaikan dengan istilah 
yang difahaminya. Atau beliau menggunakan sebutan “atamah itu 
karena lebih dikenal oleh orang-orang Arab saat itu.” Al Hafizh 
mengatakan, “Pengertiannya bahwa penamaan 'atamah itu 
dibolehkan, namun karena banyak yang menyebutkan seperti itu, 
maka hal itu dilarang agar kebiasaan jahiliyah itu tidak mengalahkan 
sunnah Islam. Namun demikian penamaan dengan “atamah tidak 
haram.” 
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Bab: Waktu Shalat Subuh, Serta Keterangan Tentang Waktu 
Masih Gelap dan Sudah Agak Terang 


Keterangan tentang waktunya telah dikemukakan pada 
beberapa hadits sebelum ini 
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591. Dari Aisyah, ia berkata, “Para wanita mukminah biasa ikut 
shalat Subuh bersama Nabi SAW dengan menutupi seluruh tubuh 
dengan kain mereka. Kemudian mereka kembali ke rumah masing- 
masing begitu selesai shalat sehingga tidak ada orang yang 
mengenali mereka karena masih gelap.” (HR. Jama'ah) 
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592. Dalam riwayat Al Bukhari: “(sehingga) mereka tidak saling 
mengenali.” 
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593. Dari Abu Mas'ud Al Anshari, bahwasanya Rasulullah SAW 
pernah melaksanakan shalat Subuh ketika masih gelap, kemudian 
pernah juga shalat ketika mentari sudah menguning. Selanjutnya, 
shalat beliau setelah itu dilaksanakan setelah lewatnya gelap akhir 
malam hingga beliau wafat. Beliau tidak pernah lagi melaksanakan 
ketika matahari sudah menguning.” (HR. Abu Daud) 
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594. Dari Anas, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Kami pernah sahur 
bersama Rasulullah SAW, kemudian kami melaksanakan shalat 
(Subuh).” Aku katakan, “Berapa lama antara keduanya?” Ia 
menjawab, “Sekitar lima puluh ayat.” (Muttafag “Alaih) 
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595. Dari Rafi' bin Khadij, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tangguhkan Subuh, karena itu lebih besar pahalanya.” (HR. Imam 
yang lima. At-Tirmidzi mengatakan, “Ini hadits hasan shahih.”) 
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596. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat di luar waktunya kecuali dua 
shalat: Ketika beliau menjamak Maghrib dengan Isya di Muzdalifah, 


dan hari itu beliau shalat Subuh sebelum waktu yang biasanya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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: Yakni hingga memancarnya cahaya pagi. 


Yakni beliau melaksanakan shalat Maghrib dan Isya pada waktu Isya ketika di 
Muzdalifah, dan melaksanakan shalat Subuh sebelum waktu yang biasanya, 
namun telah terbit fajar (yakni setelah memasuki waktu Subuh). 
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597. Dalam riwayat Muslim: “Sebelum waktu yang biasanya di akhir 
malam.” 
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598. Dalam riwayat Ahmad dan Al Bukhari yang bersumber dari 
Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, “Aku keluar bersama Abdullah, 
lalu kami sampai di Muzdalifah. Ia pun melaksanakan dua shalat, 
masing-masing shalat dengan adzan dan igamah. Ia juga sempat 
makan malam di antara kedua waktu tersebut. Kemudian shalat lagi 
ketika fajar telah terbit —ada yang mengatakan waktu fajar terbit, dan 
ada juga yang mengatakan sebelum terbit- kemudian berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, “Sesungguhnya 
kedua shalat ini dialihkan waktunya di tempat ini.” Yaitu Maghrib dan 
Isya. Dan orang-orang belum sampai di Muzdalifah kecuali setelah 
malam (waktu akhir shalat Isya), dan shalat Subuh pada waktu 
tersebut.” 
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599. Dari Abu Ar-Rafi', ia berkata, “Ketika aku bersama Ibnu Umar, 
aku katakan kepadanya, “Tadi aku shalat bersamamu, setelah selesai 
aku menoleh namun tidak dapat melihat wajah teman dudukku, 
kemudian, apakah kadang shalat Subuh ditangguhkan hingga cahaya 
pagi terbit dan agak terang?" Ia pun berkata, Begitu juga aku 
melihat Rasulullah SAW shalat, dan aku ingin melakukannya 


sebagaimana aku melihat Rasulullah SAW melakukannya.” (HR. 
Ahmad) 
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600. Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengutusku ke Yaman, lalu beliau bersabda, Wahai Mu'adz, pada 
musim panas maka laksanakanlah shalat Subuh di pengujung malam 
dan panjangkanlah bacaan sekadar yang disanggupi orang-orang 
tapi jangan sampai engkau membuat mereka bosan. Sedangkan pada 
musim dingin laksanakanlah shalat Subuh ketika cahaya pagi telah 
terbit menguning, karena malamnya pendek, sementara orang-orang 
masih tidur, maka tangguhkanlah sehingga mereka bisa mengikuti.” 
(HR. Al Husain bin Mas'ud Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah. 
Dikeluarkan juga oleh Bagi bin Mukhallad di dalam Musnadnya) 
Ucapan Aisyah (sehingga tidak ada orang yang mengenali 
mereka karena masih gelap), pensyarah Rahimahullah Ta 'ala 
mengatakan: Tidak ada kontradiksi antara hadits ini dengan hadits 
Abu Barzah yang menyebutkan bahwa setelah shalat Subuh seseorang 
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bisa mengenali orang di sampingnya, karena hadits Aisyah ini 
menceritakan tentang para wanita yang menyelimuti dirinya dengan 
kain besar sehingga tidak dapat dikenali dari kejauhan, sedangkan 
hadits Abu Barzah adalah melihat orang yang duduk di sebelahnya 
(jaraknya dekat). Hadits ini menunjukkan dianjurkannya bersegera 
menuju pelaksanaan shalat Subuh di awal waktunya. Adapun sabda 
beliau (Tangguhkan Subuh, karena itu lebih besar pahalanya), Asy- 
Syafa'i dan lainnya memaknainya, bahwa maksudnya adalah hingga 
fajar benar-benar telah terbit sempurna. Sedangkan Ath-Thahawi 
memaknainya dengan memanjangkan bacaan hingga ketika selesai 
shalat, cahaya pagi sudah mengunging. 

Ucapan perawi (Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat di luar waktunya kecuali dua shalat), 
pensyarah mengatakan: Hadits ini dijadikan dalil oleh mereka yang 
berpendapat dianjurkannya menangguhkan shalat Subuh hingga sinar 
pagi menguning, karena ucapan perawi (di luar waktunya) telah 
dijelaskan dalam riwayat Muslim, bahwa maksudnya adalah ketika 
masih gelap, Al Hafizih mengatakan, “Hadits Ibnu Mas'ud 
diperkirakan bahwa maknanya adalah memulai pelaksanaan shalat 
Subuh bersamaan dengan terbitnya fajar, tanpa ditangguhkan sedikit 
pun, bukan berarti dilaksanakan sebelum terbitnya fajar.” 

Sabda beliau (Wahai Mu'ad:, pada musim panas maka 
laksanakanlah shalat Subuh di pengujung malam dan 
panjangkanlah bacaan sekadar yang disanggupi orang-orang tapi 
Jangan sampai engkau membuat mereka bosan. Sedangkan pada 
musim dingin laksanakanlah shalat Subuh ketika cahaya pagi telah 
terbit menguning, karena malamnya pendek, sementara orang- 
orang masih tidur, maka tangguhkanlah sehingga mereka bisa 
mengikuti), pensyarah mengatakan: Ini menunjukkan perbedaan 
anjuran pelaksanaan shalat Subuh pada musim panas dan pada musim 
dingin, yaitu dilakukan pada waktu pagi yang masih gelap (yakni 
penghabisan malam) dan pada waktu cahaya pagi sudah memancar 
dengan alasan tersebut. Namun demikian hal ini tidak terbentangan 
dengan hadits-hadits yang menganjurkan pelaksanaan shalat Subuh 
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pada waktu masih gelap. 


Bab: Keterangan Bahwa yang Mendapatkan Sebagian Shalat 
Pada Waktunya Maka Ia Harus Menyempurnakannya dan 
Wajibnya Memelihara Shalat Pada Waktunya 
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601. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at dari shalat Subuh 
sebelum terbitnya matahari maka ia telah mendapatkan Subuh. Dan 
barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at dari shalat Ashar 


sebelum terbenamnya matahari maka ia telah mendapatkan Ashar.” 
(HR. Jama'ah) 
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602. Dalam riwayat Al Bukhari: “Apabila seseorang di antara kalian 
mendapatkan satu sujud dari shalat Ashar sebelum terbenamnya 
matahari, maka hendaklah ia menyempurnakan shalatnya. Dan bila ia 


mendapatkan satu sujud dari shalat Subuh sebelum terbitnya 
matahari, maka hendaklah ia menyempurnakan shalatnya.” 
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603. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mendapatkan satu sujud dari shalat Ashar 
sebelum terbenamnya matahari, atau dari shalat Subuh sebelum 
terbitnya matahari, maka ia telah mendapatkannya.” (HR. Ahmad, 
Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) Maksud sujud di sini adalah 
rakaat. 
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604. Dari Abu Dzar, ia berkata, “Rasulullah SAW berkata, 
Bagaimana bila engkau dipimpin oleh para pemimpin yang 
mematikan (menunda) shalat atau mengakhirkan shalat hingga keluar 
dari waktunya?” Aku balik bertanya, “Apa yang engkau perintahkan 
kepadaku?” Beliau menjawab, “Laksanakanlah shalat pada waktunya. 


Kemudian bila engkau mendapatkannya bersama mereka, maka 
shalatlah, karena itu sebagai sunnah bagimu.” 
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605. Dalam riwayat lain: “Jika shalat telah diigamahkan —sementara 
engkau sedang di masjid- maka shalatlah.” 
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606. Dalam riwayat lainnya: Jika engkau mendapati shalat bersama 


mereka, maka shalatlah, dan jangan engkau katakan, “Aku sudah 
shalat, maka aku tidak shalat lagi”” (HR. Ahmad, Muslim dan An- 
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607. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Akan ada setelahku para pemimpin atas kalian yang disibukkan oleh 
berbagai perkara sehingga melalaikan shalat dari waktunya. Karena 
itu, shalatlah kalian pada waktunya.” Lalu seorang laki-laki berkata, 
Wahai Rasulullah, apa boleh aku shalat bersama mereka?” Beliau 
menjawab, “Ya. Jika engkau mau.” (HR. Abu Daud dan Ahmad 
seperti itu) 
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608. Dalam lafazh lain: “dan jadikanlah shalat kalian bersama 
mereka sebagai sunnah.” 

Sabda beliau (Barangsiapa yang mendapatkan satu raka'at 
dari shalat Subuh sebelum terbitnya matahari maka ia telah 
mendapatkan Subuh ... al hadits), dalam riwayat An-Nasa'i: “maka 
ia telah mendapatkan shalat semuanya, hanya ia menggadha apa 
yang terlewatkan” Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: 
Pengertian hadits ini, bahwa orang yang mendapatkan kurang dari satu 
raka'at pada waktunya, berarti ia tidak mendapatkan shalat tersebut, 
sehingga shalat itu statusnya sebagai gadha. Demikian ini pendapat 
Jumhur. An-Nawawi mengatakan, “Para ulama telah sepakat, bahwa 
tidak boleh membiasakan diri terlambat melasanakan shalat dari 
waktunya.” Telah kami kemukakan tentang pengecualian waktunya 
dalam kondisi darurat. 

Sabda beliau (yang mematikan (menunda) shalat) yakni 
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menangguhkan pelaksanaannya sehingga menjadi seperti mayat yang 
telah keluar ruhnya. Yang diaksud dengan menangguhkannya adalah 
menangguhkan hingga keluar dari waktunya yang terpilih, bukan dari 
semua waktunya, karena khabar yang dinukil dari para penguasa baik 
yang dahulu maupun yang kemudian, bahwa yang terjadi adalah 
menangguhkan di sini adalah menangguhkannya dari waktu yang 
terpilih, dan tidak ada seorang pun dari mereka yang menangguhkan 
dari semua waktunya. Oleh karena itu, keterangan ini harus dimaknai 
sesuai dengan realitanya. Hadits ini menunjukkan disyariatkan shalat 
pada waktunya dan meninggalkan mengikuti para pemimpin bila 
mereka menangguhkannya dari awal waktunya, sehingga si makmum 
shalat sendirian (pada waktunya), kemudian shalat lagi bersama 
pemimpinnya (yang menangguhkan), sehingga dengan begitu ia telah 
memadukan antara keutamaan shalat di awal waktu dan taat pada 
pemimpin. 

Sabda beliau (karena itu sebagai sunnah bagimu), ini 
pernyataan bahwa shalat yang pertama adalah shalat fardhu (yang 
dilakukan di awal waktunya), sedangkan yang dilakukan kemudian 
(bersama pemimpinnya) adalah sebagai shalat sunnah. 

Sabda beliau (Akan ada setelahku para pemimpin atas kalian 
yang disibukkan oleh berbagai perkara sehingga melalaikan shalat 
dari waktunya), penulis mengatakan, “Ini sebagai dalil bagi orang 
yang berpandangan bahwa shalat yang diulang statusnya sebagai 
shalat sunnah. Juga sebagai dalil bagi yang tidak menganggap 
kafirnya orang yang meninggalkan shalat, dan bagi orang yang 
berpandangan sahnya orang fasik menjadi imam.” Pada dasarnya, 
orang yang shalatnya sah, maka sah juga untuk mengimami orang 
lain. 


Bab: Menggadha Shalat yang Terlewat 
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609. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang lupa akan suatu shalat, maka hendaklah ia 
melaksanakannya ketika teringat. Tidak ada kaffarahnya (tebusannya) 
kecuali itu.” (Muttafag “Alaih) 
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610. Dalam riwayat Muslim: “Jika seseorang di antara kalian tertidur 
(sehinga melewatkan) shalat, atau terlupakan padanya, maka 


hendaklah ia melaksanakannya ketika teringat, karena Allah “Azza wa 


Jalla telah berfirman, “Dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. 
(Os. Thaaha (20): 14).” 
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6li. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang lupa akan suatu shalat, maka hendaklah ia 
melaksanakannya ketika teringat, karena Allah Ta'ala telah 


berfirman, “Dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku.” (Os. Thaaha 
(20): 141.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 
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612. Dari Abu Oatadah, ia berkata, “Mereka (para sahabat) 


menceritakan kepada Nabi SAW tentang tidur mereka (sehingga 
melewatkan) shalat, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya tidak ada 
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kesembronoan (kelalaian) dalam tidur, karena kesembronoan itu 
hanya ada ketika jaga. Karena itu, bila seseorang di antara kalian 
lupa akan suatu shalat atau tertidur (sehingga melewatkannya), maka 
hendaklah ia melaksanakannya ketika teringat.” (HR. An-Nasa'i dan 
At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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613. Dari Abu Oatadah —ketika mengisahkan tentang tidur mereka 
hingga melewatkan shalat Subuh-, ia berkata, “Kemudian Bilal 
mengumandangan seruan shalat, lalu Rasulullah SAW shalat dua 
raka 'at, kemudian melaksanakan shalat Subuh. Selanjutnya beliau 
melakukan yang biasa beliau lakukan sehari-hari.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 
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614. Dari Imran bin Hushain, ia berkata, “Kami berakntak pada 


malam hari bersama Nabi SAW, setelah lewat akhir malam kami 
berhenti dan turun untuk tidur dan kami tidak terbangun hingga 
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akhirnya kami terjaga karena panasnya sinar matahari. Lalu seorang 
laki-laki di antara kami berdiri sambil keheranan mencari air untuk 
bersuci. Lalu Nabi SAW memerintahkan mereka agar tenang, 
kemudian kami menaiki kendaraan lalu berjalan lagi hingga ketika 
matahari sudah meninggi baru berwudhu. Kemudian beliau 
memerintahkan Bilal menyerukan adzan, lalu beliau shalat dua 
raka'at sebelum shalat Subuh, kemudian diigamahkan lalu kami pun 
shalat: Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apa perlu kita 
mengulanginya besok pada waktunya? Beliau menjawab, “Apakah 
Tuhan kalian Yang Maha Tinggi melarang kalian riba lalu 
menerimanya dari kalian?” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan wajibnya melaksanakan shalat bila terlewat karena 
ketiduran ataupun lupa, dan ini merupakan ijma' (kesepakatan para 
ulama). Setelah mengemukakan hadits Abu Hurairah penulis 
mengatakan, “Hadits ini menunjukkan, bahwa shalat yang terlewat itu 
wajib langsung digadha, dan ini boleh dilakukan pada semua waktu, 
baik pada waktu terlarang maupun lainnya. Orang yang meninggal 
yang mempunyai hutang shalat, maka tidak boleh digadhakan dan 
tidak ada tebusan dengan memberikan makanan (kepada orang 
miskin), hal ini berdasarkan sabda Nabi SAW, “Tidak ada kaffarahnya 
(tebusannya) kecuali itu." Hadits ini juga menunjukkan bahwa apa 
yang ditetapkan bagi orang-orang yang sebelum kita, berlaku pula 
bagi kita selama tidak ada keterangan yang menghapusnya.” 

Sabda beliau (Sesungguhnya tidak ada kesembronoan 
(kelalaian) dalam tidur, karena kesembronoan itu hanya ada ketika 
jaga), hadits ini menunjukkan bahwa orang yang sedang tidur itu tidak 
dibebani tugas syariat ketika sedang dalam tidurnya, ini ijjma' kaum 
muslimin. Dan hal ini tidak kontradiktif dengan keharusan 
bertanggung jawab atas apa yang dirusaknya dan mempertanggung 
jawabkan kejahatannya, karena itu termasuk hukum-hukum pidana 
bukan tugas syariat. Hukum-hukum pidana tetap berlaku pada orang 
tidur, anak kecil dan orang gila. Demikian menurut kesepakatan 
ulama. 
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Ucapan perawi (Kemudian Bilal mengumandangan seruan 
shalat, lalu Rasulullah SAW shalat dua raka'at, kemudian 
melaksanakan shalat Subuh. Selanjutnya beliau melakukan yang 
biasa beliau lakukan sehari-hari), ini menunjukkan dianjurkannya 
adzan untuk shalat yang terlewat dan dianjurkan menggadha shalat 
sunnah rawatib. Hadits ini juga mengisyaratkan cara menggadha 
shalat yang terlewat, yaitu dilaksanakan sebagaimana biasa, sehingga 
untuk shalat Subuh bacaannya nyaring sebagaimana biasanya, 
walaupun sudah terbit matahari. Karena itulah penulis mengatakan, 
“Hadits ini menunjukkan dinyaringkannya bacaan shalat Subuh 
walaupun dilakukan siang hari.” 

Ucapan perawi (Kami berangkat pada malam hari bersama 
Nabi SAW ... al hadits), penulis mengatakan, “Ini menunjukkan: 
Bahwa disunnahkan adzan, igamah dan berjama'ah untuk 
melaksanakan shalat yang terlewat, Bahwa kedua adzan dan igamah 
itu disyariatkan di dalam perjalanan (safar): Dan bahwa sunnah- 
sunnah rawatib juga bisa digadha.” 
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615. Dari Jabir bin Abdullah: Ketika perang Khandag, Umar datang 
setelah terbenamnya matahari, maka ia pun memaki kaum kuffar 
Ouraisy, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, hampir saja aku tidak 
shalat Ashar hingga matahari hampir terbenam.” Maka Nabi SAW 
bersabda, “Demi Allah, aku malah belum shalat.” Lalu beliau wudhu, 
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dan kami pun wudhu, kemudian beliau shalat Ashar setelah 
terbenamnya matahari. Setelah itu beliau shalat Maghrib. (Muttafag 
“Alaih) 


KS AAN 3 SAT Hp Cb IU Ae AP 
Aa Gain & Ne Ne ka Na an - " 2 na 
IE da PS Sip la LAS JI Ga coy ea 


OB MI ES P e3 IS SE nga 
An eh ae US GL jae Un ab 0 ee 
aan Gabe Bi j3 Uh Jai MAP 
8 & Ja at 35 S3 J8 abis KM LA BEA 


(Da Sh 
616. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Ketika perang khandag, kami 
tertahan untuk melaksanakan shalat, bahkan hingga setelah Maghrib 
dan malam pun telah menyelimuti cukup lama, barulah kami 
terhindar. Itulah firman Allah “Azza wa Jalla “Dan Allah 
menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. Dan adalah 
Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. ' (Os. Al Ahzaab (33): 25) Lalu 
Rasulullah SAW memanggil Bilal, kemudian shalat Zhuhur pun 
dilaksanakan, beliau pun  membaguskan pelaksanaannya 
sebagaimana biasa ketika beliau melaksanakan pada waktunya. 
Kemudian beliau memerintahkannya (adzan lagi), lalu shalat Ashar 
pun didirikan, beliau pun membaguskan — pelaksanaannya 
sebagaimana biasa ketika beliau melaksanakan pada waktunya. 
Kemudian beliau memerintahkannya (adzan lagi), lalu shalat 
Maghrib pun didirikan, beliau pun melaksanakan sseperti itu. Itu 
terjadi sebelum Allah “Azza wa Jalla menurunkan ayat tentang shalat 
khauf, “Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah 
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sambil berjalan atau berkendaraan.” (Os. Al Bagarah (2): 239).” (HR. 
Ahmad dan An-Nasa'i, namun ia tidak menyebutkan Maghrib) 

Ucapan perawi (“hampir saja aku tidak shalat Ashar hingga 
matahari hampir terbenam.” Maka Nabi SAW bersabda, “Demi 
Allah, aku malah belum shalat.”) Hadits ini menunjukkan wajibnya 
menggadha shalat yang terlewat karena udzur kesibukan menghadapi 
peperangan. Ada perbedaan pendapat mengenai sebab Nabi SAW dan 
para sahabatnya melewatkan shalat tersebut. Ada yang mengatakan, 
bahwa mereka melewatkannya karena lupa. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa mereka sangat sibuk sehingga tidak sempat. 
Menurut Al Hafizh, pendapat kedua lebih mengena. Hadits ini sebagai 
dalil wajibnya mengurutkan pelaksanaan shalat yang terlewat sesuai 
dengan urutan biasanya. Hadits Abu Sa'id menunjukkan wajibnya 
menggadha shalat yang terlewat karena udzur kesibukan menghadapi 
peperangan orang kafir atau lainnya, namun ini terjadi sebelum 
disyariatkannya shalat khauf, sebagaimana yang diungkapkan di akhir 
hadits. Setelah disyariatkannya shalat khauf, maka orang yang 
tertahan karena memerangi musuh, ia tetap harus melaksanakannya. 
Jumhur berpendapat bahwa hukum ini dihapus dengan shalat khauf. 
Hadits ini juga menunjukkan dianjurkannya menggadha shalat yang 
terlewat secara berjama'ah. Al-Laits tidak sependapat, namun hadits 
ini membantahnya. 

Penulis Rahimahullah mengatakan, “Hadits ini menunjukkan: 
Keharusan pelaksanaan shalat yang terlewat, Bila shalat siang digadha 
pada malam hari, maka tidak dinyaringkan bacaannya: Penundaan 
shalat pada saat perang Khandag, hukumnya telah dihapus dengan 
shalat khauf.” 


BAB-BAB ADZAN 


Bab: Pensyariatan dan Keutamaan Adzan 
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617. Dari Abu Darda, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah ada tiga orang yang tidak adzan dan tidak 
didirikan shalat (berjama'ah) padanya kecuali syetan akan 
menguasai mereka.” (HR. Ahmad) 


o- 3- 


233 PAN San SI de BD aa la 
i 1 #5 .. 5 €, "a 8 Ma agama 
(Ae Gn) SN Sh SAS 


618. Dari Malik bin Al Huwarits, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Jika telah datang waktu shalat, hendaklah salah seorang di antara 
kalian mengumandangkan adzan dan hendaklah orang yang paling 
fua di antara kamu mengimami kalian.” (Muttafag “Alaih) 
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619. Dari Mu'awiyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Para 
tukang adzan itu merupakan orang yang paling panjang lehernya 
pada hari kiamat.” (HR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) 
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620. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Imam itu penanggung jawab, sementara muadzdzin adalah orang 
kepercayaan. Ya Allah berilah petunjuk kepada para imam dan 
ampunilah para muadzin.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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621. Dari “Ugbah bin “Amir, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tuhanmu “Azza wa Jalla kagum terhadap 
penggembala kambing di puncak bukit, ia mengumandangkan adzan 
untuk shalat, dan ia pun shalat. Maka Allah “Azza wa Jalla berfirman, 
“Lihatlah hamba-Ku ini, ia adzan dan mendirikan shalat karena takut 
kepada-Ku. Sungguh Aku telah mengampuni hamba-Ku dan 
memasukkannya ke dalam surga.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An- 
Nasa'i) 

Sabda beliau (Tidaklah ada tiga orang yang tidak adzan dan 
tidak didirikan shalat (berjama'ah) padanya kecuali syetan akan 
menguasai mereka), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: 
Hadits ini sebagai dalil wajibnya adzan dan igamah, karena 
meninggalkannya bisa mengakibatkan dikuasai oleh syetan, dan itu 
harus dijauhi. 

Sabda beliau (Imam itu penanggung jawab), pensyarah 
mengatakan: Maksudnya adalah penanggung jawab terhadap bacaan 
dan dzikir-dzikir di dalam shalat. 

Sabda beliau (sementara muadzdzin adalah orang 
kepercayaan), ada yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah orang 
yang dipercaya mengenai waktu-waktu shalat. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah yang dipercaya terhadap 
kehormatan manusia, karena ia sering berada di tempat-tempat yang 
tinggi. 

Sabda beliau (Tuhanmu “Azza wa Jalla kagum terhadap 
penggembala kambing di puncak bukit, ia mengumandangkan 
adzan untuk shalat, dan ia pun shalat). Pensyarah mengatakan, 
“Hadits ini menunjukkan disyariatkannya adzan bagi yang sendirian.” 
Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Ini menunjukkan 
disunnahkannya adzan bagi yang sendirian, walaupun tidak dapat 
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didengar oleh orang lain.” 


Bab: Sifat Adzan 


o- 90 - . 3 9 


PB Aa LN ap aa BEA YP BE oi aa 

— FA Las AB ne en 
Ha Ely BAL JIN ag Se AN PART NA 
Ui La 106 aa “st oa 3 jai og ale J5 


GA Ie EU ah hg Hi Up MIEKA pa Al 


Tu 
PI) Apa :JG Sl TA NO BULE “JG 
Haa dn G3 Di gat BAN Ai aa Sia 


0O3- $G- a85... 


: & J5 hama OI | Al Ip Koe of i & y 
2 1x) wa ye Ag 


 « in “3 - A Gp o.?s ..£ NX, aa e 2. 2031 0. 
AA & "ran dat Am ala AAL ea O) Ge UG) ola 
£ Kb OA MT TS “9. tar pe" . 020 ee et SA 
SA oleah oem :JU LAI AP) Pa Al Ian sela bay 03 


S5 Jok as Ma Djan aa II Ne 


318 — Mukhtashar Nailul Authar 


- - Pe s Pa P: 3. 
Sea ee LA 3 Mt Jo ea TS AKAN sega 
...- - SP , ... 
CA gn AI 0 Ip sg UK 
622. Dari Muhammad bin Ishag, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Abdullah bin Zaid bin Abdirabbih, ia berkata, 
“Ketika Rasulullah SAW menyepakati orang-orang untuk 
membunyikan lonceng, sementara beliau sendiri tidak menykainya 
karena menyerupai kaum nashrani, sesuatu mengitariku pada malam 
hari ketika aku sedang tidur, ia seorang laki-laki yang mengenakan 
dua pakaian berwarna hijau, tangannya membawa lonceng, lalu aku 
katakan kepadanya, “Wahai hamba Allah, apakah engkau akan 
menjual lonceng itu?” Ia balik bertanya, “Apa yang akan engkau 
lakukan dengannya?” Aku jawab, “Aku menyerukan shalat 
dengannya. ' Ia berkata, “Maukah aku tunjukkan kepadamu yang lebih 
baik dari itu?' Aku jawab, “Tentu.' Ia berkata, “Ucapkanlah: Allaahu 
akbar allaahu akbar. Allaahu akbar allaahu akbar. Asyhadu allaa 
ilaaha illallaah. Asyhadu allaa ilaaha illallaah. Asyhadu anna 
muhammadar  rasuulullaah.  Asyhadu anna  muhammadar 
rasuulullaah. Hayya 'alash shalaah. Hayya “alash shalaah. Hayya 
'alal falaah. Hayya “alal falaah. Allaahu akbar allaahu akbar. Laa 
ilaaha illallaah (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang hag selain Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang hag selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Mari 
kita melaksanakan shalat. Mari kita melaksanakan shalat. Mari kita 
menuju kemenangan. Mari kita menuju kemenangan. Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar. Tidak ada sesembahan yang hag selain 
Allah). Kemudian berhentilah beberapa saat.' Lalu ia melanjutkan, 
Kemudian jika engkau hendak mendirikan shalat, maka engkau 
ucapkan, “Allaahu akbar allaahu akbar. Asyhadu allaa ilaaha 
illallaah. Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah. Hayya “alash 
shalaah. Hayya “alal falaah. Oad gaamatish shalaah. Oad 
gaamatish shalaah. Allaahu akbar allaahu akbar. Laa ilaaha 


Mukhtashar Nailul Authar — 319 











illallaah (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa 
fidak ada sesembahan yang hag selain Allah. Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Mari kita melaksanakan shalat. 
Mari kita menuju kemenangan. Kini shalat telah didirikan. Kini shalat 
telah didirikan. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tidak ada 
sesembahan yang hag selain Allah).' Pagi harinya, aku menemui 
Rasulullah SAW, lalu aku sampaikan mimpi yang kualami. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya ini mimpi yang benar, 
insya Allah.” Kemudian beliau memerintahkan adzan, Bilal —mantan 
budak — yang — dimerdekakan oleh Abu  Bakar- yang 
mengumandangkannya, dan ia pun bertugas untuk memberitahu 
Rasulullah SAW saat pelaksanaan shalat. Kemudian pada suatu pagi, 
tibalah waktu shalat Subuh, lalu diserukan adzan, kemudian 
dikatakan bahwa Rasulullah SAW masih tidur , maka Bilal 
menyerukan dengan suaranya yang lantang, “Ashshalaatu khairum 
minan nauum' (shalat itu lebih baik daripada tidur).” Sa'id bin Al 
Musayyab mengatakan, “Akhirnya, kalimat ini dimasukan ke dalam 
adzan untuk shalat Subuh.” (HR. Ahmad) 


oo. 3 0g, 0 70 . B2 3 0. uji” 8 o 8. 0 1 0 C0 Ke 
PB AN gi Aap Blah gp Jabung on PIP AN 
ee dtg aa 
PA N, Ling “ 8. D3 15 ig Ta 4 0 - 3 S0 9 3g Yaa 1 To. 
H5 ANA 0) 55 CIA GA SIS ea La EA BM Jaan 
£ 7 7 cik As 7.8 FA - 8: . PP . or og - 2... 
II — LB Uh Ep SA Up HI Lee Ih 
' . , ng 14 . . si ka . Pa 2 - Lan “- 2. 25 ., 4 
pay MEI Ap as DI pad 1 IU dag OS ca AI Clans 
TN PPA 0 LT Pyar seb at aa Ne au AU 3 0. 90, 
daa al ha (je Bh AN lh) ooh) Pa GAS EA 

Brg NO “za y Por CS -£ 9 

KS db 3 WI Sm) Jl KE NIN TE 
623. Abu Daud juga meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Ishag, 


dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Muhammad bin Abdullah 
bin Zaid bin Abdirabbih, disebutkan di dalamnya: “Pada pagi 
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harinya, aku menemui Rasulullah SAW, lalu aku sampaikan apa yang 
aku lihat (di dalam tidur), beliau pun bersabda, "Sungguh itu mimpi 
yang benar insya Allah. Karena itu, berdirilah engkau bersama Bilal 
dan tuturkan kepadanya apa yang engkau lihat, karena suaranya 
lebih lantang darimu. ' Maka aku pun berdiri bersama Bilal, lalu aku 
tuturkan kepadanya, dan ia pun mengumandangkannya. Kemudian 
Umar bin Khaththab RA mendengar itu, saat itu ia sedang di 
rumahnya, maka ia pun segera keluar dengan menyeret sorbannya, ia 
berkata, "Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran. 
Sungguh aku telah melihat seperti yang aku lihat ini.” Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Kalau begitu, alhamdulillah.” 
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624. At-Tirmidzi juga meriwayatkan bagian ini darinya dengan jalur 
ini juga, dan ia mengatakan, “Hadits hasan shahih.” 
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625. Dari Anas, ia berkata, “Bilal diperintahkan untuk 
menggenapkan adzan dan mengganjilkan igamah, kecuali igamah 
(kalimat “gad gaamatish shalaah”).” (HR. Jama'ah. Namun dalam 
riwayat An-Nasa'i dan At-Tirmidzi tidak terdapat redaksi “kecuali 
igamah”) 
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626. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Adzan pada masa Rasulullah SAW 
dua kali-dua kali, sedangkan igamah sekali-sekali, hanya pada saat 
mengucapkan 'gad gaamatish shalaah' diucapkan dua kali. Dan bila 


kami mendengar igamah, kami berwudhu, lalu berangkat menuju 
tempat shalat” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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627. Dari Abu Mahdzurah, bahwasanya Rasulullah SAW 
mengajarinya adzan sebagai berikut: “Allaahu akbar allaahu akbar. 
Asyhadu allaa ilaaha illallaah. Asyhadu allaa ilaaha illallaah. 
Asyhadu anna  muhammadar rasuulullaah. Asyhadu anna 
muhammadar rasuulullaah.” Lalu ia mengulangi: “Asyhadu allaa 
Hlaaha illallaah dua kali. Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah 
dua kali. Hayya “alash shalaah dua kali. Hayya “alal falaah dua kali. 
Allaahu akbar allaahu akbar. Laa ilaaha illallaah.” (HR. Muslim) 
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628. An-Nasa'i juga meriwayatkannya dengan menyebutkan takbir 
empat kali di awal hadits ini. 
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629. Imam yang lima juga meriwayatkan, dari Abu Mahzhurah, 
bahwasanya Nabi SAW mengajarinya adzan yang mencakup sepuluh 
kalimat dan igamah tujuh kalimat. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits 
hasan shahih.” 
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630. Dari Abu Mahzhurah, ia mengatakan, “Aku berkata, Wahai 
Rasulullah, ajarilah aku sunnah adzan.” Maka beliau pun 
mengajarinya, lalu beliau bersabda, “Jika shalatnya shalat Subuh, 
hendaklah engkau ucapkanlah, '“Ashshalaatu khairum minan 
nauum, Ashshalaatu khairum minan nauum. Allaahu Akbar, 
Allaahu Akbar. Laa ilaaha illallaah'.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Muhammad bin 
Yahya Adz-Dzahali mengatakan, “Khabar Abdullah bin Zaid lebih 
shahih daripada hadits Muhammad bin Ishag yang berasal dari 
Abdullah bin Ibrahim At-Taimi.” Lebih jauh pensyarah mengatakan: 
Hadits ini menyatakan empat kali takbir, demikian menurut pendapat 
Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad dan Jumhur ulama. Sedangkan 
Malik, Abu Yusuf dan beberapa orang dari kalangan ahli bait, yaitu 
Zaid bin Ali, Ash-Shadig, Al Hadi dan Al Gasim, berpendapat 
dibacakan dua kali. Mereka berdalih dengan sejumlah keterangan 
yang terdapat di dalam beberapa jalur periwayat hadits ini yang 
menyebutkan dua kali, juga berdasarkan hadits Abu Mahdzurah. Yang 
benar, bahwa riwayat-riwayat yang menyebutkan empat kali lebih 
kuat karena mencakup tambahan, dan tambahan itu bisa diterima 
karena tidak ada yang menafikannya serta karena shahihnya 
periwayatan hadits ini. Pendapat yang kuat juga menyebutkan, bahwa 
syahadat dibacakan dua kali-dua kali dengan mengeraskan suara 
setelah mengucapkannya dua kali-dua kali dengan suara pelan. An- 
Nawawi mengatakan, “Segolongan ahli hadits dan lainnya 
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menyatakan adanya pilihan antara mengamalkan riwayat yang kuat 
dan meninggalkannya.” 

Pensyarah juga mengatakan: Hadits di atas juga menunjukkan 
adanya tatswib (lafazh: Ashshalaatu khairum minan nauum) dalam 
adzan Subuh berdasarkan ucapan Sa'id bin Al Musayyab, “Lalu 
disertakan kalimat ini di dalam Adzan untuk shalat Subuh.” Yakni 
ucapan bilal (Ashshalaatu khairum minan nauum). Ibnu Majah 
menambahkan, “Lalu Rasulullah SAW menyetujuinya.” Tatswib 
adalah tambahan yang valid dan mengucapkannya merupakan 
kelaziman. Dalam hadits tadi tidak disebutkan kalimat (Hayya “alaa 
khairil 'amal), namun Al “Utrah menetapkannya, yaitu setelah ucapan 
(Hayya 'alal falaah), mereka mengatakan, “Muadzdzin mengucapkan 
(Hayya 'alaa khairil 'amal) dua kali. Pendapat ini dinisbatkan oleh Al 
Mahdi di dalam Al Bahr kepada salah satu pendapat Asy-Syafi'i, 
namun ini bertolak belakang dengan kitab-kitab madzhab Syafi'i. 
Kami tidak pernah menemukan kalimat itu di dalam kitab-kitab 
madzhab Syafi'i, bahkan pendapat ini juga bertolak belakang dengan 
kitab-kitab ahli bait. Disebutkan di dalam Al Intishar: Para ahli fikih 
empat madzhab tidak berbeda pendapat mengenai hal ini, yakni bahwa 
ucapan (Hayya 'alaa khairil “amal) tidak termasuk kalimat adzan. 

Hadits di atas juga menyebutkan bahwa kalimat igamah 
dibacakan masing-masing satu kali kecuali takbir pada awal dan 
akhirnya serta kalimat (gad gaamatish shalaah). Namun mengenai hal 
ini ada perbedaan pendapat. Hadits ini juga menunjukkan 
dianjurkannya untuk mengangkat muadzdzin yang bersuara bagus. 
Ad-Darimi dan Abu Asy-Syaikh telah mengeluarkan riwayat dengan 
isnad yang bersambung dengan Abu Mahdzurah, bahwa Rasulullah 
SAW pernah memerintahkan sekitar dua puluh orang untuk adzan, 
lalu beliau tertarik dengan suara Abu Mahdzurah, kemudian beliau 
mengajarinya adzan. Az-Zubair bin Bakar mengatakan, “Abu 
Mahdzurah adalah orang yang paling bagus suara adzan dan 
igamahnya.” 

Ucapan perawi (Bilal diperintahkan untuk menggenapkan 
adzan dan mengganjilkan igamah), pensyarah mengatakan: 


324 — Mukhtashar Nailul Authar 


(menggenapkan adzan) adalah mengucapkannya secara genap, yaitu 
yang ditafsirkan dengan sabda beliau juga (dua kali-dua kali). Al 
Hafizh mengatakan, “Namun tidak ada perbedaan pendapat, bahwa 
kalimat tauhid (laa ilaaha illallaah) diucapkan satu kali. Maka 
pengertian kalimat “dua kali?” adalah untuk selain kalimat tauhid.” 
Pensyarah mengatakan: Tentang ucapan takbir dalam igamah, 
diucapkan dua kali sebagaimana dikemukakan dalam hadits Abdullah 
bin Zaid. Dan bila dibandingkan dengan kalimat adzan, maka ucapan 
takbir pada igamah dianggap satu kali, yang mana kalimat takbir di 
awal adzan diucapkan empat kali. Jadi, ini dikiaskan hanya pada 
awalnya saja, karena kalimat takbir di akhir adzan diucapkan dua kali, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Al Hafizh, “Anda sudah tahu, 
bahwa tidak dua kalinya ucapan takbir dalam hadits ini tidak menodai 
ketetapannya, karena riwayat-riwayat yang menyebutkan pengulangan 
takbir sebagai tambahan adalah riwayat yang diterima.” Sebagian ahli 
ilmu berpendapat bolehnya mengucapkan satu kali atau dua kali takbir 
dalam igamah. Abu Umar bin Abdil Barr mengatakan, “Ahmad bin 
Hanbal, Ishag bin Rahawiyah, Daud bin Ali dan Muhammad bin Jarir 
membolehkan mengambil patokan dari setiap yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW dalam masalah ini. Mereka menganggapnya sebagai 
pilihan dan sama-sama boleh diamalkan. Mereka juga mengatakan, 
“Semua itu boleh diamalkan, karena semua itu memang bersumber 
dari Nabi SAW dan diamalkan oleh para sahabatnya. Dari itu, boleh 
mengucapkan “Allahu Akbar” empat kali di awal adzan dan dua kali di 
dalam igamah atau satu kali, kecuali kalimat “gad gaamatish shalaah 
diucapkan dua kali.” 
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631. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Seorang 
muadzdzin akan diampuni dosanya sejauh suaranya, dan segala yang 
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basah dan yang kering akan bersaksi untuknya.” (HR. Imam yang 
lima kecuali At-Tirmidzi) 
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632. Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha 'sha 'ah, 
bahwasanya Abu Sa'id Al Khudri berkata kepadanya, “Sungguh aku 
melihatmu menyukai kambing dan lembah. Bila engkau sedang di 
penggembalaan kambingmu atau di lembahmu, lalu engkau 
menyerukan adzan, maka keraskanlah suara adzanmu. Karena 
sesungguhnya, tidaklah jin, manusia dan sesuatu yang mendengar 
sejauh suara muadzdzin, kecuali kelak pada hari kiamat akan bersaksi 
untuknya.” Selanjutnya Abu Sa'id mengatakan, “Aku mendengar itu 
dari Rasulullah SAW.” (HR. Ahmad, Al Bukhari, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah) 

Sabda beliau (Seorang muadzdzin akan diampuni dosanya 
sejauh suaranya, dan segala yang basah dan yang kering akan 
bersaksi untuknya), pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: 
Hadits ini menunjukkan dianjurkannya mengeraskan suara adzan, 
karena hal itu akan menjadi sebab ampunan dan kesaksian dari setiap 
benda yang dilalui oleh suara adzan. Lain dari itu, adzan merupakan 
seruan untuk melaksanakan shalat, maka semakin jauh jangkauannya 
maka semakin baik. Ada yang mengatakan, bahwa redaksi dalam 
hadits itu hanya sebagai perumpamaan, yang artinya, akan diampuni 
dosanya sejauh antara tempatnya mengumandangkan adzan hingga 
akhir tempat yang dicapai oleh suaranya. 

Ucapan Abu Sa'id (Sungguh aku melihatmu menyukai 
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kambing dan lembah. Bila engkau sedang di penggembalaan 
kambingmu atau di lembahmu, lalu engkau menyerukan adzan, 
maka keraskanlah suara adzanmu. Karena sesungguhnya, tidaklah 
Jin, manusia dan sesuatu yang mendengar sejauh suara muadzdzin, 
kecuali kelak pada hari kiamat akan bersaksi untuknya), Az-Zain 
bin Al Munir mengatakan, “Rahasia kesaksian ini, yang mana hal itu 
bisa terjadi di alam ghaib dan di alam nyata, bahwa hukum-hukum 
akhirat berlaku juga seperti hukum-hukum di dunia dalam segi 
pengakuan, jawaban dan persaksian.” Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksud kesaksian ini adalah kesaksian akan keutamaan dan 
ketinggian derajatnya, yang mana Allah menghinakan suatu kaum 
dengan kesaksian dan memuliakan kaum lainnya juga dengan 
kesaksian. Pensyarah mengatakan, “Bahwa menyukai kambing dan 
tempat gembalaan, terutama ketika terjadinya fitnah (huru-hara), 
termasuk amal para salaf shalih.” 


Bab: Muadzdzin Menempelkan Jarinya di Kedua Telinganya, dan 
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Hayya “Alash Shalaah dan Hayya “Alal Falaah Namun Tidak 
Memutar 
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633. Dari Abu Juhaifah, ia berkata, “Aku menemui Nabi SAW di 
Makkah, yaitu di Abthah, saat itu beliau di dalam kubah (tenda 
bundar) merah yang terbuat dari kulit. Lalu Bilal keluar 
membawakan air bekas wudhunya, maka dari mereka ada yang 
mendapatkan bekas air wudhu itu dan ada pula yang mendapatkan 
dari basahan orang lain, kemudian Nabi SAW keluar dengan 
mengenakan baju merah, seolah-olah aku dapat melihat putihnya 
kedua betis beliau. Kemudian Bilal wudhu lalu adzan, maka aku 
perhatikan mulutnya di sebelah sini dan sebelah sini, ia 
mengumandangkan (sambil menengok perlahan) ke kanan dan ke kiri 
'hayya “alash shalaah, hayya “alal falaah kemudian ditancapkan 
tongkat untuk beliau. Maka beliau pun maju lalu melaksanakan shalat 
Zhuhur dua raka'at, sementara di hadapan beliau ada keledai dan 
anjing yang lewat, namun beliau tidak mencegah —dalam riwayat 
lain: sementara di seberangnya (seberang tongkat yang ditancapkan) 
ada wanita dan keledai yang lewat-, kemudian beliau shalat Ashar. 
Kemudian beliau tetap shalat seperti itu (dua raka'at) hingga kembali 
ke Madinah.” (Muttafag “Alaih) 
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634. Dalam riwayat Abu Daud: “Aku melihat Bilal keluar menuju 
Abthah lalu adzan, dan ketika sampai pada ucapan 'hayya “alash 
shalaah, hayya “alal falaah ', ia menengokkan lehernya ke kanan dan 
ke kiri, namun tidak memutar.” 
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635. Dalam riwayat lain: “Aku melihat Bilal adzan sambil memutar, 
dan aku mengamati mulutnya di sini dan di sini, sementara kedua 
jarinya pada kedua telinganya. Saat itu Rasulullah SAW berada di 
dalam kubah merah yang sepertinya terbuat dari kulit. Kemudian 
Bilal keluar sambil membawa tongkat, lalu menancapkannya. 
Kemudian Rasulullah SAW shalat sambil mengenakan baju merah, 
seolah-olah aku melihat berkilatnya kedua betisnya.” (HR. Ahmad 
dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 

Ucapan perawi (Aku melihat Bilal adzan sambil memutar), 
pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ada perbedaan 
sejumlah riwayat mengenai berputar ketika mengumandangkan adzan. 
Pada sebagian riwayat disebutkan bahwa Bilal berputar, namun pada 
sebagian lainnya disebutkan tidak berputar sebagaimana disebutkan 
dalam hadits sebelumnya. Tentang berputarnya muadzdzin ini hanya 
diriwayatkan dari jalur Hajjaj dan Idris Al Adawi, yang mana 
keduanya dinilai lemah. Al Hafiih mengatakan, “Untuk 
menyatukannya, maka difahami bahwa berputar dimaksud adalah 
memutar kepala, sedangkan yang mengatakan tidak berputar 
maksudnya adalah tidak memutar seluruh tubuhnya.” Diriwayatkan 
dari Ahmad, bahwa muadzdzin tidak perlu memutar kecuali bila 
berada di atas menara untuk bisa memperdengarkan kepada dua arah. 
Hadits tadi menunjukkan dianjurkannya menempelkan jari pada 
telinga ketika mengumandangkan adzan. Dalam hal ini ada dua faidah 
yang telah dikemukakan oleh para ulama, yaitu: Pertama, bahwa hal 
itu bisa lebih mengeraskan suara, dan kedua, bahwa ini sebagai simbol 
muadzdzin agar diketahui oleh yang melihatnya dari kejauhan, atau 
bagi orang yang tuli bisa mengetahui orang yang sedang 
mengumandangkan adzan. 
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Bab: Adzan di Awal Waktu dan Memajukannya Secara Khusus 
Pada Shalat Subuh 
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636. Dari Jabir, ia berkata, “Biasanya Bilal mengumandangkan 
adzan bila matahari telah tergelincir, dan tidak mengurangi, dan 
tidak igamah hingga Rasulullah SAW keluar, bila beliau sudah keluar 


ia langsung igamah saat melihat beliau.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu 
Daud dan An-Nasa'1) 
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637. Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Hendaklah adzannya Bilal tidak menghentikan salah seorang di 
antara kalian dari makan sahurnya, sebab ia adzan —atau beliau 
mengatakan: menyerukan- di waktu malam, agar orang yang shalat 


malam di antara kalian segera kembali, dan yang masih tidur di 
antara kalian segera bangun.” (HR. Jama'ah kecuali An-Nasa'1) 
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638. Dari Samurah bin Jundub, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Hendaknya adzannya Bilal tidak mengecoh sahur kalian, 
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dan tidak pula cahaya putih yang memancar begini, kecuali bila telah 
memancar begini (yakni membentang).” (HR. Muslim) 
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639. Ahmad dan At-Tirmidzi juga meriwayatkan dengan lafazh: 
“Hendaknya adzannya Bilal tidak menghalangi kalian dari sahur 


kalian, tidak pula fajar yang memanjang, kecuali fajar yang 
memancar di ufuk.” 
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640. Dari Aisyah dan Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW 

bersabda, “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan di malam 

hari, maka makan dan minumlah kalian hingga Ibnu Ummi Maktum 
menyerukan adzan.” (Muttafag “Alaih) 
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641. Dalam riwayat Ahmad dan Al Bukhari: ikarena ia tidak akan 
adzan hingga terbit fajar.” 
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642. Dalam riwayat Muslim: “Jarak antara kelapa hanya sekadar 
yang ini turun dan yang ini naik.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(dan tidak mengurangi), yakni tidak meninggalkan sesuatu pun dari 
lafazh-lafazhnya. Hadits ini mengandung hukum tentang memelihara 
adzan ketika masuknya waktu Zhuhur dengan tidak memajukan dan 
tidak pula menangguhkan. Demikian juga shalat-shalat lainnya, 
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kecuali shalat Subuh. Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang yang 
akan membacakan igamah hendaknya tidak membacakan igamah 
kecuali bila imam sudah akan melaksanakan shalat. Penulis 
Rahimahullah mengatakan, “Hadits ini juga mengindikasikan, bahwa 
bila telah diigamahkan shalat fardhu maka shalat tahiyyatul masjid 
tidak perlu dilaksanakan (oleh yang baru datang).” 

Sabda beliau (segera kembali), yakni orang yang tengah 
melaksanakan shalat malam, yakni yang melaksanakan tahajjud, 
hendaknya kembali untuk beristirahat agar bisa bangun dengan 
semangat ketika shalat Subuh, atau segera bersahur bila ia hendak 
berpuasa, serta orang yang tidur segera bangun untuk bersiap-siap 
menyongsong shalat, yaitu dengan mandi dan wudhu. Hadits ini 
menunjukkan bolehnya adzan sebelum masuknya waktu shalat Subuh 
secara khusus. 

Al Muwaffag Ibnu @uddamah menyebutkan di dalam Al 
Mughni: Dianjurkan agar tidak mengumandangkan adzan sebelum 
Subuh, kecuali ada  muadzdzin lainya yang bertugas 
mengumandangkan adzan Subuh, seperti yang dilakukan oleh Bilal 
dan Ibnu Ummi Maktum. Hal ini sebagai langkah mengikuti apa yang 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Karena bila orang yang adzan itu 
sama, maka tidak dapat diketahui mana waktu Subuh yang dimaksud, 
tapi bila muadzdzinnya dua orang, dapat diketahui bahwa adzan kedua 
adalah adzan Subuh, lagi pula jarak antara adzan pertama dan adzan 
kedua cukup dekat. Kemudian dari itu, bila muadzdzinnya ada dua, 
maka adzan pertama yang dikumandangkan sebelum Subuh, 
hendaknya dilakukan pada saat yang sama di setiap malamnya, agar 
orang-orang mengetahui kebiasaan ini, sehingga mereka pun mengerti 
waktu adzannya itu. Kemudian, hendaknya jangan sampai tidak 
mengumandangkan adzan pada waktu yang biasanya lalu di lain 
waktu adzan sebelum waktu yang biasanya, karena hal itu akan 
mengecoh orang-orang, sehingga ketika mendengar adzannya, 
mungkin ada orang yang langsung melaksanakan shalat Subuh, ada 
yang berhenti sahur dan orang yang sedang shalat malam pun berhenti 
dari shalatnya, dan orang yang mengenali suaranya pun akan ragu 
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karena berbeda waktu dari yang biasanya. 

Pensyarah mengatakan: Hikmah dikhususkannya hal ini pada 
shalat Subuh dan tidak diberlakukan pada shalat-shalat lainnya adalah, 
sebagai dorongan agar bisa melaksanakan shalat Subuh di awal 
waktunya, lagi pula shalat Subuh itu biasanya dilaksankaan setelah 
tidur malam, maka adzan pertama itu bisa membangunkan yang 
sedang tidur sebelum masuknya waktu Subuh agar mereka bisa 
bersiap-siap dan akhirnya bisa mendapatkan waktu yang utama. 

Sabda beliau (Hendaknya adzannya Bilal tidak mengecoh 
sahur kalian, dan tidak pula cahaya putih yang memancar begini, 
kecuali bila telah memancar begini (yakni membentang)), pensyarah 
mengatakan: Sifat isyarat ini dijelaskan di dalam Shahih Muslim 
dalam bab puasa, yaitu dari hadits Ibnu Mas'ud dengan redaksi: 
“Bukan mengatakan begini dan begini. Seraya ia menegakkan 
tangannya dan mengangkatnya lalu mengatakan begini, sambil 
merenggangkan kedua jarinya.” Dalam riwayat lain: “Bukan yang 
mengatakan begini, sambil menghimpun jari-jarinya kemudian 
menurunkannya ke bawah, akan tetapi yang mengatakan begini, 
sambil menyatukan jari-jarinya dan menempelkan telunjuk dengan 
telunjuk lalu membentangkan kedua tangannya.” Dalam riwayat lain: 
“Bukan yang mengatakan begini, akan tetapi yang mengatakan 
begini.” Jarir menafsirkan, bahwa maksudnya, fajar adalah cahaya 
yang membentang, bukan yang memanjang. Fajar yang memanjang 
itu biasa disebut dengan fajar kadzib, dan fajar yang membentang itu 
disebut fajar shadig. Dalam Shahih Al Bukhari terdapat hadits Ibnu 
Mas'ud yang menyebutkan: “Bukan dengan mengatakan fajar atau 
Subuh.” Seraya ia mengisyaratkan dengan jarinya yang diangkat ke 
atas lalu menurunkannya ke bawah sambil mengatakan “Begini”. 
Zuhair mengatakan, bahwa isyarat itu dilakukan dengan dua jarinya, 
yang satu di atas dan yang satu dibawah, kemudian keduanya 
dipisahkan, yang satu ke kanan dan yang satu ke kiri. 

Hadits di atas juga menunjukkan anjuran untuk mengangkat 
dua muadzdzin pada satu masjid. Juga menunjukkan bolehnya orang 
buta mengumandangkan adzan. Ibnu Abdil Barr mengatakan, 
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“Demikian menurut para ahli ilmu. Yaitu bila ada muadzdzin lain 
yang memberitahunya tentang waktu.” 


Bab: Apa yang Diucapkan Ketika Mendengar Adzan, Igamah 
dan Setelah Adzan 
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643. Dari Abu Sa'idd bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Apabila 


kalian mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti apa yang 
diucapkan oleh muadzdzin.” (HR. Jama'ah) 
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644. Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Bila muadzdzin mengucapkan “allaahu akbar allaahu 
akbar' lalu seseorang di antara kalian mengucapkan 'allaahu akbar 
allaahu akbar', kemudian bila muadzdzin mengucapkan 'asyhadu 
allaa ilaaha illallaah' ia pun mengucapkan 'asyhadu allaa ilaaha 
illallaah', kemudian bila muadzdzin mengucapkan 'asyhadu anna 
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muhammadar rasuulullaah' ia pun mengucapkan 'asyhadu anna 
muhammadar rasuulullaah ' kemudian bila muadzdzin mengucapkan 
hayya “alash Shalaah' ia mengucapkan “laa haula wa laa guwwata 
illa billaah', kemudian bila muadzdzin mengucapkan 'hayya “alal 
JSalaah' ia pun mengucapkan laa haula wa laa guwwata illa billaah ' 
kemudian bila muadzdzin mengucapkan 'allaahu akbar allaahu 
akbar' ia pun mengucapkan 'allaahu akbar allaahu akbar”, lalu 
ketika muadzdzin mengucapkan “aa ilaaha illallaah' ia pun 
mengucapkan “Yaa ilaaha illallaah' yang diucapkan dengan tulus dari 
lubuk hatinya, maka ia akan masuk surga.” (HR. Muslim dan Abu 
Daud) 
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645. Dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Umamah, atau dari sebagian 
sahabat Nabi SAW: Bahwasanya Bilal menyerukan igamah, ketika ia 
mengucapkan '“gad gamatish shalaah' (sungguh shalat telah 
didirikan), Nabi SAW mengucapkan  “agaamahallaahu wa 
adaamahaa' (Semoga — Allah tetap mendirikannya — dan 
mengabadikannya|.” Kemudian menuturkan semua redaksi igamah 
seperti pada hadits Umar. (HR. Abu Daud) 
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646. Dari Jabir, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang ketika (selesai) mendengar adzan mengucapkan, 
allaahumma rabba haadzid da'watit taammah, wash shalaatil 
gaaimah, aati muhammadanil wasiilata wal fadhiilah, wab'atshu 
magaamam mahmudanil ladzii wa'attah' (Ya Allah pemilik seruan 
yang sempurna dan shalat yang akan ditegakkan ini, berilah 
Muhammad wasilah dan keutamaan, dan bangkitkanlah ia di tempat 
yang terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanyal, maka ia pantas 
mendapat syafa'atku pada hari kiamat nanti.” (HR. Jama'ah kecuali 
Muslim) 
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647. Dari Abdullah ka Amr, bahwasanya ia mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Apabila kalian mendengar muadzdzin 
(mengumandangkan adzan) maka ucapkanlah seperti apa yang 
diucapkannya, kemudian bershalawatlah untukku, karena orang yang 
bershalawat untukku satu kali, maka dengan (shalawatnya) itu Allah 
bershalawat untuknya sepuluh kali. Kemudian mohonkanlah washilah 
kepada Allah untukku, karena washilah itu adalah suatu kedudukan di 
surga yang tidak pantas dimiliki oleh siapa pun kecuali seorang 
hamba di antara para hamba Allah, dan aku berharap bahwa hamba 
itu adalah aku. Maka siapa saja yang memohonkan washilah kepada 
Allah untukku, pantaslah ia mendapatkan syafa'at (pertolongan).” 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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648. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidak akan ditolak doa di antara adzan dan igamah.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud dan At-Tirmidzi) 

Sabda beliau (Apabila kalian mendengar adzan, maka 
ucapkanlah seperti apa yang diucapkan muadzdzin), pensyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan, bahwa 
orang yang mendengar adzan hendaknya mengucapkan seperti yang 
diucapkan oleh muadzdzin dalam semua kalimat adzan, termasuk 
ucapan hayya a'lash shalaah dan hayya 'alal falaah. Namun Jumhur 
mengkhususkan kedua ucapan hayya dengan hadits Umar, yaitu 
mengucapkan seperti yang diucapkan oleh muadzdzin selain kedua 
ucapan hayya, yang mana untuk keduanya itu diucapkan “Jaa haula 
wa laa guwwata illaa billaah. 

Ucapan perawi (ketika ia mengucapkan “gad gaamatish 
shalaah' (sungguh shalat telah didirikan), Nabi SAW mengucapkan 
'agaamahallaahu wa  adaamahaa? Semoga Allah tetap 
mendirikannya dan mengabadikannya|), pensyarah mengatakan: Ini 
menunjukkan dianjurkannya menjawab igamah. Hadits ini juga 
menunjukkan, bahwa orang yang mendengar igamah dianjurkan untuk 
mengucapkan “agaamahallaahu wa adaamahaa” ketika diucapkan 
“gad gaamatish shalaah”. Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, 
“Hadits ini menunjukkan, bahwa sunnahnya adalah imam bertakbir 
(memulai shalat), ketika selesai dibacakan igamah.” Pensyarah 
mengatakan, “Mengenai hal ini ada perbedaan pendapat. Insya Allah 
akan dibahas kemudian.” 

Sabda beliau (aati muhammadanil wasiilata), pensyarah 
mengatakan: Wasilah adalah hal yang mendekatkan. Contoh kalimat: 
tawassaltu, artinya tagarrabtu (aku mendekati), namun pengertian di 
sini adalah kedudukan yang tinggi, yaitu suatu kedudukan di surga, 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. Al Muhlib mengatakan, 
“Hadits ini mengandung anjuran untuk berdoa pada waktu-waktu 
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shalat, karena waktu-waktu ini termasuk waktu-waktu dikabulkannya 
doa.” 

Sabda beliau (Tidak akan ditolak doa di antara adzan dan 
igamah), pensyarah mengatakan: Nabi SAW telah menjelaskan 
tentang doa yang dipanjatkan saat itu. Disebutkan dalam suatu 
riwayat, bahwa beliau bersabda, “Doa di antara adzan dan igamah 
fidak akan ditolak.” Mereka bertanya, “Apa yang kami ucapkan wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Mohonlah kepada Allah ampunan 
dan keselamatan di dunia dan di akhirat.” Ibnul Gayyim mengatakan, 
“Ini hadits shahih.” 


Bab: Orang yang Adzan, Ia Juga yang Igamah 
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649. Dari Ziyad bin Al Harits Ash-Shada'i, ia berkata: “Rasulullah 
SAW bersabda, Wahai saudaranya Shada', adzanlah. ' Lalu aku pun 
adzan, saat itu fajar telah menyingsing. Setelah Rasulullah SAW 
wudhu dan hendak melaksanakan shalat, tiba-tiba Bilal hendak 
igamah, maka Rasulullah SAW bersabda, “Saudaranya Shada' yang 
igamah, karena orang yang adzan maka dialah yang igamah.” (HR. 
Imam yang lima kecuali An-Nasa'i. Ini lafazh Ahmad) 
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650. Dari Abdullah bin Zaid, bahwasanya ia mimpi adzan. Ia pun 
mengisahkan, “Kemudian aku menemui Nabi SAW lalu aku 
memberitahukan hal itu, beliau pun bersabda, “Ajarkan itu kepada 
Bilal." Maka aku pun mengajarkannya kepada Bilal, lalu ia pun 
adzan. Kemudian ketika ia hendak igamah, aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku yang mimpi. Aku ingin igamah.' Maka beliau berkata, 
Igamahlah engkau. '” Maka Abdullah igamah sementara Bilal adzan. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Sabda beliau (orang yang adzan maka dialah yang igamah), 
At-Tirmidzi mengatakan, “Ini diamalkan oleh mayoritas ahli ilmu, 
yaitu bahwa orang yang adzan, maka ia juga yang igamah.” Al Hazimi 
mengatakan, “Para ahli ilmu telah sepakat, bahwa orang yang 
mengumandangkan adzan, lalu yang lainnya igamah, maka hal itu 
boleh. Namun mereka berbeda pendapat mengenai yang lebih utama, 
dan mayoritas mereka berpendapat, bahwa tidak ada bedanya, dan 
masalah ini cukup fleksibel.” Pensyarah Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan, “Mengamalkan hadits Ash-Shada'i lebih afdhal, karena 
hadits Abdullah bin Zaid adalah ketika pertama kali disyariatkannya 
adzan, sedangkan hadits Ash-Shada'i setelahnya.” 


Bab: Memisahkan Adzan dan Igamah dengan Duduk 
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651. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata, “Para sahabat 
kami menceritakan kepada kami, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, "Aku sungguh sangat senang shalat kaum muslimim —atau 
beliau mengatakan: kaum mukmini- itu sama.” Kemudian 
dikemukakan hadits ini, di antaranya disebutkan: “Lalu seorang laki- 
laki Anshar datang kemudian berkata, Wahai Rasulullah, ketika aku 
kembali, aku tidak melihat perhatianmu. Aku melihat seorang laki-laki 
mengenakan dua pakaian hijau. Orang itu berdiri di atas masjid lalu 
adzan, kemudian duduk. Kemudian ia berdiri lalu mengucapkan 
seperti itu lagi, hanya saja ia mengucapkan 'gad gaamatish 
shalaah.”” kemudian dikemukakan hadits selanjutnya. (HR. Abu 
Daud) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
sebagai dalil dianjurkannya memisahkan adzan dan igamah. 


Bab: Larangan Mengambil Upah Adzan 
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652. Dari Utsman bin Abu Al 'Ash, ia berkata, “Yang terakhir kali 
dipesankan Rasulullah SAW kepadaku, “Angkatlah seorang 
muadzdzin yang tidak memungut bayaran (upah) atas adzannya.” 
(HR. Imam yang lima) 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, 
bahwasanya ia memakruhkan muadzdzin mengambil upah atas 
adzannya. Adh-Dhahhak juga mengatakan, “Tapi bila ia diberi tanpa 
memintanya, maka itu boleh.” Al Muwaffag Ibnu Ouddamah 
mengatakan di dalam Al Mughni, “Tidak boleh mengambil upah dari 
adzan. Namun ada riwayat lain dari Ahmad, boleh mengambil upah 
dari adzan. Kami tidak menemukan adanya perbedaan pendapat 
mengenai bolehnya menerima rezeki dari adzan, karena kaum 
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muslimin memerlukan adzan, dan hampir tidak ada orang mau 
melakukannya tanpa imbalan. Dan untuk hal ini, imam memberinya 
dari harta rampasan perang.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Upah itu 
diharamkan bila disyaratkan sebelumnya. Tapi tidak haram bila 
diberikan tanpa meminta.” 
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653. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Kami singgah (untuk istirahat 
dalam perjalanan) bersama Rasulullah SAW, sehingga kami belum 
Juga bangun ketika matahari telah terbit. Lalu Nabi SAW berkata, 
Hendaknya setiap kalian meraih kepala tunggangannya, karena di 
tempat ini, kita didatangi oleh syetan.” Maka kami pun melakukan 
(yang beliau perintahkan). Kemudian beliau minta disediakan air, 
lalu beliau wudhu. Selanjutnya beliau shalat dua raka'at, kemudian 


diigahmahkah, lalu beliau pun shalat Subuh.” (HR. Ahmad, Muslim 
dan An-Nasa'1) 
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654. Abu Daud juga meriwayatkannya, namun tidak menyebutkan dua 


raka'at fajar, dan ia menyebutkan: “Lalu beliau memerintahkan Bilal, 
maka ia pun adzan dan igamah, lalu beliau shalat.” 
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655. Dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya: 
Bahwasanya kaum musyrikin sempat menyibukkan Rasulullah SAW 
ketika perang khandag sehingga (melewatkan) empat shalat sampai 
berlalunya malam yang dikehendaki Allah. Lalu beliau 
memerintahkan Bilal, ia pun adzan kemudian igamah, beliau pun 
shalat Zhuhur. Kemudian igamah lagi, lalu beliau shalat Ashar. 
Kemudian igamah lagi, lalu beliau shalat Maghrib. Kemudian igamah 
lagi, lalu beliau shalat Isya.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Tidak ada masalah pada isnadnya, 
kecuali bahwa Abu Ubaidah tidak mendengar dari Abdullah.”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Lalu beliau memerintahkan Bilal, ia pun adzan kemudian igamah), 
ini sebagai dalil disyariatkannya adzan dan igamah untuk shalat yang 
digadha. Hadits di atas juga menunjukkan dianjurkannya berjama'ah 
dalam melaksanakan shalat yang terlewat. 
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656. Dari Bahz bin Hakim dari Gang dari kakeknya, ia 
mengatakan, “Aku berkata, Wahai Rasulullah, mengenai aurat kami, 
kapan ditutupi dan kapan dibiarkan?” Beliau menjawab, “Tutupilan 
duratmu kecuali terhadap istrimu atau hamba sahayamu.” Aku 
bertanya lagi, “Bagaimana kalau sesama jenis?' Beliau menjawab, 
Jika engkau bisa tidak ada yang melihatnya, maka hendaklah tidak 
ada yang melihatnya. ' Aku bertanya lagi, “Bagaimana bila seseorang 
kami sedang sendirian? ' Beliau menjawab, “Allah Yang Maha Suci 
lagi Maha Tinggi lebih berhak untuk merasa malu terhadap-Nya.” 
(HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(kecuali terhadap istrimu atau hamba sahayamu) mengindikasikan 
bolehnya mereka melihat auratnya, dan sebagai kiasannya, maka ia 
boleh melihat kepada aurat mereka. Hadits ini menunjukkan wajibnya 
menutup aurat. 
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657. Dari Ali RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Yanganiah 
engkau tampakkan pahamu, dan janganlah engkau melihat paha 


orang yang masih hidup maupun yang sudah mati.” (HR. Abu Daud 
dan Ibnu Majah) 
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658. Dari Muhammad bin Jahsy, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
melewati Ma'mar, sementara kedua pahanya tersingkap, maka beliau 
berkata, “Wahai Ma'mar, tutupi kedua pahamu, karena sesungguhnya 
kedua paha adalah aurat”” (HR. Ahmad dan Al Bukhari di dalam 
kitab Tarikhnya) 
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659. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Paha 
adalah aurat.” (HR. At-Tirmidzi) 


Tab HI Aaj Blah Jang ole B3 AA Ig Ta dah KA, 
Aina aa JJ Jas Ob Uldas 
660. Dalam riwayat Ahmad: “Rasulullah SAW pernah melewati 
seorang laki-laki yang pahanya keluar, maka beliau bersabda, “Tutupi 
pahamu, karena sesungguhnya paha laki-laki adalah aurat.” 
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661. Dari Jarhad Al Aslami, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
melintas, sementara aku sedang mengenakan kain dan pahaku 
tersingkap, maka beliau bersabda, “Tutupi pahamu, karena 
sesungguhnya paha adalah aurat”” (HR. Malik di dalam Al 
Muwaththa', Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, 
“Hadits hasan.”) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits ini 
menunjukkan bahwa paha adalah aurat, dan ini merupakan pendapat 
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Jumhur. 


Bab: Alasan Bahwa Paha Bukan Aurat 
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662. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW sedang duduk 
sementara pahanya tersingkap. Lalu Abu Bakar minta izin masuk, 
beliau pun mengizinkannya, namun beliau tetap dalam konsisi semula. 
Kemudian Umar minta izin masuk, beliau pun mengizinkannya, 
namun beliau tetap dalam kondisi semula. Kemudian Utsman minta 
izin, maka beliau mengulurkan pakaiannya pada pahanya. Setelah 
mereka pergi, aku berkata, Wahai Rasulullah, ketika Abu Bakar dan 
Umar minta izin masuk, engkau mengizinkan mereka namun engkau 
tetap dalam kondisimu semula, namun ketika Utsman minta izin 
masuk, engkau mengulurkan pakaianmu.' Beliau menjawab, Wahai 
Aisyah, bagaimana aku tidak malu terhadap seorang laki-laki yang 
demi Allah, malaikat saja merasa malu terhadapnya?” (HR. Ahmad) 
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663. Ahmad juga meriwayat kisah ini dari hadits Hafshah seperti itu, 
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redaksinya: “Pada suatu hari, Rasulullah SAW masuk ke tempatku 
lalu meletakkan pakaiannya di antara kedua pahanya.” Dalam 
riwayat ini disebutkan: “Ketika Utsman meminta izin masuk, beliau 
menutupi dengan pakaiannya.” 
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664. Dari Anas: “Ketika perang Khaibar, Kain Nabi SAW tersingkap 

dari pahanya sehingga aku melihat putihnya paha beliau.” (HR. 
Ahmad dan Al Bukhari) 

Al Bukhari mengatakan, “Hadits Anas lebih kuat sanadnya, 
sementara hadits Jarhad lebih terpelihara.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Yang benar, 
bahwa paha adalah aurat. Adapun hadits Aisyah dan hadits Anas, 
keduanya terjadi pada kondisi-kondisi tertentu yang khusus, sehingga 
diperkirakan merupakan kekhususan, atau bisa juga menunjukkan 
boleh, tapi tidak senada dengan hadits-hadits yang terdapat pada judul 
sebelum ini, karena hadits-hadits tersebut menggambarkan hukum 
syar'i secara umum. Maka, mengamalkan hadits-hadits yang sebelum 
ini adalah lebih utama, walaupun tersingkapnya paha bisa ditolelir, 
lebih-lebih dalam kondisi perang dan di tempat pertempuran. Telah 
disebutkan dalam kaidah ushul, bahwa ucapan lebih kuat daripada 
perbuatan. 


Bab: Pusar dan Lutut Tidak Termasuk Aurat 
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665. Dari Abu Musa: Bahwa Nabi SAW sedang duduk di suatu tempat 


yang ada airnya, lalu beliau menyingkapkan kedua lututnya, atau 
lututnya. Ketika Utsman masuk, beliau menutupinya. (HR. Al 
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Bukhari) 
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666. Dari Umair bin Ishag, ia berkata, “Ketika sedang bersama Al 
Hasan bin Ali, kami berjumpa dengan Abu Hurairah, ia berkata, 
Biarkan aku menciummu sebagaimana aku melihat Rasulullah SAW 


mencium. ' Ia berkata, “Dengan bajunya. ' Lalu ia mencium pusarnya.” 
(HR. Ahmad) 


Aa RA Ah In Ka Elo Ob AS ol At aa hp 
“3 SP, 0 4 2 0 Pa Kar Y aa - AAA - EP 0. ata Par and 
Kepabih 0 yi D3 lt ma FB DI Jiya) sUmd UAS ja Ig PP) 
- of 0 Bea Men nb au NP HA SG aa Oo 0... 0 Le 
SN UUS Ma lal #JW MAS) Sg WI) 
Pd - g - - A38 3 P3 Key. o PJ Pp 
kes ol 3 Sole AN NASI 2 yah SUN SL CA cela 


(SA) HA SER 
667. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Setelah kami shalat 
Maghrib bersama Rasulullah, ada orang yang kembali pulang dan 
ada pula yang tetap tinggal. Tiba-tiba Rasulullah SAW datang lagi 
dengan tergesa-gesa, sehingga lututnya tersingkap, lalu beliau 
bersabda, “Bergembiralah kalian. Tuhan kalian telah membuka salah 
satu pintu langit, Dia bangga terhadap kalian. Dia berfirman, 
“Lihatlah kepada hamba-Ku, mereka telah melaksanakan shalat 
Jardhu, dan mereka menanti shalat yang lainnya.” (HR. Ibnu Majah) 
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668. Dari Abu Darda, ia berkata, “Ketika aku sedang duduk di dekat 
Nabi SAW. tiba-tiba Abu Bakar kembali untuk mengambil ujung 
pakaiannya sehingga menampakkan kedua lututnya, maka Nabi SAW 
bersabda, “Teman kalian ini telah bertengkar. ' Jalu ia mengucapkan 
salam.” selanjutnya dituturkan hadits ini. (HR. Ahmad dan Al 
Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Penulis berdalih 
dengan hadits-hadits ini untuk mengemukakan alasan pendapat 
mereka yang menyatakan bahwa pusar dan lutut bukanlah aurat. Bisa 
juga berdalih dengan riwayat yang dikemukakan di dalam Sunan Abu 
Daud, Ad-Darimi dan lainnya dari hadits Amr bin Syw'aib dari 
ayahnya dari kakeknya: “Bila seseorang di antara kalian menikahkan 
pelayannya (budak wanitanya) pada budaknya, maka janganlah ia 
melihat kepada apa yang ada di antara pusar dan lutut.” Ini juga bisa 
dijadikan dalil bahwa pusar dan lutut adalah aurat. Namun hukum 
asalnya bahwa itu bukanlah aurat, dan tidak berpindah dari hukum 
asal ini kecuali berdasarkan dalil yang nyata. Jika tidak ada, maka 
harus berpegang kepada yang dinamakan aurat secara etimologi, dan 
itu mencakup paha berdasarkan nash-nash yang lalu. 

Hadits Abu Darda menunjukkan bahwa lutut bukanlah aurat. 
Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Alasannya, bahwa Nabi 
SAW mengetahui tersingkapnya lutut itu dan beliau membiarkannya 
serta tidak mengingkarinya.” 


Bab: Tubuh Wanita Merdeka Semuanya Aurat Kecuali Wajah 
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669. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Allah tidak 
akan menerima shalatnya wanita yang sudah haid (baligh) kecuali 


mengenakan khimar (penutup kepala)” (HR. Imam yang lima kecuali 
An-Nasa'1i) 
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670. Dari Ummu Salamah, bahwasanya ia bertanya kepada Nabi 
SAW, “Bolehkah wanita shalat dengan mengenakan satu pakaian dan 
khimar (penutup kepala) tanpa mengenakan kain?” Beliau menjawab, 


“(Boleh) jika pakaian itu lebar sehingga menutupi tampaknya kedua 
kakinya.” (HR. Abu Daud) 
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671. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa yang menyeret pakaiannya karena sombong, maka pada 
hari kiamat nanti Allah tidak melihat kepadanya." Lau Ummu 
Salamah bertanya, "Lalu apa yang harus dilakukan oleh kaum wanita 
dengan ujung pakaian mereka?" Beliau menjawab, “Diulurkan 
sejengkal." Ummu Salamah berkata lagi, “Kalau begitu akan 
menyingkapkan kaki mereka. ' Beliau menjawab, “Diulurkan sehasta, 
tidak lebih dari itu'” (HR. An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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672. Ahmad juga meriwayatkannya dengan redaksi: “Sesungguhnya 
para istri Nabi SAW pernah bertanya kepda beliau tentang ujung 
pakaian mereka, maka beliau menjawab, Jadikanlah itu satu 
jengkal. Mereka berkata, Satu jengkal itu tidak dapat menutupi 
durat.' Maka beliau berkata lagi, Jadikanlah itu satu hasta.” 

Sabda beliau (Allah tidak akan menerima shalatnya wanita 
yang sudah haid (baligh) kecuali mengenakan khimar (penutup 
kepala)), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Wanita yang 
sudah haid adalah yang telah mengalami haid. Hadits ini sebagai dalil 
wajibnya wanita menutup kepala ketika shalat. Ada perbedaan 
pendapat mengenai batasan aurat wanita merdeka. Ada yang 
mengatakan, bahwa seluruh tubuh wanita merdeka adalah aurat 
kecuali wajah dan telapak tangannya. Ada juga yang mengatakan, 
juga tidak termasuk kaki dan bagian gelang kaki. Ada juga yang 
mengatakan, semua tubuhnya adalah aurat kecuali wajahnya. Ada juga 
yang mengatakan, semuanya adalah aurat, tidak ada yang 
dikecualikan. Sebab perbedaan pendapat ini adalah karena perbedaan 
para ahli tafsir dalam menafsirkan firman Allah, “Kecuali yang biasa 
tampak dari padanya.” (Os. An-Nuur (24): 31). Hadits ini sebagai 
dalil bahwa menutup aurat adalah syarat sahnya shalat, karena sabda 
beliau (Allah tidak akan menerima) bisa dijadikan dalil sebagai 
syarat. Namun ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Al Hafizh 
mengatakan, “Jumhur berpendapat bahwa menutup aurat adalah syarat 
shalat. Sebagian ulama Maliki membedakan antara yang ingat dan 
yang lupa. Di antara mereka ada yang menyatakan bahwa menutup 
aurat itu sunnah, sehingga bila ditinggalkan tidak membatalkan 
shalat.” Pensyarah mengatakan, “Yang benar, bahwa menutup aurat di 
dalam shalat termasuk kewajiban shalat seperti gerakan lainnya, jadi 
bukan syarat yang apabila ditinggalkan maka shalatnya tidak sah.” 

Hadits Ummu Salamah sebagai dalil bagi yang tidak 
mengecualikan kaki dari aurat wanita, karena sabda beliau (sehingga 
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menutupi tampaknya kedua kakinya) menunjukkan tidak 
dimaafkannya hal itu. Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Ada 
perbedaan ungkapan para sahabat kami mengenai wajah wanita 
merdeka di dalam shalat. Sebagian mereka mengatakan, bahwa wajah 
itu bukan aurat, dan sebagian lainnya mengatakan bahwa itu adalah 
aurat, namun ketika shalat ada rukhshah yang membolehkan disingkat 
karena keperluan. Hasil penelitian menyatakan, bahwa wajah itu 
bukan aurat di dalam shalat, namun sebagai aurat bagi yang terlarang 
memandangnya. 


Bab: Larangan Membiarkan Tersingkapnya Pundak di Dalam 
Shalat, Kecuali Tidak Ada Pakaian Untuk Menutupinya 
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673. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seseorang di antara kalian melakukan shalat dengan satu 
pakaian tanpa ada sesuatu yang disandangkan pada pundaknya.” 
(HR. Al Bukhari dan Muslim, namun dalam riwayat Muslim 
disebutkan dengan redaksi “pada kedua pundaknya”, sementara 
Ahmad meriwayatkan dengan kedua redaksi ini) 
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674. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, "Barangsiapa yang shalat dengan satu pakaian, maka 
hendaklah ia menyilangkan kedua ujungnya.” (HR. Al Bukhari, 
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Ahmad dan Abu Daud. Ia menambahkan redaksi: “pada kedua 
pundaknya”) 
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675. Dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Bila 
engkau shalat dengan satu pakaian, jika pakaian itu lebar, maka 
lipatlah, tapi bila pakaian itu sempit, maka sarungkanlah.” (Muttafag 
“ Alaih. Ini lafazh Ahmad) 
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676. Dalam lafazh Ahmad yang lain: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
pakaiannya lebar, maka hendaklah engkau sandangkan pada kedua 
pundakmu lalu shalatlah, tapi bila sempit, maka ikatkanlah lalu 
shalatlah tanpa sorban.” 

Sabda beliau (Janganlah seseorang di antara kalian 
melakukan shalat dengan satu pakaian tanpa ada sesuatu yang 
disandangkan pada pundaknya), pensyarah Rahimahullah Ta 'ala 
mengatakan: Maksudnya, hendaknya tidak menyarungkan pada 
tengah badannya, akan tetapi disilangkan pada pundaknya, sehingga 
kain itu menutupi dari atas badan, walaupun itu bukan aurat. Atau bisa 
jadi karena hal ini lebih bisa menutupi aurat. Hadits ini menunjukkan 
bolehnya shalat dengan satu pakaian. An-Nawawi mengatakan, 
“Tidak ada perbedaan dalam hal ini, kecuali yang dinukil dari Ibnu 
Abbas, namun aku tidak tahu kredibilitas riwayatnya.” Para ulama 
telah sepakat, bahwa mengenakan dua pakaian lebih utama. Hadits di 


352 — Mukhtashar Nailul Authar 


atas juga menunjukkan dilarangnya mengenakan satu pakaian di 
dalam shalat, bila tidak ada yang disandangkan pada pundaknya dari 
pakaian tersebut. Jumhur memaknai larangan ini sebagai makruh. 
Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa tidak sah shalatnya orang yang 
mampu memenuhi itu tapi tidak memenuhinya. Ada juga pendapatnya 
yang menyebutkan, bahwa shalatnya sah tapi berdosa. Ath-Thahawi 
menyatukan hadits-hadits tersebut dengan menyatakan, bahwa hukum 
asalnya adalah mencakup semua, tapi bila kainnya pendek, maka 
disarungkan. Ibnu Al Mundzir juga sependapat dengan ini. Inilah 
pendapat yang benar yang bisa dijadikan patokan. 


Bab: Shalat dengan Gamis yang Tidak Dikancingkan Sehingga 
Auratnya Tampak Ketika Sedang Ruku atau Lainnya 
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677. Dari Salamah bin Al Akwa' ia Bana “Aku berkata, 
Wahai Rasululah, ketika aku sedang berburu, aku melaksanakan 
shalat, namun aku tidak memiliki pakaian kecuali hanya satu. ' Beliau 
berkata, “Bersarunglah, walaupun engkau hanya menemukan duri.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'1) 
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678. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW melarang laki-laki 
shalat hingga mengikatkan tengahnya. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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679. Dari Urwah bin Abdullah, dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari 
ayahnya, ia berkata, “Aku menemui Nabi SAW ketika beliau sedang 
bersama beberapa orang dari Muzainah, lalu kami berbai'at kepada 
beliau, sementara gamis beliau terbuka kancingnya. Lalu kami 
berbai'at kepada beliau, kemudian aku memasukkan tanganku ke 
dalam gamisnya, maka aku pun menyentuh cicin.”  Urwah 
mengatakan, “Aku tidak pernah melihat Mu'awiyah dan tidak pula 
ayahnya ketika musim dingin maupun musim panas, kecuali mereka 
membuka — kancing kain mereka. — Mereka tidak — pernah 
mengancingkan.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Ucapan perawi (aku melaksanakan shalat, namun aku tidak 
memiliki pakaian kecuali hanya satu), pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan bolehnya shalat dengan 
mengenakan satu pakaian dan boleh juga hanya dengan gamis tanpa 
yang lainnya namun dengan mengancingkannya. 

Ucapan perawi (Nabi SAW melarang laki-laki shalat hingga 
mengikatkan tengahnya), ini karena dikhawatirkan akan tampak 
kemaluannya ketika ruku. Demikian ini bila hanya mengenakan satu 
kain, tanpa disertai yang lainnya. 

Ucapan perawi (sementara gamis beliau terbuka 
kancingnya), pensyarah mengatakan: Kebiasaan orang Arab, baju 
mereka lebar-lebar, mereka bisa mengikatkannya dan bisa juga 
membiarkannya terbuka. Penulis mengemukakan riwayat ini pada 
judul ini karena menduga bahwa hadits ini bertolak belakang dengan 
hadits Salamah bin Al Akwa', padahal sebenarnya tidak begitu, 
karena hadits Salamah adalah khusus mengenai shalat, sedangkan 
hadits ini tidak menyebutkan tentang shalat. Bisa juga maksud penulis 


354 — Mukhtashar Nailul Authar 


mengemukakannya di sini adalah sebagai dalil bolehnya membiarkan 
terbukanya kancing di luar shalat, walaupun judul bahasan ini tidak 
menunjukkan demikian. 


Bab: Dianjurkannya Shalat dengan Dua Pakaian dan Bolehnya 
Shalat dengan Satu Pakaian 
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680. Dari Abu Hurairah, bahwa seorang penanya bertanya kepada 
Nabi SAW tentang shalat dengan satu pakaian, beliau menjawab, 


“Apa setiap kalian tidak memiliki dua pakaian?” (HR. Jama'ah 
kecuali At-Tirmidzi) 
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681. Al Bukhari menambahkan dalam suatu riwayat: Kemudian 
seorang laki-laki bertanya kepada Umar, maka ia pun menjawab, 
Jika Allah melapangkan, maka berlapanglah kalian. Yaitu seseorang 
menggabungkan pakaiannya, seseorang shalat dengan sarung dan 
sorban, dengan sarung dan gamis, dengan sarung dan baju, dengan 
celana dan sorban, dengan celana dan gamis, dengan celana dan 
baju, dengan celana pendek dan baju, dengan celana pendek dan 


gamis." Ia mengatakan, aku kira ia mengatakan dengan celana dan 
sorban. 
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682. Dari Jabir: Bahwasanya Nabi SAW pernah melakukan shalat 
dengan satu pakaian dengan menyelimutkannya. (Muttafag “Alaih) 
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683. Dari Umar bin Abu Salamah, ia berkata, “Aku melihat Nabi 
SAW shalat dengan satu pakaian dengan menyelimutkannya di rumah 
Ummu Salamah, beliau menyandangkan kedua ujungkan pada kedua 
bahunya.” (HR. Jama'ah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Apa setiap kalian fidak memiliki dua pakaian?), Al Khithabi 
mengatakan, “Ini redaksi tanya, namun maknanya sebagai khabar 
yang menunjukkan sedikitnya pakaian yang mereka miliki. Dalam 
ucapan ini terkandung sebuah fatwa yang dapat disinyalir, yaitu 
seolah-olah beliau mengatakan, “Bila kalian tahu bahwa menutup 
aurat itu wajib, dan shalat itu harus dilaksanakan, sedangkan masing- 
masing kalian tidak memiliki dua pakaian, mengapa kalian tidak tahu 
bahwa shalat dengan mengenakan satu pakaian adalah boleh, dengan 
tetap menjaga agar menutup aurat.” 

Ucapan Umar (celana pendek), yaitu celana yang tidak ada 
kakinya. Semua yang disebutkan oleh Umar tentang pakaian ada 
enam, yaitu tiga untuk bagian tengah tubuh dan tiga untuk lainnya. Ia 
lebih dulu menyebutkan pakaian-pakaian tengah, karena di situlah 
letaknya aurat, lalu mendahulukan penyebutan pakaian yang lebih 
banyak menutupi dan lebih banyak dikenakan oleh mereka, lalu 
masing-masing digabungkan dengan yang lainnya, sehingga dari situ 
terlahirkan sembilan macam. Maksudnya tidak sebatas yang 
diucapkannya, akan tetapi bisa juga yang setara dengan itu. Hadits ini 
menunjukkan sahnya shalat dengan mengenakan satu pakaian. 

Ucapan perawi (menyelimutkannya), Ibnu Abdil Barr 
menuturkan ungkapan dari Al Akhfasy, bahwa maksudnya adalah 
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ujung pakaian sebelah kiri dari bawah tangan kiri disandangkan di atas 
pundak kanan, dan ujung pakaian sebelah kanan dari bawah tangan 
kanan disandangkan di atas pundak kiri. Inilah bentuk berselimut yang 
dimaksud di dalam hadits ini. Hadist ini menunjukkan bolehnya shalat 
dengan mengenakan satu pakaian bila bisa diselimutkan atau ujungnya 
bisa disilangkan ke pundak atau diikatkan masing-masing ujungnya. 


Bab: Makruhnya Melipatkan Pakaian Pada Tubuh Sehingga 
Tidak Ada Anggota Tubuhnya yang Bisa Dikeluarkan 
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684. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah S4 Wnelanan laki- 
laki duduk dengan merapatkan pahanya ke dadanya dalam dalam 
satu pakaian, sementara kemaluannya tidak ditutupi sesuatu pun, dan 
(beliau juga melarang) melipatkan satu pakaian yang tidak ada 
lobangnya di salah satu sisinya.” (Muttafag “Alaih) 
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685. Dalam lafazh Ahmad: Beliau melarang dua cara berpakaian, 
yaitu: Seseorang di antara kalian duduk dengan merapatkan pahanya 
ke dadanya dalam satu pakaian, sementara kemaluannya tidak 


ditutupi sesuatu pun, dan melipatkan kainnya pada tubuhnya ketika 
shalat, kecuali bila kedua ujungnya disilangkan pada bahunya. 
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686. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi SAW melarang melipatkan pakaian 
pada tubuh sehingga tidak ada anggota tubuhnya yang bisa 
dikeluarkan dan duduk dengan merapatkan pahanya ke dadanya 
dalam satu pakaian, sementara kemaluannya tidak ditutupi sesuatu 
pun. (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi, ia meriwayatkannya dari 
hadits Abu Hurairah) 
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687. Dalam riwayat Al Bukhari: Beliau melarang dua cara 
berpakaian, yaitu: menyandangkan pakaian pada salah satu bahu 
sementara sisi lainnya tidak tertutup, dan pakaian lainnya adalah, 
melipatkan pakaian pada tubuh dalam keadaan duduk, sementara 
kemaluannya tidak tertutup sesuatu pun. 

Pensayarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Ihtiba' adalah 
duduk dengan pantat dan menegakkan betis dengan menyarungkan 
kain pada seluruh tubuh. 

Ucapan perawi (sementara kemaluannya tidak tertutup 
sesuatu pun), ini menunjukkan bahwa yang wajib ditutupi adalah 
bagian tersebut. 

Ucapan perawi (melipatkan satu pakaian yang tidak ada 
lobangnya), yakni menutupi tubuhnya dengan kain dan melipatkannya 
sehingga tidak ada celah untuk mengeluarkan tangannya. An-Nawawi 
mengatakan, “Makruhnya hal ini berdasarkan pengertian ahli bahasa, 
adalah agar tidak menghalangi keperluannya, karena cara semacam itu 
menyulitkan baginya mengeluarkan tangan sehingga bisa 
membahayakannya. Sedangkan berdasarkan pengertian ahli fikih, hal 
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ini diharamkan karena bisa menyingkapkan aurat.” 


Bab: Larangan Mengulurkan Pakaian Hingga Menyentuh Lantai 
dan Membalutkan Kain Pada Mulut Ketika Shalat 
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688. Dari Abu Hurairah: Bahwasanya Nabi SAW melarang 


mengulurkan pakaian hingga menyentuh lantai dan membalutkan 
pada mulut ketika shalat.” (HR. Abu Daud) 
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689. Dalam riwayat Ahmad dan At-Tirmidzi yang juga bersumber dari 


Abu Hurairah: Beliau melarang mengulurkan pakaian hingga 
menyentuh lantai. 
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690. Dalam riwayat Ibnu Majah: Beliau melarang menutup mulut. 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(4s-SadI), Abu Ubaidah dalam kitab Gharibnya menyebutkan, “Yaitu 
seseorang mengulurkan pakaiannya karena tidak menyatukan ujung- 
ujungnya pada pundaknya, tapi bila telah menyatukannya, maka tidak 
termasuk kategori ini.” Penulis An-Nihayah menyebutkan, “Yaitu 
melipatkan pakaiannya dan memasukkan kedua tangannya di dalam, 
lalu melakukan ruku dan sujud dengan kondisi seperti itu.” Ia juga 
mengatakan, “Ini bisa juga terjadi pada gamis dan pakaian lainnya.” 
Hadits ini menujukkan haramnya as-sad! di dalam shalat, karena yang 
tersirat adalah larangan yang sebenarnya. Namun Ibnu Umar, 
Mujahid, Ibrahim An-Nakha'i dan Asy-Syafi'i menganggapnya 
makruh, baik di dalam shalat maupun lainnya. Sementara Ahmad 
menyatakan makruh di dalam shalat. 
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Ucapan perawi (dan menutup mulutnya), Ibnu Hibban 
mengatakan, karena cara itu merupakan cara berpakaian kaum majusi. 
Hadits ini sebagai dalil makruhnya shalat dengan cara berpakaian 
seperti itu sebagaimana yang dinyatakan oleh penulis. 


Bab: Shalat dengan Mengenakan Pakaian Sutra dan Pakaian 
Hasil Merampas (Korupsi) 
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691. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Barangsiapa yang membeli 
pakaian seharga sepuluh dirham yang di antaranya terdapat satu 
dirham yang haram, maka Allah "Azza wa Jalla tidak akan menerima 
shalatnya selama ia mengenakannya. » Kemudian ia memasukkan 
jarinya ke dalam telinganya lalu berkata, “Tulilah engkau (kedua 
telingaku) bila ternyata aku tidak mendengarnya Nabi SAW 
mengatakannya.” (HR. Ahmad) 
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692. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang melakukan suatu amal yang tidak kami perintahkan, maka ia 


tertolak.” (Muttafag “Alaih) 
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693. Dalam riwayat Ahmad: “Barangsiapa yang membuat suatu 
perintah tanpa berdasarkan perintah kami, maka ia tertolak.” 
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694. Dari "Ugbah bn “Amir, ia berkata, “Pernah dihadiahkan kepada 
Rasulullah SAW pakaian luar (yang terbelah belakangnya) yang 
terbuat dari sutera, lalu beliau mengenakannya kemudian shalat 
dengan mengenakannya. Setelah itu beliau pulang lalu 
menanggalkannya dengan kasar seolah-olah beliau membencinya, 


lalu beliau berdsabda, “Ini tidak pantas untuk orang-orang yang 
bertakwa.” (Muttafag Alaih) 


alat Tanah ana. JB SL ae 3 AS 6 


USG 5 Ia ASI yi Ab Na Ih da otg 
SES TEA Je A5 AG IT IPS UG 
4 - oto 2 0-01 0 £- #08 . o - 
Sail Sa 1g ud arlah Gl ag an IA Hg 

CH 3 epik tag dang SE Ca 


695. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Nabi Saw Betndh 
mengenakan baju atasan yang terbuat dari sutra kasar yang 
dihadiahkan kepada beliau, kemudian beliau cepat-cepat 
menanggalkannya, lalu mengirimkannya kepada Umar bin Khaththab. 
Kemudian dikatakan, “Engkau cepat-cepat dalam menanggalkannya 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Jibril melarangkau 
mengenakannya.” Lalu Umar menemuinya sambil menangis, lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah. Engkau membenci sesuatu dan engkau 
memberikannya kepadaku. Ada apa denganku?” Beliau bersabda, 
“Aku memberikannya tidak untuk engkau kenakan, tapi aku 
memberikannya kepadamu untuk engkau jual.” Lalu Umar 
menjualnya dengan dua ribu dirham.” (HR. Ahmad) 
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Sabda beliau (Barangsiapa yang membeli pakaian seharga 
sepuluh dirham yang di antaranya terdapat satu dirham yang 
haram ... dst.) pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits 
ini sebagai dalil bagi yang berpendapat tidak sahnya shalat orang yang 
mengenakan pakaian yang dibeli dengan uang yang tidak halal. Abu 
Hanifah dan Asy-Syafi'i mengatakan bahwa shalatnya tetap sah. 
Penulis Rahimahullah mengatakan, “Ini menunjukkan bahwa status 
uang menentukan status aka Se 

Sabda beliau (Barangsiapa yang melakukan suatu amal yang 
tidak kami perintahkan, maka ia tertolak), pensyarah mengatakan: 
Hadits ini termasuk di antara pokok-pokok agama, karena dari hadits 
ini terlahir sejumlah hukum yang sangat banyak. Disebutkan di dalam 
Al Fath, “Hadits ini sebagai dalil batalnya semua akad yang terlarang, 
dan tidak dianggapnya semua hasil yang terlahir dari akad-akad 
tersebut. Hadits ini juga menunjukkan bahwa larangan 
mengindikasikan kerusakan, karena semua yang terlarang itu tidak 
termasuk perintah agama sehingga wajib ditolak.” Lebih jauh 
pensyarah mengatakan: Shalat, umpamanya, bagian yang ditinggalkan 
padahal Rasulullah SAW biasa mengamalkannya, atau bagian yang 
diamalkan padahal beliau biasa meninggalkannya, berarti itu bukan 
dari perintahnya, sehingga itu batal berdasarkan dalil ini, baik hal itu 
berupa melakukan perbuatan atau meninggalkan perbuatan. 
Disebutkan juga di dalam Al Fath, “Hadits ini termasuk pokok-pokok 
ajaran Islam dan kaidahnya. Adapun maknanya, barangsiapa yang 
mengada-ada dalam urusan agama yang tidak ada dasar tuntunannya, 
maka tidak dianggap.” An-Nawawi mengatakan, “Hadits ini termasuk 
yang harus dipelihara dan diamalkan dalam membatalkan 
kemungkaran-kemungkaran, dan disebarluaskan cakupannya.” 

Ucapan perawi (Pernah dihadiahkan kepada Rasulullah 
SAW pakaian luar (yang terbelah belakangnya) yang terbuat dari 
sutera... dst), hadits ini sebagai dalil bagi yang menyatakan 
haramnya shalat dengan mengenakan pakaian Sutera. Mayoritas ahli 
fikih mengatakan, bahwa shalat mengenakan pakaian sutera 
hukumnya makruh. Mereka berdalih, bahwa alasan haram itu adalah 
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kesombongan, namun tidak ada kesombongan di dalam shalat. Ini 
merupakan pengkhususan dari nash tersebut berdasarkan alasan 
kesombongan, karena mengenai alasan kesombongan sudah jelas, 
sehingga tidak perlu ditarik ke dalam masalah ini. Penulis 
mengatakan: Hadits ini kemungkinannya terjadi sebelum 
pengharaman sutera, karena tidak boleh menduga bahwa beliau 
mengenakannya setelah diharamkannya, baik di dalam shalat maupun 
di luar shalat. Dalil yang menunjukkan pernah dibolehkannya 
mengenakan sutera adalah keterangan yang diriwayatkan oleh Anas 
bin Malik: 
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696. Bahwa Ukaidir Daumah memberikan hadiah kepada Nabi SAW 
berupa jubah yang terbuat dari sutra halus sebelum beliau melarang 
mengenakan sutera, lalu beliau mengenakannya. Orang-orang pun 
kagum terhadapnya, maka beliau bersabda, “Demi Dzat yang Jiwaku 
berada di Tangan-Nya, sungguh, sapu tangannya Sa'd bin Mu'adz di 
surga adalah lebih baik darinya.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah mengatakan: Mereka berbeda pendapat, apakah sah 
shalat mengenakan pakaian sutera atau tidak. Al Hafizh mengatakan, 
“Menurut Jumhur bahwa shalatnya sah namun mengenakannya haram. 
Menurut Malik, harus mengulangi shalatnya.” 
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Bab: Larangan Mengenakan Sutera dan Emas Bagi Laki-Laki 
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697. Dari Umar, ia berkata, “ ku mendengar Nabi SAW bersabda, 
Janganlah kalian memakai kain sutra, karena siapa saja yang 


memakainya di dunia ini, niscaya tidak akan memakainya di akhirat.” 
(Muttafag “Alaih) 
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698. Dari Anas: Bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 


mengenakan sutera sewaktu di dunia, maka ia tidak akan 
mengenakannya di akhirat.” (Muttafag “Alaih) 
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699. Dari Abu Musa: Bahwa Nabi SAW bersabda, “Emas dan sutera 

dihalalkan untuk kaum wanita umatku dan diharamkan untuk kaum 

prianya” (HR. Ahmad,  An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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700. Dari Ali: Ia berkata, “Nabi SAW diberi hadiah Tana sepasang 
pakaian bergaris sutera, lalu beliau mengirimkannya kepadaku, maka 
aku pun mengenakannya, lalu aku menangkap adanya kemarahan di 
wajahnya, beliau pun bersabda, “Aku mengirimkannya kepadamu 
bukan untuk engkau kenakan, tapi aku mengirimkannya kepadamu 
untuk engkau jadikan tutup kepala bagi para wanita.” (Muttafag 
“Alaih) 
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701. Dari Anas bin Malik: Bahwasanya ia pernah melihat Ummu 
Kaltsum binti Nabi SAW mengenakan pakaian bergaris sutera. (HR. 
Al Bukhari, An-Nasa'i dan Abu Daud) 

Sabda beliau (Janganlah kalian memakai kain sutra ... dst) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menujukkan haramnya mengenakan sutera, yang mana hadits pertama 
mengindikasikan hakikat pengharaman, yaitu bahwa orang yang 
mengenakannya di dunia maka tidak akan mengenakannya kelak di 
akhirat. Maka difahami bahwa yang mengenakannya tidak akan 
masuk surga, karena Allah Ta'ala telah berfirman, “Dan pakaian 
mereka adalah sutera” (Os. Al Hajj (22): 23). Ijma' ulama 
menunjukkan bahwa pengharaman ini hanya bagi kaum laki-laki, 
tidak termasuk kaum wanita. Mengenai hal ini, Ibnu Az-Zubair 
berbeda pendapat, ia berdalih dengan keumuman hadits yang tidak 
membedakan laki-laki dan perempuan. Mungkin ia tidak mengetahui 
hadits yang mengkhususkannya. Lain dari itu, ulama berbeda 
pendapat mengenai anak kecil mengenakan sutera, apakah itu haram 
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atau tidak? Mayoritas mereka berpendapat haram. 

Sabda beliau (Emas dan sutera dihalalkan untuk kaum 
wanita umatku dan diharamkan untuk kaum prianya), pensyarah 
mengatakan: Hadits ini sebagai dalilnya Jumhur yang berpendapat 
haramnya sutera dan emas bagi kaum laki-laki dan halalnya kedua 
benda itu bagi kaum wanita. 

Ucapan perawi (hullah), disebutkan di dalam Al Gamus, 
hullah ialah sarung dan sorban. Jadi hullah itu adalah pakaian yang 
terdiri dari dua (yakni sepasang) atau satu pakaian yang ada 
terusannya (dalaman). 

Ucapan perawi (siiraa), disebutkan di dalam Al Uamus, salah 
satu jenis pakaian yang memiliki garis-garis kunig dan bercampur 
sutera. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah pakaian yang 
murni terbuat dari sutera. Pensyarah mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan larangan mengenakan pakaian yang bahannya 
dicampuri sutera, ini bila pengertian siiraa” sebagai pakaian yang 
bergaris sutera, sebagaimana definisi para ahli bahasa, walaupun tidak 
murni sutera. Dan bila itu adalah pakaian yang murni terbuat dari 
sutera, maka masalahnya sudah jelas. Ada sebagian orang yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah pakaian yang murni terbuat 
dari sutera, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas, 
bahwa Nabi SAW melarang mengenakan pakaian yang murni terbuat 
dari sutera. Insya Allah akan dibahas pada judul lain, dan anda akan 
tahu kadar yang dibolehkan dari campuran sutera. 


Bab: Menjadikan Sutera Sebagai Alas Sama Dengan 
Mengenakannya 
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702. Dari Hudzaifah: Ia berkata, “Rasulullah SAW melarang kami 
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minum dengan menggunakan bejana emas dan perak, makan dengan 
itu, dan mengenakan sutera dan sutera kasar serta duduk di atasnya.” 
(HR. Al Bukhari) 
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703. Dari Ali: Ia berkata, “Rasulullah SAW melarang kami duduk di 
atas lapisan pelana' yang terbuat dari sutera.” (UR. Muslim dan An- 
Nasa'i) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan haramnya duduk di atas sutera, demikian menurut 
pendapat Jumhur. Sebagian orang yang memandang bolehnya duduk 
di atas alas sutera karena menilai tempat duduk itu sebagai tempat 
yang hina, hal ini dikiaskan dengan menggunakan bantal (alas duduk) 
dengan bahan yang ada campuran suteranya. Namun ini dalil yang 


batil sehingga tidak bisa dijadikan argumen untuk membantah nash 
yang ada. 


Bab: Bolehnya Menggunakan Sedikit Sutra Sebagai Tanda atau 
Tambalan 
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704. Dari Umar: Bahwasanya Rasulullah SAW melarang mengenakan 
sutera, “kecuali segini.” Seraya Rasulullah SAW mununjukkan dua 
Jarinya, jari tengah dan jari telunjuk yang dirapatkan. (Muttafag 
“Alaih) 





Yakni lapisan semacam jok yang ditempatkan oleh para istri untuk suami mereka 
pada pelana kendaraannya. 
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105. Dalam lafazh lain: Beliau melarang mengenakan sutera kecuali 
sebesar dua, tiga atau empat jari. (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari. 
Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud ada tambahan: dan beliau 
mengisyaratkan dengan telapak tangannya. 
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106. Dari Asma, bahwasanya ia mengeluarkan jubah tebal yang ada 

kantongnya sebesar satu jengkal yang terbuat dari sutera Kisrawani, 

kantong itu ada lubang di atasnya dengan penutup, lalu ia berkata, 

Ini jubah Rasulullah SAW, beliau pernah mengenakannya. Dulunya 

disimpan oleh Aisyah, setelah Aisyah meninggal, aku menyimpannya. 

Kami membasuhnya untuk orang sakit untuk menyembuhkannya.” 


(HR. Ahmad dan Muslim, namun Muslim tidak menyebutkan 
“sejengkal”) 
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707. Dari Mu'awiyah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
mengenakan kulit harimau dan memakai emas kecuali potongan.” 


(HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'1) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
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menunjukkan tidak halalnya menggunakan sutera sebesar empat jari 
atau lebih, seperti untuk tambalan atau lainnya, dan itu tidak ada 
perbedaan antara yang ditempelkan pada pakaian (seperti kantong) 
atau yang dijahitkan (termasuk bahan pakaian atau tambalan). 
Haramnya kadar yang melebihi itu dari sutera dan emas adalah lebih 
utama untuk diamalkan, dan ini merupakan pendapat Jumhur. 

Hadits Asma menunjukkan bolehnya menggunakan sutera 
seukuran tersebut, dan hadits ini juga menunjukkan anjuran untuk 
membaguskan pakaian. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW melarang mengenakan 
kulit harimau) karena mengenakannya mengandung hiasan dan 
kesombongan. 

Ucapan perawi (dan memakai emas kecuali potongan), hadits 
ini menegaskan pengecualiannya dengan kadar yang dimaafkan, tidak 
boleh lebih dari itu. Demikian kesimpulan dari sejumlah hadits. Ibnu 
Ruslan mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan mengenakan emas 
adalah yang kadarnya banyak, bukan potongan kecil yang dibuat 
gelang atau cincin untuk wanita atau pada pedang kaum pria. 
Dimakruhkannya kadar yang banyak karena merupakan kebiasaan 
orang yang boros dan sombong. Kadar banyak tersebut adalah jumlah 
nishab yang menyebabkan wajibnya zakat, sedangkan jumlah sedikit 
adalah yang tidak sampai nishab.” Hal senada dikemukakan juga oleh 
Al Khithabi, dan pembolehan ini khusus bagi kaum wanita, karena 
mengenakan emas (dengan kadar tersebut) tidak haram bagi kaum 
wanita, adapun bagi kaum pria hukumnya haram, baik sedikit maupun 
banyak. 


Bab: Memakai Sutera Bagi Penderita Penyakit Gatal 
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708. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW memberikan pengecualian 
bagi Abdurrahman bin Auf dan Az-Zubair untuk memakai sutera 
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karena penyakit gatal yang dideritanya. (UR. Jama'ah, kecuali lafazh 
At-Tirmidzi sebagai berikut: (hadits di bawah ini) 
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109. Bahwa Abdurrahman bin Auf dan Az-Zubair mengadukan 

kepada Nabi SAW penyakit bisul (yang dideritanya), maka beliau 

memberikan pengecualian bagi mereka berdua untuk memakai baju 
sutra dalam peperangan mereka. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 

menceritakan bahwa mereka sedang dalam suatu perjalanan, ini 

sekadar keterangan kondisi, bukan sebagai batasan. Hadits di atas 


menunjukkan bolehnya mengenakan sutera karena penyakit gatal dan 
bisul. Demikian menurut pendapat Jumhur. 


Bab: Mengenakan Campuran Wol dan Sutera 
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110. Dari Abdullah bin Sa'd, dari ayahnya, yaitu Sa'd, ia berkata, 
« Aku melihat sorang laki-laki di Bukhara mengendarai kuda putih, ia 
mengenakan tutup kepala yang terbuat dari wol dan sutera, lalu 
berkata, “Rasulullah SAW mengenakannya padaku.” (HR. Abu Daud 


dan Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya) 
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(2315 
711. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW hanya melarang 
mengenakan pakaian yang murni terbuat dari sutera.” Ibnu Abbas 
juga mengatakan, “Adapun ornamen dan benang, menurut kami itu 
tidak apa-apa.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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712. Dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah dihadiahi pakaian 
bersulam sutera pada benangnya atau kainnya, lalu beliau mengirim 
utusan untuk memanggilku. Kemudian aku menemui beliau, lalu aku 
berkata, Wahai Rasulullah, apa yang harus aku lakukan dengan ini. 
Apa boleh aku memakainya?” Beliau menjawab, “Tidak. Tapi, 


Jadikanlah itu sebagai penutup kepala para FathimahS.” (HR. Ibnu 
Majah) 
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713. Dari Mu'awiyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah kalian mengenakan kain campuran wol dan sutra, dan 
kulit harimau.” (HR. Abu Daud) 
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8 Yakni Fathimah binti Rasulullah SAW, Fathimah binti Asad (Ibunya Ali) dan 


Fathimah binti Hamzah. 


Mukhtashar Nailul Authar — 371 


8. 


Kana) Ca S3 P3 ag BP PAT kegla Hai :JE LIS S5, 
Aa en ear S3 JG) TI GS 335 1 355) 


(5 heh pg 3 
714. Dari Abdurrahman bin Ghanm, ia berkata, “Diceritakan 
kepadaku oleh Abu “Amir atau Abu Malik Al Asyja'i, bahwasanya ia 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Akan ada dari umatku orang-orang 
yang menghalalkan campuran wof' dan sutra serta sutera.” 
Kemudian ia menuturkan perkataan lalu mengatakan, “dan yang lain 
dari mereka berubah menjadi kera dan babi hingga hari kiamat.” (HR. 
Abu Daud dan Al Bukhari secara mw'allag, di dalamnya ia 
menyebutkan: “menghalalkan campuran wol dan sutera, sutera, 
khamer dan alat musik.”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawai 
(“imamatu khazzin), Ibnu Al Atsir mengatakan, “A/ Khazzu adalah 
pakaian yang terbuat dari wol dan sutera, dan ini dibolehkan, para 
sahabat dan tabi'in pernah mengenakannya.” Yang lainnya 
mengatakan, “A! Khazzu adalah nama binatang, kemudian digunakan 
untuk sebutan pakaian yang terbuat dari bulunya.” Al Mundziri 
mengatakan, “Asalnya dari bulu kelinci, jenis jantannya disebut al 
khazzu.” Ada yang mengatakan, “Al Khazzu adalah sebutan untuk 
suatu jenis pakaian sutera.” Disebutkan di dalam An-Nihayah yang 
maksudnya, “Sesungguhnya al khazzu yang ada pada masa Nabi SAW 
adalah campuran wol dan sutera.” Iyadh mengatakan, “A4! Khazzu 
adalah campuran sutera dan bulu. Ada yang menyebutkan bahwa itu 
berasal dari bulu kelinci.” Selanjutnya ia mengatakan, “Kemudian 
semua jenis bulu yang dicampur dengan sutera disebut al khazzu.” 
Hadits di atas sebagai dalil bolehnya mengenakan al khazzu, hadits 
tadi menyatakan bahwa Rasulullah SAW mengenakan pakaian 
tersebut kepadanya, namun hal ini tidak mesti menyatakan bolehnya 
hal tersebut. Telah diriwayatkan secara valid dari hadits Ali oleh Al 





9 Dalam riwayat Al Bukhari menggunakan redaksi “al hirra' yang artinya 
perzinaan. 
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Bukhari dan Muslim, bahwa ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
memakaiankan baju bergaris sutera, lalu aku pun keluar dengan 
mengenakannya. Tapi kemudian aku menangkap adanya kemarahan 
pada wajah beliau. Akhirnya aku menjadikannya sebagai tutup kepala 
untuk para istriku.” Begitu juga yang beliau katakan kepada Umar, 
“Aku tidak menyerahkannya untuk engkau kenakan.” Hadits Ibnu 
Abbas menunjukkan bolehnya mengenakan pakaian yang dibuat 
dengan campuran sutera. Namun ulama berbeda pendapat dalam hal 
ini. Tidak ada landasan bagi Jumhur yang berpendapat bolehnya 
mengenakan pakaian yang terbuat dari campuran sutera bila bahan 
suteranya lebih banyak, kecuali ucapan Ibnu Abbas. Demikian sejuah 
yang saya ketahui. Apakah dalil ini layak dijadikan jembatan untuk 
mematahkan hadits-hadits lain yang mengharamkan mengenakan 
sutera secara mutlak dan tanpa batasan? Apakah layak mementahkan 
dalil-dalil yang kuat dengan dalil yang dalam isnadnya mengandung 
kelemahan? Dan seterusnya pensyarah mengemukakan berbagai 
argumen, kemudian menyebutkan: Kesimpulannya, tidak ada alasan 
yang menentramkan hati dari mereka yang menyatakan hal itu halal. 
Inti permasalahannya adalah karena pendapat itu dilontarkan oleh 
Jumhur, tapi sebenarnya itu adalah perkara sederhana. Yang benar, 
para pencetusnya tidak dikenal kredibilitasnya. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW pernah dihadiahi pakaian 
bersulam sutera pada benangnya atau kainnya), pensyarah 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan larangan mengenakan pakaian 
yang bahannya bercampur sutera. 

Sabda beliau (Akan ada dari umatku orang-orang yang 
menghalalkan campuran wol dan sutra serta sutera). Pensyarah 
mengatakan: Redaksi hadits ini dengan menggunakan kata “al khazza” 
yakni dengan huruf kha' dan zay sebagaimana yang dicantumkan oleh 
Al Humaidi dan Ibnu Al Atsir, sedangkan Abu Musa mencantumkan 
dalam bab ha' dan ra' yang artinya kemaluan (perzinaan), demikian 
juga yang dikemukakan oleh Ibnu Ruslan dalam Syarh As-Sunan. 
Namun disebutkan di dalam An-Nihayah: Yang masyhur adalah yang 
pertama, dan mengenai tafsirannya telah dikemukakan di atas. 
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Ucapan perawi (Kemudian ia menuturkan perkataan), yaitu 
yang dikemukakan oleh Al Bukhari dengan redaksi: Dan pasti akan 
ada beberapa kaum yang menempati puncak bukit, lalu mereka pun 
memperoleh hewan ternak (kekayaan), kemudian datanglah kepada 
mereka orang miskin karena kebutuhannya, lalu mereka mengatakan, 
“Kembalilah besok kepada kami.” Lalu malam itu bukit tersebut 
ditimpakan pada mereka. 

Sabda beliau (dan yang lain dari mereka berubah menjadi 
kera dan babi hingga hari kiamat), pensyarah mengatakan: Ini dalil 
yang menunjukkan bahwa perubahan karakter itu benar-benar terjadi 
pada umat ini. Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam kitab Al Malahi 
meriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu dengan redaksi: “Pada 
akhir zaman nanti, dari umat ini akan ada yang berubah karakternya 
menjadi kera dan babi.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bukankah mereka itu bersaksi bahwa tiada tuhan yang hag selain 
Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah?” Beliau 
menjawab, “Benar, bahkan mereka pun berpuasa, melaksanakan shalat 
dan menunaikan haji.” Mereka berkata lagi, “Lalu mengapa mereka 
jadi begitu?” Beliau menjawab, “Karena mereka memakai alat musik, 
rebana dan biduwanita, lalu semalaman mereka dalam minuman dan 
hiburan mereka, lalu pagi harinya mereka telah berubah menjadi kera 
dan babi. Dan nanti akan ada seseorang yang melewati orang lain di 
tokonya, ia menjual kemudian ketika kembali kepadanya sudah 
berubah menjadi kera atau babi.” Abu Hurairah mengatakan, “Tidak 
akan terjadi kiamat sehingga ada dua orang laki-laki yang melakukan 
suatu perkara yang mana salah satunya menjadi kera atau babi. Dan 
orang yang selamat itu tidak dapat mencegah apa yang dilihatnya 
menimpa pada temannya untuk memperturutkan hawa nafsunya.” 
Pensyarah mengatakan: “Al Ma 'aazif adalah suara-suara hiburan.” 
Ibnu Ruslan mengatakan, “Di dalam Al Oamus disebutkan, al 
ma'aazif adalah hiburan.” Hadits tadi menunjukkan haramnya hal-hal 
yang disebutkan di dalam hadits. 
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Bab: Larangan Laki-Laki Mengenakan Pakaian yang Dicelup 
Warna Kuning, dan Keterangan Tentang Pakaian Berwarna 
Merah 
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715. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
melihat dua pakaian yang dicelup dengan warna kuning yang sedang 
aku pakai, lalu beliau bersabda, "Sesungguhnya ini termasuk pakaian 
orang-orang kafir, karena itu janganlah engkau memakainya.” (HR. 
Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i) 
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716. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkara 
“Kami kembali dari Tsaniyyah bersama Rasulullah SAW, lalu beliau 
menoleh ke arahku, saat itu aku sedang mengenakan pakaian tipis 
yang dicelup dengan warna kuning, beliau pun bertanya, “Apa ini?” 
aku pun mengerti bahwa beliau tidak menyukainya. Lalu aku menemui 
keluargaku, saat itu mereka sedang menyalakan pemanggang roti, 
lalu aku campakkan ke dalamnya. Keesokan harinya aku menemui 
beliau, beliau pun bertanya, Wahai Abdullah, apa yang terjadi pada 
pakain tipis itu?', maka aku ceritakan kepada beliau, lalu beliau 
bersabda, "Mengapa tidak dipakai oleh salah seorang istrimu?” (HR. 
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717. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dengan 
tambahan: “Karena sesungguhnya itu tidak apa-apa dipakai oleh 
kaum wanita.” 
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718. Dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW melarangku memakai 
cincin emas, memakai pakaian bergaris sutera, membaca Al Our 'an 
ketika ruku dan sujud, dan memakai pakaian yang dicelup warna 
kuning.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan Ibnu Majah) 
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719. Dari Al Bara" bin “Azib, ia menuturkan, “Rasulullah SAW itu 
berperawakan bidang, kedua pundaknya berjauhan, rambutnya 
mencapai cuping telinganya. Aku pernah melihatnya berpakaian 
warna merah, aku belum pernah melihat sesuatu yang lebih indah 
darinya.” (Muttafag “Alaih). 
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720. Dari Abdullah bin Amr, ia menuturkan, “Nabi SAW pernah 
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dilewati oleh seorang laki-laki yang mengenakan dua pakaian merah, 
orang itu mengucapkan salam namun beliau tidak membalasnya.” 
(HR. At-Tirmidzi dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Rasulullah SAW pernah melihat dua pakaian yang dicelup dengan 
warna kuning yang sedang aku pakai, lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ini termasuk pakaian orang-orang kafir, karena itu 
janganlah engkau memakainya), hadits ini dijadikan dalil oleh 
mereka yang berpendapat haramnya mengenakan pakaian yang 
dicelup dengan warna kuning, namun Jumhur ulama berpendapat 
boleh, demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Ruslan. Ada segolongan 
ulama yang menyatakan makruh tanzih, mereka memadukan larangan 
ini dengan riwayat yang membolehkannya, yaitu yang terdapat di 
dalam Ash-Shahihain dari hadits Ibnu Umar, ia mengatakan, “Aku 
melihat Rasulullah SAW mencelup dengan warna kuning.” Dalam 
riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i ada tambahan: “Beliau pernah 
mencelup pakaiannya dengan warna itu.” Selanjutnya pensyarah 
mengatakan: Riwayat-riwayat itu bisa disatukan, yaitu bahwa warna 
kuning yang digunakan oleh Rasulullah SAW bukanlah warna celupan 
yang dilarangnya. Hal ini akan ditegaskan dalam bahasan tentang 
pakaian warna putih, yang mana beliau mencelupnya dengan za'faran 
(yang mengandung warna kuning). Pendapat yang kuat adalah 
haramnya pakaian yang dicelup dengan warna kuning, tapi bila warna 
kuning dicelup dengan warna merah, sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Ibnul Gayyim, maka tidak bertentangan dengan riwayat yang 
terdapat di dalam Ash-Shahihain, yaitu bahwa Nabi SAW mencelup 
baju dengan warna merah, karena larangan yang disebutkan di dalam 
hadits-hadits tadi adalah warna khusus dari warna merah, yaitu warna 
yang dihasilkan dari celupan warna kuning. 

Ucapan perawi (Kami kembali dari Tsaniyyah bersama 
Rasulullah SAW ... dst.), hadits ini menunjukkan larangan 
mengenakan pakaian yang dicelup warna kuning. Dan ucapan Ali 
tentang larangan Nabi SAW (dan memakai pakaian yang dicelup 
warna kuning) menunjukkan haramnya mengenakannya. 
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Ucapan perawi (Rasulullah SAW itu berperawakan bidang, 
kedua pundaknya berjauhan, rambutnya mencapai cuping 
telinganya. Aku pernah melihatnya berpakaian warna merah), 
pensyarah mengatakan: Hadits ini sebagai argumen bagi yang 
berpendapat bolehnya mengenakan warna merah. Ibnul Oayyim 
mengatakan, “Baju dimaksud adalah dua pakaian (yakni sepasang 
pakaian) Yaman yang bergaris-garis merah dan hitam, jadi bukan 
seluruhnya merah.” Namun demikian, sahabat menyebutnya dengan 
sebutan “merah”, sementara mereka juga berlisan fasih, maka 
semestinya mengartikan itu dengan makna yang sebenarnya, yaitu 
warna merah seutuhnya. Al Hafizh mengatakan, “Hasil penelitian 
dalam hal ini menyimpulkan, bahwa terlarangnya mengenakan warna 
merah adalah bila itu merupakan pakaian orang-orang kafir, tapi bila 
itu sekadar pakaian wanita, maka itu tidak haram, namun tercela 
karena menyerupa kaum wanita, jadi terlarangnya itu bukan karena 
pakaiannya, tapi karena tasyabbuh. Dan bila dipakainya pakaian itu 
karena mencolok, maka itu terlarang, namun bila bukan karena itu, 
maka tidak apa-apa. Malik berpendapat, bahwa hukum 
mengenakannya akan berbeda bila dikenakan di tempat umum dan di 
rumah. Ibnu At-Tin mengatakan, “Sebagian mereka menyatakan, 
bahwa Nabi SAW mengenakan pakaian itu adalah untuk keperluan 
perang. Dalam hal ini ada catatan, karena tepat setelah haji wada”, 
tidak ada peperangan yang dilakukan beliau.” 

Ucapan perawi (Nabi SAW pernah dilewati oleh seorang laki- 
laki yang mengenakan dua pakaian merah, orang itu mengucapkan 
salam namun beliau tidak membalasnya), hadits ini diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dan Abu Daud. Abu Daud mengatakan, “Maknanya 
menurut para ahli hadits, bahwa beliau tidak menyukai celupan warna 
kuning.” Ia juga mengatakan, “Dan mereka berpendapat, bahwa apa 
yang dicelup dengan warna merah, maka itu tidak apa-apa selama 
tidak dicelup dengan warna kuning.” 
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Bab: Mengenakan Pakaian Putih, Hitam, Hijau, Dicelup Za'faran 
dan yang Berwarna-Warni 


8 Pa Aap “n.0 2 aa” Y Naa Tn £ Tan 0 0 Lex. 0 
WB CA Ea PB AI In JB JB Li op Sa 
: . Tan 2 Ka Dean PA ng 2 ie san s0 
SIANG Hey KA SG) AS Ega Le NAS) Ubi "bi 

Ie GB 
(“3 


721. Dari Samurah bin Jundub, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Pakailah pakaian putih, karena pakaian putih itu 
lebih suci dan lebih baik, dan kafanilah orang yang mati dari kalian 
dengan kain putih?” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia 
menilainya shahih) 
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722. Dari Anas, ia menuturkan, “Pakaian yang paling disukai 

Rasulullah SAW adalah pakain bermotif.” (HR. Jama'ah kecuali Ibnu 
Majah) 
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723. Dari Abu Ramtsah, ia menuturkan, “Aku pernah melihat 


Rasulullah SAW mengenakan dua jubah berwarna hijau.” (HR. Imam 
yang lima kecuali Ibnu Majah) 
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724. Dari Aisyah RA, ia menceritakan, “Pada suatu pagi, Nabi SAW 
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keluar dengan mengenakan jubah!” bergambar pelana unta dari bulu 
hitam.” (HR. Ahmad, Muslim dan At-Tirmidzi, ia menilainya shahih) 
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725. Dari Ummu Khalid, ia “nanah “Nabi SAW pernak diberi 
pakaian hitam bergaris sutera, lalu beliau bertanya, "Siapa menurut 
kalian yang layak untuk kami pakaikan ini?' Orang-orang terdiam, 
beliau berkata lagi, “Panggilkan Ummu Khalid.' Maka aku pun 
dihadapkan kepada Nabi SAW, lalu beliau mengenakannya kepadaku 
dengan tangannya, beliau bersabda, “Kenakanlah sampai lusuh. ' dua 
kali. Lalu beliau melirik pada motif pakaian lalu menunjuknya dengan 
tangannya seraya berkata kepadaku, Wahai Ummu Khalid, ini bagus. 
Wahai Ummu Khalid, ini bagus.' As-Sanaa menurut bahasa orang 
Habasyah artinya bagus.” (HR. Al Bukhari) 
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726. Dari Ibnu Umar: Bahwasanya ia mencelup pakaiannya dan 
meminyakinya dengan za 'faran, lalu dikatakan kepadanya, "Mengapa 
engkau mencelup pakaianmu dan meminyakinya dengan za 'faran?' ia 
menjawab, “Karena menurutku bahwa itu celupan yang paling disukai 





10 Terbuat dari wol, linen atau kapas. 
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oleh Rasulullah SAW. Beliau meminyakinya dengan itu dan mencelup 
pakaiannya dengan itu.” (HR. Ahmad) 
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727. Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan yang serupa, dan 
dalam redaksi mereka disebutkan: “Beliau pernah mencelup semua 
pakaiannya, termasuk sorban pengikat kepalanya.” 

Sabda beliau (Pakailah pakaian putih), pensyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan 
disyariatkannya mengenakan pakaian putih dan mengafani mayat 
dengan kain putih, karena warna ini lebih bersih daripada warna 
lainnya dan lebih baik. Perintah mengenakan pakaian warna putih ini 
tidak wajib. 

Ucapan perawi (Pakaian yang paling disukai Rasulullah 
SAW pakain bermotif), pensyarah mengatakan: Al Hibarah adalah 
pakaian Yaman yang terbuat dari bahan linen atau kapas, disebut 
demikian karena pakaian ini mengandung ornamen (motif). Lebih 
disukainya pakaian ini oleh Nabi SAW, karena tidak terlalu banyak 
hiasan (tidak ramai), lagi pula lebih mudah dikenali bila terkena 
kotoran dibanding yang lainnya. 

Ucapan perawi (Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
mengenakan dua jubah berwarna hijau), pensyarah mengatakan: 
Hadits ini menunjukkan dianjurkannya mengenakan pakaian berwarna 
hijau, karena itu adalah pakaiannya para penghuni surga. Lain dari itu, 
warna hijau merupakan warna yang paling bermanfaat bagi pandangan 
dan termasuk yang paling indah dalam pandangan. 

Ucapan perawi (Pada suatu pagi, Nabi SAW keluar dengan 
mengenakan jubah bergambar pelana unta dengan bulu hitam), 
pensyarah mengatakan, yaitu jubah yang bergambar pelana. An- 
Nawawi mengatakan, “Yang dimaksud adalah gambar-gambar pelana 
unta. Dan tidak apa-apa mengenakan gambar itu.” Adapun yang 
dilarang adalah gambar makhluk hidup. Pensyarah mengatakan, 
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“Hadits ini menunjukkan tidak makruhnya mengenakan baju berwarna 
hitam.” 

Sabda beliau (Kenakanlah sampai lusuh), ini merupakan 
harapan dan doa bagi yang mengenakan pakaian baru agar 
memanfaatkan sebaik-baiknya. Hadits ini juga menunjukkan 
dianjurkannya mengucapkan doa ini bagi yang mengenakan pakaian 
baru. Ibnu Majah mengeluarkan riwayat dari Ibnu Umar, bahwasanya 
ketika Rasulullah SAW melihat Umar mengenakan pakaian putih, 
beliau mengucapkan, “Ilbas jadidan wa “sy hamiidan wa mut 
syahiidan (Pakailah yang baru, hiduplah dengan mulia dan matilah 
dalam keadaan syahid)” Abu Daud dan Sa'id bin Manshur 
mengeluarkan hadits Abu Nadhrah, yang mana ja menuturkan, 
“Adalah para sahabat Nabi SAW, apabila salah seorang mereka 
mengenakan pakaian baru, dikatakan kepadanya, “Tublaa wa 
yukhlifullaahu ta'aalaa (Pakailah sampai lusuh, semoga Allah 
Ta'ala menggantinya) .” 

Sabda beliau (Haadzaa sanaa (ini bagus)), hadits ini 
menunjukkan bolehnya berbicara dengan bahasa asing. Hadits ini juga 
menunjukkan, bolehnya wanita mengenakan pakaian berwarna hitam. 
Dan sejauh yang saya ketahui, dalam masalah ini tidak ada perbedaan 
pendapat. 

Ucapan perawi (Bahwasanya ia mencelup pakaiannya dan 
meminyakinya dengan za'faran ... dst.) pensyarah mengatakan: 
Hadits ini menunjukkan disyariatkannya mencelup pakaian dengan 
warna kuning dan disyariatkannya meminyaki dengan za faran, juga 
mewarnai jenggot dengan warna kuning. 

Disebutkan di dalam Asy-Syarh Al Kabir: Dimakruhkan bagi 
kaum laki-laki mengenakan pakaian yang dicelup za faran dan warna 
kuning, hal ini berdasarkan riwayat bahwa Nabi SAW melarang kaum 
laki-laki mencelup dengan za'faran. (Muttafag “Alaih). Diriwayatkan 
dari Ali, ia mengatakan, “Nabi SAW melarangku mengenakan 
pakaian yang dicelup dengan warna kuning.” (HR. Muslim). Namun 
bagi wanita tidak apa-apa mengenakannya, karena pengkhususan 
larangan bagi kaum laki-laki menunjukkan bolehnya bagi kaum 
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Bab: Hukum Mengenakan Pakaian Bergambar dan Bergambar 
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728. Dari Aisyah: “Bahwasanya Nabi SAW tidak pernah membiarkan 


pakaian yang ada gambar salibnya kecuali beliau menghapusnya.” 
(HR. Al Bukhari dan Abu Daud) 
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729. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan lafazh: “Beliau tidak 


pernah membiarkan pakaian di rumahnya yang ada gambar salibnya 
kecuali beliau menghapusnya.” 
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730. Dari Aisyah: Bahwasanya ia pernah memasang kain tabir yang 
bergambar. Ketika Rasululah SAW masuk, beliau mencopotnya, 


Aisyah menceritakan, “Lalu aku memotongnya dan menjadikannya 
dua bantal, beliau pun bersandar pada keduanya.” (Muttafag “Alaih) 
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731. Dalam lafazh Ahmad: “Lalu aku memotongnya menjadi dua 
bantal, dan sungguh aku melihat beliau bersandar pada salah 
satunya, padahal ada gambarnya.” 
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132. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW bersabda, 
Jibril mendatangiku lalu berkata, Sesungguhnya aku tadi malam 
mendatangimu, tidak ada yang menghalangiku untuk masuk rumah 
yang engkau di dalamnya kecuali karena di dalamnya terdapat 
patung manusia. Di rumah itu juga ada hordeng —tabir yang 
bergambar- dan juga ada anjing. Maka perintahkanlah agar kepala 
patung yang di pintu rumah itu dipotong seperti halnya pohon. Dan 
perintahkanlah agar kain tabir itu juga dipotong lalu dibuat dua 
bantal sebagai alas duduk, dan perintahkanlah agar anjing itu 
dikeluarkan.” Maka Rasulullah SAW pun melaksanakannya. Ternyata 
anjing itu adalah anak anjing milik Hasan dan Husein yang berada di 
kolong ranjang mereka.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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733. Dari Ibnu Umar: Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang-orang yang membuat gambar-gambar ini akan disiksa pada 
hari kiamat nanti, dikatakan kepada mereka, 'hidupkanlah apa yang 
telah kalian ciptakan.” (Muttafag “Alaih) 
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734. Dari Ibnu Abbas: Seorang laki-laki mendatanginya, lalu berkata, 
“Sungguh, akulah yang membuat gambar-gambar ini. Karena itu, 
berilah aku fatwa mengenainya.” Ia berkata, “Aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Setiap pembuat gambar di neraka, akan 
dibuatkan baginya satu jiwa untuk setiap gambar yang digambarnya, 
yang menyiksanya di neraka Jahannam. ' Jika engkau memang harus 
melakukannya, maka buatlah gambar pohon atau lainnya yang tidak 
bernyawa.” (Muttafag “Alaih) 

Ucapan perawi (Bahwasanya Nabi SAW tidak pernah 
membiarkan pakaian yang ada gambar salibnya kecuali beliau 
menghapusnya), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: 
Gambar salib dimaksud adalah berupa ukiran atau gambar, juga 
gambar salib yang disertai gambar Nabi Isa yang disembah oleh kaum 
nashrani. Hadits ini menunjukkan tidak bolehnya mengenakan 
pakaian, memasang hordeng (tabir) dan lainnya yang bergambar. 
Hadits ini juga menunjukkan bolehnya merubah kemungkaran dengan 
tangan tanpa meminta izin kepada pemiliknya lebih dulu, baik 
pemiliknya itu istrinya sendiri atau orang lain. An-Nawawi 
mengatakan, “Para sahabat kami dan para ulama lainnya mengatakan, 
“Menggambar gambar binatang hukumnya sangat diharamkan, dan itu 
termasuk berdosa besar, karena pelakunya diancam dengan ancaman 
keras yang disebutkan di dalam sejumlah hadits, baik pembuatannya 
itu dengan menghinakan ataupun lainnya.” Yang pasti, bahwa 
membuat gambar binatang hukumnya haram, karena hal ini 
bertentangan dengan ciptaan Allah Ta'ala. Haramnya ini dalam segala 
hal, baik itu pada pakaian, hordeng, uang logam, uang kertas, tempat 
air, dinding ataupun lainnya. Adapun menggambar pohon, gunung dan 
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pemandangan lainnya yang tidak mengandung gambar binatang, maka 
tidak haram. Demikian tentang hukum membuat gambar. Adapun 
menggunakan sesuatu yang mengandung gambar binatang, bila 
penggunaannya itu dengan cara digantungkan pada dinding, atau 
pakaian yang bergambar binatang atau lainnya yang tidak 
menghinakannya, maka hukumnya haram. Tapi bila digunakan untuk 
alas duduk atau keset atau sejenisnya yang mengindikasikan 
menghinakannya, maka tidak haram. Kemudian dari itu, bila benda 
bergambar itu digunakan untuk keperluan tersebut (yang tidak haram), 
apakah mencegah masuknya malaikat rahmat? Hal ini akan dibahas 
kemudian. Tidak ada perbedaan antara gambar yang timbul (semacam 
ukiran) dan gambar biasa. Demikianlah menurut madzhab kami dalam 
masalah ini. Jumhur ulama dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi 
setelah mereka pun berpendapat senada dengan ini, dan ini juga 
merupakan pendapat Ats-Tsauri, Malik, Abu Hanifah dan yang 
lainnya. Sebagian salaf mengatakan, “Yang dilarang itu adalah 
gambar yang timbul, adapun gambar yang tidak timbul tidak apa-apa.” 
Ini pendapat yang batil, karena hordeng (tabir) yang diingkari oleh 
Nabi SAW karena mengandung gambar itu, tidak diragukan lagi, 
bahwa itu gambar biasa, bukan gambar timbul. Di samping itu, ada 
hadits-hadits lain yang menyatakan larangan secara mutlak, tanpa 
batasan dengan timbul dan tidaknya gambar dimaksud. Az-Zuhri 
mengatakan, “Larangan membuat gambar bersifat umum, demikian 
juga menggunakan barang-barang yang bergambar, serta masuk ke 
rumah yang ada gambarnya. Baik itu berupa gambar angka pada 
pakaian, alas duduk yang direndahkan atau yang tidak direndahkan. 
Hal ini sebagai bentuk pengamalan terhadap konteks hadits-hadits 
mengenai ini, terutama hadits tentang tabir bergambar yang 
dikemukakan oleh Muslim.” Ini merupakan pendapat yang kuat. Yang 
lainnya mengatakan, “Boleh gambar yang sekadar gambar angka pada 
kain, baik yang direndahkan maupun tidak, dan baik itu digantungkan 
pada dinding ataupun tidak.” Ini adalah pendapat Al @asim bin 
Muhammad. Mereka semua telah sepakat menyatakan dilarangnya 
gambar yang timbul dan wajib merubahnya. Al Oadhi Iyadh 
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mengatakan, “Kecuali yang terdapat pada mainan anak-anak. Ini 
merupakan rukhshah dalam hal ini.” Namun Malik menganggap 
makruhnya seseorang membelikan itu untuk anak-anaknya. Sebagian 
mereka menyatakan, bahwa bolehnya hal tersebut telah dihapus 
hukumnya oleh hadits-hadits tadi. 

Ucapan perawi (Bahwasanya ia (Aisyah) pernah memasang 
kain tabir yang bergambar. Ketika Rasululah SAW masuk, beliau 
mencopotnya, Aisyah menceritakan, “Lalu aku memotongnya dan 
menjadi dua bantal, beliau pun bersandar pada keduanya). 
Pensyarah mengatakan: Ini petunjuk untuk menghilangkan gambar 
pada tabir. Hadits ini juga menunjukkan bahwa gambar dan patung, 
bila telah dirubah bentuknya sehingga tidak lagi berbentuk, maka 
boleh digunakan untuk alas, bertelekan dan bersandar. Hadits ini 
menujukkan bolehnya menjadikan kain bergambar sebagai alas. 

Sabda beliau (Jibril mendatangiku lalu berkata ... dst.) 
Pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan, bahwa malaikat 
tidak akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat patung 
atau anjing. Disebutkan di dalam Ma'alim As-Sunan: Yang dimaksud 
adalah para malaikat pembawa berkah dan rahmat, adapun para 
malaikat yang menjaga manusia, mereka tidak membedakan orang 
yang junub dan yang tidak. 

Sabda beliau (Orang-orang yang membuat gambar-gambar 
ini akan disiksa pada hari kiamat nanti, dikatakan kepada mereka, 
'hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan”) Pensyarah 
mengatakan: Kedua hadits ini menunjukkan bahwa menggambar 
termasuk perbuatan yang sangat diharamkan, karena pelakunya 
diancam dengan siksaan neraka, dan bahwa setiap penggambar akan 
dimasukkan ke dalam neraka, demikian ini berdasarkan riwayat 
tentang terlaknatnya para penggambar di dalam hadits-hadits lainnya. 

Ucapan Ibnu Abbas (Jika engkau memang harus 
melakukannya, maka buatlah gambar pohon atau lainnya yang 
tidak bernyawa), ini menunjukkan pengkhususan dari pengharaman 
menggambar binatang. Di sebutkan di dalam Al Bahr: Menurut ijma', 
tidaklah makruh menggambar pohon dan benda-benda lainnya yang 
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tidak bernyawa. 
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135. Dari Abu Umamah, ia menuturkan, “Kami mengatakan, Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ahli kitab biasa mengenakan celana dan 
tidak berkain.” Rasulullah SAW pun bersabda, “Kenakanlah celana 
dan kenakanlah kain serta selisihilah ahli kitab.” (HR. Ahmad) 
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736. Dari Malik bin Umair, ia menuturkan, “Aku menjual dari 

Rasulullah SAW kaki celana —sebelum hijrah-, kemudian beliau 

menimbangkan untukku dan beliau memberiku keuntungan.” (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah) 
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737. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Pakaian yang paling disukai 
oleh Rasulullah SAW adalah gamis.” (HR. Abu Daud dan At- 
Tirmidzi) 
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738. Dari Asma binti Yazid, ia berkata, “Lengan baju gamis 
Rasulullah SAW hingga pergelangan tangan.” (HR. Abu Daud dan 
At-Tirmidzi) 
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739. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Rasulullah SAW pernah 
mengenakan gamis yang berlengan pendek dan yang berlengan 


panjang.” (HR. Ibnu Majah) 
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740. Dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Adalah Rasulullah 
SAW, apabila memakai ikat kepala, beliau mengulurkan ikat 
kepalanya pada kedua pundaknya.” Nafi' mengatakan, “Ibnu Umar 
pun pernah mengulurkan ikat kepalanya pada kedua pundaknya.” 
(HR. At-Tirmidzi) 

Sabda beliau (Kenakanlah celana dan kenakanlah kain serta 
selisihilah ahli kitab), pensyarah mengatakan: Ini menunjukkan 
diizinkannya mengenakan celana, dan bahwa menyelisihi ahli kitab 
bisa dilakukan dengan cara mengenakan kain (sarung) pada sebagian 
waktu. 

Ucapan perawi (Pakaian yang paling disukai oleh Rasulullah 
SAW adalah gamis), pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan 
dianjurkannya mengenakan gamis. Lebih disukainya gamis oleh 
Rasulullah SAW, karena pakaian ini lebih bisa menutupi tubuh 
daripada sorban dan kain sarung yang kebanyakan perlu diikatkan, 
dipegang atan lainnya, berbeda dengan gamis. 

Ucapan perawi (Lengan baju gamis Rasulullah SAW hingga 
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pergelangan tangan), pensyarah mengatakan: Pergelangan adalah 
persendian antara lengan bawah dan telapak tangan. Kedua hadits ini 
menunjukkan, bahwa sunnahnya pada lengan baju adalah tidak 
melebihi pergelangan tangan. Al Hafizh Ibnul Gayyim di dalam Al 
Hadyu menyebutkan, “Lengan baju yang lebar lagi panjang, tidak 
pernah dikenakan oleh beliau dan tidak pula oleh para sahabat beliau. 
Maka pakaian berjenis ini menyelisihi sunnah. Adapun mengenai 
bolehnya mengenakan pakaian jenis ini ada catatan, karena pakaian 
jenis ini termasuk mengandung kesombongan.” Pensyarah 
mengatakan: Hadits kedua menunjukkan, bahwa tuntunan Nabi SAW 
adalah memendekkan gamis, karena memanjangkannya (melebihi 
mata kaki) adalah isbal, dan itu dilarang. 

Ucapan perawi (Adalah Rasulullah SAW, apabila memakai 
ikat kepala, beliau mengulurkan ikat kepalanya pada kedua 
pundaknya), pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan 
dianjurkannya memakai ikat kepala (sorban yang diikatkan di kepala), 
dan menunjukkan dianjurkannya mengulurkan ikat kepala itu pada 
pundak. Ibnul Gayyim mengatakan, “Nabi SAW pernah memakai 
tutup kepala tanpa sorban pengikat kepala, dan beliau juga pernah 
memakai sorban pengikat kepala tanpa memakai tutup kepala.” An- 
Nawawi mengatakan, “Boleh mengenakan sorban pengikat kepala 
dengan mengulurkan ujungnya dan boleh juga dengan tidak 
mengulurkan ujungnya, dan tidak ada yang makruh dari kedua cara 
ini. Adapun larangan tidak mengulurkannya adalah tidak benar. 
Sedangkan mengulurkannya terlalu panjang hinga seperti pakaian, 
maka hal ini diharamkan bila dimaksud sebagai kebanggaan 
(kesombongan), dan dimakruhkan bagi yang tidak bermaksud 
demikian.” 
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Bab: Rukhshah Mengenakan Pakaian Bagus Dan Anjuran Untuk 
Rendah Hati Serta Makruhnya Pakaian Ketenaran (Sangat 
Mencolok) dan Isbal 
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741. Dari Ibnu Mas'ud, ia menuturkan, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat 
kesombongan walaupun hanya sebesar atom.' Seorang laki-laki 
berkata, "Sesungguhnya, manusia itu suka memakai pakaian yang 
bagus dan sandal (alas kaki) yang bagus pula. Beliau bersabda, 
Sesungguhnya Allah itu indah dan suka pada keindahan. 


Kesombongan adalah menolak kebenaran dan merendahkan sesama 
manusia.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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742. Dari Sahl bin Mu'adz Al Juhani, dari ayahnya, dari Rasulullah 
SAW: Bahwasanya beliau bersabda, — “Barangsiapa yang 
meninggalkan pakaian mewah karena rendah hati kepada Allah “Azza 
wa Jalla, padahal ia mampu mengenakannya, maka pada hari kiamat 
nanti Allah "Azza wa Jalla akan memanggilnya di hadapan para 
makhluk uniuk disuruh memilih pakaian iman mana saja yang ia 
kehendaki untuk dikenakan.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) 


A 
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743. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Rasulullah SAW bersbabda, 
Barangsiapa mengenakan pakaian ketenaran sewaktu di dunia, Allah 
akan mengenakan padanya pakaian kehinaan pada hari kiamat.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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144. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa yang menyerat pakaiannya dengan sombong, maka 
pada hari kiamat nanti Allah tidak akan memandang kepadanya. ' Abu 
Bakar berkata, Wahai Rasulullah, kainku ini sering melorot kecuali 
bila aku berhati-hati.” Beliau bersabda, Engkau tidak termasuk 
orang yang melakukannya dengan rasa sombong.” (HR. Jamalah, 


hanya saja Muslim, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi tidak mengemukakan 
kisah Abu Bakar) 
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145. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW: Beliau beken “Isbal 
(melabuhkan ujung pakaian melebihi mata kaki) itu terjadi pada kain 


sarung, gamis dan sorban. Barangsiapa yang melebihkan sedikit pun 
(dari kedua mata kakinya) karena sombong, maka ia tidak akan 
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diperhatikan di hari kiamat kelak.” (HR. Abu Daud) 
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746. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW: Beliau bersabda, “Allah 
tidak akan memperhatikan orang yang menyeret pakaiannya (isbal) 
karena sombong.” (Muttafag “Alaih) 


MISI Ya ASI Aa Jika GEN SU 
747. Dalam riwayat Ahmad dan Al Bukhari: “Pakaian yang melebihi 
mata kaki berada di dalam neraka.” 

Ucapan perawi (Seorang laki-laki berkata, “Sesungguhnya, 
manusia itu suka memakai pakaian yang bagus dan sandal (alas 
kaki) yang bagus pula.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah itu 
indah dan suka pada keindahan. Kesombongan adalah menolak 
kebenaran dan merendahkan sesama manusia”) Pensyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa 
menyukai pakaian dan alas kaki yang bagus serta kebebasan memilih 
pakaian yang bagus tidak termasuk kesombongan. 

Sabda beliau (Barangsiapa yang meninggalkan pakaian 
mewah karena rendah hati kepada Allah “Azza wa Jalla ... dst.) 
Pensyarah mengatakan: Hadits ini menganjurkan untuk zuhud dalam 
hal pakaian dan meninggalkan pakaian mewah karena rendah hati 
kepada Allah. Tidak diragukan lagi, bahwa mengenakan pakaian yang 
mengandung keindahan yang berlebih, bisa mendorong pemakainya 
kepada kesombongan dan keangkuhan. Sedangkan tuntunan Nabi 
SAW dalam hal pakaian, sebagaimana dikemukakan oleh Al Hafizh 
Ibnul Gayyim, bahwa beliau mengenakan pakaian yang sekadar 
menutupi dirinya, yaitu kadang yang terbuat dari wol, kadang terbuat 
dari kapas, kadang terbuat dari linen, kadang mengenakan jubah 
Yaman, kadang mengenakan jubah hijau, kadang mengenakan sorban, 
kadang mengenakan gamis, dan seterusnya, sampai ia mengatakan: 
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Sebagian salaf mengatakan, “Mereka memakruhkan dua pakaian 
ketenaran, yaitu yang terlalu tinggi dan terlalu diulurkan (panjang).” 

Sabda beliau (Barangsiapa mengenakan pakaian ketenaran 
sewaktu di dunia, Allah akan mengenakan padanya pakaian 
kehinaan pada hari kiamaf), pensyarah mengatakan: Ibnu Al Atsir 
mengatakan, “Ketenaran adalah menampakkan sesuatu. Maksudnya di 
sini adalah pakaiannya tampak menonjol di antara manusia karena 
berbeda dengan yang umum, yaitu karena mencoloknya perbedaan 
warna (atau lainnya), sehingga pandangan orang-orang akan langsung 
tertuju padanya (menjadi pusat perhatian), lalu hal itu menimbulkan 
ujub dan kesombongan pada dirinya.” Hadits ini menunjukkan 
haramnya mengenakan pakaian ketenaran. Jadi hadits ini tidak secara 
khusus menyebutkan tentang suatu jenis pakaian, karena hal ini bisa 
terjadi manakala seseorang mengenakan pakaian yang tidak biasa 
dikenakan oleh orang kebanyakan, yaitu dengan maksud agar menjadi 
pusat perhatian orang dan mengundang decak kagum orang lain 
karena pakaiannya. 

Sabda beliau (Barangsiapa yang menyerat pakaiannya 
dengan sombong, maka pada hari kiamat nanti Allah tidak akan 
memandang kepadanya), pensyarah mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan haramnya menyeret pakaian dengan rasa sombong. 
Maksud menyeret di sini adalah pakaian itu hingga menyentuh tanah 
(lantai) karena terlalu panjang. Hal ini senada dengan sabda beliau, 
“Pakaian yang melebihi mata kaki berada di dalam neraka.” 
Konteksnya menunjukkan, bahwa isbal diharamkan bagi kaum laki- 
laki dan perempuan. Kemudian Ummu Salamah memahami itu ketika 
mendengarnya, maka ja pun bertanya, “Lalu apa yang harus dilakukan 
oleh kaum wanita dengan ujung pakaian mereka?” Beliau menjawab, 
“ Mereka mengulurkannya sejengkal.” Ummu Salamah bertanya lagi. 
“Kalau begitu, kaki mereka akan tersingkap.” Beliau berkata lagi, 
«Mereka mengulurkannya sehasta, dan tidak lebih dari itu.” Kaum 
muslimin telah sepakat bolehnya isbal bagi kaum wanita. Kemudian 
dari itu, konteks hadits tadi menyebutkan adanya batasan bagi yang 
menyeret pakaian (yang isbal), yaitu “dengan rasa sombong”, dari sini 
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difahami bahwa menyeret pakaian bagi yang tidak disertai rasa 
sombong tidak terkena ancaman tersebut, hanya saja perubatan itu 
tercela. An-Nawawi mengatakan, “Itu hukumnya makruh, dan ini 
merupakan pendapat Asy-Syafi'i.” 


Bab: Wanita Dilarang Mengenakan Pakaian Sempit yang 
Menampakkan Lekuk Tubuhnya atau Pakaian yang Menyerupai 
Pakaian Laki-Laki 
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748. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memakaikan kepadaku baju gubthiyyah (baju mesir tipis berwarna 
putih) yang dihadiahkan kepadanya oleh Dihyah Al Kalbi. Lalu aku 
pakaikan pada istriku. Kemudian Rasulullah SAW berkata, "Mengapa 
engkau tidak memakai baju gubthiyyah?” Aku jawab, Wahai 
Rasulullah, aku pakaikan pada istriku. ' Beliau berkata lagi, 'Suruhlah 
ia akan mengenakan pakaian di dalamnya, karena aku khawatir itu 
akan menampakkan bentuk tulangnya.” (HR. Ahmad) 
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749. Dari Ummu Salamah: Bahwasanya Nabi SAW masuk ke tempat 
Ummu Salamah saat itu ia sedang memakain tutup kepala (khimar), 
maka beliau pun berkata kepadanya, “Balutkan sekali, tidak dua 
kali.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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150. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Dua golongan manusia yang termasuk penghuni neraka yang belum 
pernah aku lihat: Kaum wanita yang berpakaian tapi telanjang, 
condong dan berlenggak lenggok, kepala mereka seperti punuk unta 
yang condong. Mereka tidak akan masuk surga dan tidak dapat 
mencium aroma surga. Dan Kaum yang membawa cambuk seperti 
ekor sapi, mereka memukul manusia dengan itu. ” (Diriwayatkan oleh 
Muslim) 


Manah SA PN BB GAP 

« P3 2 4 

03 P3 an PPA 

751. Dari Abu Hurairah: “Bahwasanya Rasulullah melaknat 

(mengutuk) laki-laki yang memakai pakaian perempuan dan 

(mengutuk) perempuan yang memakai pakaian laki-laki.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(gubthiyyah), disebutkan di dalam Al Gamus “gubthiyyah” dan 
“gibthiyyah'. Al @adhi Iyadh mengatakan dengan dhammah 
(gubthiyyah). Artinya, warga mesir. 

Sabda beliau (ghilaalah), yaitu pakaian yang dikenakan 
sebelum baju (semacam pakaian dalam). Hadits ini menunujukkan 
bahwa wanita harus mengenakan pakaian yang tidak menampakkan 
lekuk tubuhnya, dan ini merupakan syarat menutup aurat. Beliau 
memerintahkan mengenakan pakaian di dalamnya, karena pakaian 
tersebut (gubthiyyah), adalah pakaian yang tipis sehingga kulit 
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pemakainya bisa terlihat bahkan bisa menampakkan lekuk tubuh 
pemakainya. 

Al Muwaffag Ibnu Ouddamah di dalam Al Mughni 
menyebutkan: Wanita dianjurkan untuk shalat dengan mengenakan 
baju besar, yaitu semacam gamis namun menutupi hingga kaki, juga 
mengenakan penutup kepala yang bisa menutupi kepala dan lehernya, 
serta jilbab yang dikenakan setelah mengenakan baju. Telah 
disepakati bahwa pakaian shalat wanita adalah baju besar dan penutup 
kepala, adapun lebih dari itu adalah lebih baik dan lebih menutupinya. 
Lagi pula, bila ia juga mengenakan jilbab, maka itu bisa menutupinya 
ketika ruku dan sujud, sehingga pakaiannya itu sendiri tidak tampak, 
karena bila tampak pakaiannya, maka ketika ruku dan sujud bisa 
menampakkan lekuk tubuhnya. 

Saya katakan: Mungkin maksud sabda beliau (karena aku 
khawatir itu akan menampakkan bentuk tulangnya) adalah 
menampakkan lekuk tubuhnya atau yang serupa itu. 

Ucapan perawi (Bahwasanya Nabi SAW masuk ke tempat 
Ummu Salamah saat itu ia sedang memakain tutup kepala (khimar), 
maka beliau pun berkata kepadanya, “Balutkan sekali, tidak dua 
kali”)  Pensyarah mengatakan: Beliau menyuruhnya agar 
membalutkan tutup kepalanya, yakni memutarkannya satu kali, bukan 
dua kali, hal ini agar cara mengenakannya berbeda dengan cara 
mengenakan tutup kepala kaum laki-laki, karena kaum laki-laki 
memutarkan sorban penutup kepalanya dua kali, sebab cara yang 
menyerupai laki-laki itu diharamkan. 

Sabda beliau (Dua golongan manusia yang termasuk 
penghuni neraka yang belum pernah aku lihat), An-Nawawi 
mengatakan, “Hadits ini termasuk mu'jizat kenabian. Kini kedua 
golongan itu benar-benar telah ada.” 

Sabda beliau (Kaum wanita yang berpakaian tapi telanjang), 
ada yang mengatakan, “Yakni mengenakan nikmat Allah tapi tidak 
mensyukurinya.” Ada juga yang mengatakan, “Menutupi sebagian 
tubuhnya dan membiarkan terbuka sebagian lainnya untuk 
menampakkan kemolekannya dan semacamnya.” Dan ada juga yang 
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mengatakan, “Mengenakan pakaian tipis yang menampakkan warna 
tubuhnya.” 

Sabda beliau (condong), yakni berpaling dari ketaatan 
terhadap Allah dan menjauhi apa-apa yang seharusnya mereka 
pelihara. (berlenggak-lenggok) yakni mencontohkan kepada para 
wanita lain cara buruk yang mereka lakukan. Ada juga yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah berjalan dengan mengenakan 
wewangian dan menggoyang-goyangkan pundak. Ada juga yang 
mengatakan, “Berlenggak-lenggok dengan sisir mereka seperti para 
pelacur.” 

Sabda beliau (kepala mereka seperti punuk unta yang 
condong), yakni menggelung rambut mereka dan menyatukan 
pemintalannya dengan kain pengikat kepala atau lainnya. Hadits ini 
dikemukakan oleh penulis sebagai dalil makruhnya wanita berpakaian 
seperti yang disebutkan di dalam hadits ini, juga sebagai khabar, 
bahwa wanita yang melakukan seperti itu termasuk penghuni neraka, 
dan mereka tidak dapat mencium aroma surga, padahal aroma surga 
itu bisa tercium dari jalan perjalanan lima ratus tahun. Sungguh ini 
suatu ancaman keras yang menunjukkan haramnya melakukan 
perbuatan yang disebutkan di dalam hadits ini. 

Ucapan  perawi (Bahwasanya Rasulullah — melaknat 
(mengutuk) laki-laki yang memakai pakaian perempuan dan 
(mengutuk) perempuan yang memakai pakaian laki-laki). Pensyarah 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan haramnya wanita menyerupai 
laki-laki dan haramnya laki-laki menyerupai wanita. Nabi SAW juga 
telah bersabda tentang para wanita yang tomboy, “Keluarkanlah 
mereka dari rumah-rumah kalian” Abu Daud juga mengeluarkan 
riwayat dari hadits Abu Hurairah, ia menuturkan, “Dihadapkan kepada 
Rasulullah SAW seorang waria (bencong) yang telah mengecat kuku 
tangan dan kakinya dengan inai, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Ada 
apa dengan orang ini? Mereka menjawab, “Ia menyerupai kaum 
wanita.” Lalu beliau memerintahkan agar dikeluarkan ke Nagi H. Lalu 
dikatakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, apa tidak lebih baik kami 


2 —- 


1 Gyatu daerah yang berjarak dua hari perjalanan dari Madinah. 
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membunuhnya? Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku dilarang 
membunuh orang yang melaksanakan shalat.” 


Bab: Memulai Dengan yang Kanan Ketika Berpakaian, dan Doa 
Mengenakan Pakaian Baru 
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752. Dari Abu Hurairah RA, ia menuturkan, “Adalah Rasulullah 


SAW, apabila mengenakan gamis, beliau memulai dengan yang 
kanannya.” (HR. At-Timirdzi) 
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153. Dari Abu Sa'id, ia menuturkan, “Apabila Rasulullah SAW 
mengenakan baju baru, beliau menamainya dengan sebutannya: tutup 
kepala, gamis atau sorban, lalu beliau mengucapkan, “Allahumma 
lakal hamdu anta kasautaniihi. As'aluka khairahu wa khaira maa 
Shuni'a lahu. Wa @'uudzu bika min syarrihi wa syarri maa shuni'a 
lahu (Ya Allah, milik-Mu segala puji, Engkaulah yang telah 
memberiku pakaian. Aku memohon kepada-Mu, kebaikan pakaian ini 
dan kebaikan yang ia dibuat untuknya. Dan aku berlindung kepada- 
Mu dari keburukannya dan keburukan apa yang ia dibuat 
untuknya). '”” (HR. At-Tirmidzi) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya memulai dengan bagian kanan ketika 
menganakan gamis dan pakaian lainnya berdasarkan keumuman 


—. 
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hadits-hadits yang menyariatkan didahulukannya bagian kanan. Hadits 
kedua menunjukkan dianjurkannya memuji Allah Ta'ala ketika 
mengenakan pakaian baru. Al Hakim mengelurkan di dalam Al 
Mustadrak: Dari Aisyah RA, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang hamba membeli pakaian dengan satu 
dinar atau setengah dinar, lalu ia memuji Allah, maka sebelum 
pakaian Hu mencapai lututnya, Allah telah lebih dulu 
mengampuninya.” » Al Hakim mengatakan, “Sejauh yang aku ketahui, 
tidak seorang pun di antara para perawi hadits ini yang dinilai cacat. 
Wallahu a'lam.” 


BAB-BAB TEMPAT SHALAT DAN MENGHINDARI NAJIS 


Bab: Menghindari Najis Untuk Shalat dan Dimaafkannya Najis 
yang Tidak Diketahui 
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154. Dari Jabir bin Samurah, ia menuturkan, “Aku mendengar 
seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW. “Bolehkan aku shalat 
dengan mengenakan pakaian yang telah kukenakan ketika menggauli 
istriku?” Beliau bersabda, “Boleh, kecuali Ona engkau melihat sesuatu 
padanya, hendaklah engkau mencucinya.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) 


2 83 2, AS Has Aa aa na 2 
Lai NG KAA AA RDA 
0-2 0, Ae 


y Ai magd 070) SP 


400 — Mukhtashar Nailul Authar 





755. Dari Mu'awiyah, ia menuturkan, “Aku katakan kepada Ummu 
Habibah, “Apakah Nabi SAW pernah shalat dengan mengenakan 
pakaian yang telah digunakannya ketika menggauli istrinya?” Ia 
menjawab, “Ya, bila tidak ada najis padanya.” (UR. Imam yang lima 
kecuali At-Tirmidzi) 
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756. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW: Bahwasanya ketika shalat, 
beliau menanggalkan sandalnya, maka para jama'ah pun 
menanggalkan sandal mereka. Selesai shalat beliau berkata kepada 
mereka, “Mengapa kalian menanggalkan sandal)?” Mereka 
menjawab, “Kami melihatmu menangggalkan, maka kami pun 
menanggalkan.' Beliau bersabda, "Sesungguhnya tadi Jibril 
mendatangiku lalu mengabariku bahwa di kedua sandalku ada 
kotoran. Jika seseorang di antara kalian datang ke masjid, hendaklah 
ia membalikkan kedua sandalnya lalu perhatikanlah, bila melihat 
kotoran, hendaklah ia menyapukannya pada tanah kemudian 
shalatlah dengannya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Ucapan perawi (seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
SAW, “Bolehkan aku shalat dengan mengenakan pakaian yang 
lelah kukenakan ketika menggauli istriku?” Beliau bersabda, 
“Boleh, kecuali bila engkau melihat sesuatu padanya, hendaklah 
engkau mencucinya.) Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: 
Kedua hadits ini (yakni hadits pertama dan kedua) menunjukkan 
keharusan menghindari pakaian yang bernajis. Tapi, apakah sucinya 
pakaian merupakan syarat sahnya shalat atau bukan? Mayoritas 


Mukhtashar Nailul Authar — 401 








berpendapat bahwa itu syarat. Kesimpulan dari kedua hadits ini: 
Bahwa tidak wajib berbuat berdasarkan dugaan, karena pakaian yang 
dikenakan ketika menggauli istri diduga bisa terkena najis, maka 
beliau menunjukkan bahwa yang harus dilakukan adalah memastikan, 
bukan dengan menduga. Kesimpulan lainnya, sebagaimana yang 
kemukakan oleh Ibnu Ruslan di dalam Syarh As-Sunnah: Sucinya dzat 
yang keluar dari kemaluan wanita. Karena dalam riwayat ini tidak 
disebutkan bahwa sebelum shalat beliau mencuci pakaiannya yang 
telah dikenakan ketika menggauli istrinya, seandainya itu terjadi, tentu 
ada riwayatnya. Dan sebagaimana diketahui, bahwa kemaluan laki- 
laki itu ketika keluar dari kemaluan wanita membawa serta cairan dari 
kemaluan wanita. 

Ucapan perawi (Bahwasanya ketika shalat, beliau 
menanggalkan sandalnya), pensyarah mengatakan: Hadits ini 
dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa menghilangkan 
najis termasuk syarat shalat. Namun pendapat ini tidak mengena, 
karena Nabi SAW tetap melanjutkan shalatnya, padahal sebagian 
shalatnya beliau lakukan dengan mengenakan sandal yang ada 
najisnya, saat itu beliau tidak mengulang bagian tersebut, tapi beliau 
melanjutkan. Maka hal ini menunjukkan, bahwa itu bukan syarat. 
Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Hadits ini menunjukkan: 
Bahwa menggosokkan sandal sudah cukup untuk menghilangkan 
najis, Bahwa hukum asal bagi umatnya adalah dengan mencontoh 
kepada beliau, Bahwa shalat dengan mengenakan sandal tidak 
makruh: Dan bahwa sedikit gerakan (di luar gerakan shalat) 
dimaafkan. 


Bab: Pakaian Anak Kecil dan Pakaian yang Diduga Mengandung 
Najis 
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757. Dari Abu Gatadah: Bahwasanya Rasulullah SAW pernah shalat 
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sambil menggendong Umamah binti Zainab. Bila ruku beliau 
meletakkannya, dan bila berdiri beliau menggendongnya lagi. 
(Muttafag “Alaih) 
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758. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Kami pernah 
melaksanakan shalat Isya bersama Nabi SAW, yang mana ketika 
sujud Al Hasan dan Al Husain melompat ke atas punggung beliau. 
Saat beliau hendak mengangkat kepala, beliau meraih keduanya dari 
belakang dengan lembut lalu menurunkannya ke tanah. Bila beliau 
kembali (sujud), mereka pun kembali (melompat), begitu hingga 
beliau menyelesaikan shalatnya. Kemudian beliau mendudukan salah 
satunya di atas kedua paha beliau. Lalu aku menghampiri beliau dan 
kukatakan, Wahai Rasulullah, boleh aku mengembalikan keduanya?” 
Lalu keduanya mendelik, kemudian beliau berkata kepada keduanya, 
Kembalilah pada ibu kalian.” (HR. Ahmad) 
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159. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Suatu ketika Nabi SAW sedang 
shalat malam, sementara aku berada di sampingnya, saat itu aku 
sedang haid dan aku mengenakan jubah yang sebagiannya mengenai 
beliau.” (HR. Muslim, Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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760. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW tidak pernah 

mengerjakan shalat pada pakaian kami.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 
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161. At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dan menshahihkannya. 
Lafazhnya: “Beliau tidak pernah mengerjakan shalat pada selimut 
para istrinya.” Al Hadits. 

Ucapan perawi (Bahwasanya Rasulullah SAW pernah shalat 
sambil menggendong Umamah binti Zainab. Bila ruku beliau 
meletakkannya, dan bila berdiri beliau menggendongnya lagi). 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan 
bahwa perbuatan seperti ini dimaafkan, baik itu dalam shalat fardhu 
maupun shalat sunnah, dan baik itu bagi yang shalat sendirian, atau 
sebagai imam ataupun sebagai makmum. Al Hafizh mengatakan, 
“Mayoritas ahli ilmu menyimpulkan hadits ini, bahwa perbuatan itu 
tidak dilakukan secara berkesinambungan karena adanya thma”ninah 
di dalam shalat yang merupakan rukunnya.” 

Di antara kesimpulan hadits ini adalah: Bolehnya memasukkan 
anak-anak ke dalam masjid. Bahasan tentang ini insya Allah akan 
dikemukakan nanti: Bahwa menyentuh anak kecil tidak membatalkan 
wudhu: Bahwa hukum asalnya adalah sucinya pakaian orang yang 
tidak dapat menghindari najis, seperti anak-anak. Ibnu Dagig Al “Id 
mengatakan, “Diperkirakan bahwa itu terjadi dalam kondisi bersih 
(suci).” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bila tangan anak kecil 
dimasukkan ke dalam bejana air, maka dimakruhkan menggunakan air 
tersebut (untuk bersuci), juga dimakruhkan shalat pada pakaian anak 
kecil. Inam Ahmad Rahimahullah Ta'ala pernah ditanya mengenai 
riwayat Al Atsram tentang shalat pada pakaian anak kecil, Imam 
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Ahmad memakruhkannya. 

Ucapan perawi (Kami pernah melaksanakan shalat Isya 
bersama Nabi SAW, yang mana ketika sujud Al Hasan dan Al 
Husain melompat ke atas punggung beliau) al hadits. Pensyarah 
mengatakan: Ini menunjukkan bolehnya memasukkan anak-anak ke 
dalam masjid. Ath-Thabarani mengeluarkan riwayat dari hadits 
Mu'adz bin Jabal, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Jauhkan dari masjid kalian anak-anak kalian, pertikaian, eksekusi 
hukum dan jual beli kalian. Dan berilah masjid kalian itu wewangian 
pada hari Jum'at serta jadikanlah pensuci di pintu-pintunya.” 
Pensyarah mengatakan, “Kesimpulan dari semua hadits ini, bahwa 
perintah menjauhkan itu adalah anjuran, atau itu hanya sebagai upaya 
untuk menjaga masjid dari orang yang tidak terjamin dari hadatsnya.” 

Ucapan perawi (Suatu ketika Nabi SAW sedang shalat 
malam, sementara aku berada di sampingnya, saat itu aku sedang 
haid dan aku mengenakan jubah yang sebagiannya mengenai 
beliau). Pensyarah mengatakan: Ini menunjukkan, bahwa diamnya 
wanita haid di samping orang yang sedang shalat tidak 
membatalkannya, demikian menurut pendapat Jumhur. Abu Hanifah 
mengatakan batal, namun hadits ini membantahnya. Hadits ini juga 
menunjukkan, bahwa pakaian wanita haid adalah suci, kecuali 'bagian 
yang terlihat ada bekas darah atau najis. Hadits ini juga menunjukkan 
bolehnya mengerjakan shalat, sementara sebagian pakaiannya 
mengenai wanita haid dan sebagaian pakaian wanita haid 
mengenainya. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW tidak pernah mengerjakan 
shalat pada pakaian kami). Pensyarah mengatakan: Maksudnya 
adalah pakaian yang langsung bersentuhan dengan tubuh. 
Disebutkannya hal ini secara khusus, karena sangat memungkinkan 
terkena najis. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya menjauhi 
pakaian wanita yang diduga terkena najis, begitu juga pakaian-pakaian 
lainnya yang diduga demikian. Hadits ini juga menunjukkan agar 
bersikap hati-hati, dan bahwa bersikap berdasarkan yang diyakini 
tidak menyelisihi syariat, juga bahwa meninggalkan hal yang 
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diragukan lalu berpindah kepada yang diyakini hukumnya boleh, ini 
tidak termasuk waswas. Dengan demikian, semua hadits itu telah 
disatukan. 


Bab: Shalat di Atas Kendaraan Bernajis atau yang Telah Terkena 
Najis 
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162. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Aku pernah melihat Nabi SAW 
shalat di atas keledai. Beliau menghadap ke arah Khaibar.” (HR. 
Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
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163. Dari Anas: Bahwasanya ia pernah melihat Nabi SAW shalat di 

atas keledai, saat itu beliau menuju Khaibar, sementara kiblat di 
belakang beliau. (HR. An-Nasa'1) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis berdalih 
dengan kedua hadits ini dalam membolehkan shalat di atas kendaraan 
yang bernajis dan kendaraan yang telah terkena najis. Demikian ini, 
karena keledai itu kerap kali terkena najis dan berlumur dengan najis. 


Kedua hadits ini juga menunjukkan bolehnya mengerjakan shalat 
sunnah di atas kendaraan. 


Bab: Shalat di Atas Karpet, Kulit Binatang, atau Hamparan 
Lainnya 
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164. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW pernah melakukan 
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shalat di atas karpet.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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765. Dari Al Mughirah bin Syu 'bah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 


pernah shalat di atas tikar dan kulit binatang yang telah disamak.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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766. Dari Abu Sa'id: Bahwasanya ia pernah masuk ke tempat 

Rasulullah SAW, Ia mengisahkan, “Lalu aku melihat beliau sedang 
shalat di atas sehelai tikar, beliau sujud di atasnya.” (HR. Muslim) 
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767. Dari Maimunah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW pernah shalat 
di atas sajadah.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 
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768. Namun At-Tirmidzi mempunyai riwayat serupa yang bersumber 
dari Ibnu Abbas. 
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769. Dari Abu Darda, ia berkata, “Aku tidak peduli walaupun harus 
shalat di atas lima alas tipis” (HR. Al Bukhari di dalam kitab 
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Tarikhnya) 

Ucapan perawi (bahwasanya Nabi SAW pernah melakukan 
shalat di atas karpet). Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: 
Hadits ini menunjukkan bolehnya melaksanakan shalat di atas karpet. 
At-Tirmidzi mengemukakan pendapat ini dari mayoritas ahli ilmu dari 
kalangan sahabat dan generasi setelah mereka, dan ini juga merupakan 
pendapat Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishag dan Jumhur ahli fikih. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW pernah shalat di atas tikar 
dan kulit binatang yang telah disamak). Pensyarah mengatakan: 
Hadits ini membantah pendapat yang memakruhkan shalat selain di 
atas tanah atau lainnya yang terbuat dari tanah. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW pernah shalat di atas 
sajadah). Abu Ubaid mengatakan, “Yaitu sajadah yang terbuat dari 
anyaman daun pohon kurma seukuran yang cukup untuk sujud. Jika 
ukurannya lebih besar dari itu sehingga mencukupi untuk seluruh 
tubuhnya ketika shalat atau berbaring, maka disebut tikar.” Pensyarah 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan bolehnya shalat di atas sajadah, 
baik yang kecil maupun yang besar. 


Bab: Shalat Dengan Mengenakan Sandal dan Khuff (Sepatu yang 
Menutupi Mata Kaki, Semacam Sepatu Bot) 
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770. Dari Abu Masalamah, Sa 'd bin Yazid, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Anas, “Apakah Nabi SAW pernah shalat dengan mengenakan 
kedua sandalnya?' Ia menjawab, Ya.” (Muttafag “Alaih) 
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711. Dari Syaddad bin Aus, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
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“Selisihilah kaum yahudi, sesungguhnya mereka itu tidak sembahyang 
dengan mengenakan sandal mereka dan tidak pula dengan khuff 
mereka.” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya shalat dengan mengenakan sandal. Ada 
perbedaan pandangan para sahabat dan tabi'in dalam hal ini, yaitu, 
apakah ini dianjurkan, dibolehkan atau makruh. Abu Daud 
mengeluarkan riwayat dari hadits Abu Sa'id Al Khudri, bahwasanya 
ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang di 
antara kalian datang ke masjid, maka hendaklah ia memperhatikan, 
bila pada sandalnya ada kotoran, maka hendaklah 'ia 
menggosokkannya, lalu shalatlah dengan mengenakannya.” Dan 
tentang tidak dianjurkannya mengenakan sandal, bisa berdalih dengan 
riwayat yang dikeluarkan oleh Abu Daud dari hadits Abu Hurairah, 
dari Rasulullah SAW, bahwasanya beliau bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian hendak shalat, maka hendaklah ia 
menanggalkan sandalnya, dan hendaknya ia tidak mengganggu orang 
lain dengan sandalnya itu, yaitu dengan meletakkannya di antara 
kedua kakinya, lalu ia mengerjakan shalat.” Al Iragi mengatakan, 
bahwa hadits ini isnadnya shahih. Disebutkan di dalam hadits Amr bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia menuturkan, “Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW mengerjakan shalat sambil bertelanjang kaki 
dan pernah juga sambil mengenakan sandal.” (Dikeluarkan oleh Abu 
Daud dan Ibnu Majah). Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dengan 
isnadnya kepada Abu Abdirrahman bin Abu Laila, bahwasanya ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW pernah mengerjakan shalat dengan 
mengenakan sandalnya, maka orang-orang pun mengerjakan shalat 
dengan mengenakan sandal mereka. Lalu ketika beliau menanggalkan 
sandalnya, orang-orang pun menanggalkan. Selesai shalat, beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang ingin mengerjakan shalat dengan 
mengenakan sandal, silakan melakukan. Dan siapa yang ingin 
menanggalkannya, maka silakan menanggalkan” Al Iragi 
mengatakan, “Ini hadits mursal, isnadnya shahih.” Kesimpulan dari 
semua hadit ini, bahwa hadits Abu Hurairah dan yang setelahnya 
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mengindikasikan perintah untuk menyelisihi ahli kitab, sehingga 
bersifat anjuran, bukan wajib, karena pemberian pilihan berdasarkan 
kehendak setelah adanya perintah tidak menafikan anjurannya, 
sebagaimana dikemukakan di dalam hadits: “Di antara dua adzan ada 
shalat, bagi yang mau.” Menurut saya, inilah pendapat yang paling 
mengena dan paling kuat. 


Bab: Tempat yang Boleh dan yang Terlarang Untuk Shalat 
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772. Dari Jabir, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Telah 

dijadikan bagiku tanah sebagai alat bersuci dan tempat sujud. Maka 

siapa pun yang datang padanya waktu shalat, hendaklah ia 
melaksanakannya di mana ia mengalaminya.” (Muttafag “Alaih) 
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773. Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Telah diriwayatkan secara pasii, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Setiap tanah yang baik dijadikan bagiku 


sebagai tempat sujud dan alat bersuci.” (HR. Al Khithabi dengan 
isnadnya) 
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774. Dari Abu Dzar, ia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi SAW, 


.. 
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'Masjid manakah yang pertama kali dibangun?” Beliau menjawab, 
“Masjidil Haram.” Aku bertanya lagi, “Kemudian masjid mana?' 
Beliau menjawab, “Masjidil Agsha.' Aku bertanya lagi, “Berapa lama 
jarak antara keduanya?” Beliau menjawab, “Empat puluh tahun. ' Aku 
bertanya lagi, “Kemudian masjid mana?' Beliau berkata, “Di mana 
saja engkau mendapati waktu shalat, maka shalatlah, karena 
semuanya adalah masjid (tempat sujud).”” (Muttafag “Alaih) 
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775. Dari Abu Sa'id, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Bumi ini 
semuanya adalah masjid (tempat sujud) kecuali kuburan dan kamar 
mandi (kamar kecil/ WC).” (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 
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776. Dari Abu Marisad Al Ghanawi, ia meruhkhak “Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian shalat ke arah kuburan dan janganlah 
kalian duduk di atasnya.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan Ibnu 
Majah) 
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777. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Jadikanlah di antara shalat kalian di rumah kalian. Dan janganlah 
kalian menjadikannya kuburan.” (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 
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178. Dari Jundab bin Abdullah Al Bajali, ia mengatakan, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW, lima hari sebelum wafat, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian menjadikan 
kuburan para nabi dan orang-orang shalih mereka sebagai masjid- 
masjid. Ingatlah, janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai 
masjid. Sesungguhnya aku melarang kalian melakukan itu” (HR. 
Muslim) 
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179. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Shalatlah kalian di kandang domba, tapi janganlah kalian shalat di 
kandang unta.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, ja menshahihkannya) 
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180. Dari Zaid bin Jabirah, dari Daud bin Hushain, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar: Bahwasanya Rasulullah SAW melarang melakukan shalat 
di tujuh tempat, (yaitu): Tempat sampah, tempat penyembelihan, 
pekuburan, tengah jalan, kamar mandi (kamar kecil/WC), kandang 
unta dan di atas Baitullah. (HR. Abd bin Humaid di dalam 
Musnadnya, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 
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At-Tirmidzi mengatakan, “Isnadnya tidak kuat. Zaid bin 
Jubairah diperbincangkan sisi hafalannya. Sementara Al-Laits bin 
Sa'd meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Umar Al Umari, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW yang seperti itu. Ia 
mengatakan, “Hadits Ibnu Umar dari Nabi SAW lebih mirip dan lebih 
shahih daripada hadits Al-Laits bin Sa'd.” Dan Al Umari dinilai lemah 
segi hafalannya oleh sebagian ahli hadits.” 

Sabda beliau (Telah dijadikan bagiku tanah sebagai alat 
bersuci dan tempat sujud), dalam riwayat Muslim disebutkan: “Dan 
telah dijadikan tanah yang baik bagiku sebagai alat bersuci dan 
tempat sujud.” Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: 
Maksudnya adalah tanah yang suci yang dibolehkan untuk bersuci, 
karena tanah yang bernajis tidak termasuk tanah yang baik menurut 
pengertian bahasa, dan tanah (tempat) rampasan (jajahan) bukan tanah 
yang baik menurut syariat. 

Sabda beliau (Di mana saja engkau mendapati waktu shalat, 
maka shalatlah, karena semuanya adalah masjid (tempat sujud)). 
An-Nawawi mengatakan, “Hadits ini mengindikasikan bolehnya 
mengerjakan shalat di setiap tempat selain yang dikecualikan oleh 
Syariat, yaitu di kuburan dan tempat-tempat lainnya yang mengandung 
najis, seperti: tempat sampah dan tempat penyembelihan, juga tempat- 
tempat terlarang lainnya, seperti: kandang unta, tengah jalan, kamar 
mandi dan sebagainya.” 

Ibnu Hazm mengatakan, “Hadits-hadits yang menyebutkan 
larangan mengerjakan shalat ke arah kuburan dan di pekuburan adalah 
hadits-hadits mutawatir, sehingga tidak seorang pun yang layak 
membantahnya.” Pensyarah mengatakan: Orang-orang telah berbeda 
pendapat dalam hal ini. Ahmad berpendapat haramnya mengerjakan 
shalat di kuburan, ia tidak membedakan antara yang terbongkar dan 
yang tidak, juga tidak membedakan antara yang dialasi sesuatu untuk 
menghindari najis dengan yang tidak dialasi, dan juga tidak 
membedakan antara pekuburan dan kuburan tersendiri yang terpisah 
dari pekuburan umum. Demikian juga pendapat golongan Azh- 
Zhahiriyah, bahkan mereka tidak membedakan antara pekuburan 
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kaum muslimin dan kaum kufar. Ibnu Hazm mengatakan, “Demikian 
menurut pendapat beberapa orang dari kalangan pendahulu umat.” 
Pensyarah mengatakan: Di antara ahli bait yang mengharamkan shalat 
di pekuburan adalah Al Manshur Billah dan Al Haduwiyah, mereka 
juga menyatakan tidak sahnya shalat tersebut. Sementara itu Asy- 
Syafi'i membedakan antara kuburan yang terbongkar dengan yang 
tidak, ia mengemukakan, “Bila tempatnya tercampur dengan daging 
dan nanah para mayat atau lainnya yang keluar dari mayat, maka tidak 
boleh shalat di tempat tersebut karena adanya najis. Tapi bila 
seseorang shalat di salah satu bagiannya yang tidak mengandung najis, 
maka itu boleh.” Pendapat senada diungkapkan oleh Abu Thalib, Abu 
Al “Abbas dan Imam Yahya dari kalangan ahli bait. Ar-Rafi'i 
mengatakan, “Adapun shalat di kuburan, maka hukumnya makruh, 
bagaimana pun kondisinya.” Sementara Ats-Tsauri, Al Auza'i dan 
Abu Hanifah memandang makruhnya shalat di kuburan, dan mereka 
tidak membedakan sebagaimana pembedaan yang dikemukakan oleh 
Asy-Syafi'i dan yang sependapat dengannya. Malik berpendapat 
bolehnya shalat di kuburan dan tidak makruh, namun sejumlah hadits 
membantahnya. Bahkan salah seorang sahabatnya berdalih, bahwa 
Nabi SAW pernah melakukan shalat di kuburan seorang wanita hitam 
yang miskin, sedangkan hadits-hadits yang melarangnya, walaupun itu 
hadits-hadits mutawatir, tidak terbatas pada pengharaman yang hakiki. 
Namun demikian, telah dinyatakan dalam ilmu ushul, bahwa larangan 
itu menunjukkan rusaknya yang terlarang itu. Maka yang benar, 
bahwa larangan itu adalah pengharaman dan pembatalan, dan tidak 
berbeda antara shalat di atas kuburan dan di antara kuburan, dan 
semua yang bisa disebut pekuburan. Adapun tentang kamar mandi, 
Ahmad berpendapat tidak sahnya shalat di kamar mandi. Abu Tsaur 
mengatakan, “Tidak boleh shalat di kamar mandi dan tidak pula di 
kuburan berdasarkan konteks hadits.” Demikian juga pendapat 
golongan  Azh-Zhahiriyah. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwasanya ia mengatakan, “Janganlah melaksanakan shalat di 
kebun, di kamar mandi dan di kuburan.” Ibnu Hazm mengatakan, 
“Kami tidak mengetahui adanya penentangan dari para sahabat 
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terhadap Ibnu Abbas dalam hal ini.” Pensyarah mengatakan: Jumhur 
berpendapat sahnya shalat di kamar mandi bila keadaannya suci, 
namun itu makruh.” Yang benar adalah pendapat yang pertama. 

Sabda beliau (Janganlah kalian shalat ke arah kuburan dan 
janganlah kalian duduk di atasnya). Pensyarah mengatakan: Hadits 
ini menunjukkan larangan shalat ke arah kuburan dan larangn duduk 
di atas kuburan. Konteksnya menunjukkan haram. 

Sabda beliau (Jadikanlah di antara shalat kalian di rumah 
kalian. Dan janganlah kalian menjadikannya kuburan). Pensyarah 
mengatakan: Diungkapan begitu karena kuburan bukanlah tempat 
untuk melakukan ibadah (shalat). Dalam riwayat Muslim dari hadits 
Abu Hurairah disebutkan: “Janganlah kalian menjadikan rumah- 
rumah kalian sebagai kuburan.” 

Sabda beliau (Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian 
menjadikan kuburan para nabi dan orang-orang shalih mereka 
sebagai masjid-masjid. Ingatlah, janganlah kalian menjadikan 
kuburan sebagai masjid. Sesungguhnya aku melarang kalian 
melakukan itu). Pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan 
haramnya menjadikan kuburan para nabi dan orang-orang shalih 
sebagai masjid. Ulama mengatakan, “Nabi SAW melarang 
menjadikan kuburannya dan kuburan lainnya sebagai masjid, karena 
khawatir terjadi sikap yang berlebihan dalam mengagungkannya dan 
khawatir timbulnya fitnah, bahkan sangat mungkin hal ini 
menimbulkan kesyirikan sebagaimana yang pernah dialami oleh umat- 
umat terdahulu. Namun karena para sahabat dan tabi'in merasa perlu 
untuk memperluas masjid Rasulullah SAW karena jumlah kaum 
muslimin semakin banyak, maka diperlebarlah Masjid Nabawi itu 
sehingga memasukkan rumah-rumah ummahatul mukminin ke 
dalamnya, termasuk kamarnya Aisyah tempat dikuburkannya 
Rasulullah SAW dan kedua sahabatnya, Abu Bakar dan Umar. Lalu 
mereka membangun tembok tinggi yang memagari kuburan agar tidak 
tampak di dalam masjid, hal ini untuk menghindarkan orang-orang 
awwam mengerjakan shalat ke arahnya sehingga terjebak di dalam 
perbuatan yang terlarang. Kemudian mereka juga membangun dua 
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dinding di samping kuburan dan menyambungkannya, sehingga tidak 
seorang pun dapat menghadap ke arah kuburan. Telah diriwayatkan, 
bahwa larangan menjadikan kuburan sebagai masjid adalah ketika 
Nabi SAW sakit yang akhirnya wafat, beliau mengucapkan itu lima 
hari sebelum beliau wafat. Sebagian orang memahami ancaman laknat 
itu bagi orang-orang pada masa itu karena masih dekat dengan masa 
penyembahan berhala. Namun pendapat yang menyatakan pembatasan 
ini tidak ada dalilnya, karena pengagungan dan fitnah itu tidak 
dikhususkan pada suatu masa saja. Bahkan sabda beliau dalam hadits 
di atas menyebutkan, “Mereka telah menjadikan kuburan para nabi 
dan orang-orang shalih mereka sebagai kuburan.” Begitu juga sabda 
beliau di dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan At-Tirmidzi dengan redaksi, “Dan orang-orang yang menjadikan 
masjid-masjid di atasnya.” Jadi, inti tercelanya perbuatan ini adalah 
menjadikan masjid di atas kuburan setelah penguburan, maka 
mendirikan masjid, lalu menetapkan tempat kuburan di sampingnya 
untuk menguburkan orang yang mewakafkan masjid tersebut, maka 
tidak termasuk dalam hal ini. Al Iragi mengatakan, “Konteksnya, 
bahwa larangan itu tidak membedakan. Bila membangun masjid 
dengan maksud bisa menguburkan orang yang mewakafnya pada 
sebagian tempatnya, maka termasuk laknat itu, bahkan diharamkan 
menguburkan di dalam masjid. Jika seseorang mensyaratkan 
(berwasiat) agar dikuburkan di dalam masjid, maka syarat ini tidak 
sah karena wakafnya itu menyelisihi hakikat masjid (karena masjid itu 
tidak boleh ada kuburannya). Wallahu a'lam.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Tidak sah shalat di kuburan 
dan tidak sah pula shalat menghadap ke arah kuburan. Larangan ini 
untuk mencegah timbulnya kesyirikan. Segolongan dari para sahabat 
kami menyebutkan, bahwa satu atau dua kuburan tidak mencegah 
pelaksanaan shalat, karena yang seperti itu tidak disebut sebagai 
pekuburan, sebab yang disebut pekuburan adalah yang terdiri dari tiga 
kuburan atau lebih. Namun dalam ucapan Ahmad dan mayoritas 
sahabatnya tidak ada pembedaan seperti ini, bahkan umumnya 
pendapat mereka adalah larangan mengerjakan shalat walaupun pada 
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satu kuburan. Inilah pendapat yang benar. Dan yang disebut 
pekuburan, adalah tempat menguburkan di dalamnya, dan itu bukan 
berarti bentuk jamak dari kuburan. 

Sabda beliau (Shalatlah kalian di kandang domba, tapi 
janganlah kalian shalat di kandang unta). Pensyarah mengatakan: 
Hadits ini menunjukkan bolehnya melaksanakan shalat di kandang 
domba dan haramnya shalat di kandang unta. Demikian juga menurut 
pendapat Ahmad bin Hanbal, ia mengatakan, “Itu tidak sah, 
bagaimana pun kondisinya.” Malik pernah ditanya tentang orang yang 
tidak menemukan tempat untuk mengerjakan shalat selain kandang 
unta, ia menjawab, “Ia tidak boleh shalat di dalamnya.” Lalu 
dikatakan kepadanya, “Bagaimana bila dialasi kain?” Ia menjawab 
lagi, “Tidak boleh.” Ibnu Hazm mengatakan, “Tidak boleh 
mengerjakan shalat di kandang unta.” Jumhur berpendapat, bahwa 
larangan itu mengindikasikan makruh bila di dalam kandangnya tidak 
ada najis, dan mengindikasikan haram bila ada najisnya. Pendapat ini 
berdasarkan anggapan bahwa larangan ini dikarena najisnya tempat 
tersebut, dan ini pun berdasarkan anggapan najisnya kencing dan 
kotoran unta. Kalaupun kita menganggapnya najis, namun tetap tidak 
mengena bila menjadikannya sebagai alasan larangan, karena bila 
demikian, tentu tidak ada bedanya antara kandang domba dengan 
kandang unta, karena tidak ada bedanya antara kencing dan kotoran 
domba dengan kencing dan kotoran unta, demikian sebagaimana 
dikemukakan oleh Al Iragi. Ada juga yang mengatakan, bahwa alasan 
larangan itu adalah karena unta itu kadang mengamuk (tidak 
terkendali), sehingga bisa saja ketika sedang shalat untanya 
mengamuk, sehingga menyebabkannya menghentikan shalat atau 
menimbulkan bahaya pada dirinya atau mengganggu konsentrasi dan 
kekhusyuannya dalam mengerjakan shalat. Alasan ini yang 
dikemukakan oleh para sahabat Asy-Syafi'i dan para sahabat Malik. 
Berdasarkan alasan ini pula mereka membedakan unta yang di dalam 
kandang dan yang di luar kandang. Pendapat ini dikuatkan oleh hadits 
Ibnu Mughaffal yang diriwayatkan oleh Ahmad dengan isnad shahih: 
“Janganlah kalian shalat pada kandang unta, karena sesungguhnya ia 
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diciptakan dari jin. Tidakkah kalian melihat matanya dan kondisinya 
ketika mengamuk.” Larangan ini mengindikasikan, bisa jadi setelah 
memasukkannya ke dalam kandangnya, lalu mulai mengerjakan 
shalat, kemudian ia memutuskan shalatnya atau melanjutkannya 
namun pikiran dikacaukan olehnya. Ada juga yang mengatakan, 
karena penggembala itu kadang kencing di dalamnya. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa alasan larangan itu, karena unta itu diciptakan 
dari syetan, ini juga berdasarkan hadits Ibnu Mughaffal tadi. Hadits 
serupa diriwayatkan An-Nasa'i dari hadits Ibnu Mughaffal juga, Abu 
Daud dari Al Bara dan Ibnu Majah dengan isnad shahih dari Abu 
Hurairah. Setelah mengetahui perbedaan pendapat mengenai alasan 
larangan itu, maka tampaklah bahwa yang benar adalah larangan 
shalat di kandang unta adalah sebagai pengharaman, sebagaimana 
pendapat Ahmad dan Azh-Zhahiri. Adapun perintah melaksanakan 
shalat di kandang domba mengindikasikan bolehnya hal tersebut, 
bukan perintah wajib. 

Ucapan perawi (Bahwasanya Rasulullah SAW melarang 
melakukan shalat di tujuh tempat, (yaitu): Tempat sampah, tempat 
penyembelihan, pekuburan, tengah jalan, kamar mandi (kamar 
keci/WC), kandang unta dan di atas Baitullah). Pensyarah 
mengatakan: Al Mazbalah adalah tempat pembuangan sampah. Al 
Majzarah adalah tempat penyembelihan unta, sapi dan domba. Hadits 
ini menunjukkan haramnya melaksanakan shalat di tempat-tempat 
tersebut. Ada perbedaan mengenai alasan dilarangnya melaksanakan 
shalat di tempat-tempat tersebut. Terlarangnya melaksanakan shalat di 
tempat sampah dan tempat penyembelihan karena kedua tempat ini 
merupakan tempat najis sehingga disepakati haramnya melaksankan 
shalat di kedua tempat ini tanpa dialasi, namun bila dialasi, ada 
perbedaan pendapat. Ada yang yang mengatakan, bahwa alasan 
larangan shalat di tempat penyembelihan adalah karena tempat itu 
merupakan tempat syetan, sedangkan di tengah jalan, karena hal ini 
bisa mengganggu konsentrasi dan menghilangkan kekhusyuan. Ada 
juga yang berpendapat bahwa tengah jalan itu diduga sering ada 
najisnya. Ada juga yang mengatakan, karena melaksanakan shalat di 
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tengah jalan menganggu hak orang yang melintasinya. Adapun 
larangan shalat di atas Ka'bah, bila tidak ada sesuatu yang tetap di 
hadapannya, maka shalatnya tidak sah, karena saat itu ia 
melaksanakan shalat di atas Ka'bah, bukan menghadap ke arah 
Ka'bah. 


Bab: Shalat Sunnah di Dalam Ka'bah 
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781. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah masuk ke 

dalam Ka'bah disertai oleh Usamah bin Zaid, Bilal dan Utsman bin 

Thalhah. Lalu pintunya ditutup. Ketika mereka membukakan pintu, 

aku yang pertama kali masuk, lalu aku berjumpa dengan Bilal, aku 

pun bertanya kepadanya, 'Apakah Rasulullah SAW shalat di 

dalamnya?” Ia menjawab, “Ya, di antara dua tiang Yamani.” 
(Muttafag “Alaih) 
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782. Dari Ibnu Umar, bahwasanya ia berkata kepada Bilal, “Apakah 
Nabi SAW melakukan shalat di dalam Ka'bah?” Ia menjawab, “Ya. 
Dua raka'at, di antara dua pilar. Yaitu yang di sebelah kirinya ketika 
engkau masuk. Kemudian beliau keluar lalu shalat dua raka'at di 
depan Ka'bah.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Kedua hadits 
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ini menunjukkan disyariatkannya shalat di dalam Ka'bah, karena Nabi 
SAW melakukan shalat di dalamnya.” Disebutkan di dalam Asy-Syarh 
Al Kabir: Tidak sah mengerjakan shalat fardhu di dalam Ka'bah dan 
tidak pula di atasnya. Asy-Syafi'i dan Abu Hanifah mengatakan, 
“«Ghalat itu sah karena Ka'bah termasuk masjid (tempat sujud), dan itu 
pernah digunakan untuk shalat sunnah, maka boleh juga digunakan 
untuk melaksanakan shalat fardhu sebagaimana bagian luarnya.” 
Menurut kami, mengenai hal ini, Allah Ta'ala telah berfirman, “Dan 
di mana saja kamu berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arahnya 
(Ka'bah).” Sedangkan orang yang mengerjakan shalat di dalamnya 
atau di atasnya, berarti tidak menghadap ke arahnya. Adapun 
bolehnya pelaksanaan shalat sunnah, maka alasannya karena adanya 
keringanan dan toleransi, dengan dalil, sahnya shalat sunnah yang 
dilakukan sambil duduk dan tanpa menghadap ke arah kiblat ketika 
dilakukan di atas kendaraan di perjalanan. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Tidak sah mengerjakan 
shalat fardhu di dalam Ka'bah, tapi sah mengerjakan shalat sunnah di 
dalamnya. Demikian menurut pendapat Ahmad. Adapun shalatnya 
Nabi SAW di dalam Ka'bah, itu adalah shalat sunnah, maka tidak 
boleh dikiaskan pada shalat fardhu, karena saat itu Nabi SAW 
mengerjakan shalat dua raka'at, kemudian beliau bersabda, “Ini 
adalah kiblat.” Maka, wallahu a'lam, seolah-olah ucapan beliau ini 
setelah mengerjakan shalat di luar Ka'bah, sebagai penjelasan, bahwa 
kiblat yang diperintahkan untuk mengadapkan diri kepadanya adalah 
bangunan tersebut. Hal ini agar tidak menimbulkan kebingunan 
sehingga muncul dugaan bahwa menghadap ke sebagiannya dalam 
shalat fardhu adalah boleh. Demikian ini karena yang beliau lakukan 
di dalam Ka'bah adalah shalat sunnah, dan orang-orang pun sudah 
tahu bahwa kiblat itu adalah kiblat. Maka ucapan yang beliau 
lontarkan begitu selesai shalat sunnah tersebut mengandung faidah 
dan informasi yang bisa menghalau kebingunan. Ibnu Abbas yang 
meriwayatkan hadits ini memahaminya seperti itu, dan ia lebih 
mengetahui tentang makna yang didengarnya. Wallahu a'lam. 
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Bab: Shalat di Perahu 
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783. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Nabi SAW ditanya, 
Bagaimana aku shalat di atas perahu? ' Beliau menjawab, “Shalatlah 
sambil berdiri, kecuali bila engkau khawatir tenggelam.” (HR. Ad- 
Daraguthni dan Abu Abdillah Al Hakim di dalam Al! Mustadrak, 
sesuai dengan syarat Ash-Shahihain) 

Hadits ini menunjukkan wajibnya shalat dengan berdiri di 
dalam perahu dan tidak boleh sambil duduk kecuali karena udzur, 
misalnya karena takut tenggelam atau lainnya, karena takut tenggelam 
berarti meniadakan kemampuan berdiri, sementara Allah Ta'ala telah 
berfirman, “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu.” (Os. At-Taghabun (64): 16), dan telah diriwayatkan 
secara pasti dari hadits Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Apabila kalian diperintahkan melaksanakan sesuatu, maka 
laksanakan semampu kalian.” 


Bab: Shalat Fardhu di Atas Kendaraan Karena Udzur 
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784. Dari Ya'la bin Murrah: Bahwasanya Nabi SAW dan Kiba 
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sahabatnya mencapai suatu tempat yang sempit, saat itu beliau 
sedang di atas tunggangannya dan langit di atas mereka, sementara 
tanah di bawahnya basah, lalu tibalah waktu shalat, maka beliau pun 
memerintahkan muadzin mengumandangkan adzan dan igamah, lalu 
Rasulullah SAW maju di atas kendaraannya, lalu shalat mengimami 
mereka. Beliau berisyarat (dalam shalatnya) dengan menjadikan 
sujud lebih rendah daripada ruku.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) 
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185. Dari Amir bin Rabi 'ah, ia menuturkan, “ 4ku melihat Rasulullah 
SAW melakukan shalat, sementara beliau di atas tunggangannya. 
Beliau berisyarat dengan kepalanya, dan menghadap ke arah mana 
saja (sesuai arah tunggangannya), namun beliau tidak pernah 
melakukan seperti itu untuk shalat fardhu.” (Muttafag “Alaih) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas, 
sebagaimana diungkapkan oleh sebagian ulama, menunjukkan sahnya 
shalat fardhu di atas kendaraan sebagaimana sahnya melaksanakan 
shalat di atas perahu menurut ijma'. Namun pendapat ini bertolak 
belakang dengan hadits Amir bin Rabi'ah, yaitu yang menunjukkan 
bolehnya mengerjakan shalat sunnah di atas kendaraan bagi musafir 
sambil menghadap ke arah yang ditujunya. Namun yang tampak, 
adalah sahnya melaksanakan shalat fardhu di atas kendaraan ketika 
sedang di dalam perjalanan bagi yang menemui udzur seperti itu. 
Karena itu, hendaknya kita mengamalkan khabar dari orang yang 
menyampaikan khabar dan mengetahuinya, karena orang yang 
mengetahui adalah argumen bagi yang tidak mengetahui. Penulis 
Rahimahullah mengatakan: Rukhashah itu berlaku bila madharatnya 
tampak jelas, adapun halangan yang sedikit, maka tidak berlaku 
rukhshah ini. 


| 
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786. Abu Sa'id Al Khudri meriwayatkan, ia berkata, “Aku melihat 


Nabi SAW sujud di atas air dan tanah sehingga aku melihat bekas 
tanah di dahinya.” (Muttafag “Alaih) 


Bab: Mendirikan Masjid pada Bekas Tempat Ibadah Orang Kafir 
dan Bekas Lokasi Kuburan yang Telah Dibongkar 
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787. Dari Utsman bin Abu Al “Ash: Bahwasanya Nabi SAW 
memerintahkannya untuk membuat masjid Thaif pada bekas tempat 
berhala mereka. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Al Bukhari mengemukakan: “Umar mengatakan, 
Sesungguhnya kami tidak memasuki gereja (tempat ibadah) mereka 
karena adanya patung-patung yang bergambar.” Ia juga 
mengemukakan: “Ibnu Umar pernah melakukan shalat di dalam 
gereja kecuali gerja yang ada patungnya.” 
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788. Dari Oais bin Thalag bin Ali, dari ayahnya, ia menuturkan, 
“Kami keluar sebagai utusan untuk menghadap Nabi SAW, lalu kami 
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berbai'at kepadanya. Kami memberitahunya bahwa di tempat kami 
ada gereja milik kami, lalu kami minta agar diberi bekas wudhu 
beliau, lalu beliau pun minta diambilkan air, kemudian beliau wudhu 
dan berkumur, lalu beliau tuangkan ke dalam tempat air, dan 
menyuruh kami membawanya, lalu beliau bersabda, “Berangkatlah 
kalian, bila kalian sampai di tempat kalian, robohkan gereja kalian, 
lalu siramkan air ini pada bekasnya, kemudian jadikanlah itu sebagai 
masjid.” (HR. An-Nasa'1) 
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789. Dari Anas: “Bahwasanya Nabi SAW biasa mengerjakan shalat 
di mana tiba waktu shalat, bahkan beliau pernah mengerjakan shalat 
di kandang domba. Suatu ketika beliau memerintahkan membangun 
masjid, beliau pun mengutus utusan kepada Bani Najjar (mengundang 
mereka), lalu mereka pun datang, kemudian beliau mengatakan, 
Wahai Bani Najjar, tentukan harga tembok kalian ini untukku. ' 
Mereka menjawab, “Tidak, demi Allah. Kami tidak meminta harganya 
kecuali dari Allah.” Anas melanjutkan: Sementara di lokasi itu, 
sebagaimana yang aku ceritakan pada kalian, ada kuburan kaum 
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musyrikin, reruntuhan bangunan dan pohon kurma. Lalu Nabi SAW 
memerintahkan agar kuburan kaum musyrikin itu dibongkar, 
kemudian reruntuhan bangunan diratakan, dan pohon kurmanya 
ditebang. Lalu potongan pohon kurma itu dijejerkan di arah kiblat 
masjid, sementara pondasinya menggunakan bebatuan, maka mereka 
pun mengangkut batu-batu besar, saat itu mereka, dan Nabi SAW pun 
bersama mereka, mengalunkan, "Ya Allah. Tidak ada kebaikan 
kecuali kebaikan akhirat. Maka ampunilah bagi kaum Anshar dan 
Muhajirin.”” (Ringkasan dari hadits Muttafag “Alaih) 

Ucapan perawi (Bahwasanya Nabi SAW memerintahkannya 
untuk membuat masjid Thaif pada bekas tempat berhala mereka). 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan 
bolehnya menjadikan bekas gereja dan tempat-tempat penyembahan 
berhala sebagai masjid. Demikian juga yang telah dilakukan oleh para 
sahabat ketika mereka menaklukan berbagai negeri, mereka 
menjadikan tempat peribadatan mereka sebagai tempat ibadahnya 
kaum muslimin dan merubah mihrabnya. Kedua atsar di atas 
menunjukkan bolehnya masuk ke dalam gereja dan melaksanakan 
shalat di dalamnya, kecuali yang di dalamnya terdapat patung. 


Bab: Keutamaan Membangun Masjid 
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790. Dari Utsman bin Affan, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa membangun masjid karena Allah, maka 
Allah membangunkan seperti itu untuknya di surga.” (Muttafag 
“Alaih) 
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791. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa membangun masjid, walaupun hanya seperti sarang 
bebek untuk menempatkan telurnya, maka Allah membangunkan 
rumah baginya di surga.” (HR. Ahmad) 

Sabda beliau (Barangsiapa membangun masjid karena 
Allah), yakni bukan karena riya atau sum'ah, (maka Allah 
membangunkan seperti itu untuknya di surga). Sabda beliau 
(walaupun hanya seperti sarang bebek untuk menempatkan 
telurnya), ulama mengartikannya sebagai ungkapan kiasan. Ada yang 
mengatakan, bahwa maknanya adalah, bagaimana pun masjid yang 
dibangun, atau bila sejumlah orang bersama-sama membangun 
masjid, maka masing-masing akan memperoleh ganjarannya, yang 
mana ukurannya (sebagai kiasan), walaupun hanya seperti sarang 
bebek untuk menempatkan telurnya, maka ganjarannya adalah sebuah 
rumah di surga. An-Nawawi mengatakan, “Kemungkinan makna 
sabda beliau (maka Allah membangunkan seperti itu untuknya di 
surga) adalah rumah, adapun ukuran dan luasnya, maka telah 
diketahui keutamaannya, yaitu tidak pernah dilihat oleh mata, tidak 
pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah terlintas di benak 
manusia. Bisa juga maknanya adalah, bahwa keutamaannya terhadap 
rumah-rumah di surga sepergi keutamaan masjid terhadap rumah- 
rumah di dunia” Al Hafizh mengatakan, “Kata “seperti” bisa 
digunakan pada dua pemakaian: Pertama, mengandung arti tunggal 
secara mutlak, seperti dalam firman Allah, “Apakah (patut) kita 
percaya kepada dua orang manusia yang seperti kita uga). (Os. Al 
Mu'minuun (23): 47). Kedua, mengandung arti sesuai, sebagaimana 
dalam firman Allah Ta'ala, “Dan tiadalah binatang-binatang yang 
ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya, melainkan umat-umat (juga) seperti kamu.” (Os. Al 
An'aam (6): 38)” Di antara jawaban-jawaban yang memuaskan, 
bahwa kata “seperti” disini adalah berdasarkan kuantitas dan 
tambahannya berdasarkan kualitas. Berapa banyak rumah yang lebih 
baik dari sepuluh rumah lainnya, bahkan dari seratus rumah lainnya. 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kemungkinan yang 
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paling mendekati adalah kemungkinan pertama yang dikemukakan 
oleh An-Nawawi. Disebutkan di dalam Al Mufhim: Rumah dimaksud, 
wallahu a'lam, adalah seperti halnya rumah Khadijah, yang mana 
dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa rumahnya itu terbuat dari 
gashab, yakni intan dan permata. Wallahu a'lam. 


Bab: Sederhana Dalam Membangun Masjid 
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792. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
tidak diperintahkan untuk meninggikan (bangunan) masjid.” Ibnu 
Abbas juga mengatakan, “Kalian pasti akan menghiasinya 
sebagaimana kaum yahudi dan nashrani menghias.” (Dikeluarkan 
oleh Abu Daud) 
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793. Dari Anas: Bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidaklah akan datang 


hari Kiamat sampai manusia saling berbangga-banggaan dalam 
(membangun) masjid.” (HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi) 
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794. Al Bukhari mengemukakan: Abu Sa'id berkata, “Dulu atap 
masjid terbuat dari dahan kurma.” 
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195. Umar memerintahkan membangun masjid, dan ia berkata, 
“Hendaknya bisa menutupi manusia dari hujan, dan janganlah 
engkau menghiasinya dengan warna merah dan tidak pula kuning 
agar tidak menyebabkan manusia terfitnah.” 

Al Baghawi mengatakan, “At-Tasyyiid adalah meninggikan 
bangunan dan memanjangkannya, sebagaimana dalam firman Allah 
Ta'ala, “Kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh. 
(Os. An-Nisaa' (4): 78)” Pensyarah Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan: Az-Zukhrufah artinya hiasan. Sang penghidup sunnah 
mengatakan, “Mereka menghiasi masjid-masjid ketika menukar 
agama mereka dan merubah kitab mereka, dan kalian akan seperti 
mereka, kemudian perkara kalian akan saling riya" dalam bangungan 
masjid dan saling membanggakan ketinggian dan hiasannya.” Abu 
Darda mengatakan, “Bila kalian telah menghias mushaf kalian dan 
masjid-masjid kalian, maka kehancuran tengah mengintai kalian.” 
Ibnu Ruslan mengatakan, “Hadits ini sebagai mu'jizat, yang mana 
Nabi SAW memberitahukan apa yang akan terjadi setelah beliau tiada, 
karena menghias masjid-masjid dan membanggakan hiasannya, 
banyak dilakukan oleh para raja dan penguasa di zaman ini di Kairo, 
Syam dan Baitul Magdis, bahkan sekalipun itu dibangun dengan cara 
mengambil harta orang dengan cara yang zhalim. Di samping itu, 
mereka pun membangun madrasah-madrasah dengan bentuk yang 
sangat indah. Semoga Allah menganugerahi kita keselamatan.” 

Sabda beliau (Tidaklah akan datang hari Kiamat sampai 
manusia saling berbangga-banggaan dalam (membangun) masjid). 
Pensyarah mengatakan: Yakni memegahkan pembangunan masjid dan 
membangga-banggakannya, sebagaimana disebutkan di dalam riwayat 
Al Bukhari, “Mereka bermegah-megahan pada (masjid) dengan ukiran 
dan jumlahnya.” Diriwayatkan di dalam Syarh As-Sunnah dengan 
sanadnya dari Abu Oilabah, ia menuturkan, “Kami berangkat bersama 
Anas bin Malik ke salah satu sudut kota, lalu tibalah waktu shalat 
Subuh, kemudian kami melewati sebuah masjid, maka Anas berkata, 
“Masjid apa ini?” Mereka menjawab, “Masjid terbaru saat ini.” Anas 
berkata lagi, “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, “Akan 
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datang pada manusia suatu zaman di mana mereka berbangga- 
banggaan dengan  masjid-masjid, — namun mereka — tidak 
memakmurkannya kecuali sedikit.” 

Ucapan Umar (Hendaknya bisa menutupi manusia dari 
hujan, dan janganlah engkau menghiasinya dengan warna merah 
dan tidak pula kuning agar tidak menyebabkan manusia terfitnah), 
Ibnu Baththal mengatakan, “Seolah Umar memahami itu dari sikap 
Nabi SAW ketika mengembalikan tabir kepada Abu Jahm karena 
motifnya yang bergambar, yang mana saat itu beliau mengatakan, “Ini 
melengahkanku dari shalatku”'” Al Hafizh mengatakan, “Mungkin 
Umar mempunyai pengetahuan tersendiri mengenai masalah ini, 
karena telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalur Amr bin Maimun 
dari Umar secara marfu', “Tidak akan buruk amal suatu kaum kecuali 
mereka menghias masjid-masjid mereka.” 


Bab: Menyapu Masjid, Memberi Wewangian dan Memeliharanya 
Dari Bau-Bau yang Tidak Sedap 


aan 23 & 0 soda 0 en Me Ka Men PAT E£o. 
II AA es BA dn) Je NN en 


207 Ea. “7.3 an on AT 0 -, 3. GA 31.9 “3 0 3 
tea PN aa Lp de emg) demand! oya Jen je pu 
0 Es 2. Pa Ia Lo. .xe£ OA ..03 9 Lo 

(2315 
796. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah bersabda, “Diperlihatkan 
kepadaku pahala-pahala ummatku hingga kotoran yang dibuang oleh 
seseorang dari dalam masjid. Dan diperlihatkan kepadaku dosa-dosa 
umatku, dan aku tidak melihat dosa yang lebih besar dari dosa 
(melupakan) suatu surat dari Al Our 'an —atau ayat— yang telah 


dianugerahkan kepada seseorang lalu ia melupakannya.” (HR. Abu 
Daud) 
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197. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW telah memerintahkan 
untuk membangun masjid-masjid di kampung-kampung (di mana 
pun), menjaga kebersihannya dan membuatnya wangi.” (HR. Imam 
yang lima kecuali An-Nasa'1) 
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198. Dari Samurah bin Jundab, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami agar membuat masjid di rumah-rumah kami dan 
memerintahkan kami agar membersihkannya.” (HR. Ahmad dan At- 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 


2 . 0 ...9 Pa 2 PA Z 2. - MAP . . 9 Pa nd 
LA kris Af Amat WA OS Aa) 535 UT 03 


Pa NON 2 0003 ny IX 
nan ie Ia) 
199. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, lafazhnya: “ Beliau pernah 


memerintahkan kami untuk membuatnya di rumah-rumah kami dan 
membaguskan pembuatannya serta menyucikannya.” 
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800. Dari Jabir: Bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
makan bawang merah atau bawang putih atau kucai, maka janganlah 
sekali-kali ia mendekati masjid kami, karena sesungguhnya malaikat 
itu merasa terganggu oleh hal-hal yang dapat mengganggu manusia.” 
(Muttafag “Alaih) 


Sabda beliau (Diperlihatkan kepadaku pahala-pahala 
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ummatku hingga kotoran yang dibuang oleh seseorang dari dalam 
masjid) al hadits. Ibnu Ruslan mengatakan, “Ini mengandung anjuran 
untuk membersihkan masjid, bahkan dari hal-hal yang sepele, karena 
pahalanya mereka yang membersihkannya akan dicatat dan 
diperlihatkan kepada nabi mereka. Bila yang kecil saja dicatat dan 
diperlihatkan, apalagi yang besar. Hadits ini mengingatkan agar 
menjaga kebersihan masjid dari najis (kotoran) yang kecil sampai 
yang besar, dan bahwa kebaikan itu tergantung amal yang dilakukan.” 

Ucapan perawi (Rasulullah telah memerintahkan untuk 
membangun masjid-masjid di kampung-kampung). Al Baghawi 
mengatakan, “Maksudnya adalah di tempat-tempat yang banyak 
rumahnya. Contoh kalimat di dalam firman Allah Ta'ala, “nanti Aku 
akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik. (Os. 
Al A'raaf (7): 145).” Sebagian ahli hadits mengatakan, “Kebun-kebun 
juga termasuk dalam arti kata ad-duwar.” Pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: Karena itu, dianjurkan membuat masjid (tempat 
shalat) di setiap kamar, rumah, gubuk atau lainnya, yaitu di setiap 
tempat yang ditinggali. 

Sabda beliau (Barangsiapa makan bawang merah atau 
bawang putih atau kucai, maka janganlah sekali-kali ia mendekati 
masjid kami), dalam lafazh Muslim disebutkan, “maka janganlah ia 
mendekati masjid-masjid.” An-Nawawi mengatakan, “Ini pernyataan 
larangan bagi yang memakan bawang merah dan sejenisnya memasuki 
masjid.” Lebih jauh An-Nawawi mengatakan, “Hadits ini sebagai dalil 
dilarangnya orang yang memakan bawang merah memasuki masjid, 
walaupun masjid itu sedang kosong, karena masjid merupakan 
tempatnya malaikat.” 


Bab: Apa yang Diucapkan Ketika Masuk dan Keluar Masjid 
SIA J3 SER AM Ih IE NG alat Tah ak ta 


BA. 0 £ o 


AA "JA 1 UE Ld Ha SA "Jala ata 


Mukhtashar Nailul Authar — 431 






































Pa PSN Se MEA, B0 neo Fa - 0.1 an aa 
Sab 119 mkn NS (Sal) aer ol4)) Wild ya la 


- 


ta 
an oi Pa AP 5 
801. Dari Humaid dan Abu Asid. keduanya menuturkan, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Bila seseorang di antara kalian masuk ke masjid, 
hendaklah ia mengucapkan “Allahummaftah lanaa abwaaba 
rahmatika' (ya Allah, bukakanlah pintu-pintu rahmatmu untuk kami), 
dan bila keluar hendaklah ia mengucapkan, Allaahumma innii 
as'aluka min fadhlika' Iya Allah, sungguh aku memohon anugerah- 
Mu kepada-Mu/.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i. Demikian juga 
Muslim dan Abu Daud, ia mengemukakan: Dari Abu Humaid atau 
dari Abu Asid, ia ragu.) 
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802. Dari Fathimah Az-Zahra', ia menuturkan, “Adalah Rasulullah 
SAW, apabila masuk masjid, beliau mengucapkan Bismillaahi 
wassalaamu “ala rasuulillaah SAW. Allaahummaghfir lii diunmubii 
waftah lii abwaaba rahmatika” (Dengan menyebut nama Allah. 
Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada Rasulullah SAW. Ya 
Allah, ampunilah bagiku dosa-dosaku dan bukakanlah untukku pintu- 
pintu rahmat-Mu| dan bila keluar beliau mengucapkan “Bismillaahi 
wassalaamu “ala rasuulillaahi SA W. Allaahummaghfir lii dzunuubii 
waftah lii abwaaba fadhlika' (Dengan menyebut nama Allah. Semoga 
kesejahteraan dilimpahkan kepada Rasulullah SAW. Ya Allah, 
ampunilah bagiku dosa-dosaku dan bukakanlah untukku pintu-pintu 
anugerah-Mul.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
Ibnu Ruslan mengatakan, “Memohon anugerah ketika keluar 
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dari masjid sesuai dengan firman Allah Ta'ala, “Apabila telah 
ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi, dan 
carilah karunia Allah." (Os. Al Jumwu'ah (62): 10), yakni rezeki yang 
halal” Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Maka 
selayaknya orang yang memasuki masjid dan yang keluar dari masjid, 
senantiasa mengucapkan basmalah, shalawat untuk Rasulullah SAW, 
permohonan ampunan dan permohonan agar dibukakan pintu-pintu 
rahmat (bagi yang memasukinya) dan permohonan agar dibukakan 
pintu-pintu anugerah (bagi yang keluar darinya). Kemudian dari itu, 
sangat baik bila mengucapkan doa yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
dari hadits Abdullah bin Amr dari Nabi SAW, bahwa apabila beliau 
memasuki masjid, beliau mengucapkan, “A 'uudzu billaahil “azhiimi 
wa biwajhihil kariimi wa sulthaanihil gadiim minasy syaithaanir 
rajiim (Aku berlindung kepada Allah yang Maha Agung dan dengan 
wajah-Nya yang mulia serta kekuasaan-Nya yang dahulu dari godaan 
syetan yang terkutuk|.” Beliau pun bersabda, “Bila mengucapkan itu, 
maka syetan akan mengatakan, “Ia telah terpelihara dariku sepanjang 
hari ini.” Juga riwayat yang dikeluarkan oleh Al Hakim di dalam A1 
Mustadrak, yang mana ia menyebutnya sebagai riwayat yang shahih 
menurut syarat Al Bukhari dan Muslim, yaitu yang berasal dari Ibnu 
Abbas mengenai firman Allah, “Maka apabila kamu memasuki 
rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada dirimu 
sendiri.” (Os. An-Nuur (24): 61), ia mengatakan, “Yaitu masjid, 
apabila engkau memasuki, maka ucapkanlah, “Assalaamu “alainaa 
wa @'alaa “ibaadillaahish shaalihiin” (semoga kesejahteraan 
dilimpahkan kepada kami dan kepada para hamba Allah yang 
Shalih).” 


Bab: Hal-Hal yang Dilarang dan Hal-Hal yang Dibolehkan di 
Dalam Masjid 
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803. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah bersabda, 
Barangsiapa yang mendengar seseorang mengumumkan barang 
yang hilang dalam masjid maka katakanlah padanya, “Semoga Allah 
tidak mengembalikannya padamu,” karena masjid tidak dibangun 
untuk hal ini.” (HR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) 


AI Jaa AE IA H5 IA) ing 
Ny) AD Irta BN SB IS 
(AG ag Ka f 
804. Dari Buraidah, bahwa seorang laki-laki mengumumkan barang 
hilang di masjid, ia mengatakan, “Siapa yang tahu unia merah?” 
maka Nabi SAW berkata, “Semoga engkau tidak menemukannya. 
Sesungguhnya dibangunnya masjid-masjid itu untuk tujuan 
pembangunannya. ” (HR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) 


s - 2. aga y, 2 Lo na Le0e 0 £ 0 
AE NA Kama JS La AI Jan JB JB PA AP 
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805. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa masuk ke masjid kami ini untuk mempelajari kebaikan 
atau mengajarkannya, maka ia seperti seorang mujahid fi sabilillah. 
Dan barangsiapa yangmasuk untuk selain itu, maka ia laksana orang 


yang mengharapkan sesuatu yang bukan haknya.” (HR. Ahmad) 
»' nat 8 0 3 LEO NN HN Ta Sae 
PA WN ae ml Oka PA 
806. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, dan ia mengemukakan: “Ja 


laksana orang yang mengharapkan barang milik orang lain.” 
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807. Dari Hakim Bin Hizam, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidak dibolehkan melaksanakan hukuman had di dalam masjid dan 


Juga tidak diperkenankan melaksanakan hukuman gishas di 
dalamnya.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ad-Daraguthni) 


DT na En BJB Mg o SA aa 
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808. Dari Abu Hurairah: Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika kalian melihat orang yang menjual atau berdagang di masjid, 
maka katakanlah, "Semoga Allah tidak memberikan keuntungan pada 
perdaganganmu. ' Dan bila kalian melihat orang yang mengumumkan 
barang hilang, maka katakanlah, Semoga Allah tidak 
mengembalikannya kepadamu.” (UR. At-Tirmidzi) 
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809. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW telah melarang Jual beli di masjid, 
melantunkan syair-syair, mengumukan barang hilang dan bercukur 
pada hari Jum'at sebelum shalat.” (HR. Imam yang lima. Namun 


dalam riwayat An-Nasa'i tidak menyebutkan tentang mengumumkan 
barang yang hilang) 
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810. Dari Sahl bin Sa'd: Bahwasanya seorang laki-laki berkata, 
“Wahai Rasulullah! Bagaimana menurutmu bila seorang laki-laki 
mendapati istrinya sedang bersama laki-laki lain, apa boleh ia 


membunuh laki-laki tersebut?” al hadits. “Lalu keduanya saling 
melaknat di masjid. Saat itu aku menyaksikan.” (Muttafag “Alaih) 


km IA Una UB La "IG ab 3 ale US 


P3 
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811. Dari Jabir bin Samurah, ia menuturkan, “4ku menyaksikan lebih 
dari seratus kali, Nabi SAW dan para sahabatnya memperbincangkan 
sya'ir dan perkara-perkara jahiliyah di masjid, bahkan kadang beliau 
tersenyum bersama mereka.” (HR. Ahmad) 


BAG Me ye kemah Gd as ja O HAN ap Kata PP 
e £ Ht sej 1 - ag Pd Pa Oo, It nge C - Hu Ta 
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812. Dari Sa'd bin Al Musayyab, ia berkata, “Umar melintas di 
masjid, saat itu Hassan sedang melantunkan syair, ia pun 
mengamatinya, lalu berkata, “Dulu aku pernah melantunkan syair di 
dalamnya, sementara di dalamnya ada orang yang lebih baik 
darimu.” Lalu ia menoleh ke arah Abu Hurairah, lalu berkata, “Aku 
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bersumpah padamu atas nama Allah, Apakah engkau pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Balaslah ucapanku. Ya Allah, 
kukuhkanlah ia dengan roh gudus (Jibril).' Ia menjawab, “Ya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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813. Dari Ubbad bin Tamim, dari pamannya: Bahwasanya ia pernah 
melihat Rasulullah SAW berbaring (selonjoran) di masjid dengan 


menumpangkan salah satu kakinya di atas kaki lainnya. (Muttafag 
“Alaih) 
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814. Dari Abdullah bin Umar: Bahwasanya ia pernah tidur di masjid 
Rasulullah SAW ketika ia masih bujangan dan belum mempunyai 
keluarga. (HR Al Bukhari, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
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815. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, lafazhnya: Dulu pada masa 
Rasulullah SAW, kami tidur di masjid, dan Juga tidur siang di 
dalamnya. Saat itu kami masih muda. 
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816. Al Bukhari mengemukakan: Abu Oilabah mengatakan dari Anas, 
“Beberapa orang dari “Ukal datang menghadap Nabi SAW, lalu 
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mereka tinggal di beranda masjid.” 
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817. Al Bukhari juga mengemukakan: Abdurrahman bin Abu Bakar 


berkata, “Para penghuni beranda masjid adalah orang-orang 
miskin.” 
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818. Dari Aisyah, ia berkata, “Ketika perang Khandag, Sa 'ad Bin 
Mu'adz terluka di lengan tangannya karena panah seorang Ouraisy 
yang bernama Hibban bin Al “Arigah, yang mengenai urat nadinya, 
kemudian Rasulullah SAW membuatkan tenda untuknya di dalam 


masjid agar beliau bisa dengan mudah menjenguknya.” (Muttafag 
“Alaih) 
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819. Dari Abdurrahman bin Abu Bakar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Adakah seseorang di antara kalian yang mau memberi 
makan orang miskin pada hari ini?" Abu Bakar menuturkan, “Ketika 
aku masjid, tiba-tiba ada seseorang yang meminta. Lalu aku dapati 


sepotong roti di tangan Abdurrahman, lalu aku mengambilnya dan 
aku berikan kepadanya.” (HR. Abu Daud) 
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820. Dari Abdullah bin Al Harits, ia berkata, “Di masa Rasulullah 

SAW, kami pernah makan roti dan daging di masjid.” (UR. Ibnu 
Majah) 

Ibnu Ruslan mengatakan: Sabda beliau (Semoga Allah tidak 
mengembalikannya padamu), ini menunjukkan bolehnya mendoakan 
agar tidak menemukan kembali barangnya bagi orang yang 
mengumumkan kehilangan barangnya di masjid. Hal ini sebagai 
hukuman baginya dengan mendoakan keburukan pada hartanya 
karena kesalahan sikapnya yang bertentangan dengan tujuan 
dibangunnya masjid. Termasuk juga dalam larangan ini adalah 
mengeraskan suara di dalam masjid dengan maksud kemaslahatan 
pribadi yang mengeraskan suara itu. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Sesungguhnya dibangunnya masjid-masjid itu untuk tujuan 
pembangunannya). An-Nawawi mengatakan, “Artinya adalah untuk 
berdzikir kepada Allah, mengerjakan shalat, belajar dan mengajarkan 
ilmu agama, saling mengingatkan kebaikan dan sejenisnya.” 

Sabda beliau (Barangsiapa masuk ke masjid kami ini untuk 
mempelajari kebaikan atau mengajarkannya) al hadits. Pensyarah 
mengatakan: Ini mengisyaratkan mulianya mempelajari ilmu agama 
dan mengajarkannya. Hadits ini juga mengindikasikan samanya 
pengajar dan yang belajar. Lain dari itu, hadits ini menunjukkan 
bahwa belajar dan mengajarkan ilmu agama di masjid lebih utama 
daripada di tempat lainnya. 

Sabda beliau (Jika kalian melihat orang yang menjual atau 
berdagang di masjid, maka katakanlah, “Semoga Allah tidak 
memberikan keuntungan pada perdaganganmu.”) al hadits. 
Pensyarah mengatakan: Tentang berjual beli di masjid, Jumhur ulama 
berpendapat, bahwa larangan itu mengindikasikan makruh. Al Iragi 
mengatakan, “Ulama telah sepakat, bahwa orang yang melangsungkan 
jual beli di masjid tidak boleh dibatalkan. Mengartikan larangan 
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tersebut sebagai pemakruhan perlu argumen yang mengalihkannya 
dari pengertian sebenarnya, yaitu pengharaman menurut mereka yang 
berpandangan bahwa larangan itu mengindikasikan pengharaman. 
Dan inilah yang benar. Sedangkan kesepakatan mereka bahwa tidak 
bolehnya membatalkan jual beli yang telah terjadi dan sahnya akad 
jual beli itu, tidak bertolak belakang dengan pengharamannya. Maka 
hadits tadi tidak bisa dijadikan argumen untuk mengalihkan 
pengertian larangan dari pengharaman ke pemakruhan. 

Adapun melantunkan syair di masjid, hadits yang disebutkan 
pada judul ini dan hadits-hadits lainnya yang semakna menunjukkan 
tidak boleh. Namun hal ini bertolak belakang dengan pernyataan 
Hassan, bahwa ia pernah melantunkan syair di masjid, sementara saat 
itu ada Rasulullah SAW, dan juga hadits Jabir bin Samurah. Hadits- 
hadits tersebut telah disingkronkan dari dua sisi: Pertama, 
mengartikan larangan itu sebagai pemakruhan sedangkan rukhshahnya 
diartikan sebagai pembolehan. Kedua, hadits-hadits yang menyatakan 
rukhshah diartikan pada syair-syair yang baik dan dibolehkan, 
sedangkan larangannya berlaku pada syair-syair yang mengandung 
kebanggaan, hujatan dan sejenisnya. An-Nasa'i mencantumkan salah 
satu judul dengan redaksi “Rukhshah melantunkan syair yang baik”. 
Asy-Syafi'i mengatakan, “Syair adalah perkataan, maka yang baiknya 
adalah baik, dan yang buruknya adalah buruk.” Ibnu Al “Arabi 
mengatakan, “Tidak apa-apa melantunkan syair di masjid bila isinya 
memuji kebaikan agama dan menegakkan syariat.” Al Iragi 
mengatakan, “Tidak apa-apa melantunkan syair di masjid bila tidak 
mengeraskan suara. Karena mengeraskan suara akan mengganggung 
orang yang shalat, orang yang membaca Al Our'an atau orang yang 
tengah menanti pelaksanaan shalat.” 

Sedangkan mengenai larangan bercukur pada hari Jum'at di 
masjid sebelum shalat diartikan mengindikasikan pemakruhan. Karena 
hal ini bisa menyebabkan terputusnya shaf, padahal mereka 
diperintahkan untuk bersegera pada hari Jum'at dan menempati shaf 
yang paling depan, kemudian yang setelahnya. 

Ucapan perawi (Lalu keduanya saling melaknat di masjid. 
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Saat itu aku menyaksikan). Pensyarah mengatakan: Hadits ini 
lengkapnya akan dikemukakan dalam kitab laknat, insya Allah. 
Penulis mengemukakannya di sini sebagai dalil bolehnya melaknat di 
masjid. 

Ucapan perawi (Bahwasanya ia pernah melihat Rasulullah 
SAW berbaring (selonjoran) di masjid dengan menumpangkan 
salah satu kakinya di atas kaki lainnya). Al Khithabi mengatakan, 
“Hadits ini menunjukkan dihapusnya larangan berbaring di masjid. 
Atau adanya larangan itu karena dikhawatirkan akan tersingkap aurat, 
adapun bila dirasa amat (tidak akan tersingkap) maka dibolehkan 
berbaring di masjid.” Pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan 
bolehnya berbaring di masjid dengan cara seperti itu atau lainnya. 

Ucapan perawi (Bahwasanya ia pernah tidur di masjid 
Rasulullah SAW ketika ia masih bujangan). Pensyarah mengatakan: 
Jumhur berpendapat bolehnya tidur di masjid. 

Ucapan perawi (Ketika perang Khandag, Sa'ad Bin Mu'adz 
terluka di lengan tangannya karena panah seorang Ouraisy yang 
bernama Hibban bin Al “Aragah, yang mengenai urat nadinya, 
kemudian Rasulullah SAW membuatkan tenda untuknya di dalam 
masjid agar beliau bisa dengan mudah menjenguknya). Pensyarah 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan bolehnya meninggalkan orang 
yang sakit di masjid walaupun diperkirakan ada darah atau najis lain 
yang keluar darinya. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW bersabda, “Adakah 
seseorang di antara kalian yang mau memberi makan orang miskin 
pada hari ini?” Abu Bakar menuturkan, “Ketika aku masjid, tiba- 
liba ada seseorang yang meminta). Pensyarah mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bolehnya bershadagah di masjid dan bolehnya meminta 
dalam keadaan membutuhkan. 

Ucapan perawi (Di masa Rasulullah SAW, kami pernah 
makan roti dan daging di masjid). Pensyarah mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bolehnya makan di masjid. Selain ini, banyak hadits- 
hadits lainnya yang mengandung arti yang sama, di antaranya adalah 
hadits yang menyebutkan tentang para penghuni serambi masjid 
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(ahlus suffah), hadits yang menyebutkan tentang para utusan Tsagif, 
dan lain-lain. Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan: 
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821. Dan telah diriwayatkan secara pasti: Bahwasanya Nabi SAW 
menawan Tsumamah bin Atsal, lalu mengikatnya di salah satu tiang 
di masjid sebelum ia memeluk Islam. 


Pa BAN GS LP Ha ENG EN 2 
822. Telah diriwayatkan juga secara pasti darinya: Bahwa beliau 
menyebarkan Harta yang datang dari Bahrain di masjid dan 
membagikannya di masjid. 

Pensyarah mengatakan: Hadits di atas menunjukkan bolehnya 
mengikat tawanan musyrik di dalam masjid, dan tawanan muslim 
lebih boleh lagi. Hadits terakhir menunjukkan bolehnya menuangkan 
harta di masjid dan membagikannya di masjid. 


Bab: Membersihkan Kiblat Masjid dari Hal-Hal yang Bisa 
Melengahkan Orang Shalat 
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823. Dari Anas, ia berkata, “Tirai Aisyah pernah dibentangkan di 
samping rumahnya, lalu Nabi SAW berkata kepadanya, “Turunkan 
ftiraimu ini, karena gambar-gambarnya masih tampak pada 
shalatku”” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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824. Dari Utsman bin Thalhah: Bahwasanya Nabi SAW 
memanggilnya, setelah beliau masuk ke dalam Ka'bah, lalu berkata, 
“Sungguh aku telah melihat dua tanduk domba ketika masuk ke 
Baitullah, lalu aku lupa menyuruhmu untuk menutupinya, maka 
tutupilah itu, karena sesungguhnya tidaklah pantas di arah kiblat 
Baitullah ada sesuatu yang melengahkan orang shalat.” (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 

Ucapan perawi (Tirai Aisyah pernah dibentangkan di 
samping rumahnya ... dst.) Pensyarah Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan makruhnya shalat di tempat- 
tempat yang ada gambar di dalamnya. Juga menunjukkan bahwa 
shalat itu tidak rusak karena hal tersebut, karena Nabi SAW tidak 
mengulanginya. 

Sabda beliau (Sungguh aku telah melihat dua tanduk domba 
ketika masuk Baitullah). Pensyarah mengatakan: Yaitu domba 
Ibrahim yang dikorbankan ketika menebus Isma'il. Hadits ini 
menunjukkan makruhnya menghias mihrab dan lainnya yang berada 
di arah kiblat orang shalat, baik itu dengan ukiran, gambar ataupun 
lainnya yang dapat melengahkannya. 


Bab: Tidak Keluar dari Masjid Setelah Adzan Sehinga Shalat 
Terlebih Dahulu, Kecuali Karena Udzur 
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825. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kepada kami, “Bila kalian sedang di masjid lalu 
diserukan seruan shalat, maka janganlah seseorang di antara kalian 
keluar sehingga ia shalat.” (HR. Ahmad) 
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826. Dari Abu Asy-Sya'tsa', ia berkata, “Seorang laki-laki keluar dari 
masjid setelah dikumandangkan adzan di dalamnya, maka Abu 
Hurairah berakta, “Orang ini telah durhaka terhadap Abu Al Gasim 
SAW.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan haramnya keluar dari masjid setelah mendengar adzan, 
kecuali untuk berwudhu atau buang hajat atau keperluan mendesak 
lainnya, sehingga ia melaksanakan shalat yang diserukan itu, karena 
masjid itu telah menyatakan akan dilaksanakannya shalat tersebut. 
Dalam masalah ini, ada hadits lain yang bersumber dari Utsman, 
dengan redaksi, “Barangsiapa mendengar adzan ketika ia sedang di 
masjid, kemudian ia keluar bukan karena suatu keperluan, dan ia 
fidak berniat untuk kembali, maka ia seorang munafik.” 


BAB-BAB MENGHADAP KIBLAT 
Bab: Wajibnya Menghadap Kiblat Ketika Shalat 
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827. Dari Abu Hurairah —dalam haidts yang akan kami kemukakan-, 


ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Jika engkau hendak shalat, 
sempurnakanlah wudhu', kemudian menghadaplah ke arah kiblat.” 
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828. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ketika orang-orang di Ouba 
sedang shalat Subuh, tiba-tiba ada yang datang lalu berkata, 
Sesungguhnya telah diturunkan kepada Nabi SAW Al Our'an tadi 
malam, dan telah diperintahkan kepada beliau untuk menghadap ke 
kiblat, menghadaplah kalian ke arah kiblat.' Saat itu mereka tengah 
menghadap ke arah Syam, lalu mereka berputar menghadap ke arah 
Ka'bah.” (Muttafag “Alaih) 
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829. Dari Anas: “Bahwasanya dulu Rasulullah SAW melaksanakan 
shalat dengan menghadap ke arah Baitul Magdis, lalu turunlah ayat, 
Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja 
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya 
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan 
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Injil) memang mengetahui bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu 
adalah benar dari Rabb-nya, dan Allah sekali-kali tidak lengah 
terhadap apa yang mereka kerjakan." (Os. Al Bagarah (2): 144). Lalu 
seorang laki-laki dai Bani Salamah melintas, saat itu mereka sedang 
ruku dalam shalat Subuh dan telah menyelesaikan satu raka'at. Maka 
orang itu berseru, “Ketahuilah, sesungguhnya kiblat telah 
dipindahkan." Maka mereka pun langsung merubah arah ke kiblat 
dalam posisi tersebut.” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 

Sabda beliau (kemudian menghadaplah ke arah kiblat). 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan 
wajibnya menghadap ke arah kiblat, dan ini sudah menjadi ijma' 
kaum muslimin, kecuali dalam kondisi tidak mampu, atau dalam 
kondisi takut dalam peperangan, atau ketika melaksanakan shalat 
sunnah. Hal ini akan dibahas kemudian. Wajibnya menghadap ke arah 
kiblat ketika shalat telah ditetapkan oleh Al Our'an dan As-Sunnah 
yang mutawatir. Di dalam kitab Ash-Shahih disebutkan hadits Anas, 
yang mana ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan laa ilaaha illallaah. bila mereka mengucapkan itu, 
melaksanakan shalat kami dan menghadap ke arah kiblat kami, serta 
menyembelih sembelihan kami, maka darah dan harta mereka 
diharamkan atas kami kecuali dengan haknya, kemudian perhitungan 
mereka terserah kepada Allah “Azza wa Jalla.” 

Ucapan perawi (Ketika orang-orang di Ouba sedang shalat 
Subuh ... dst.). Pensyarah mengatakan: Hadits ini mengandung 
banyak faidah, di antaranya: Bahwa hukum yang menghapus tidak 
berlaku kecuali telah sampai padanya. Karena saat itu warga Guba 
tidak diperintahkan untuk mengulangi shalat mereka yang dilakukan 
dengan menghadap ke Baitul Magdis padahal telah diturunkan 
perintah menghadap Ka'bah karena mereka belum tahu. Faidah 
lainnya, bolehnya orang yang tidak sedang shalat memberitahukan 
kepada orang yang sedang shalat. Faidah lainnya adalah sebagaimana 
disebutkan oleh penulis, “Hadits ini sebagai dalil diterimanya khabar 
ahad.” 


446 — Mukhtashar Nailul Authar 


Bab: Kiblatnya Orang yang Jauh dari Ka'bah Adalah Arah 


Ka'bah 
190) IG DAN, BA HIU de BI bhaa Ae 


(nh San ala ka 


830. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Apa yang ada 
di antara timur dan barat adalah kiblat.” (UR. Ibnu majah dan At- 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 


kep yi ad eban s3 
831. Sabda beliau SAW dalam hhadits Abu Ayyub: “Akan tetapi, 
menghadapkan ke arah timur atau ke arah barat,” menguatkan hadits 
di atas. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan, bahwa orang yang jauh dari kiblat, maka yang wajib 
baginya adalah arah, bukan Ka'bah. Al Baihagi mengeluarkan riwayat 
dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Ka'bah 
adalah kiblatnya orang yang berada di dalam masjid (Masjidil 
Haram), masjid (Masjidil Haram) adalah kiblatnya orang yang ada di 
tanah suci, dan tanah suci adalah kiblatnya penduduk dunia dari 
umatku, baik yang di timur maupun di barat.” 


Bab: Tidak Menghadap Kiblat Karena Udzur 
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832. Dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa ketika ia ditanya jenine 
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shalat khauf, ia pun menjelaskannya, lalu berkata, “Jika rasa takut itu 
lebih besar dari itu, maka mereka shalat sambil berdiri, berjalan dan 
berkendaraan, baik itu menghadap ke arah kiblat maupun tidak.” 
Nafi' mengatakan, “Menurutku, Ibnu Umar tidak mengatakan itu 
kecuali dari Nabi SAW.” (HR. Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bahwa shalat khauf, terutama ketika jumlah musuh lebih 
banyak, boleh dilakukan sesuai kemungkinan yang bisa dilakukan, 
maka bisa dilakukan berpindah dari berdiri ke ruku, dari ruku ke sujud 
dan ke isyarat, bahkan boleh meninggalkan rukun yang tidak dapat 
dipenuhi dalam kondisi genting itu. Demikian menurut pendapat 
Jumhur. 


Bab: Shalat Sunnahnya Musafir di Atas Kendaraannya dengan 
Menghadap Ke Arah yang Sesuai dengan Arah Kendaraannya 
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833. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi SAW pernah shalat di atas 

kendaraannya dengan menghadap ke arah yang dituju oleh 

kendaraannya. Beliau juga pernah shalat witir di atasnya, hanya saja 

beliau tidak pernah melakukan shalat fardhu di atas kendaraan.” 
(Muttafag “Alaih) 
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834. Dalam riwayat lain: “Beliau pernah shalat di atas 


kendaraannya, yang mana saat itu beliau bertolak dari Makkah 
menuju Madinah, lalu turunlah ayat, 'maka ke manapun kamu 


448 — Mukhtashar Nailul Authar 


menghadap di situlah wajah Allah. (@s. Al Bagarah (2): 115).” (HR. 
Ahmad, Muslim dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 


Kp Ha dp pa Ulat BN JB pr 5 
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835. Dari Jabir, ia berkata, “Aku pernah melihat Nabi SAW shalat 
sunnah di atas kendaraannya dengan menghadap ke setiap arah. 


Namun beliau lebih merendahkan sujud daripada ruku dengan 
berisyarat.” (HR. Ahmad) 
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836. Dalam lafazh lain: “Nabi SAW mengutusku untuk suatu 
keperluan, lalu aku datang lagi, saat itu beliau sedang shalat di atas 
kendaraannya menghadap ke arah timur. Sujud beliau lebih rendah 
daripada rukunnya” (HR Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 


He Ia dB Mr He ye MU ga up 
Ja tebal IP Ja 3 ACA KA Aa JAE Wat alah, 
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837. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Adalah Resulak SAW, 
apabila beliau hendak mengerjakan shalat sunnah di atas 
kendaraannya, beliau menghadap kiblat, lalu bertakbir untuk shalat. 
Setelah itu beliau membiarkan kendaraannya, sehingga beliau shalat 
dengan menghadap ke arah yang dituju oleh kendaraanya.” (HR 
Ahmad dan Abu Daud) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bolehnya mengerjakan shalat sunnah di atas kendaraan 
(yang sedang melaju). Juga menunjukkan bahwa sujudnya orang yang 
mengerjakan shalat di atas kendaraan lebih rendah daripada rukunya, 
dan tidak mengharuskannya menempelkan dahinya pada pelana 
tunggangannya, juga tidak mengharuskan untuk terlalu membungkuk, 
tapi cukup menjadikan ruku dan sujud berbeda. Hadits tadi juga 
menunjukkan keharusan menghadap ke arah kiblat ketika takbiratul 
ihram, adapun setelah itu, maka tidak mengapa tidak menghadap ke 
arah kiblat. 


BAB-BAB SIFAT SHALAT 


Bab: Wajibnya Membuka Shalat dengan Takbiratul Ihram 


40 a? : & 3 Pi Ta Yep g - To £ 0 0. 
Goda! NAN in J3 BA ye Jb PP Ga 

3 - 8 " aa Re Pap. Lo,o 5 La Na! Na 

(PE Ta 013) Na DI (ella pa 2 os 251 
838. Dari Ali bin Abu Thalib, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kunci (pembuka) shalat adalah bersuci, pengharamnya adalah 
takbiratul ihram dan penghalalnya adalah salam.” (HR. Imam yang 


lima kecuali An-Nasa'i. Sementara At-Tirmidzi mengatakan, “Ini 
hadits yang paling shahih dan paling hasan dalam masalah ini.”) 


01 to 01 #5 P3 ym GB Aa LE 23 IPA TEGAR 

Ade Gyaal) US ko Ju 3 Be 3 ML up 
3 2 Bo Seo Ear 
(SIN, Sal ol) 

839. Dari Malik bin Al Huwairits RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku 
shalat.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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840. Ada riwayat yang shahih dari Nabi SAW, bahwa beliau memulai 
shalat dengan takbir. 

Sabda beliau (Kunci (pembuka) shalat adalah bersuci), 
pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, maksudnya bahwa 
bersuci adalah amal yang pertama kali dilakukan dalam rangkaian 
ibadah shalat. Sabda beliau (pengharamnya adalah takbiratul ihram) 
menunjukkan bahwa pembukaan shalat hanya sah dilakukan dengan 
takbir, bukan dengan dzikir lainnya. Demikian menurut pendapat 
jumhur. Abu Hanifah mengatakan, “Shalat sah dengan lafazh apa saja 
yang mengandung maksud pengagungan.” Namun pendapat ini 
bertentangan dengan hadits di atas. 


Bab: Takbirnya Imam Setelah Meluruskan Barisan Makmum 
dan Setelah Selainya Igamah 
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841. Dari An-Nu'man bin Basyir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 

biasa meluruskan shaf-shaf apabila kami berdiri untuk melaksanakan 

shalat. Setelah barisan kami lurus, barulah beliau bertakbir.” (UR. 
Abu Daud) 
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842. Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW mengajarikan 

kepada kami, “Apabila kalian berdiri untuk shalat, maka hendaklah 

seseorang di antara kalian mengimami kalian, dan apabila imam 
membaca, maka hendaklah kalian diam.'” (HR. Ahmad) 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW biasa meluruskan shaf-shaf 


apabila kami berdiri untuk melaksanakan shalat. Setelah barisan 
kami lurus, barulah beliau bertakbir) Pensyarah Rahimahullah 
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Ta'ala mengatakan: Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Daud dengan 
lafazh tersebut, dan juga dengan lafazh lainnya dari jalur Simak bin 
Harb dari An-Nu'man, ia mengatakan, “Rasulullah SAW biasa 
memerintahkan kepada kami untuk meratakan shaf sebagaimana 
meratakan anak panah, sehingga setelah beliau merasa bahwa kami 
telah memenuhi perintahnya dan benar-benar memahami. Tiba-tiba 
pada suatu saat beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dan 
melihat masih ada seseorang yang dadanya menonjol ke depan, maka 
beliau bersabda, Hendaklah kalian meratakan shaf, atau kalau tidak, 
maka Allah akan merubah wajah kalian semua Si 


Bab: Mengangkat Kedua Tangan dan Cara Menempatkannya 
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843. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Adalah Rasulullah SAW, 
apabila berdiri untuk shalat, beliau mengangkat kedua tangannya 


dengan cara mengembangkannya." (HR. Imam yang lima kecuali 
Ibnu Majah) ' 
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844. Dari Wail bin Hujr, bahwa ia melihat Rasululah SAW 


mengangkat kedua tangannya bersamaan dengan takbir. (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 
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845. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Adalah Nabi SAW, apabila beliau 
berdiri untuk shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan kedua pundaknya kemudian bertakbir. Apabila hendak 
ruku, beliau juga mengangkat kedua tangannya seperti itu, dan ketika 
mengangkat kepalanya saat bangkit dari ruku, beliau mengangkat 
kedua tangannya seperti itu juga sambil mengucapkan 'sami'allaahu 
liman hamidah, rabbanaa wa walakal hamd'.” (Muttafag “Alaih) 
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846. Dalam hadits yang diriwayat oleh Al Bukhari disebutkan: “Dan 


beliau tidak melakukan itu ketika hendak sujud dan tidak pula ketika 
mengangkat kepalanya saat bangkit dari sujud.” 
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847. Dalam riwayat Muslim: “Dan beliau tidak melakukan itu ketika 
mengangkat kepalanya saat bangkit dari sujud.” 


» 0 ar. 
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848. Dalam riwayat Mulim yang lainnya disebutkan: “Dan beliau 
tidak mengangkat kedua tangannya di antara dua sujud.” 
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849. Dari Nafi', bahwasanya Ibnu Umar RA, apabila memasuki 
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shalat, ia bertakbir dan mengangkat kedua tangannya, demikian juga 
ketika ia hendak ruku. Dan ketika mengucapkan, Sami'allaahu 
liman hamidah' ia pun mengangkat kedua tangannya. Dan bila ia 
berdiri setelah dua raka'at, ia pun mengangkat kedua tangannya. 
Ibnu Umar menyatakan bahwa tuntunan ini berasal dari Nabi SAW. 
(HR. Al Bukhari, An-Nasa'i dan Abu Daud) 


Pia Ga FAN ea GA E ya Y 0. 0 “. £ 0.2. - 
SA NE os TB al Nb et 
Ag BU Fa Laiy AI pia Th S3) SUS 
0 KA Li - Pata £ ega PP NN an Sa 
GAN BN) GEN Ka a39 SL Alaih SA af PASI, 
ANA Hah H5 arina Gp 3 Ip AS Ag AKP Uya si 

| | Na ning Moana ena He Pun ana 
850. Dari Ali bin Abu Thalib, dari Rasulullah SAW, bahwasanya 
apabila beliau berdiri untuk shalat fardhu, beliau bertakbir dan 
mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua pundak. Beliau 
mengerjakan seperti itu pula apabila selesai membaca surah dan 
hendak ruku. Demikian juga apabila bangkit dari ruku (Wtidal). 
Beliau tidak mengangkat tangan dalam mengerjakan shalat sewaktu 
duduk. Apabila beliau bangkit dari raka'at kedua, beliau juga 
mengangkat kedua tangannya dan bertakbir. (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 


Pa er .. La sa 2 o. 0 yo. . £ P- Sedap MUI) £ 0 
Isl Ae 3 3 dan LA ir DL 21 aYG NN 


P4 
ru 


b" Toge LE ore. at 2. aa oo et em 3 
AN Ipag OLAH Ah SD) aa au lh Ah EA ol SI 
851. Dari Abu Oilabah, bahwasanya ia melihat Malik bin Al 


Huwarits, apabila ia shalat, ia bertakbir dan mengangkat tangannya. 
Apabila hendak ruku ia pun mengangkat kedua tangannya, apabila 
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mengangkat kepalanya (dari ruku) ia juga mengangkat kedua 
tangannya. Ia menceritakan bahwa Rasulullah SAW melakukan 
seperti itu. (Muttafag “Alaih) 
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852. Dalam suatu riwayat disebutkan: Bahwa apabila Rasulullah SAW 
bertakbir, beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan 
kedua telinganya, apabila ruku beliau pun mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua telinganya, dan apabila 
mengangkat kepalanya saat bangkit dari ruku, lalu mengucapkan, 
Sami'allaahu liman hamidah', beliau melakukan seperti itu juga 
(yakni mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua 
telinganya). (HR. Ahmad dan muslim) 
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853. Dalam lafazh lainnya yang juga diriwayatkan oleh Ahmad dan 

Muslim: “Hingga keduanya sejajar dengan ujung-ujung kedua 
telinganya.” 
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854. Dari Abu Humaid As-Sa'idi, bahwasanya ja berkata -—yang mana 
saat itu ia sedang berada di ataranya sepuluh sahabat Rasulullah 
SAW. termasuk di antaranya Abu Oatadah bin Rib'i-, “Akulah yang 
paling mengetahui tentang shalatnya Rasulullah SAW.” Mereka 
berkata, “Engkau tidak lebih dulu menyertai beliau daripada kami 
dan tidak lebih banyak mendatangi beliau daripada kami.” Abu 
Humaid berkata lagi, “Benar,” Mereka berkata lagi, 
“Sampaikanlah.” Abu Humaid berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
berdiri untuk shalat, beliau berdiri dengan tegak, mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya lalu bertakbir. 
Apabila hendak ruku, beliau pun mengangkat kedua tangannya 
hingga sejajar dengan kedua bahunya lalu mengucapkan, Allaahu 
Akbar” kemudian ruku. (Dalam rukunya) beliau pun lurus sehingga 
tidak terlalu mengangkat kepalanya dan tidak pula terlalu 
menundukkannya, sementara itu beliau meletakkan kedua tangannya 
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pada kedua lututnya. Kemudian beliau mengucapkan, 'Sami'allaahu 
limam hamidah.' dan mengangkat kedua tangannya serta berdiri 
tegak sehingga tiap-tiap tulang kembali tegak ke posisi semula. 
Setelah itu turun ke lantai untuk sujud. Kemudian mengucapkan, 
Allaahu Akbar' lalu melipat kakinya dan mendudukinya dengan 
tegak sehingga tiap-tiap tulang kembali ke posisinya. Kemudian 
beliau merunduk lagi. Selanjutnya beliau melakukan seperti itu pula 
pada raka'at kedua, hingga ketika setelah selesai dua raka'at, beliau 
bertakbir dan mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan 
kedua bahunya sebagaimana yang beliau lakukan ketika memulai 
shalat. Selanjutnya beliau melakukan seperti itu, hingga ketika selesai 
raka'at penutup, beliau merubah posisi kaki kiri dan duduk tawarruk 
(yaitu merapatkan pantat ke lantai) kemudian salam.” Mereka 
berkata, “Engkau benar. Begitulah shalatnya Rasulullah SAW.” (HR. 
Imam yang lima kecuali An-Nasa'i. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi. 
Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari secara ringkas) 

Ucapan perawi (Adalah Rasulullah SAW, apabila berdiri 
untuk shalat, beliau mengangkat kedua tangannya dengan cara 
mengambangkannya). Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, 
“Hadits ini menunjukkan disyariatkannya mengangkat kedua tangan 
ketika takbiratul ihram.” An-Nawawi mengatakan, “Ini sudah 
merupakan ijma' umat, yaitu mengangkat kedua tangan ketika 
takbiratul ihram. Adapun mengangkat kedua tangan di selain posisi 
ini, ada perbedaan pendapat.” 

Pensyarah mengatakan, “Mengangkat tangan pada ketiga 
tempat tersebut diungkapkan oleh Asy-Syafi'i, Ahmad dan Jumhur 
ulama dari kalangan sahabat dan generasi setelah mereka. At-Tirmidzi 
tidak menyebutkan pendapat itu selain dari Malik. Dan telah 
diriwayatkan dari Malik dan Asy-Syafi'i, bahwa disunnahkan 
mengangkat tangan pada posisi keempat, yaitu ketika berdiri setelah 
tasyahhud awwal.” An-Nawawi mengatakan, “Pendapat ini yang 
benar, karena disebutkan dalam hadits shahih dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, bahwa beliau melakukannya, dan hadits Abu Humaid As- 
Sa'idi juga shahih.” 
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Pensyarah mengatakan: Ucapan perawi pada hadits di atas 
(hingga sejajar dengan kedua pundaknya), demikian yang 
disebutkan dalam riwayat Ali dan Abu Humaid, dan begitulah 
pendapat Asy-Syafi'i serta Jumhur. Sedangkan dalam hadits Malik bin 
Al Huwairits disebutkan (hingga sejajar dengan kedua telinganya). 
Adapun dalam riwayat Abu Daud yang bersumber dari “Ashim bin 
Kulaib, dari ayahnya, dari Wail bin Hujr, bahwa beliau melakukan 
keduanya, ia mengatakan (sehingga punggung tangannya sejajar 
dengan kedua pundak dan ujung-ujung jarinya sejajar dengan kedua 
telinga). Sementara itu, Abu Daud mengeluarkan riwayat dari Ibnu 
Umar, bahwasanya “Beliau mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan kedua pundaknya ketika takbiratul ihram, sedangkan 
pada selainnya lebih rendah dari itu.” 

Ucapan perawi (Apabila beliau bangkit dari raka'at kedua, 
beliau juga mengangkat kedua tangannya dan bertakbir). Pensyarah 
mengatakan: Yang dimaksud dengan “as-Sajdatain” adalah dua 
raka'at. Hadits ini menunjukkan dianjurkannya mengangkat tangan 
pada keempat posisi tersebut. Selanjutnya penulis Rahimahullah 
mengatakan: 


BAE KN HL RON LI JS oo S3 
855. Adalah benar riwayat tentang takbir di keempat tempat tersebut 
sebagaimana yang tersebut di dalam hadits Abu Humaid As-Sa'idi. 

Hadits tersebut telah dikemukakan. Ada perbedaan pendapat 
mengenai hikmah mengangkat kedua tangan. Asy-Syafi'i mengatakan, 
“Ini merupakan pengagungan terhadap Allah Ta'ala dan mengikuti 
Rasul-Nya.” Ada juga yang mengatakan, bahwa mengangkat kedua 
tangan merupakan isyarat mengesampingkan semua urusan duniawi 
dan berkonsentrasi terhadap shalat dan munajat kepada Rabbnya, 
itulah yang terkandung dalam ungkapat “Allaahu Akbar” (Allah 
Maha Besar). Ada juga yang mengatakan, bahwa mengangkat kedua 
tangan adalah untuk mengangkat hijab antara dirinya dan Dzat yang 
disembahnya “Azza wa Jalla. 
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Pensyarah mengatakan, “Ketahuilah, bahwa sunnah ini berlaku 
bagi laki-laki dan perempuan. Tidak ada dalil yang menunjukkan 
perbedaan antara keduanya.” 

Ucapan perawi (Akulah yang paling mengetahui tentang 
shalatnya Rasulullah SAW), ini mengindikasikan pujian seseorang 
terhadap dirinya sendiri di hadapan orang yang diharapkan mau 
mengambil pelajaran darinya, hal ini dimaksudkan agar perkataannya 
lebih mantap dan berkesan bagi yang mendengarnya. Hadits ini 
mengandung banyak hal mengenai cara shalat Nabi SAW. 


Bab: Cara Menempatkan Tangan Kanan di atas Tangan Kiri 
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856. Dari Wail bin Hujr RA, bahwasanya ia melihat Nabi SAW 
mengangkat kedua tangannya ketika memulai shalat dan bertakbir, 
kemudian melipat pakaiannya, lalu meletakkan tangan kanannya di 
atas tangan kirinya. Dan ketika hendak ruku, beliau mengeluarkan 
kedua tangannya lalu mengangkatnya dan bertakbir. Dan ketika 
mengucapkan,  '“Sami'allaahu liman hamidah' beliau pun 
mengangkat kedua tangannya. Dan ketika sujud, beliau bersujud di 
antara kedua telapak tangannya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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857. Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud dikemukakan: “Kemudian 
meletakkan tangan kanan di atas punggung telapak, pergelangan dan 
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lengan bawah tangan kirinya.” 
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858. Dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'id: “Bahwasanya orang-orang 
diperintahkan untuk meletakkan tangan kanannya di atas sikut kirinya 


ketika shalat.” Abu Hatim mengatakan, “Aku tidak tahu kecuali itu 
bersumber dari Nabi SAW.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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859. Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya ketika ia sedang shalat, ia 
meletakkan tangan kirinya di atas tangan kanannya, lalu Nabi SAW 


melihatnya, maka beliau pun meletakkan tangan kannya di atas 
tangan kiri. (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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860. Dari Ali, ia berkata, “Sesungguhnya termasuk sunnah di dalam 
shalat adalah meletakkan tangan di atas tangan di bawah pusar. “ 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya meletakkan tangan di atas tangan, dan 
ini merupakan pendapat jumhur. Ibnu Al Hakam pun telah menukil 
dari Malik tentang meletakkan tangan ini. Sementara itu, Al Hafizh 
mengatakan, “Para ulama mengatakan, “Hikmah sikap seperti ini 
merupakan sikap seorang pemohon yang merendahkan diri. Sebab 
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dengan sikap seperti ini akan lebih terjaga dari kesia-siaan dan lebih 
dekat kepada kekhusyuan.”” 

Pensyarah mengatakan. “Telah terjadi perbedaan pendapat 
mengenai cara memposisikan tangan. Ada yang berdalih dengan 
hadits Ali, lalu mengatakan bahwa menempatkan tangan itu di bawah 
pusar.” An-Nawawi mengatakan, “Jumhur berpendapat, bahwa 
meletakkan tangan itu di bawah dada, di atas pusar.” Ada dua 
pendapat Ahmad yang menjadi dua madzhab, dan riwayat ketiganya 
bahwa dalam hal ini boleh memilih dan ia tidak menguatkan salah 
satunya. Sementara Al Auza'i dan Ibnu Al Mundzir menyatakan 
pilihan. Pensyarah mengatakan: Hadits ini menjelaskan bahwa 
meletakkan tangan itu di atas dada. Dalam masalah ini, tidak ada 
hadits yang lebih shahih daripada hadits Wail, dan ini sesuai dengan 
penafsiran Ali dan Ibnu Abbas mengenai firman Allah Ta'ala, “Maka 
dirikanlah shalat karena Rabbmu, dan berkorbanlah” (Os. Al Kautsar 
(108): 3), bahwa berkorban (menyebelih hewan korban) adalah 
dengan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri pada bagian yang 
disembelih dan dada.” 


Bab: Mengarahkan Pandangan ke Tempat Sujud dan Larangan 
Mengangkat Pandangan Ketika Shalat 
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861. Dari Ibnu Sirin, bahwasanya Nabi SAW pernah melirikkan 
pandangannya ke langit, lalu turunlah ayat ini, “(yaitu) orang-orang 
yang khusyu di dalam shalatnya” (Os. Al Mu 'minuun (23): 2). Maka 
beliau pun menundukkan kepalanya. (HR. Ahmad di dalam kitab An- 
Nasikh wa Al Mansukh) 
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862. Diriwayatkan juga seperti itu oleh Sa'id bin Manshur di dalam 
kitab Sunannya, dengan tambahan: “Mereka menganjurkan agar 
pandangan seseorang itu tidak melewati tempat shalatnya.” (Hadits 
mursal) 
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863. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Hendaknya orang-orang itu berhenti mengarahkan pandangannya 


ke langit ketika sedang shalat, atau pandangan mereka akan 
disambar.” (HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i) 
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864. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mengapa ada 
orang-orang yang mengangkat pandangannya ke langit ketika sedang 
shalat?” Ucapan beliau sangat keras mengenai hal ini, hingga beliau 
pun bersabda, “Hendaklah mereka menghentikan perbuatan tersebut 


atau penglihatan mereka akan tercabut.” (HR. Jama'ah kecuali 
Muslim dan Tirmidzi) 
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865. Dari Abdullah bin Az-Zubair, ia berkata, “Apabila Rasulullah 
SAW duduk dalam tasyahhud, beliau meletakkan tangan kannya di 
atas paha kanannya dan tangan kirinya di atas paha kirinya, serta 
berisyarat dengan jari telunjuk dan pandangannya tidak melewati 
isyaratnya.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
Ucapan perawi (Mereka menganjurkan agar pandangan seseorang 
itu tidak melewati tempat shalatnya). Pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan, “Ini menunjukkan dianjurkannya mengarahkan 
pandangan ke tempat sujud dan tidak melebihi batas tersebut. 
Konteksnya mengindikasikan bahwa mengangkat pandangan ke atas 
sewaktu shalat adalah haram, karena balasan kebutaan tidak 
diancamkan kecuali untuk sesuatu yang diharamkan.” 


Bab: Bacaan Doa Istiftah (Iftitah) antara Takbir dan Bacaan 
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866. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Apabila Rasulllah SAW telah 
bertakbir memasuki shalat, beliau diam sejenak sebelum membaca, 
lalu aku katakan, Wahai Rasulullah, ayah dan ibuku tebusannya, 
bagaimana tentang diammu antara takbir dan bacaan, apa yang 
engkau baca?' Beliau menjawab, “Aku mengucapkan “Allaahumma 
baa'id bainii wa baina khathaayaaya kamaa baa'adta bainal 
masyrigi wal maghribi. Allaahumma nagginii min khathaayaaya 
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kamaa — yunaggats tsaubul — abyadhu minad — danas. 
Allaahummaghsilnii min khathaayaaya bits tsalji wal maa'i wal 
baradi' (Ya Allah jauhkan antara aku dan kesalahan-kesalahanku 
sebagaimana Engkau menjauhkan antara belahan timur dengan 
belahan barat. Ya Allah bersihkan aku dari kesalahan-kesalahanku 
sebagaimana baju yang putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah 
cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air dan 
embun) '.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 
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867. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Apabila Nabi SAW berdiri 
melaksanakan shalat, beliau membaca, Wajjahtu wajhiya lilladzii 
Jatharas samaawaati wal arda haniifam musliman wamaa ana 
minal musyrikiin. Inna shalaatii wa nusukii wa mahyaaya wa maatii 
lillaahi rabbil “aalamiiin, laa syariika lahu wa bidzzlika umirtu wa 
ana minal muslimiiin. Allaahumma antal maliku laa ilaaha illa 
anta, anta rabbii wa ana “abduka, zhalamtu nafsii wa'tarafu 
bidzanbii faghfir lii dzuunuubii jamii'an, laa yaghfirudz diunuuba 
illaa anta. Wahdinii liahsanil akhlaag laa yahdii liahsanihaa illaa 
anta, washrif “annii sayyi'ahaa laa yashrifu “annii sayii'ahaa illaa 
anta. Labbaika wa sa'daika wal khairu kulluhu fii yadaika, wasy 
syarru laisa ilaika. Ana bika wa ilaika. Tabaarakta wa ta'aalaita. 
Astaghfiruka wa atuubu ilaika' (Aku hadapkan wajahku kepada Dzat 
yang telah menciptakan langit-langit dan bumi, dengan memegang 
agama yang lurus serta pasrah, dan sekali-kali aku tidak termasuk 
dari golongan orang-orang yang musyrik. Sesunguhnya shalatku, 
kurbanku, hidupku dan matiku hanya bagi Allah Tuhan semesta alam, 
tiada sekutu bagi-Nya, dengan itulah aku diperintahkan, dan aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri. Ya Allah, Engkau adalah 
Raja, tiada tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Engkau 
Tuhanku dan aku hamba-Mu. Aku telah menzhalimi diriku sendiri dan 
aku mengakui dosa-dosaku, maka ampunilah seluruh dosa-dosaku, 
sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali 
Engkau. Bimbinglah aku kepada akhlak yang terbaik, tidak ada yang 
dapat membimbingku kepadanya kecuali Engkau. Hindarkanlah aku 
dari akhlak yang tercela, tidak ada yang menghindarkanku darinya 
kecuali Engkau. Aku memenuhi panggilan-Mu, seluruh kebaikan 
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berada di tangan-Mu dan keburukan bukan kepada-Mu. Aku 
memohon pertolongan-Mu dan kembali kepada-Mu. Maha suci 
Engkau dan Maha Tinggi, aku memohon ampun dan bertaubat 
kepada-Mu|. Apabila ruku, beliau membaca, “Allaahumma laka 
raka'tu wa bika aamantu wa laka aslamtu. Khasya'a laka sam'ii wa 
basharii wa mukhkhii wa “azhamii wa “ashabii' (Ya Allah untuk-Mu 
aku ruku, kepada-Mu aku beriman dan kepada-Mu aku berserah diri. 
Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku, sarafku, khusyu' 
dan tunduk kepada-Mu). Apabila mengangkat kepalanya (dari ruku), 
beliau membaca, “Allaahumma rabbanaa lakal hamdu mil'as 
samaawaati wa mil'al gardhi wa mila maa bainahumaa wa mil'a 
maa syi'ta min syai'in ba'du' (Ya Allah aku memuji-Mu) dengan 
pujian sepenuh langit dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya, serta sepenuh apa yang Engkau kehendaki setelah itu). 
Apabila sujud, beliau membaca, 'Allaahumma laka sajadtu wa bika 
aamantu wa laka aslamtu. Sajada wajhiya lilladzii khalagahu wa 
shawwarahu wa syagga sam'ahu wa basharahu fa tabaarakallaahu 
ahsanul khaaligiin' (Ya Allah untuk-Mu aku bersujud, kepada-Mu 
aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri, wajahku bersujud kepada 
Dzat yang telah menciptakan-nya, membentuk rupanya dan yang 
membelah (memberikan) pendengaran dan penglihatannya. Maka 
Maha Suci Allah sebaik-baik pencipta). Kemudian yang terakhir 
beliau baca antara tasyahhud dan salam adalah 'Allaahummaghfir 
lii maa gaddamtu wa maa akhkhartu wa maa asrartu wa maa 
a'lantu wa maa asraftu wa maa anta a'lamu bihi minnii. Wa antal 
mugaddimu wa antal mu'akhkhiru laa ilaaha illaa anta' (Ya Allah, 
ampunilah dosa-dosaku yang terdahulu maupun yang kemudian, apa- 
apa yang aku sembunyikan dan yang aku nyatakan, apa-apa yang 
terlanjur dan apa-apa yang Engkau sendiri yang mengetahuinya 
daripada aku. Engkaulah yang memajukan dan yang menangguhkan. 
Tidak ada tuhan selain Engkau).” (HR. Ahmad, Muslim dan At- 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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868. Dari Aisyah, ia berkata, “Adalah Nabi SAW, apabila membuka 
shalatnya, beliau membaca, 'Subhaanakallaahumma wa bihamdika 
wa tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka' 
(Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Maha Suci 


nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahan 
selain Engkau).” (HR. Abu Daud) 
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869. Ad-Daraguthni juga meriwayatkan seperti itu yang bersumber 
dari riwayat Anas. 
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870. Imam yang lima juga meriwayatkan seperti itu yang bersumber 
dari Abu Sa'id. 
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871. Imam Muslim mengeluarkan di dalam kitab Shahihnya, 
“Bahwasanya Umar pernah menyaringkan bacaan di hadapan para 
makmum, yaitu “Subhaanakallaahumma wa bihamdika wa 
fabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka' 
(Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Maha Suci 


nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahan 
selain Engkau.” 
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872. Sa'id bin Manshur meriwayatkan di dalam kitab Sunannya, yang 
bersumber dari Abu Bakar Ash-Shiddig RA, bahwa ja membuka 
shalatnya dengan bacaan tersebut. 
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873. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni yang 
bersumber dari Utsman bin Affan. 
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874. Juga Al Mundzir yang bersumber dari Abdullah bin Mas'ud. 
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875. Al Aswad mengatakan, “Adalah Umar, apabila membuka 
shalatnya, ia mengucapkan, “Subhaanakallaahumma wa bihamdika 
wa tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka 
(Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Maha Suci 
nama-Mu dan Maha Tinggi kebesaran-Mu, dan tiada sesembahan 
selain Engkau|. Ia memperdengarkan itu kepada kami dan 
mengajarkannya kepada kami.” (HR. Ad-Daraguthni) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya membaca dzikir antara takbir dan 
bacaan surah. Namun menurut pendapat Malik yang masyhur, ia 
berbeda pendapat mengenai hal ini, sementara hadits-hadits tadi telah 
membantah pandangannya. Dalil-dalil tadi juga menunjukkan 
bolehnya berdoa di dalam shalat dengan doa yang bukan dari Al 
Our'an, namun pendapat ini tidak sejalan dengan pandangan golongan 
Hanafi. Dalil-dalil tadi juga menunjukkan bahwa bacaan doa istiftah 
dilakukan setelah takbiratul ihram. 
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Tentang ucapan “ Subhaanakallaahumma wa bihamdika 
(Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memiji-Mu), Al Khithabi 
mengatakan, “Disampaikan kepadaku oleh Ibnu Khallad, ia berkata, 
“Aku pernah menanyakan kepada Az-Zujaj mengenai ucapan (Maha 
Suci Engkau ya Allah, dan dengan memiji-Mu), ia pun menjawab, 
“Artinya adalah: Maha Suci Engkau, dan dengan memuji-Mu aku 
menyucikan-Mu.”” 

Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Pilihan mereka 
terhadap doa istiftah ini dan bacaan Umar yang kadang dinyaringkan 
di hadapan para sahabat untuk mengajarkannya —walaupun sunnahnya 
dibaca tidak nyaring-, menunjukkan bahwa bacaan ini lebih utama, 
dan bahwa itulah yang lebih sering didawamkan oleh Nabi SAW. 
Kendati demikian, membaca doa istiftah sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ali RA atau Abu Hurairah RA, itu juga baik, 
karena riwayatnya shahih.” 

Pensyarah mengatakan: Tidak diragukan lagi, bahwa riwayat 
yang shahih dari Nabi SAW adalah yang lebih utama diikuti dan 
dipilih. Adapun riwayat yang paling shahih mengenai doa istiftah 
adalah hadits Abu Hurairah kemudian hadits Ali. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Dianjurkan untuk 
menggabungkan doa istiftah (Subhanaaka allaahumma wabihamdika) 
hingga akhirnya dengan (wajjahtu wajhiya) hingga akhirnya. 

Saya katakan: Bila menggabungkan bacaan (Subhanaaka 
allaahumma wabihamdika) hingga akhirnya dan (Allaahumma 
baa'id bainii wa baina khathaayaaya) hingga akhirnya juga baik, 
karena dengan begitu terhimpunlah dua jenis dzikir, yaitu pujian dan 
doa. Wallahu a'lam. 


Bab: Membaca Ta'awwudz 
Allah Ta'ala berfirman, “Apabila kamu membaca Al Our'an, 


hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari syetan 
yang terkutuk.” (Os. An-Nahl (16): 98) 
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876. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW: “Bahwasanya, 
apabila beliau berdiri melaksanakan shalat, beliau membaca doa 
istiftah kemudian mengucapkan, “A'udiu billaahis samii'il “aliim 
minasy syaithaanir rajiim, min hamzihi wa nafkhihi wa naftsihi' 
(Aku berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui dari godaan syetan yang terkutuk, dari kegilaannya, dari 


tiupannya dan dari kesombongannya).” (HR. Ahmad dan At- 
Tirmidzi) 


Ao SA sarah IS Ie DE AA see lh SA Ju 

MAN WAN Ga 
876. Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Ada keterangan dari Nabi SAW 
yang menyebutkan bahwa sebelum membaca (surah Al Faatihah), 


beliau mengucapkan, “A'udzu billaahi minasy syaithaanir rajiim 
(Aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk|.” 
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878. Al Aswad mengatakan, “Aku melihat Umar —ketika mengawali 
shalat- mengucapkan, 'Subhaanaka allaahumma wa bihamdika wa 
tabaarakasmuka wa ta'aalaa jadduka wa laa ilaaha ghairuka' 
(Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji pada-Mu Maha 


berkah nama-Mu, Maha Tinggi kebesaran-Mu, tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain-MuJ, kemudian ia memohon perlindungan 
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(membaca ta'awwudz).” (HR. Ad-Daraguthni) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya bacaan istiftah dengan dzikir yang 
disebutkan di dalam hadits tersebut. juga menunjukkan disyariatkan 
membaca ta'awwudz (memohon perlindungan kepada Allah) dari 
godaan syetan, dari kegilaannya, dari tiupannya dan dari 
kesombongannya. Lain dari itu, pensyarah juga mengatakan: Hadits- 
hadits mengenai ta 'awwudz menunjukkan, bahwa itu hanya dilakukan 
pada raka'at pertama saja. 


Bab: Bacaan Bismillaahir rahmaanir raahiim 
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879. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Aku shalat bersama Nabi 
SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman, namun tidak seorang pun dari 


mereka yang aku dengar membaca, 'Bismillaahir rahmaanir 
rahiim'.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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880. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Aku shalat di belakang 
Rasulullah SAW, di belakang Abu Bakar, Umar dan Utsman, mereka 
tidak menyaringkan bacaan “Bismillaahir rahmaanir rahiim.” (HR. 
Ahmad dan An-Nasa'i dengan isnad yang sesuai syarat hadits shahih) 
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881. Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: “Aku shalat di belakang 
Nabi SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman, mereka membuka shalat 
dengan “Alhamdu lillaahi rabbil “aalamiin', mereka tidak 
menyebutkan “Bismillaahir rahmaanir rahiim' baik di awal bacaan 
maupun di akhirnya.” 
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882. Dalam riwat Abdullah bin Ahmad —di dalam kitab musnad 
ayahnya- disebutkan: Dari Syu'bah dari Gatadah dari Anas, ia berkata, 
“4ku shalat di belakang Rasulullah SAW, di belakang Abu Bakar, 
Umar dan Utsman, mereka tidak membuka bacaan dengan 
“Bismillaahir rahmaanir rahiim'.” Syu'bah mengatakan, “Aku 
katakan kepada Gatadah, “Apakah engkau mendengarnya dari Anas? 
ia menjawab, “Ya. Kami pernah menanyakannya tentang itu. 
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883. Dalam riwayat An-Nasa'i yang bersumber dari Manshur bin 
Zadzan dari Anas bin Malik, bahwasanya ia berkata, “Rasulullah SAW 
telah shalat mengimami kami, dan beliau tidak memperdengarkan 
kepada kami bacaan Bismillaahir rahmaanir rahiim. Abu Bakar dan 
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Umar juga telah shalat mengimami kami, dan kami tidak pernah 
mendengarnya dari mereka (yakni bacaan “Bismillaahir rahmaanir 
rahiim?).” 
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884. Dari Ibnu Abdillah bin Mughaffal, ia berkata, “Ayahku pernah 
mendengarku ketika aku membaca “Bismillaahir rahmaanir rahiim', 
lalu ia berkata, Wahai anakku, hindarilah perbuatan mengada-ada. ' 
Ia pun mengatakan, 'Aku tidak pernah melihat seorang pun di antara 
para sahabat Rasulullah SAW yang lebih dibenci sikap mengada- 
adanya daripada perbuatan tersebut. Sungguh aku telah shalat 
bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman, tidak 
seorang pun dari mereka yang aku dengar mengucapkannya. Karena 
itu, janganlah engkau mengucapkannya. Jika engkau hendak 


membaca, maka ucapkanlah “Alhamdu lillaahi rabbil “aalamiin'.” 
(HR. Imam yang lima kecuali Abu Daud) 
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885. Dari Gatadah, ia mengatakan, “Anas pernah ditanya, 
Bagaimana bacaan Nabi SAW?” ia pun menjawab, “Bacaannya 
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panjang (mengandung madd), kemudian membaca “Bismillaahir 
rahmaanir — rahiim' dengan — memanjangkan bismillaah ' 
memanjangkan 'rahmaan' dan memanjangkan 'rahiim'.” (HR. Al 
Bukhari) 
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886. Ibnu Juraij meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Mulaikah, dari 
Ummu Salamah, bahwa ia pernah ditanya tentang bacaan Rasulullah 
SAW, ia pun menjawab, “Beliau memutus-mutuskan bacaannya ayat 
per ayat: “Bismillaahir rahmaanir rahiim' “Alhamdu lillaahi rabbil 
“aalamiin” “Arrahmaanir rahiim' 'Maaliki yaumiddiin'” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 

Ucapan perawi (mereka tidak menyaringkan bacaan 
“Bismillahir rahmaanir rahiin”), pensyarah mengatakan: Hadits ini 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa “bismillaahir 
rahmaanir rahiim' tidak dibaca nyaring. Ad-Daraguthni mengatakan, 
“Tidak ada hadits yang shahih yang menyebutkan dinyaringkannya 
bacaan "bismillaahir rahmaanir rahiim' .” 

Penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(janganlah engkau mengucapkannya) dan (mereka tidak 
membacanya) atau (mereka tidak menyebutkannya) atau (mereka 
tidak membukanya dengannya), maksudnya adalah tidak 
menyaringkannya. Dalilnya adalah riwayat yang telah disebutkan tadi, 
yakni (dan mereka tidak menyaringkannya) 

Ibnul Oayyim mengatakan, “Sesungguhnya Nabi SAW kadang 
menyaringkan bacaan “Bismillaahir rahmaanir rahiim', namun 
memelankannya lebih sering daripada menyaringkannya. Tidak 
diragukan lagi, bahwa beliau tidak selalu menyaringkan bacaannya 
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setiap siang dan malam ketika melakukan shalat yang lima, baik 
ketika bepergian maupun ketika tinggal. Bila hal ini kemudian tidak 
diketahui oleh para khalifah rasyidun dan mayoritas sahabatnya serta 
para penduduk negerinya di masa-masa generasi yang utama, sungguh 
ini sangat mustahil, sehingga akhirnya perlu dilakukan penyelidikan 
terhadap lafazh-lafazh yang global serta hadits-hadits yang 
meragukan. Yang benar, bahwa hadits-hadits tersebut tidak shahih, 
dan yang shahihnya pun tidak shahih.” 

Pensyarah mengatakan: Yang banyak mengandung perbedaan 
pendapat adalah mengenai statusnya mustahab (dianjurkan) atau 
sunnah. Jadi, menyaringkan atau tidak menyaringkan bacaan 
'Bismillaahir rahmaanir rahiim” tidak menodai shalat dengan 
membatalkannya. Demikian menurut ijma'. 


Bab: Apakah Basmalah Termasuk Surah Al F aatihah dan Awal 
Setiap Surah atau Tidak? 
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887. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan shalat dengan tidak membaca fatihatul 
kitab (surah Al Faatihah), maka shalatnya itu kurang. ' Beliau 
mengucapkannya tiga kali.” Lalu dikatakan kepada Abu Hurairah, 

'Kami kan berdiri di belakang imam.” Abu Hurairah berkata, 
Bacalah itu (Al Faatihah) di dalam hatimu. Karena sesungguhnya 
aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Allah “Azza wa Jalla 
berfirman, “Aku membagi shalat antara diri-Ku dan hamba-Ku 
menjadi dua paruh, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta.' Bila 
hamba mengucapkan, “Alhamdu lillaahi rabbil “aalamiin (Segala 
puji bagi Allah, Rabb semesta alam),' Allah berfirman, “Hamba-Ku 
memuji-Ku.” Bila hamba mengucapkan, “Arrahmaanir rahiim (Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang,” Allah berfirman, “Hamba-Ku 
memuja-Ku.' Bila hamba mengucapkan, 'Maaliki yaumiddiin (Yang 
menguasai hari pembalasan),' Allah berfirman, “Hamba-Ku 
mengagungkan-Ku.' Dan juga berfirman, “Hamba-Ku menyerahkan 
perkara kepada-Ku.' Bila hamba mengucapkan, “'Iyaaka na'budu 
waiyyaaka nasta'iin (Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami memohon pertolongan), ' Allah berfirman, 
Ini antara Aku dan hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang ia 
minta.” Bila hamba mengucapkan, “Iyaaka na'budu waiyyaaka 
nasta'iin. Ihdinash shiraatal mustagiim. Shiraathal laadziina 
an'amta “alaihim ghairil maghdhuubi “alaihim waladh dhaalliin 
(Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami memohon pertolongan Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Yaitu) 
jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat). Allah berfirman, “Ini bagi hamba-Ku, dan bagi 
hamba-Ku apa yang ia minta.” (Diriwayatkan oleh Jama'ah kecuali 
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Al Bukhari dan Ibnu Majah) 
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888. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
bersabda, “Sesungguhnya ada suatu surah di dalam Al Our 'an —yang 
berisi- tiga puluh ayat yang bisa memberi syafa'at kepada seseorang 
sehingga ia diampuni, yaitu Tabaarakal ladzii biyadihil mulku (surah 
Al Mulk (67)).” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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889. Dari Anas, ia berkata, “Suatu hari, Rasulullah SAW sedang 
berada di antara kami di dalam masjid, tiba-tiba beliau menunduk 
(Seperti tertidur), kemudian beliau mengangkat kepalanya sambil 
tersenyum. Maka kami bertanya kepada beliau, “Apa yang 
menyebabkanmu tersenyum wahai Rasulullah?” beliau menjawab, 
Barusan diturunkan kepadaku suatu surat” Lalu beliau 
membacakan, “Bismillaahir rahmaanir rahiim. Innaa a@'thainaakal 
kautsar. Fashalli lirabbika wanhar. Inna syaani'aka huwal abtar 
(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 
yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu, dan 
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membeci kamu dialah 
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yang terputus).' kemudian beliau bersabda, Tahukah kalian apa itu 
al kautsar?”” dan seterusnya disebutkan hadits ini. (HR. Ahmad, 
Muslim dan An-Nasa'1) 
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890. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dulu Rasulullah SAW tidak 
mengetahui pembatas antar surah hingga diturunkannya 
“Bismillaahir rahmaanir rahiim?.” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: (Bila hamba 
mengucapkan, “Ihdinash shiraatal mustagiim ...) dst. hingga akhir 
surah, ini adalah bagian untuk hamba, karena itu merupakan 
permintaan yang manfaatkannya kembali kepada sang hamba. Hadits 
ini juga menunjukkan, bahwa (Jhdina) dan seterusnya hingga akhir 
surah adalah tiga ayat, bukan dua ayat. Sedangkan dalam pembahasan 
ini ada perbedaan pendapat yang bertolak dari pertanyaan “apakah 
basmalah termasuk Al Faatihah atau tidak, karena menurut ijma' 
bahwa surah Al Faatihah terdiri dari tujuh ayat, dan di dalam hadits 
tadi tidak disebutkan basmalah. Jika memang termasuk surah Al 
Faatihah tentu disebutkan. 

Sabda beliau (Sesungguhnya ada suatu surah di dalam Al 
Our'an —yang berisi- tiga puluh ayat ... dst) Penulis mengatakan: 
Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan mereka yang menghitung 
ayat tersebut, bahwa jumlahnya memang tiga puluh ayat, tidak 
termasuk basmalah. 

Sabda beliau (Tahukah kalian apa itu al kautsar?), 
lengkapnya hadits ini adalah: “Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih tahu.' Beliau bersabda, "Sesunggunya itu adalah sungai 
yang telah dijanjikan oleh Rabbku “Awwa wa Jalla yang mengandung 
kebaikan yang banyak, yaitu telaga yang akan menjadi tempat 
berhimpunnya umatku pada hari kiamat. Dindingnya sebanyak 
bintang-bintang di langit, lalu ada seorang hamba yang terlepas dari 
antara mereka, lalu aku berkata, “Wahai Rabb, sesungguhna ia 
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termasuk umatku.' Maka Rabb berkata, “Engkau tidak tahu apa yang 
diada-adakannya setelah ketiadaanmu.” Pensyarah mengatakan: 
Hadits ini termasuk yang dijadikan dalil oleh mereka yang 
menetapkan basmalah. 

Ucapan perawi (Dulu Rasulullah SAW tidak mengetahui 
pembatas antar surah hingga diturunkannya “Bismillaahir 
rahmaanir rahiim?) hadits ini dijadikan dalil oleh mereka yang 
berpendapat bahwa basmalah termasuk ayat Al Our'an. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Basmalah adalah ayat 
tersendiri yang terpisah dari surah-surah lainnya. Jadi bukan 
merupakan awal setiap surah, bukan awal surah Al Faatihah dan 
bukan juga yang lainnya. 


Bab: Wajibnya Membaca Al Faatihah 
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891. Dari Ubadah bin ash-Shamit, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab 
(surah Al Faatihah).” (HR. Jama'ah) 
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892. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Tidaklah cukup sharainya 
orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab (surah Al Faatihah)” 
(HR. Ad-Daraguthni, ia mengatakan, “Isnadnya shahih.”) 
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893. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa melakukan shalat dengan tidak membaca 
Ummul Our'an (surah Al Faatihah), maka shalatnya tidak lengkap.” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


894. Telah disebutkan pula hadits serupa yang bersumber dari Abu 
Hurairah RA. 
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895. Diriwayatkan dari Abu Hurairah juga, bahwa Nabi SAW 
menyuruhnya keluar untuk menyerukan, “Tidak ada shalat kecuali 
dengan membaca Fatihatul Kitab (Surah Al Faatihah) dan 
selebihnya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: hadits ini 
menunjukkan penetapan bahwa Fatihatul Kitab (surah Al Faatihah) 
harus dibaca di dalam shalat, dan tidaklah cukup shalat tanpa 
membacanya. Demikianlah pendapat Malik, Syafi'i dan jumhur ulama 
dari kalangan sahabat, Tabi'in dan generasi setelah mereka. 

Sabda beliau (kecuali dengan membaca Fatihatul Kitab 
(surah Al Faatihah) dan selebihnya), pensyarah mengatakan —setelah 
menyebutkan riwayat-riwayat lain yang menguatkannya-, “Hadits- 
hadits ini tidak mengurangi bobot dalil-dalil yang menunjukkan 
keharusan membaca ayat Al Our'an di samping Al Faatihah. Tidak 
ada perbedaan pendapat mengenai dianjurkannya membaca surah di 
samping Al Faatihah di dalam shalat Subuh, shalat Jum'at dan pada 
dua raka'at pertama semua shalat. Al Hafizh mengatakan, “Ibnu 
Hibban, Al Ourthubi dan yang lainnya menyatakan bahwa telah terjadi 
ijma' (konsesus umat) tentang tidak wajibnya bacaan tambahan 
setelah Al Faatihah. Mengenai pendapat ini ada catatan, karena telah 
pastinya riwayat yang bersumber dari sebagian sahabat dan yang 
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lainnya.” 


Bab: Bacaan Makmum dan Diamnya Makmum Ketika Imam 
Membaca 
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896. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti. Karena itu, 
apabila ia bertakbir, bertakbirlah kalian, dan apabila ia membaca, 
maka diamlah kalian.” (HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi. 
Muslim mengatakan, “Shahih.”) 
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897. Dari Abu Hurairah, bahwasanya ketika Rasulullah SAW selesai 
melaksanakan shalat yang bacaannya dinyaringkan, beliau berkata, 
Apakah tadi ada seseorang di antara kalian yang membaca 
bersamaku?' Seorang laki-laki menjawab, “Ada yang Rasulullah.” 
Beliau berkata lagi, “Sungguh aku berkata (di dalam hati), mengapa 


aku dibuat kacau di dalam membaca Al Our 'an?' Maka orang-orang 
tidak lagi membaca bacaan ketika Rasulullah SAW sedang membaca 
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di dalam shalat yang bacaannya dinyaringkan, yaitu semenjak mereka 
mendengar hal ini dari Rasulullah SAW.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i 
dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Hadits hasan.”) 
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898. Dari Ubadah, ia berkata, “Ketika Rusukillah SAW sedang shalat 
Subuh, beliau merasa berat (terganggu) dalam bacaan. Setelah 
selesai shalat, beliau bersabda, “Sungguh, bukankah aku melihat 
kalian membaca di belakang imam kalian. ' Kami pun berkata, Wahai 
Rasulullah. Benar. Demi Allah.' Beliau berkata lagi, “Janganlah 
kalian melakukan itu kecuali dengan Ummul Our'an (surah Al 
Faatihah), karena sesungguhnya tidak ada shalat bagi yang tidak 
membacanya.” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) 


0 2.0 »? ka 0... « ip Ne - 0. ae LT So. 
OS — den gopi Ma 3 daa) 5 
(SE HIS JG, Aa JN, Bea 5415 "1 213) 

899. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Maka janganlah kalian 
membaca sesuatu dari Al Our'an —jika dinyaringkan- kecuali Ummul 


Our'an (surah Al Faatihah).” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan Ad- 
Daraguthni, ia mengatakan, “Semuanya tsigah.”) 
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900. Dari Ubadah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
seseorang di antara kalian membaca sesuatu dari Al Our'an —jika 
menyaringkannya- kecuali Ummul Our'an (surah Al Faatihah).” (HR. 
Ad-Daraguthni, ia mengatakan, “Para perawinya, semuanya tsigah.”) 
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901. Abdullah bin Syaddad meriwayatkan, bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang mempunyai imam (shalat mengikuti 
imam), maka bacaan imam itu adalah bacaannya” (HR. Ad- 
Daraguthni). Telah diriwayatkan juga secara musnad dari sejumlah 
jalur yang semuanya lemah. Namun yang benar, bahwa itu mursal. 
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902. Dari Imran bin Hushain: “Bahwasanya ketika Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat Zhuhur, ada seseorang (di antara para 
makmum) yang membaca di belakangnya 'sabbihisma rabbikal a'laa' 
Setelah selesai shalat, beliau bersabda, "Siapa yang tadi membaca? 
atau beliau mengatakan, "Siapa pembacanya?” Seorang laki-laki 
menjawab, “Aku. ' Beliau pun bersabda, “Aku telah menduga (di dalam 
hatiku) bahwa sebagian kalian telah mengacaukan bacaanku. 
(Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(dan apabila ia membaca, maka diamlah kalian), orang-orang yang 
berpendapat bahwa makmum tidak membaca di belakang imam ketika 
shalat jahr (shalat yang bacaannya dinyaringkan) berdalih dengan 
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hadits ini. Golongan Hanafi mengatakan, “(Makmum) tidak membaca 
di belakang imam, baik dalam shalat sirr (shalat yang bacaannya tidak 
dinyaringkan) maupun shalat jahr.” Mereka berdalih dengan hadits 
Abdullah bin Syaddad, namun hadits ini lemah sehingga tidak bisa 
dijadikan landasan hukum. Sedangkan orang-orang yang berpendapat 
bahwa makmum tidak membaca di belakang imam ketika shalat jahr, 
mereka berdalih dengan firman Allah Ta'ala, “Dan apabila dibacakan 
Al Our'an, maka dengarkanlah baik-baik.” (Os. Al A'raaf (7): 204) 
dan hadits Abu Hurairah. Imam Syafi'i dan para sahabatnya 
berpendapat wajibnya membaca Al Faatihah bagi makmum, tanpa 
membedakan antara shalat jahr dan shalat sirr, baik makmum itu bisa 
mendengar bacaan imamnya maupun tidak. Mereka berdalih dengan 
hadits Ubadah bin Ash-Shamit. Mereka membantah dalil-dalil 
golongan yang pertama, bahwa ayat tersebut bersifat umum 
sedangkan hadits Ubadah bersifat khusus, sedangkan menetapkan 
yang umum berdasarkan yang khusus adalah wajib sebagaimana 
ditetapkan di dalam ilmu ushul, dan ini tidak ada pengecualian. Hal ini 
ditegaskan oleh hadits-hadits yang menetapkan wajibnya membaca 
fatihatul kitab dalam setiap raka'at tanpa membedakan antara imam 
dan makmum, karena dianggap dan tidaknya riwayat yang banyak itu 
harus berdasarkan pertimbangan shahih dan tidaknya cara 
periwayatan. Tidak seperti keumuman ini yang disertai dengan 
sesuatu yang wajib didahulukan. 

Ucapan perawi (Ketika Rasulullah SAW sedang shalat 
Subuh, beliau merasa berat (terganggu) dalam bacaan. Setelah 
selesai shalat, beliau bersabda, “Sungguh, bukankah aku melihat 
kalian membaca di belakang imam kalian.” Kami pun berkata, 
Wahai Rasulullah. Benar. Demi Allah.' Beliau berkata lagi, 
“Janganlah kalian melakukan itu kecuali dengan Ummum Our'an 
(surah Al Faatihah), karena sesungguhnya tidak ada shalat bagi 
yang tidak membacanya.”) pensyarah mengatakan: (Janganlah kalian 
melakukan itu) ini larangan yang berlaku pada shalat jahr 
sebagaimana ditunjukkan oleh riwayat lainnya dengan redaksi (jika 
menyaringkannya). Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang 
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berpendapat wajibnya membaca Al Faatihah di belakang imam. 

Ucapan perawi (Bahwasanya ketika Nabi SAW 
melaksanakan shalat Zhuhur, ada seseorang (di antara para 
makmum) yang membaca di belakangnya “sabbihisma rabbikal 
@'laa”. Setelah selesai shalat, beliau bersabda, “Siapa yang tadi 
membaca?” atau beliau mengatakan, “Siapa pembacanya?' Seorang 
laki-laki menjawab, “Aku.? Beliau pun bersabda, “Aku telah 
menduga (di dalam hatiku) bahwa sebagian kalian telah 
mengacaukan bacaanku.?) Pensyarah mengatakan: Khaalajaniiha 
artinya mengacaukanku. Makna perkataan ini adalah pengingkaran 
terhadap nyaringnya bacaan atau mengeraskan suaranya sehingga 
didengar oleh orang lain, bukan mengenai bacaannya itu sendiri, 
karena sebenarnya mereka membaca surah di dalam shalat sirr. Hal 
ini menunjukkan bahwa membaca surah di dalam shalat Zhuhur 
ditetapkan untuk imam dan makmum. An-Nawawi mengatakan, 
“Begitulah hukumnya menurut madzhab kami. Ada pandangan 
janggal yang lemah menurut kami, yaitu tentang pendapat yang 
menyebutkan bahwa makmum tidak membaca surah di dalam shalat 
sirr sebagaimana di dalam shalat jahr. Pendapat ini keliru, karena di 
dalam shalat jahr diperintahkan untuk diam. Sedangkan di dalam 
shalat sirr, makmum tidak mendengar bacaan imam, sehingga bila ia 
diam (tidak membaca apa-apa), maka tidak ada gunanya ia diam bila 
tidak ada yang didengarkan, atau bila ia jauh dari imam sehingga tidak 
bisa mendengar bacaannya. Yang benar, bahwa makmum membaca 
surah dengan alasan sebagaimana yang telah kami ungkapkan.” 
Pensyarah mengatakan: Hadits ini konteksnya melarang membaca 
ayat Al Ouran selain Al Faatihah, tanpa membedakan, apakah 
makmum bisa mendengar bacaan imam ataupun tidak, karena sabda 
beliau (Maka janganlah kalian membaca sesuatu dari Al Our an jika 
dinyaringkan) menunjukkan larangan membaca hanya karena bacaan 
imam dinyaringkan. Jadi hadits ini dan yang lainnya tidak 
mengindikasikan tentang pendengaran (tapi tentang nyaringnya 
bacaan imam). 
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Bab: Mengucapkan “Aamiin” dan Menyaringkannya Bersama 
Bacaan 


- 


AG 2 Phat 5 
903. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW beraabas “Jika 
imam mengucapkan 'aamiin' maka ucapkanlah 'aamiin', karena 


barangsiapa yang ucapan (“amin')nya bersamaan dengan ucapan 
(“amin ')nya malaikat maka akan diampuni dosanya yang telah lalu.” 
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Ibnu Syihab mengatakan, “Rasulullah SAW biasa mengucapkan 


'gamiin'.” (HR. Jama'ah, hanya saja At-Tirmidzi tidak menyebutkan 
perkataan Ibnu Syihab) 
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904. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Jika imam one eankan 
'ghairil maghdhuubi “alaihim waladh dhaalliin maka ucapkanlah 
'amin', karena sesungguhnya malaikat mengucapkan 'aamiin' dan 
imam pun mengucapkan 'aamiin'. Barangsiapa yang ucapan 
(“amin'nya bersamaan dengan ucapan (“amin ')nya malaikat maka 
akan diampuni dosanya yang telah lalu.” (HR. Ahmad dan An- 
Nasa'1) 
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905. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Adalah Rasulullah SAW, 
apabila beliau membaca 'ghairil maghdhuubi “alaihim waladh 
dhaalliin', beliau mengucapkan 'amin', sehingga terdengar oleh 
orang-orang di belakangnya yang berada di shaf pertama.” (UR. Abu 
Daud) 
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906. Ibnu Majah juga meriwayatkan, yang mana ja menyebutkan: 
“Sehingga terdengar oleh orang-orang yang berada di shaf pertama, 
maka seisi masjid pun bergemuruh.” 
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907. Dari Wail bin Hujr, ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
membaca 'ghairil maghdhuubi 'alaihim waladh dhaalliin” lalu beliau 
mengucapkan 'aamiin' dengan memanjangkan suaranya.” (UR. 
Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Jika imam mengucapkan aamiin?) menunjukkan disyariatkan 
membaca “aamiin” bagi imam. Jumhur mengatakan: Maksud sabda 
beliau (Jika imam mengucapkan aamiin”) adalah hendaknya ucapan 
'aamiin'-nya imam dan makmum bersamaan. Al Hafizh mengatakan, 
“Menurut jumnur bahwa perintah ini bersifat anjuran.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al Mahdi 
menyebutkan di dalam 4! Bahr, dari Al “Utrah, bahwa ta'min 
(pengucapan amin) adalah bid'ah. Kepastiannya telah diketahui dari 
Ali AS berdasarkan perbuatan dan periwayatannya dari Nabi SAW di 
dalam kitab-kitab ahli bait dan yang lainnya, bahwa telah diceritakan 
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oleh As-Sayyid Al “Allamah Al Imam Muhammad bin Ibrahim Al 
Wazir dari Imam Mahdi Muhammad bin Al Muthahhar, salah seorang 
imam kenamaan mereka, bahwasanya ia mengatakan di dalam 
kitabnya 4r-Riyadh An-Nadiyah, bahwa para perawi ta min 
(pengucapan amin) sangat banyak. Ia juga mengatakan, “Ini 
merupakan madzhab Zaid bin Ali dan Ahmad bin Isa.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Penulis kitab Al 
Bahr dalam menetapkan bid'ahnya ta'min berdalih dengan hadits 
Mw'awiyah bin Al Hakam As-Salami: “Sesungguhnya shalat kita ini 
tidak layak terdapat di dalamnya perkataan manusia.” Tidak 
diragukan lagi, bahwa hadits-hadits tentang ta'min bersifat khusus, 
sedangkan hadits ini sifatnya umum. Walaupun hadits-hadits yang 
bersumber dari semua sahabat itu sebagiannya tidak menguatkan 
terhadap pengkhususan suatu hadits dari salah seorang sahabat, namun 
ini termasuk di dalam katagori kaidah umum yang mensyariatkan 
kemutlakan doa di dalam shalat. Karena ta'min adalah doa, maka di 
dalam shalat tidak boleh ada tasyahhud sebagaimana yang ditetapkan 
oleh Al “Utrah. Jadi jawaban mereka tentang penetapannya adalah 
juga sebagai jawaban penetapan ta'min, yaitu bahwa yang dimaksud 
dengan perkataan manusia di dalam hadits tersebut adalah saling 
berbicaranya dengan sesama mereka, karena kata kalaam merupakan 
mashdar dari kalama bukan dari takallama. Hingga ia mengatakan, 
“Adapun yang diriwayatkan di dalam Al Jami' Al Kafi yang 
bersumber dari Al Gasim bin Ibrahim, bahwa aamiin bukan bahasa 
bangsa Arab. Namun semua buku bahasa telah menyatakannya secara 
gamblang. 

Ucapan perawi (lalu beliau mengucapkan “aamiin dengan 
memanjangkan suaranya), hadits ini menunjukkan disyariatkannya 
ta'min bagi imam dengan suara nyaring dan memanjangkan suaranya. 
At-Tirmidzi mengatakan, “Pendapat ini pun dilontarkan oleh lebih 
dari seorang sahabat Nabi SAW, tabi'in dan generasi pengikut 
mereka. Mereka berpandangan, bahwa hendaknya seseorang 
menyaringkan suaranya ketika mengucapkan “aamiin” dan tidak 
memelankannya.” Demikian juga pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dan 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Tentang 
disyariatkannya menyaringkan bacaan amin, mereka berdalih dengan 
hadits Aisyah yang diriwayatkan secara marfu' di dalam riwayat 
Ahmad, Ibnu Majah dan Ath-Thabarani dengan lafazh: “Rasulullah 
SAW bersabda, “Kaum yahudi tidak pernah dengki terhadap kalian 
karena sesuatu sebagaimana mereka dengki terhadap kalian karena 
ucapan amin. Karena itu, perbanyaklah mengucapkan amin.” 


Bab: Hukum Bagi yang Tidak Bisa Memenuhi Bacaan yang 
Wajib 
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908. Diriwayatkan dari Rifa'ah bin Rafi', bahwa Rasulullah SAW 
mengajarkan shalat kepada seorang laki-laki, yang mana beliau 
mengatakan, “Jika engkau memiliki hafalan Al Our an maka bacalah, 


namun jika tidak, maka bertahmidlah kepada Allah, bertakbir dan 
bertahlil, kemudian ruku.” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) 


Te IS BN je JB Sg Ig Dae 3 
ai On, -JE en oa of sea 
TA AL Yg IG CL AG SY Ya LI, 

(PI PE ena en 


909. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW lalu berkata, "Sesungguhnya aku tidak bisa 
menghafal sesuatu pun dari Al Our'an. Karena itu, ajarilah aku 
sesuatu yang mencukupiku.' Beliau pun bersabda, “Ucapkanlah 
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“Subhaanallah, alhamdu lillaah, laa ilaaha illallah, allaahu akbar 
dan laa haula walaa guwwata illaa bilaah”” (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan An-Nasa'1) 
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910. Disebutkan juga di dalam riwayat Ad-Daraguthni dengan 

redaksi: “lalu berkata, “Sesungguhnya aku tidak bisa mempelajari Al 

Our'an. Karena itu, ajarilah aku apa yang bisa mencukupiku di dalam 
shalatku.” Lalu disebutkan hadits tersebut. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan, bahwa dzikir tersebut cukup bagi orang yang tidak bisa 
menghafal Al Ouran. Dalil ini tidak menunjukkan keharusan 
mengulang-ulang dzikir tersebut, karena konteksnya menunjukkan 
cukup dengan sekali pengucapan. Ada sebagian orang yang 
berpendapat, bahwa pengucapannya tiga kali. Dan mereka yang 
berpendapat wajibnya membaca Al Faatihah di setiap raka'at, 
mungkin mereka juga mengatakan bahwa dzikir ini wajib dibaca pada 
setiap raka'at. 


Bab: Membaca Surah Setelah Surah Al Faatihah Pada Dua 
Raka'at Pertama, dan Apakah Disunnahkan Juga Pada Dua 
Raka'at Lainnya? 
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911. Dari Abu Gatadah, bahwasanya ketika Rasulullah SAW shalat 
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Zhuhur, beliau membaca Ummul Kitab (surah Al Faatihah) dan dua 
surat pada dua rakaat pertama, sedang pada dua raka'at berikutnya 
beliau hanya membaca Fatihatul Kitab (surah Al Faatihah). 
Terkadang beliau perdengarkan kepada kami ayat (yang dibacanya) 
dan memanjangkan raka'at pertama yang tidak melebihi panjangnya 
raka'at kedua. Begitu juga di dalam shalat Subuh. (Muttafag “Alaih) 


RAS AI Bu of uh, K2 2 ST B3 1G 33153 338 19 

TON ai 

TNI 

912. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dengan tambahan: Ia 

mengatakan, “Sehingga kami menduga bahwa beliau memaksudkan 
itu agar orang-orang bisa mendapatkan raka 'at pertama.” 
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913. Dari Jabir bin Samurah, ia mengatakan, “Umar berkata kepada 

Sa'd, “Orang-orang telah mengadukanmu mengenai segala sesuatu 

termasuk mengenai shalat.” Ia berkata, “Adapun aku, aku suka 

memanjangkan bacaan pada dua raka'at pertama dan mengurangi 

bacaan pada dua raka'at lainnya. Aku tidak akan mengurangi apa 

yang telah aku ikuti dari cara shalat Rasulullah SAW.' Umar berkata, 

Engkau benar. Itulah dugaan terhadapmu." Atau ia mengatakan, 
Itulah dugaanku terhadapmu. ” (Muttafag “Alaih) 
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914. Dari Abu Sa'id Al Khudri: “Bahwasanya Nabi SAW biasa 
membaca di dalam shalat Zhuhur, pada dua raka'at pertamanya, di 
dalam setiap raka'atnya sekitar tiga puluh ayat, dan pada dua raka'at 
lainnya sekitar bacaan lima belas ayat.” Atau ia mengatakan, “dan di 
dalam shalat Ashar, pada dua raka'at pertamanya, di dalam setiap 
raka'atnya sekitar lima belas ayat, dan pada dua raka'at lainnya 
sekitar setengahnya dari itu.” (HR. Ahmad dan Muslim) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan kepastian adanya bacaan ayat di dalam shalat sirr dan 
dalil tentang bolehnya menyaringkan bacaan di dalam shalat sirr. 
Hadits ini merupakan bantahan terhadap orang yang berpendapat 
bahwa memelankan suara bacaan di dalam shalat sirr merupakan 
syarat sahnya shalat sirr, sekaligus sebagai bantahan terhadap orang 
yang berpendapat wajibnya sujud sahwi bagi yang menyaringkan 
bacaan di dalam shalat sirr. Ucapan perawi (Terkadang) 
menunjukkan bahwa hal tersebut sering terjadi. 

Ucapan perawi (dan memanjangkan raka'at pertama yang 
tidak melebihi panjangnya raka'at kedua) Pensyarah mengatakan: 
Ucapan perawi (Sehingga kami menduga bahwa beliau memaksudkan 
itu ...) dan seterusnya, menunjukkan bahwa hikmah memanjangkan 
bacaan tersebut adalah untuk menanti orang yang baru masuk. Hadits 
ini menunjukkan disyariatkannya membaca Fatihatul Kitab (Al 
Faatihah) pada setiap raka'at dan membaca surat lainnya di samping 
Al Faatihah pada setiap raka'at di dua raka'at pertama serta 
menunjukkan pula tentang bolehnya menyaringkan bacaan sebagian 
ayat di dalam shalat sirr. 

Ucapan perawi (biasa membaca di dalam shalat Zhuhur, 
pada dua raka'at pertamanya, di dalam setiap raka'atnya sekitar 
tiga puluh ayat) al hadits. Pensyarah mengatakan: Hikmah 
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memanjangkan bacaan shalat Zhuhur, karena shalat tersebut 
dilaksanakan pada waktu lengah karena adanya tidur siang, sehingga 
shalat tersebut dipanjangkan agar orang-orang yang datang 
belakangan bisa mendapatkannya. Sedangkan shalat Ashar tidak 
seperti itu kondisinya, bahkan dilakukan pada waktu para pekerja 
telah lelah karena bekerja sehingga bacaannya diringankan. 

Disebutkan di dalam Subul As Salam: “Konteksnya hadits Abu 
Oatadah menunjukkan, bahwa bacaan beliau pada dua raka'at terakhir 
tidak lebih dari Ummul Kitab. Tampaknya ini lebih kuat daripada 
hadits Abu Sa'id dari segi mata rantai periwayatan maupun isinya, 
karena hadits tersebut merupakan pemberitaan yang dipastikan.” Ia 
juga mengatakan: “Kemungkinan memadukan antara keduanya, 
bahwa adakalanya Nabi SAW melakukan yang itu, yakni membaca 
surah lain di samping Al Faatihah, dan kadang pula hanya membaca 
surah Al Faatihah saja. Maka membaca surah lain di samping Al 
Faatihah pada dua raka'at terakhir itu adalah sunnah, dan itu kadang 
dilakukan dan kadang ditinggalkan.” Syaikh kami, Sa'd bin “Atig 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan di dalam Al Inshaf, “Tidaklah 
makruh membaca surah lain setelah Al Faatihah pada dua raka'at 
terakhir, bahkan itu dibolehkan menurut pendapat yang benar dari 
madzhab kami, bahkan disunnahkan.” 


Bab: Membaca Dua Surah Pada Setiap Raka'at dan Membaca 
Sebagian Surah, Serta Membalik Susunan Surah dan Bolehnya 
Mengulang-Ulang 


Aa aa en AU JB ya 5 


Aap Ba ana dua 


2 2. 


IE ai aga AN AP ia 5 
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915. Dari Anas, ia berkata, “Seorang laki-laki Anshar mengimami 
jama'ah di masjid Ouba. Setiap kali memulai bacaan surah, ia selalu 
mengawalinya dengan membaca surah yang sama pada mereka di 
dalam shalatnya yang telah ia baca sebelumnya, surah yang selalu 
dibacanya adalah “Gul huwallaahu ahad' hingga selesai, setelah itu 
barulah ia membaca surah lainnya. Ia melakukan itu pada setiap 
raka'atnya. Ketika Nabi SAW datang kepada mereka, mereka pun 
menyampaikan hal tersebut, maka beliau bertanya, “Apa yang 
membuatmu selalu membaca surah tersebut di setiap raka'at?' Ia 
menjawab, “Sesungguhnya aku sangat mencintainya. ' Beliau pun 
bersabda, “Kecintaanmu terhadapnya akan memasukkanmu ke 
surga.” (HR. At-Tirmidzi. Dikeluarkan juga oleh Al Bukhari secara 
mu'allag) 


3 P bs ad 3G ad £ PN: AAA pi Nag 
Pa AN R36 AI DS BA aa ae 1JU bl « 
». (ena Kap Pa sa 
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916. Dari Hudzaifah, ia berkata, “Pada sung malam, aku Gila 
bersama Nabi SAW. Beliau memulai bacaannya dengan membaca 
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surah Al Bagarah, maka aku bergumam (di dalam hati), “Beliau akan 
ruku pada ayat keseratus', namun ternyata beliau melanjutkan. 
Selanjutnya aku bergumam (di dalam hati), “Beliau membacanya 
(sampai akhir surah) di dalam satu raka'at', namun ternyata beliau 
masih terus melanjutkan. Aku bergumam lagi, Beliau akan ruku 
setelahnya' namun ternyata beliau melanjutkan. Kemudian beliau 
mulai membaca surah An-Nisaa', beliau pun membacanya (hingga 
akhir), kemudian mulai membaca surah Aali “Imraan lalu 
membacanya (hingga akhir) secara perlahan-lahan. Apabila melewati 
suatu ayat yang mengandung tashbih beliau pun bertashbih, bila 
melewati ayat tentang permintaan beliau pun meminta dan bila 
melewati ayat tentang permohonan perlindungan beliau pun 
memohon perlindungan. Selanjutnya beliau ruku dam mengucapkan 
'Subhaana rabbiyal 'adziim', lamanya ruku beliau hampir sama 
dengan lamanya berdiri. Kemudian beliau mengucapkan 
Sami'allaahu limam hamidah. Rabbanaa lakal hamd', kemuidan 
berdiri lama sekali hampir sama dengan lama rukunya. Kemuidan 
beliau sujud dan membaca “Subhaana rabiiyal a'laa', yang mana 
sujudnya beliau itu hampir sama dengan lamanya berdiri.” (HR. 
Muslim dan Ahmad) 


"2 £ s 3 P ap Ia GB GD - - 36 To o 8. 0 
A35 Ih — Ai BER mam II ARA Ap Jen 6 
OE yaaa” N ti SI. £ ES “Cat PA Per ot PEN ANN To 
NE Sg ai NG IE AS ASI SPN 


(235 pl Ol39) daa Ws 3 
917. Dari seorang laki-laki Juhaniyah, bahwasanya ia mendengar 
Nabi SAW ketika shalat Subuh membaca “Idza zulzilatil ardhu' 
(surah Az-Zalzalah) pada kedua raka'atnya. Ia mengatakan, “Aku 
tidak tahu, apakah Rasulullah SAW lupa atau memang sengaja 
membaca seperti itu.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


. X9 “ LB re Sa Ea oten CU Tami GL Uh an Ka - 
Vin SB PIA IR OS BU en lp 
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918. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW ketika shalat Subuh, 
pada raka'at pertamanya beliau membaca ayat (guuluu amanaa 
bilaahi wamaa unzila ilainaa), yaitu ayat yang terdapat di dalam 
surah Al Bagarah (ayat 1361, dan pada raka'at berikutnya beliau 


membaca ayat (aamanaa bilaahi wasyhad bianaa muslimuun) (Os. 
Aali Imraan (3): 52). (HR. Ahmad dan Muslim) 


and en AB ya TA snp 33 
NA Aan SE Ep US SNP Ore ah 

(bag 
919. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Bahwasanya ketika shalat 
Subuh beliau membaca ayat (guuluu amanaa bilaahi wamaa unzila 
ilainaa) (Os. Al Bagarah (2): 136) dan ayat yang tedapat di dalam 
surah Ali Imran, yaitu ayat (ta'aalau ilaa kalimatin sawaain 
bainanaa wabainakum) (Os. Ali Imran (3): 641.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 

Sabda — beliau — (Kecintaanmu terhadapnya akan 
memasukkanmu ke surga). Pensyarah Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan: Ini berita gembira baginya tentang perolehan surga yang 
menunjukkan persetujuan beliau atas perbuatannya. Mengenai hadits 
ini, Nashiruddin Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Bahwa tujuan bisa 
merubah hukum perbuatan. Karena orang tersebut, seandainya ia 
mengatakan, “bahwa yang mendorongnya melakukan itu adalah 
karena ia tidak hafal surah yang lainnya,” tentulah beliau akan 
menyuruhnya untuk menghafalkan yang lainnya. Namun nyatanya ia 
beralasan dengan kecintaannya, sehingga tampaklah kebenaran cerita 
ini” Pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan bolehnya 
membaca dua surah di dalam setiap raka'at di samping bacaan surah 
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Al Faatihah. 

Ucapan perawi (kemudian mulai membaca surah Aali 
Imraan), Al Gadhi Iyadh mengatakan, “Di dalam hadits ini 
terkandung dalil bagi orang yang mengatakan bahwa susunan surah- 
surah Al Guran merupakan hasil ijtihad kaum muslimin ketika 
mereka membukukan mushaf. Jadi, susunan tersebut bukan dari Nabi 
SAW, namun beliau mewakilkannya kepada umatnya setelah beliau 
tiada.” Ia juga mengatakan, “Ini juga merupakan pendapat Malik dan 
Jumhur.” 

Ucapan perawi (ketika shalat Subuh membaca “Idza zulzilatil 
ardhu”). Pensyarah mengatakan: Ini menunjukkan dianjurkannya 
membaca suatu surah setelah membaca Al Faatihah dan bolehnya 
membaca surah mufashshal yang pendek di dalam shalat Subuh. 

Ucapan perawi (dan pada raka'at berikutnya beliau 
membaca ayat (aamanaa bilaahi wasyhad bianaa muslimuun)). 

Lafazh ayatnya adalah: 


NA an ikan aa Ye as pi Uyp 


3 A2. 
040 e P0 1, 0. 


H3 NI Ob AN 033 JA UI Cah Cah Ini DN bau 
Ta La Ui yan 


(Katakanlah, "Hai Ahli Kitab, marilah Merpesin tenan suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai Ilah selain Allah.” Jika 
mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka, "Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah)”. Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan dianjurkannya membaca kedua ayat tersebut pada kedua 
— raka'at itu setelah selesai membaca surah Al Fatihah. Penulis berdalih 
dengan hadits ini dalam membolehkan membaca sebagian surah di 
dalam satu raka'at sebagaimana yang disebutkan pada judulnya. 


La 
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Bab: Bacaan-Bacaan Surah di dalam Shalat 
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920. Dari Jabir bin Samurah, bahwasanya Nabi SAW pernah 
membaca di dalam shalat Subuh, surah Oaaf wal Our'aanil Majiid 
dan yang setara dengan itu. Shalat beliau itu jauh dari ringan. (HR. 
Ahmad dan Muslim) 


7... CJ 21 .. 2. - aah Pra . pan z Pa ata 0... 
Pa pa 39 ( ha J3) — 3 2 La os 2g Ce 

a03 30 £ .. eg T Titi 3 ... 2 

(ag KV 2135) RO Fa si db —a S3 3 
921. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Beliau pernah membaca di 
dalam shalat Zhuhur surah wallaili idzaa yaghsyaa, dan di dalam 
shalat Ashar yang setara dengan itu, sedangkan di dalam shalat 
Subuh yang lebih panjang dari itu” (HR. Ahmad dan Muslim) 


EC . 2 5 2... 
Ian te pa 35 Sal Ie LAN Lan IL OS al 
NG ae “ “. ? an 2 3 . 6 F3 2 1 2 Pap " 2 - 
OS sp meal NI Wis WS Agkall IIS pan (ar 8 
23. 9 Aas . 2, Pe 
(93 3 05) “ella 
922. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Apabila matahari telah 
bergeser ke barat, beliau mengerjakan shalat Zhuhur, dan membaca 
(bacaan yang panjangnya) seperti surah “wallaili idzaa yaghsyaa”, 
demikian juga dalam shalat Ashar, dan demikian juga dalam shalat- 


shalat lainnya, kecuali dalam shalat Subuh, maka beliau 
memanjangkannya.” (HR. Abu Daud) 


o? an P Aa ) yo 0. an Pat Pir . 0 0 
atau si sa WI Hb db pa. 
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923. Dari Jubair bin Muth'am, ia berkata, “Aku mendengar 


Rasulullah SAW membaca surah Ath-Thur di dalam shalat Maghrib.” 
(HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 


Akari GA Gg Ba ME 3 JA tot: AS 
AU Ui) GIA Ola Ul (SS eU LB ot 


38 - 9 


HE DES gp GARA Sifon Ip ia 
(Ara 


924. Dari Ibnu Abbas, bahwa Ummu Al Fadh binti Al Harits pernah 
mendengarnya membaca “wal mursalaati “urfaa', maka ia berkata, 
“Wahai anakku, sungguh dengan bacaanmu pada surah ini, engkau 
telah mengingatkanku, bahwa itu adalah surah yang terakhir kali aku 
dengar dari Rasulullah SAW ketika beliau membacakannya pada 
shalat Maghrib.” (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 


8g. 


HB NI (ipa SA SA Jpn Ode ya 


(PI 033) SEN 
925. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW membaca surah Al 


A'raf ketika shalat Maghrib, yang mana beliau membaginya dalam 
dua raka'at. (HR. An-Nasa'1) 


Lo. - Pes o.' OLI ya 8 5 An Ta 3 0 - 
(CIA Gl) LAI GR OS JB as up 
De Re Hn LN eat Sian eh 
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926. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi SAW pernah membaca di 


dalam shalat Maghrib “Oul yaa ayyuhal kaafiruun” dan “Oul 
huwallaahu ahad.” (HR. Ibnu Majah) 
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927. Disebutkan di dalam hadits Jabir: Bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Wahai Mu'adz, apakah engkau ini tukang penyebar fitnah 
(bencana)?” —atau beliau mengatakan- “Tukang penyebar fitnahkah 
engkau? Mengapa ketika engkau shalat (mengimami orang lain) tidak 


engkau baca  'sabbihisma — rabbikal a'laa, wasysyamsi 
wadhuhaahaa', “wallaili idzaa yaghsyaa'?” (Muttafag “Alaih) 


So aa 3 tah Gaye RA Ga BO oh OLI 
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928. Dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hurairah, bahwasanya ia 
berkata, “Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih mirip 
shalatnya dengan shalat Rasulullah SAW daripada si Fulan —yakni 
seorang imam di Madinah-.” Sulaiman melanjutkan, “Kemudian aku 
shalat di belakang orang tersebut, dia memperpanjang bacaan pada 
dua rakaat pertama shalat Zhuhur dan meringankan bacaan pada dua 
rakaat berikutnya. Meringankan bacaan dalam shalat Ashar. Dan 


pada dua rakaat pertama shalat Maghrib ia membaca surah 
mufashshal! yang pendek (setelah Al Faatihah), sedang pada dua 





Surat mufashshal dimulai dari surat Gaaf sampai an-Naas. Adapun surat 
mufashshal yang panjang dari Gaaf sampai “Amma, surat mufashshal yang 
sedang dari “Amma sampai Adh-Dhuha, sedangkan surat mufashshal yang 
pendek dari Adh-Dhuha sampai An-Naas. Disebut mufashshal karena banyak 
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rakaat pertama shalat Isya' ia membaca surah mufashshal yang 
sedang, dan pada shalat Subuh ia membaca surah mufashshal yang 
panjang '.” (HR. Ahmad dan An-Nasai) 

Ucapan perawi di dalam hadits (bahwa itu adalah surah yang 
terakhir kali aku dengan dari Rasulullah SAW ketika beliau 
membacakannya pada shalat Maghrib), pensyarah mengatakan: 
Hadits ini membantah pendapat orang yang mengatakan bahwa 
memanjangkan bacaan di dalam shalat Maghrib telah dihapuskan 
hukumnya. 

Sabda beliau (Mengapa ketika engkau shalat (mengimami 
orang lain) tidak engkau baca 'sabbihisma rabbikal a@'laa' 
wasysyamsi wadhuhaahaa', “wallaili idzaa yaghsyaa'?), pensyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan 
disyariatkannya membaca surah mufashshal yang sedang ketika shalat 
Isya sebagaimana yang dituturkan oleh An-Nawawi dari para ulama. 
Hadits ini juga menunjukkan disyariatkannya meringankan bacaan 
bagi imam, karena Nabi SAW telah menjelaskannya di dalam 
sebagian riwayat hadits Mu'adz yang kemukakan oleh Al Bukhari dan 
yang lainnya dengan redaksi: “Karena sesungguhnya di antara 
mereka (para makmum) terdapat orang yang lemah, orang yang sakit 
dan orang yang sudah lanjut usia.” Dalam lafazh lainnya: “Karena 
sesungguhnya di belakangnya terdapat orang yang lemah, orang 
sudah lanjut usia dan orang yang mempunyai hajat” Abu Umar 
mengatakan, “Meringankan bacaan bagi imam adalah perkara yang 
telah disepakati penganjurannya merunut para ulama. Hanya saja itu 
merupakan kesempurnaan minimum, adapun menghilangkan dan 
menguranginya, tidak dianjurkan, karena Rasulullah SAW telah 
melarang “nagrul ghurab' (mematuk seperti burung gagak ketika 
sujud karena terlalu cepat), yang mana pada suatu ketika beliau 
melihat seorang laki-laki shalat dengan tidak menyempurnakan ruku 
dan sujudnya (yakni tidak thuma'ninah), maka beliau pun bersabda, 
“Kembalilah dan shalat lagi, karena sesungguhnya engkau belum 


fashal (pemisah), yakni pemisah antar surah, karena surah-surah tersebut 
termasuk kategori surah-surah pendek. 
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shalat.” Beliau juga telah bersabda, “Allah “Azza wa Jalla tidak akan 
memandang kepada orang yang tidak meluruskan tulang 
punggungnya ketika ruku dan sujudnya.” Anas juga telah mengatakan, 
“Rasulullah SAW adalah manusia yang paling ringan shalatnya 
dengan sempurna.” 


Bab: Berdalih dengan Bacaan Ibnu Mas'ud dan Ubay Serta 
Lainnya yang Bacaannya Telah Mendapat Pujian 
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929. Dari Abdullah bin Umar, ia erkata “Rasulullah SAW bersabda, 
Belajarlah kalian bacaan Al Our'an dari empat orang: Dari Ibnu 
Ummi 'Abd —beliau memulai penyebutannya dengan namanya-, 
Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'b dan Salim, mantan budak 
Hudzaifah”” (HR. Ahmad, Al Bukhari dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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930. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang ingin membaca Al Our'an dengan tepat 
sebagaimana diturunkan, maka hendaklah ia membacanya seperti 
bacaan Ibnu Ummi “Abd.” (HR. Ahmad) 
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PEN e EL : 8 gp & - 0... 
Hal Ol GA TAS Mg Je JB ya 
NS BAN 


502 — Mukhtashar Nailul Authar 





931. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW berkata kepada Ubay, 
Sesungguhnya Allah telah menyuruhku agar membacakan kepadamu 
Jam yahukillaadziina kafaruu.” (Mutafag “Alaih) 
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932. Dalam riwayat lainnya: “Agar aku membacakan Al Our'an 
kepadamu.” Ubay berkata, “Dia (Allah) menyebutkan namaku 
padamu?” Beliau menjawab, “Ya.” Maka Ubay pun menangis. 
(Mutafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
Ubnu Ummi “Abd) maksudnya adalah Abdullah bin Mas'ud. Telah 
diriwayatkan bahwa di masa Nabi SAW tidak ada yang menghafal 
seluruh Al Ouran kecuali keempat orang tersebut. Penulis 
Rahimahullah mencantumkan judul ini untuk membantah pendapat 
orang yang mengatakan, bahwa tidaklah cukup dalam melaksanakan 
shalat kecuali dengan mengikuti gira'at yang tujuh dari para ahli 
gira'ah yang masyhur. 

Di Dalam Al Ikhtiyarat disebutkan: Bacaan yang tidak sama 
dengan mushaf (yang beredar sekarang), bila sanadnya shahih, maka 
shalatnya pun sah. Ini merupakan salah satu pendapat yang 
diriwayatkan dari Ahmad. Sedangkan Mushaf Utsman merupakan 
salah satu bentuk gira'at yang tujuh. Demikian menurut para salaf dan 
jumhur ulama. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW berkata kepada Ubay, 
“Sesungguhnya Allah telah menyuruhku agar membacakan 
kepadamu "lam yahukillaadziina kafaruu.” Pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: Hadits ini mengandung anjuran untuk 
membacakan Al Gur'an kepada orang yang pandai mengenai Al 
Our'an dan ahli ilmu serta para pemilik keutamaan, walaupun orang 
yang membacakan itu lebih utama daripada orang yang dibacakan 
padanya. Hadits ini juga menunjukkan kedudukan yang mulia bagi 
Ubay karena Nabi SAW membacakan Al Our'an kepadanya, dan tidak 
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ada orang lain yang diperlakukan seperti itu, lebih-lebih bahwa Allah 
Ta'ala menyebut namanya dan menyatakannya mengenai kedudukan 
yang tinggi ini. 

Ucapan beliau (lam yahukillaadziina kafaruu) segi 
pengkhususan disebutkannya surah ini adalah, bahwa surah ini 
mengandung banyak kaidah pokok agama, cabang-cabangnya dan 
keikhlasan serta pensucian hati, sementara waktu sangat terbatas. 

Ucapan Ubay (Dia (Allah) menyebutkan namaku padamu?) 
menunjukkan bolehnya memastikan dalam hal-hal yang mengandung 
banyak kemungkinan. Sebabnya di sini adalah, bahwa boleh jadi 
Allah Ta'ala memerintahkan kepada Nabi SAW agar membacakan 
kepada salah seorang umatnya dan tidak menyebutkan namanya 
secara khusus. 

Ucapan perawi (Maka Ubay pun menangis) menunjukkan 
bolehnya menangis karena senang dan gembira dengan berita yang 
diterima oleh seseorang dan anugerah keluhuran yang diberikan 
kepadanya. Para ulama berbeda pendapat mengenai hikmah 
membacakannya kepada Ubay. Ada yang mengatakan, bahwa 
sebabnya adalah karena disunnahkan membacakannya kepada orang 
yang ahli dan utama serta mempelajari adab membaca Al Ouran 
darinya, dan tidak ada seorang pun yang mengingkarinya. Ada juga 
yang mengatakan, “Untuk mengingatkan tentang keutamaan dan 
keahlian Ubay sehingga dianjurkan mengambil bacaan Al Guran 
darinya. Karena itu, setelah Nabi SAW tiada, ia menjadi panutan 
dalam membacakan Al Our'an, dan ia merupakan orang yang paling 
getol dan paling utama dalam menyebarkannya.” 


Bab: Diam Sebelum Membaca Al Faatihah dan Setelahnya 
0 2 ol Ino IE ym 2 3 » Gee 0. Ba - 
HEM Ih pp Ah OS AI BP Aa 93 La GP pe GP 

ya - o - PN -. Gg 
AS sela Y tp ts 9) 


933. Dari Al Hasan, dari Samurah, dari Nabi SAW: “Bahwasanya 
Nabi SAW terdiam dua kali, yaitu ketika telah memulai shalat dan 
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ketika selesai semua bacaan.” 
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934. Dalam riwayat lain: “Diam setelah bertakbir dan diam setelah 
selesai membaca 'ghairil maghdhuubi “alaihim waladh dhaalliin 
(HR. Abu Daud. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah yang semakna dengan itu) 

Al Khithabi mengatakan, “Beliau terdiam pada dua tempat 
tersebut untuk memberi kesempatan membaca kepada makmum di 
belakangnya sehingga tidak mengacaukan bacaannya ketika beliau 
sedang membaca.” Al Ya'muri mengatakan, “Perkataan Al Khithabi 
ini adalah mengenai diamnya beliau yang setelah bacaan Al Faatihah, 
adapun diamnya yang pertama, penjelasannya terdapat di dalam hadits 
Abu Hurairah yang lalu dalam bahasan iftitah, yaitu bahwa beliau 
terdiam antara takbir dan bacaan Al Faatihah, yang mana pada saat 


tersebut beliau membaca “allaahumma baa'id bainii wa baina 
khathaayaaya' al hadits. 


Bab: Takbir Ruku, Sujud dan Bangkit 
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935. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 


bertakbir setiap kali bangkit, turun, berdiri dan duduk.” (HR. Ahmad, 
An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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936. Dari Ikrimah, ia berkata, “Aku katakan kepada Ibnu Abbas, “Aku 
pernah melaksanakan shalat di Bathha di belakang seorang syaikh 
yang dungu. Ia bertakbir sebanyak dua puluh dua kali, termasuk 
ketika sujud dan ketika mengangkat kepalanya.” Ibnu Abbas 
mengatakan, “Itu adalah shalatnya Abu Al Oasim SAW.” (HR. 
Ahmad dan Al Bukhari) 
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937. Dari Abu Musa, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
pernah berkhutbah di hadapan kami dan menjelaskan ajaran-ajaran 
kami lalu mengajarkan pula tentang shalat kami, beliau mengatakan, 
Apabila kalian shalat, maka luruskanlah shaf, kemudian hendaklah 
seseorang menjadi imam, apabila ia bertakbir, maka bertakbilah 
salian apabila ia membaca 'ghairil maghdhuubi 'alaihim waladh 
dhaalliin maka ucapkanlah aamiin”, niscaya Allah akan 
mengabulkan bagi kalian. Apabila ia bertakbir lalu ruku, maka 
SertasSirlan lalu rukulah, karena sesungguhnya imam itu ruku 
.Pe.um sebelum kalian dan bangkit sebelum kalian.” Selanjutnya 
Rasuuliah SAW mengatakan, “(Gerakan kalian) itu harus setelah 
seratan Imam. Apabila ia mengucapkan “Sami'allaahu liman 
kamidah maka ucapkanlah “Allaahumma rabbanaa lakal hamd' 
"senya Allah mendengar doa kalian, karena sesungguhnya Allah 
Ta ala telah berfirman melalui lisan Nabi-Nya, "Sami'allaahu liman 
hamidah (Allah mendengar orang yang memuji-NyaJ. ' Apabila imam 
bertakbir lalu sujud, maka bertakbirlah kalian lalu sujudlah, karena 
sesungguhnya imam itu sujud sebelum kalian dan bangkit sebelum 
talian. ' Selanjutnya Rasulullah SAW mengatakan, (Gerakan kalian) 
Tu harus setelah gerakan imam. Apabila ia telah duduk (pada raka'at 
tedua atau terakhir), maka hendaklah ucapan pertama seseorang di 
sntara kalian adalah 'attahiyaatush shalawaatuth thayyibaatu 
lillaah, assalaamu “alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi 
wabarakaatuh, assalaamu “alainaa wa 'alaa “ibaadillaahish 
Shaalihiin, asyhadu allaa ilaaha illallah wa anna muhammadan 
'abduhu wa rasuuluh' (Segala penghormatan, pengagungan dan 
vebaikan hanya milik Allah. Semoga kesejahteraan dicurahkan 
tepadamu, wahai Nabi, begitu juga rahmat dan keberkahan-Nya. 
Kesejahteraan semoga dicurahkan kepada kami dan hamba-hamba 
Ailah yang shalih. Aku bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada 
sesembahan yang hag selain Allah dan bahwa sesungguhnya 
Muhammad itu adalah hamba-Nya dan utusan-Nya).” (UR. Ahmad, 
Muslim, An-Nasa'i dan Abu Daud. Pada sebagian riwayat mereka 
disebutkan: “wa asyhadu anna muhammad (dan aku pun bersaksi 
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bahwa sesungguhnya Muhammad”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya takbir pada setiap turun, bangkit, 
berdiri dan duduk, kecuali ketika bangkit dari ruku mengucapkan 
sami'allaahu liman hamidah'. An-Nawawi mengatakan, “Ini 
merupakan kesepakatan masa sekarang dan juga masa-masa yang 
telah lalu. Sebelumnya pernah ada peredaan pendapat pada masa Abu 
Hurairah, yang mana sebagian mereka berpendapat bahwa takbir itu 
hanya untuk pengharaman (pembukaan tanda masuk shalat).” 


Bab: Imam Menyaringkan Bacaan Takbir Agar Didengar Oleh 
Orang yang di Belakangnya, dan yang Lainnya 
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938. Dari Sa'id bin Al Harits, ia berkata “Abu Sa'id mengimami 
kami shalat, ia menyaringkan bacaan takbir ketika mengangkat 
kepalanya dari sujud, ketika sujud, ketika bangkit lagi dan ketika 
berdiri setelah dua raka'at. Lalu ia mengatakan, “Begitulah aku 
melihat Rasulullah SAW.” (HR. Al Bukhari) 
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939. Ahmad juga meriwayatkan ini dengan daki yang lebih 
panjang. 
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940. Dari Jabir, ia menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW sedang 
sakit, kami shalat di belakang beliau yang shalat sambil duduk, 
sementara Abu Bakar memperdengarkan takbirnya beliau kepada 
para makmum.” (HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 


NS Ke PAN 1 Pena do IU HN Ha 3 
ba bay KAS 


941. Dalam riwayat Muslim dan An-Nasa'i disebutkan “Rasulullah 
SAW mengimami kami shalat Zhuhur, sementara Abu Bakar di 
Selakang beiau. Apabila beliau bertakbir, Abu Bakar pun bertakbir 
untuk memperdengarkan kepada kami.” 

Ucapan perawi (Abu Sa'id mengimami kami shalat, ia 
menyaringkan bacaan takbir), pensyarah Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan disyariatkannya menyaringkan 
bacaan takbir intigal (takbir perpindahan antar rukun). Namun 
Marwan dan semua Bani Umayyah memelankannya, karena itulah 
terjadi perbedaan di antara orang-orang ketika Abu Sa'id melakukan 
shalat seperti itu (yaitu dengan menyaringkan bacaan takbir intigal), 
maka ia pun berdiri di atas mimbar lalu berkata, “Demi Allah, 
sungguh aku tidak peduli, apakah shalat kalian berbeda ataupun tidak. 
Sesungguhnya aku telah melihat Rasulullah SAW shalat seperti itu.” 

Ucapan perawi (Ketika Rasulullah SAW sedang sakit, kami 
Shalat di belakang beliau yang shalat sambil duduk, sementara Abu 
Bakar memperdengarkan takbirnya beliau kepada para makmum), 
pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini dicantumkan 
oleh penulis di sini untuk menjadikannya sebagai dalil bolehnya 
mengeraskan suara takbir agar didengar oleh makmum lain sehingga 
mereka mengikutinya, dan juga dibolehkan bagi makmum untuk 
mengikuti suara yang terdengar dari pengeras suara. Demikian ini 
merupakan pendapat Jumhur. 
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Bab: Cara Ruku 
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942. Dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amr: “Bahwasanya ia ruku lalu 
merenggangkan kedua tangannya, lalu meletakkan kedua tangannya 
di atas kedua lututnya dan merenggangkan jari-jarinya di balik 
lututnya, lalu ia mengatakan, “Begitulah aku melihat Rasulullah SAW 
shalat?” (UR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'1) 
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943. Dalam hadits Rifa'ah bin Rafi" dari Nabi SAW: “Dan apabila 


engkau ruku, maka letakkanlah kedua telapak tanganmu di atas kedua 
lututmu.” (HR. Abu Daud) 
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944. Dari Mush'ab bin Sa'd, ia berkata, “Aku shalat di samping 
ayahku, lalu aku menempelkan kedua telapak tanganku, kemudian aku 
letakkan di antara kedua pahaku. Maka ayahku melarang itu, dan ia 
mengatakan, “Dulu kami pernah melakukannya seperti ini. ' Lalu kami 
diperintahkan untuk meletakkan tangan di atas lutut.” (HR. J ama'ah) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: At-Tathbig 


adalah menempelkan kedua telapak tangan ketika ruku dan 
menempatkannya di antara kedua paha. At-Tirmidzi berkata, “At- 
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Tathbig telah dihapus menurut para ahli ilmu dan tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan mereka mengenai hal tesebut.” Kemudian 
mengenai riwayat yang bersumber dari Ibnu Mas'ud dan sebagian 
sahabatnya yang menyebutkan bahwa mereka menempelkan kedua 
telapak tangan, pensyarah mengatakan: Ibnu Khuzaimah telah 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya ia mengatakan, 
“Sesungguhnya Nabi SAW ketika hendak ruku, beliau menempelkan 
kedua tangannya di antara kedua lututnya lalu ruku.” Kemudian berita 
ini sampai kepada Sa'd, maka ia pun berkata, “Saudaraku benar. Dulu 
kami pernah melakukan itu kemudian kami diperintahkan yang ini.” 


Bab: Bacaan Ruku Dan Sujud 
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945. Daru Hudzaifah, ia berkata, “Aku shalat bersama Nabi SAW, di 
dalam rukunya beliau membaca 'subhaana rabbiyal azhiim' (Maha 
Suci Allah Yang Maha Agung) dan di dalam sujudnya beliau 
membaca 'subhaana rabbiyal a'laa' (Maha Suci Allah Yang Maha 
Tinggi). Tidaklah beliau melewati ayat rahmat kecuali beliau berhenti 
padanya lalu memohon, dan tidak pula melewati ayat adzab kecuali 


beliau memohon perlindungan darinya” (HR. Imam yang lima, dan 
dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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946. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata, “Ketika diturunkan ayat 
fasabbih bismi rabbikal azhiim' (Maka bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Rabbmu Yang Maha Agung. (Os. Al Waagi'ah (56): 
74), Rasulullah SAW bersabda kepada kami, “Jadikanlah itu di 
dalam ruku kalian.” Dan ketika diturunkan ayat 'sabbihisma rabbikal 
a'laa' (Sucikanlah nama Rabbmu Yang Paling Tinggi (Os. Al A'laa 
(87): 1), beliau bersabda, Jadikanlah itu di dalam sujud kalian.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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947. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW di dalam ruku dan 
sujudnya mengucapkan, “Subbuuhun guddusun rabbul malaaikati 
war ruuh (Maha Suci Engkau (dari kekurangan dan hal yang tidak 


layak bagi kebesaran-Mu) Dzat Yang Maha Suci, Rabb malaikat dan 
Jibril).” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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948. Dari Aisyah, ia berkata, “Adalah Nabi SAW, dalam ruku dan 
sujudnya, sering mengucapkan 'subhaanaka allaahumma rabbana 
wa bihamdika allaahummaghfir lii' |/Maha Suci Engkau ya Allah! 


Rabbku, dan dengan memiji-Mu ya Allah! Ampunilah dosaku), beliau 
menakwilkan Al Our 'an.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 


2 JB BS dana NP Bg Ma Op 
- 


5 3 wa Et ea Oia Tema NN 2 Jas SE 


512 — Mukhtashar Nailul Authar 


(SEN ole da3 anal JUS Anh BIG BUSI SG M2) 
295 9 aa 2135) SSI WN, (2D oma tj KET) la Ep ri 


CAS SA IA A9 SU 
949. Dari Aun bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Mas'ud, 
bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang di antara 
kalian ruku lalu di dalam rukunya itu ia membaca 'subhaana 
rabbiyal azhiim' (Maha Suci Allah Yang Maha Agung) tiga kali, 
berarti ia telah menyempurnakan rukunya, dan itu adalah batasan 
minimum. Dan apabila ia sujud lalu di dalam sujudnya ia 
mengucapkan 'subhaana rabbiyal a'laa' (Maha Suci Allah Yang 
Maha Tinggi) tiga kali, maka ia telah menyempurnakan sujudnya, dan 
itu adalah batas minimum.” (UR. At-Tirmidzi, Abu Daud dan Ibnu 
Majah. Hadits ini mursal, karena Aun tidak pernah berjumpa dengan 
Ibnu Abbas) 
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950. Dari Sa'id bin Jubair, dari Anas, ia berkata, “Aku tidak pernah 
shalat di belakang seorang pun setelah Rasulullah SAW tiada, yang 
shalatnya paling mirip dengan shalat Rasulullah SAW daripada 
pemuda ini —maksudnya adalah Umar bin Abdul Aziz-” Ia juga 
mengatakan, “Kami pernah mengukur lama rukunya sekitar sepuluh 
bacaan tasbih, dan sujudnya juga sepuluh bacaan tasbih.” (UR. 
Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i) 
Perawi mengatakan (di dalam rukunya beliau membaca 
subhaana rabbiyal azhiim? Maha Suci Allah Yang Maha Agung) 
dan di dalam sujudnya beliau membaca “subhaana rabbiyal a'laa? 
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(Maha Suci Allah Yang Maha Tinggi)). Pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan disyariatkannya bacaan 
tasbih di dalam ruku dan sujud. Imam Syafi'i, Malik dan Abu Hanifah 
serta jumhur ulama berpendapat bahwa itu hukumnya sunnah, bukan 
wajib. Sementara Ishag bin Rahawiyah mengatakan, “Bacaan tasbih 
itu hukumnya wajib. Bila ditinggalkan dengan sengaja maka shalatnya 
batal, namun bila tertinggal karena lupa maka shalatnya tidak batal.” 
Azh-Zhahiri mengatakan, “Hukumnya wajib mutlak.” Al Khithabi 
mengisyaratkan pilihannya di dalam Ma 'alim As-Sunan. Imam Ahmad 
mengatakan, “Bacaan tasbih di dalam ruku dan sujud, bacaan 
“sami'allaahu limam hamidah', “rabbanaa lakal hamd?, dzikir di 
antara dua sujud dan semua bacaan takbir hukumnya wajib. Bila ada 
yang ditinggalkan dengan sengaja di antara semua ini, maka shalatnya 
batal, dan bila terlewat karena lupa maka harus sujud sahwi.” Inilah 
pendapat yang benar darinya. Diriwayatkan juga darinya, bahwa itu 
hukumnya sunnah, sebagaimana pendapat Jumhur. Telah diriwayatkan 
juga pendapat dari Ibnu Khuzaimah yang menyatakan wajibnya 
bacaan tasbih ruku dan sujud. Mereka yang mewajibkannya berdalih 
dengan hadits Ugbah bin Amir dan sabda Nabi SAW, “Shalatlah 
kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.” Sementara Jumhur 
berdalih dengan hadits yang menceritakan tentang seseorang yang 
shalatnya buruk. 

Ucapan Aisyah (Adalah Nabi SAW, dalam ruku dan 
sujudnya, sering mengucapkan “subhaanaka allaahumma rabbana 
wa bihamdika allaahummaghfir lii' (Maha Suci Engkau ya Allah! 
Rabbku, dan dengan memuji-Mu ya Allah! Ampunilah dosaku)) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: (wa bihamdika (dan 
dengan memuji-Mu) adalah bentuk redaksi dengan menggunakan 
kalimat yang mahdzuf (kalimat yang tidak disebutkan secara nyata), 
kalimat ini mengandung pengertian tasbih (penyucian), yaitu “dengan 
memuji-Mu aku menyucikan-Mu”. Pengertiannya: “Dengan petunjuk- 
Mu kepadaku, bimbingan-Mu dan anugerah-Mu kepadaku, aku 
menyucikan-Mu, bukan karena upaya dan kekuatanku.” Al Ourthubi 
mengatakan, “Ada pengertian lainnya, yaitu penetapan makna pujian 
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kepada asal pokoknya, sedangkan huruf ba' di sini adalah ba" 
sababiyah, sehingga pengertiannya adalah “karena sebab bahwa 
Engkau memiliki sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan, maka 
orang-orang yang menyucikan itu menyucikan-Mu, dan orang-orang 
yang mengagungkan itu mengagungkan-Mu.” Ada juga riwayat yang 
menyebutkan dengan redaksi tanpa menyertakan “wa” pada kalimat 
“wa bihamdika” dan ada pula redaksi yang menetapkan 
keberadaannya. 
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951. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW 
menyingkapkan kain penutup (pintu rumahnya), sementara orang- 
orang tengah merapikan shaf di belakang Abu Bakar, lalu beliau 
bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya tidak ada berita gembira 
kenabian yang masih tetap beralaku kecuali mimpi yang benar yang 
dilihat oleh seorang muslim atau yang diperlihatkan kepadanya. 
Ketahuilah, sesunguhnya aku telah dilarang membaca Al Our'an 
ketika sedang ruku atau sujud. Maka sewaktu ruku, hendaklah kalian 
mengagungkan Rabb di dalamnya, sedangkan ketika sujud, 
usahakanlah berdoa dengan sungguh-sungguh, karena besar 
kemungkinan doa kalian akan dikabulkan.” (HR. Ahmad, Muslim, 
An-Nasa'i dan Abu Daud) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Larangan bagi 
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Nabi SAW ini berlaku juga untuk umatnya. Ini menunjukkan larangan 
membaca Al Our'an ketika ruku dan sujud. 


Bab: Bacaan Ketika Bangkit dari Ruku dan Setelah Berdiri 
Tegak 
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952. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Apabia Rasulullah SA w berdiri 
untuk shalat, beliau bertakbir ketika berdiri, lalu bertakbir ketika 
ruku, kemudian mengucapkan 'sami'allahu liman hamidah' ketika 
bangkit menegakkan punggungnya dari ruku, kemudian sambil berdiri 
beliau membaca, 'rabbanaa wa lakal hamd', lalu bertakbir ketika 
turun untuk sujud, lalu takbir lagi ketika mengangkat kepalanya, lalu 
takbir lagi keturun turun untuk sujud (kedua), lalu takbir lagi saat 
bangkit dari sujud. Kemudian beliau melakukan semua itu di dalam 
semua shalatnya. Beliau juga bertakbir ketika berdiri dari dua raka'at 
yang setelah duduk.” (Muttafag “Alaih) 
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953. Dalam riwayat mereka yang lainnya disebutkan: “rabbanaa lakal 
hamd.” 
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954. Dari Anas, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 


imam mengucapkan 'sami'allahu liman hamidah ', maka ucapkanlah 
rabbanaa wa lakal hamd'.” (Muttafag “Alaih) 
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955. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya apabila Nabi SAW bangkit dari 
ruku, beliau mengucapkan, “Allaahumma rabbanaa lakal hamdu, 
mil'as samaawaati wa mil'al ardhi wa mi'a maa bainahumaa wa 
mil'a maa syi'ta min sya'in ba'du. Ahlats tsanaa“i wal madji, laa 
maani'a limaa a'thaita, wa laa mu'thiya limaa mana'ta, wa laa 
yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu' (Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala 
pujian. (Aku memuji-Mu dengan) pujian sepenuh langit dan sepenuh 
bumi, sepenuh apa yang di antara keduanya, serta sepenuh apa yang 
Engkau kehendaki setelah itu. Wahai Rabb yang layak dipuji dan 
diagungkan, Tidak ada yang dapat menghalangi apa yang Engkau 
berikan dan tidak ada pula yang dapat memberi apa yang Engkau 
halangi, tidak bermanfaat kekayaan bagi orang yang memilikinya 
(kecuali iman dan amal shalihnya), hanya dari-Mu kekayaan itu.” 
(HR. Muslim dan An-Nasa'i) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: (kemudian 
sambil berdiri beliau membaca, “rabbanaa wa lakal hamd”) ini dalil 
pijakan orang yang berpendapat bahwa menggabungkan antara tasmi' 
(bacaan sami 'allaahu liman hamidah) dan tahmid (bacaan rabbanaa 
wa lakal hamd) dilakukan oleh setiap orang yang melaksanakan 
shalat. Tidak ada perbedaan antara imam dengan makmum maupun 
yang shalat sendirian. 
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Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa imam dan orang 
yang shalat sendirian mengucapkan 'sami 'allaahu liman hamidah' 
saja, sedangkan makmum mengucapkan “rabbanaa wa laka! hamd' 
saja, mereka berdalih dengan hadits Abu Hurairah yang menyebutkan 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya dijadikannya imam itu 
untuk diikuti ... yang di dalamnya disebutkan, “dan bila ia 
mengucapkan 'sami'allaahu liman hamidah' maka ucapkanlah 
rabbanaa wa lakal hamd .” 

Ucapan perawi (bahwasanya apabila Nabi SAW bangkit dari 
ruku, beliau mengucapkan, “Allaahumma rabbanaa lakal hamdu, 
mil'as samaawaati ...) dan seterusnya, hadits ini menunjukkan 
disyariatkannya memanjangkan i'tidal setelah ruku dan membaca 
dzikir ini. 


Bab: Wajibnya Meluruskan Tulang Punggung Setelah Ruku 


- aa ng TA, Pe Jan Pa A3 Tn NN ate 0 #0. 
Y Ii 0 SI B5 YP Jipo) Je dB ipa US 
« | | PEN I ROA 023 Aa Bea Kasi 
(HA Oly)) L00 yamg MEI) Cat Kelapa 

956. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah tidak akan memandang kepada shalatnya seseorang yang tidak 


meluruskan tulang punggungnya di antara ruku dan sujudnya.” (HR. 
Ahmad) 
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957. Dari Ali bin Syaiban, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada shalat bagi yang tidak meluruskan tulang punggungnya di 
dalam ruku dan sujud.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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958. Dari Ibnu Mas'ud Al Anshari, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Tidaklah cukup shalat yang mana pelakunya tidak 

meluruskan tulang punggungnya ketika ruku dan sujud.” (HR. Imam 

yang lima, dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
tersebut menunjukkan wajibnya thuma'ninah di dalam i'tidal setelah 
ruku dan di antara dua sujud. Demikian juga pendapat mayoritas 
ulama, mereka mengatakan, “Tidaklah sah shalatnya orang yang tidak 
meluruskan punggungnya pada kedua posisi tersebut.” Inilah 
kesimpulan yang tampak dari hadits-hadits tersebut. 


Bab: Cara Sujud dan Turun untuk Sujud 
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959. Wail bin Hujr mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW, 
apabila sujud beliau meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya, dan bila bangkit beliau mengangkat kedua tangannya 


sebelum kedua lututnya.” (HR. Imam yang lima kecuali Ahmad) 
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960. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian sujud, hendaklah ia tidak 
berdepa seperti berdepanya unta, akan tetapi hendaklah ia 
melatakkan kedua tangannya (terlebih dahulu) baru kemudian kedua 
lututnya” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i). Al Khithabi 
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mengatakan, “Hadits Wail bin Hujr lebih pasti daripada hadits ini.” 
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961. Dari Abdullah bin Buhainah, ia berkata, “Apabila Rasulullah 

SAW sujud, beliau merenggangkan tangannya di dalam sujudnya 
sehingga tampak putihnya ketiak beliau.” (Muttafag “Alaih) 
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962. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sempurnakanlah 
di dalam sujud, dan janganlah seseorang di antara kalian 
membentangkan kedua lengannya seperti halnya anjing.” (HR. 
Jama'ah) 
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963. Dari Abu Humaid mengenai cara shalat Rasulullah SAW, ia 
mengatakan, “Apabila sujud, beliau merenggangkan antara kedua 
pahanya, tidak menempelkan perutnya sedikit pun pada kedua 
pahanya.” (HR. Abu Daud) 
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964. Dari Abu Humaid, bahwasanya apabila Nabi SAW sujud, beliau 
menempelkan hidung dan dahinya ke tanah, merenggangkan kedua 
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tangannya dari pinggangnya dan meletakkan kedua telapak 
tangannya sejajar dengan kedua bahunya.” (HR. Abu Daud dan At- 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 

Ucapan perawi (Aku melihat Rasulullah SAW, apabila sujud 
beliau meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya, dan 
bila bangkit beliau mengangkat kedua tangannya sebelum kedua 
lututnya) Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya meletakkan lutut sebelum tangan 
(ketika turun untuk sujud) dan mengangkat tangan sebelum lutut 
ketika bangkit. Demikianlah pendapat Jumhur, dan demikian juga 
yang dituturkan oleh Al OGadhi Abu Hamid dari umumnya para ahli 
fikih. Sementara itu, Ibnul Oayyim mengatakan, “Hadits Abu 
Hurairah matannya terbalik pada sebagian perawi, mungkin yang 
benar adalah “hendaklah meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya.” Karena telah diriwayatkan seperti demikian oleh Abu 
Bakar bin Syaibah, yang mana ia mengatakan, “Diceritakan kepada 
kami oleh Muhammad bin Fudhail,dari Abdullah bin Sa'id, dari 
kakeknya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian sujud, hendaklah ia 
memulai dengan kedua lututnya sebelum kedua tangannya, dan 
hendaklah ia tidak berdepa seperti berdepanya unta.” 


Bab: Anggota Sujud 
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965. Dari Al Abbas bin Abdul Muththalib, bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang hamba sujud, maka 
bersujud pula bersamanya tujuh anggota badannya: wajahnya, kedua 


telapak tangannya, kedua lututnya dan kedua kakinya.” (HR. Jama'ah 
kecuali Al Bukhari) 
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966. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi SAW diperintahkan untuk 
bersujud dengan tujuh anggota badan dan tidak boleh melipat baju 


atau menaikkan rambut (yang terulur): dahi, kedua tangan, kedua 
lutut dan kedua kaki.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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967. Dalam lafazh lainnya disebutkan: Nabi SAW bersabda, “Aku 
diperintahkan untuk bersujud di atas tujuh tulang (yaitu): Dahi — 
seraya tangan beliau menunjuk hidungnya-, kedua tangan, kedua lutut 
dan kedua kaki.” (Muttafag “Alaih) 
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968. Dalam riwayat lainnya disebutkan: “Aku diperintahkan untuk 
bersujud dengan tujuh anggota badan, dengan tidak menaikkan 
rambut (yang terulur) dan tidak (melipat) baju, (yaitu): Dahi dan 
hidung, kedua tangan, kedua lutut dan kedua kaki.” (HR. Muslim dan 
An-Nasa'1) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(tujuh tulang), beliau menyebut masing-masing itu sebagai tulang, 
walaupun itu terdiri dari banyak tulang tapi dianggap satu kesatuan. 
Demikian ini karena bolehnya menamai sesuatu dengan nama 
bagiannya. Demikian pendapat Ibnu Dagig Al “Id. 

Sabda beliau (Dahi), ini dijadikan dalil oleh orang yang 


522 — Mukhtashar Nailul Authar 





mewajibkan sujud di atas dahi tanpa menyertakan hidung. Demikian 
juga pendapat jumhur. Sementara Al Auza'i, Ahmad, Ishag dan yang 
lainnya berpendapat wajibnya memadukan keduanya (dahi beserta 
hidung), ini juga merupakan pendapat Syafi'i. Tidak ada perbedaan 
pendapat mengenai disunnahkannya sujud dengan dahi beserta 
hidung. Imam Ahmad telah mengeluarkan hadits yang bersumber dari 
Wail, bahwa ia mengatakan, “Aku melihat Rasulullah SAW sujud di 
atas tanah dengan meletakkan dahi dan hidungnya di atas tempat 
sujudnya.” Hadits ini menunjukkan wajibnya sujud dengan ketujuh 
anggota tersebut. 


Bab: Sujud dengan Pelapis/Alas yang Menyertainya dan Tidak 
Mengenai Tempat Sujud Secara Langsung 
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969. Dari Anas, ia berkata, “Kami pernah shalat bersama Rasulullah 
SAW ketika cuaca sangat panas. Bila ada seseorang di antara kami 
yang tidak bisa menempelkan dahinya di tanah (karena terlalu 
panas), ia menghamparkan kain bajunya lalu sujud di atasnya.” (HR. 
Jama'ah) 
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970. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku pernah melihat Nabi SAW 
ketika hari yang turun hujan, beliau menghindari tanah ketika sujud 
dengan menghamparkan di atasnya kain yang dipakainya, beliau 
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menempatkannya di bawah kedua tangannya di atas tanah ketika 
sujud.” (HR. Ahmad) 
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971. Dari Abdullah bin Abdurrahman, ia berkata, “Nabi SAW datang 
kepada kami lalu mengimami kami shalat di Masjid Bani Al Asyhal. 
Lalu aku melihatnya meletakkan kedua tangannya di dalam bajunya 
ketika sujud.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bolehnya sujud di atas pakaian untuk menghindari 
panasnya lantai (tempat sujud). Hadits ini dijadikan dalil untuk 
membolehkan sujud di atas pakaian yang dipakai orang shalat. An- 
Nawawi mengatakan, “Pendapat ini pun dilontarkan oleh Abu Hanifah 
dan Jumhur.” 
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972. Al Bukhari mengatakan: Al Hasan berkata, “Orang-orang 


bersujud di atas sorban dan tutup kepala, sementara kedua tangannya 
di dalam lengan bajunya.” 
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973. Sa'id meriwayatkan di dalam kitab Sunannya, dari Ibrahim, ia 

berkata, “Mereka mengerjakan shalat pada (hamparan) baju, tutup 
kepala dan ikat kepala, dan mereka tidak mengeluarkan tangan.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Oalansuwah 

adalah kain yang diikatkan untuk menutup kepala, al masatig bentuk 
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jamak dari mastagah, yaitu baju yang berkerah panjang. 


Bab: Duduk di antara Dua Sujud dan Bacaannya 
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974. Dari Anas, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW telah 
mengucapkan 'sami'allaahu liman hamidah' beliau berdiri sampai- 
sampai kami mengatakan bahwa beliau ragu, kemudian beliau sujud 
lalu duduk di atara dua sujud sampai-sampai kami mengatakan 
bahwa beliau ragu.” (HR. Muslim) 


Pa 2 LN #0 FA o ? ul 0 AE Lor. » “53 - 0... 
HS SPO NY du US Ol Age Ga ay d3 
.... 03 - AA Ae Tag Ae aa Deen ab Yo 3 of 
—aas! OSN op tah ah SP OS ia B3 Ai dam) cah 

Ge Gain Aaron - Pan 3 5 Tag sasa ae Be # . 
& LSG Bom! Ca Kal A3) ISI Gg 33 AI J3 K8 

" " - ee Fa PTN EP 
975. Dalam suatu riwayat yang muttafag 'alaih disebutkan, bahwa 
Anas mengatakan, “Sungguh aku akan menunjukkan shalat dengan 
mengimami kalian sebagaimana aku melihat Rasulullah SAW shalat 
mengimami kami. Apabila beliau mengangkat kepalanya dari ruku, 
beliau berdiri tegak sampai-sampai para jama'ah mengatakan bahwa 
beliau lupa. Dan bila beliau mengangkat kepalanya dari sujud, beliau 


terdiam sampai-sampai para jama'ah mengatakan bahwa beliau 
lupa.” 


“ 
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976. Dari Hudzaifah, bahwasanya Nabi SAW membaca —di antara 
dua sujud-, “Rabbighfir lii, rabbighfir lii (Ya Allah, ampunilah aku. 
Ya Allah, ampunilah aku).” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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977. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW mengucapkan —di 
antara dua sujud-, “Allaahummaghfir li, warhamnii, wajburnii, 
wahdinii, warzugnii (Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, 
cukupkanlah aku, tunjukilah aku dan berilah rezeki kepadaku).” (HR. 
At-Tirmidzi dan Abu Daud. Hanya saja Abu Daud menyebutkan “wa 
“aafini (selamatkanlah aku)” sebagai pengganti kalimat “wajburnii 
(cukupkanlah aku)”. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya memanjangkan i'tidal setelah ruku dan 
ketika duduk di antara dua sujud. Ibnu Dagig Al “Id mengatakan, 
“Hadits ini —yakni hadits Al Bara'-: “Bahwa ruku dan sujudnya Nabi 
SAW serta berdiri setelah bangkit dari ruku dan duduk di antara dua 
sujud, lamanya hampir sama.” menunjukkan bahwa i'tidal setelah ruku 
adalah rukun yang panjang. Sementara hadits Anas lebih jelas 
menunjukkan hal ini, bahkan nyata-nyata menunjukkannya. Maka 
tidak sepantasnya berpaling dari tuntunan ini hanya karena dalil yang 
lemah, yaitu pendapat mereka yang mengatakan bahwa tidak 
disunnahkan mengulang-ulang bacaan tasbih seperti ketika ruku dan 
sujud. Segi kelemahannya adalah, bahwa giyas yang menyelishi nash 
adalah giyas yang rusak.” 


526 — Mukhtashar Nailul Authar 


Bab: Sujud Kedua dan Keharusan Thuma”ninah Ketika Ruku, 
Sujud dan Setelah Bangkit dari Keduanya 
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978. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW masuk masjid lalu 
seorang laki-laki juga masuk kemudian shalat. (Selesai shalat) laki- 
laki itu menghampiri Nabi SAW dan mengucapkan salam kepada 
beliau, (beliau pun membalas salamnya) lalu berkata, “Kembalilah 
dan shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum shalat.” Laki-laki 
itu kembali (ke tempat semula) lalu shalat seperti sebelumnya, 
kemudian menghampiri Nabi SAW dan mengucapkan salam kepada 
beliau, (beliau pun membalas salamnya) lalu berkata, “Kembalilah 
dan shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum shalat.” Laki-laki 
itu kembali (ke tempat semula) lalu shalat seperti sebelumnya, 
kemudian menghampiri Nabi SAW dan mengucapkan salam kepada 
beliau, (beliau pun membalas salamnya) lalu berkata, “Kembalilah 
dan shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum shalat.” Itu sudah 
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terjadi tiga kali, lalu laki-laki tersebut berkata, “Demi Dzat yang 
telah mengutusmu dengan hag, aku tidak bisa lebih baik dari ini, 
ajarilah aku.” Beliau bersabda, “Jika engkau telah berdiri untuk 
melaksanakan shalat, maka bertakbirlah kemudian bacalah ayat Al 
Our an yang mudah bagimu, lalu rukulah sampai engkau 
thuma'ninah dalam ruku, lalu bangkitlah sampai engkau berdiri 
tegak, kemudian sujud sampai engkau thuma'ninah dalam sujud, 
kemudian bangkit sampai engkau thuma'ninah duduk. Kemudian 
lakukan itu semua dalam semua shalatmu.” (Muttafag “Alaih). 
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979. Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Jika engkau hendak 


melaksanakan shalat, maka sempurnakanlah wudhu, kemudian 
menghadaplah ke arah kiblat.” (Al Hadits) 
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980. Dari Hudzaifah, bahwasanya ja melihat seorang laki-laki yang 
tidak menyempurnakan ruku dan sujudnya, setelah menyelesaikan 
shalatnya, ia pun dipanggil, lalu Hudzaifah berkata, “Engkau belum 
shalat, jika engkau mati, maka engkau mati di luar fitrah yang telah 


Allah fitrahkan Muhammad SAW di atasnya.” (HR. Ahmad dan Al 
Bukhari). 
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981. Dari Abu Oatadah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Seburuk-buruk pencurian manusia adalah yang mencuri dari 
shalatnya.' Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana seseorang mencuri dari shalatnya?” Beliau menjawab, 
Tidak menyempurnakan ruku dan sujudnya.' Atau beliau 
mengatakan, Tidak meluruskan tulang punggungnya ketika ruku dan 
sujudnya.” (HR. Ahmad) 
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982. Dalam riwayat Ahmad (dari hadits Abu Sa'id) disebutkan seperti 
itu, hanya saja dengan redaksi: “Mencuri shalatnya.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan wajibnya thuma”ninah dalam semua rukun shalat. 

Ucapan penulis (Dari Hudzaifah, bahwasanya ia melihat 
seorang laki-laki yang tidak menyempurnakan ruku dan sujudnya, 
setelah menyelesaikan shalatnya, ia pun dipanggil, lalu Hudzaifah 
berkata, “Engkau belum shalat, jika engkau mati, maka engkau 
mati di luar fitrah yang telah Allah fitrahkan Muhammad SAW di 
atasnya.”), pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan wajibnya 
thuma'ninah di dalam ruku dan sujud, dan bahwa kekurangannya 
menyebabkan batalnya shalat. 

Sabda Nabi SAW (Seburuk-buruk pencurian manusia 
adalah yang mencuri dari shalatnya) al hadits. Pensyarah 
mengatakan: Ini menunjukkan, bahwa tidak meluruskan tulang 
punggung ketika ruku dan sujud ditetapkan oleh beliau sebagai bentuk 
pencurian paling buruk, sehingga pelakunya ditetapkan lebih buruk 
karena perbuatannya itu. Tidak ada peringatan yang lebih hina dan 
lebih buruk dari peringatan untuk meninggalkannya. Nabi SAW telah 
menyatakan bahwa shalatnya orang yang tidak meluruskan tulang 
punggungnya ketika ruku dan sujud adalah tidak cukup, sebagaimana 
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yang dikeluarkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan At- 
Tirmidzi yang dishahihkannya, yang bersumber dari Ibnu Mas'ud 
dengan lafazh: “Tidaklah cukup shalat yang mana pelakunya tidak 
meluruskan tulang punggungnya ketika ruku dan sujud.” Selanjutnya 
pensyarah mengatakan: Hadits-hadits mengenai topik ini sangat 
banyak, semuanya membantah pendapat yang menyatakan tidak 
wajibnya thuma”ninah ketika ruku dan sujud serta ketika setelah 
bangkit dari keduanya. 


Bab: Cara Turun untuk Sujud Kedua dan Duduk Istirahat 


J3 GAN II ES Lab) Cam SELAI 2 3 
ing or 0 0 - ae An 2 02 Se 00 Pa dan ten Pa pa ag 
Ily Wabah 8 Ser MAS oa AP (LI Ta Lala CoUS gi Ol 

OK 0 pa PEN AN Da 0g 53 “ gaga 

G3S pi dgn) “iias JP KE) KAS JS YAH AH 
983. Dari Wail bin Hujr: “Bahwasanya Ketika Nabi SAW sujud, 
kedua lututnya menempel di tanah (lantai) sebelum kedua telapak 
tangannya. Ketika sujud, beliau meletakkan dahinya di antara kedua 
telapak tangannya dan merenggangkan ketiaknya. Dan ketika bangkit, 
beliau bangkit pada kedua lututnya dan bertelekan pada kedua 
pahanya.” (HR. Abu Daud) 
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984. Dari Malik: “Bahwasanya ia melihat Nabi SAW shalat, apabila 
telah menyelesaikan raka'at yang ganjil di dalam shalatnya, beliau 


tidak langsung berdiri sebelum duduk” (HR. Jama'ah kecuali Muslim 
dan Ibnu Majah) 


Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Ucapan perawi 
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(Dan ketika bangkit, beliau bangkit pada kedua lututnya dan 
bertelekan pada kedua pahanya) menunjukkan disyariatkannya 
bangkit di atas dua lutut dan bertelekan pada kedua paha, bukan pada 
tanah. 

Ucapan perawi (Bahwasanya ia melihat Nabi SAW shalat, 
apabila telah menyelesaikan raka'at yang ganjil di dalam shalatnya, 
beliau tidak langsung berdiri sebelum duduk), Pensyarah 
mengatakan: Ini menunjukkan disyariatkannya duduk istirahat, yaitu 
setelah selesai sujud kedua dan sebelum berdiri untuk raka'at kedua 
atau keempat. Imam Syafi'i berpendapat demikian dalam riwayat 
yang masyhur darinya, juga segolongan ahli hadits. Sedangkan dari 
Imam Ahmad ada dua pendapat, Al Khalal menyebutkan bahwa 
Ahmad kembali kepada pendapat tersebut dan tidak banyak 
menganjurkannya. Kemudian ia menyebutkan argumen-argumen 
mereka, hingga akhirnya ia mengatakan, “Dan yang diriwayatkan oleh 
Al Mundzir dari An-Nu'man bin Abu Iyash, ia mengatakan, “Aku 
pernah hidup bersama lebih dari seorang sahabat Nabi SAW, yang 
mana bila mengangkat kepalanya dari sujud di raka'at pertama dan 
raka'at ketiga, ia langsung berdiri dan tidak duduk terlebih dahulu.” 
Ini tidak bertentangan dengan pendapat yang menyatakan bahwa 
duduk istirahat adalah sunnah, karena Nabi SAW pun pernah 
meninggalkannya pada sebagian kondisi. Hanya saja hal ini tidak 
sejalan dengan yang mewajibkannya. Demikian juga sebagian sahabat 
yang tidak melakukan duduk istirahat, hal ini tidak menodai 
kesunnahannya, karena meninggalkan yang tidak wajib hukumnya 
boleh.” 


Bab: Memulai Raka'at Kedua dengan Bacaan Tanpa Ta'awwudz 
dan Diam 
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985. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Biasanya Rasulullah SAW bila 
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bangkit ke raka'at kedua, beliau memulai bacaan dengan 
alhamdulillaahi rabbil “aalamiin' dan tidak diam lebih dahulu.” 
(HR. Muslim) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan tidak disyariatkannya diam sebelum bacaan pada raka'at 
kedua, dan tidak disyariatkan juga membaca ta'awwudz pada raka'at 
ini. Kemudian raka'at-raka'at berikutnya, hukumnya sama dengan 
raka'at yang kedua, sehingga tidak disyariatkan diam sebelum bacaan, 
karena diam ini hanya disyariatkan pada raka'at pertama saja, 
demikian juga ta'awwudz. 


Bab: Perintah untuk Tasyahhud Pertama dan Gugurnya 
Tasyahhud Karena Lupa 
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986. Dari Ibnu Mas 'ud, ia berkata, “eungcalnya Muhammad SAW 
telah bersabda, “Apabila kalian duduk dalam setiap dua raka'at, 
maka — ucapkanlah — “Attahiyaatu — lillaah, — washshalawaatu 
waththayyibaatu. Assalamu “alaika ayyuhan nabiyyu wa 
rahmatullaahi wa barakaatuh. Assalaamu “alainaa wa “alaa 
“ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah wa 
asyhadu anna muhammadan “abduhu wa rasuuluh' (Segala 
penghormatan hanya milik Allah, juga segala pengagungan dan 
kebaikan. Semoga kesejahteraan dicurahkan kepadamu, wahai Nabi, 
begitu juga rahmat dan keberkahan-Nya. Kesejahteraan semoga 
dicurahkan kepada kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku 
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bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah dan aku 
pun bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad itu adalah hamba-Nya 
dan utusan-Nya/, kemudian hendaklah seseorang di antara kalian 
memilih doa yang disukainya, lalu berdoalah dengannya kepada 
Rabbnya “Azza wa Jalla.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 
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987. Dari Rifa'ah bin Rafi', dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila engkau telah berdiri untuk shalat, maka bertakbirlah, lalu 
bacalah apa yang mudah bagimu dari ayat Al Our'an. Kemudian 
apabila engkau duduk di pertengahan shalat, maka hendaklah disertai 


tuma 'ninah, dan duduklah secara iftirasy (bertumpu) pada paha kiri, 
kemudian bacalah tasyahhud.” (HR. Abu Daud) 
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988. Dari Abdullah bin Buhainah, bahwasanya Nabi SAW berdiri di 
dalam shalat Zhuhur, padahal semestinya beliau duduk. Ketika telah 
menyelesaikan shalatnya, beliau sujud dua kali dengan takbir pada 
masing-masing sujud sementara beliau masih tetap duduk sebelum 
salam. Para jama'ah pun ikut sujud bersama beliau. Ini sebagai 
pengganti duduk yang terlupakan. (HR. Jama'ah) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(maka ucapkanlah “Attaahiyaatu) adalah sebagai dalil bagi yang 


mewajibkan tasyahhud pertengahan, dan ini merupakan madzhab 
Ahmad dalam riwayat yang masyhur darinya, juga Al-Laits dan Ishag, 
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serta merupakan pendapatnya Syafi'i. Demikian juga pendapat Daud 
dan Abu Tsaur, An-Nawawi pun telah meriwayatkannya dari 
mayoritas ahli hadits. Di antara yang menunjukkan hal ini adalah 
kemutlakan hadits-hadits yang ada mengenai tasyahhud yang tidak 
terikat dengan kata “akhir. Sementara itu, Ath-Thabari dalam 
mewajibkannya berdalih, bahwa pada mulanya shalat itu diwajibkan 
dua raka'at, dan pada saat itu tasyahhud wajib. Ketika jumlah 
raka'atnya ditambah, maka tambahan ini tidak menghilangkan bagian 
yang wajib tersebut. Dan seterusnya hingga ucapan pensyarah: 
Kesimpulannya, bahwa hukumnya adalah sebagaimana hukum 
tasyahhud akhir. 

Sabda beliau (kemudian hendaklah seseorang di antara 
kalian memilih doa yang disukainya) pensyarah mengatakan: Ini 
menunjukkan diizinkannya setiap doa yang dikehendaki oleh orang 
yang shalat untuk dipanjatkan pada saat tersebut, dan tidak terbatas 
pada doa yang berasal dari Nabi SAW. 

Sabda beliau (Kemudian apabila engkau duduk di 
pertengahan shalat, maka hendaklah disertai tuma”ninah, dan 
duduklah secara iftirasy (bertumpu) pada paha kiri), pensyarah 
mengatakan: Sabda beliau “ffi wasathish shalaah” (di pertengahan 
shalaf) dengan fathah pada siin. Disebutkan di dalam An-Nihayah: 
Ungkapan yang berlaku pada bagian-bagian yang tidak saling 
bersambung seperti manusia dan binatang, dengan sukun pada siin. 
Adapun pada bagian-bagian yang saling bersambung seperti rumah 
dan kepala, maka dengan fathah pada sin (wasath). Dan yang 
dimaksud di sini adalah duduk untuk tasyahhud pertama pada shalat 
yang empat raka'at, termasuk juga yang tiga raka'at. Hadits ini 
merupakan dalil bagi yang berpendapat bahwa sunnahnya adalah 
duduk iftirasy (duduk dengan bertumpu pada paha kiri) ketika duduk 
untuk tasyahhud pertengahan. Ini merupakan pendapat jumhur. Hadits 
ini juga merupakan dalil bagi yang berpendapat wajibnya tasyahhud 
pertengahan. Dan seterusnya hingga ucapan pensyarah: Dan orang 
yang berpendapat bahwa tasyahhud pertengahan tidak wajib, berdalih 
dengan hadits Ibnu Buhainah. 
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Bab: Cara Duduk Ketika Tasyahhud dan di antara Dua Sujud 
serta Keterangan Tentang Tawarruk dan Ig'a (Duduk Bersimpuh 
di atas Kedua Tumit) 
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989. Dari Wail bin Hujr, bahwasanya ia melihat Nabi SAW sedang 


shalat, lalu sujud, kemudian duduk iftirasy (dengan menduduki) kaki 
kirinya. (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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990. Dalam lafazh lain yang bersumber dari Sa'id bin Manshur, ia 
berkata, “Aku shalat di belakang Rasulullah SAW, ketika duduk dan 
tasyahhud, beliau menempelkan kaki kirinya di atas tanah dan 
mendudukinya.” 
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991. Dari Rifa'ah bin Rafi', bahwasanya Nabi SAW betikata kepada 
seorang badui, “Ketika engkau sujud, maka mantapkanlah sujudmu, 
dan ketika engkau duduk, maka duduklah di atas kaki kirimu.” (HR. 
Ahmad) 
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992. Dari Abu Humaid As-Sa'idi RA, bahwasanya ia berkata —yang 
mana saat itu ia sedang berada di antaranya para sahabat Rasulullah 
SAW-, “Akulah yang paling mengetahui tentang shalatnya Rasulullah 
SAW. Aku melihat beliau, ketika bertakbir beliau (mengangkat) kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya. Ketika ruku, beliau 
meletakkan kedua tangannya pada kedua lututnya lalu meratakan 
punggungnya. Ketika mengangkat kepalanya, beliau berdiri tegak 
sehingga tiap-tiap tulang kembali tegak ke posisi semula. Ketika 
sujud, beliau meletakkan kedua tangannya dengan tidak 
menghamparkannya dan tidak pula menggenggamnya, beliau 
menghadapkan jari-jari kedua kakinya ke arah kiblat. Lalu ketika 
beliau duduk setelah dua rakaat, beliau duduk di atas kaki kiri sambil 
menegakkan telapak kaki kanan, dan apabila beliau duduk pada 
rakaat akhir beliau majukan kaki kiri sambil menegakkan telapak kaki 
yang satunya, dan beliau duduk dengan pantatnya.” (HR. Al Bukhari) 


Telah dikemukakan riwayat lainnya dengan redaksi yang lebih 
panjang dari ini. 
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993. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW biasa membuka 
shalatnya dengan takbir, lalu membaca 'alhamdulillaahi rabbil 
@aalamiin' (surah Al Faatihah). Apabila ruku, beliau tidak 
mengangkat kepalanya dan tidak pula menundukkannya akan tetapi 
antara keduanya. Apabila mengangkat kepalanya dari ruku, beliau 
tidak langsung sujud sebelum berdiri tegak. Apabila mengangkat 
kepalanya dari sujud, beliau tidak langsung sujud sebelum duduk 
tegak. Beliau membaca tahiyat dalam setiap dua raka'at, beliau 
menduduki kaki kirinya dan menegakkan kaki kanannya. Beliau 
melarang duduk seperti syetan dan melarang seseorang 
menghamparkan kedua tangannya seperti binatang buas. Beliau 
menutup shalatnya dengan mengucapkan salam.” (Diriwayatkan oleh 
Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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994. Dari Abu Huraitah ia Berkata “Rasulullah SAW melinunbki 
tiga hal: Mematuk seperti mematuknya ayam, ig'a (duduk di atas 
tumit) seperti ig a-nya anjing, dan menoleh seperti menolehnya 
srigala.” (HR. Ahmad) 

Ucapan perawi (kemudian duduk iftirasy (dengan 
menduduki) kaki kirinya), pensyarah Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan: Kedua hadits adalah sebagai dalil bagi mereka yang 
berpendapat sunnahnya duduk iftirasy, yaitu menduduki kaki kiri dan 
menegakkan kaki kanan dalam tasyahhud akhir. Malik dan Asy- 
Syafi'i mengatakan, “Duduk tawarruk (duduk dengan menempelkan 
pantat di lantai) adalah pada tasyahhud akhir.” Ahmad bin Hanbal 
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mengatakan, “Duduk tawarruk adalah khusus untuk shalat yang 
mempunyai dua tasyahhud.” Pendapat Ahmad ini dibantah oleh 
ucapan Humaidi di dalam haditsnya: “dan apabila beliau duduk pada 
rakuat akhir beliau majukan kaki kiri sambil menegakkan telapak kaki 
yang satunya, dan beliau duduk dengan pantatnya.” dan di dalam 
salah satu riwayat Abu Daud: “termasuk pada raka'at yang ada 
salamnya.” 

Ucapan perawi (Beliau melarang duduk seperti syetan dan 
melarang seseorang menghamparkan kedua tangannya seperti 
binatang buas). Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan, “Abu 
Ubaid dan yang lainnya menafsirkan bahwa yang dimaksud adalah 
ig'a yang dilarang itu, yaitu menempelkan pantat di lantai sementara 
kedua betis ditegakkan dan kedua tangan di tempatkan di lantai seperti 
duduknya anjing.” Ibnu Ruslan mengatakan, bahwa itu maksudnya 
adalah menempelkan kaki ke lantai dan menduduki kedua tumit. Al 
Baihagi, Al Oadhi Iyadh, An-Nawawi dan segolongan ulama peneliti 
mengatakan, bahwa ig'a yang dilarang itu adalah yang seperti anjing, 
sedangkan ig'a yang dinyatakan oleh Ibnu Abbas dan yang lainnya 
yang termasuk sunnah adalah menempelkan pantat pada tumit di 
antara dua sujud, sementara kedua lutut menempel di lantai. 

Ucapan perawi (Mematuk seperti mematuknya ayam), 
pensyarah mengatakan: Maksudnya adalah sebagaimana yang 
dikatalan oleh Al Atsir, yaitu tidak thuma'ninah dan terlalu cepat 
dalam melakukan sujud, yaitu dilakukan hanya seperti burung gagak 
mematukkan paruhnya ketika sedang memakan bangkai, yang mana 
cara mematuknya itu tidak lama menempel. 

Ucapan perawi (dan menoleh seperti menolehnya srigala), ini 
menunjukkan makruhnya menoleh ketika sedang shalat. Ada sejumlah 
hadits yang melarang menoleh ketika shalat dan menyatakan bahwa 
menoleh di dalam shalat adalah pencurian syetan dari shalat seorang 
hamba. 
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Bab: Bacaan Tasyahhud Ibnu Mas'ud dan yang Lainnya 


03 . 0 8 -8. 35 031. 0 2 0 20 -— 
AL AAN SA, d LN oa. Sa Sa e3 
A1 As H3 Uta Sg AA, an Pa gl ala 
An 833, Sa NA Ot Aga MI Y Ob Agt Ind 

(II 
995. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW mengajari 
tasyahhud —seraya ia membukakan kedua telapak tangannya-, 
sebagaimana beliau mengajari surah Al Our'an, (yaitu): “Attahiyaatu 
lillaah, washshalawaatu waththayyibaatu. Assalamu “alaika 
ayyuhan nabiyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuh. Assalaamu 
'alainaa wa “alaa “ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha 
illallaah wa asyhadu anna muhammadan 'abduhu wa rasuuluh' 
(Segala penghormatan hanya milik Allah, juga segala pengagungan 
dan kebaikan. Semoga kesejahteraan dicurahkan kepadamu, wahai 
Nabi, begitu juga rahmat dan keberkahan-Nya. Kesejahteraan 
semoga dicurahkan kepada kami dan hamba-hamba Allah yang 
Shalih. Aku bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan yang hag 


selain Allah dan aku pun bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad 
itu adalah hamba-Nya dan utusan-Nya).” (HR. Jama'ah) 
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996. Dalam lafazh lainnya: Hahwisanya Nabi SAW bersabda, 
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“Apabila seseorang di antara kalian duduk di dalam shalat, maka 
hendaklah ia membaca, 'attaahiyyatu lillaah' ...” Jalu disebutkan 
hadits seperti di atas, yang mana dalam riwayat ini disebutkan, begitu 
bacaannya sampai pada 'wa “alaa “ibaadillaahish shaalihiin', beliau 
mengatakan, “Sesungguhnya, apabila kalian melakukan begitu, 
berarti kalian telah mengucapkan salam kepada setiap hamba yang 
shalih di langit dan di bumi.” Kemudian di bagian akhir hadits beliau 
mengatakan, “Kemudian hendaklah ia memilih doa yang disukainya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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997. Dalam riwayat Ahmad dari hadits Abu Ubaidah, dari Abdullah, 
ia berkata, “Rasulullah SAW mengajarinya tasyahhud dan 
memerintahkannya untuk mengajarkannya kepada manusia, (yaitu) 
“attahiyyatu lillaah” dan seterusnya disebutkan hadits tadi. At- 
Tirmidzi mengatakan, “Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits yang paling 


shahih dalam masalah tasyahhud dan diamalkan oleh mayoritas ahli 
ilmu dari kalangan sahabat dan tabi'in.” 
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998. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SA W telah mengajari 
kami tasyahhud sebagaimana mengajari kami surah dari Al Our 'an, 


yang mana beliau mengucapkan, “Attahiyaatul mubaarakaatush 
shshalawaatuth waththayyibaatu lillaah. Assalamu “alaika ayyuhan 
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nabiyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuh. Assalaamu “alainaa wa 
'alaa “ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah wa 
asyhadu anna muhammadar rasuulullaah' (Segala penghormatan, 
keberkahan, pengagungan dan kebaikan hanyalah milik Allah. 
Semoga kesejahteraan dicurahkan kepadamu, wahai Nabi, begitu 
Juga rahmat dan keberkahan-Nya. Semoga kesejahteraan dicurahkan 
kepada kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi 
bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah dan aku pun 
bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad itu adalah hamba dan 
utusan Allah).” (HR. Muslim dan Abu Daud dengan lafazh ini) 
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999. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dan dishahihkannya, hanya 
saja ia menyebutkan kalimat “assalaamu' dalam bentuk nakirah (tanpa 
alif laam). 
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1000. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah seperti redaksi yang 
dituturkan oleh Muslim, hanya saja ia menyebutkan: “wa asyhadu 
anaa muhammadan “abduhu wa rasuuluh.” 
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1001. Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i dan Ahmad dengan bentuk 
nakirah (tanpa alif laam) pada kalimat assalaam, keduanya 
menyebutkan dalam riwayatnya: “wa anaa muhammadan” dan tidak 
menyebutkan “asyhadu”, redaksi lainnya seperti dalam riwayat 
Muslim. 


- 


- 


MA AL AR III WAS (PT db Ip IA 


- 


Mukhtashar Nailul Authar — 541 











1002. Dalam riwayat Ahmad yang lainnya dari jalur lain juga 
disebutkan seperti itu, namun dengan bentuk ta'rif (dengan alif laam) 
pada assalam. 
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1003. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i seperti dalam riwayat 
Muslim, namun dengan bentuk nakirah (tanpa alif laam) pada kalimat 
assalaam, ia menyebutkan: “wa asyhadu anaa muhammadan 
abduhu wa rasuuluh.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Para ulama telah 
berbeda pendapat mengenai tasyahhud mana yang lebih utama. Imam 
Syafi'i dan sebagian sahabat Malik berpendapat, bahwa tasyahhud 
Ibnu Abbas lebih utama karena ada tambahan kalimat “al 
mubaarakaatu” di dalamnya. Abu Hanifah, Ahmad serta mayoritas 
ahli fikih dan ahli hadits menyatakan, bahwa tasyahhud Ibnu Mas'ud 
lebih utama. Malik mengatakan, “Tasyahhud Umar bin Khaththab 
lebih utama, karena ia telah mengajarkannya kepada orang-orang dari 
atas mimbar.” Muslim mengatakan, “Orang-orang sepakat pada 
tasyahhudnya Ibnu Mas'ud, karena para sahabatnya tidak saling 
menyelisihi, sedangkan yang lainnya kadang para sahabatnya saling 
menyelisihi.” An-Nawawi mengatakan, “Para ulama telah sepakat 
bolehnya menggunakan semua itu. Yaitu bacaan-bacaan tasyahhud 
yang pasti keshahihannya.” 


Bab: Wajibnya Tasyahhud di dalam Shalat 
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1004. Dari Ibnu Mas 'ud, ia berkata, “Sebelum diwajibkan tasyahhud 
kepada kami. dulu kami pernah mengucapkan, 'assalaamu “alallaah, 
assalaamu “ala jibriil wa miikaaiil' (semoga kesejahteraan 
dicurahkan kepada Allah. Semoga kesejahteraan dicurahkan kepada 
JS) dan Mikail). Lalu Rasulullah SAW bersabda, Janganlah kalian 
mengucapkan begitu, akan tetapi ucapkanlah 'attahiyyatu lillaah' 
Zin seterusnya.” (HR. Ad-Daraguthni, dan ia mengatakan, “Isnadnya 
shahih.) 
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1005. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Tidaklah cukup suatu 
shalat kecuali dengan tasyahhud” (HR. Sa'id di dalam kitab 
Sunannya, juga Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya) 

An-Nawawi mengatakan: Madzhab Abu Hanifah, Malik dan 
jumhur ahli fikih menyatakan, bahwa kedua tasyahhud itu hukumnya 
sunnah. Diriwayatkan dari Malik, bahwa ia berpendapat wajibnya 
tasyahhud yang akhir. Pensyarah mengatakan: Orang-orang yang 
menganggap wajibnya tasyahhud akhir berdalih dengan sabda Nabi 
SAW, “Apabila seseorang di antara kalian duduk di dalam shalat, 
maka hendaklah ia membaca, 'attahiyyatu”” dan riwayat “dan 
memerintahkannya untuk mengajarkannya kepada manusia”. Mereka 
juga berdalih dengan perkataan Ibnu Mas'ud, “Sebelum diwajibkan 
tasyahhud kepada kami, dulu kami pernah mengucapkan” Penulis 
Rahimahullah mengatakan, “Ini menunjukkan bahwa tasyahhud itu 
diwajibkan atas mereka.” 
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Bab: Berisyarat Dengan Telunjuk dan Cara Menempatkan 
Tangan 
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1006. Dari Wail bin Hujr, bahwasanya ia menceritakan tentang cara 
shalat Rasulullah SAW. “Kemudian beliau duduk dan menduduki kaki 
kirinya, meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha dan lutut 
kirinya, dan merenggangkan sikut kanan dari paha kanannya, 
kemudian menggenggam dua jarinya (jari manis dan jari kelingking) 
dan membentuk lingkaran (dengan jari tengah dan ibu jari). Lalu 
mengangkat jarinya (telunjuk), dan aku melihat beliau 
menggerakkannya, beliau berdoa dengannya.” (HR. Ahmad, An- 
Nasa'i dan Abu Daud) 


|, 
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1007. Dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, 
apabila beliau duduk di dalam shalat, beliau meletakkan kedua 
tangannya di atas kedua lututnya, mengangkat jari kanannya yang 
setelah ibu jari (yakni telunjuk), beliau berdoa dengannya, sementara 
tangan kirinya di atas lutut, beliau membukakannya di atasnya (tidak 
mengepalJ.” (HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'1) 
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1008. Dalam lafazh lain: “Apabila beliau duduk di dalam shalat, 
beliau meletakkan telapak kanannya di atas paha kanannya, 
mengepalkan semua jarinya dan berisyarat dengan jari yang setelah 
ibu jari (yakni telujunk), dan meletakkan telapak kirinya di atas paha 
kirinya.” (HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i) 

Ucapan perawi (Kemudian beliau duduk dan menduduki kaki 
kirinya, meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha dan lutut 
kirinya, dan merenggangkan sikut kanan dari paha kanannya), 
pensyarah Rahimahullah mengatakan, “Ucapan perawi (dan 
merenggangkan sikut kanan dari paha kanannya) yakni ujungnya. 
Maksudnya, sebagaimana disebutkan di dalam Syarh Al Mashabih, 
yaitu menjadikan tulang sikutnya kepala pasak.” Ibnu Ruslan 
mengatakan, “Mengangkat sikutnya dari arah lengan atas sehingga 
merenggang dari pahanya, seperti jauhnya kepala tiang/pasak dari 
tanah, dan meletakkan bagian telapak tangannya pada ujung paha 
kanannya.” Ja juga mengatakan, “Hadits ini menunjukkan 
dianjurkannya meletakkan kedua tangan di atas kedua lutut ketika 
duduk tasyahhud. Ini sudah merupakan ijma'.” Para sahabat Asy- 
Syafi'i mengatakan, “Berisyarat dengan jari adalah ketika 
mengucapkan “Jaa ilaaha illallaah' di dalam tasyahhud.” An-Nawawi 
mengatakan, “Sunnahnya, hendaknya pandangan tidak melebihi 
isyarat jarinya.” Ibnu Ruslan mengatakan, “Hikmah berisyarat dengan 
jan, bahwa Dzat yang disembah SWT adalah Maha Esa, sehingga 


memadukan antara pengesaan-Nya dengan ucapan, perbuatan dan 
keyakinan.” 
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1009. Dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah SAW datang kepada 
kami ketika kami sedang berada di majlis Sa'd bin Ubadah, lalu 
Basyir bin Sa'd berkata kepada beliau, “Allah Ta'ala telah 
memerintahkan kami untuk bershalawat kepadamu wahai Rasulullah, 
bagaimana kami bershalawat kepadamu?” Lalu Rasulullah SAW 
terdiam, sampai-sampai kami berandai-andai, sekiranya saja ia tidak 
bertanya kepada beliau tentang itu, tapi kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, “Ucapkanlah, “Allaahumma shalli “alaa muhammad wa 
“ala aali muhammad, kamaa shallaita “alaa aali ibraahiim. Wa 
baarik “alaa muhammad wa (alaa aali muhammad, kamaa baarakta 
Yalaa aali ibraahiim. Innaka hamiidum majiid” (Ya Allah 
limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad 
sebagaimana telah Engkau limpahkan shalawat kepada keluarga 
Ibrahim, dan limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan 
keluarga ' Muhammad sebagaimana telah Engkau  limpahkan 
keberkahan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Agung), sedangkan tentang salam, kalian sudah 
tahu” (HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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1010. Dalam riwayat Ahmad pada lafazh lainnya dituturkan seperti 
ru dan di dalamnya terdapat redaksi: “Lalu bagaimana kami 
hershalawat untukmu apabila kami bershalawat di dalam shalat 
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1011. Dari Ka'b bin “Ujrah, ia berkata, “Rasulullah SAW datang 
kepada kami, lalu kami berkata, “Wahai Rasulullah, kami telah 
mengerti —atau telah mengetahui- tentang mengucapkan salam 
penghormatan kepadamu, lalu bagaimana cara bershalawat 
kepadamu?” Beliau bersabda, “Ucapkanlah, 'Allaahumma shalli 
'alaa muhammad wa “ala aali muhammad, kamaa shallaita “alaa 
aali ibraahiim, innaka hamiidum majiid. Allaahumma baarik “alaa 
muhammad wa “alaa aali muhammad, kamaa baarakta “alaa aali 
ibraahiim. Innaka hamiidum majiid' (Ya Allah limpahkanlah 
shalawat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
telah Engkau limpahkan shalawat kepada keluarga Ibrahim, 
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung. Dan 
limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana telah Engkau limpahkan keberkahan 
kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpiji lagi 


| 
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Maha Agung.” (HR. Jama'ah. Hanya saja At-Tirmidzi menyebutkan 
di dalam riwayatnya: “'alaa ibraahiim” di kedua tempat tanpa 
menyebutkan kata “aali”). 
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1012. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata, “Nabi SAW pernah 
mendengar seorang laki-laki berdoa di dalam shalatnya namun tidak 
bershalawat kepada Nabi SAW, maka Nabi SAW bersabda, “Orang ini 
tergesa-gesa." Kemudian beliau memanggilnya lalu berkata 
kepadanya, -atau kepada yang lainnya-, “Apabila seseorang di antara 
kalian mengerjakan shalat, hendaklah memulai dengan memuji Allah 
dan memanjatkan puja kepada-Nya, kemudian hendaklah bershawalat 
untuk Nabi SAW, setelah itu hendaklah berdoa sesukanya.” (HR. At- 
Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau di 
dalam hadits tadi (ucapkanlah) dijadikan sebagai dalil wajibnya 
bershalawat untuk Nabi SAW setelah tasyahhud. Namun Jumhur 
berpendapat tidak wajib. Kesimpulannya, menurutku tidak ada dalil 
yang valid yang menunjukkan benarnya pendapat mereka yang 
menyatakan wajib. Jika memang bershalawat itu wajib, tentu beliau 
tidak melewatkannya ketika beliau mengajari orang yang buruk 
shalatnya, apalagi saat itu beliau mengatakan, “Apabila engkau telah 
melakukan begitu, maka shalatmu telah sempurna.” Maka dengan 
begitu, membaca shalawat hukumnya sunnah. 

Ucapan perawi (Nabi SAW pernah mendengar seorang laki- 
laki berdoa di dalam shalatnya namun tidak bershalawat kepada 
Nabi SAW, maka Nabi SAW bersabda, “Orang ini tergesa-gesa. - 
pensyarah mengatakan, “Sabda beliau (Orang ini tergesa-gesa) yakni 
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di dalam doanya sebelum memanjatkan doa. Ini menunjukkan 
disyariatkannya membaca shalawat sebelum berdoa sebagai wasilah 
untuk dikabulkan.” 

Penulis Rahimahullah mengatakan: Di sini terkandung alasan 
bagi yang tidak memandang wajibnya membaca shalawat, karena saat 
itu beliau tidak menyuruhnya untuk mengulangi. Pendapat ini juga 
dikuatkan oleh sabda beliau di dalam hadits Ibnu Mas'ud, setelah 
menyebutkan tentang tasyahhud, 
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1013. “Kemudian hendaklah ia memilih permohonan yang 
diinginkannya.” 


Bab: Dalil Tentang Penafsiran “Keluarga Beliau” yang Mendapat 
Shalawat 
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1014. Dari Abu Humaid As-Sa'idi, talwasinya mereka perkara 
“Wahai Rasulullah, bagaimana kami bershalawat untukmu?” Beliau 
menjawab, “Ucapkanlah, “Allaahumma shalli “alaa muhammad wa 
ala azwaajihi wa dzurriyyatihi, kamaa shallaita “alaa aali 
Ibraahiim, wa baarik “alaa muhammad wa @'laa azwaajihi wa 
d:urriyyatihi, kamaa baarakta “alaa aali ibraahiim. Innaka 
hamiidum majiid' /Ya Allah limpahkanlah shalawat kepada 
Muhammad dan para istri serta keturunannya, sebagaimana telah 
Engkau limpahkan shalawat kepada keluarga Ibrahim. Dan 
limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan para istri serta 
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keturunannya, sebagaimana telah Engkau limpahkan keberkahan 
kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Agungy .” (Muttafag “Alaih) 
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1015. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang ingin disempurnakan timbangannya, maka 
apabila bershalawat untuk kami, ahlul bait (keluarga Nabi SAW), 
hendaklah ia mengucapkan, “Allaahumma shalli “alaa muhammadin 
nabiyii, wa azwaajihi ummahaatil mukminiin wa dzurriyyatihi wa 
ahli baitihi, kamaa shallaita “alaa ibraahiim, innaka hamiidum 
majiid.” (Ya Allah limpahkanlah shalawat kepada Muhammad sang 
nabi, dan kepada para istrinya, ummahatul mukminin serta para 
keturunan dan keluarganya, sebagaimana telah Engkau limpahkan 
shalawat kepada Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Agung” .” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits ini 
digunakan sebagai argumen oleh segolongan ulama yang menyatakan 
bahwa keluarga yang dimaksud adalah para istri dan keturunan beliau. 
Alasannya, bahwa dalam redaksi tersebut, posisi redaksi para istri dan 
keturunan beliau terletak pada redaksi yang biasa ditempati oleh 
redaksi keluarga Muhammad. 


Bab: Bacaan Doa di Akhir Shalat (Sebelum Salam) 
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1016. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Apabila salah seorang di antara kalian telah selesai dari tasyahhud 
akhir, maka hendaklah memohon perlindungan (kepada Allah) dari 
empat hal (yaitu): dari adzab Jahannam, adzab kubur, fitnah 


kehidupan dan (setelah) kematian, dan dari kejahatan Al Masih Ad- 
Dajjal.'” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 
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1017. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW berdoa di dalam 
shalatnya, “Allaahumma innii @'uudzu bika min “adzaabil gabri, wa 
@'uudzu bika min fitnatil masiihid dajjaal, wa @'uudzu bika min 
JSitnail mahyaa wa fitnatil mamaati. Allaahumma innii @'uudzu bika 
minal maghrami wal ma'tsami (Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari siksa kubur. Aku berlindung kepada-Mu 
dari fitnah Al Masih Dajjal. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 
kehidupan dan fitnah (sesudah) mati. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kerugian (hutang) dan perbuatan dosa|.” 
(HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Sabda beliau 
(hendaklah memohon perlindungan), perintah ini dijadikan dalil atas 
wajibnya memohon perlindungan. Golongan Azh-Zhahiriyah 
berpendapat demikian.” Ibnu Dagig Al “Id mengatakan, “Fitnah 
kehidupan adalah cobaan-cobaan yang dihadapi oleh manusia semasa 
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hidupnya, yaitu berupa godaan keduniaan, syahwat dan kebodohan, 
dan yang paling berat -semoga Allah melindungi kita- adalah perkara 
ketika menghadapi kematian.” 

Doa beliau (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari dan kerugian dan perbuatan dosa), kerugian yakni hutang. 
Al Bukhari menuturkan, bahwa seseorang berkata kepada Nabi SAW, 
“Betapa banyaknya engkau berlindung (kepada Allah) dari kerugian?” 
Beliau menjawab, “Sesungguhnya, seseorang itu, apabila mengalami 
kerugian, maka (kerap kali) berdusta dan berjanji kemudian 
mengingkarinya.” 


Bab: Macam-Macam Doa di Akhir Shalat (Sebelum Salam) 
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1018. Dari Abu Bakar Ash-Shiddig RA, bahwasanya ia berkata 
kepada Rasulullah SAW, “Ajarilah aku suatu doa yang bisa aku 
panjatkan di dalam shalatku.” Beliau bersabda, “Ucapkanlah, 
“Allaahumma innii zhalamtu nafsii zhulman katsiiran, wa laa 
yaghfirudz dzunuuba illaa anta, faghfir lii maghfiratam min 
'indika, warhamii, innaka antal ghafuurur rahiim' (Ya Allah, 
sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku dengan kezhaliman yang 
banyak sekali, dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain 
Engkau, maka ampunilah dosaku dengan ampunan dari-Mu dan 
rahmatilah aku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang).” (Muttafag “Alaih) 
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1019. Dari Ubaid bin Al Ga'ga', ia berkata, “Seorang laki-laki 

memperhatikan Rasulullah SAW ketika beliau sedang shalat, di dalam 

shalatnya itu beliau mengucapkan, 'Allahummaghfir lii dzambii, wa 

wassi' lii fii daarii, wa baarik lii fiimaa razagtanii' (Ya Allah, 

ampunilah untukku dosaku, lapangkanlah rumahku untukku dan 

berkahilah pada apa yang telah Engkau rezekikan kepadakul.” (UR. 
Ahmad) 
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1020. Dari Syaddad bin Aus, bahwa di dalam shalatnya Rasulullah 
SAW pernah mengucapkan, “Allaahumma innii as'alukats tsabaata 
Jil amri, wal “aziimata “alar rusydi, wa as'aluka syukra ni'matika wa 
husni “ibaadatika, wa as'aluka galban saliiman wa lisaanan 
Shaadigan, wa as'aluka min khairi maa ta Jamu, wa @'uudzu bika 
min syarri maa ta'lamu, wa astaghfiruka limaa ta'lam (Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu keteguhan dalam perkara 
dan keteguhan untuk memperoleh petunjuk. Aku memohon kepada-Mu 
agar bisa mensyukuri nikmat-Mu dan membaguskan ibadah kepada- 
Mu. Aku memohon kepada-Mu hati yang bersih dan lisan yang 
berkata jujur. Aku memohon kepada-Mu semua kebaikan yang 
Engkau ketahui dan aku berlindung kepada-Mu dari semua keburukan 
yang Engkau ketahui, dan aku memohon ampunan kepada-Mu dari 
semua yang Engkau ketahui.)” (HR. An-Nasa'i) 
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1021. Dari Abu Hurairah, bahwasanya di dalam sujudnya, Rasulullah 
SAW pernah mengucapkan, “Allaahummaghfir lii dzambii kullahu, 
diggahu wa jillahu wa awwalahu wa aakhirahu wa “alaaniyatahu 
wa sirrahu (Ya Allah, ampunilah bagiku semua dosaku, yang kecil 
maupun yang besar, yang awal maupun yang akhir, yang terang- 
terangan maupun yang tersembunyi?” (HR. Muslim dan Abu Daud) 
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1022. Dari “Ammar bin Yasir, bahwasanya ia melaksanakan shalat 
dan memanjangkan pelaksanaannya, lalu mereka mengingkarinya, 
Ammar pun berkata, “Bukankah aku telah menyempurnakan ruku 
dan sujud?” Mereka menjawab, “Benar.” Ia berkata lagi, 
“Sesungghnya di dalam shalat itu aku berdoa dengan doa yang 
pernah dipanjatkan oleh Rasulullah SAW, yaitu: Allaahumma bi 
ilmikal ghaibi wa gudratika Yalal khalgi, ahyinii maa “alimtal 
hayaata khairan lii, wa tawaffanii idzaa kaanatil wafaatu khairan 
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di. As 'aluka khasy-yataka fil ghaibi wasy syahadata wa kalimatal 
haggi fil ghadhabi war ridhaa wal gashda fil fagri wal ghinaa, wa 
Jadzdzatan nazhari ilaa wajhika, wasy syauga ilaa ligaa'ika. Wa 
@'uudzu bika min dharraa'i mudharratin wa min fimatin 
mudhallatin. Allaahumma zayyinnaa biziinatil iimaan waj'alnaa 
hudaatan muhtadiin (Ya Allah, dengan pengetahuan-Mu kepada 
yang ghaib dan dengan kuasa-Mu untuk menciptakan, hidupkanlah 
aku apabila menurut ilmu-Mu hidup itu lebih baik bagiku, 
wapatkanlah aku apabila menurut ilmu-Mu kematian itu lebih baik 
bagiku. Aku mohon pada-Mu agar aku diberi perasaan takut pada-Mu 
dalam kesendirian dan di tengah keramaian, tetap berpegang teguh 
kepada kebenaran pada waktu marah dan rela: kesederhanaan ketika 
Jakir dan kaya, kenikmatan memandang wajah-Mu: kerinduan 
bertemu dengan-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
penderitaan yang membahayakan dan tanpa fitnah yang menyesatkan. 
Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman dan jadikanlah kami 
sebagai petunjuk jalan yang berjalan di atas petunjuk-Mul.” (HR. 
Ahmad dan An-Nasa'1) 
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1023. Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, “Aku berjumpa dengan 
Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Aku wasiatkan kepadamu kalimat- 
kalimat yang engkau ucapkan setiap selesai shalat, (yaitu) 
Allaahumma @'innii “ala dzkrika wa syukrika wa husni 
“ibaadatika' /Ya Allah, aku mohon pertolongan (kepada-Mu) agar 
aku selalu mengingat-Mu, mensyukuri ni'mat-Mu dan menyem- 
punakan ibadah kepada-Mu).” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Abu 
Daud) 
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1024. Dari Aisyah, bahwasanya ia pernah kehilangan Nabi SAW dari 
tempat tidurnya, lalu ia meraba-raba dengan tangannya, dan ia pun 
mendapati beliau sedang sujud, saat itu beliau sedang mengucapkan, 
“Allaahumma a'thi nafsii tagwaahaa wa zakkihaa anta khaira man 
zakkaahaa, anta waliyyuhaa wa maulaahaa (Ya Allah, berilah 
jiwaku ketakwaannya, dan sucikanlah ia, sesungguhnya Engkaulah 
sebaik-baik yang  menyucikannya. Engkaulah penolong dan 
pelindungnyal.” (HR. Ahmad) 
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1025. Dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Nabi SAW sedang shalat, di 
dalam shalatnya —atau di dalam sujudnya- beliau mengucapkan, 
“Allaahummaj'al fii galbii nuuran, wa fii sam'ii nuuran, wa fii 
basharii nuuran, wa "an yamiini nuuran, wa “an syimaalii nuuran, 
wa amaamii nuuran, wa khalfii nuuran, wa faugii nuuran, wa tahtii 
nurran, waj'al lii nuuran —atau beliau mengucapkan- waj'alnii 
nuuran (Ya Allah, jadikanlah cahaya pada hatiku, cahaya pada 
pendengaranku, cahaya pada penglihatanku, cahaya pada kananku, 
cahaya pada kiriku, cahaya di depanku, cahaya di belakangku, 


cahaya pada atasku, cahaya pada bawahku, dan jadikanlah cahaya 
pada diriku —atau beliau mengucapkan- dan jadikanlah aku cahaya.” 
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(Dari riwayat Muslim) 

Ucapan beliau (Allaahumma innii zhalamtu nafsii zhulman 
katsiiran” (Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku 
dengan kezhaliman yang banyak sekali), pensyarah Rahimahullah 
Ta'ala mengatakan, “Diriwayatkan dengan tsa' (katsiiran (yang 
banyak)) dan dengan ba' (kabiiran (yang besar))” An-Nawawi 
mengatakan, “Sebaiknya menggabungkan keduanya, sehingga 
menjadi “katsiiran kabiiran” (yang banyak lagi besar)” Syaikh 
Izzuddin bin Jama'ah mengatakan, “Sebaiknya memadukan kedua 
riwayat tersebut, yaitu sekali diucapkan dengan tsa' (katsiiran) dan 
sekali diucapkan dengan ba' (kabiiran). Jika mengucapkan doa 
tersebut dua kali, berarti sudah pasti mengucapkan dengan redaksi 
yang diucapkan oleh Nabi SAW. Bila mengucapkan seperti yang 
dianjurkan oleh An-Nawawi, berarti tidak seperti yang dicontohkan, 
karena jelas Nabi SAW tidak mengucapkan seperti itu.” Disebutkan di 
dalam Al Ikhtiyarat: Hendaknya tidak memadukan lafazh kabiir 
dengan katsiir, akan tetapi, sekali mengucapkan dengan yang ini dan 
sekali dengan yang itu.” Pensyarah mengatakan, “Hadits di atas 
menunjukkan disyariatkannya doa tersebut di dalam shalat, namun 
hadits tersebut tidak secara pasti menyebutkan letaknya. Ibnu Dagig 
Al “Id mengatakan, “Mungkin yang lebih utama adalah di salah satu 
tempat, yaitu di dalam sujud atau di dalam tasyahhud, karena pada 
kedua tempat ini ada perintah untuk berdoa. Al Bukhari 
mengisyaratkan tempatnya, yang mana ia mengemukakan riwayat ini 
pada judul doa sebelum salam.” 


Bab: Mengakhiri Shalat dengan Salam 
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1026. Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Nabi SAW salam ke sebelah 
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kanan dan ke sebelah kirinya (dengan mengucapkan), “Assalaamu 
alaikum wa rahmatullaah. Assalaamu “alaikum wa rahmatullaah.” 
Hingga tampak putihnya pipi beliau. (HR. Imam yang lima, dan 
dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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1027. Dari Amir bin Sa'd, dari ayahnya, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Nabi SAW melakukan salam ke sebelah kanan dan kirinya 
sehingga terlihat putihnya pipi beliau.” (HR. Ahmad, Muslim, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Bt 22 Ja 9 Kena 2 rs Le AIA o 0... 
MN HUB BB AI Jip2) Oke WP US JB Sala gi Ae IP 
on. : » 2... Ni Tenan a Inara AN ena , Pata Da3 Oo 
Kepandi dh oa HE cl K3) SAE AH Cal Ha 
: 2 Ka Oa sn Is o£ SN ea Png ta Y Pn TR AN 
: ia Pena T. 2 . 2, KN SEN SR - 8 
Hepi Ia lai tabad SEA KAI Ol SIA LAS Lal 
(A3 KA) At ai 
1028. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Kami pernah 
melaksanakan shalat bersama Rasulullah SAW, dan ketika 
mengucapkan, “Assalaamu “alaikum wa rahmatullaah. Assalaamu 
alaikum wa rahmatullaah' kami berisyarat dengan tangan pada ke 
dua arah. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Untuk apa kalian 
berisyarat dengan tangan kalian seperti ekor kuda liar. Sesungguhnya 
cukuplah seseorang di antara kalian tetap meletakkan tangannya di 
atas pahanya, ia mengucapkan salam kepada saudaranya yang di 
sebelah kanannya dan yang di sebelah kirinya.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) | 
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1029. Dalam riwayat lain: “Kami shalat di belakang Nabi SAW. Lalu 
beliau bersabda, "Mengapa mereka salam dengan tangan mereka 
seperti ekor kuda liar? Sesungguhnya cukup bagi seseorang di antara 
kalian tetap meletakkan tangannya di atas pahanya kemudian 
mengucapkan 'Assalaamu “alaium. Assalaamu “alaikum” (HR. An- 
Nasa'i) 
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1030. Dari Samurah bin Jundab, ia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami agar kami mengucapkan salam kepada para 


imam kami dan masing-masing kami saling mengucapkan salam.” 
(HR. Ahmad) 
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1031. Riwayat Abu Daud dengan lafazh: “Beliau memerintahkan kami 


agar membalas salam imam, serta saling mencintai dan saling 
mengucapkan salam di antara kami.” 
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1032. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Menyingkatkan salam adalah sunnah.” (HR. Ahmad dan Abu Daud. 
Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi secara mauguf dan ia 
menshahihkannya) 
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Ibnu Al Mubarak mengatakan, “Maksudnya adalah tidak 
memanjangkan dalam pengucapannya.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Hadits-hadits 
ini menunjukkan disyariatkannya dua kali salam.” Ibnu Al Mundzir 
mengatakan, “Para ulama telah sepakat bahwa shalatnya orang yang 
hanya mengucapkan salam satu kali adalah sah.” Ath-Thahawi dan 
yang lainnya mengemukakan dari Al Hasan bin Shalih, bahwasanya ia 
mewajibkan dua kali salam. Ini juga merupakan salah satu riwayat 
dari Ahmad, pendapat sebagian sahabat Malik, dan Ibnu Abdil Barr 
mencatat dari sebagain sahabat Azh-Zhahir seperti itu, demikian juga 
pendapat Al Haduwiyah. 

Ucapan perawi (ke sebelah kanan dan kirinya sehingga 
terlihat putihnya pipi beliau) menunjukkan disyariatkannya salam ke 
sebelah kanan kemudian ke sebelah kiri. Ini juga menunjukkan 
kesungguhan dalam menoleh ke sebelah kanan dan ke sebelah kiri 
sehingga tampak pipi dari belakang. An-Nasa'i menambahkan dalam 
riwayat ini: “ke sebelah kanannya sehingga tampak putihnya pipi 
kanan beliau, dan ke sebelah kirinya sehingga tampak putihnya pipi 
kiri beliau.” 

Sabda beliau (ekor kuda liar), pensyarah mengatakan, yaitu 
binatang yang belari kencang karena enggan ditunggangi. Adapun 
kiasan pada manusia, adalah yang buruk perilakunya. 

Sabda beliau (kemudian mengucapkan 'assalamu 'alakum?), 
penulis Rahimahullah mengatakan, “Ini merupakan dalil, bahwa 
walaupun tidak mengucapkan 'wa rahmatulah” maka itu sudah 
cukup.” 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW memerintahkan kami agar 
kami mengucapkan salam kepada para imam kami). Pensyarah 
mengatakan, “Yakni membalas salam mereka.” Para sahabat Asy- 
Syafi'i mengatakan, “Bila makmum berada di sebelah kanan imam, 
maka ia meniatkan membalas salamnya dengan salam kedua, dan bila 
ia berada di sebelah kirinya, maka ia niatkan membalas salamnya 
dengan salam pertama, tapi bila posisinya jauh, maka boleh dengan 
yang mana saja, namun dengan yang pertama lebih utama.” 
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Ucapan perawi (dan saling mengucapkan salam di antara 
kami), konteksnya mencakup di dalam shalat dan lainnya, namun Al 
Bazzar membatasinya dengan shalat, termasuk di dalamnya adalah 
salamnya imam kepada para makmum dan para makmum kepada 
imam serta salamnya antara para makmum. 

Ucapan perawi (Menyingkatkan salam adalah sunnah). Ibnu 
Sayyidinnas mengatakan, “Para ulama mengatakan, “Dianjurkan untuk 
menyederhakanan pengucapan salam dan tidak memanjangkannya.” 
Sejauh yang kuketahui, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini di 
kalangan ulama.” At-Tirmidzi mengatakan, “Itulah yang dianjurkan 
oleh para ahli ilmu.” Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwa ia 
mengatakan, “Takbir adalah wajib dan salam juga wajib.” 


Bab: Cukup dengan Satu Salam 
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1033. Dari Hisyam, dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Sa'd 
bin Hisyam, dari Aisyah, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
melakukan shalat witir sembilan raka'at, beliau tidak duduk kecuali 
pada raka'at ke delapan, lalu beliau memuji Allah dan berdzikir 
kepada-Nya serta berdoa, kemudian bangkit dan tidak salam, 


kemudian shalat untuk raka'at yang kesembilan, lalu duduk, berdzikir 
kepada Allah dan berdoa, kemudian salam ke sebelah kanan dengan 
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sekali salam sehingga terdengar oleh kami. Kemudian shalat lagi dua 
raka'at sambil duduk. Ketika beliau sudah lanjut usia dan melemah, 
beliau witir tujuh raka'at, tidak duduk kecuali pada raka'at ke enam, 
kemudian bangkit dan tidak salam, lalu melaksanakan raka'at ke 
tujuh, kemudian salam satu kali. Kemudian shalat lagi dua raka 'at 
sambil duduk.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 
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1034. Dalam riwayat Ahmad yang lain, berkenaan dengan cerita ini: 

“Kemudian salam dengan satu salam 'Assalaamu 'alaikum' dengan 
mengeraskan suaranya sehingga membangunkan kami.” 
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1035. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Biasanya Rasulullah SAW 
membedakan antara yang genap dengan yang ganjil dengan satu 
salam yang diperdengarkan kepada kami. ” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits ini 
dijadikan alasan oleh mereka yang berpendapat disyariatkannya satu 
salam. At-Tirmidzi mengatakan, “Segolongan sahabat Nabi SAW, 
tabi'in dan yang lainnya pernah terlihat melakukan sekali salam dalam 
shalat fardhu.” Ia juga mengatakan, “Riwayat yang paling shahih dari 
Nabi SAW, adalah dua salam, dan inilah yang lebih banyak dilakukan 
oleh para sahabat, tabi'in dan generasi setelah mereka.” 


Bab: Wajibnya Salam 
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1036. Nabi SAW bersabda, “Dan penghalalnya adalah salam.” 
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1037. Dari Zuhair bin Mu'awiyah, dari Al Hasan bin Al Hurr, dari Al 
Oasim bin Mukhaimirah, ia menuturkan, “Algamah memegang 
tanganku, lalu ia menceritakan kepadaku, bahwasanya Abdullah bin 
Mas'ud pernah memegang tangannya, bahwa Rasulullah SAW pun 
pernah memegang tangan Abdullah, lalu mengajarinya tasyahhud di 
dalam shalat. Kemudian beliau bersabda, “Apabila engkau 
mengucapkan ini, atau menunaikan ini, berarti engkau telah 
menunaikan shalatmu. Jika engkau hendak berdiri (setelah itu), maka 
berdirilah, dan jika engkau mau (tetap) duduk, maka duduklah. 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan Ad-Daruguthni) 

Ad-Daruguthni mengatakan, “Yang benar, bahwa ucapan 
“Apabila engkau menunaikan ini, berarti engkau telah menunaikan 
shalatmu' adalah dari perkataan Ibnu Mas'ud. Ini dipisahkan oleh 
Syababah dari Zuhair, dan ia menjadikannya dari perkataan Ibnu 
Mas'ud. Dan telah disepakati oleh mereka yang meriwayatkan 
tasyahhud Ibnu Mas'ud tentang tidak termasuknya redaksi ini.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al Baihagi telah 
meriwayatkan dari jalur Abu Al Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, yang 
menyelisihi redaksi tambahan tersebut, yaitu: “Pembuka shalat adalah 
takbir (takbiratul ihram) dan penutupnya adalah salam. jika imam 
telah salam, maka silakan berdiri bila engkau mau.” Al Baihagi 
mengatakan, “Atsar ini shahih berasal dari Ibnu Mas'ud.” Ibnu Hazm 
mengatakan, “Adalah shahih keterangan dari Ibnu Mas'ud yang 
menyatakan wajibnya salam.” Pensyarah mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan tidak wajibnya salam. Demikian menurut pendapat Abu 
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Hanifah dan An-Nashir, sedangkan Al “Utrah dan Asy-Syafi'i 
memandang wajib. An-Nawawi mengatakan, “Ini merupakan 
pendapat Jumhur ulama dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi 
setelah mereka.” 


Bab: Doa dan Dzikir Setelah Shalat 
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1038. Dari Tsauban, ia berkata, “Adalah kesandlan SAW, apabila 
selesai shalat beliau membaca istighfar tiga kali dan membaca, 
“Allaahumma antas salaam wa minkas salaam, tabaarakta yaa dzal 
jalaali wal ikraam' (Ya Allah, Engkaulah Yang Maha Sejahtera, dari- 
Mu lah kesejahteraan, Maha Suci Engkau wahai Rabb Pemilik 
Keagungan dan Kemuliaan).” (HR. Jama' ah kecuali Al Bukhari) 
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1039. Dari Abdullah bin Az-Zubair, bahwasanya -setiap kali selesai 

shalat- setelah salam, ia mengucapkan, “Laa ilaaha illaallaahu 

wahdah, laa syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu, wa huwa 

“alaa kulli sya'in gadiir. Laa haula wa laa guwwata illaa billaahil 
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“azhiim. Laa ilaaha illaallaah, wa laa na'budu illaa iyyaah, lahun 
ni'matu wa lahul fadhlu, wa lahuts tsanaa'ul hasan. Laa ilaaha 
illallaah, mukhlishiina lahud diina, walau karihal kaafiruun. (Tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, milik-Nya lah kerajaan, milik-Nya lah segala pujian 
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan kekuatan 
kecuali (karena pertolongan) dari Allah Yang Maha Agung. Tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, kami tidak menyembah 
kecuali hanya kepada-Nya, milik-Nya kenikmatan, anugerah dan 
pujian yang baik. Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah, dengan ikhlas menjalankan agama bagi-Nya walaupun orang- 
orang kafir membencil.” Ia pun mengatakan, “Rasulullah SAW biasa 
bertahlil dengan ini setiap kali selesai shalat.” (HR. Ahmad, Muslim, 
Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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1040. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, bahwa kebiasaan Rasulullah 
SAW setelah selesai shalat fardhu, beliau membaca, “Laa ilaaha 
illaallaahu wahdah, laa syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu, 
wa huwa “alaa kulli sya'in gadiir. Allaahumma laa maani'a limaa 
a'thaita wa laa mu'thiya limaa mana'ta, wa laa yanfa'u dzal jaddi 
minkal jaddu. (Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Milik-Nya segala puji, milik-Nya segala kerajaan dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat 
mencegah apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat 
memberi apa yang Engkau cegah. Tidak akan memberi manfaat 


kemuliaan itu bagi pemiliknya karena dari Engkaulah kemuliaan itu 
berasal).” (Muttafag “Alaih). 
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1041. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada dua hal yang tidaklah dipenuhi oleh seorang muslim 
kecuali ia akan masuk surga, dan keduanya itu mudah, namun yang 
mengamalkannya sangat sedikit, yaitu: Bertasbih kepada Allah 
setelah selesai shalat sepuluh kali, bertakbir sepuluh kali, bertahmid 
sepuluh kali.” Abdullah melanjutkan, “Kemudian aku melihat 
Rasulullah SAW menghitung dengan tangannya. (Selanjutnya beliau 
mengatakan,) “Maka itulah seratus lima puluh dengan lisan, namun 
(menjadi) seribu lima ratus di dalam timbangan: Dan apabila 
beranjak ke tempat tidurnya, bertasbih, bertahmid dan bertakbir 
seratus kali, maka itulah seratus dengan lisan, namun (menjadi) 
seribu di dalam timbangan. '” (HR. Imam yang lima dan dishahihkan 
oleh At-Tirmidzi) 
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1042. Dari Sa'ad bin Abu Wagash, bahwasanya ia mengajarkan 
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kepada anaknya kalimat-kalimat berikut seperti halnya seorang guru 
yang mengajarkan tulisan kepada murid-muridnya, ia pun 
mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah memohon perlindungan 
(kepada Allah) dari hal-hal tersebut setelah shalat, yaitu: 
“Allaahumma innii @'uudzu bika minal bukhli, wa @'uudzu bika 
minal jubni, wa @'uudzu bika min an uradda ilaa ardzalil “umur, wa 
@uudzu bika min faitnatid dunya, wa @'uudzu bika min “adzaabil 
gabri. (Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari jiwa 
penakut, aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan ke usia yang 
terhina (pikun), aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan aku 
berlindung kepada-Mu dari siksa kubur.” (HR. Al Bukhari dan At- 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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1043. Dari Ummu Salamah, bahwasanya Nabi SAW, setelah selesai 
shalat Subuh, setelah salam beliau mengucapkan, “Allaahumma 
innii as'aluka “ilman naafi'an, wa rizgan thayyiban, wa “amalan 
mutagabbalan (Ya Allah, sungguh aku mohon kepada-Mu ilmu yang 
bermanfaat, rezeki yang baik dan amal yang diterima)”. (HR. Ahmad 
dan Ibnu Majah) 
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1044. Dari Abu Umamah, ia berkata, “Dikatakan, Wahai Rasulullah, 
doa yang bagaimanakah yang paling didengar?" Beliau menjawab, 
“Di pertengahan malam yang terakhir, dan setelah shalat-shalat yang 
Jardhu.” (HR. At-Tirmidzi) 
Sabda beliau (itulah seratus lima puluh dengan lisan). 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Demikian ini, karena 
setiap kali selesai shalat yang lima ada tiga puluh. Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya membaca tasbih, takbir dan tahmid 
setelah selesai shalat fardhu dan mengulang-ulangnya hingga sepuluh 
kali.” Selanjutnya pensyarah mengemukakan riwayat-riwayat tentang 
ini, lalu ia mengatakan, “Semua bilangan tersebut adalah baik. Hanya 
saja, lebih baik mengambil yang lebih banyak dan yang lebih banyak 
lagi (sesuai dengan tuntunannya).” Lebih jauh pensyarah mengatakan, 
“Ada sejumlah riwayat yang menyebutkan dzikir-dzikir setelah shalat 
selain yang telah dikemukakan oleh penulis.” 

Kemudian pensyarah menyebutkannya, di antaranya ia 
menyebutkan, “Tentang wirid setelah Maghrib dan Subuh secara 
khusus, dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i disebutkan: 
“Barangsiapa yang sebelum pulang darinya mengucapkan “Laa 
ilaaha illaallaahu wahdah, laa syariika lah, lahul mulku wa lahul 
hamdu, wa huwa “alaa kulli sya'in gadiir (Tidak ada Tuhan selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala puji, milik- 
Nya segala kerajaan dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) 
sebanyak sepuluh kali maka dituliskan baginya sepuluh kebaikan, 
dihapuskan darinya sepuluh keburukan, dan itu akan menjadi benteng 
dari syetan pada harinya itu.” 

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban di dalam 
kitab Shahihnya, yaitu dzikir yang diucapkan setelah shalat Maghrib 
dan Subuh sebelum berbicara dengan orang, “Allaahumma ajirnii 
minan naar (Ya Allah, bebaskanlah aku dari api neraka) sebanyak 
tujuh kali.” 

Dalam riwayat At-Tirmidzi tentang dzikir setelah shalat 
Subuh, dan ia mengatakan sebagai hadits hasan shahih, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang setelah shalat Subuh, 
sambil bersila dan sebelum bercakap-cakap, ia mengucapkan 'Laa 
ilaaha illaallaahu wahdah, laa syariika lah, lahul mulku wa lahul 
hamdu yuhyii wa yumiitu wa huwa “alaa kulli sya Yin gadiir' (Tidak 
ada Tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya 
segala kerajaan, milik-Nya segala puji, Dialah yang menghidupkan 
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dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatuj sebanyak 
sepuluh kali, maka Allah menuliskan baginya sepuluh kebaikan, 
menghapuskan darinya sepuluh keburukan, mengangkatnya sepuluh 
derajat, dan sepanjang harinya itu ia berada dalam perlindungan dari 
segala yang dibenci dan dilindungi dari syetan. Dan tidaklah ia 
dihampiri dosa pada hari itu, kecuali yang berupa syirik terhadap 
Allah "Azza wa Jalla” Dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i dengan 
tambahan “bi yadihil khair” (di tangan-Nya segala kebaikan). 

Dzikir setelah Maghrib yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan dihasankannya, juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dari hadits 
Imarah bin Syabib, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengucapkan, 'Laa ilaaha illaallaahu wahdah, laa 
syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu yuhyii wa yumiitu wa 
huwa “alaa kulli sya'in gadiir” (Tidak ada Tuhan selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan, milik- 
Nya segala puji, Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu) sebanyak sepuluh kali setelah 
shalat Maghrib, maka Allah mengutus para malaikat untuk 
menjaganya dari syetan yang terkutuk hingga pagi. Allah menuliskan 
baginya sepuluh kebaikan, menghapuskan darinya sepuluh keburukan 
yang membinasakan, dan baginya pahala yang setara dengan 
memerdekakan sepuluh budak wanita beriman.” Di dalam sanadnya 
terdapat Rasyidin bin Sa'd yang diperbincangkan kredibilitasnya. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: “Dianjurkan untuk 
menyaringkan dzikir tasbih, tahmid dan takbir setelah shalat. 
Demikian menurut sebagian salaf dan khalaf.” Saya katakan: Inilah 
yang benar sebagaimana yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain, 
dari Ibnu Abbas, bahwa menyaringkan suara dzikir setelah selesai 
shalat fardhu biasa dilakukan pada masa Rasulullah SAW. 


Bab: Berbaliknya Imam Setelah Salam dan Kadar Menetap 
antara Salam dan Keluar serta Menghadap ke Arah Makmum 
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1045. Dari Aisyah: “Biasanya Rasulullah SAW, apabila telah salam, 
beliau tidak tetap duduk kecuali sekadar membaca, “Allaahumma 
antas salaam wa minkas salaam, tabaarakta yaa dzal jalaali wal 
ikraam.” (Ya Allah, Engkaulah Yang Maha Sejahtera, dari-Mu lah 
kesejahteraan, Maha Suci Engkau wahai Rabb Pemilik Keagungan 
dan Kemuliaan|.” (HR. Ahmad, Muslim, At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah) 
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1046. Dari Samurah, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW selesai 


melaksanakan shalat, beliau menghadap ke arah kami (para 
makmum) dengan wajahnya.” (HR. Al Bukhari) 
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1047. Dari Al Bara" bin “Azib, ia berkata, “Apabila kami shalat di 
belakang Rasulullah SAW, kami lebih suka berada di sebelah kanan 
beliau, karena beliau berbalik kepada kami dengan wajahnya dari 
arah kanan.” (HR. Muslim dan Abu Daud) 
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1048. Dari Yazid bin Al Aswad, ia menuturkan, “Kami melaksanakan 
haji wada' bersama Rasulullah SAW. Lalu beliau mengimami kami 
shalat Subuh, kemudian beliau berbalik sambil tetap duduk, beliau 
menghadap ke arah orang-orang dengan wajahnya. Kemudian 
disebutkan tentang dua orang laki-laki yang kedapatan tidak shalat 
bersama jama'ah. Kemudian orang-orang menghampiri Rasulullah 
SAW, dan aku pun menghampiri beliau bersama mereka. Saat itu, aku 
orang yang paling muda dan paling kuat di antara mereka. Aku masih 
berdesak-desakan dengan orang-orang hingga sampai pada 
Rasulullah SAW. Lalu aku memegang tangan beliau, lalu aku letakkan 
di wajahku, atau di dadaku. Sungguh, aku tidak pernah mendapatkan 
sesuatu yang lebih harum dan lebih dingin daripada tangan 
Rasulullah SAW. Saat itu beliau berada di masjid Khaif” (HR. 
Ahmad) 
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1049. Dari riwayat Ahmad yang lainnya: “Bahwasanya ia 
melaksanakan shalat Subuh bersama Nabi SAW. Kemudian 
disebutkan hadits tersebut. Ja berkata, “Kemudian orang-orang 
berkerumun untuk meraih tangan beliau, mereka mengusapkannya ke 
wajah mereka. Maka aku pun memegang tangan beliau lalu aku 
usapkan ke wajahku, ternyata aku rasakan tangan beliau lebih dingin 
daripada es dan lebih harum daripada kesturi.” 
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1050. Dari Abu Juhaifah, ia berkata, “Rasulullah SAW berangkat 
pada tengah hari menuju Bathha” lalu berwudhu kemudian 
melaksanakn shalat Zhuhur dua raka'at dan Ashar dua raka'at. Di 
hadapan beliau ditancapkan tongkat, sedangkan di seberangnya ada 
wanita melintas. Setelah itu, orang-orang berdiri dan memegang 
tangan beliau lalu mengusapkannya ke wajah mereka. Aku pun 
memegang tangan beliau dan mengusapkannya ke wajahku, ternyata 
tangan beliau lebih dingin daripada es dan lebih harum daripada 
kesturi.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 

Ibnu Al Munir mengatakan, “Berbaliknya imam ke arah para 
makmum merupakan haknya imamah. Bila shalat telah selesai, maka 
sebab itu telah hilang, sehingga menghadapnya imam ke arah mereka 
tidak menunjukkan kesombongan dan ketinggiannya terhadap para 
makmum.” 

Ucapan perawi (kemudian beliau berbalik sambil tetap 
duduk, beliau menghadap ke arah orang-orang dengan wajahnya) 
al hadits. Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan. “Ini 
menunjukkan disyariatkannya hal tersebut.” Pensyarah juga 
mengatakan, “Hadits di atas menunjukkan  disyariatkannya 
bertabarruk (mengharap keberkahan) dengan menyentuh orang yang 
mulia. Karena hal tersebut disetujui oleh Nabi SAW. 
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Bab: Bolehnya Berbalik dari Kanan Maupun dari Kiri 


Ole Tk La Kab oat (NA Ong V 1E SALA gg 
(HS BA Bh ae HO jas Y ol dls Us 


2... 


.0 o yag et 2D ai 
1051. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Janganlah seseorang di antara 
kalian menjadikan sesuatu dari shalatnya untuk syetan, ia 
menganggap bahwa dirinya benar ketika tidak berbalik kecuali dari 
sebelah kanannya. Sungguh aku sering melihat Rasulullah SAW 
berbalik dari sebelah kirinya.” 
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1052. Dalam lafazh lainnya: “Kebanyakan berbaliknya beliau dari 
sebelah kirinya.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 
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1053. Dari Anas, ia berkata, “Aku seringkali melihat Rasulullah SAW 
berbalik dari sebelah kanannya.” (HR. Muslim dan An-Nasa'i) 
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1054. Dari Oabishah bin Hulb, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah 
SAW senantiasa mengimami kami, beliau pernah berbalik dari kedua 
sisinya, yaitu dari sebelah kanannya dan dari sebelah kirinya.” (HR. 
Abu Daud, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Keduanya 
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benar dari Nabi SAW.”) 

Sabda beliau (Janganlah seseorang di antara kalian 
menjadikan sesuatu dari shalatnya untuk syetan) al hadits. 
Pansyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Mengenai hal ini, Ibnu 
Al Munir mengatakan, bahwa hal-hal yang disunnahkan bisa merubah 
menjadi makruh bila merutinkannya, karena mengutamakan yang 
kanan itu memang disunnahkan dalam segala hal, namun ketika Ibnu 
Mas'ud merasa khawatir hal itu dipandang wajib, maka ia 
mengisyaratkan makruhnya. At-Tirmidzi mengatakan setelah 
mengemukakan hadits Hulb, “Ini diamalkan oleh para ahli ilmu.' Ia 
juga mengatakan, “Diriwayatkan juga dari Ali, bahwasanya ia 
mengatakan, “Bila ia merasa perlu untuk berbalik dari arah kanan, 
maka hendaklah ia mengambil dari arah kanan, dan bila ia merasa 
perlu untuk berbalik dari arah kirinya, maka hendaklah ia mengambil 
dari arah kirinya.” 


Bab: Menetapnya Imam Bersama Makmum Laki-Laki Sejenak 
untuk Memberi Kesempatan Jama'ah Wanita Keluar Lebih Dulu 
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1055. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
telah salam, kaum wanita berdiri begitu beliau selesai salam. 
Sementara beliau tetap di tempatnya sejenak sebelum berdiri.” Ia pun 
mengatakan, “Menurut kami —wallahu a'lam-, bahwa maksud itu 
adalah agar kaum wanita pulang (lebih dulu) sebelum tersusul oleh 
kaum pria.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadit sini 
menujukkan dianjurkannya imam untuk memperhatikan kondisi para 
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makmum, dan waspada terhadap hal-hal yang bisa menimbulkan 
keburukan dan fitnah. Hadits ini juga menunjukkan makruhnya 
bercampur baurnya laki-laki dan perempuan di jalanan, lebih-lebih di 
dalam rumah. Lebih jauh Pensyarah mengatakan: Hadits ini 
mengindikasikan bolehnya wanita mengikuti shalat jama'ah di masjid. 


Bab: Bolehnya Menghitung Bacaan Tashbih dengan Tangan, 
Kerikil Dan Lain-Lain 


SP BA Ir OJE SG pa Ba AS ah 
EN is Ig Pp - 9 DN na ig 9 2 juta Y3 rif — 3, ne IL 


o 3 e Ica Ea. ka 


Png SA, KA 09) ba SY Yeah sep (HUYL 

(233 
1056. Dari Yusairah, salah seorang wanita yang berhijrah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada kami, “Hendaklah kalian 
membaca tahlih, tasbih dan tagdis, dan janganlah kalian lengah 
sehingga terluputkan dari rahmat. Hitunglah dengan Jari-jari tangan, 


kerena sesungguhnya mereka itu akan ditanya dan pasti akan 
berbicara.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi dan Abu Daud) 


Eg So 53 S IA Ja G P3 Ag ana 
aa DARI PeRO We IPNU A ma — jam J8 WM 
II Oa ce SEE SA6 IN Ola Sist Ia La tia 
AI Ot B3 ae AN ME NI Siau sae 
IA Yg el Jaa dd K5 Bah Tt, ta Au gaa 


. .X at 


8... oa... - Tg $ £ PRA £ 
(SIAAN 395 “pl oly5) 33 Jaa AL YI og Y5 


Mukhtashar Nailul Authar — 575 


1057. Dari Sa'd bin Abu Wagash, bahwasanya ia bersama Rasulullah 
SAW masuk ke tempat seorang wanita, sementara di hadapan wanita 
itu terdapat sejumlah kerikil, ia sedang bertasbih dengan 
menggunakan kerikil tersebut. Beliau pun bersabda, “Maukah aku 
beritahukan kepadamu dengan yang lebih mudah bagimu daripada 
ini, atau yang lebih utama? Subhaanallah “adada maa khalaga fis 
samaa'. Wa subhaanallah “adada maa khalaga fil ardhi. Wa 
subhaanallah “adada maa baina dzaalika. Wa subhaanallah “adada 
maa huwa khaalig. Wallaahu akbar mitslu dzaalik. Wal hamdu 
lillaahi mitslu dzaalik. Wa laa ilaaha illallaahu mitslu dzaalik. Wa 
laa haula walaa guwwata illaa billaahi mitslu dzaalik.” (Maha Suci 
Allah sebanyak bilangan apa yang diciptakan di langit. Maha Suci 
Allah sebanyak bilangan apa yang diciptakan di bumi. Maha Suci 
Allah sebanyak bilangan apa yang ada di antara keduanya. Maha 
Suci Allah sebanyak bilangan apa yang Dia penciptanya. Allah Maha 
Besar seperti itu pula. Segala puji bagi Allah seperti itu pula. Tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah seperti itu pula. Tidak 
ada daya dan kekuatan kecuali dari (pertolongan) Allah seperti itu 
pula.” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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1058. Dari Shafiyyah, ia berkata, “Rasulullah SAW masuk ke 
tempatku, sementara di hadapanku terdapat empat ribu kerikil, aku 
sedang bertasbih dengan menggunakannya. Lalu beliau bertanya, 
“Engkau bertasbih dengan ini? Maukah aku ajarkan kepadamu yang 
lebih banyak dari apa yang telah engkau tasbihkan itu?” Lalu beliau 


mengajariku. Beliau bersabda, “Ucapkanlah, “Subhaanallaah “adada 
khalgihi' (Maha Suci Allah sebanyak bilangan makhluk-Nya).” (HR. 
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At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits pertama 
menunjukkan disyariatkannya menghitung bacaan tasbih dengan jari, 
dan ini lebih utama daripada dengan tasbeh dan kerikil. Kedua hadits 
lainnya menunjukkan bolehnya menghitung bacaan tasbih dengan 
kerikil, demikian juga dengan tasbeh, demikian ini karena adanya 
persetujuan Nabi SAW terhadap kedua wanita tersebut dan tidak 
adanya pengingkaran beliau. Sedangkan petunjuk beliau kepada yang 
lebih utama tidak menafikan bolehnya hal tersebut. 


BAB-BAB HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHALAT, 
YANG MAKRUH DAN YANG DIBOLEHKAN DI DALAM 
SHALAT 


Bab: Larangan Berbicara Ketika Shalat 
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(Serba Gp Yi 233) Ii GP Uag Ko 
1059. Dari Zaid bin Argam, ia menuturkan, “Dahulu kami berbicara 
di waktu shalat, salah seorang dari kami berbicara kepada temannya 
yang berada di sampingnya, hingga turunlah ayat: “Dan hendaklah 
kamu berdiri karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu." (Os. Al 


Bagarah (2): 238), maka kami pun diperintahkan untuk diam dan 
dilarang berbicara.” (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 
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1060. Dalam riwayat At-Tirmidzi: “Dulu kami berbicara di belakang 
Rasulullah SAW ketika sedang shalat.” 
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1061. Dari Ibnu Mas'ud, ia menuturkan, “Dulu kami biasa 
mengucapkan salam kepada Nabi SAW ketika beliau sedang shalat, 
beliau pun membalas salam kami. Ketika kami kembali dari An- 
Najasyi, kami mengucapkan salam kepada beliau (ketika sedang 
shalat), namun beliau tidak membalas salam kami. (Setelah selesai 
shalat) kami berkata, “Wahai Rasulullah, dulu kami mengucapkan 
salam kepadamu ketika sedang shalat dan engkau membalas salam 
kami?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya di dalam shalat itu ada 
kesibukan.” (Muttafag “Alaih) 


- 0£- 2 Pa MEA Au Pa 3 Gp tar z 23 Ng Pe Pra 0... 
A5 j3 Ka SN BA IE ema US 3 
(S3 —$ ale Calon SA Aa ni Ba bar War KA 
M1 3133 3 AAA Nas La Uh OA  iieh 
- 2. ha? ot 0 1g ot 3. Dg Aha Pa Aa 
2 ae Yao SAN BII alah Vj d Lama 
Bo B2 A0 Pn p 
(SA isi 299) LAI 
1062. Dalam riwayat yang lain dikemukakan: “Dulu kami biasa 
mengucapkan salam kepada Nabi SAW ketika masih di Makkah, 
sebelum pergi ke negeri Habasyah. Ketika kami kembali dari negeri 
Habasyah, kami mendatangi beliau, lalu mengucapkan salam 
kepadanya, namun beliau tidak membalas, lalu beliau mengisyaratkan 
agar tidak mendekat dan tidak menjauh, hingga ketika mereka selesai 
shalat, aku bertanya kepada beliau, maka beliau pun menjawab, 
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Sesungguhnya Allah menetapkan perintah-Nya sesuai yang 
dikehendaki-Nya, dan sesungguhnya Allah telah menetapkan dari 
perintah-Nya agar kita tidak berbicara ketika sedang shalat.” (HR. 
Ahmad dan An-Nasa'i) 
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1463. Dari Mu'awiyah bin Al Hakam As-Sulami, ia menuturkan, 
Kerika aku sedang shalat bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba 
seorang laki-laki di antara jama'ah bersin, maka aku ucapkan, 
yarhamukallaah' namun orang-orang melirikku dengan sorot mata 
mereka, lalu aku berkata, “Celaka, mengapa kalian menatapku 
seperti itu)?” Mereka malah menepuk paha mereka dengan tangan. 
Szar aku mengerti bahwa mereka berusaha menyuruhku diam, maka 
Sin pun diam. Setelah Rasulullah SAW menyelesaikan shalatnya, 
angguh, ayah dan ibuku tebusannya, aku tidak pernah melihat 
seorang guru pun baik sebelumnya maupun setelahnya, yang lebih 
Sr cara pengajarannya daripada beliau. Demi Allah, beliau tidak 
membenciku, tidak memukulku dan tidak pula mencelaku, beliau 
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hanya mengatakan, Sesungguhnya shalat ini tidak dibenarkan di 
dalamnya ada sesuatu dari perkataan manusia, akan tetapi shalat itu 
adalah tasbih, takbir dan bacaan Al Our 'an. ' Atau sebagaimana yang 
diucapkan oleh Rasulullah SA W.” (HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i 
dan Abu Daud, ia menyebutkan “Ia yahillu” (tidak halal) pada redaksi 
“Ja yashluhu” (tidak dibenarkan)). 


TB NI KG SI LA 3 Gi and an, 33 
1064. Dalam riwayat Ahmad dikemukakan: “akan tetapi shalat itu 
adalah tasbih, takbir, tahmid dan bacaan Al Our 'an” 

Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Para ahli ilmu telah sepakat, 
bahwa orang yang berbicara dengan sengaja ketika shalat dan ia tidak 
mau memperbaiki shalatnya, maka shalatnya rusak. Namun mereka 
berbeda pendapat mengenai orang yang melakukannya karena lupa 
atau tidak tahu.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(hingga turunlah ayat: “Dan hendaklah kamu berdiri karena Allah 
(dalam shalatmu) dengan khusyu), ini mengindikasikan bahwa 
ketika gunut pun harus diam. Penulis Rahimahullah mengatakan, “Ini 
menunjukkan haramnya berbicara ketika masih di Madinah setelah 
Hijrah (ke Habasyah), karena Zaid adalah orang Madinah, dan ia 
menceritakan bahwa mereka biasa berbicara di belakang Rasulullah 
SAW sampai akhirnya mereka dilarang.” 

Ucapan perawi (maka aku pun diam), Al Mundziri 
mengatakan, maksudnya “aku tidak bicara tapi diam” 

Sabda beliau (tidak dibenarkan di dalamnya ada sesuatu dari 
perkataan manusia), pensyarah mengatakan: Ini sebagai dalil 
haramnya berbicara di dalam shalat, baik itu karena keperluan ataupun 
tidak, dan baik itu untuk kemaslahatan shalat maupun lainnya. Jika 
hendak mengingatkan atau memberi izin yang masuk, maka 
disyariatkan bagi laki-laki untuk bertasbih dan bagi wanita menepuk. 
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Demikian pendapat Jumhur, namun segolongan ulama mengatakan, 
“Boleh berbicara untuk kemaslahatan shalat.” Mereka berdalih dengan 
hadits Dzul Yadain. Penulis Rahimahullah mengatakan, “Hadits di 
atas menunjukkan bahwa takbir merupakan bagian shalat, dan bahwa 
bacaan Al Ouran adalah wajib, begitu juga tasbih dan tahmid. 
Sedangkan mendoakan yang bersih termasuk perkataan yang 
membatalkan, namun orang yang melakukannya karena tidak tahu, 
maka shalatnya tidak batal. Hal ini tersirat dari hadits tadi, bahwa 
beliau tidak menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya.” 


Bab: Orang Yang Berdoa di dalam Shalat dengan Doa yang 
Tidak Dibolehkan Karena Tidak Tahu, Maka Shalatnya Tidak 
Batal 
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1065. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW berdiri 
utuk melaksanakan shalat, lalu kami pun berdiri bersamanya. 
Kemudian ketika seorang badui mengucapkan “Ya Allah rahmatilah 
aku dan Muhammad, dan jangan Engkau rahmati seorang pun selain 
tami. ' Setelah Nabi SAW salam, beliau berkata kepada orang baduy 
'ersebut, “Engkau telah mempersempit yang luas. Maksudnya adalah 
raimat Allah.” (HR. Ahmad, Al Bukhari, Abu Daud dan An-Nasa'1) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
Maksudnya adalah rahmat Allah), Al Hasan dan Oatadah 
Sengatakan, “Mencakup orang baik dan orang jahat di dunia, namun 


X akfurat khusus bagi orang-orang yang bertakwa.” Semoga Allah 
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menjadikan kita termasuk mereka yang diliputi oleh rahmat Allah di 
dunia dan di akhirat. 


Bab: Berdehem dan Meniup 


2 NG all na BM 9 Ju prana 


8 . Br - Dc a.o Ea o P4 3 SE Te Mena sen Ya 
sar, dana G3 Kue ola) AI gan pg Ae es Bl 


(eta 


- 


1066. Dari Ali, ia menuturkan, “Aku punya dua waktu bertemu 
Rasulullah SAW, di malam hari dan di siang hari. Apabila aku datang 
ke tempat beliau, sementara beliau sedang shalat, maka beliau 
berdehem untukku.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan An-Nasa'i dengan 
maknanya) 
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1067. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Nabi SAW meniup 


(menghembuskan nafas) ketika shalat Kusuf. (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan An-Nasa'i. Al Bukhari juga menyebutkannya secara mu 'allag) 
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1068. Ahmad juga meriwayatkan yang semakna, dari hadits Al 
Mughirah bin Syu'bah. 
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1129. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Meniup di dalam Shalat 
sama Jengan berbicara.” (HR. Sa'id bin Manshur di dalam kitab 
Sarana) 

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa berdehem ketika shalat 
32x merusak shalat. 

Ucapan perawi (meniup (menghembuskan nafas) ketika 
shalat Kusuf), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Hadits 
IX: Siafsirkan, bahwa yang dimaksud itu adalah mengucapkan “ufuf'. 
Sasis ini dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa 
Xemtup tidak merusak shalat. Adapun yang berpendapat rusaknya 
Suzat karena meniup, berdalih dengan hadits-hadits yang melarang 
Serb:cara di dalam Shalat, karena meniup sama dengan berbicara. 
Nemun alasan bahwa meniup sama dengan bicara, dibantah. Karena 
merdasarkan pengertian umum, bahwa pembicaraan itu terdiri dari 
zuruf-huruf yang banyak yang dikeluarkan dari tempat keluarnya 
zuruf. sehingga tidak sama dengan meniup. Lagi pula pembicaraan 
yang dilarang di dalam shalat adalah saling berbicara. Seandainya 
Senar bahwa meniup sama dengan bicara, maka yang dilakukan Nabi 
SAW di dalam shalat kusuf tersebut menunjukkan pengkhususan dari 
-zrangan umum tentang berbicara di dalam Shalat.” Disebutkan di 
alam Al Ikhtiyarat: Jika dengan meniup itu tampak dua huruf, apakah 
'1 membatalkan shalat atau tidak? Mengenai masalah ini, ada 
pendapat Malik dan dua riwayat dari Ahmad. Secara lahiriyah, 
perkataan Ibnu Abbas menegaskan tidak batal, begitu juga batuk, 
Sersin. menguap, menangis, mengerang, semua itu menyerupai 
meniup. Maka pendapat yang kuat adalah tidak membatalkan. 


Bab: Menangis di dalam Shalat Karena Takut Kepada Allah 
Allah Ta'ala berfirman, “Apabila dibacakan ayl-ayat Allah 


rang Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur 
dengan bersujud dan menangis. ” (Os. Maryam (19): 58). 
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1070. Dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir, ia menuturkan, “Aku pernah 
melihat Nabi SAW shalat, sementara di dalam dadanya terdengar 


bunyi seperti batu penggiling (yang dijalankan dengan tangan), 
karena beliau menangis.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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1071. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Ketika sakit Rasulullah SAW 
semakin parah, dikatakan kepada beliau, (Waktu) shalat.” Beliau 
berkata, “Suruhlah Abu Bakar agar shalat mengimami orang-orang. 
Maka Aisyah berkata, Sesungguhnya Abu Bakar itu orang yang 
mudah tersentuh hatinya, jika ia membaca (ayat) akan menangis. ' 
Beliau berkata lagi, “Suruhlah ia agar mengimami.' Maka Aisyah 
membujuk beliau lagi. Namun beliau berkata, “Suruhlah ia agar 
mengimami. Sesungguhnya kalian (kaum wanita) adalah penggoda 
Yusuf.” (HR. Al Bukhari) 


KEB laa ap le ji Sena) 
1072. Diriwayatkan juga yang semakna dengan itu dari hadits Aisyah. 
(Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bahwa menangis tidak membatalkan shalat, baik tampak 
darinya dua huruf ataupun tidak. 
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Bab: Mengucap Alhamdulillaah di dalam Shalat Karena Bersin 
atau Mendapat Nikmat 
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"73. Dari Rifa'ah bin Rafi', ia menuturkan, “Ketika aku shalat di 
Selakang Rasulullah SAW, tiba-tiba aku bersin, maka aku ucapkan 
Alhamdu lillaahi hamdan Katsiiran mubaarakan fiihi kamaa 
vuhibbu Rabbunaa wa yardhaa' (Segala puji bagi Allah dengan 
pu'ian yang banyak dan diberkahi sebagaimana yang dicintai dan 
iiridhai oleh Rabb kami). Ketika Nabi SAW usai menunaikan shalat, 
Seliau bertanya, “Siapa yang mengucapkan tadi?', Namun tidak 
seorang pun menjawab. Beliau mengulangi kedua kalinya, namun 
iidak seorang pun menjawab, kemudian mengulangi ketiga kalinya, 
maka Rifa'ah menjawab, "Aku wahai Rasulullah, maka beliau 
Sersabda, 'Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sungguh 
ada tiga puluh sekian malaikat yang telah memperebutkannya untuk 
membawanya naik.” (HR. An-Nasa'i dan At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
sebagai dalil bolehnya membuat dzikir di dalam shalat selain yang 
telah dicontohkan selama tidak bertentangan dengan yang sudah 
Sicontohkan. Hadits ini juga menunjukkan disyariatkannya bertahmid 
bagi vang bersih. 


Ar 
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Bab: Bila Terjadi Sesuatu di dalam Shalat, Maka Laki-Laki 
Bertasbih Sedangkan Wanita Menepuk 


(Ala 3Any N Gaai 
1074. Dari Sahl bin Sa'd, dari Nabi SAW, “Barangsiapa yang terjadi 
padanya sesuatu di dalam shalatnya, maka hendaklah bertasbih, 
sedangkan menepuk hanya untuk perempuan saja.” (Muttafag “Alaih) 
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1075. Dari Ali bin Abu Thalib, ia menuturkan, “Aku punya waktu 
menjelang pagi untuk menemui Rasulullah SAW, bila beliau sedang 
shalat maka beliau bertasbih (sebagai isyarat) untukku, itu berarti 
beliau mengizinkanku. Bila beliau tidak sedang shalat, maka beliau 
langsung mengizinkanku masuk.” (HR. Ahmad) 
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1076. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. beliau bersabda, “Tasbih 
itu untuk kaum laki-laki, sedangkan menepuk untuk kaum wanita, di 
dalam shalat.” (HR. Jama'ah. Namun Al Bukhari, Abu Daud dan At- 


Tirmidzi tidak menyebutkan redaksi “di dalam shalat”) 
Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Sabda beliau 
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(Barangsiapa yang terjadi padanya sesuatu di dalam shalatnya), 
yakni terjadi suatu kejadian atau keperluan dan ingin memberitahukan 
orang lain, misalnya memberi izin masuk bagi orang yang datang 
meminta izin, mengingatkan orang buta yang hendak melintasinya, 
atau mengingatkan orang lupa atau lengah. Hadits-hadits di atas 
menunjukkan bolehnya bertasbih bagi laki-laki dan menepuk bagi 
wanita bila terjadi sesuatu dari urusannya. Ini sebagai bantahan 
terhadap pendapat Malik yang menyatakan bahwa yang disyariatkan 
bagi semuanya (laki-laki dan perempuan) adalah bertasbih, tidak ada 
bertepuk. Juga sebagai bantahan terhadap pendapat Abu Hanifah yang 
menilai batalnya shalat wanita bila ia bertepuk di dalam shalatnya. 


Bab: Membetulkan Bacaan Imam dan Hal Lainnya 
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1077. Dari Al Miswar bin Yazid Al Maliki, ia menuturkan, “Pernah 
ketika Rasulullah SAW sedang melaksanakan shalat melewatkan 
suatu ayat. Maka (setelah shalat) seorang laki-laki berkata kepada 
beliau, Wahai Rasulullah, bukankah ayat anu itu begini?” Beliau 
berkata, "Mengapa engkau tidak mengingatkanku?” (HR. Abu Daud 
dan Abdullah bin Ahmad di dalam Musnad ayahnya) 
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1078. Dari Ibnu Umar: “Bahwasanya Nabi SAW mengerjakan suatu 
shalat, kemudian beliau membaca ayat, lalu beliau salah dalam 
membaca ayat tersebut. Setelah selesai shalat beliau berkata kepada 
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Ubay, “Apakah engkau tadi shalat bersama kami? ia menjawab, 
Ya', kemudian beliau berkata lagi, “Apa yang menghalangimu (untuk 
membetulkan bacaanku?)” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya membetulkan bacaan imam. Disebutkan 
di dalam Al Ikhtiyarat: Shalat tidak batal oleh pembicaraan karena 
lupa atau tidak tahu. Ini merupakan salah satu riwayat dari Ahmad. 
Juga tidak batal bila mengganti huruf dhaadh dengan zhaa', demikian 
konotasi pendapat Ahmad dan menurut segolongan ulama. 


Bab: Berdoa dan Berdzikir Kepada Allah Ketika Melewati Ayat 
Rahmat, Ayat Adzab atau Dzikir 
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1079. Diriwayatkan oleh Hudzaifah, dari Rasulullah SAW, telah 
dikemukakan. 
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1080. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari ayahnya, ia 
menuturkan, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW membaca di 
dalam shalat, yang bukan fardhu, lalu melewati ayat yang 
menyebutkan tentang surga dan neraka, maka beliau mengucapkan, 
4 'uudzu billaahi minannaar, wailun liahlin naar' (aku berlindung 


kepada Allah dari neraka. Kecelakaanlah bagi penghuni neraka). 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah dengan maknanya) 
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1081. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Aku pernah shalat malam 
bersama Rasulullah SAW pada malam sempurna (bulan purnama), 
saat itu beliau membaca surah Al Bagarah, Aali 'Imraan dan An- 
Nisaa'. Tidaklah beliau melewati ayat yang mengandung ancaman 
kecuali beliau berdoa kepada Allah “Azza wa Jalla dan memohon 
perlindungan kepada-Nya, dan tidaklah beliau melewati ayat yang 
menyebutkan kabar gembira kecuali beliau berdoa kepada Allah 
4zza wa Jalla dan mengharapkannya.” (HR. Ahmad) 
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1082. Dari Musa bin Abu Aisyah, ia menuturkan, “Pernah adi 
seorang lelaki yang mengerjakan shalat di atas rumahnya, ketika ia 
membaca ayat -yang artinya- “Bukankah (Allah yang berbuat) 
demikian itu berkuasa (pula) menghidupkan orang mati?” (Os. Al 
Oiyaamah (75): 40), orang itu mengucapkan, "Subhaanaka, fa balaa' 
(Maha Suci Engkau. Benar. (Engkau berkuasa untuk menghidupkan 
kembali orang-orang yang sudah mati)). Maka mereka menanyakan 
kepadanya tentang ucapannya itu, ia pun menjawab, “Aku 
mendegnarnya dari Rasulullah SAW.” (HR. Abu Daud) 
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1083. Dari Auf bin Malik, ia menuturkan, “Aku berdiri bersama Nabi 
SAW, beliau mulai dengan bersiwak dan wudhu, kemudian berdiri 
melaksanakan shalat. Beliau mengawali dengan membaca surah Al 
Bagarah. Tidaklah beliau melewati ayat rahmat kecuali berhenti lalu 
meminta. dan tidaklah melewati ayat adzab kecuali berhenti dan 
memohon perlindungan. Kemudian ruku dan tetap ruku hingga 
hampir sama dengan berdirinya, di dalam rukunya beliau membaca, 
'Subhaan dzil jabaruuti wal malakuuti wal kibriyaa Y wal 'azhamah' 
(Maha Suci Dzat yang memiliki sifat kekuasaan, kerajaan, kebesasan 
dan keagungan|, kemudian sujud yang lamanya hampir sama dengan 
rukunya, yang mana di dalam sujudnya beliau membaca, 'Subhaan 
dzil jabaruuti wal malakuuti wal kibriyaa'i wal “azhamah' (Maha 
Suci Dzat yang memiliki sifat kekuasaan, kerajaan, kebesasan dan 
keagungan). Kemudian beliau membaca surah Ali Imran, lalu surah 
demi surah, beliau lakukan seperti itu.” (HR. An-Nasa'i dan Abu 
Daud, hanya saja ia tidak menyebutkan tentang wudhu dan siwak) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Aisyah 
(malam sempurna) maksudnya malam bulan purnama. 

Ucarapan perawi (Tidaklah beliau melewati ayat rahmat 
kecuali berhenti lalu meminta, dan tidaklah melewati ayat adzab 
kecuali berhenti dan memohon perlindungan), An-Nawawi 
mengatakan, “Hadits ini mengandung anjuran untuk melakukan hal- 
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hal tersebut bagi setiap yang membacanya di dalam shalat ataupun 
lainnya.” Maksudnya, baik itu shalat fardhu maupun shalat sunnah, 
dan baik itu imam, makmum maupun yang shalat sendirian. 


Bab: Memberi Isyarat di dalam Shalat untuk Membalas Salam 
atau Keperluan Lainnya 
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1084. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Aku tanyakan kepada Bilal, 
Bagaimana biasanya beliau membalas salam, ketika orang-orang 
mengucapkan salam kepada beliau, sementara beliau sedang shalat?” 
Bilal menjawab, 'Berisyarat dengan tangannya.” (HR. Imam yang 
lima. Hanya saja dalam riwayat An-Nasa dan Ibnu Majah disebutkan 
Shuhaib, bukan Bilal) 
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1085. Dari Ibnu Umar, dari Shuhaib, ia menuturkan, “Aku pernah 
melewati Rasulullah SAW ketika beliau sedang shalat, lalu aku 
mengucapkan salam kepadanya, beliau pun membalasnya dengan 
isyarat. ” Berkata Ibnu Umar, “Aku tidak tahu terkecuali ia (Shuhaib) 
berkata dengan isyarat jari-jarinya.” (HR. Imam yang lima kecuali 
Ibnu Majah. At-Tirmidzi mengatakan, “Menurutku, kedua hadits ini 
shahih.”) 


Mukhtashar Nailul Authar — 591 














ana 
Pan Un 


ala Tab Hg Gp BA Tn PEN 
Lam EN 
1086. Adalah benar bahwa isyarat itu dicontohkan oleh Rasulullah 


SAW, berdasarkan riwayat Ummu Salamah dalam hadits yang 
menyebutkan tentang dua raka'at setelah Ashar. 
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1087 dan 1088. Dari hadits Aisyah dan Jabir: Ketika beliau SAW 
shalat bersama mereka sambil duduk karena sedang sakit, mereka 
(para sahabat) berdiri di belakangnya, maka beliau berisyarat kepada 
mereka agar duduk. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
tadi menunjukkan, bahwa orang yang tidak sedang shalat boleh 
mengucapkan salam kepada orang yang sedang shalat, berdasarkan 
persetujuan Nabi SAW terhadap orang yang mengucapkan salam 
kepadanya. Dan boleh juga berbicara kepada orang yang sedang shalat 
mengenai hal yang terkait dengan shalatnya serta bolehnya menjawab 
dengan isyarat. 


Bab: Makruhnya Menoleh Ketika Shalat Kecuali Karena Suatu 
Keperluan 
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1089. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW berkata kepadaku, 
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Jauhilah olehmu menoleh di dalam shalat, karena sesungguhnya 
menoleh di dalam shalat adalah kehancuran. Jika itu memang harus, 
maka boleh di dalam shalat sunnah, bukan di dalam shalat fardhu.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
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1090. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang menoleh di dalam shalat? Beliau bersabda, “(Itu adalah) 


pencurian yang dilakukan syetan dari hamba.” (HR. Ahmad, Al 
Bukhari, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
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1091. Dari Abu Dzar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Allah 
senantiasa menghadap kepada hamba di dalam shalatnya selama ia 


tidak menoleh. Bila ia memalingkan wajahnya, maka Allah berpaling 
darinya.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
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1092. Dari Sahl bin Al Hanzhaliyah, ia menuturkan, “Shalat telah 
diigamahkan, yakni shalat Subuh, lalu Rasulullah SAW pun shalat, 
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sementara beliau menoleh ke jalan di bukit.” (HR. Abu Daud, ia 
mengatakan, “(Sebelumnya) beliau telah mengirim pasukan berkuda 
kejalan di lereng gunung untuk berjaga-jaga di malam hari.”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Menoleh di 
dalam shalat disebut kehancuran, karena menjadi sebab berkurangnya 
pahala yang diperoleh dari shalat tersebut. atau karena menoleh itu 
merupakan suatu bentuk pencurian syetan darinya, maka orang yang 
banyak menoleh ketika shalat, berarti ia mengikuti (terpedaya oleh) 
syetan, sedangkan mengikuti syetan adalah kehancuran. Atau karena 
berpaling dari menghadap kepada Allah menyebabkan Allah berpaling 
darinya sehingga menjadi kehancuran. 

Sabda beliau (Jika itu memang harus, maka boleh di dalam 
shalat sunnah, bukan di dalam shalat fardhu), ini mengisyaratkan 
diizinkannya menoleh karena keperluan di dalam shalat sunnah, 
namun di dalam shalat fardhu tetap dilarang. Hadits-hadits di atas 
menunjukkan makruhnya menoleh di dalam shalat, demikian menurut 
pendapat mayoritas ahli ilmu. Jumhur mengatakan, bahwa larangan ini 
bersifat makruh selama tidak sampai membelakangi kiblat. Hikmah 
memperingatkan hal ini, karena menoleh itu bisa mengurangi 
kekhusyuan dan berpaling dari menghadap Allah Ta'ala serta tidak 
peduli dengan penyelisihan dan godaan syetan. 

Ucapan perawi (lalu Rasulullah SAW pun shalat, sementara 
beliau menoleh ke jalan di bukit), Al Hazimi mengatakan, 
“Kemungkinannya bahwa jalan tersebut terletak di arah kiblat.” Ia 
juga mengatakan, “Tidak apa-apa menoleh di dalam shalat selama 
tidak menengokkan lehernya.” Maksudnya adalah karena suatu 
kebutuhan. 
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Bab: Makruhnya Menyilangkan Jari-Jari Tangan, Membunyikan 
Buku-Buku Jari Tangan, Bertolak Pinggang dan Bertopang Pada 
Tangan, Kecuali Karena Diperlukan 
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1093. Dari Abu Sa'id, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Bila 
seseorang di antara kalian sedang di masjid, maka janganlah ia 
menyilangkan jari-jari tangan, karena menyilangkan jari-jari tangan 
itu dari perbuatan syetan. Dan sesungguhnya seseorang kalian tetap 


dianggap sedang shalat selama ia di dalam masjid, sehingga ia keluar 
darinya.” (HR. Ahmad) 
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1094. Dari Ka'b bin “Ujrah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Bila seseorang di antara kalian berwudhu, kemudian 
keluar menuju shalat, maka janganlah ia menyilangkan jari-jari 
langan, karena sesungguhnya ia sedang di dalam shalat.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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1095. Dari Ka'b bin “Ujrah, bahwasanya Nabi SAW melihat seorang 
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lelaki menyilangkan jari-jari tangan ketika sedang mengerjakan 
shalat, maka Rasulullah SAW merenggangkan jari-jari orang 
tersebut. (HR. Ibnu Majah) 
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1096. Dari Ali, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Janganlah engkau 

membunyikan jari-jarimu di dalam shalat.” (HR. Ibnu Majah) 
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1097. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW AN berilah 
pingang di dalam shalat. (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 
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1098. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi SAW melarang seseorang 
duduk di dalam shalatnya sambil beropang pada tangannya.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 
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Dalam lafazh Abu Daud: “melarang seseorang shalat sambil 
beropang pada tangannya.” 
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1099. Dari Ummu Oais binti Mihshan, bahwasanya ketika Rasulullah 
SAW telah lanjut usia dan gemuk, beliau membuat tiang di tempat 
shalatnya untuk bersandar. (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas mengindikasikan makruhnya menyilangkan jari-jari tangan ketika 
berangkat ke masjid untuk melaksanakan shalat. Juga menunjukkan 
bahwa orang yang tengah menuju shalat mendapat pahala shalat 
(karena dianggap sedang shalat) semenjak keluar dari rumahnya 
hingga kembali lagi. Penulis Rahimahullah mengatakan (hadits di 
bawah ini): 
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1100. Dan telah diriwayatkan secara valid tentang hadits Dzul Yadain, 
bahwa Nabi SAW menyilangkan tangannya di masjid. 

Ini menunjukkan tidak haram. Tapi tidak menolak 
kemungkinan makruhnya, karena beliau jarang melakukannya. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Untuk 
menyatukan hadits-hadits tentang menyilangkan jari-jari tangan, maka 
dimaknai sebagai berikut: Hadits Dzul Yadain, yaitu hadits tentang 
sujud sahwi karena beliau lupa, maka dari itu beliau berdiri seolah- 
olah marah. Sedangkan hadits yang dicantumkan pada judul ini 
kemungkinannya menyilangkan jari-jari tangan bukan karena apa-apa, 
dan inilah yang terlarang di dalam shalat dan juga sebelum dan 
setelahnya. 

Sabda beliau (Janganlah engkau membunyikan jari-jarimu 
di dalam shalat) yakni membunyikan buku-buku jari-jari tangan 
sehinga terdengar. At-Takhashshur menempatkan tangan di pinggang 
(bertolak pingang). 

Ucapan perawi (Nabi SAW melarang seseorang duduk di 
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dalam shalatnya sambil beropang pada tangannya), hadits ini 
dengan semua lafazhnya menunjukkan makruhnya bertopang pada 
tangan ketika duduk dan bangkit di dalam shalat. Konteksnya larangan 
ini menunjukan haram. Adapun hadits Ummu @Gais menunjukkan 
bolehnya bersandar pada tiang, tongkat atau sejenisnya bagi yang 
udzur. 


Bab: Menyapu Kerikil dan Meratakan Tanah 
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1101. Dari Mu'aigib, dari Nabi SAW, beliau bersabda tentang 
seseorang yang meratakan tanah pada tempat sujudnya (dengan 


telapak tangan), “Bila engkau (harus) melakukannya, maka cukup 
sekali saja.” (HR. Jama'ah) 
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1102. Dari Abu Dzar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
seseorang di antara kalian berdiri untuk melaksanakan shalat, maka 


sesungguhnya rahmat tengah dihadapinya, maka janganlah ia 
menyapu (menyeka) kerikil.” (HR. Imam yang lima) 


a55 neon ja YAA To Lna Er ma 2.2 
A3 AA JW LA aa 
1103. Dalam riwayat Ahmad: Aku bertanya kepada Rasulullah SAW 


tentang segala hal, bahkan aku menanyakan tentang menyapu kerikil, 
beliau bersabda, “Sekali saja atau tidak sama sekali.” 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan makruhnya menyapu kerikil (atau pasir di tempat 
sujud), namun dibolehkan sekali saja bila memang diperlukan. 


Bab: Makruhnya Laki-Laki Shalat dengan Rambut Disanggul 
(Digulung) 
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1104. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia melihat Abdullah bin Al 
Harits sedang mengerjakan shalat, sementara rambutnya disanggul di 
belakangnya, lalu Ibnu Abbas melepaskannya. Hal ini (perbuatan 
Ibnu Abbas) dibiarkan (disetujui) oleh yang lainnya. (Setelah selesai 
shalat) Abdullah bin Al Haris menghampiri Ibnu Abbas dan berkata, 
“Ada apa denganmu dan rambutku?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya penampilan seperti ini laksana orang yang 
mengerjakan shalat, sementara kedua tangannya diikat ke belakang 
pundaknya.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'1) 
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1105. Dari Abu Rafi, ia menuturkan, “Nabi SAW melarang 
seseorang shalat dengan rambut disanggul.” (HR. Ahmad dan Ibnu 


Majah) 
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1106. Abu Daud dan At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang 
semakna. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits di 
atas menunjukkan makruhnya laki-laki mengerjakan shalat sementara 
rambutnya disanggul atau digulung. Hikmahnya, bahwa rambut itu 
ikut pula sujud ketika ia sujud, dan itu untuk menunjukkan 
kerendahannya di dalam beribadah. Demikian yang diungkapkan oleh 
Abdullah bin Mas'ud sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah di dalam Al Mushannif dengan isnad shahih, yaitu, bahwa 
ketika Ibnu Mas'ud masuk ke dalam masjid, ia melihat seorang laki- 
laki sedang shalat sementara rambutnya digelung (disanggul). Setelah 
ia selesai, Ibnu Mas'ud berkata, “Jika engkau shalat, janganlah engkau 
menyanggul rambutmu, karena sesungguhnya rambutmu itu juga turut 
sujud bersamamu, dan engkau memperoleh pahala dari setiap 
rambut.” Laki-laki itu beralasan, “Aku khawatir berceceran (acak- 
acakan).” Ibnu Mas'ud berkata lagi, “Rapikanlah, itu lebih baik 
bagimu.” 


Bab: Makruhnya Orang yang Sedang Shalat Membuang Dahak 
di Depannya atau di Sebelah Kanannya 
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1107. Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id, bahwasanya Nabi SAW 
melihat dahak pada dinding masjid, lalu beliau mengambil ranting 
lalu mengeriknya, lalu bersabda, “Apabila seseorang dari kalian 
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membuang berdahak, maka janganlah ia membuang dahak di arah 
depannya dan jangan pula di sebelah kanannya, akan tetapi 
hendaklah ia meludahkannya di sebelah kirinya atau di bawah kaki 
kirinya.” (Muttafag “Alaih) 


- 
2 0, 


Tab TG) 133 
1108. Dalam riwayat Al Bukhari: “hendaklah ia menguburnya.” 
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1109. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Apabila 
seseorang dari kalian berdiri di dalam shalatnya, maka janganlah ia 
meludah ke arah depannya, akan tetapi ke samping kirinya atau di 
bawah kakinya,” kemudian beliau meraih ujung sorbannya lalu 
meludah di dalamnya, lalu menggosokkannya ke bagian lainnya, lalu 
mengatakan, “Atau ia melakukannya begini.” (HR. Ahmad dan Al 
Bukhari) 
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1110. Ahmad dan Muslim juga meriwayatkan yang semakna dengan 
itu, yang bersumber dari Abu Hurairah. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Abu 
Hurairah konteksnya menunjukkan makruhnya membuang dahak di 
dalam shalat dan di luarnya. Malik mengatakan, “Tidak apa-apa di 
luar shalat. Mu'adz bin Jabal mengatakan, “Aku tidak pernah meludah 
ke sebelah kananku semenjak memeluk Islam.” Abu Daud dan Ibnu 
Hibban meriwayatkan dari hadits As-Saib bin Jallad, bahwa seorang 
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laki-laki mengimami suatu kaum, lalu ia meludah di arah kiblat. 
Setelah selesai, Rasulullah SAW bersabda, “Ia tidak boleh mengimami 
kalian” Al hadits. Di dalam hadits ini, beliau juga mengatakan, 
“Sesunggunnya Engkau telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya.” 


Bab: Bolehnya Membunuh Ular dan Kalajengking serta Berjalan 
Sedikit Karena Diperlukan 
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1111. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW memerintahkan 

untuk membunuh al aswadain (dua yang hitam) di dalam shalat, yaitu 

kalajengking dan ular. (HR. Imam yang lima, dishahihkan oleh At- 
Tirmidzi) 
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1112. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Rasulullah sedang shalat di 
dalam rumah, sedangkan pintu tertutup, kemudian aku datang, beliau 
pun berjalan menuju pintu dan membukakannya untukku, kemudian 
beliau kembali lagi ke tempat shalatnya. Dan terbayang bagiku 
bahwa pintu itu menghadap kiblat." (HR. Imam yang lima kecuali 
Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bolehnya membunuh ular dan kalajengking ketika 
sedang shalat, dan itu tidak makruh. Demikin ini pendapat Jumhur 
ulama. Di dalam Syarh As-Sunnah disebutkan: Termasuk dalam 
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pengertian ular dan kalajengking adalah setiap yang membahayakan 
boleh dibunuh. 

Pensyarah mengatakan: Hadits Aisyah menunjukkan bolehnya 
berjalan sedikit ketika sedang shalat sunnah bila diperlukan. 


Bab: Perbuatan Hati Tidak Membatalkan Shalat Walaupun 
Panjang 
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1113. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Apabila dikumandangkan seruan shalat (adzan) maka larilah syetan 
sambil terkentut-kentut agar tidak mendengar adzan, bila adzan telah 
selesai dikumandangkan ia kembali lagi. Kemudian ketika 
dikumandangkan igamah maka syetan akan lari sampai igomah 
selesai kemudian ia kembali lagi untuk mengganggu hati orang (yang 
shalat), yang mana ia membisikkan, Ingatlah anu, ingatlah anu' yang 
sebelumnya tidak teringat, sehingga seseorang itu tidak tahu lagi 
sudah berapa raka'at ia shalat. Bila seseorang dari kalian tidak tahu 
apakah sudah shalat tiga raka'at atau empat, maka (setelah selesai) 
hendaklah ia sujud dua kali, ketika ia masih duduk” (Muttafag 
“Alaih) 

Al Bukhari mengatakan, “Umar berkata, Sungguh aku 
pernah mempersiapkan pasukanku ketika aku sedang shalat.” 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan, bahwa bisikan di dalam shalat tidak membatalkan, 
begitu juga perbuatan-perbuatan hati lainnya. 


Bab: Membaca Doa Ounut Dalam Shalat Fardhu Ketika Terjadi 
Bencana 
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1114. Dari Abu Malik Al Asyja'i, ia menuturkan, “Aku berkata 
kepada ayahku, Wahai ayahku, sesungguhnya engkau telah shalat di 
belakang Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali di sini, 
di Kufah, hampir lima tahun. Apakah mereka membaca gunut?' Ia 


menjawab, Wahai anakku, itu adalah mengada-ada.” (HR. Ahmad 
dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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1115. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, di dalam riwayatkanya 
disebutkan dengan redaksi: “Apakah mereka membaca gunut di dalam 
shalat Fajar (Subuh)?” 
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1116. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dengan redaksi: Ja 
mengatakan, “Aku telah shalat di belakang Rasulullah SAW, beliau 
tidak pernah membaca gunut. Aku telah shalat di belakang Abu bakar, 
ia tidak pernah membaca gunut. Aku telah shalat di belakang Umar, 
ia tidak pernah membaca gunut. Aku telah shalat di belakang Utsman, 
ia tidak pernah membaca gunut. Dan aku telah shalat di belakang Ali, 
ia pun tidak pernah membaca gunut.” Kemudian ia mengatakan, 
“Wahai anakkua (itu) bid'ah.” 
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1117. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW pernah membasa gunut 
selama satu bulan, kemudian beliau meninggalkannya. (UR. Ahmad) 
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1118. Dalam lafazh lainnya: Beliau membaca gunut selama satu 
bulan, yang mana beliau mendoakan kebinasaan untuk sebagian suku 


Arab. Kemudian beliau meninggalkannya. (HR. Ahmad, Muslim, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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1119. Dalam lafazh lainnya: Beliau membaca gunut Serai satu 
bulan, setelah terbunuhnya para gari. Aku belum pernah melihat 
beliau bersedih yang lebih sedih dari itu. (HR. Al Bukhari) 
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1120. Dari Anas, ia menuturkan, “Ounut biasa dibacakan pada shalat 
Maghrib dan Subuh.” (HR. Al Bukhari) 
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1121. Dari Al Bara' bin “Azib, bahwasanya Nabi SAW membaca 
gunut di dalam shalat Maghrib dan Subuh. (HR. Ahmad, Muslim dan 
At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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1122. Dari Ibnu Umar, bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW, 
setelah beliau mengangkat kepalanya dari ruku pada raka'at terakhir 
shalat Subuh, beliau mengucapkan, “Allaahummal'an fulaanan wa 
fulaanan wa fulaanan' (Ya Allah, laknatlah si Fulan, si Fulan dan si 
Fulan| yang beliau ucapkan setelah membaca “Sami'allaahu liman 
hamidah. Rabbanaa wa lakal hamd” (Allah mendengarkan yang 
memuji-Nya. Ya Allah, milik-Mu segala pujian|. Lalu Allah "Azza wa 
Jalla menurunkan ayat, “Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam 
urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, atau 
mengadzab mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang 
yang zhalim. (Os. Aali “Imraan (3): 128)” (HR. Ahmad dan Al 
Bukhari) 
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1123. Dari Abu Hurairah, “Bahwasanya, apabila Nabi SAW hendak 
mendoakan keburukan bagi seseorang atau mendoakan kebaikan bagi 
seseorang, beliau membaca gunut setelah ruku.” Atau, mungkin ia 
mengatakan: “Setelah beliau mengucapkan, “Sami'allaahu liman 
hamidah. Rabbanaa wa lakal hamd” (Allah mendengarkan yang 
memuji-Nya. Ya Allah, milik-Mu segala pujian), (beliau membaca 
gunut), “Allahumma anji al waliid bin al waliid, wa salamah bin 
hisyaam, wa 'ayaasy bin abi rabii'ah, wal mustadh 'afiin minal 
mu 'miniin. Allaahummasydud wath'aka “ala madhr waj'alhaa 
'alaim siniina kasinii Yusuf. ' (Ya Allah, selamatkanlah Al Walid bin 
Al Walid, Salamah bin Hisyam dan Ayyasy bin Abi Rabi'ah. Ya Allah, 
kencangkanlah tekanan-Mu pada Madhr dan jadikanlah itu paceklik 
sebagaimana paceklik (pada masa) Yusuf. Beliau mengucapkan itu 
dengan suara nyaring. Dan pernah juga di akhir shalatnya, ketika 
shalat Subuh, beliau mengucapkan, “Allaahummal'an Julaanan wa 
Julaanan' (Ya Allah, laknatlah si Fulan dan si Fulan), yakni dua suku 
Arab. Sampai akhirnya Allah menurunkan ayat, “Tak ada sedikit pun 
campur tanganmu dalam urusan mereka itu” (Os. Aali “Imraan (3): 
128).” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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1124. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Ketika Nabi SAW sedang 
shalat Isya, setelah beliau mengucapkan, Sami'allaahu liman 
hamidah' (Allah mendengarkan yang memuji-Nya), sebelum sujud 
beliau membaca, “Allaahumma najji “ayyasy bin abi rabii'ah, 
allaahumma najji salamatabni hisyaam, allaahumma najji al waliid 
bin al waliid. Alaahuma najji al mustadh 'afiina minal mu'miniin. 
Allaahummasydud wath aka “ala madhr waj'alhaa “alaihim siniina 
kasinii Yusuf.' (Ya Allah, selamatkanlah “Ayyasy bin Rabi'ah, Ya 
Allah, selamatkanlah Salamah bin Hisyam, Ya Allah, selamatkanlah 
Al Walid bin Al Walid. Ya Allah, selamatkanlah golongan yang lemah 
dari kaum mukminin. Ya Allah, kencangkanlah tekanan-Mu pada 
Madhr dan jadikanlah itu paceklik sebagaimana paceklik (pada masa) 
Yusufl.” (HR. Al Bukhari) 
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1125. Dari Abu Hurairah juga, ia menuturkan, “Sungguh aku akan 
mendekatkan kalian dengan Shalat Rasulullah SAW.” Yang mana Abu 
Hurairah membaca gunut di raka'at terakhir pada shalat Zhuhur, 
Isya yang akhir dan Subuh, yaitu setelah mengucapkan, 
“Sami'allaahu liman hamidah' (Allah mendengarkan yang memiji- 
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Nya|,' ia mendoakan kaum mukminin dan melaknat kaum kafir. 
(Muttafag “Alaih) 
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1126. Dalam riwayat Ahmad: “dan shalat Ashar” mengganti redaksi 
“shalat Isya yang akhir”. 
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1127. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Rasulullah SAW membaca 
gunut terus menerus selama sebulan penuh dalam shalat Zhuhur, 
Ashar, Maghrib, Isya dan Subuh di akhir setiap shalat. Yaitu setelah 
beliau mengucapkan, 'Sami'allaahu liman hamidah' (Allah 
mendengarkan yang memuji-Nya) di raka'at terakhir, beliau 
mendoakan keburukan bagi mereka, yaitu suatu suku dari Bani Salim, 
suku Ri, Dzakwan dan “Ushayyah, dan diaminkan oleh para 
makmum di belakang beliau.” (HR. Abu Daud) 
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1128. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan tambahan: Beliau 
mengirim utusan kepada mereka untuk mengajak mereka masuk 
Islam, namun mereka membunuh para utusan itu. “Ikrimah 


mengatakan, “Inilah permulaan gunut.” 
Ucapan Abu Malik kepada ayahnya (Wahai ayahku, 
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sesungguhnya engkau telah shalat di belakang Rasulullah SAW ... 
dst.), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan tidak disyariatkannya membaca gunut. Demikian 
menurut pendapat mayoritas ahli ilmu. Namun pendapat yang benar 
adalah pendapat yang mengatakan, bahwa gunut dikhususkan pada 
saat terjadi bencana. Saat itulah disyariatkan untuk membaca gunut 
nazilah, dan pembacaannya tidak dikhususkan pada suatu shalat saja. 
Seandainya hadits Anas shahih, yaitu “Adapun dalam shalat Subuh, 
beliau selalu membaca gunut sampai beliau wafat.” tentu menjadi 
pangkal perbedaan pendapat. Namun hadits ini tidak shahih, karena 
diriwayatkan dari jalur Abu Ja'far Ar-Razi. Mengenai Abu Ja'far Ar- 
Razi ini, Abdullah bin Ahmad mengatakan bahwa ia tidak kuat. Ali 
bin Al Madini mengatakan bahwa ia mukhtalath (hafalannya kacau 
setelah lanjut usia). Abu Zar'ah mengatakan bahwa ia sering 
menduga-duga. Amr bin Ali Al Fallas mengatakan bahwa ia jujur 
namun hafalannya buruk. Ibnu Ma'in mengatakan bahwa ia tsigah 
namun sering keliru, ia dinilai tsigah oleh lebih dari satu ahli hadits. 
Al Hafizh mengatakan: Riwayatnya menjadi janggal karena adanya 
hadits lain yang diriwayatkan oleh Al Khathib dari jalur Oais bin Ar- 
Rabi”, dari “Ashim bin Sulaiman, ia menuturkan, “Kami katakan 
kepada Anas, “Ada sekelompok orang yang menyatakan bahwa Nabi 
SAW selalu membaca gunut pada shalat Subuh.' Anas mengatakan, 
“Mereka telah berdusta. Beliau hanya pernah membaca gunut selama 
satu bulan untuk mendoakan keburukan bagi suatu suku di antara 
suku-suku kaum musyrikin.” Walaupun Oais lemah, namun tidak ada 
yang menilainya pendusta. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah di 
dalam kitab Shahihnya dari jalur Sa'id, dari Oatadah, dari Anas: 
“Bahwasanya Nabi SAW tidak pernah membaca gunut kecuali bila 
mendoakan kebaikan untuk suatu kaum atau mendoakan kebinasaan 
untuk suatu kaum.” Al Hafizh juga mengatakan, “Dengan begitu, 
hadits-hadits tadi menyelisihi hadits Anas sehingga menjadi kacau, 
oleh karena itu tidak bisa dijadikan patokan.” 
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BAB-BAB PEMBATAS SHALAT DI DEPAN IMAM DAN 
HUKUM LEWAT DI DEPAN ORANG SHALAT TANPA 
PEMBATAS 


Bab: Anjuran Shalat Dengan Pembatas dan Mendekat Padanya 
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1129. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian hendak melaksanakan shalat, 
maka hendaklah ia shalat dengan pembatas, dan hendaklah ia 
mendekat kepadanya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 
ic 
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1130. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW pernah ditanya —ketika 
perang Tabuk- tentang pembatas orang shalat? Beliau menjawab, 


“Seukuran pelana kendaraan.” (HR. Muslim) 
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1131. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Adalah Rasulullah SAW, 
apabila beliau keluar pada hari raya, beliau memerintahkan agar 
ditancapkan tombak di hadapan beliau, lalu beliau shalat ke arahnya, 
sementara orang-orang di belakang beliau.” (Muttafag “Alaih) 
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1132. Dari Sahl bin Sa'd, ia menuturkan, “Antara tenpat Shalat 
Rasulullah SAW dan dinding adalah seukuran kambing bisa lewat.” 
(Muttafag “Alaih) 
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1133. Dalam hadits Bilal: Bahwasanya Nabi SAW masuk ke dalam 
Ka'bah, lalu beliau shalat. Jarak antara beliau dan dinding Ka'bah 
adalah sekitar tiga hasta. 


0... 


2.3 e Pe Hdud 


Sab AS Uya AE OUR) 
1134. Al Bukhari juga meriwayat hadits yang semakna yang 
bersumber dari Ibnu Umar. 
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1135. Dari Thalhah bin Ubaidillah, ia menuturkan, “Pernah kami 
melaksanakan shalat, sementara hewan-hewan melintas di depan 
kami. Lalu kami ceritakan hal itu kepada Nabi SAW, beliau pun 
bersabda, “Seukuran pelana kendaraan yang berada di depan kalian 


2 


sehingga apa pun yang lewat di depannya tidak mengganggu.” (HR. 
Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) (Maksudnya: tidak mempengaruhi 
shalatnya. Pent) 
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1136. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian shalat, maka 
jadikanlah di depannya sesuatu, jika tidak ada sesuatu maka 
tancapkanlah tongkat, jika tidak ada tongkat maka buatlah garis, 


setelah itu tidak mengapa sekalipun ada yang lewat di depannya 
(tidak merusak shalatnya).” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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1137. Dari Al Migdad bin Al Aswad, ia menuturkan, “Aku tidak 
pernah melihat Rasulullah SAW shalat ke arah tongkat, tiang maupun 
pohon, kecuali beliau memposisikannya di sebelah kiri atau kanan, 


beliau tidak menghadap persis ke arahnya.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 
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1138. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW pernah melakukan 
Shalat di tempat terbuka dan tidak ada sesuatu apa pun (pembatas) di 
depannya. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
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(maka hendaklah ia shalat dengan pembatas), ini menunjukkan 
bahwa adanya pembatas adalah wajib, juga menunjukkan 
disyariatkannya mendekat pembatas tersebut sehingga berjarak sekitar 
tiga hasta. Para ulama mengatakan, “Hikmah dijadikannya sutrah 
(pembatas shalat) adalah untuk menahan pandangan dari hal-hal yang: 
di seberang pembatas dan untuk mencegah sesuatu yang 
mendekatinya.” Al Baghawi mengatakan, “Para ahli ilmu 
menganjurkan untuk mendekat kepada pembatas yang jaraknya kira- 
kira cukup untuk sujud. Demikian juga jarak antar shaf.” 

Ucapan Ibnu Abbas (bahwasanya Nabi SAW pernah 
melakukan shalat di tempat terbuka dan tidak ada sesuatu apa pun 
(pembatas) di depannya), menunjukkan bahwa membuat pembatas 
hukumnya tidak wajib, namun dengan adanya hadits-hadits lain yang 
memerintahkannya, maka disimpulkan bahwa hukumnya adalah 
sunnah. Namun telah ditetapkan dalam ilmu ushul, bahwa perbuatan 
Nabi SAW tidak menyelisihi perkataan yang dikhususkan bagi kita. 
Perintah-perintah tersebut khusus bagi umat sehingga perbuatan beliau 
ini tidak layak dijadikan alasan untuk menafikannya. 


Bab: Mencegah Orang yang Lewat di Depan Orang yang Sedang 
Shalat dan Dosa Orang yang Lewat di Depan Orang Shalat Serta 
Pengecualian Hal Ini Bagi yang Sedang Melakukan Thawaf di 
Baitullah 


Tel dak LA Na Be Tn TE aa aa Ke Band CAD (Api 10 
An AA PA Hi SIA AS PJU RA Ol at lg 


So a25. da 3 3... #3. na. 8x 


ON Kak) AN An Op aka BOP tah Ia 
(Sela 
1139. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Apabila 


seseorang di antara kalian sedang shalat, maka janganlah ia 
membiarkan seseorang yang hendak lewat di depannya. Bila orang 
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yang hendak lewat itu enggan (yakni tetap memaksa lewat), maka 
hendaklah ia memeranginya (mencegah dengan keras), karena 
sesungguhnya ia disertai oleh jin/syetan.” (HR. Ahmad, Muslim dan 
Ibnu Majah) 
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-58. Dari Abu Sa'id, ia mengatakan, “Aku mendengar Nabi SAW 
mersahda, “Apabila seseorang di antara kalian shalat dengan sesuatu 
TemSatas) yang membatasinya dari orang-orang, kemudian ada 
seseorang dari kalian yang hendak lewat di depannya, maka hendaklah 
'z mendorongnya, jika orang itu enggan (yakni memaksa) maka 
rerangilah (cegahlah dengan keras). Karena sesungguhnya 
Perbuatannya) itu adalah (atas dorongan) syetan” (HR. Jama'ah 
cecuali At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
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-14L. Dari Abu An-Nadhr, mantan budak Umar bin Ubaidillah, dari 
Tasr Sin Sa'id, dari Abu Juhaim Abdullah bin Al Harits bin Ash- 
Sugmah Al Anshari, ia berkata, “Rasululah SAW bersabda, 
Seandainya orang yang lewat di depan orang shalat mengetahui apa 
y2rg akan ditanggungnya, maka ia berdiri selama empat puluh lebih 
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baik baginya daripada lewat di depannya.” Abu An-Nadhar 
mengatakan, “Aku tidak tahu apaka ia mengatakan empat puluh hari 
atau bulan atau tahun.” (HR. Jama'ah) 


o 2... - . 8 oa ya 5 5 IG 0 £ e 3,8 - 
HA ia BD AE dg bae 6 
Le 0 Se A.0 #3. to PN aa PAN AN YP oo 2... o33. 3 Be 0 
(S3 ip 2 Bgn) EL AA ed HA ad Ot ABI te 
1142. Dari Al Muththalib bin Abu Wada'ah, bahwasanya ia melihat 
Nabi SAW shalat di balik pintu Bani Sahm, sementara orang-orang 
lewat di depannya dan tidak ada pembatas antara keduanya (antara 
beliau dan Ka'bah). (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


ap PP BA Mal al LAN, SA Ng 
Ke Hd 3 JA Ka SA GA Lee 
AE Siah 113 
1143. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan An-Nasa'i dengan 
redaksi: “Aku melihat Nabi SAW, apabila telah selesai thawaf beliau 
datang hingga sejajar dengan rukun, lalu shalat dua raka'at di sisi 
sudutnya, sementara tidak ada sesuatu antara diri beliau dan orang- 
orang yang thawaf.” 
Sabda beliau SAW (Bila orang yang hendak lewat itu enggan 
(yakni tetap memaksa lewat), maka hendaklah ia memeranginya 
(mencegah dengan keras)), An-Nawawi mengatakan, “Para ahli ilmu 
telah sepakat, bahwa semua ini adalah bagi orang yang tidak shalat di 
sembarang tempat, yaitu yang telah berhati-hati dan shalat dengan 
pembatas atau di suatu tempat yang aman dari lalu lalang orang di 
depannya.” Al Ourthubi mengatakan, “Mereka telah sepakat, bahwa 
hal itu tidak menuntutnya untuk memerangi dengan senjata, karena hal 


ini menyelisihi kaidah konsentrasi terhadap shalat dan menyibukkan 
diri dengan shalat” Al Oadhi Iyadh mengatakan, “Bila ia 
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mencegahnya dengan sesuatu yang dibolehkan lalu orang tersebut 
mati. maka tidak ada penahanan terhadapnya, demikian menurut 
kesepakatan pendapat para ulama.” Tapi, apakah wajib membayar 
diyat (denda membunuh) atau dibunuh juga (gishash). Ada dua 
pendapat ulama, dan keduanya merupakan pendapat Malik. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Abu Nu'aim 
meriwayatkan dari Umar, “Seandainya orang yang shalat itu tahu, 
seberapa kadar yang berkurang dari shalatnya akibat ada orang yang 
lewat di depannya, niscaya ia tidak akan shalat kecuali menghadap 
xepada sesuatu yang dapat membatasinya dari orang-orang.” 

Sabda beliau (Seandainya orang yang lewat di depan orang 
shalat mengetahui apa yang akan ditanggungnya) dalam riwayat Al 
Bukhari “dosa yang akan ditanggungnya”. Hadits ini menunjukkan, 
bahwa lewat di depan orang shalat termasuk perbuatan berdosa besar 
sang bisa menjerumuskan ke dalam neraka. Konteksnya tidak 
membedakan antara shalat fardhu dengan shalat sunnah. 

Ucapan perawi (sementara orang-orang lewat di depannya 
dan tidak ada pembatas antara keduanya), menutur Sufyan, yakni 
udak ada pembatas antara beliau dan Ka'bah. 


Bab: Melaksanakan Shalat Sementara di Depannya Ada Orang 
atau Binatang 
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14. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Rasulullah SAW pernah 
melaksanakan shalat malam, sementara aku terlentang di antara 


beliau dan arah kiblat seperti terlentangnya jenazah. Ketika beliau 
hendak shalat witir. beliau membangunkanku, lalu aku pun shalat 
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witir.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 
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1145. Dari Maimunah: Bahwasanya ketika ia sedang haid sehingga 
fidak shalat, ia duduk sejajar dengan tempat shalat Rasulullah SAW, 
sementara beliau sedang shalat dengan mengenakan pakaian longgar. 
Apabila beliau sujud, sebagian pakaiannya mengenaiku. (Muttafag 
“Alaih) 
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1146. Dari Al Fadhl bin Abbas, ia menuturkan, “Nabi SAW 
mengunjungi Abbas di desa kami, sementara itu kami memiliki anjing 
kecil dan keledai piaraan. Lalu Rasulullah SAW shalat Ashar, sedang 
kedua binatang itu berada di hadapannya, namun beliau tidak 


mundur ke belakang dan kedua hewan itu pun tidak beliau cegah.” 
(HR. Ahmad dan An-Nasa'1) 


Ana 593 aU) 
1147. Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang semakna. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Aisyah 
(sementara aku terlentang di antara beliau dan arah kiblat), Abu 
Daud menambahkan (sedang tidur), ini menunjukkan bolehnya shalat 
ke arah orang yang sedang tidur dan tidak makruh. Penulis 
Rahimahullah mengatakan, “Ini argumen dalam membolehkan shalat 
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ke arah orang yang sedang tidur.” 

Hadits Maimunah menunjukkan, bahwa tidaklah makruh bila 
pakaian orang yang sedang shalat mengenai wanita yang sedang haid. 
Ibnu Bathal mengatakan, “Hadits ini dan hadits-hadits serupa lainnya 
yang menyebutkan tentang keberadaan wanita haid di dekat orang 
shalat atau di arah kiblatnya, menunjukkan bolehnya duduk bagi 
wanita haid, tapi tidak boleh melintas (lewat). Hadits Ibnu Abbas 
menunjukkan bahwa anjing dan keledai tidak memutuskan shalat. 
Perlu diketahui, bahwa di dalam hadits ini tidak disebutkan bahwa 
kedua binatang itu lewat di depan beliau, karena redaksi “berada di 
hadapannya” tidak menunjukkan “melintas” yang menjadi pangkal 
perbedaan pendapat. 


Bab: Hal yang Memutuskan Shalat Karena Melintas di Depannya 
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1148. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi Saw nak “Yang 
memutuskan shalat adalah: Wanita, anjing dan keledai.” (HR. Ahmad 
dan Ibnu Majah) 


SEP 1 SS ja 3 1353 Mg 
1149. Diriwayatkan juga oleh Muslim menambahkan dengan 
tambahan: “dan itu bisa dicegah dengan seukuran pelana kendaraan.” 


BN PPA KS KATA JB BI 9 Jak oi aa 3 
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1150. Dari Abdullah bin Mughaffal, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
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“Shalat terputus karena wanita, anjing dan keledai.” (HR. Ahmad 
dan Ibnu Majah) 
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1151. Dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang kalian shalat, maka 
sesungguhnya ia telah terbatasi bila di hadapannya ada sesuatu 
seukuran pelana unta. Tapi bila di depannya tidak ada sesuatu 
seukuran pelana unta, maka. shalatnya dapat diputus (batal) oleh 
wanita, keledai, dan anjing hitam.” Aku berkata, “Wahai Abu. Dzar, 
apa bedanya anjing hitam dengan anjing merah dan ajing kuning?” 
Ja menjawab, “Wahai anak saudaraku. Aku pernah menanyakan 
kepada Rasulullah SAW sebagaimana yang engkau tanyakan 
kepadaku. Lalu beliau bersabda, “Anjing hitam adalah syetan.” (HR. 
Jama'ah kecuali Al Bukari) 
fo. 
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1152. Dari Ummu Salamah: Bahwasanya Nabi SAW shalat di dalam 
kamarnya, lalu lewatlah Abdullah (bin Abu Salamah), atau Umar (bin 
Abu Salamah), di depan beliau, lalu beliau mengatakan dengan 
tangannya begini, maka ia pun kembali. Kemudian putri Ummu 
Salamah lewat, maka beliau mengatakan dengan tangannya begini, 
maka ia pun lewat. Setelah Rasulullah SAW selesai shalat, beliau 
bersabda, “Mereka (kaum wanita) lebih dominan.” (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah) 
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1153. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
boleh ada sesuatu yang dibiarkan memutuskan shalat. Tolaklah 


semampu kalian. Karena sesungguhnya itu adalah syetan.” (HR. Abu 
Daud) 
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1154. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku datang dengan menunggang 
keledai betina dan pada saat itu aku mendekati usia baligh. 
Sementara itu Rasulullah SAW sedang shalat mengimami jama'ah di 
Mina tanpa menghadap ke arah dinding, lalu aku lewat di depan 
sebagian shaf, lalu aku turun dan aku biarkan keledai betina itu 
merumput, kemudian aku masuk ke dalam shaf. Dan tidak ada 
seorang pun yang mengingkari perbuatanku.” (HR. Jama'ah) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
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atas menunjukkan bahwa anjing, wanita dan keledai dapat 
memutuskan shalat. Maksud memutuskan shalat adalah membatalkan. 
Demikian menutur pendapat segolongan sahabat dan para imam, di 
antaranya adalah Ahmad bin Hanbal sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Ibnu Hazm. Sementara At-Tirmidzi menuturkan dari Imam 
Ahmad, bahwa hal itu khusus anjing hitam. Sedangkan mengenai 
wanita dan keledai, beliau tidak berkomentar. Pendapat Malik dan 
Asy-Syafi'i, sebagaimana dikemukakan oleh An-Nawawi dari 
Mayoritas ulama salaf dan khalaf, bahwa lewatnya sesuatu di depan 
orang shalat tidak membatalkan shalat. An-Nawawi mengatakan, 
“Mereka menakwilkan hadits ini, bahwa yang dimaksud dengan putus 
itu adalah berkurangnya nilai shalat karena tersibukkannya hati oleh 
hal-hal tersebut (yakni yang lewat).” Disebutkan di dalam Al 
Ikhtiyarat: Shalat bisa terputus karena wanita, keledai dan anjing 
hitam. Demikian menurut pendapat Ahmad Rahimahullah. 


BAB-BAB SHALAT SUNNAH 


Bab: Shalat Sunnah Rawatib 
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1155. Dari Abdullah bin Umar, ia menuturkan, “Aku hafal shalat dari 
Rasulullah SAW dua raka'at sebelum Zhuhur, dua raka'at setelah 
Zhuhur, dua raka'at setelah setelah Maghrib, dua raka at setelah 


Isya' dan dua raka'at sebelum Subuh, -suatu saat aku pernah tidak 
masuk ke tempat Nabi SAW-, lalu Hafshah menceritakan kepadaku, 
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bahwa bila fajar terbit dan muadzin telah mengumandangkan adzan, 
beliau shalat dua rakaat.” (Muttafag “Alaih). 
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1156. Dari Abdullah bin Syagig, ia menuturkan, “Aku bertanya 
kepada Aisyah tentang shalatnya Nabi SAW, Aisyah menjawab, 
Beliau melaksanakan shalat sebelum Zhuhur dua raka'at, setelahnya 
dua raka'at, setelah Maghrib dua raka'at, setelah Isya dua raka'at 
dan sebelum Subuh dua raka'at”” (HR. At-Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 


MANIA J3 SPSS ST aan 395 th aan at anna, 
1157. Ahmad, Muslim dan Abu Daud juga mengluarkannya dengan 
maknanya, namun mereka menyebutkan: “sebelum Zhuhur empat 


(raka 'at).” 


& Tore oi, Sa Jus La LG 2 Aa 0 E 0 To. ado 
AT 0S iba IE AP Ola al KS aa 
KI 5) Kl 3 LI G3 UK Ga bla Si 
(SSI Y! 
1158. Dari Ummi Habibah binti Abu Sufyan, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa melaksanakan shalat dalam sehari semalam 
sebanyak dua belas raka'at selain shalat fardhu, maka akan dibangun 
untuknya rumah di Surga. (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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1159. Dalam lafazh At-Tirmidzi: “Barangsiapa melaksanakan shalat 
dalam sehari semalam sebanyak dua belas raka'at, maka akan 
dibangun untuknya rumah di Surga. Yaitu, empat raka'at sebelum 


Dhuhur, dua raka'at sesudahnya, dua raka'at sesudah maghrib, dua 
raka'at sesudah Isya dan dua raka'at sebelum shalat Subuh.” 


ai IP JSI ab TP ab AAN, 
1160. An-Nasa'i meriwayatkan hadits Ummu Habibah seperti riwayat 
At-Tirmidzi, namun ia mengemukakan: “dan dua raka'at sebelum 
Ashar” dan tidak menyebutkan “dua raka 'at setelah Isya”. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya shalat-shalat sunnah nafilah, dan bahwa 
shalat-shalat tersebut ditetapkan waktunya serta dianjurkan untuk 
didawamkan. Demikian pendapat Jumhur. Hadits-hadits di atas 
menunjukkan sangat dianjurkannya kedua belas raka'at shalat 


tersebut, yaitu shalat-shalat sunnah yang menyertai shalat-shalat 
fardhu. 


Bab: Keutamaan Shalat Sunnah Empat Raka'at Sebelum 
Zhuhur, Setelah Zhuhur, Sebelum Ashar dan Setelah Isya 
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1161. Dari Ummu Habibah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa yang melaksanakan empat raka'at sebelum Zhuhur dan 
empat raka'at sesudahnya, maka Allah mengharamkannya dari api 


, ” 


Neraka?” (HR. Imam yang lima dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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1162. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, "Semoga Allah 
memberi rahmat bagi orang yang shalat empat raka'at sebelum 
Ashar.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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1163. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, ia menuturkan, “Rasulullah 
SAW tidak pernah melakukan shalat Isya kemudian langsung masuk 
ke tempatku kecuali beliau shalat dulu empat raka'at atau enam 
raka 'at.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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1164. Dari Al Bara' bin “Azib, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa shalat sebelum Zhuhr empat raka'at, maka seakan- 
akan ia bertahajjud malam harinya, dan barangsiapa 
melaksanakannya setelah Isya maka seperti melaksanakannya pada 
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lailatul gadar.” (HR. Sa'id bin Manshur dalam Sunannya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits ini 
menunjukkan sangat dianjurkannya melaksanakan empat raka'at 
sebelum Zhuhur dan empat raka'at sesudahnya. Lain dari itu, hadits- 
hadits ini juga menunjukkan dianjurkannya melaksanakan empat 
raka'at sebelum Ashar, dan Nabi SAW telah memohonkan rahmat 
bagi yang melakukannya serta menyatakan pengharaman tubuhnya 
dari api neraka, sehingga hal ini cukup menjadi dorongan bagi yang 
berlomba-lomba untuk meraih kebaikan. Hadits ini juga menunjukkan 
disyariatkannya melaksanakan shalat sunnah empat raka'at atau enam 
raka'at setelah shalat Isya. 


Bab: Penekanan Dua Raka'at Sebelum Shalat Subuh dan 
Meringankan Bacaannya Serta Becakap-Cakap Setelahnya dan 
Menggadhanya Bila Terlewat 
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1165. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Tidak ada shalat sunnah yang 


lebih beliau pelihara daripada dua raka at sebelum Shubuh.” (Muttafag 
“Alaih). 
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1166. Dari Aisyah juga, dari Nabi SAW. beliau bersabda, “Dua 

raka'at fajar lebih baik daripada dunia dan semua isinya.” (HR. 
Ahmad, Muslim dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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1167. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


"Janganlah kalian meninggalkan dua raka'at fajar, walaupun kalian 
dikejar kuda musuh.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


sd aa Ap Oa BU bi — kaga 
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1168. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Aku mengamati Nabi SAW 
selama satu bulan. Dalam melaksanakan dua raka'at sebelum shalat 
Subuh beliau membaca 'gul yaa ayyuhal kaafiruun' dan gul 
huwallaahu ahad” (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'i) 
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1169. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Nabi SAW biasa meringankan 
dua raka'at yang sebelum shalat Subuh, sampai-sampai aku 


berguman, “Apakah beliau membaca Ummul Our 'an (Al Faatihah) 
pada keduanya?” (Muttafag “Alaih) 


£ 
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1170. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
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“Bila seseorang di antara kalian telah melaksanakan dua raka'at — 
sebelum shalat Subuh-, maka hendaklah ia berbaring pada pinggang 
kanannya” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 


SEA AI AI SB Sp DE AB Kas Le 

Na 
1171. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila 
telah melaksanakan shalat dua raka'at fajar, beliau berbaring pada 
pinggang kanannya.” (Muttafag “Alaih) 
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1172. Dalam riwayat lain: “Apabila telah melaksanakan dua raka'at 


fajar, bila aku sudah bangun, maka beliau bercakap-cakap denganku, 
bila belum, beliau berbaring:” (Muttafag “Alaih) 
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1173. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa yang tidak shalat dua raka'at fajar, maka hendaklah ia 
melaksankaannya setelah terbitnya matahari.” (HR. At-Tirmidzi) 


AE LA ge SA aa BD, 
1174. Telah diriwayatkan secara valid, bahwasanya Nabi SAW 


menggadhanya bersama shalat fardhu ketika beliau ketiduran dalam 
suatu perjalanannya. . 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits ini 
menunjukkan keutamaan dua raka'at fajar (shalat sunnah sebelum 
shalat Subuh) dan anjuran untuk senantiasa memeliharanya. Hadits di 
atas juga menunjukkan dianjurkannya membaca kedua surah Al 
Ikhlash (surah Al Kaafiruun dan surah Al Ikhlash pada dua raka'at 
fajar dan dianjurkan untuk meringankan shalatnya. 

Hadits-hadits di atas juga menunjukkan disyariatkannya 
berbaring setelah melaksanakan dua raka'at fajar hingga diigamahkan 
shalat. Ada perbedaan pendapat mengenai hukum berbaring tersebut, 
semuanya ada enam pendapat: Pertama: Disyariatkan dengan status 
dianjurkan, Kedua: Wajib: Ketiga: Makruh dan bid'ah: Keempat: 
Menyelisihi yang lebih utama: Kelima: Dibedakan antara yang bangun 
malam dan yang tidak, bagi yang bangun malam dianjurkan baginya 
berbaring sebagai istirahat, sedangkan bagi yang tidak bangun malam 
tidak disyariatkan, Keenam: Berbaring itu bukan tujuan utamanya, 
akan tetapi yang dimaksud adalah memisahkan antara dua raka'at 
fajar dengan shalat fardhu (shalat Subuh). Ibnu Al Arabi mengatakan, 
“Tidak boleh berbaring setelah melaksanakan dua raka'at fajar untuk 
menanti pelaksanaan shalat Subuh, kecuali bila bangun malam lalu 
berbaring sebagai persiapan untuk shalat Subuh, maka itu tidak apa- 
apa.” 

Sabda beliau (Barangsiapa yang tidak shalat dua raka'at 
Jajar, maka hendaklah ia melaksankaannya setelah terbitnya 
matahari), ini sebagai dalil, bahwa orang yang tidak melaksanakan 
dua raka'at fajar sebelum shalat Subuh, maka hendaknya ia tidak 
langsung melaksanakannya (menggadhanya) setelah Subuh, akan 
tetapi menanti hingga terbit matahari dan telah keluar dari waktu yang 
dilarang melakukan shalat. Hadits ini tidak menunjukkan larangan 
melakukannya setelah melaksanakan shalat Subuh, dan yang 
menunjukkan tidak makruhnya adalah hadits Oais bin Fahd, yang 
mana ia menuturkan, “Rasulullah SAW datang lalu diigamahkan 
untuk shalat (Subuh), aku pun shalat Subuh bersama beliau, kemudian 
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Nabi SAW berbalik, lalu ia mendapatiku sedang shalat, maka beliau 
berkata, “Sebentar wahai Oais, apakah itu berarti ada dua shalat 
bersamaan?” Aku jawab, “Wahai Rasulullah, aku belum melaksanakan 
dua raka'at fajar.” Beliau berkata lagi, “Kalau begitu berarti tidak.” 
Dalam lafaah Abu Daud dikemukakan: “Rasulullah SAW melihat 
seorang lelaki melakukan shalat dua rakaat setelah shalat Subuh, lalu 
beliau bersabda, “Shalat Subuh itu dua raka'at.” Laki-laki itu berkata, 
“Sesungguhnya tadi aku belum melaksanakan dua raka'at yang 
sebelumnya, lalu aku melaksankaannya sekarang.” Beliau pun diam.” 
Hadits-hadits ini mengisyaratkan disyariatkannya menggadha' shalat 
sunnah rawatib yang tertinggal, baik itu karena udzur maupun tidak. 


Bab: Menggadha Shalat Sunnah Zhuhur 
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1175. Dari Aisyah: Bahwasanya apabila Nabi SAW tidak 
melaksanakan — empat — raka'at sebelum  Zhuhur, — beliau 


melaksanakannya setelahnya. (HR. At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, 
“Hadits hasan gharib.”) 
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1176. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila 
beliau terlewatkan empat raka'ai sebelum  Zhuhur, beliau 


melaksanakannya setelah melakukan dua raka'at ba'diyah Zhuhur.” 
(HR. Ibnu Majah) 
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1177. Dari Ummu Salamah, ia menuturkan, “Aku mendengar Nabi 
SAW melarangnya —yakni dua raka'at setelah Ashar-, kemudian aku 
pernah melihat beliau melakukannya. Yang aku lihat beliau 
melakukannya adalah, setelah beliau shalat Ashar kemudian beliau 
masuk ke tempatku, saat itu ada beberapa wanita Bani Haram dari 
golongan Anshar, lalu beliau melaksankaan dua raka'at tersebut. 
Maka aku menyuruh budak perempuan kepadanya, lalu aku pesankan, 
Berdirilah engkau di samping beliau, lalu katakan kepada beliau, 
'Ummu Salamah mengatakan kepadamu, “Wahai Rasulullah, aku 
pernah mendengarmu melarang dua raka'at ini, namun aku 
melihatmu melakukannya?” Bila beliau mengisyaratkan dengan 
tangannya, maka mundurlah engkau darinya. ' Lalu budak perempuan 
itu pun melaksanakannya, ternyata beliau mengisyaratkan dengan 
tangannya, maka budak itu pun mundur. Setelah selesai, beliau 
berkata, Wahai putri Abu Umayyah, engkau menanyakan tentang dua 
raka 'at setelah Ashar. Sesungguhnya tadi ada beberapa orang Bani 
Abdul Oais menemuiku, sehingga aku tidak sempat melaksanakan dua 


raka'at ba 'diyah Zhuhur. Jadi, inilah kedua raka'at itu.” (Muttafag 
“Alaih) 
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1178. Dalam riwayat Ahmad: “Aku belum pernah melihat beliau 
melaksanakannya, baik sebelumnya maupun sesudahnya.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits 
pertama menunjukkan disyariatkannya memelihara pelaksanaan 
shalat-shalat sunnah sebelum shalat fardhu, dan waktunya adalah 
hingga berakhirnya waktu shalat fardhu yang bersangkutan. 


2 Ay 35 


Hadits Ummu Salamah dijadikan pedoman oleh orang yang 
berpendapat bolehnya menggadha shalat sunnah yang tertinggal pada 
waktu yang dimakruhkan. Hadits ini juga sebagai landasan bagi yang 
membolehkan shalat sunnah mutlak setelah Ashar, selama shalat itu 
tidak dilakukan ketika terbenamnya matahari. Adapun mereka yang 
berpendapat makruhnya shalat pada waktu itu secara mutlak 
beralasan, bahwa hal ini merupakan kekhususan beliau SAW. Al 
Baihagi mengatakan, “Yang menjadi kekhususan beliau SAW adalah 
dawamnya pelaksanaan itu, bukan gadhanya.” 


Bab: Menggadha Shalat Sunnah Ashar 
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1179. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman: Bahwasanya ia bertanya 
kepada Aisyah tentang dua raka'at yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW setelah Ashar. Aisyah menjawab, “Beliau biasa melakukannya 
sebelum Ashar, kemudian ada kesibukan sehingga tidak sempat 
melaksanakannya, atau lupa, lalu beliau melaksanakannya setelah 
Ashar kemudian menetapkannya, karena biasanya bila beliau 
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melakukan suatu shalat, beliau mendawamkannya.” (HR. Muslim dan 
An-Nasa'1) 
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1180. Dari Ummu Salamah, ia menuturkan, “Suatu ketika beliau 


sibuk sehingga tidak sempat melakukan dua raka'at sebelum Ashar, 
lalu beliau melaksanakannya setelah Ashar.” (HR. An-Nasa'i) 


Tab Aa AI Ai Hal WA Ips SAN 
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1181.. Dari  Maimunah: — “Bahwasanya Rosulullah saw 
mempersiapkan pasukan, namun tidak ada kendaraan. Lalu datanglah 
kendataan dari shadagah, maka beliau pun membagikannya di antara 
mereka. Hal itu menyebabkan beliau tertahan hingga melewatkan 
Ashar. Padahal biasanya sebelum. Ashar beliau melaksanakan dua 
raka'at —atau sebagaiman yang dikehendaki Allah-, lalu beliau 
melaksanakan shalat Ashar, kemudian beliau pulang, lalu 
melaksanakan shalat yang tidak sempat beliau laksanakan sebelum 
Ashar. Sementara itu, apabila beliau melakukan suatu shalat —atau 
melakukan sesuatu- beliau suka mendawamkannya.” (HR. Ahmad) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits. 
tadi menunjukkan disyariatkannya menggada. dua raka'at Ashar 
setelah pelaksanaan shalat Ashar, sehingga menggadhanya di waktu 
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itu adalah sebagai bentuk pengkhususan dari keumuman hadits-hadits 
yang melarang shalat pada waktu tersebut. Adapun mendawamkannya 
adalah kekhususan beliau SAW. 

Perlu diketahui, bahwa ada perbedaan beberapa hadits yang 
menyebutkan tentang shalat sunnah yang digadha setelah Ashar, 
apakah shalat yang digadha itu adalah dua raka'at ba'da Zhuhur atau 
shalat sunnah sebelum Ashar? Dalam hadits Ummu Salamah dan 
hadits Ibnu Abbas dinyatakan bahwa" shalat yang digadha itu adalah 
dua shalat sunnah setelah Zhuhur, sedangkan yang disebutkan dalam 
hadits di atas (pada judul ini) bahwa shalat yang digadha itu adalah 
shalat sunnah sebelum Ashar. Untuk menyimpulkan dari beberapa 
riwayat ini, maka diperkirakan bahwa yang dimaksud dengan “setelah 
Zhuhr” dan “sebelum Ashar" adalah waktu antara Zhuhur dan Ashar. 


Bab: Shalat Witir Adalah Sunnah Muakkadah dan Boleh 
Dilaksanakan di Atas Kendaraan 
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1182. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak shalat witir, maka tidak termasuk golongan 
kami.” (HR. Ahmad) 
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1183. Dari Ali, ia berkata, “«witir itu bukanlah kewajiban seperti 


halnya shalat fardhu. Itu hanya sunnah yang dibiasakan oleh 
Rasulullah SAW.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi) 
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1184. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dengan redaksi: 
“Sesunguhnya witir itu bukan kewajiban, dan tidak seperti shalat 
Jardhu kalian. Akah tetapi Rasulullah SAW berwitir dan mengatakan, 


Berwitirlah wahai ahlul Our 'an, karena sesungguhnya Allah itu witr 
(ganjil), menyukai yang ganjil.” 
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1185. Dari Ibnu Umar: Bahwasanya Rasulullah SAW melakukan 
shalat witir di atas untanya. (HR. Jama'ah) 
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1186. Dari Abu Ayyub Al Anshari, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “(Shalat) witir adalah kewajiban. Barangsiapa yang senang 
witir lima raka'at, lakukanlah. Barangsiapa yang senang witir tiga 
raka 'at, lakukanlah. Dan barangsiapa yang senang witir satu.raka 'at, 
lakukanlah.” (HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi) 


1187. Dalam lafazh Abu Daud: “Shalat witir adelak kewajihar Sella 
muslim.” 
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1188. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Al Mundzir, di dalamnya ia 
menyebutkan: “Witir adalah hag, dan bukan kewajiban.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits ini 
ada yang menunjukkan wajibnya shalat witir dan ada yang 
menunjukkan tidak wajib. Jumhur berpendapat bahwa witir tidak 
wajib, tapi sunnah. Namun Abu Hanifah menyelisihi pendapat 
mereka, ia mengatakan, “Witir itu wajib.” Bahkan diriwayatkan 
darinya bahwa itu fardhu. Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Aku tidak 
mengetahui seorang pun yang sependapat dengan Abu Hanifah dalam 
hal ini” Sementara itu, penulis mengemukakan hadits Ibnu Umar 
yang menyebutkan bahwa Nabi SAW melaksanakan shalat witir di 


atas untanya, hal ini untuk menunjukkan tidak wajibnya witir (karena 
beliau tidak pernah melakukan shalat fardhu di atas kendaraan). 


Bab: Witir Satu, Tiga, Lima, Tujuh dan Sembilan Raka'at 
dengan Satu Salam, dan Boleh Didahului dengan Raka'at Genap 
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1189. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Seorang lelaki berdiri lalu 
berkata, Wahai Rasulullah, bagaimana shalat malam?” Rasulullah 
SAW mejawab, “Shalat malam dua raka'at-dua raka 'at. kemudian jika 


engkau khawatir Subuh (tiba), maka berwitirlah dengan satu 
(raka'at).” (HR. Jama'ah) 
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1190. Dalam suatu riwayat, Ahmad menambahkah: “Shalat malam itu 
dua raka'at-dua raka'at, yang mana engkau salam setiap dua 
raka 'at.” Yalu dikemukakan hadits tadi. 
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1191. Dalam riwayat Muslim: Dikatakan kepada Ibnu Umar, “Apa 


yang dimaksud dengan dua raka'at-dua raka'at?” Ia menjawab, 
“Salam setiap dua raka 'at.” 
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1192. Dari Ibnu Umar: Bahwasanya ia salam antara dua raka'at dan 


satu raka'at dalam shalat witir, bahkan ia sempat menyuruh untuk 
suatu keperluannya. (HR. Al Bukhari) 
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1193 dan 1194. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas: Bahwa keduanya 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Witir adalah satu raka'at di akhir 
malam.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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1195. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW biasa 
melaksanakan shalat antara setelah selesai shalat Isya hingga Jajar 
sebanyak sebelas raka'at, yang mana beliau salam pada setiap dua 
raka'at dan mengganjilkannya dengan satu raka'at. Bila muadzdzin 
telah selesai mengumandangkan adzan untuk shalat Subuh dan telah 
jelas bagi beliau fajar serta muadzdzin telah mendatanginya 
(memberitahukan waktu shalat), maka beliau berdiri lalu shalat dua 
raka'at yang ringan, kemudian berbaring pada pinggang kanannya 
hingga muadzdzin mendatanginya untuk igamah.” (HR. Jama'ah 
kecuali At-Tirmidzi) 
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1196. Dari Ubay bin Ka'b: “Bahwasanya dalam shalat witir Nabi 
SAW membaca 'sabbihisma rabbikal a'laa' (Os. Al A'laa (87)J, pada 
raka'at kedua membaca 'gul yaa ayyuhal kaafiruun' (Os. Al 
Kaafiruun (109)J, dan pada raka'at ketiga membaca 'gul huwallaahu 


ahad” (Os. Al Ikhlaash (112)). Beliau tidak salam kecuali pada 
raka'at terakhir.” (HR. An-Nasa'1) 
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1197. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW biasa witir tiga 
raka'at, beliau tidak memisahkan antara ketiganya.” (HR. Ahmad) 
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1198. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dengan redaksi: “Beliau 
tidak salam pada dua raka'at witir.” 

Namun Imam Ahmad menilai lemah isnadnya. Seandainya itu 
valid, maka kemungkinannya bahwa beliau melakukannya kadang- 
kadang, sebagaimana bila beliau melaksanakan lima, tujuh atau 
sembilan raka'at. 
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1199. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Janganlah kalian berwitir dengan tiga raka'at. Berwitirlah dengan 
lima atau tujuh raka'at, dan janganlah kalian menyerupakanfnya) 
dengan shalat Maghrib.” (HR. Ad-Daraguthni dengan isnadnya, dan 


ja mengatakan, “Semuanya sigah.”) 


sg Ha 0- - 2. Pa Ay h3 Gn Ana 8 jd na st. 
ben aa an San pn 
2. A9 BS con 


(SG HI IA 033) SV Aa 


1200. Dari Ummu Salamah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW pernah 
witir dengan tujuh raka'at dan lima raka'at, yang mana antara 
raka 'at-raka'at itu beliau tidak memisahkan dengan salam maupun 
perkataan.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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1201. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW biasa shalat 
malam tiga belas raka'at, termasuk di antaranya lima raka'at witir, 
yang mana beliau tidak duduk pada kelima raka'at itu kecuali di 
akhirnya.” (Muttafag “Alaih) 
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1202. Dari Sa'd bin Hisyam: Bahwasanya ia berkata kepada Aisyah, 
“Beritahu aku tentang witirnya Rasulullah SAW.” Aisyah berkata. 
“Kami menyiapkan siwak dan air wudhunya. Kemudian Allah 
membangkitkannya pada saat yang dikehendaki Allah untuk bangkit 
pada malam hari, lalu beliau bersiwak dan wudhu. Beliau shalat 
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sembilan raka'at yang mana beliau tidak duduk kecuali pada raka'at 
kedelapan. Kemudian berdzikir pada Allah, memuji-Nya dan berdoa 
kepada-Nya, lalu berdiri dan tidak salam dulu. Kemudian beliau 
berdiri untuk raka'at yang kesembilan, kemudian duduk lalu berdzikir 
pada Allah, memuji-Nya dan berdoa kepada-Nya, kemudian salam 
dengan ucapan salam yang bisa kami dengar. Kemudian beliau shalat 
dua raka'at setelah salam sambil duduk. Itulah sebelas raka'at wahai 
anakku. Setelah Rasulullah SAW lanjut usia dan tubuhnya gemuk, 
beliau witir dengan tujuh raka'at, yang mana beliau melakukan yang 
dua raka'at sebagaimana yang biasa beliau lakukan sebelumnya. 
Itulah yang sembilan raka'at wahai anakku. Dan kebiasaan 
Rasulullah SAW, apabila beliau melakukan suatu shalat, beliau suka 
mendawamkannya. Apabila beliau ketiduran atau sakit sehingga tidak 
dapat shalat malam, maka beliau shalat di siang hari sebanyak dua 
belas raka'at. Aku tidak pernah mengetahui Rasulullah SAW 
membaca seluruh Al Our'an dalam satu malam, tidak pula shalat 
semalam suntuk hingga pagi, dan tidak pula puasa sebulan penuh 
selain Ramadhan.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'1) 
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1203. Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ahmad, An-Nasa'i dan Abu 
Daud, di dalamnya disebutkan: “Setelah beliau lanjut usia dan 
tubuhnya gemuk, beliau witir dengan tujuh raka'at, yang mana beliau 
tidak duduk kecuali pada raka'at keenam dan ketujuh, dan tidak 
salam kecuali pada raka'at ketujuh.” 
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1204. Dalam riwayat An-Nasa'i: Aisyah mengatakan, “Setelah beliau 
lanjut usia dan tubuhnya gemuk, beliau shalat tujuh raka 'at, yang 
mana beliau tidak duduk kecuali pada raka'at ketujuh.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan penanya 
(bagaimana shalat malam), melihat jawaban terhadap pertanyaan ini, 
mengindikasikan bahwa yang ditanyakan itu adalah mengenai 
menyambung atau memisahkan antar raka'at, bukan mengenai tata 
caranya. 

Sabda beliau (matsnaa matsnaa) yakni “dua raka 'at-dua 
raka'at”. Malik menyimpulkan dari konteks hadits, sehingga ia 
mengatakan, “Tidak boleh lebih dari dua raka'at.” Sementara Jumhur 
memaknainya, bahwa itu untuk menjelaskan yang lebih utama, 
sebagaimana yang beliau lakukan. Bisa juga untuk menunjukkan cara 
yang lebih ringan, karena selingan salam setiap dua raka'at akan 
terasa lebih ringan bagi yang melaksanakan shalat empat rakaat atau 
lebih, sebab dengan begitu biasanya terasa ada semacam istirahat. 
Para salaf berbeda pendapat mengenai yang paling utama, apakah 
menyambung atau memisahkan antara raka'at. Ahmad mengatakan, 
bahwa yang dipilihnya dari shalat malam adalah dua raka'at-dua 
raka'at, dan bila dilakukan pada siang hari dengan empat raka'at, 
maka tidak apa-apa. Muhammad bin Nashr juga mengungkapkan 
pendapat yang senada mengenai shalat malam. Dan memang telah 
diriwayatkan secara shahih dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah witir 
lima raka'at, yang mana beliau tidak duduk kecuali di raka'at terakhir, 
dan hadits-hadits lainnya yang menunjukkan bahwa beliau 
menyambungnya. 

Hadits di atas menunjukkan disyariatkannya mengganjilkan 
dengan satu raka'at ketika khawatir tibanya waktu Subuh. Demikian 
pendapat Jumhur. Insya Allah akan dikemukakan dalil yang 
menunjukkan disyariatkannya hal itu secara mutlak. Hadits Ubay 
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menunjukkan disyariatkannya mengganjilkan dengan tiga raka'at yang 
bersambung. Al Hafizh menyimpulkan dari hadits-hadits tersebut, 
bahwa kemungkinan larangan witir tiga raka'at dengan dua syahadat 
karena menyerupai shalat Maghrib, maka hadits-hadits yang 
menyebutkan witir tiga rakaat itu dilakukan secara bersambung. At- 
Tirmidzi mengatakan, “Diriwayatkan dari Nabi SAW witir tiga belas 
raka'at, sebelas raka'at, sembilan raka'at, tujuh raka'at, lima raka'at, 
lima raka'at, tiga raka'at dan satu raka'at.” 

Ucapan Aisyah (lalu beliau bersiwak dan wudhu. Beliau 
shalat sembilan raka'at ... dst.) menunjukkan disyariatkannya witir 
sembilan raka'at secara bersambung, yakni tidak salam kecuali pada 
raka'at terakhir dan duduk pada raka'at ke delapan namun tidak 
salam. 

Ucapan Aisyah (Kemudian beliau shalat dua raka'at setelah 
salam sambil duduk), An-Nawawi mengatakan, “Yang benar, bahwa 
dua raka'at yang dilakukan oleh Nabi SAW setelah witir sambil duduk 
adalah untuk menjelaskan bolehnya hal tersebut, namun beliau tidak 
mendawamkan itu.” 


Bab: Waktu Shalat Witir, Bacaannya dan Ounut Witir 
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1205. Dari Kharijah bin Khudzafah, ia menuturkan, “Pada suatu 

malam Rasulullah SAW keluar kepada kami, lalu beliau bersabda, 


Sesungguhnya Allah telah menambahkan kebaikan untuk kalian 
dengan suatu shalat yang lebih baik bagi kalian daripada unta 
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merah.” Kami bertanya, “Apa itu wahai Rasulullah? ' Beliau bersabda, 
Witir, waktunya antara shalat Isya sampai terbitnya fajar”” (HR. 
Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 
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1206. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Setiap malam Rasulullah SAW 


melakukan shalat witir. Di permulaan malam, di pertengahannya, dan 
di akhirnya. Witirnya beliau berakhir menjelang pagi.” (HR. Jama'ah) 
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1207. Dari Abu Sa'id, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Berwitirlah 
kalian sebelum Subuh.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan Abu 
Daud) 
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1208. Dari Jabir, dari Nabi SAW. beliau bersabda, “Siapa pun di 
antara kalian yang khawatir tidak dapat bangun di akhir malam, 
maka hendaklah ia witir (lebih dulu) kemudian tidur. Dan siapa yang 
merasa mantap akan bangun di akhir malam, maka hendaklah ia witir 
di akhri malam, karena bacaan di akhir malam itu dihadiri (oleh 
malaikat) dan itu lebih utama” (HR. Ahmad, Muslim, At-Tirmidzi 

dan Ibnu Majah) 
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1209. Dari Ubay bin Ka'b, ia menuturkan, “Dalam shalat witir 
Rasulullah SAW membaca 'sabbihisma rabbikal a'laa' Os. Al A'laa 


(8)1, “ul yaa ayuuhal kaafiruun' (Os. Al Kaafiruun (109)J dan “gul 
huwallaahu ahad (Os. Al Ikhlaash (112)1” (HR. Imam yang lima) 
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1210. Diriwayatkan juga seperti itu oleh imam yang lima kecuali Abu 
Daud, yang bersumber dari Ibnu Abbas. 
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1211. Ahmad dan An-Nasa'i menambahkan pada hadits Ubay: 


“Setelah salam beliau mengucapkan, “Subhaanal malikil gudduus' 
(Maha Suci Raja Yang Maha Suci dari segala kekurangan) tiga kali.” 
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1212. Ahmad dan An-Nasa'i juga meriwayatkan seperti itu dari hadits 


Abdurrahman bin Abazi, yang mana di bagian akhirnya disebutkan: 
"dan mengeraskan suaranya pada bacaan terakhir.” 
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1213. Dari Al Hasan bin Ali RA, ia menuturkan, “Aku diajari oleh 
Rasulullah SAW tentang kalimat-kalimat yang aku ucapkan di dalam 
gunut witir, (Yaitu) “Allaahummahdinii fiiman hadaiit, wa “aafinii 
Jiiman “aafaiit, wa tawallanii fiiman fawallaiit, wa baarik lii fiimaa 
a'thaiit, wa ginii syarra maa gadhaiit, fainnaka tagdhii wa laa 
yugdhaa “alaiik, innahuu laa yadzillu man waalaiit, wa laa ya izzu 
man “aadaiit, tabaarakta rabbanaa wa ta'aalaiit. (Ya Allah, 
tunjukilah aku bersama orang-orang yang telah Engkau tunjuki. 
Selamatkanlah aku bersama orang-orang yang telah Engkau 
selamatkan. Lindungilah aku bersama orang-orang yang telah 
Engkau lindungi. Berkahilah pada apa yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku. Peliharalah aku dari keburukan apa-apa 
yang telah Engkau takdirkan. Karena sesungguhnya, Engkaulah yang 
menjatuhkan gadha dan tidak ada yang menjatuhkan gadha terhadap- 
Mu. Sesungguhnya tidak akan terhina orang yang Engkau bela. Dan 
tidak akan mulia orang yang Engkau musuhi. Maha Suci Engkau 
wahai Tuhan kami dan Maha Tinggi Engkau!” (Diriwayatkan oleh 
imam yang lima) 
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1214. Dari Ali bin Abu Thalib: Bahwasanya Rasulullah SAW 
mengucapkan —di akhir witirnya-, “Allaahumma innii @uudzu 
biridhaaka min sakhatika, wa @uudzu bimw'aafatika min 
'uguubatika, wa @'uudzu bika minka, laa uhshii tsanaa'an “alaika, 
anta kama atsnaita “alaa nafsika (Ya Allah, sungguh aku berlindung 
dengan ridha-Mu dari murka-Mu, dan aku berlindung dengan 
keselamatan-Mu dari siksa-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
(siksa)-Mu, aku tidak membatasi pujian kepada-Mu. Engkau adalah 
sebagaimana pujian-Mu kepada diri-Mu|.” (HR. Imam yang lima) 

Sabda beliau (Sesungguhnya Allah telah menambahkan 
kebaikan untuk kalian dengan suatu shalat yang lebih baik bagi 
kalian daripada unta merah ... dst) Hadits ini dijadikan dalil oleh 
mereka yang berpendapat bahwa permulaan waktu witir adalah setelah 
selesai melaksanakan shalat Isya dan berlangsung hingga terbitnya 
fajar. Penulis juga menjadikannya sebagai dalil bahwa witir itu tidak 
sah bila dilaksanakan sebelum Isya, ia mengatakan, “Hadits ini 
menunjukkan bahwa witir tidak sah bila dilaksanakan sebelum Isya.” 
Hadits-hadits di atas juga menunjukkan disyariatkannya gunut witir 
dengan bacaan tersebut. 


Bab: Tidak Boleh Ada Dua Witir Dalam Satu Malam, dan 
Menutup Shalat Malam dengan Witir 
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1215. Dari Thalg bin Ali, ia berkata,” Aku NA RN Nabi SAW 
bersabda, “Tidak boleh ada dua witir dalam satu malam.” (HR. 
Imam yang lima kecuali Ibnu Majah) 
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1216. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


“Jadikanlah witir sebagai akhir shalat kalian di malam hari.” (HR. 
Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 


8. - 
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1217. Dari Ibnu Umar, bahwasanya bila ia ditanya tentang witir, ia 
menjawab, “Adapun aku, bila telah berwitir sebelum tidur, kemudian 
aku hendak shalat malam, maka aku genapkan witirku yang telah 
kulakukan dengan satu raka'at, kemudian aku shalat dua raka 'at-dua 
raka'at. Setelah menyelesaikan shalatku, aku witir satu raka'at. 
Karena Rasulullah SAW telah memerintahkan kami untuk menjadikan 
witir sebagai akhir shalat malam.” (HR. Ahmad) 
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1218. Dari Ali, ia berkata, “Witir ada tiga macam: Barangsiapa yang 
mau witir di permualaan malam, silakan witir. Bila bangun (di malam 
hari), lalu ingin menggenapkannya dengan satu raka'at kemudian 


shalat dua raka'at-dua raka'at hingga pagi kemudian witir, silakan 
melakukannya. Bila mau melaksanakan dua raka'at hingga pagi, dan 
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bila mau berwitir di akhir malam.” (HR. Asy-Syafi'i di dalam 
Musnadnya) 
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1219. Dari Ummu Salamah: Bahwasanya Nabi SAW melaksanakan 
dua raka'at setelah witir. (HR. At-Tirmidzi) 
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1220. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Ibnu Majah dengan 
menambahkan: “Sambil duduk.” 
Riwayat semakna telah dikemukakan dari hadits Aisyah RA. 
Ini termasuk alasan bagi yang berpendapat tidak bolehnya 
menggugurnya witir. 
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1221. Telah diriwayatkan oleh Sa'id bin Al Musayyab: Bahwasanya 
Abu Bakar dan Umar membicarakan tentang witir di hadapan 
Rasulullah SAW. Abu Bakar mengatakan, “Adapun aku, aku shalat 
shalat kemudian tidur setelah mengganjilkan. Bila aku bangun, maka 
aku shalat genap-genap hingga pagi.” Sementara Umar mengatakan, 
“Tapi aku tidur setelah menggenapkan. Kemudian aku witir 


menjelang pagi.” Maka Nabi SAW berkata kepada Abu Bakar, “Ini 
orang yang hati-hati” lalu mengatakan kepada Umar, “Ini orang 
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yang kuat.” (HR. Abu Sulaiman Al Khithabi dengan isnadnya) 

Sabda beliau (Tidak boleh ada dua witir dalam satu malam), 
ini sebagai alasan tidak bolehnya menggugurkan witir. Di antara yang 
berdalih dengan ini adalah Thalg bin Ali yang meriwayatkannya, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Al Iragi. Demikian juga 
pendapat mayoritas ulama, yang mana mereka mengatakan, “Orang 
yang telah mengerjakan witir lalu ingin shalat lagi setelah itu, maka 
tidak boleh menggugurkan witirnya, tapi langsung saja shalat dua 
raka'at-dua raka'at hingga pagi.” At-Tirmidzi mengatakan, bahwa ini 
lebih benar. 


Bab: Menggadha Witir, Sunnah Rawatib dan Wirid 
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1222. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah saw 
bersabda, “Barangsiapa yang ketiduran sehingga melewatkan 


witirnya atau lupa, maka hendaklah ia melaksanakannya ketika 
feringat.” (HR. Abu Daud) 
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1223. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang ketiduran sehingga melewatkan 
dzikirnya di malam hari —atau sebagiannya-, lalu ia membacanya di 
waktu antara shalat Subuh dan shalat Zhuhur, maka dituliskan 
baginya seolah-olah ia membacanya di malam harinya.” (HR. 
Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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1224. Diriwayatkan secara valid dari Nabi SAW, bahwasanya apabila 
beliau berhalangan sehingga tidak dapat melaksanakan shalat malam 
karena ketiduran atau sakit, maka beliau shalat siang harinya sebanyak 
dua belas raka'at. 

Telah kami kemukakan tentang menggadha shalat-shalat 
sunnah dalam sejumlah hadits. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan disyariatkannya menggadha witir apabila terlewat. 
Telah diriwayatkan pula dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang ketiduran sehingga melewatkan witir 
atau lupa, maka hendaklah ia melaksanakannya setelah pagi atau 
ketika teringat.” (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'i) 

Sabda beliau (Barangsiapa yang ketiduran sehingga 
melewatkan dzikirnya di malam hari), hadits ini menunjukkan 
disyariatkannya membiasakan dzikir di malam hari dan disyarjatkan 
menggadhanya bila terlewat karena ketiduran atau udzur lainnya. 
Hadits ini juga mengandung anjuran untuk menggadha tahajjud bila 
terlewatkan. 

Bab: Shalat Tarawih 
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1825. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, Rasulullah SAW 
menganjurkan untuk melaksanakan giyam Ramadhan, namun tidak 
memerintahkannya dengan tegas, yang mana beliau bersabda, 
Barangisiapa yang melakukan giyamul lail pada bulan Ramadhan 
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dengan penuh keimanan dan mengharap ganjaran Allah, maka 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (UR. Jama'ah) 
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1226. Dari Abdurrahman bin Auf, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah "Azza wa Jalla telah mewajibkan puasa 
Ramadhan, dan aku mensunnahkan giyamnya. Barangsiapa yang 
melaksanakan puasanya dan giyamnya karena keimanan dan 
mengharapkan ganjaran pahala, maka keluarlah dosa-dosanya 
sebagaimana ketika dilahirkan ibunya.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah) 
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1227. Dari Jubair bin Nufair, dari Abu Dzar, ia menuturkan, “Kami 
pernah berpuasa bersama Rasulullah SAW, namun beliau belum 
pernah shalat malam bersama kami hingga tersisa tujuh hari dari 
bulan itu. Lalu beliau shalat malam bersama kami hingga sepertiga 
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mLim. xemudian pada malam keenam (tersisa) beliau tidak shalat 
"ersama kami. Lalu pada malam kelima beliau shalat bersama kami 
tgga lengah malam. Maka kami berkata, Wahai Rasulullah, 
za.mana bila engkau shalat sunnah bersama kami di sisa malam 
Beliau menjawab, Sesungguhnya, barangsiapa yang 
me.axsanakan shalat malam bersama imam hingga selesai, maka 
Iruiskan baginya (pahala) shalat semalam suntuk. ' Kemudian beliau 
naza shalat malam bersama kami hingga tersisa tiga hari dari bulan 
x. Lalu di malam ketiganya beliau shalat bersama kami, dan beliau 
mengajak keluarga dan para istrinya. Beliau shalat bersama kami 
ngga kami khawatir (terlewat) falah?” Aku tanyakan pada Abu 
Dar “Apa itu falah?”, ia menjawab, “Sahur.” (HR. Imam yang lima 
zan dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 


1 
PN 


Bg. 


5 pi Ot Jia ama di DO Kate 5 
5 Gn 3 Su dl KA salapan 


Ab Bi Aa Ar BNI 
or. - “na o # 
2 BN Pd ana MUA ah 
ls 5 
12128. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW shalat malam di masjid, 
muka orang-orang pun mengikuti shalat beliau. Kemudian beliau 
sralat lagi pada malam kedua, orang-orang bertambah banyak. 
Kemudian mereka telah berkumpul pada malam ketiga atau keempat, 
nimun Rasulullah SAW tidak keluar kepada mereka. Pagi harinya, 
Seliau bersabda, “Aku telah melihat apa yang kalian lakukan. Tidak 
ada yang menghalangiku untuk keluar kepada kalian, kecuali karena 
ztu khawatir hal itu akan diwajibkan atas kalian.” Dan hal itu terjadi 
rada bulan Ramadhan. (Muttafag “Alaih) 
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1229. Dalam riwayat lain: Aisyah menuturkan, “Orang-orang 
melakukan shalat malam di masjid pada bulan Ramadhan secara 
terpisah-pisah, ada orang yang pandai membaca Al Gur 'an lalu 
shalatnya diikuti oleh lima orang, atau tujuh orang atau kurang atau 
lebih dari itu.” Aisyah melanjutkan, “Lalu Rasulullah SAW 
menyuruhku agar aku memasangkan tikar pada pintu kamarku, maka 
aku pun melakukannya. Lalu beliau keluar setelah melaksanakan 
shalat Isya yang akhir, maka orang-orang berkumpul padanya di 
masjid, beliau pun shalat bersama mereka.” Selanjutnya Aisyah 
menuturkan kisah yang semakna dengan hadits yang lalu, hanya saja 
disebutkan bahwa beliau tidak keluar kepada mereka pada malam 
kedua. (HR. Ahmad) 
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1230. Dari Abdurrahman bin Abdul Oari, ia menuturkan, “Pada 
suatu malam di bulan Ramadhan, aku keluar bersama Umar bin 
Khaththab menuju masjid. Ternyata di sana orang-orang terpisah- 
pisah, ada orang yang shalat sendirian, ada juga yang shalatnya 
diikuti oleh beberapa orang. Umar berkata, "Sungguh, menurutku bila 
aku menyatukan mereka pada seorang gari, tentu lebih baik. 
Kemudian ia mengukuhkannya, ia pun mengumpulkan mereka pada 
Ubay bin Ka'b. Kemudian di malam lainnya aku keluar bersamanya, 
ternyata orang-orang sedang shalat mengikuti gari mereka, maka 
Umar berkata, “Indah sekali bid'ah ini. Shalat yang dilewatkan 
karena mereka tidur adalah lebih utama dari shalat yang 
laksanakan.' Maksudnya adalah shalat akhir malam, sedangkan 
orang-orang melaksanakan di permulaannya.” (HR. Al Bukhari) 
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1231. Malik meriwayatkan di dalam Al Muwaththa" Dari Malik bin 
Ruman, ia menuturkan, “Orang-orang pada masa Umar 
melaksanakan giyam Ramadhan dua puluh tiga raka'at.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadis di 
atas menunjukkan keutamaan giyam Ramadhan dan penekanan 
penganjurannya. Juga sebagai dalil dianjurkannya shalat tarawih. An- 
Nawawi mengatakan, “Para ulama telah sepakat tentang 
dianjurkannya shalat tersebut, namun mereka berbeda pendapat 
mengenai yang lebih utama, apakah dilaksanakan di rumah secara 
sendiri-sendiri atau berjama'ah di masjid.” 
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Ucapan perawi (maka Umar berkata, “Indah sekali bid'ah 
ini”) Disebutkan di dalam Al Fath: Bid'ah arti asalnya adalah sesuatu 
yang diadakan tanpa ada contoh sebelumnya. Dalam persepsi syariat 
digunakan untuk sesuatu yang menyelisihi sunnah sehingga tercela. 
Namun hasil penelitian, bahwa bila termasuk kategori yang dinilai 
baik di dalam syariat, maka itu baik, tapi bila termasuk kategori yang 
dinilai buruk maka itu buruk. Jika tidak, maka termasuk yang mubah. 
Dan kadang bisa dikategorikan ke dalam hukum yang lima (wajib, 
haram, sunnah, makruh, mubah). 

Ucapan perawi (dua puluh tiga raka'af), disebutkan di dalam 
Al Muwaththa', dari Muhammad bin Yusuf, dari As-Saib bin Yazid, 
bahwa jumlahnya sebelas raka'at. Al Hafizh mengatakan, 
“Memadukan riwayat-riwayat itu bisa dilakukan dengan menyoroti 
perbedaan kondisi. Yaitu memperkirakan perbedaan itu karena 
perbedaan panjang dan pendeknya bacaan, sehingga yang bacaannya 
panjang jumlah raka'atnya sedikit, dan begitu pula sebaliknya. 
Demikian pula yang ditegaskan oleh Ad-Dawudi.” At-Tirmidzi 
mengatakan, “Mayoritas yang dikatakan, bahwa mereka 
melaksanakannya sebanyak empat puluh satu raka'at, termasuk witir.” 
Kesimpulannya, bahwa hadits-hadits pada judul ini dan yang 
serupanya menunjukkan disyariatkannya  giyam Ramadhan, 
pelaksanaannya bisa secara berjama'ah maupun sendiri-sendiri. 
Membatasi shalat yang biasa disebut tarawih dengan jumlah tertentu 
dan mengkhususkannya dengan bacaan tertentu, tidak ada 
tuntunannya dari sunnah. Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Tarawih 
menurut pendapat Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan Ahmad adalah dua 
puluh raka'at. Menurut madzhab Malik tiga puluh enam raka'at atau 
tiga belas atau sebelas. Yang mana saja baik dilakukan sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Imam Ahmad karena tidak adanya kepastian. 
Maka banyak dan sedikitnya jumlah raka'at tergantung panjang dan 
pendeknya berdiri (bacaan). 
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Bab: Shalat Antara Maghrib dan Isya 
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1232. Dari Oatadah, dari Anas tentang firman Allah Ta'ala “Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam.” /Os. Adz-Dzaariyaat (51): 1 Th 


ia mengatakan, “Mereka biasa melaksanakan shalat antara Maghrib 
dan Isya.” (HR. Abu Daud) 


1233. Demikian juga tentang ayat Hajatan mereka jauh dari ema 
tidurnya.” As-Sajdah (32): 16). (HR. Abu Daud) 
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1234. Dari Hudzaifah,ia menuturkan, “Aku shalat Maghrib bersama 
Nabi SAW. selesai shalat, beliau berdiri melaksanakan shalat lagi, 
dan beliau masih terus shalat hingga shalat Isya, kemudian beliau 
keluar.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) 

Ucapan Anas (Mereka biasa melaksanakan shalat antara 
Maghrib dan Isya), ini salah satu pendapat mengenai ayat tersebut. Al 
Hasan mengatakan, “Mereka biasa melakukan shalat malam, sehingga 
tidak tidur di malam hari kecuali sedikit.” Ayat-ayat dan hadits-hadits 


di atas menunjukkan disyariatkannya memperbanyak shalat antara 
Maghrib dan Isya. 


N 
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1235. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW ditanya, 
Shalat apa yang paling utama setelah shalat fardhu? ' Beliau 
menjawab, “Shalat di tengah malam.' Dikatakan lagi, "Puasa apa 


yang paling utama setelah puasa Ramadhan?' Beliau menjawab, 
Bulan Allah, Muharram.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 


Ind Sal Jas La SL 
1236. Riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah hanya menyebutkan 
keutamaan puasa. 
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1237. Dari Amr bin Abasah, bahwasanya ia mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Sedekat-dekatnya Tuhan dengan hamba adalah di tengah 
malam yang akhir. Jika engkau bisa termasuk di antara mereka yang 
berdzikir kepada Allah pada saat terseubut, maka lakukanlah.” (HR. 
At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
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1238. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya puasa yang paling dicintai Allah adalah puasanya 
Daud, dan shalat yang paling dicintai Allah "Azza wa Jalla adalah 
shalatnya Daud, yang mana beliau tidur setengah malam, shalat 


sepertinya dan tidur lagi seperenamnya. Dan beliau berpuasa sehari 
dan berbuka sehari.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 
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1239. Namun At-Tirmidzi meriwayatkan darinya hanya tentang 
keutamaan puasa saja. 
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1240. Dari Aisyah, bahwsanya ia ditanya, “Bagaimana bacaan Nabi 

SAW pada malam hari?” Aisyah menjawab, “Semuanya pernah 


beliau lakukan, kadang pelan dan kadang pula nyaring.” (HR. Imam 
yang lima dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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1241. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila 
beliau berdiri melaksanakan shalat malam, beliau membuka 
shalatnya dengan dua raka'at yang ringan.” (HR. Ahmad dan 
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Muslim) 
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1242. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Bila seseorang di antara kalian melaksanakan shalat malam, 
hendaklah membuka shalatnya dengan dua raka'at yang ringan.” 
(HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan penegasan anjuran giyamul lail, disyariatkannya 
memperbanyak shalat malam, dianjurkannya shalat dan doa di 
sepertiga malam yang akhir, dan bahwa waktu tersebut adalah waktu 
mustajab, ampunan dan turunnya Allah ke langit dunia. Lain dari itu, 
hadits di atas juga menunjukkan disyariatkannya membuka shalat 
malam dengan dua raka'at yang ringkas untuk membangkitkan 
semangat pada shalat-shalat setelahnya. Penulis juga berdalih dengan 
ini dalam menyatakan tidak bolehnya menggugurkan witir yang telah 
dikerjakan, yang mana ia mengatakan, “Keumuman hadits ini sebagai 
alasan tidak bolehnya menggugurkan witir.” 


Bab: Shalat Dhuha 
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1243. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Kekasihku, Nabi SAW, 
telah berwasiat kepadaku dengan tiga perkara: Berpuasa selama tiga 
hari dari setiap bulan, dua raka'at dhuha, dan berwitir sebelum 
tidur.” (Muttafag “Alaih) 
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1244. Dalam lafazh Ahmad dan Muslim: “dan dua raka'at dhuha 
setiap hari.” 
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1245. Dari Abu Dzar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Setiap 
pagi, tiap-tiap ruas dari anggota tubuh seseorang di antara kalian 
harus dikeluarkan  shadagahnya. Setiap tasbih — (ucapan 
subhaanallaah) adalah shadagah, setiap tahmid (ucapan 
alhamdulillaah) adalah shadagah, setiap tahlil (ucapan laa ilaaha 
illallaah) adalah shadagah, setiap takbir (ucapan allaahu akbar) 
adalah shadagah, menyuruh berbuat baik (amar ma'ruf) adalah 
shadagah, mencegah perbuatan mungkar (nahyi munkar) adalah 
shadagah, dan semua itu bisa diganti dengan dua raka'at yang 
dilakukan pada waktu dhuha.”” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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1246. Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Dalam tubuh manusia ada 
tiga ratus enam puluh persendian, ia berkewajiban bershadagah 
dengan satu shadagah atas tiap-tiap persendian itu.' Para sahabat 
bertanya, “Siapa yang mampu memenuhi itu wahai Rasulullah?' 
Beliau bersabda, “Ludah di masjid dikuburnya atau menyingkirkan 
suatu rintangan dari jalanan. Jika tidak mampu, maka dua raka'at 
dhuha mencukupi itu.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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1247. Dari Nu'aim bin Himar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Rabb kalian “Azza wa Jalla telah berfirman, “Wahai manusia, 
shalatlah untukku empat raka'at di awal hari, niscaya aku 
mencukupimu di akhirnya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


PAN £ Te 0. 0 0 0.3 
1248. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari hadits Abu Dzar dan 
Abu Darda. 
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1249. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW melakukan 

shalat dhuha empat raka'at, dan menambah sebanyak yang 
dikehendaki Allah.” (UR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) 
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1250. Dari Ummu Hani: “Bahwa Dea tahun penaklukan (Makkah, 
ia menemui Nabi SAW, saat itu beliau berada di atas Makkah, lalu 
beliau menghampiri tempat mandinya, kemudian  Fathimah 
menutupinya, lalu mengambil pakaiannya dan melipatnya. Kemudian 
beliau shalat delapan raka 'at, yaitu shalat dhuha.” (Muttafag “Alaih) 
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1251. Dalam riwayat Abu Daud: Dari Ummu Hani, bahwasanya pada 


tahun penaklukan (Makkah) Nabi SAW melakukan shalat dhuha 
delapan raka'at, beliau salam setiap dua raka'at. 
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1252. Dari Zaid bin Argam, ia menuturkan, “Nabi SAW keluar 
kepada penduduk Ouba, saat itu mereka sedang shalat Dhuha, lalu 
beliau bersabda, “Shalatnya orang-orang yang suka bertaubat adalah 


saat anak-anak unta mulai merasa panas pada waktu dhuha.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) 
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1253. Dari Ashim bin Dhamrah, ia menuturkan, “Kami bertanya 
kepada Ali tentang shalat sunnahnya Nabi SAW di siang hari? Ali 
berkata, “Apabila beliau telah shalat Subuh, beliau menunda (tidak 
shalat sunnah) hingga matahari terbit dari sini -kadarnya seperti 
shalat Ashar dari arah sini- sebelum Maghrib, saat itu beliau shalat 
dua raka'at, kemudian menunda lagi, hingga matahari berada di sini 
—yakni dari arah timur- kadarnya dari shalat Zhuhr dari sini- yakni 
sebelum Maghrib, lalu beliau shalat empat raka'at, dan empat raka'at 
sebelum Zhuhur hingga condongnya matahari, dua raka 'at 
setelahnya, empat raka'at sebelum Ashar, yang mana beliau 
memisahkan setiap dua raka'at dengan salam terhadap para malaikat 
yang mendekatkan diri (kepada RabbJ, para nabi dan yang mengikuti 
mereka dari kalangan kaum muslimin dan mukminin.” (HR. Imam 
yang lima kecuali Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan dianjurkannya shalat dhuha. Mayoritas yang 
dilakukan Nabi SAW adalah delapan raka'at, sedangkan mayoritas 
yang diriwayatkan dari ucapan beliau adalah dua belas raka'at. 
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1254. Dari Oatadah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
seseorang di antara kalian masuk ke dalam masjid, maka hendakla ia 
tidak langsung duduk sebelum melaksanakan shalat dua raka'at.” 
(HR. Jama'ah) 
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1255. Al Atsram juga meriwayatkan di dalam Sunannya, adapun 
lafazhnya: “Berikanlah masjid-masjid itu haknya.” Para sahabat 
bertanya, “Apa haknya?” Beliau menjawab, “Kalian shalat dua 
raka 'at sebelum duduk.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan dianjurkannya shalat sunnah tahiyyatul masjid di semua 
waktu. Demikian pendapat segolongan ulama, termasuk di antaranya 
golongan Syafi'i. Namun Abu Hanifah, Al Auza'i dan Al-Laits 
memakuruhkannya pada waktu yang terlarang. Al Hafizh mengatakan, 
“Kedua hadits ini (yang menjadi landasan para ulama tadi) sama-sama 
bersifat umum: Yaitu perintah shalat bagi seritap orang yang masuk ke 
masjid tanpa rincian, dan larangan melakukan shalat pada waktu- 
waktu tertentu. Maka perlu mengkhususkan salah satu dari dua 
keumuman itu. Segolongan ulama berpendapat mengkhususkan 
larangan pada perintah yang bersifat umum, dan ini pendapat yang 
dianut oleh golongan Syafi'i, sementara golongan lainnya berpendapat 
sebaliknya, yaitu pendapatnya golongan Hanafi dan Maliki.” Ath- 
Thahawi mengatakan, “Waktu-waktu yang dilarang mengerjakan 


Mukhtashar Nailul Authar — 665 





shalat, tidak mencakup wilayah perintah shalat bagi yang masuk ke 
dalam masjid.” Al Hafizh mengatakan, “Para ahli fatwa telah sepakat, 
bahwa perintah shalat tersebut bersifat sunnah.” Saya katakan: Karena 
perintah tersebut sunnah, sedangkan larangannya berstatus 
pengharaman, maka yang lebih berhat-hati adalah meninggalkan 
shalat tahiyyatul masjid pada waktu terlarang. 


Bab: Shalat Sunnah Setelah Bersuci 
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1256. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW berkata kepada 
Bilal —ketika shalat Subuh-, “Wahai Bilal, ceritakanlah kepadaku 
tentang amal yang paling bisa diandalkan yang telah engkau kerjakan 
dalam Islam. Karena sesungguhnya aku mendengar suara sandalmu 
di hadapanku di surga.” Bilal berkata, “Tidak ada suatu amal pun 
yang aku andalkan selain bila telah selesai bersuci (wudhu ) baik di 
waktu malam maupun siang, maka dengan wudhu' itu aku 
mengerjakan shalat sebagaimana yang telah ditetapkan kepadaku 
untuk mengerjakannya.” (Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
mempunyai banyak faidah, di antaranya adalah bolehnya berijtihad 
dalam menetapkan ibadah, anjuran melaksanakan shalat setelah 
wudhu, dan bertanyanya sang guru kepada muridnya mengenai 
amalannya sehingga bisa menambahkan motivasi untuk muridnya. 
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Bab: Shalat Istikharah 
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1257. Dari Jabir bin Abdillah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
mengajari kami shalat istikharah untuk memutuskan segala perkara 
sebagaimana beliau mengajarkan surah Al Our'an. Beliau 
bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian mempunyai rencana 
untuk mengerjakan sesuatu, hendaknya ia melakukan shalat dua rakaat 
selain yang fardhu, kemudian bacalah do'a ini: Allaahumma innii 
astakhiiruka bi'ilmika, wa astagdiruka bigudratika, wa as'aluka 
min fadhlikal “azhiim, fainnaka tagdiru wa laa agdiru, wa ta'lamu 
wa laa a'lamu, wa anta “allaamul ghuyuub. Allaahumma in kunta 
ta'lamu anna haadzal amra khairun Iii fii diinii wa ma'aasyii wa 
'aagibati amrii —atau beliau mengatakan “aajili amrii wa aajilihi- 
Jagdurhu lii wa yassir liii tsumma baarik lii fiihi. Wa inkunta 
ta'lamu anna haadzal amra syarrun Iii fii diinii wa ma'aasyii wa 
'aagibati amrii —atau beliau mengatakan “aajili amrii wa aajilihi- 
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fashrifhu “annii washrifnii “anhu, wagdur liil khaira haitsu kaana, 
Isumma ardhinii bihi (Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan 
yang tepat kepada-Mu dengan ilmu pengetahuan-Mu dan aku mohon 
kekuasaan-Mu (untuk mengatasi persoalanku) dengan kemahakuasaan- 
Mu. Aku mohon kepada-Mu sesuatu dari anugerah-Mu yang Agung, 
sesungguhnya Engkau Maha Kuasa, sedang aku tidak kuasa, Engkau 
mengetahui, sedang aku tidak mengetahuinya dan Engkau adalah 
Maha Mengetahui hal yang ghaib. Ya Allah, apabila Engkau 
mengetahui bahwa urusan ini adalah baik bagiku dalam agamaku dan 
kehidupanku serta akibatnya terhadap diriku -atau Nabi 
menyebutkan: ...di dunia atau akhirat- maka sukseskanlah untukku, 
mudahkan jalannya, kemudian berilah berkah. Akan tetapi apabila 
Engkau mengetahui bahwa persoalan ini buruk bagiku dalam 
agamaku, dan kehidupanku serta akibatnya terhadap diriku, -atau 
Nabi menyebutkan: ...di dunia atau akhirat- maka singkirkan 
persoalan tersebut dariku, dan jauhkan aku daripadanya, dan takdirkan 
kebaikan untukku di mana saja kebaikan itu berada, kemudian berilah 
kerelaan-Mu kepadaku) kemudian menyebutkan keperluannya.” (HR. 
Jama'ah kecuali Muslim) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(segala perkara) menunjukkan keumuman, dan bahwa seseorang itu 
tidak boleh menghinakan atau tidak memperdulikan suatu perkara 
karena kecilnya perkara tersebut sehingga tidak beristikharah. Tidak 
sedikit perkara yang dianggap remeh, ternyata di kemudian hari 
melahirkan bencana karena tidak diperdulikan. Karena itulah 
Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah seseorang kalian memohon 
kepada Rabbnya, walaupun mengenai tali sandalnya.” Hadits di atas 
tadi menunjukkan disyariatkannya shalat istikharah dan memanjatkan . 
doa tersebut setelahnya. | 
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Bab: Lamanya Berdiri Serta Banyaknya Ruku dan Sujud 
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1258. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Sedekat-dekatnya seorang hamba kepada Tuhannya adalah ketika ia 
sedang sujud. Oleh karena itu, perbanyaklah doa (ketika sedang 


sujud).” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan An-Nasz'i) 
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1259. Dari Tsauban, ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Hendaklah engkau memperbanyak sujud, karena 
sesungguhnya tidaklah engkau bersujud kepada Allah satu kali 
kecuali dengan itu Allah mengangkatmu satu derajat dan dengannya 
Allah menghapuskan darimu satu kesalahan.” (HR. Ahmad, Muslim 
dan Abu Daud) 
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1260. Dari Rabi'ah bin Ka'b (pelayan Nabi SAW), ia menikahkan 


“Aku pernah menginap bersama Nabi SAW, kemudian aku 
membawakan air wudhu untuk beliau serta kebutuhannya yang lain. 
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Lalu beliau berkata kepadaku, “Mintalah kepadaku!” Aku katakan, 
“Aku minta agar bisa menyertaimu di surga.' Beliau berkata lagi, 
“Ada yang lain?” Aku jawab, Itu saja.' Beliau berkata lagi, (Kalau 
begitu), bantulah aku “untuk mewujudkan keinginanmu dengan 
memperbanyak sujud (shalat).”” (HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan 
Abu Daud) 
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1261. Dari Jabir, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Shalat yang 


paling utama adalah panjangnya gunut.” (HR. Ahmad, Muslim, Ibnu 
Majah dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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1262. Dari Al Mughirah bin Syu 'bah, ia menuturkan, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW biasa bangun malam dan shalat hingga kedua 
kakinya bengkak —atau betisnya-, lalu ditanyakan hal itu kepada 
beliau, beliau pun bersabda, “Tidak bolehkah aku menjadi hamba 
yang bersyukur.” (HR. Jama'ah kecuali Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(perbanyaklah doa), yakni ketika sujud, karena saat itu adalah saat 
yang paling dekat dengan Allah. Hadits ini menunjukkan 
disyariatkannya memperbanyak sujud dan berdoa di dalamnya. Ini 
juga sebagai dalil bagi yang berpendapat bahwa sujud lebih utama 
daripada berdiri. 

Sabda beliau (Shalat yang paling utama adalah panjangnya 
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gunut), maksudnya adalah lamanya berdiri. Hadits ini menunjukkan 
bahwa berdiri itu lebih utama daripada ruku dan -sujud serta lainnya. 
Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Banyaknya. ruku, sujud dan 
lamanya berdiri sama-sama utama. Ini salah satu pendapat yang 
diriwayatkan dari Ahmad. 


Bab: Merahasiakan Shalat Sunnah dan Bolehnya Dilakukan 
Secara Berjama'ah 
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1263. Dari Zaid bin Tsabit, bahwasanya Nabi SA W bersabda, 


“Sebaik-baik shalat adalah shalatnya seseorang di rumahnya, kecuali 
shalat fardhu.” (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 


An BAR aa UNI 


1264. Namun Ibnu Majah mempunyai riwayat semakna yang 
bersumber dari Abdullah bin Sa'd. 
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1265. Dari Utban bin Malik, bahwasanya ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, banyak tanah becek yang menghalangi antara aku dan 
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masjid kaumku. Maka aku ingin agar engkau datang ke tempatku lalu 
shalat di suatu tempat di rumahku untuk aku jadikan masjid.” Beliau 
menjawab, “Akan kami lakukan.” Ketika beliau masuk, beliau 
bertanya, “Dimana yang engkau inginkan?” Maka ia pun 
menunjukkan salah satu sudut rumah, lalu Rasulullah SAW berdiri, 
kemudian kami membuat shaf di belakangnya, kemudian beliau shalat 
dua raka 'at bersama kami. (Muttafag “Alaih) 


Tu ae 3 Tn oa Hola JAS aan 3) 
1266 dan 1267. Telah diriwayatkan secara shahih tentang shalat 
sunnah berjama'ah dari riwayat Ibnu Abbas dan Anas. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan dianjurkannya melaksanakan shalat sunnah di rumah, 
dan bahwa melaksanakannya di rumah lebih utama daripada di masjid. 

Hadits Utban mengandung banyak faidah, di antaranya: 
Bolehnya meninggalkan jama'ah dalam kondisi hujan, gelap dan 
sebagainya. Bolehnya menetapkan suatu tempat tertentu sebagai 
tempat shalat. Adapun larangan membatasi tempat tertentu di masjid 
ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan Abu Daud, yang perkiraan 
maksudnya adalah melazimkannya karena riya (ingin dilihat orang 
lain) atau lainnya. Hadits Utban juga menunjukkan agar merapikan 
shaf, dan larangan bagi tamu untuk mengimami tuan rumah 
dikecualikan bila yang datang itu adalah pemimping tertinggi, 
sehingga tidak makruh. Demikian juga bila tuan rumah memberikan 
izin. Hadits itu juga menunjukkan bahwa disyariatkan bagi orang- 
orang shalih untuk memenuhi undangan ketika diharapkan dapat 
menyebabkan datangnya berkah. Juga menunjukkan pemenuhan 
undangan oleh orang yang utama dari yang kurang utama. 
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Bab: Shalat Sunnah yang Paling Utama Adalah Dua Raka'at-Dua 
Raka'at 
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1268, 1269 dan 1270. Dari Ibnu Umar, Aisyah dan Ummu Hani. 
Telah dikemukakan. 
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29) 0 AN, JM 25 Je AI ol AS 
(Call 


1271. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Shalat 
(sunnah) malam dan siang adalah dua raka'at-dua raka'at.” (HR. 
Imam yang lima) 

Ini tidak kontradiktif dengan hadits yang menyebutkan shalat 
malam secara khusus, karena hadits tersebut sebagai jawaban terhadap 
pertanyaan yang disebutkan oleh penanya, yakni bahwa penanya 
menyebutkan “Bagaimana shalat malam?” maka beliau menjawab 
bahwa shalat malam itu dua raka'at-dua raka'at. 
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1272. Dari Abu Ayyub: Bahwasanya Rasulullah SAW, apabila 
melaksankaan shalat di malam hari, beliau shalat empar raka'at, 


tidak berbicara, tidak pula memerintahkan sesuatu, dan beliau salam 
setiap selesai dua raka'at. (HR. Ahmad) 
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1273. Dari Aisyah: Bahwsanya apabila Rasulullah SAW tidur lalu 
bangun, beliau bersiwak kemudian wudhu, lalu shalat delapan 
raka'at, yang mana beliau duduk setiap dua raka'at dan salam. 
Kemudian witir lima raka'at, yang mana beliau tidak duduk dan tidak 
salam kecuali pada raka'at kelima. (HR. Ahmad) 
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1274. Dari Al Muththalib bin Rabi 'ah, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Shalat (sunnah) itu dua raka'at-dua raka'at, engkau 
bertasyahhud dan salam pada setiap dua raka'at, engkau berhenti, 
diam, menengadahkan kedua tangan sambil mengucapkan, “Ya Allah. 
Ya Allah.” (berdoa). Barangsiapa yang tidak melakukan begitu, maka 
itu kurang (sempurna).” (HR. Ahmad) 
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1275. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Pada setiap 
dua raka'at ada salam.” (HR. Ibnu Majah) 
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1276. Dari Ali, ia menuturkan, “Nabi SAW biasa melakukan shalat 
dua raka'at ketika matahari tergelincir, dan empat raka'at sebelum 
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pertengahan siang, yang mana beliau salam pada raka'at 
terakhirnya.” (HR. An-Nasa'1) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
tadi menunjukkan bahwa yang dianjurkan dalam shalat sunnah, baik 
malam maupun siang adalah dua raka'at-dua raka'at, selain yang 
dikecualikan dari itu, baik yang lebih dari itu maupun yang kurang, 
contoh yang lebih adalah yang disebutkan di dalam hadits Aisyah, 
“Beliau (SAW) shalat empat raka'at, jangan kau tanyakan tentang 
bagus dan panjangnya. Kemudian shalat lagi empat raka'at, jangan 
kau tanyakan bagus dan panjangnya.” Contoh yang kurang dari itu 
adalah hadits-hadits yang menyebutkan tentang shalat witir satu 
raka'at. Hadits-hadits pada judul ini mengandung banyak faidah, di 
antaranya: Disyariatkannya bersiwak ketika bangun tidur dan 
disyariatkannya mengangkat kedua tangan ketika berdoa. Hadits Ali 
menunjukkan bolehnya shalat sunnah empat raka'at secara 
bersambung di siang hari, shalat ini termasuk yang dikecualikan dari 
hadits-hadits yang menyatakan bahwa shalat sunnah malam dan siang 
adalah dua raka'at-dua raka'at. 


Bab: Bolehnya Shalat Sunnah Sambil Duduk dan Menggabung 
Antara Berdiri dan Duduk Dalam Satu Raka'at 
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1277. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Ketika Rasulullah SAW mulai 


gemuk dan berat, mayoritas shalatnya beliau lakukan sambil duduk.” 
(Muttafag “Alaih) 
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1278. Dari Hafshah, ia menuturkan, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW shalat sambil duduk di tempat shalatnya sampai 
setahun sebelum beliau wafat beliau shalat di sambil duduk. Beliau 
biasa membaca surah dengan tartil, sehingga lebih lama dari yang 
biasanya.” (HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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1279. Dari Imran bin Hushain, bahwasanya ia bertanya kepada Nabi 
SAW tentang shalatnya seseorang sambil duduk, beliau menjawab, 
“Jika shalat sambil berdiri maka itu lebih utama. Barangsiapa yang 
shalat sambil duduk maka ia mendapat setengah pahala yang berdiri, 


dan siapa yang shalat sambil tiduran (berbaring) maka ia mendapat 
setengah pahala yang duduk.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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1280. Dari Aisyah: Bahwasanya Nabi SAW pernah shalat malam 
yang panjang sambil berdiri, dan pernah shalat malam yang panjang 
sambil duduk Apabila membaca sambil berdiri, maka ruku dan 
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sujudnya juga dilakukan sebagaimana bila beliau shalat berdiri. 
Apabila beliau membaca sambil duduk, maka ruku dan sujudnya 
beliau lakukan dengan cara duduk. (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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1281. Dari Aisyah RA: Bahwasanya ia tidak pernah sama sekali 
melihat Nabi SAW melakukan shalat malam sambil duduk, kecuali 
setelah beliau lanjut usia, beliau membaca sambil duduk, dan ketika 
hendak ruku beliau berdiri, lalu membaca lagi sekitar tiga puluh atau 
empat puluh ayat kemudian ruku. (HR. Jama'ah. Mereka 


menambahkan -kecuali Ibnu Majah-: “Kemudian beliau melakukan 
seperti itu juga pada raka'at kedua.”) 
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1282. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Aku pernah melihat Nabi SAW 
shalat sambil bersila.” (HR. Ad-Daraguthni) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bolehnya shalat sunnah sambil duduk walaupun 
mampu berdiri. An-Nawawi mengatakan, “Ini merupakan ijma' para 
ulama.” 

Hadits Imran bin Hushain menunjukkan bolehnya shalat 
sunnah sambil duduk dan berbaring, itulah maksud dari sabda beliau 
“wa man shalla naaiman” (dan siapa yang shalat sambil tiduran 
(berbaring)|. Ada beberapa macam penjelasan tentang hadits ini, 
apakah yang dimaksud ini adalah shalat sunnah atau shalat fardhu bagi 
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orang sakit yang tidak mampu. Al Khithabi memperkirakan bahwa 
yang dimaksud adalah yang kedua, yakni shalat fardhu bagi yang 
tidak mampu berdiri dan duduk. Perkiraan ini lemah, karena orang 
sakit yang melaksanakan shalat fardhu sesuai dengan kemampuannya, 
baik itu sambil duduk maupun berbaring, maka ia memperoleh pahala 
lengkap, bukan setengahnya. Semenara Sufyan Ats-Tsauri dan Ibnu 
Al Majisyun memperkirakan bahwa yang dimaksud itu adalah shalat 
sunnah, demikian juga yang dikemukakan oleh An-Nawawi dari 
Jumhur. At-Tirmidzi juga mengungkapkan pendapat dari Sufyan Ats- 
Tsauri, ia mengatakan, “Setengah pahala dimaksud adalah bagi orang 
sehat, adapun bagi yang udzur karena sakit atau lainnya, lalu ia shalat 
sambil duduk, maka pahalanya seperti yang dilakukan sambil berdiri.” 
Hadits Aisyah menunjukkan bahwa yang dianjurkan bagi yang 
melaksanakan shalat sambil duduk adalah dengan bersila. Demikian 
pendapat Abu Hanifah, Malik, Ahmad dan salah satu pendapat Asy- 
Syafi'i. Ulama telah sepakat akan bolehnya duduk dengan cara mana 
saja. 


Bab: Larangan Shalat Sunnah Setelah Igamah 
Mg Pan BA “En m6 KN aman In UE ah Tan PKB 
VI 0 ND AN cas BI JB EP al olapa up 
(SIS Y BLSI Ny) SI 
1283. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


“Apabila shalat telah diigamahkan, maka tidak boleh ada shalat 
selain shalat fardhu.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 


o ato na .... Pa 0, 
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1284. Dalam riwayat Ahmad: “Kecuali shalat yang diigamahkan itu.” 
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1285. Dari Abdullah bin Malik bin Buhainah: Bahwasanya 
Rasulullah SAW melihat seorang laki-laki shalat dua raka'at, setelah 
diigmahkan shalat. Setelah Rasulullah SAW menyelesaikan shalat, 
orang-orang menghampirinya, maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “Apakah Subuh empat raka'at? Apakah Subuh empat 
raka 'at?”” (Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan tidak bolehnya memulai shalat sunnah ketika 
igamah sudah dikumandangkan, dan tidak ada perbedaan antara shalat 
sunnah fajar (shalat sunnah sebelum shalat Subuh) maupun lainnya. 


Demikian pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, 
Ahmad dan Ishag. 


Bab: Waktu-Waktu yang Dilarang Mengerjakan Shalat 
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1286. Dari Abu Sa'id, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak boleh 
ada shalat setelah Ashar hingga terbenamnya matahari, dan tidak 


boleh ada shalat setelah Subuh hingga terbitnya matahari.” (Muttafag 

“Alaih) 

Ia AE Ali Io AAN NG Po ag 0 Y 3 
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1287. Dalam lafazh lain: “Tidak boleh ada shalat setelah dua shalat, 
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yaitu seelah fajar (Subuh) hingga terbitnya matahari dan setelah 
Ashar hingga terbenamnya matahari.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 


Is SPB Ap SBI AA yi ep 
(ds San LSN SB SA Ann sa 


1288. Dari Umar bin Khaththab: Bahwasanya Nabi SAW melarang 


shalat setelah fajar hingga terbitnya matahari dan setelah Ashar 
hingga terbenamnya matahari. (Muttafag “Alaih) 


oo nil YO Leola 
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1289. Diriwayatkan juga seperti itu oleh Abu Hurairah. (Muttafag 
“Alaih) 
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1290. Dalam lafazh: Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, “Tidak boleh ada shalat setelah Ashar hingga terbenamnya 
matahari, dan tidak boleh ada shalat setelah shalat Subuh hingga 
terbitnya matahari.” (HR. Al Bukhari. Diriwayatkan juga oleh Ahmad 
dan Abu Daud, yang mana keduanya menyebutkan: “setelah shalat 
Ashar”) 


“IL SKA j3 3 Al GB IE TP SP 
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1291. Dari Amr bin “Abasah, ia menuturkan, “Aku berkata, Wahai 
Nabi Allah, beritahulah aku tentang shalat.' Beliau menjawab, 
'Laksanakanlah shalat Subuh, kemudian berhentilah shalat hingga 
terbitnya matahari dan meninggi, karena sesungguhnya matahari itu 
terbit di antara dua tanduk syetan, dan saat itu orang-orang kafir 
sujud kepadanya. Setelah itu shalatlah, karena shalat tersebut 
dihadiri (oleh malaikat) hingga bayangan tombak sama panjang 
(dengan aslinya), kemudian berhentilah shalat, karena saat itu neraka 
Jahannam dinyalakan. Setelah matahari tergelincir maka shalatlah, 
karena shalat tersebut disaksikan dan dihadiri (oleh malaikat) hingga 
engkau shalat Ashar. Setelah itu berhentilah shalat hingga (matahari) 
terbenam, karena sesungguhnya ia terbenam di antara dua tanduk 
syetan, dan saat itu orang-orang kafir sujud kepadanya.” (UR. 
Ahmad dan Muslim) 


JG taat | Ja el cal Aan MTI takis Anal 316 Pur 
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1292. Riwayat Abu Daud juga seperti itu, namun bagian awalnya 
sebagai berikut: “Aku katakan, “Wahai Rasulullah, malam apakah 
yang paling mustajab?' Beliau menjawab, “Tengah malam yang akhir. 
Maka shalatlah apa saja yang engkau mau, karena shalat tersebut 
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disaksikan dan dicatat (oleh malaikat) sampai engkau shalat Subuh. 

Nash-nash shahih di atas menunjukkan bahwa larangan shalat 
di pagi hari tidak terkait dengan terbitnya matahari sebagaimana pada 
waktu Ashar. 
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1293. Dari Yasar, mantan budak Ibnu Umar, ia menuturkan, “Ibnu 
Umar pernah melihatku shalat setelah terbitnya fajar, maka ia 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW keluar kepada kami saat 
kami sedang mengerjakan shalat pada waktu seperti ini, lalu beliau 
bersabda, “Hendaknya yang menyaksikan di antara kalian 
menyampaikan kepada yang tidak hadir. Ketahuilah bahwa tidak 
boleh ada shalat setelah Subuh kecuali dua raka'at (sunnah fajar)” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


kd s0 Ya 3. 1 SA Pena PA D0 0. 
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1294. Dari “Ugbah bin “Amir, ia menuturkan, “Tiga waktu yang 
Rasulullah SAW melarang kami melakukan shalat padanya dan 
menguburkan jenazah: Ketika terbitnya matahari saat baru muncul 
hingga meninggi, ketika pertengahan hari, ketika bergeraknya 
matahari saat terbenam hingga terbenam.” (HR. Jama'ah kecuali Al 
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1295. Dari Dzakwan, mantan budak Aisyah, bahwasanya Aisyah 
menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW shalat setelah 
Ashar dan melarangnya, beliau juga puasa wishal dan melarang 
puasa wishal. (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Para ahli ilmu 
berbeda pendapat mengenai shalat setelah Ashar dan setelah fajar. 
Jumhur berpendapat bahwa shalat pada waktu tersebut adalah makruh. 

Ucapan perawi (Tiga waktu yang Rasulullah SAW melarang 
kami melakukan shalat padanya ... dst.), hadits ini menunjukkan 
haramnya shalat dan menguburkan mayat pada waktu-waktu tersebut. 
Namun An-Nawawi menyebutkan jjma' ulama bahwa larangan 
tersebut mengindikasikan makruh. An-Nawawi juga mengatakan, 
“Mereka sepakat akan bolehnya mengerjakan shalat-shalat fardhu 
yang dilaksanakan pada waktu-waktu tersebut, namun mereka berbeda 
pendapat mengenai shalat sunnah yang mempunyai sebab yang 
dilakukan pada waktu-waktu tersebut.” Shalat yang mempunyai sebab 
seperti shalat tahiyyatul masjid, yaitu bila seseorang masuk ke masjid, 
maka disunnahkan untuk shalat tahiyyatul masjid, namun bila ia 
masuk bertepatan pada waktu yang dilarang shalat, maka mengenai 
hal ini para ulama berbeda pendapat. 


Bab: Rukhshah untuk Mengulangi Jama'ah dan Dua Raka'at 
Thawaf Setiap Waktu 
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1296. Dari Yazid bin Al Aswad, ia menuturkan, “Aku turut serta 
bersama Nabi SAW dalam pelaksanaan hajinya. Lalu aku shalat 
Subuh bersama beliau di masjid Khaif. Setelah selesai shalat beliau 
kembali, tiba-tiba beliau mendapati dua laki-laki yang belum shalat, 
lalu beliau berkata, "Panggilkan mereka berdua ke hadapanku. ' Maka 
kedua orang itu pun didatangkan dengan tubuh gemetaran. Beliau 
berkata, “Apa yang menghalangi kalian berdua untuk ikut shalat 
bersama kami?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, kami sudah 
shalat di rumah kami.” Beliau berkata lagi, “Jangan kalian lakukan 
itu. Jika kalian sudah shalat di rumah kalian, lalu kalian datang ke 
sebuah masjid yang sedang melangsungkan shalat jama'ah, maka 
shalatlah bersama mereka, karena shalat tersebut sebagai sunnah 
bagi kalian.” (HR. Imam yang lima kecuali Ibnu Hibban) 
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1297. Dalam lafazh Abu Daud: “Jika seseorang di antara kalian telah 
melaksanakan shalat di rumahnya, kemudian mendapati shalat 


bersama imam, maka hendaklah ia shalat bersamanya, karena shalat 
tersebut sebagai sunnah baginya.” 
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1298. Dari Jabir bin Muth'im, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Wahai Bani Abdu Manaf, janganlah kalian melarang seseorang 


thawaf di Baitullah dan shalat kapan saja, baik malam maupun 
siang.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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1299. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Wahai 
Bani Abdul Muththalib, atau Bani Abdu Manaf, janganlah kalian 
melarang seseorang thawaf di Baitullah dan shalat, karena 
sesungguhnya tidak boleh ada shalat setelah Subuh hingga terbitnya 
matahari, dan tidak pula setelah Ashar hinga terbenamnya matahari, 
kecuali di Baitullah ini, mereka boleh thawaf dan shalat” (HR. Ad- 
Daraguthni) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(karena shalat tersebut sebagai sunnah bagi kalian), ini pernyataan 
bahwa shalat yang kedua, yaitu pengulangannya, adalah sebagai 
sunnah. Melihat konteksnya, tidak ada perbedaan apakah shalat yang 
pertama itu dilakukan secara berjama'ah ataupun sendiri-sendiri, 
karena tidak adanya rincian dalam kondisi dibutuhkan berarti 
menunjukkan keumuman. 

Hadits-hadits di atas menunjukkan disyariatkannya mengikuti 
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shalat jama'ah bagi yang telah melaksanakan shalat tersebut dengan 
niat sebagai shalat sunnah, walaupun waktunya bertepatan dengan 
waktu yang dilarang untuk shalat sunnah. Hal ini berdasarkan 
pernyataan keterangan hadits di atas, bahwa shalat tersebut adalah 
shalat Subuh. Sehingga dengan begitu, ini merupakan pengkhususan 
dari hadits-hadits yang bersifat umum yang menyebutkan larangan 
shalat sunnah setelah shalat Subuh. 

Sabda beliau (Wahai Bani Abdu Manaf, janganlah kalian 
melarang seseorang thawaf di Baitullah dan shalat kapan saja, baik 
malam maupun siang), hadits ini dan hadits setelahnya menunjukkan 
bolehnya thawaf dan shalat setelahnya di Baitullah walaupun pada 
waktu terlarang. 


BAB-BAB SUJUD TILAWAH DAN SUJUD SYUKUR 


Bab: Ayat Sajadah di Dalam Surah Al Hajj, Shaad dan Surah- 
Surah Al Mufashshal (Surah-Surah Pendek) 
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1300. Dari Amr bin Al “Ashr, bahwasanya Rasulullah SAW 

membacakan kepadanya lima belas ayat sajadah di dalam Al Our 'an, 

(yaitu) tiga ayat di dalam surah-surah Al Mufashshal, dan dua ayat 
sajadah di dalam surah Al Hajj. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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1301. Dari Ibnu Mas'ud: “Bahwasanya Nabi SAW membaca “wan 
najmi' (Surah An-Najm (53)) lalu beliau sujud, dan sujud pula orang- 
orang yang bersama beliau kecuali seorang kakek dari suku Ouraisy, 
z hanya mengambil segenggam kerikil atau tanah lalu 
menempelkannya ke dahinya sambil mengatakan, "Aku cukup begini 
saja.” Abdullah Ibnu Mas 'ud mengatakan, “Sungguh aku melihatnya 
rerbunuh kemudian dalam keadaan kafir.” (Muttafag “Alaih) 
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1592. Dari Ibnu Abbas: Bahwasanya Nabi SAW sujud ketika 

membaca surah An-Najm, dan sujud pula bersamanya kaum muslimin 

zan kaum musyrikin serta jin dan manusia. (HR. Al Bukhari dan At- 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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13093. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Kami sujud bersama 
Zasulullah SAW saat membaca 'idzas samaa'un syaggat' (Surah Al 
Insvigaag (84)J dan 'igra' bismi rabbika' (Surah Al 'Alag (99). 
HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
2 Pa SI SE (PP) ad 1JE pt Pak 
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1304. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Surah Shaad 
tidak termasuk yang ditekankan sujud. Namun aku pernah melihat 
Nabi SAW sujud saat membacanya.” (HR. Ahmad, Al Bukhari dan 
At-Tirmidzi) 


TEE 3S ria IG CD BL BO Aa al up 
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1305. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW sujud pada surah 
shaad, dan beliau bersabda, “Daud AS sujud padanya sebagai taubat, 
dan kita sujud padanya sebagai kesyukuran.” (HR. An-Nasa'i) 
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1306. Dari Abu Sa'id, ia menuturkan, “Rasulullah SAW pernah 
membaca surah Saad ketika beliau sedang di atas mimbar. Saat 
bacaan beliau sampai pada ayat sajadah, beliau turun lalu sujud, dan 
sujud pula orang-orang bersamanya. Di hari lainnya, beliau juga 
membacanya, dan ketika sampai pada ayat sajadah, orang-orang 
bersiap-siap untuk sujud, namun Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya sujud dalam surah ini hanyalah taubat seorang Nabi 
(yakni Daud), akan tetapi aku melihat kalian telah siap-siap untuk 
sujud.' Maka beliau pun turun (dari mimbar) lalu sujud, dan mereka 
pun turut sujud.” (HR. Abu Daud) 
Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Ucapan perawi 
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ilima belas ayat sajadah) menunjukkan, bahwa ayat-ayat sajadah ada 
ima belas. Yaitu: Pertama, akhir surah Al A'raaf (surah ke-7): 
Kedua, JL ydu (Os. Ar-Ra'd (13): 15), Ketiga, 05 p:3— v ugak, (Os. 
An-Nahl (16)), Keempat, 4x eaxj3 (Os. Al Israa' (17)), Kelima, Y 
Ss 2m (Os. Maryam (19)1: Keenam, s4 — js & 6) (Os. Al Hajj 
120): Ketujuh, 556 east, (Os. Al Furgaan (24)J): Kedelapan, Si 2) 
—s' (Os. An-Naml (27)|, Kesembilan, 0 S4 3 — (Os. As-Sajdah 
132)): Kesepuluh, bis US, -, (Os. Shaad (38): Kesebelas, d1 6:5 u! 
-— (Os. As-Sajdah (32)). Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i mengatakan 
zyat yi Y —3, Kedua belas, ketiga belas dan kempat belas, pada 


surah-surah al Mufashshal, dan Kelima belas, ayat sajadah kedua pada 
surah al Hajj. An-Nawawi mengatakan, “Ulama telah sepakat pada 
penetapan sujud tilawah. Menurut Jumhur hukumnya sunnah, 
sedangkan menurut Abu Hanifah hukumnya wajib, bukan fardhu.” 

Ucapan perawi (Bahwasanya Nabi SAW membaca 'wan 
najmi' (Surah An-Najm (53)/ lalu beliau sujud, dan sujud pula 
orang-orang yang bersama beliau), hadits ini menunjukkan 
Sisyariatkannya sujud bagi yang ikut hadir bersama gari (yang 
membacakan Al Our'an). Hadits ini juga menunjukkan penetapan 
zyat-ayat sajadah di dalam surah-surah pendek. 

Ucapan Ibnu Abbas (Surah Shaad tidak termasuk yang 
ditekankan sujud. Namun aku pernah melihat Nabi SAW sujud saat 
membacanya). Pensyarah mengatakan: Maksudnya, tidak ada 
xeterangan yang menekankan untuk melakukan sujud, misalnya 

xgkapan perintah yang jelas. Kesimpulan ini berdasarkan, bahwa 
sebagian yang disunnahkan itu menguatkan yang lainnya ketika tidak 
Br 0g mukan perintah yang jelas dalam bentuk ucapan. Dalam riwayat 
£&. Bukhari dari jalur Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwasanya Mujahid 
exanya kepada Ibnu Abbas, “Dari mana engkau mengambil patokan 
- Lc di dalam surah Shaad?” Ibnu Abbas menjawab, “Dari firman 
Alah Ta'ala, “dan kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaitu 


Mukhtashar Nailul Authar — 689 


Daud, Sulaiman' hingga “maka ikutilah petunjuk mereka.” (Al An'am 
(6): 84-90J.” Pensyarah mengatakan: Tidak ada kontradiksi antara 
riwayat ini dengan riwayat sebelumnya, karena kemungkinannya, 
bahwa ia menyimpulkan dari dua jalan, yaitu bahwa pada surah Shad 
tidak ada ayat sajadah karena ayatnya menggunakan redaksi “ruku”. 


Bab: Membaca Ayat Sajadah di Dalam Shalat Jahr dan Shalat 
Sirr 


Ae" 5 ha aah SA nah Paman aka 


Ken nan Pa PN SP TP ANA 


Pa) Te la D homma 

(ala un. RE “5 Ara yi Us 
1307. Dari Abu Rafi' Ash-Shaig, ia menurutkan, “Aku shalat 'atamah 
Ishalat Isya) bersama Abu Hurairah, lalu ia membaca '“idzas 
samaa'un syaggat' (Surah Al Insyigaag (84)) kemudian ia sujud. 
Lalu aku berkata, “Apa ini?” Ia menjawab, “Aku pernah sujud pada 
surah itu di belakang Abul Oasim SAW, dan aku akan tetap sujud 
pada surah ini hingga aku berjumpa kembali dengan beliau.” 
(Muttafag “Alaih) 


-”ad aa Pa o HA Ia) Lee Ka DG ae o - 

si LABA INC Aa SIN SP Kana BO Yaa al ot 

SAN 2) Gamad (3 Bai 

1308. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW sujud pada raka'at 

pertama shalat Zhuhur. Lalu para sahabatnya tahu bahwa beliau 
membaca surah tanziil as-sajadah. (HR. Ahmad) 
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1309. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dengan redaksi: Beliau sujud 
pada shalat Zhuhur, kemudian beliau berdiri lagi lalu ruku. Lalu kami 
tahu bahwa beliau membaca alif laam miim tanziil as-sajadah. 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan disyariatkannya sujud tilawah di dalam shalat, karena 
zhahirnya menunjukkan bahwa sujud beliau SAW di dalam shalat. Di 
sebutkan di dalam Al Fath: Dalam riwayat Abu Al Asy'ats, dari 
Ma'mar, dinyatakan bahwa sujudnya Nabi SAW itu di dalam shalat. 
Demikian pendapat Jumhur ulama, dan mereka tidak membedakan 
antara shalat fardhu dengan shalat sunnah. 
Hadits di atas juga membantah pendapat yang menyatakan 
makruhnya sujud tilawah di dalam shalat sirr (shalat yang bacaannya 
tidak nyaring) dan shalat jahr (shalat yang bacaannya nyaring). 


Bab: Sujudnya Pendengar Bila Pembacanya Sujud, dan Tidak 
Sujud Bila Pembacanya Tidak Sujud 
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1510. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
membacakan surah pada kami, lalu beliau membaca ayat sajadah, 
cemudian beliau sujud, maka kami pun turut sujud bersamanya, 
sampai-sampai ada di antara kami yang tidak mendapat tempat untuk 
meletakkan dahinya.” (Muttafag “Alaih) 
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.311. Dalam riwayat Muslim yang lain: Di luar shalat. 
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1312. Dari 'Atha' bin Yasar: Bahwa seorang lelaki membaca ayat 
sajadah di dekat Nabi SAW, lalu ia sujud, maka Nabi SAW pun sujud. 
Kemudian yang lainnya membaca ayat sajadah di dekat Nabi SAW, 
namun ia tidak sujud, maka beliau pun tidak sujud. Kemudian orang 
itu berkata, “Wahai Rasulullah, Fulan membaca ayat sajadah di 
dekatmu lalu engkau sujud, tapi ketika aku yang membaca engkau 
tidak sujud?” Nabi SAW menjawab, “Tadi engkau imam kami. Bila 
engkau sujud, aku pun sujud.” (HR. Asy-Syafi'i di dalam Musnadnya 
seperti itu secara mursal) 

Al Bukhari mengemukakan: Ibnu Mas'ud berkata kepada 
Tamim bin Hadzlam, ia seorang anak kecil yang saat itu membacakan 
ayat sajadah padanya, “Sujudlah, karena engkau adalah imam kami 
dalam bacaan itu.” 
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1313. Dari Zaid bin Tsabit, ia menuturkan, “Aku membacakan wan 


najmi' pada Nabi SAW, namun beliau tidak sujud di dalamnya.” (HR. 
Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 
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1314. Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraguthni, ia mengemukakan: dan 
tidak seorang pun di antara kami yang sujud. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ibnu Bathal 
mengatakan, “Para ulama telah sepakat, bahwa bila pembacanya 
sujud, maka hendaknya yang menyimaknya pun turut sujud.” Asy- 
Syafi'i mengatakan, “Aku tidak menekankan bagi yang sekedar 
mendengar, tidak seperti yang aku tekankan bagi yang menyimak 
(mendengarkan dengan sungguh-sungguh).” Penulis Rahimahullah 
berdalih dengan hadits Zaid bin Tsabit untuk menyatakan tidak 
wajibnya sujud, yang mana ia mengatakan, “Ini adalah argumen 
bahwa sujud tersebut tidak wajib.” 

Disebutkan di dalam AI Ikhtiyarat: Abu Al Abbas mengatakan, 
“Yang tampak bagiku, bahwa sujud tilawah itu wajib secara mutlak di 
dalam shalat maupun di luar shalat.” Dan ini juga merupakan 
pendapat dari Imam Ahmad dan segolongan ulama. Tidak ada 
ketentuan haram atau halal untuk melakukan sujud tilawah. Inilah 
sunnah yang diketahui dari Nabi SAW dan umumnya para salaf. 
Berdasarkan ini, maka sujud tersebut bukanlah shalat sehingga tidak 
harus memenuhi persyaratan shalat, bahkan boleh dilakukan tanpa 
thaharah. Pendapat ini juga yang dipilih oleh Al Bukhari. Namun 
sujud dengan thaharah lebih utama. Dan hendaknya tidak melewatkan 
sujud ini kecuali karena udzur, karena sujud tanpa bersuci masih lebih 
baik daripada melewatkannya. Namun ada yang mengatakan, “Sujud 
tersebut tidak wajib dalam kondisi tidak suci, sebagaimana tidak 
diharuskan sujud bagi pendengar bila pembacanya sendiri tidak sujud, 
walaupun pendengar itu dibolehkan sujud menurut Jumhur ulama.” 


Bab: Sujud Tilawah di Atas Tunggangan (Kendaraan) dan 
Keterangan Bahwa Tidak Wajibnya Sujud Tilawah Dalam 
Kondisi Ini 
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1315. Dari Ibnu Umar: Bahwasanya pada saat penaklukan (kota 
Makkah), Nabi membaca ayat sajadah, maka semua orang turut 
sujud, di antara mereka ada yang sujud di atas kendaraan dan ada 
juga yang sujud di atas tanah, sampai-sampai ada pengendara yang 
sujud di atas tangannya. (HR. Abu Daud) 
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1316. Dari Umar RA. bahwasanya ia membacakan surah An-Nahl 
pada hari Jum'at di atas mimbar, ketika sampai pada ayat sajadah, ia 
turun (dari mimbar) lalu sujud, maka orang-orang pun sujud, Pada 
hari Jum'at berikutnya, Umar membaca surah itu lagi, dan ketika 
sampai pada ayat sajadah ia berkata, “Wahai manusia. 
Sesungguhnya kita tidak diperintahkan untuk sujud. Barangsiapa 
yang sujud maka ia benar, dan barangsiapa yang tidak sujud, maka 
tidak ada dosa baginya.” (HR. Al Bukhari) 


Jai Wa elsa SD oya 13 

1317. Dalam lafazh lain: “Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan 
sujud atas kita, kecuali bila kita mau.” 

Ucapan perawi (sampai-sampai ada pengendara yang sujud 

di atas telapak tangannya), pensyarah Rahimahullah Ta'ala 

mengatakan: Ini mengisyaratkan bolehnya bagi yang berkendaraan 
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untuk sujud di atas tangannya ketika melakukan sujud tilawah. Hadits 
ini pun menunjukkan bolehnya sujud tilawah bagi yang sedang di atas 
kendaraan tanpa harus turun terlebih dahulu, karena melakukan 
amalan sunnah di atas kendaraan hukumnya boleh. 

Atsar di atas menunjukkan bolehnya membaca Al Our'an di 
dalam khutbah dan bolehnya khatib turun dari atas mimbar untuk 
sujud bila tidak memungkin melakukan sujud di atas mimbar. 


Bab: Takbir Untuk Sujud Tilawah dan Bacaan di Dalam Sujud 
Tilawah 
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1318. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Nabi SAW pernah 
membacakan Al Our'an pada kami. Bila melewati ayat sajadah, 
beliau bertakbir lalu sujud, maka kami pun sujud.” (HR. Abu Daud) 
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15319. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Nabi SAW mengucapkan di 
dalam sujud Al Our'an di malam hari, “Sajada wajhiya lilladzii 
khalagahu wa syagga sam'ahu wa basharahu bi haulihi wa 
guwwatihi (|Wajahku bersujud kepada Tuhan yang telah 
menciplakannya serta membukakan pendengaran dan penglihatannya 


dengan daya dan kekuaatan-Nya).” (HR. Imam yang lima kecuali 
Ionu Majah. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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1320. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Ketika aku sedang di dekat 
Nabi SAW, tiba-tiba seorang lelaki mendatanginya lalu berkata, 
'Sungguh tadi malam aku melihat sebagaimana yang biasa dilihat 
oleh orang yang tidur, seolah-olah aku shalat ke arah pangkal sebuah 
pohon. Lalu aku membaca ayat sajadah. Lalu aku sujud, tiba-tiba 
pohon itu turut sujud karena sujudku, kemudian aku dengar pohon itu 
mengucapkan, “Allahummahthith “annii bihaa wizran, waktub lii 
bihaa ajran, waj'alhaa lii “indaka dzukhran (Ya Allah, hapuskanlah 
dengannya dosa dariku, tuliskanlah dengannya pahala untukku dan 
jadikanlah ia simpanan bagiku di sisi-Mu)'” Selanjutnya Ibnu Abbas 
menceritakan, “Kemudian aku pernah melihat Nabi SAW membaca 
ayat sajadah, lalu beliau sujud, kemudian aku mendengar di dalam 
sujudnya beliau mengucapkan seperti yang disampaikan kepadanya 
oleh laki-laki tersebut dari ucapan pohon itu.” (HR. Ibnu Majah) 


SEA SIS Bata ya ARUS Ja UE, 15 3G) aga AN 
1321. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dengan tambahan: “wa 
tagabbalhaa minii kamaa fagabbaltahaa min “abdika daawud 
“alaihis salaam” (dan terimalah itu dariku sebagaimana Engkau telah 
menerimanya dari hamba-Mu Daud AS). 

Ucapan perawi (Bila melewati ayat sajadah, beliau bertakbir 
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lalu sujud), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya bertakbir untuk sujud tilawah. Dan 
kedua hadits berikutnya menunjukkan disyariatkannya dzikir tersebut 
di dalam sujud tilawah. 

Catatan: Hadits-hadits tentang sujud tilawah tidak ada 
keterangan yang mengindikasikan bahwa yang melakukan sujud itu 
harus mempunyai wudhu, karena telah sujud bersama Nabi SAW 
orang-orang yang ikut hadir ketika beliau membacakannya, namun 
tidak diceritakan bahwa beliau menyuruh seseorang di antara mereka 
untuk berwudhu terlebih dahulu, padahal tidak mungkin mereka 
mempunyai wudhu (pada semua peristiwa tersebut). Lain dari itu, 
pernah juga ada kaum musyrikin yang turut sujud, padahal mereka itu 
najis sehingga (jika mereka berwudhu pun) wudhu mereka tidak sah. 
Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar: Bahwasanya ia pernah 
melakukan sujud padahal ia tidak mempunyai wudhu. Catatan lain: 
Diriwayatkan pula dari seorang sahabat, bahwasanya ia memakruhkan 
sujud tilawah pada waktu-waktu yang makruh. Namun berdasarkan 
konteksnya tidak makruh, karena sujud tersebut bukanlah shalat, 
sedangkan hadits-hadits yang menyebutkan tentang larangan, 
semuanya khusus berkenaan dengan shalat. 


Bab: Sujud Syukur 
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1322. Dari Abu Bakrah: Bahwasanya Nabi SAW, apabila beliau 
mendapat suatu hal — yang menyenangkannya —atau 


menggembirakannya- beliau bersungkur sujud bersyukur kepada 
“llah. (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 
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1323. Dalam lafazh Atiad Noya ia pernah melihat Nabi 
SAW didatangi pembawa berita gembira tentang kemenangan 
tentaranya mengalahkan musuh mereka, yang mana saat itu kepala 
beliau sedang di atas pangkuan Aisyah, maka beliau langsung bangkit 
lalu bersungkur sujud dan memanjangkan sujudnya. Kemudian beliau 
mengangkat kepalanya, lalu menghadap ke arah puncaknya lalu 
beliau masuk kemudian menghadap ke arah kiblat.” 
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1324. Dari Abdurrahman bin Auf, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
keluar lalu menghadap ke arah puncaknya, lalu beliau masuk 
kemudian menghadap kiblat, lalu bersungkur sujud dan 
memanjangkan sujudnya. Kemudian beliau mengangkat kepalanya 
lalu bersabda, “Sesungguhnya tadi Jibril mendatangiku dan 
menyampaikan berita gembira kepadaku. Jibril mengatakan, 
Sesungguhnya Allah “Azza wa Jalla mengatakan kepadamu, 
Barangsiapa yang bershalawat untukmu maka Aku bershalawat 
untuknya, dan barangsiapa yang mengucapkan salam kepadamu 
maka Aku mengucapkan salam kepadanya." Maka aku bersujud 
kepada Allah sebagai kesyukuran.” (HR. Ahmad) 
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1325. Dari Sa'd bin Abu Waggash, ia menuturkan, “Kami bersama 
Rasulullah SAW keluar dari Makkah menuju Madinah. Ketika kami 
hampir sampai di 'Azwara, beliau turun lalu mengangkat kedua 
tangannya dan berdoa sejenak kepada Allah lantas bersungkur sujud. 
Lama beliau melakukan itu. Kemudian beliau berdiri lalu mengangkat 
kedua tangannya sesaat, lantas bersungkur sujud. Begitu beliau 
lakukan tiga kali. Setelah itu beliau bersabda, "Sesungguhnya tadi aku 
memohon kepada Tuhanku agar aku diberi izin untuk memberi 
syafa'at kepada umatku, kemudian Allah memperkenankan untuk 
sepertiga umatku, maka aku menyungkur sujud, bersyukur kepada 
Tuhanku. Setelah itu aku mengangkat kepala dan memohon lagi 
kepada Tuhanku untuk umatku, kemudian Allah mempekenankan 
untuk sepertiga umatku maka aku menyungkur sujud, bersyukur 
zepada Tuhanku. Setelah itu aku mengangkat kepala lagi dan 
memohon kepada Tuhanku untuk umatku, kemudian Allah 
memperkenankan untuk sepertiga yang lain, maka aku menyungkur 
sufud. bersyukur kepada Tuhanku.” (UR. Abu Daud) 
Abu Bakar bersujud tatkala sampai kepadanya berita 
srbunuhnya Musailamah. (Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur) 
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Ali RA bersujud tatkala mendapatkan Dzu Tsudayyah dari 
kelompok Khawarij telah terbunuh. (Diriwayatkan oleh Ahmad di 
dalam Musnadnya) 

Ka'ab bin Malik bersujud di masa Nabi SAW tatkala 
mendapatkan kabar gembira bahwa Allah menerima taubatnya. 
(Kisahnya Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan disyariatkannya sujud syukur. 


BAB-BAB SUJUD SAHWI (SUJUD KARENA LUPA KETIKA 
SHALAT) 


Bab: Sujud Sahwi Karena Kurang 
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1326. Dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia menuturkan, 
“Rasulullah SAW melaksanakan salah satu shalat sore bersama kami. 
Beliau shalat dua rakaat lalu salam. Kemudian beliau berdiri menuju 
sebuah tiang yang terpancang di bagian depan masjid, lalu beliau 
bersandar pada tiang tersebut, seolah-olah beliau sedang marah. 
Beliau menumpangkan tangan kanannya di atas tangan kirinya 
dengan menyilangkan jari-jarinya, lalu beliau meletakkan pipi 
kanannya di atas punggung tangan kirinya. kemudian orang-orang 
yang bergegas keluar dari pintu masjid berkata, “Shalat telah 
digashar (dikurangi)? Di antara para jama'ah terdapat Abu Bakar 
dan Umar, namun mereka merasa segan untuk menanyakan hal itu 
kepada beliau. Selain itu, di antara mereka terdapat seseorang yang 
biasa dipanggil dengan sebutan Dzul Yadain fkarena kedua 
tangannya panjang melebihi panjangnya tangan kebanyakan orang), 
ia mengatakan, “Wahai Rasulullah, apakah engkau lupa, atau 
memang shalat telah digashar?' Beliau menjawab, “Aku tidak lupa, 
dan shalat itu pun tidak digashar.” Kemudian beliau berkata, “Apa 
benar yang dikatakan Dzul Yadain?” Mereka pun mengatakan, 
Benar." Maka majulah Nabi SAW, selanjutnya beliau shalat 
melaksanakan yang tertingal, kemudian salam, lalu takbir dan sujud 
seperti sujud biasanya atau lebih panjang, kemudian mengangkat 
kepalanya sambil takbir, kemudian takbir lagi dan sujud seperti sujud 
biasanya atau lebih panjang, kemudian mengangkat kepalanya sambil 
takbir.” Mereka bertanya, “Kemudian beliau salam?” ia 
mengatakan, “Aku diberitahu, bahwa Imran bin Hushain mengatakan, 
“Kemudian beliau salam.” (Muttafag “Alaih) 

Dalam riwayat Muslim tidak disebutkan tentang meletakan 


Maksudnya, mungkin mereka yang tengah mendengarkan hadits ini bertanya 
kepada Ibnu Sirin yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah, “Apakah 
dalam hadits tersebut disebutkan, “kemudian beliau salam?”, maka Ibnu Sirin 
mengatakan ... dst. Lihat Fathul Bari. 
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tangan di atas tangan dan tidak pula tentang menyilangkan jari-jari 
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1327. Dalam riwayat lain disebutkan: Abu Hiratah menuturkan, 
“Ketika aku shalat Zhuhur bersama Nabi SAW, beliau salam setelah 
dua raka'at. lalu seorang laki-laki dari Bani Sulaim berdiri lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, apaka shalat ini digashar atau engkau 
lupa?” lalu dikemukakan hadits tadi. (HR. Ahmad dan Muslim) 
Ini menunjukkan, bahwa peristiwa ini terjadi dengan dihadiri 
oleh orang tersebut dan setelah ia memeluk Islam 
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1328. Dalam riwayat yang Muttafag “Alaih, ketika beliau mengatakan, 
“Aku tidak lupa, dan shalat itu pun tidak digashar.' Ia (Dzul Yadain) 
berkata, “Kalau begitu engkau memang lupa.” 

Ini menunjukkan bahwa Dzul Yadain berbicara, yang mana 
bicaranya itu bukan sebagai jawaban terhadap suatu pertanyaan. 
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1329. Dari Imran bin Hushain: Bahwasanya Rasulullah SAW shalat 
Ashar, lalu beliau salam setelah tiga raka'at. setelah itu beliau masuk 
ke rumahnya —dalam lafazh lain: masuk ke kamar-, lalu seorang laki- 
laki yang biasa dipanggil Al Kharbag —ia mempunyai tangan yang 
panjang- menghampirinya, lalu berkata, “Wahai Rasulullah” -lalu 
disebutkan kejadiannya-, maka beliau keluar seperti marah sambil 
menyeret sorbannya, hingga ketika sampai pada orang-orang beliau 
bertanya, “Apa benar (yang dikatakan) orang ini?” Mereka 
menjawab, “Benar.” Maka beliau pun shalat satu raka'at, kemuidan 
salam, lalu sujud dua kali, kemudian salam lagi. (HR. Jama'ah 
kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 


Pen yas pa EN De Meonk Me 
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1330. Dari "Atha': Bahwa Ibnu Az-Zubair shalat Maghrib, lalu salam 
pada raka'at kedua. Setelah itu ia bangkit untuk menyentuh hajar 
aswad, namun orang-orang bertasbih, ia pun bertanya, “Mengapa 
kalian?” Selanjutnya ia shalat yang ketinggalan lalu sujud dua kali. 
Kemudian hal itu diceritakan kepada Ibnu Abbas, ia pun berkata, “Itu 
tidak melebihi sunnah Nabinya SAW.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(selanjutnya beliau shalat melaksanakan yang tertingal), 
menunjukkan bolehnya tetap berpatokan pada shalat yang telah 
dikerjakan dan telah keluar dari shalat tersebut sebelum lengkap 
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karena lupa. Demikian menurut pendapat Jumhur. Hadits ini 
menunjukkan, bahwa berbicaranya orang yang lupa tidak 
membatalkan shalat, begitu juga berbicaranya orang yang menduga 
bahwa shalatnya telah lengkap. Juga menunjukkan, bahwa beberapa 
perbuatan yang di luar gerakan shalat bila terjadi karena lupa atau 
karena menduga bahwa shalatnya sudah lengkap, maka tidak merusak 
shalat. 

Ucapan perawi (selanjutnya beliau shalat melaksanakan 
yang tertingal, kemudian salam, lalu takbir dan sujud), ini sebagai 
dalil bagi yang berpendapat bahwa sujud sahwi itu dilakukan setelah 
salam. Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai hal ini, semuanya 
ada delapan pendapat, yaitu: Pertama, bahwa sujud sahwi itu 
semuanya dilakukan setelah salam, Kedua, bahwa sujud sahwi itu 
semuanya dilakukan sebelum salam, Ketiga, dibedakan antara lupa 
sehingga raka'atnya lebih dan lupa sehingga raka'atnya kurang. Bila 
kelebihan maka sujudnya setelah salam, dan bila kekurang maka 
sujudnya sebelum salam, Keempat, mengikuti tuntunan dari hadits 
yang ada, sedangkan untuk kasus yang tidak ada keterangan haditsnya 
maka sujudnya sebelum salam. Begitu seterusnya yang dikemukakan 
oleh Asy-Syaukani, hingga ia menyebutkan: Al Oadhi Iyadh dan 
segolongan ahli ilmu mengatakan, “Tidak ada perbedaan antara 
mereka yang bebeda pendapat dan ulama lainnya, bahwa, bila sujud 
sebelum salam atau setelahnya karena kelebihan raka'at ataupun 
karena kurang, maka itu mencukupi dan tidak merusak shalat. 
Sedangkan yang diperselisihkan adalah mengenai mana yang lebih 
utama.” Pendapat yang paling baik dalam hal ini adalah: mengikuti 
tuntunan yang ditunjukkan oleh ucapan dan perbuatan Nabi SAW, 
baik mengenai sujud sebelum salam maupun setelah salam. Yaitu, bila 
sebabnya sama dengan yang dicontohkan dari beliau ketika beliau 
sujud sebelum salam, maka hendaklah dilakukan sebelum salam, dan 
bila sebabnya sama dengan yang dicontohkan dari beliau ketika beliau 
sujud setelah salam, maka hendaklah dilakukan setelah salam. Adapun 
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untuk kondisi yang tidak ada tuntunannya, maka boleh memilih antara 
sujud sahwi sebelum salam dan setelah salam, dan itu tidak ada 
perbedaan antara kelebihan raka'at ataupun kurang. Hal ini 
berdasarkan riwayat yang dikeluarkan oleh Muslim di dalam kitab 
Shahihnya yang bersumber dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Nabi SAW 
besabda, “Apabila seseorang menambah (yakni kelebihan) atau 
kurang, maka hendaklah ia sujud dua raka'at.” 


Bab: Sujud Sahwi Karena Ragu 
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1331. Dari Abdurrahman bin Auf, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, Jika seseorang di antara kalian ragu di 
dalam shalatnya sehingga tidak tahu apakah sudah shalat satu 
raka'at atau dua raka'at? maka hendaklah menjadikannya satu 
raka 'at. Bila ia tidak tidak tahu apakah sudah shalat dua raka'at atau 
liga raka'at? maka hendaklah ia menjadikannya dua raka'at. Dan 
bila ia tidak tahu apakah sudah shalat tiga raka'at atau empat 
raka'at? maka hendaklah ia menjadikannya tiga raka'at. Kemudian 
hendaklah ia sujud dua kali setelah selesai shalatnya ketika ia masih 
duduk sebelum salam.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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1332. Dalam riwayat lain: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa yang mengerjakan shalat lalu ia ragu kekurangan, 
maka hendaklah ia shalat sehingga ia ragu kelebihan.” (HR. Ahmad) 
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1333. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, Jika seseorang di antara kalian ragu di dalam shalatnya 

sehingga tidak tahu apakah sudah tiga (raka'at) atau empat, maka 

hendaklah ia mengesampingkan yang diragukan dan berpedoman 

kepada yang diyakini, kemudian sujud dua kali sebelum salam. Jika 


ternyata ia shalat lima (raka'at) maka hal itu menggenapkan 
pelaksanaan shalatnya, dan jika itu sempurna empat raka'at, maka 


GAN aan 


PE Io ab ke 
aa 3 
sj) 


kedua sujud (sahwi) itu sebagai penghinaan (pengecewaan) bagi 
syetan.” (HR. Ahmad dan Muslim). 
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1334. Dari Ibrahim, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud, ia Ben 
“Nabi SAW mengerjakan shalat —Ibrahim mengatakan: lebih, atau 
kurang-, setelah salam, dikatakan kepada beliau, Wahai Rasulullah, 
apakah ada sesuatu yang terjadi di dalam shalat?” Beliau menjawab, 
Tidak. Memangnya kenapa? ' Mereka berkata, “Engkau shalat begini 
begini." Maka beliau langsung melipat kakinya lalu menghadap ke 
arah kiblat, kemudian sujud dua kali, lalu salam. setelah itu beliau 
menghadap kepada kami dengan wajahnya, lalu bersabda, 
Sesungguhnya, bila terjadi sesuatu di dalam shalat, aku pasti 
memberitahu kalian. Akan tetapi, aku ini manusia yang bisa lupa 
sebagaimana kalian lupa. Oleh karena itu, bila aku lupa, maka 
ingatkanlah aku. Dan bila seseorang di antara kalian ragu di dalam 
shalatnya, maka hendaklah ia memilih yang pasti lalu 


menyempurnakannya berdasarkan itu, kemudian hendaklah ia salam, 
lalu sujud dua kali.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 


g gate Pa BO Pet Pane 0. 0 30... 9 as HER 
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1335. Dalam lafazh Ibnu Majah dan Muslim pada suatu riwayat: 
“maka hendaklah ia melihat mana yang lebih mendekati kebenaran 
(kepastian).” 
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1336: Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi | SAW bersabda, 
“Sesungguhnya syetan itu masuk di antara manusia dan nafasnya 
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sehingga ia tidak tahu lagi berapa raka'at ia shalat. Bila seseorang 
dari kalian mengalami hal itu, maka hendaklah ia sujud dua kali 
sebelum salam.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


lag ad JS A3 VI BUAS TI yah 
1337. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Jama'ah selain mereka berdua 


(yakni selain Abu Daud dan Ibnu Majah), kecuali redaksi “sebelum 
salam”. 


Ke PA PUS PE NA ji gi Was 
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1338. Dari Abdullah bin Ja'far, bahwasanya Nabi SAW bersada, 
“Barangsiapa yang ragu di dalam shalatnya, maka hendaklah ia 
sujud dua kali setelah salam.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An- 
Nasa'1) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits 
Abdurrahman bin Auf dan hadits lainnya yang dikemukakan bersama 
hadits tersebut adalah sebagai dalil bagi yang berpendapat, bahwa 
orang yang ragu tentang jumlah raka'at, maka hendaknya ia 
berpatokan pada jumlah yang sedikit. An-Nawawi mengatakan, 
“Demikian pendapat Asy-Syafi'i dan Jumhur, mereka juga berdalil 
dengan hadits Abu Sa'id.” 

Sabda beliau (Barangsiapa yang ragu di dalam shalatnya, 
maka hendaklah ia sujud dua kali setelah salam), hadits ini sebagai 
alasan bagi mereka yang mengatakan bahwa sujud sahwi itu dilakukan 
setelah salam. Namun hadits-hadits yang shahih mengenai sujud 
sahwi karena ragu, mengindikasikan bahwa sujud sahwi yang 
disebabkan oleh keraguan dilakukan sebelum salam. Adapun hadits 
Abdullah bin Ja'far tidak bisa dijadikan argumen untuk 
menyelisihinya, namun demikian, hadits ini diperkuat oleh hadits Ibnu 
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Mas'ud, sehingga dengan begitu, disimpulkan bahwa semuanya boleh. 


Bab: Sujud Sahwi Karena Lupa Tasyahhud Awwal Hingga 
Berdiri Tegak Sehingga Tidak Kembali Duduk 
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1339. Dari Abdullah bin Buhainah, bahwasanya Nabi SAW 
menerjakan shalat, setelah dua raka'at beliau langsung berdiri, maka 
orang-orang pun bertasbih, namun beliau keburu berdiri. Setelah 
selesai shalat beliau sujud dua kali kemudian salam. (HR. An-Nasa'1). 
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1340. Dari Ziyad bin 'Alagah, ia menuturkan, “Al Mughirah bin 
Syu 'bah shalat mengimami kami. Setelah dua raka'at, ia terus berdiri 
dan tidak duduk, lalu orang-orang di belakangnya bertasbih, namun 
ia mengisyaratkan agar mereka ikut berdiri. Setelah selesai shalat, ia 
salam, kemudian sujud dua kali lalu salam lagi. Setelah itu ia berkata, 


Beginilah yang dilakukan kepada kami oleh Rasulullah SAW.” (HR. 
Ahmad dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 


aa 
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1341. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Jika seseorang dari kalian berdiri setelah dua raka'at dan 
ia belum sempurna berdiri, maka hendakla ia duduk. Tapi bila ia 
telah sempurna berdiri, maka janganlah ia duduk, kemudian 
hendaklah ia sujud sahwi dua kali.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan 
Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bahwa tasyahhud awal tidak termasuk rukun shalat, 
bila itu termasuk rukun shalat, maka tidak mengharuskan sujud sahwi, 
karena tidak ada hal lain kecuali harus memenuhinya sebagaimana 
rukun-rukun lainnya. Demikian menurut pendapat Abu Hanifah, 
Malik, Asy-Syafi'i dan Jumhur. Sedangkan Ahmad dan Golongan 
Azh-Zhahiriyah memandang sebagai wajib shalat? 

Sabda beliau (Tapi bila ia telah sempurna berdiri, maka 
janganlah ia duduk), ini menunjukkan tidak boleh kembali untuk 
duduk dan tasyahhud setelah berdiri dengan sempurna, karena ia telah 
memasuki rukun berikutnya sehingga tidak boleh memotongnya dan 
kembali kepada yang sunnah. Ada yang mengatakan, boleh kembali 
untuk duduk tasyahhud bila belum sampai membaca. Namun bila 
kembali padahal tahu bahwa itu haram, maka shalatnya batal, karena 
larangannya jelas, dan berarti dengan begitu ia menambah duduk. 
Demikian ini berdasarkan kesengajaan kembali ke posisi tasyahhud. 
Bila kembalinya itu karena lupa, maka shalatnya tidak batal. Adapun 
bila berdirinya belum sempurna, maka ia harus kembali ke posisi 
duduk, berdasarkan hadits di atas, “ Jika seseorang dari kalian berdiri 
setelah dua raka'at dan ia belum sempurna berdiri, maka hendakla ia 





Istilah wajibatush shalat (wajib-wajib shalat), menurut madzhab Ahmad bin 
Hanbal, adalah amalan-amalan dalam shalat yang jika ditinggalkan dengan 
sengaja, maka shalat itu batal. Tetapi jika ditinggalkan karena lupa, maka 
dituntut sujud sahwi. Sedangkan arkanush shalat (rukun-rukun shatat), jika 
ditinggalkan, baik sengaja atau lupa, maka shalat itu batal. (penerj.) 
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duduk.” 
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1342. Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Nabi SAW pernah shalat 
Zhuhur lima raka'at, lalu ditanyakan kepada beliau, “Apakah shalat 
ladi ditambah?” Beliau menjawab, “Memangnya kenapa?” Mereka 
berkata, “Engkau tadi shalat lima raka'at.” Maka beliau sujud dua 
kali setelah salam. (HR. Jama'ah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan, bahwa orang yang shalat lima raka'at karena lupa 
sehingga ia tidak duduk pada raka'at keempat, maka shalatnya tidak 
batal. Pendapat ini diamalkan oleh Jumhur. Ada yang menjadikan 
hadits ini sebagai dalil bahwa sujud sahwi itu mutlak dilakukan 
setelah salam. Namun sebenarnya tidak demikian, karena Nabi SAW 
tidak mengetahui kelebihan raka'at itu kecuali setelah salam, yaitu 
ketika para sahabat bertanya, “Apakah shalat tadi ditambah?” Para 
ulama telah sepakat, bahwa beliau melakukan sujud itu setelah salam 
adalah karena memang beliau tidak tahu kecuali setelah salam. 


Bab: Tasyahhud Untuk Sujud Sahwi Setelah Salam 
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1343. Dari Imran bin Hushain: Bahwasanya Nabi SAW pernah shalat 
mengimami mereka, lalu beliau lupa, kemudian sujud dua kali, lalu 
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tasyahhud, kemudian salam. (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
mengisyaratkan disyariatkannya tasyahhud pada sujud sahwi. Bila 
dilakukan setelah salam, sebagaimana hadits di atas, maka At- 
Tirmidzi telah menuturkan pendapat Ahmad dan Ishag, bahwa ia 
tasyahhud lagi, dan ini juga merupakan pendapat sebagian ulama 
Maliki dan Syafi'i. Bila dilakukan sebelum salam, maka Jumhur 
berpendapat tidak perlu mengulangi tasyahhud. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Apakah tasyahhud lagi dan 
salam lagi bila sujud sahwi itu dilakukan setelah salam? Mengenai hal 
ini ada tiga pendapat, yang mana pendapat yang ketiga, yakni 
pendapat yang dipilih adalah langsung salam tanpa tasyahud lagi. 
Demikian ini pendapat Ibnu Sirin dan madzhab Ahmad. Hadits-hadits 
shahih menunjukkan demikian. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
dikeluarkan juga oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, dan dinilai shahih 
oleh At-Tirmidzi. Al Hakim mengatakan, “Shahih menurut syarat 
Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim). Ibnu Hibban juga 
menilainya shahih, sedangkan Al Baihagi, Ibnu Abdil Barr dan yang 
lainnya menilainya lemah, mereka mengatakan, “Riwayat yang 
terpelihara pada hadits Imran adalah yang tidak menyebutkan 
tasyahhud. Karena yang menyebutkan tasyahhud hanya dikemukakan 
oleh Asy'ats dari Ibnu Sirin, sementara para penghafal hadits lainnya 
meriwayatkan dari Ibnu Sirin tanpa menyebutkan tasyahhud. An- 
Nasa'i juga telah mengeluarkan hadits ini tanpa menyebutkan 
tasyahhud. 
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1344. Dari Abu Hurairah ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik adalah shalat 
Isya dan shalat Subuh. Seandainya mereka itu mengetahui pahala 
kedua shalat tersebut, pasti mereka akan mendatanginya sekalipun 
dengan merangkak. Sungguh aku pernah berniat memerintahkan 
shalat agar didirikan, kemudian aku perintahkan salah seorang untuk 
mengimami shalat, lalu aku bersama beberapa orang sambil 
membawa beberapa ikat kayu bakar mendatangi orang-orang yang 
tidak hadir dalam shalat berjama'ah, kemudian aku bakar rumah- 
rumah mereka itu'.” (Muttafag “Alaih) 
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1345. Dalam riwayat Ahmad: Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Seandainya di dalam rumah-rumah itu tidak 
terdapat para wanita dan anak-anak, niscaya aku dirikan shalat Isya 
dan aku perintahkan para pemudaku untuk membakar rumah-rumah 
itu.” 
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1346. Dari Abu Hurairah, ia Menuturkan, “Telah datang kepada 
Rasulullah SAW seorang lelaki buta, kemudian ia berkata, Wahai 
Rasulullah, aku tidak punya orang yang bisa menuntunku ke masjid, ' 
lalu ia mohon kepada Rasulullah SAW agar diberi keringanan dan 
cukup shalat di rumahnya. Maka beliau pun memberikan keringanan 
kepadanya. Ketika ia telah beranjak (untuk pulang), beliau 
memanggilnya, seraya berkata, “Apakah engkau mendengar suara 
adzan (panggilan shalat)?” ia menjawab, “Ya.' Beliau bersabda, 


Kalau begitu, penuhilah (panggilah itu).'” (HR. Muslim dan An- 
Nasa'1) 
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1347. Dari Amr bin Ummi Maktum, ia menuturkan, “Aku berkata, 
Wahai Rasulullah, aku ini orang buta yang rumahnya jauh, 
sementara penuntun jalanku tidak cocok denganku. Apakah engkau 
mendapatkan rukhshah untukku sehingga aku boleh shalat di rumahku 
saja?” Beliau berkata, “Apakah engkau mendengar adzan?” Amr 
menjawab, “Ya.' Beliau berkata lagi, "Aku tidak menemukan rukhshah 
untukmu.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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1348. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia menuturkan, “Sungguh aku telah 
menyaksikan kami (para sahabat), tidak ada yang meninggalkannya 
(shalat jama'ah) kecuali seorang munafig yang diketahui 
kemunafikannya. Bahkan ada seorang laki-laki yang dipapah oleh 


dua laki-laki lainnya hingga diberdirikan di dalam shaff” (HR. 
Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 


IILO IE Jai BUS D0 EPA J5 Jusgb Ae og 

ol ja. 33 Gajah dam 
1349. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah bersabda, “Shalat 
berjama'ah dua puluh tujuh kali lebih utama daripada shalat 
sendirian. ” (Muttafag “Alaih) 


sale Ie Tn GP te J3 BD AA 
ie 5) TB Gp Was OP og S3 


Pn 


1350. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Shalat 
seorang lelaki bersama jama'ah lebih besar pahalanya sebanyak dua 
puluh sekian derajat daripada shalat (sendirian) di rumahnya atau di 
pasarnya.” (Muttafag “Alaih) 


£ ea MA Nan en ena Ak sega Th SE anca 
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Tee. 
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(33 PN) “Ka Gama 
1351. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Shalat 
yang dikerjakan secara berjama'ah mengimbangi dua puluh lima kali 
shalat (secara sendirian). Apabila ia mengerjakannya di tanah 
lapang, lalu menyempurnakan ruku dan sujudnya, maka shalatnya 
sampai lima puluh kali lipat.” (HR. Abu Daud) 

Sabda beliau (Shalat yang paling berat bagi orang munafik 

. dst), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: hadits ini 

dijadikan dalil oleh mereka yang mengatakan wajibnya shalat 
berjama'ah. Sebab, bila shalat berjama'ah itu sunnah, maka orang 
yang meninggalkannya tidak diancam dengan dibakar rumahnya, dan 
seandainya fardhu kifayah, maka sudah cukup apa yang dilakukan 
oleh Rasulullah SAW bersama orang-orang yang ikut bersamanya. 

Ucapan perawi (Telah datang kepada Rasulullah SAW 
seorang lelaki buta, kemudian ia berkata, Wahai Rasulullah, aku 
tidak punya orang yang bisa menuntunku ke masjid,” ... dst) kedua 
hadits ini (yakni hadits no. 1346 dan no. 1347) adalah sebagai dalil 
bagi mereka yang mengatakan bahwa shalat berjama'ah hukumnya 
fardhu “ain. Namun Jumhur menjawab, bahwa orang buta itu hanya 
bertanya, apakah ada keringanan baginya untuk shalat di rumahnya 
dengan tetap mendapat pahala berjama'ah karena udzur tersebut? Lalu 
dijawab oleh beliau, tidak. Kemudian dari itu, menurut ijma' kaum 
muslimin, bahwa menghadiri shalat berjama'ah gugur karena adanya 
udzur, dan di atara udzurnya adalah kebutaan bila tidak ada penuntun 
jalan sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Utban bin Malik. 

Sabda beliau (Shalat berjama 'ah dua puluh tujuh kali lebih 
utama daripada shalat sendirian), kedua hadits ini (yakni hadits no. 
1349 dan no. 1350) adalah sebagai dalil bagi mereka yang 
mengatakan bahwa shalat berjama'ah itu tidak wajib, karena redaksi 
“lebih utama” menunjukkan sama-sama mempunyai keutamaan, 
hamun salah satunya lebih utama dari yang lainnya. Pendapat yang 
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Ananda Kana 


paling tepat dan lebih mendekati kebenaran adalah, bahwa shalat 
berjama'ah adalah sunnah muakkadah yang tidak layak ditinggalkan 
selama itu memungkinkan kecuali benar-benar berhalangan. Adapun 
bila dinyatakan bahwa shalat berjama'ah itu hukumnya fardhu 'ain, 
fardhu kifayah atau syarat sahnya shalat, maka ini tidak tepat. Karena 
itulah penulis Rahimahullah, setelah mengemukakan haidts Abu 
Hurairah, mengatakan: 

Hadits ini membantah orang yang menganggap tidak sahnya 
shalat sendirian tanpa udzur dan menjadikan berjama'ah sebagai 
syarat. Karena adanya perbedaan keutamaan antara keduanya (yakni 
shalat berjama'ah dan shalat sendirian) menunjukkan bahwa keduanya 
sah namun berbeda keutamaan. Hadits ini berkenaan dengan orang 
yang shalat sendirian tanpa alasan yang dibenarkan, karena banyak 
hadits yang menunjukkan bahwa orang yang shalat sendirian karena 
udzur tidak berkurang pahalanya dari yang biasa didapati dari 
berjama'ahnya ketika tidak ada udzur. Abu Musa meriwayatkan: 


TS Pn SN ALA en RA ab Ia er Sama SN anna Baba, 
OS Je ES (Blu TA PA BI Je BN se 


80.3 2 


SIS 9 SAI BAL) Mean Uh Jak 
1352. Dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila seorang hamba sakit 
atau sedang berpergian (dalam safar), maka Allah menuliskan pahala 
baginya untuk amalan yang biasa dilakukannya ketika ia mugim 
(tidak safar) dan sedang sehat.” (HR. Ahmad, Al Bukhari dan Abu 
Daud) 


& 2. Tau eno EC Ea v9... Ja Y Ana Aa 5 Te Aa B5 o F0. 
— seo oa Co GARA Sa) SE rJb ha Ta 53 
Pd .... Pmr, Siman es. AA To oo AAA MB AI Aa 
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1353. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa berwudhu dan membaguskan wudhunya, kemudian 
berangkat lalu mendapati orang-orang telah selesai shalat, maka 
Allah “Azza wa Jalla memberinya seperti pahala orang yang telah 
melaksanakannya dan  menghadirinya  (berjama'ah). — Tidak 
mengurangi sedikit pun dari pahala mereka” (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan An-Nasa'1) 

Saya katakan: Shalat berjama'ah adalah sunnah, dan orang 
yang meninggalkannya adalah sesat karena meningalkan sunnah 
Nabinya SAW, sehingga ia menempuh jalannya orang-orang munafik. 
Berapa banyak kerusakan yang layak ditangisi karena pernyataan 
berikut ini, yaitu ketika dikatakan kepadanya, “Shalatlah bersama 
jama'ah.” Ia mengatakan, “Itu kan sunnah, jika mau aku 
melaksanakannya secara berjama'ah, dan jika tidak, maka aku 
melaksanakannya di rumahku.” Pernyataan ini mengindikasikan tidak 
pentingnya shalat berjama'ah dalam pandangannya dan itu semakin 
mengakar di dalam dirinya, kemudian berikutnya ia pun meremehkah 
waktu pelaksanaannya sehingga tidak melaksanakannya kecuali di 
akhir waktunya, sampai akhirnya ia melaksanakannya setelah lewat 
waktunya atau tidak melaksanakannya sama sekali. Akibatnya, ia 
disiksa karena meninggalkannya dan mengolok-olok orang lain yang 
melaksanakannya. Allah Ta'ala telah berfirman, “Kemudian, akibat 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan adalah (adzab) yang lebih 
buruk, karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka 
selalu memperolok-oloknya.” (Os. Ar-Ruum (30): 10), “Maka 
datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia- 
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka kelak 
mereka akan menemui kesesatan. Kecuali orang-orang yang 
bertaubat, beriman dan beramal shalih, maka mereka itu akan masuk 
surga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikit pun.” (Os. Maryam (19): 
59-60) Dan telah disebutkan di dalam Shahih Muslim: Dari Abdullah 


718 — Mukhtashar Nailul Authar 





bin Mas'ud, ia berkata, “Barangsiapa yang kelak ingin bertemu Allah 
sebagai muslim maka hendaklah mereka memelihara shalat-shalat itu 
ketika dikumandangkan panggilannya, karena sesungguhnya Allah 
telah mensyariatkan kepada Nabi kalian sunanul huda, dan bahwa 
shalat jama'ah itu termasuk sunanul huda. Seandainya kalian shalat 
di rumah-rumah kalian sebagaimana shalatnya orang yang 
menyimpang ini di rumahnya, berarti kalian telah meninggalkan 
sunnah nabi kalian, dan seandainya kalian meninggalkan sunnah nabi 
kalian tentu kalian telah sesat. Tidaklah seseorang bersuci lalu 
membaguskan bersucinya, kemudian pergi ke salah satu masjid di 
antara masjid-masjid itu, kecuali Allah akan menuliskan baginya satu 
kebaikan untuk setiap langkahnya dan mengakatnya satu derajat serta 
menghapuskan darinya satu keburukan. Dan telah kami saksikan di 
antara kami, tidak ada seorang pun yang meninggalkannya kecuali 
seorang munafik yang nyata-nyata kemunafikannya. Bahkan ada laki- 
laki yang dipapah oleh dua orang agar bisa ikut berdiri di antara 
barisan shalat jama 'ah.” 

Sabda beliau (Shalat yang dikerjakan secara berjama'ah 
mengimbangi dua puluh lima shalat kali shalat (secara sendirian). 
Apabila ia mengerjakannya di tanah lapang, lalu menyempurnakan 
ruku dan sujudnya, maka shalatnya sampai lima puluh kali lipad), 
redaksi (Apabila ia mengerjakannya di tanah lapang) lebih umum 
dari shalat sendirian atau berjama'ah. Hadits ini menunjukkan 
keutamaan shalat di tanah lapang dengan menyempurnakan ruku dan 
sujudnya, dan itu bisa menyamai lima puluh shalat. Hikmah 
pengkhususan shalat di tanah lapang dengan kelebihan tersebut, 
karena orang yang melaksanakannya, biasanya adalah musafir (yang 
sedang dalam perjalanan) sehingga ia menemui banyak kesulitan yang 
berlipat-lipat untuk melaksanakannya dengan kadar seperti itu. Lain 
dari itu, tanah lapang di maksud adalah tempat yang dilalui dalam 
perjalanan, sehingga biasanya kondisinya dihiasi dengan kesepian dan 
kekhawatiran terhadap binatang buas karena keterputusannya dengan 
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lingkungan manusia. Maka, memperdulikan shalat dengan sempurna 
dalam kondisi seperti itu adalah hal yang tidak bisa diraih kecuali 
karena ketakwaan yang telah mencapai tingkat yang tidak banyak 
dimilik orang. 


Bab: Hadirnya Wanita di Masjid dan Keutamaan Shalatnya 
Wanita di Rumahnya 
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1354. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila istri- 


istri kalian meminta izin kepada kalian di malam hari untuk pergi ke 
masjid, maka berilah mereka izin.” (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 


HS sea SALA Ji abag NA SAY aa 33 

GAS tg Ab 9) 
1355. Dalam lafazh lain: “Jangan kalian melarang para wanita (istri) 
untuk pergi masjid, walaupun rumah mereka sebenarnya lebih baik 
untuk mereka.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


AG Al Dora Sl eh ALS Y JG BN Olah Oa up 

G3 aa Ann SU 
1356. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah kalian melarang para wanita (pergi) ke masjid-masjid 
Allah, dan hendaklah mereka keluar dengan tidak memakai wangi- 
wangian.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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1357. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersbda, 
Perempuan mana saja yang memakai wangi-wangian, maka 


Janganlah ia ikut shalat Isya berjama'ah bersama kami.” (HR. 
Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i) 


AP AU Ana 3 EA In of ala Ata 

S3) 
1358. Dari Ummu Salamah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Sebaik-baik tempat shalat bagi kaum wanita adalah bagian paling 
dalam (tersembunyi) dari rumahnya.” (HR. Ahmad) 

Dari Yahya bin Sa'id, dari Umrah, dari Aisyah, ia berkata, 
“Seandainya Rasulullah SAW melihat dari kaum wanita apa yang 
kami lihat, pasti beliau melarang mereka pergi ke masjid, 
sebagaimana Bani Israil melarang wanita mereka (menuju tempat 
ibadah mereka).” Aku katakan kepada Umrah, “Apa benar Bani Israil 
melarang kaum wanitanya?” Ia menjawab, “Ya.” (Muttafag “Alaih) 

Sabda beliau (Bila istri-istri kalian meminta izin kepada 
kalian di dalam hari untuk pergi ke masjid, maka berilah mereka 
izin). Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Dikhususkannya 
penyebutan malam hari, karena biasanya tertutup dengan kegelapan. 
Sedangkan lebih utamanya kaum wanita shalat di rumah adalah karena 
lebih terjaga dari fitnah. 

Sabda beliau (dan hendaklah mereka keluar dengan tidak 
memakai wangi-wangian). Termasuk dalam kategori ath-thibb adalah 
semua yang semakna dengannya, yaitu yang bisa membangkitkan 
syahwat, seperti, pakaian indah, mengenakan perhiasan, bersolek: 
karena aromanya, perhiasannya, bentuknya dan penampilannya yang 
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menampakkan keindahannya adalah fitnah bagi wanita, dan fitnah 
bagi laki-laki terhadapnya. 


Bab: Keutamaan Masjid yang Jauh dan Banyaknya Jumlah 
Jama'ah 
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1359. Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya orang yang paling besar pahalanya dalam 
melaksanakan shalat adalah orang yang paling jauh jarak 
perjalanannya (ke tempat shalat)” (HR. Muslim) 
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1360. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Yang lebih jauh kemudian yang lebih jauh dari masjid, lebih besar 
pahalanya.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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(PA 
1361. Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata, “Rasulullah berupa 


“Shalat seseorang bersama orang lain (yakni berdua sajal lebih besar 
pahalanya dan lebih menyucikan daripada shalatnya sendirian, dan 
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shalat seseorang bersama dua orang lain fyakni bertiga) lebih besar 
pahalanya dan lebih menyucikan daripada shalatnya bersama satu 
orang (yakni berdua|, dan semakin banyak (jumlah jama'ah) semakin 
disukai oleh Allah Ta'ala?” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasai) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menyatakan bahwa orang yang tempat tinggalnya jauh dari masjid 
pahalanya lebih besar daripada yang lebih dekat ke masjid, yaitu yang 
diperoleh dari perjalanannya ketika menempuh jarak ke masjid. 

Sabda beliau (dan semakin banyak (jumlah Jama'ah) 
semakin disukai oleh Allah Ta'ala) menunjukkan bahwa yang lebih 
banyak jumlah jama'ahnya lebih utama dari pada yang jumlah 
jama'ahnya sedikit. 


Bab: Berangkat Ke Masjid Dengan Tenang 
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1562. Dari Abu Oatadah, ia menuturkan, “Ketika kami sedang shalat 
bersama Nabi SAW, tiba-tiba beliau mendengar suara gaduh dari 
orang-orang. Setelah selesai shalat, beliau bertanya, “Ada apa 
salian?” mereka menjawab, “Kami tergesa-gesa menuju shalat.” 
Beliau berkata, “Jangan lakukan itu. Bila kalian mendatangi shalat, 
maka hendaklah kalian tenang. Apa yang kalian dapatkan maka 


shalatlah, dan apa yang tertinggal maka sempurnakanlah.” (Muttafag 
“Alaih) 
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1363. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila 
kalian mendengar igamah, maka berjalanlah menuju shalat dan 
hendaklah kalian tenang dan sopan serta janganlah tergesa-gesa. Apa 
yang kalian dapatkan maka shalatlah, dan apa yang tertinggal maka 
sempurnakanlah.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 


Kpent AN BG Pap 
1364. Lafazh An-Nasa'i dan Ahmad dalam suatu riwayat: “maka 
gadha 'lah.” 
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og SA GI rang NP LL Lp ISI ielnal 2) 3 
DEL Ny SN Ya SEP EK deh pa 
1365. Dalam riwayat Muslim yang lain: “Apabila falah diigamahkan 
untuk shalat, maka tidak boleh dari kalian tergesa-gesa menujunya, 
akan tetapi hendaklah ia berjalan dengan tenang dan sopan. 
Shalatlah apa yang engkau dapati dan gadha'lah apa yang terlewat.” 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau (dan 
apa yang tertinggal maka sempurnakanlah) dan dalam riwayat 
Mu'awiyah bin Hisyam dari Syaiban “maka gadha'lah”. Al Hafizh 
mengatakan, “Kesimpulannya, bahwa mayoritas riwayat 
menggunakan redaksi “maka sempurnakanlah” dan riwayat lainnya 
yang lebih sedikit menggunakan redaksi “maka gadha'lah' , maka bisa 
diprediksi bahwa antara “menyempurnakan” dan “menggadha' adalah 
menukar. Tapi jika sumber haditsnya sama, sedangkan lafazhnya 
berbeda, maka bila perbedaan lafazh itu memungkinkan disatukan 
sehingga menghasilkan satu makna, maka itu lebih baik, demikian 
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juga dalam kasus hadits-hadits ini. Karena kata gadha', di samping 
digunakan untuk sesuatu yang terlewat, juga mengandung arti 
melaksanakan. Bisa juga bermakna selesai, sebagaimana dalam firman 
Allah, “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi.” (Os. Al Jumu'ah (62): 10), dan juga mengandung 
makna-makna lainnya. Maka kemungkinan ucapan beliau di sini 
'maka gadha'lah' mengandung makna: melaksanakan dan 
menyelesaikan, sehingga tidak kontradiktif dengan sabda beliau 
'maka sempurnakanlah'. Dengan begitu, tidak ada alasan bagi yang 
berpegang dengan lafazh “maka gadha'"lah” untuk menyatakan bahwa 
yang diperoleh orang masbug bersama imamnya adalah bagian akhir 
shalatnya, sehingga konsekwensinya, bila shalat itu shalat jahr, maka 
yang terlewat itu harus digadha' dengan menyaringkan bacaan. Dalil 
yang paling jelas mengenai tidak tepatnya pendapat tersebut adalah, 
bahwa orang masbug itu wajib tasyahhud di akhir shalatnya, sekali 
pun ia telah melakukan tasyahhud itu bersama imam. Seandainya yang 
telah didapatinya bersama imam itu dianggap bagian akhir shalatnya, 
maka bagian pertama yang terlewat itu yang harus digadha, sehingga 
konotasinya tidak perlu lagi mengulang tasyahhud. 

Kedua hadits di atas menunjukkan disyariatkannya berjalan 
dengan tenang dan sopan ketika menuju shalat dan makruhnya 
tergesa-gesa dan berlari. Hikmahnya adalah sebagaimana yang 
diingatkan oleh Nabi SAW yang dikemukakan oleh Muslim dari 
hadits Abu Hurairah dengan lafazh: “Sesungguhnya seseorang di 
antara kalian, bila ia sedang menuju shalat, maka ia di dalam shalat.” 
Yakni statusnya sama dengan orang yang sedang shalat, sehingga 
semestinya ia bersikap seperti orang yang sedang shalat dan menjauhi 
hal-hal yang semestinya dijauhi oleh orang yang sedang shalat. 

Penulis Rahimahullah mengatakan, “Hadits ini sebagai dalil 
bagi yang berpendapat, bahwa yang diperoleh oleh orang masbug 
adalah bagian akhir shalatnya. Adapun yang menyelishi pendapat ini 
berdalih dengan hadits yang menggunakan redaksi "maka 
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sempurnakanlah.” 


Bab: Hendaknya Imam Meringankan Shalat 
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1366. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Jika 
seseorang di antara kalian mengimami orang-orang maka hendaklah 
ia meringankan (shalat), karena di antara mereka terdapat orang 
yang lemah, orang yang sakit dan orang yang sudah lanjut usia. Tapi 
Jika ia shalat sendirian maka ia boleh memanjangkan 
sekehendaknya.” (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 
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1367. Namun Ibnu Majah mempunyai riwayat semakna yang 
bersumber dari Utsman bin Abu Al “Ash. 


oo 
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1368. Dari Anas juga, yang mana ia mengatakan, “Nabi SAW 
mempersingkat (meringankan) shalat dan menyempurnakannya.” 

di “in 3 


1369. Dalam riwayat lain: “Aku tidak pernah shalat di belakang 
seorang imam yang shalatnya lebih ringan dan lebih sempurna 
daripada shalatnya Nabi SAW.” (Muttafag “Alaih) 
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1370. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau Tenabaa Aa aki 
memasuki shalat dan ingin memperpanjangnya, kemudian aku 
mendengar tangisan bayi, maka aku percepat karena aku mengetahui 


perasaan ibunya yang sangat pilu karena tangisannya.” (HR. Jama'ah 
kecuali Abu Daud dan An-Nasa'i) 


Bd edan KPI 
1371. Namun Abu Daud dan An-Nasa'i mempunyai riwayat dari 
hadits Abu Oatadah. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Nabi SAW mempercepat (meringankan) shalat dan 
menyempurnakannya) ini menunjukkan, bahwa disyariatkannya 
meringankan shalat tidak sampai berlebihan, yakni tidak terlawu cepat 
sehingga tidak menyempurnakan rukun dan bacaannya. Orang yang 
menempuh cara Nabi SAW dalam meringankan dan menyempurnakan 
shalat, maka tidak akan dikeluhkan panjangnya shalat yang 
dilakukannya. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan, bahwa para sahabat 
senantiasa menyempurnakan dan meringankan shalat (ketika 
mengimami), dengan begitu mereka bisa dengan segera menghindari 
godaan. Inilah salah satu alasan disyariatkannya meringankan shalat 
berjama'ah. 

Hadits-hadits di atas menunjukkan  disyariatkannya 
meringankan shalat bagi imam dan tidak memperpanjangnya karena 
alasan-alasan tersebut, yaitu adanya orang yang lemah, orang yang 
sakit, orang yang sudah lanjut usia, orang yang mempunyai keperluan 
mendesak, gangguan konsentrasi seorang ibu karena tangisan anaknya 
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dan hal-hal lain yang semakna. 

Abu Umar bin Abdil Barr mengatakan: Meringankan shalat 
bagi setiap imam adalah perkara yang telah disepakati, dan hukumnya 
sunnah menurut para ulama. Hanya saja dalam hal ini, batasannya 
adalah batas minimal kesempurnaan. Adapun menghilangkan atau 
mengurangi, maka tidak termasuk katagori meringankan, karena 
Rasululalh SAW melarang shalat seperti mematuknya burung gagak, 
yaitu ketika beliau melihat seorang laki-laki yang shalat dengan tidak 
menyempurnakan rukunya, beliau berkata kepadanya, “Kembalilah 
dan shalat lagi, karena sesungguhnya engkau belum shalat.” Beliau 
juga telah bersabda, “Allah tidak akan memandang kepada orang 
yang tidak meluruskan tulang punggungnya di dalam ruku dan 
sujudnya.” 


Bab: Imam Memanjangkan Raka'at Pertama dan Menunggu 
yang Dirasa Baru Masuk Agar Memperoleh Raka'at Pertama 


Ga 39 BB 33 A3) 
1372. Dalam hal ini ada riwayat dari Abu Oatadah yang telah 
dikemukakan. 


Kena ate 


SA ea 3 La 


(Sa aSela cp 1 An Alas 
1373. Dari Abu Sa'id, ia menuturkan, “Ketika shalat telah dimulai, 
seseorang pergi ke Bagi' lalu buang hajat kemudian wudhu. Setelah 
itu ia kembali, sementara Rasulullah SAW masih dalam raka'at 


pertama, karena beliau memanjangkan raka'at tersebut.” (HR. 
Ahmad, Muslim, Ibnu Majah dan An-Nasa'i) 
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1374. Dari Muhammad bin Juhadah, dari seorang laki-laki, dari 
Abdullah bin Abu Aufa: “Bahwasanya Nabi SAW pernah berdiri pada 
raka 'at pertama shalat Zhuhur sehinga tidak terdengar lagi langkah 
kaki.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Abu 
Oatadah dan hadits Abu Sa'id menunjukkan disyariatkannya 
memanjangkan raka'at pertama shalat Zhuhur dan lainnya. Dalam 
hadits Abu Oatadah, ia mengatakan, “Sehingga kami menduga bahwa 
maksud beliau adalah agar orang-orang bisa mendapatkan raka'at 
pertama.” Ahmad dan Ishag mengatakan, “Jika menantinya itu tidak 
memberatkan para makmum, maka tidak apa-apa.” 


Bab: Wajibnya Mengikuti Imam dan Larangan Mendahuluinya 
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1375. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti, maka janganlah 
kalian menyelishinya. Apabila ia bertakbir, maka bertakbirlah kalian, 
Apabila ia ruku, maka rukulah kalian. Apabila ia mengucapkan, 


'Sami'allaahu liman hamidah,” maka ucapkanlah, “Allaahumma 
rabbanaa lIakal hamd.' Apabila ia sujud, maka sujudlah kalian. Dan 
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apabila ia shalat sambil berdiri, maka shalatlah kalian sambil berdiri, 
dan bila ia shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian semua sambil 
duduk.” (Muttafag “Alaih) 


PA Ma Bang B5 ca tia) te jk Li bi 5 
JA GELI, PSP ES Ny ulas SN 


Oo AA Mon) Aa Aa Nepal 
1376. Dalam lafazh lain: “Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk 
diikuti. Karena itu, apabila ia bertakbir, bertakbirlah kalian, dan 
janganlah kalian bertakbir sampai ia bertakbir. Apabila ia ruku, 
maka rukulah kalian, dan janganlah kalian ruku sampai ia ruku. Dan 
Apabila ia sujud, maka sujudlah kalian, dan janganlah kalian sujud 
sampai ia sujud.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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1377. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Apakah salah seorang di antara kalian tidak takut, apabila 
mengangkat kepalanya sebelum imam, maka Allah akan merubah 
kepalanya menjadi kepala keledai. Atau Allah merubah bentuknya 
menjadi bentuk keledai.” (HR. Jama'ah) 
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1378. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
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Sesungguhnya aku ini adalah imam kalian, maka janganlah kalian 
mendahului aku dengan ruku', sujud, berdiri, duduk dan tidak pula 
berpaling (keluar).'” (HR. Ahmad dan Muslim) 


PE Pan apa TAI 3 RAY! jab Ls) JG 23 AD Ol cat 

(SD NO BA EN) 2. F 

1379. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 

dijadikannya imam itu untuk diikuti. Karena itu, janganlah kalian 

ruku sampai ia ruku, dan janganlah kalian mengangkat kepala sampai 
ia mengangkat kepala.” (HR. Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diikuti, maka 
janganlah kalian menyelishinya. Apabila ia bertakbir, maka 
bertakbirlah kalian ... dst.), penyebutan secara rinci di sini 
mengindikasikan keharusan mengikuti dan meniru imam. Sudah 
semestinya, yang mengikuti tidak mendahului yang diikutinya, 
sehingga konsekwensinya, tidak menyelisihinya dalam hal-hal yang 
dijelaskan oleh hadits ini, tidak juga dalam hal lainnya bila dikiaskan 
dengan ini. Namun hal ini sebatas perbuatan yang lahir, bukan yang 
batin. Karena perbuatan batin tidak dapat diketahui oleh makmum, 
seperti: niat imam. Jika ada perbedaan dengan imam, maka hal ini 
tidak apa-apa, karena niat bukan perbuatan lahir. 

Sabda beliau (Apabila ia bertakbir, maka bertakbirlah 
kalian), ini mengindikaikan bahwa makmum tidak boleh bertakbir 
kecuali setelah imam selesai takbir. Demikian juga dalam ruku, 
bangkit dari ruku, sujud dan seterusnya. 


«aa 


Sabda beliau (Apakah salah seorang di antara kalian tidak 
takut ... dst), konteksnya hadits ini mengharamkan mengangkat 
kepala sebelum imam, demikian yang tersirat dari ancaman tersebut 
yang merupakan ancaman yang sangat berat. Namun Jumhur 
berpendapat, bahwa makmum yang melakukannya berdosa, namun 
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shalatnya tetap sah. 


Bab: Sahnya Shalat Berjama'ah Hanya Dua Orang, Walaupun 
Salah Satunya Seorang Anak Kecil atau Wanita 
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1380. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Aku pernah bermalam di 
rumah bibiku, Maimunah (salah seorang istri Nabi SAW), kemudian 
Nabi SAW bangun untuk shalat malam, maka aku pun ikut bangun 
untuk shalat bersamanya, aku berdiri di samping kiri beliau, lalu 
beliau menarik kepalaku dan menempatkanku di samping kanannya.” 
(HR. Jama'ah) 


Hp LSG AP NIA Up B3 aa elo Had 3 
OA Ay La JB UNAS Ely 1JG Latah GP AO GG 
1381. Dalam lafazh lain: “Aku shalat bersama Nabi SAW. Saat itu 
usiaku baru sepuluh. Aku berdiri di sebelah kiri beliau, lalu beliau 


memberdirikanku di sebelah kanannya.” Redaksi lain: “Saat itu aku 
berumur sepuluh tahun.” (HR. Ahmad) 


REA PM IE NG GIA Iga alat Ul 53 
TES AN PN pes de Ulas Alat Tak, Jah 

G3 aa Any mn LI 
1382. Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah, Kanya berkata, 
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“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa bangun di malam hari lalu 
membangunkan isterinya, kemudian mereka berdua shalat 
berjama 'ah, maka mereka berdua dicatat termasuk orang-orang yang 
selalu berdzikir kepada Allah”.” (HR. Abu Daud) 

Ucapan Ibnu Abbas (Aku pernah bermalam di rumah bibiku, 
Maimunah ... dst.), pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: 
hadits ini mempunyai banyak faidah, di antaranya: Sebagaimana yang 
dicantumkan oleh penulis pada judulnya, bahwa jama'ah itu bisa 
terlaksana oleh dua orang walaupun salah satunya anak kecil. Bagi 
orang yang menganggap tidak sahnya berjama'ah hanya dengan 
seorang anak kecil, sama sekali tidak ada dalilnya: Sahnya shalat 
sunnah yang dilaksanakan secara berjama'ah, Posisi makmum yang 
sendirian di sebelah kanan imam, Bolehnya bermakmum kepada 
orang yang sebelumnya tidak berniat imam. Al Bukhari pun 
mencantumkan hadits itu dengan dengan judul ini. 

Sabda beliau (Barangsiapa bangun di malam hari lalu 
membangunkan isterinya ... dst.) menunjukkan disyariatkannya 
suami membangunkan istrinya untuk shalat malam. Hadits ini juga 
sebagai dalil sahnya berjama'ah yang terdiri dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan. Demikian menurut pendapat para ahli fikih. 
Adapun orang yang menganggap tidak sah, maka tidak ada dalil 
padanya. 


Bab: Makmum Memisahkan Diri Karena Ada Udzur 
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1383. Telah diriwayatkan, bahwa kelompok pertama dalam shalat 


khauf memisahkan diri dari imam lalu menyempurnakan sendiri- 
sendiri karena udzur. 
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1384. Dari Anas bin Malik, ia menuturkan, “Ketika Mu'adz 
mengimami kaumnya, Haram masuk, ia punya rencana untuk 
menyirami pohon kurmanya. Haram masuk ke masjid untuk shalat 
bersama orang-orang itu. Tatkala ia merasa bahwa Mu'adz 
memanjangkan shalatnya, ia mempercepat shalatnya (sendiri), lalu ia 
pergi ke kebunnya dan menyiraminya. Setelah Mu'adz selesai shalat, 
hal itu disampaikan kepadanya, maka Mu'adz mengatakan, “Ia 
seorang munafik. Apa tega ia meningalkan shalat demi menyirami 
pohon kurmanya?' Kemudian Haram menemui Nabi SAW, saat itu 
Mu'adz sedang berada di dekat beliau, Haram berkata, Wahai Nabi 
Allah, sungguh aku hendak menyirami pohon kurmaku, lalu aku 
masuk ke masjid untuk shalat bersama jama'ah. Tapi karena terlalu 
panjang maka aku mempercepat shalatku, lalu aku pergi ke kebunku 
dan menyiraminya. Tapi kemudia ia menuduhku munafik.” Maka Nabi 
SAW menoleh kepada Mu'adz lalu berkata, “Apakah engkau ingin 
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membuat fitnah? Apakah engkau ingin membuat fitnah? Jangan 
memanjangkan shalat pada mereka. Bacalah sabbihisma rabbikal 
a'laa, wasysyahmi wa dhuhaahaa dan yang setara dengan itu.” 
(HR. Ahmad dengan isnad shahih) 
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1385. Dari Buraidah Al Aslami: Bahwasanya Mu'adz bin Jabal shalat 
Isya mengimami para sahabatnya. Lalu ia membaca igtarabatis 
saa'ah (Surah Al Oamar (54), kemudian seorang laki-laki keluar 
sebelum selesai lalu shalat (sendiri) kemudian pergi. (Mengetahui hal 
iru) Mu'adz mengatakan perkataan yang kasar mengenainya. Lalu 
laki-laki itu menemui Nabi SAW dan menyampaikan alasan kepada 
beliau, ia mengatakan, “Sesunggunnya aku bekerja di kebun kurma, 
dan aku khawatir terhadap airnya.” Maka Rasulullah SAW berkata 
'kepada Mu'adz), “Shalatlah dengan membaca wasysyamsi wa 
dhuhaahaa dan surah-surah lainnya yang setara dengan itu.” (HR. 
Ahmad dengan isnad shahih) 
Bila dikatakan bahwa, dinyatakan di dalam Ash-Shahihain dari 
hadits Jabir: 


AI lie 3 ala dika G6 SU JATI Ws 0 
1386. Bahwa laki-laki tersebut, yakni yang memisahkan diri dari 


Mu'adz, salam lalu shalat sendirian. 
Ini menunjukkan bahwa ia tidak melanjutkan tapi memisahkan 


i 
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diri. Dikatakan: Di dalam hadits Jabir, bahwa Mu'adz memulai 
dengan surah Al Bagarah. Sehingga dengan begitu diketahui bahwa 
kedua riwayat ini adalah dua kisah (dua peristiwa) yang terjadi di dua 
waktu yang berbeda. Baik itu dialami oleh orang yang sama atau dua 
orang. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Di dalam Al 
Fath, Al Hafizh Ibnu Hajar menilai kuatnya hadits Buraidah, namun ia 
mengatakan, “Ini riwayat yang janggal”. Untuk memadukannya 
adalah dengan memperkirakan bahwa peristiwanya tidak hanya sekali, 
atau jika tidak mungkin disimpulkan dari kedua hadits itu, maka 
dengan menilai bahwa hadits yang terdapat di dalam Ash-Shahihain 
lebih kuat. 

Penulis berdalih dengan hadits Anas dan hadits Buraidah 
dalam membolehkan shalatnya orang yang memisahkan diri dari 
imammnya karena udzur setelah ia masuk ke dalam shalat, lalu 
menyempurnakan sendiri. Ia memadukan hadits tersebut dengan 
hadits yang terdapat di dalam Ash-Shahihain yang menyebutkan 
bahwa orang itu salam lalu shalat sendiri, bahwa peristiwanya tidak 
hanya terjadi sekali. Kesimpulannya, bahwa ucapan laki-laki tersebut 
“maka aku mempercepat shalatku” pada hadits Anas tidak menafikan 
keluar dari shalat berjama'ah dengan salam lalu memisahkan diri 
kemudian mempercepatnya, karena semua shalat bisa disifat dengan 
cepat sebagaimana yang lainnya. Hal ini ditegaskan oleh riwayat yang 
disebutkan oleh An-Nasa'i dengan redaksi: “Maka laki-laki tersebut 
keluar lalu shalat di salah satu sudut masjid.” Dalam riwayat Muslim: 
“Lalu seorang laki-laki keluar, kemudian salam, lalu shalat sendirian.” 
Duduk masalahnya, bahwa hadits yang dicantumkan pada judul ini 
adalah mungkin, sedangkan yang terdapat di dalam Ash-Shahihain 
dan yang lainnya adalah pasti. 
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Bab: Berubahnya Status Shalat Sendirian Menjadi Imam Dalam 
Shalat Sunnah 
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1387. Dari Anas, ia menuturkan, “Pada bulan Ramadhan, Rasulullah 
SAW melakukan shalat, lalu aku datang, kemudian berdiri di 
belakang beliau. Lalu datang seorang laki-laki dan berdiri di 
sebelahku. Kemudian datang lagi yang lainnya hingga jumlah kami 
banyak. Ketika Rasulullah SAW merasa bahwa kami berada di 
belakang beliau (mengikuti shalatnya), beliau mempersingkat 
shalatnya. Setelah selesai beliau berdiri lalu masuk ke rumahnya. 
Kemudian beliau shalat lagi, namun tidak mengimami kami. Pagi 
harinya, kami berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
mengetahui kami tadi malam?” Beliau menjawab, “Ya. Itulah yang 
menyebabkanku melakukan apa yang telah kulakukan itu” (UR. 
Ahmad dan Muslim) 
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1388. Dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Tsabit: “Bahwasanya 
Rasulullah membuat suatu kamar —Ia mengatakan, “Aku kira ia 
mengatakan, dari tikar'””— pada bulan Ramadhan, lalu beliau shalat 
di dalamnya selama beberapa malam, maka beberapa orang 
sahabatnya mengikuti shalat beliau. Ketika beliau tahu mereka 
mengikutinya, beliau duduk, kemudian keluar menemui mereka, lalu 
bersabda, “Aku mengerti apa yang telah aku lihat dari perbuatan 
kalian. Wahai manusia, shalatlah di rumah kalian. Karena 


sesungguhnya, shalat yang paling utama adalah shalatnya seseorang 
di rumahnya kecuali shalat fardhu.'”” (HR. Al Bukhari) 
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1389. Dari Aisyah: “Bahwasanya Rasulullah SAW shalat di dalam 
kamarnya, sementara dinding kamar beliau pendek. Maka orang- 
orang bisa melihat Rasulullah SAW, maka orang-orang pun mengikuti 
shalat beliau. Keesokan harinya mereka sama membicarakan hal itu, 
kemudian pada malam keduanya Rasulullah SAW pun shalat, lalu 
orang-orang pun mengikuti shalat beliau.” (HR. Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bolehnya orang yang shalat sendirian berubah niat 
menjadi imam dalam shalat sunnah. Demikian juga dalam shalat 


lainnya, karena tidak adanya yang membedakan. 
Sementara itu, Al Bukhari di dalam kitab Shahihnya berdalih 
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dengan hadits Aisyah mengenai bolehnya ada dinding atau pembatas 
antara imam dan para makmumnya. 


Bab: Imam Menjadi Makmum Bila Imam yang Biasa Sudah 
Datang 
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1390. Dari Sahl bin Sa'd: Bahwasanya Rasulullah SAW pergi ke Bani 
Amr bin Auf —untuk mendamaikan mereka-, kemudian waktu shalat 
tiba, maka muadzdzin menemui Abu Bakar lalu berkata, “Maukah 
engkau shalat mengimami orang-orang, biar aku igamahkan?” Abu 


Bakar menjawab, “Ya.” Selanjutnya Abu Bakar pun shalat 
'(mengimami orang-orang). Kemudian Rasulullah SAW datang, 
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sementara orang-orang sedang shalat, lalu beliau menyelinap hingga 
masuk ke dalam shaf. Orang-orang pun menepuk, sedangkan Abu 
Bakar tidak menoleh di dalam shalatnya. Ketika semakin banyak 
orang yang menepuk, Abu Bakar menoleh, ternyata ia melihat 
Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW pun mengisyaratkan agar ia 
tetap di tempatnya. Maka Abu Bakar pun mengangkat tangannya, ia 
memuji Allah karena apa yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW itu 
kepadanya. Kemudian Abu Bakar mundur hingga sejajar dengan shaf, 
dan Nabi SAW pun maju lalu shalat. Setelah selesai, beliau berkata, 
“Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu untuk tetap di tempat 
ketika aku memerintahkanmu?” Abu Bakar menjawab. “Ibnu Abu 
Ouhafah tidak rela shalat di depan Rasulullah SAW.” Kemudian 
Rasulullah SAW berkata (kepada orang-orang), “Mengapa aku 
melihat kalian membanyakkan tepukan? Barangsiapa yang merasa 
terjadi sesuatu di dalam shalatnya, maka hendaklah ia bertasbih, 
karena bila bertasbih maka akan diperdulikan. Adapun bertepuk 
untuk kaum wnaita.” (Muttafag “Alaih) 
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1391. Dalam riwayat Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i: “Pernah 
terjadi pertengkaran di kalangan Bani Amr bin Auf, berita ini sampai 
kepada Nabi SAW, lalu beliau mendatangi mereka setelah Zhuhur 
untuk mendamaikan mereka, beliau berpesan, “Wahai Bilal, bila 
waktu shalat tiba sementara aku belum datang, suruhlah Abu Bakar 


agar shalat mengimami orang-orang.” Ketika waktu shalat Ashar 
tiba, Bilal mengigamahkan untuk shalat, kemudian Abu Bakar maju.” 
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Selanjutkan dikemukakan seperti hadits tadi. 
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1392. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW sakit, 
beliau berkata, "Suruhlah Abu Bakar agar shalat mengimami orang- 
orang.' Maka Abu Bakar pun keluar melaksanakan shalat 
(mengimami orang-orang). Lalu Nabi SAW merasa agak baikan, 
maka beliau pun keluar dipapah oleh dua laki-laki, Maka Abu Bakar 
hendak mundur, namun Nabi SAW mengisyaratkan agar ia tetap di 
tempatnya. Kemudian kedua laki-laki itu memapah beliau hingga 
duduk di sebelah kiri Abu Bakar. Saat itu Abu Bakar shalat sambil 
berdiri, sedangkan Rasulullah SAW shalat sambil duduk. Abu Bakar 
mengikuti shalatnya Rasulullah SAW, sementara orang-orang 
mengikuti shalatnya Abu Bakar.” (Muttafag “Alaih) 
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1393. Dalam riwayat Al Bukhari yang lain: “Jalu beliau keluar 
dengan dipapah oleh dua laki-laki pada shalat Zhuhur.” 
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1394. Dalam riwayat Muslim: “Nabi SAW mengimami orang-orang, 
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sementara Abu Bakar memperdengarkan takbir kepada mereka.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Selanjutnya Abu Bakar pun shalat), yakni memasuki shalat. Dalam 
lafazh Al Bukhari: “Selanjutnya Abu Bakar pun maju lalu bertakbir” 
Dalam riwayat lainnya: “Selanjutnya Abu Bakar pun memulai”. 
Dengan demikian, terjawablah mengenai sebab Abu Bakar 
melanjutkan dalam kasus sakitnya Nabi SAW (hadits nomor 1394) 
dan keengganannya untuk melanjutkan posisi imam dalam peristiwa 
ini (hadits nomor 1390). Karena pada shalat yang diimaminya ketika 
Nabi SAW sakit itu, sebagian besar raka'atnya sudah berlalu sehingga 
lebih baik diteruskan, sedangkan di sini, baru sedikit (yakni baru 
mulai). 

Hadits ini menunjukkan bolehnya imam berubah menjadi 
makmum bila ia sebagai imam pengganti, lalu orang yang telah 
menunjuknya datang. Ibnu Abdil Barr menyatakan bahwa hal ini 
merupakan kekhususan Nabi SAW, ia pun menyatakan adanya ijma' 
mengenai tidak berlakunya hal ini untuk selain Nabi SAW. Namun 
menurut kami, bahwa dalam masalah ini masih ada perbedaan 
pendapat. 

Beberapa faidah yang dapat disimpulkan dari hadits di atas, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh penulis Rahimahullah, di 
antaranya: Berjalan dari satu shaf ke haf berikutnya tidak 
membatalkan, Memuji Allah karena terjadinya suatu kejadian yang 
disyukuri dan mengingatkan imam dengan bacaan tasbih hukumnya 
boleh: Menunjuk pengganti untuk mengimami shalat hukumnya 
boleh, caranya dengan menunjuk berdasarkan keutamaan. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Faidah lainnya: 
Bolehnya melakukan sebagian shalat sebagai imam dan sebagian 
lainnya sebagai makmum, Bolehnya mengangkat kedua tangan di 
dalam shalat ketika berdoa dan memuji Allah: Bolehnya menoleh bila 
diperlukan, Bolehnya memberi isyarat kepada orang yang shalat, 
Bolehnya bertahmid dan bersyukur karena kenikmatan agama: 
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Bolehnya orang yang kurang utama mengimami yang lebih utama, 
Bolehnya melakukan sedikit gerakan di dalam shalat bila diperlukan. 


Bab: Shalat Berjama'ah di Masjid Setelah Selesainya Imam 
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1395. Dari Abu Sa'id, bahwasanya seorang laki-laki masuk masjid 
sedangkan Rasulullah SAW sudah selesai shalat, maka beliau pun 
bersabda, 'Siapa yang mau bershadagah untuk orang ini, 
menemaninya shalat.” Lalu berdirilah salah seorang dari mereka 
kemudian ia shalat bersamanya. (HR. Ahmad, Abu Daud dan At- 
Tirmidzi yang semakna) 
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1396. Dalam riwayat Ahmad yang lain: “Rasulullah SAW telah selesai 
shalat Zhuhur bersama para sahabatnya, lalu seorang laki-laki 
masuk.” Kemudian dikemukakan hadits tadi. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya untuk menyertai shalat orang yang 
shalat sendirian, walaupun ia sendiri telah mengerjakannya bersama 
jama'ah. Hadits ini merupakan pengkhususan hadits yang 
menyebutkan: “Tidak boleh melakukan satu shalat dua kali dalam 
satu hari.” 
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Bab: Orang yang Masbug Langsung Mengikuti Imam Dalam 
Posisi Apa Pun Namun Tidak Menganggapnya Satu Raka'at Bila 
Tidak Mendapatkan Ruku 
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1397. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Jika kalian mendatangi shalat dan mendapati kami sedang sujud, 
hendaklah kalian sujud dan tidak dihitung apa-apa (yakni tidak 
dihitung satu raka'at), dan barangsiapa yang mendapatkan ruku, 
berarti ia telah mendapatkan shalat (yakni dihitung satu raka'at).” 
(HR. Abu Daud) 
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1398. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mendapatkan ruku dari shalat bersama imam, 
berarti telah mendapatkan shalat tersebut.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim) 
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1399. Dari Ali bin Abu Thalib dan Mu'adz bin Jabal, keduanya 


mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seseorang di 
antara kalian mendatangi shalat, sementara imam sedang pada suatu 
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posisi, maka lakukanlah seperti yang sedang dilakukan imam.” (HR. 
At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(dan barangsiapa yang mendapatkan ruku), maksudnya adalah ruku, 
demikian juga pada hadits Abu Hurairah (Barangsiapa yang 
mendapatkan ruku dari shalat), maka orang yang sempat mengikuti 
imam ketika ruku, berarti ia mendapatkan raka'at tersebut. Demikian 
menurut pendapat Jumhur. (Hadits ini menjadi dalil, bahwa hitungan 
satu raka'at jama'ah itu, jika sempat melakukan ruku bersama imam| 

Sabda beliau (maka lakukanlah seperti yang sedang 
dilakukan imam), ini menunjukkan disyariatkan bagi yang baru 
datang (masbug), agar langsung mengikuti posisi imam, di bagian 
mana pun imam saat itu, tanpa membedakan ruku, sujud maupun 
duduk. 


Bab: Orang yang Masbug Menggadha Bagian yang Tertinggal 
Setelah Imam Salam dan Tidak Menambah Apa Pun 
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1400. Dari Al Mughirah bin Syu bah, ia menuturkan, “Aku bersama 
Rasulullah SAW pernah tertingal ketika perang Tabuk, lalu beliau 
buang air besar.” kemudian disebutkan tentang wudhu beliau. 
“Setelah itu menuju orang-orang, ternyata Abdurrahman bin Auf 
tengah shalat mengimami mereka, ia sedang melaksanakan raka'at 
terakhir bersama orang-orang. Setelah Abdurrahman salam, 
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Rasulullah SAW berdiri melengkapi shalatnya. — Setelah 
menyelesaikannya, beliau menghadap kepada mereka lalu bersabda, 
Kalian benar dan baik sekali apa yang telah kalian lakukan. ' Beliau 
seolah iri karena mereka melaksanakan shalat pada waktunya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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1401. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, dan ia menyebutkan: 
“Setelah Abdurrahman salam, Nabi SAW berdiri lalu melaksanakan 
raka'at yang tertingal, dan beliau tidak menambah apa pun.” 

Abu Daud mengatakan: “Abu Sa'id Al Khudri, Ibnu Az- 
Zubair dan Ibnu Umar mengatakan, “Barangsiapa mendapatkan shalat 
ganjil (karena masbug), maka hendaklah ia sujud sahwi dua kali.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(dan beliau tidak menambah apa pun), yakni beliau tidak sujud 
sahwi dua kali. Ini sebagai dalil bagi yang berpendapat bahwa orang 
yang tertinggal sebagian raka'at shalat tidak berkewajiban sujud 
sahwi. Ibnu Ruslan mengatakan, “Demkian pendapat mayoritas ahli 
ilmu.” 


Bab: Orang yang Telah Mengerjakan Shalat Lalu Mendapatkan 
Jama'ah Sedang Shalat, Maka Hendaklah Ia Shalat Bersama 
Jama'ah Tersebut Sebagai Sunnah 
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1402, 1403 dan 1404. Dari Abu Dzar, Ubadah dan Yazid bin Al 
Aswad, dari Nabi SAW. Telah dikemukakan. 
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1405. Dari Mihjan bin Al Adra', ia menuturkan, “Aku menemui Nabi 
SAW, saat itu beliau sedang di masjid, lalu tibalah waktu pelaksanaan 
shalat, maka beliau pun shalat —yakni, tapi aku tidak ikut shalat-. 
Beliau berkata kepadaku, "Mengapa engkau tidak ikut shalat?” Aku 
Jawab, Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tadi sudah shalat di 
rumah, lalu aku datang kepadamu. ' Beliau bersabda, Bila engkau 


datang, maka shalatlah bersama mereka, dan jadikanlah itu sebagai 
Shalat sunnah.” (HR. Ahmad) 
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1406. Dari Sulaiman, mantan budak Maimunah, ia menuturkan, “Aku 
menemui Ibnu Umar, ia sedang di lantai sementara orang-orang 
sedang shalat di masjid” '”' Maka aku berkata, Apa yang 
menghalangimu untuk shalat bersama orang-orang?” Ia menjawab, 
Sesunguhnya aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah kalian melakukan suatu shalat dua kali dalam sehari?” 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Mihjan 
dan yang sebelumnya (yang telah dikemukakan oleh penulis) 
menunjukkan disyariatkannya mengikuti shalat jama'ah bagi yang 
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telah melaksanakan shalat tersebut, namun ini terikat dengan jama'ah 
yang dilaksanakan di masjid. 

Ucapan perawi (di lantai), yaitu suatu tempat yang telah 
difloor yang terletak di antara masjid dan pasar Madinah. 

Sabda beliau (Janganlah kalian melakukan suatu shalat dua 
kali dalam sehari), hadits ini dijadikan dalil oleh mereka yang 
berpendapat bahwa orang yang telah mengerjakan suatu shalat 
bersama jama'ah, kemudian ia mendapati lagi jama'ah lain yang 
sedang mengerjakan shalat tersebut, maka ia tidak perlu lagi shalat 
bersama jama'ah kedua, bagaimana pun kondisinya. Karena 
keutamaan berjama'ah telah diperolehnya. Demikkian pendapat yang 
diriwayatkan dari Ash-Shaidalani, Al Ghazali dan penulis Al Mursyid. 
Disebutkan di dalam Al Istidzkar: Ahmad bin Hanbal dan Ishag bin 
Rahawiyah telah sepakat, bahwa makna sabda Nabi SAW (Janganlah 
kalian melakukan suatu shalat dua kali dalam sehari) adalah, 
seseorang telah melaksanakan suatu shalat fardhu, setelah selesai, ia 
mengulanginya lagi juga sebagai shalat fardhu. Adapun orang yang 
meniatkan shalat keduanya bersama jama'ah sebagai shalat sunnah, 
sesuai dengan tuntunan dan perintah Nabi SAW, maka ini tidak 
termasuk mengulangi suatu shalat dua kali dalam hari yang sama. 
Karena shalat yang pertama diniatkan sebagai shalat fardhu, 
sedangkan yang kedua kalinya diniatkan sebagai shalat sunnah, 
sehingga dengan begitu tidak terjadi pengulangan. 


Bab: Alasan-Alasan Meninggalkan Shalat Jama'ah 
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1407. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
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pernah memerintahkan muadzdzin untuk menyerukan shalat, yaitu 
menyerukan, “Shalatlah kalian di tempat kalian (tenda/markas)”, 
yaitu pada malam yang dingin dan pada malam turun hujan ketika di 
perjalanan. (Muttafag “Alaih) 
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1408. Dari Jabir ia menuturkan, “Kami keluar bersama Rasulullah 
SAW dalam suatu perjalanan, lalu kami diguyur hujan, maka beliau 
bersabda, “Bagi yang mau di antara kalian, hendaklah ia shalat di 


tempatnya (markasnya)” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan At- 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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1409. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya pada hari yang turun kafan ia 
mengatakan kepada muadzdzinya, “Jika engkau telah mengucapkan 
asyhadu anna muhammadar rasuulullaah' jangan engkau ucapkan 
hayya “alash shalaah' (marilah kita melaksankan shalat), akan 
tetapi ucapkanlah 'shalluu fii buyuutikum' fshalatlah di rumah 
kalian/.” Namun tampaknya orang-orang mengingkari hal itu. maka 
Ibnu Abbas berkata, “Kalian merasa heran dengan ini? Itu pernah 
dilakukan oleh orang yang lebih baik daripadaku —yakni Nabi SAW.. 
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Sesungguhnya Jum'atan itu sangat ditekankan, namun aku tidak mau 
memeratkan kalian sehingga kalian berjalan melintasi tanah dan 
lumpur.” (Muttafag “Alaih) 
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1410. Dalam riwayat Muslim: Bahwa Ibnu Abbas memerintahkan 
muadzdzinnya pada hari Jum'at ketika turun hujan, seperti itu. 
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1411. Dari Ibnu Umar, ia berkaa, “Nabi SAW bersabda, Jika 
seseorang di antara kalian sedang makan, maka janganlah terburu- 
buru sehingga ia menyelesaikan keperluannya terhadap makanan itu, 
walaupun shalat telah diigamahkan.” (HR. Al Bukhari) 
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1412. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 

Tidak ada shalat ketika makanan telah dihidangkan, dan tidak pula 

dengan manahan dua hajat (buang air besar dan buang air kecil).” 
(HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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1413. Dari Abu Darda, ia mengatakan, “Adalah termasuk baiknya 


pemahaman seseorang bila ia memperdulikan hajatnya sehingga 
ketika mengerjakan shalat hatinya tenang.” (Disebutkan oleh Al 
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Bukhari di dalam kitab Shahihnya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
Waitu menyerukan “shalatlah kalian di tempat kalian (tenda/ 
markas)”), dalam salah satu riwayat Al Bukhari disebutkan: 
Kemudian setelahnya —yakni setelah adzan- ia mengucapkan, 
“Ketahuilah. Shalatlah kalian di di tempat (markas).” Ini jelas bahwa 
ucapan tersebut setelah selesainya adzan. Al Hafizh mengatakan, 
“Untuk menyimpulkan dari kedua hadits yang agak berbeda ini, maka 
kemungkinannya bahwa pengertian shalat di tempat ini merupakan 
rukhshah bagi yang mau. Hal ini ditegaskan oleh hadits Jabir (nomor 
14081.” Hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa rukshah untuk 
tidak ikut berjama'ah dan Jum'atan adalah ketika hujan, cuaca yang 
sangat dingin dan angin kencang. 


BAB IMAMAH (MENJADI IMAM) DAN SIFAT IMAM 
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1414. Dari Abu Sa'id, ia menuturkan, “Rasulullah saw bersabda, 
Jika mereka bertiga, maka hendaklah salah seorang dari mereka 
menjadi imam mereka, dan yang paling berhak untuk menjadi imam 


di antara mereka adalah yang paling pandai (mengenai Kitabullah).” 
(HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i) 
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1415. Dari Abu Mas'ud “Ugbah bin Amr, ia menuturkan, “Rasulullah 
SAW bersabda, Yang mengimami suatu kaum adalah orang yang 
paling pandai di antara mereka mengenai Kitabullah, jika mereka 
sama dalam hal ini maka yang paling mengerti tentang Sunnah, jika 
mengenai Sunnah mereka sama maka yang paling dahulu hijrah, jika 
mereka juga sama dalam hal hijrah maka yang lebih lama (hidup di 
dalam Islam). Dan tidak boleh seseorang mengimami orang lain 
dalam wilayah kekuasaannya dan tidak pula duduk di rumahnya di 
atas tempat duduk kehormatannya kecuali dengan seizinnya.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) 
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1416. Dalam lafazh lain: “Tidak boleh seseorang mengimami orang 


lain di dalam keluarganya dan tidak pula di wilayah kekuasaannya.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 
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1417. Dalam lafazh lain: kata “salaman” (Islam, yakni lebih dahulu 
memeluk Islam) menggantikan kata “sinnan” (umur, yakni lebih lama 
hidup di dalam Islam). (HR. Ahmad dan Muslim) 
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1418. Diriwayatkan juga oleh Sa'id bin Manshur, namun ia 
menyebutkan: “Dan tidak boleh seseorang mengimami orang lain 


dalam wilayah kekuasaannya kecuali dengan seizinnya, dan tidak 
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pula duduk di rumahnya di atas tempat duduk kehormatannya kecuali 
dengan seizinnya.” 
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1419. Dari Malik bin Al Huwairits, ia menuturkan, “Aku menemui 

Nabi SAW, yaitu aku bersama seorang temanku. Ketika kami hendak 

beranjak darinya, beliau berkata kepada kami, Bila tiba waktu 

shalat, adzanlah dan igamahlah kalian berdua, dan hendaklah yang 
lebih tua di antara kalian menjadi imam.” (HR. Jama'ah) 
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1420. Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: “Keduanya hampir sama 
mengenai bacaan (Kitabullah).” 
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1421. Dalam riwayat Abu Daud: “Saat itu, ilmu kami berdua hampir 
sama.” 
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1422. Dari malik bin Al Huwarits, ia menuturkan, “Aku mendengar 
Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa mengunjungi suatu kaum, maka 
Janganlah ia mengimami mereka, namun hendaklah yang mengimami 
mereka adalah seseorang dari antara mereka sendiri.” (HR. Imam 
yang lima kecuali Ibnu Majah) 

Mayoritas ahli ilmu berpendapat, bahwa tidak apa-apa tamu 
menjadi imam dengan seizin tuan rumah. Hal ini berdasarkan hadits 
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Ibnu Mas'ud, “Kecuali dengan seizinnya.” Hal ini dikuatkan oleh 
keumuman hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar: Bahwasanya 
Nabi SAW bersabda, 
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1423. “Tiga golongan yang akan berada di dalam taman kesturi pada 
hari kiamat: Hamba sahaya yang melaksanakan hak Allah dan hak 
tuannya, laki-laki yang mengimami suatu kaum yang ridha 


terhadapnya, dan laki-laki yang menyerukan shalat lima waktu setiap 
hari.” (HR. At-Tirmidzi) 
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1424. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah 
halal bagi seorang laki-laki yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir untuk mengimami suatu kaum kecuali dengan seizin mereka, 
dan tidak boleh ia mengkhususkan doa untuk dirinya sendiri tanpa 
menyertakan mereka (di dalam doanya), jika ia melakukan itu berarti 
ia telah mengkhianati mereka.” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Jika mereka bertiga), pengertian jumlah di sini tidak dianggap 
karena adanya hadits Malik bin Al Huwarits yang menunjukkan 
bolehnya berjama'ah walaupun hanya terdiri dari dua orang. 

Sabda beliau (dan yang paling berhak di antara mereka 
adalah yang paling pandai (mengenai Kitabullah)), ini merupakan 
argumen bagi yang berpendapat untuk mendahulukan orang yang 
paling pandai mengenai Kitabullah dalam hal imamah (menjadi 
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imam). 

Sabda beliau (jika mereka sama dalam hal ini maka yang 
paling mengerti tentang Sunnah), ini mengindikasikan kelebihan 
ilmu yang lebih diutamakan daripada kelebihan-kelebihan lainnya 
dalam hal agama. 

Sabda beliau (jika mengenai Sunnah mereka sama maka 
yang paling dahulu hijrah). Hijrah yang lebih didahulukan dalam hal 
imamah tidak hanya berlaku pada masa Nabi SAW, tapi tetap berlaku 
hingga hari kiamat sebagaimana dinyatakan oleh sejumlah hadits. 
Demikian juga pendapat Jumhur. 

Sabda beliau (jika mereka juga sama dalam hal hijrah maka 
yang lebih lama (hidup di dalam Islam)), yakni bahwa dalam hal 
imamah, maka orang yang lebih lama hidupnya di dalam Islam lebih 
di dahulukan untuk menjadi imam, karena itu lebih utama. Dan yang 
dimaksud “salaman” adalah memeluk Islam, sehingga pengertiannya 
adalah, bahwa orang yang lebih dahulu memeluk Islam didahulukan 
daripada yang masuk Islam belakangan. 

Sabda beliau (Dan tidak boleh seseorang mengimami orang 
lain dalam wilayah kekuasaannya), An-Nawawi mengatakan, 
“Pengertiannya, bahwa tuan rumah, pimpinan majlis atau imam 
masjid, lebih berhak menjadi imam daripada yang lainnya.” 
Konotasinya, bahwa kekuasaan itu lebih didahulukan daripada yang 
lainnya, walaupun yang lainnya itu lebih banyak mengerti tentang 
Kitabullah, lebih wara” dan lebih utama daripadanya, sehingga 
menjadi keutamaan tersendiri sebagaimana hal yang disebutkan 
sebelumnya. 

Sabda beliau (Barangsiapa mengunjungi suatu kaum, maka 
janganlah ia mengimami mereka, namun hendaklah yang 
mengimami mereka adalah seseorang dari antara mereka sendiri), 
ini menunjukkan, bahwa tuan rumah lebih berhak menjadi imam 
daripada tamunya walaupun lebih berilmu dan lebih pandai dalam hal 
Kitabullah daripadanya. Hal ini telah dipraktekkan oleh para 
pendahulu umat. Lain dari itu, bahwa Abu Daud menambahkan dalam 
hadits Abu Mas'ud tadi: “dan tidak boleh seorang laki-laki 
mengimami di rumah orang lain” yang mana di bagian akhir hadits ini 
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disebutkan “kecuali dengan seizinnya” sebagai pengikat kalimat- 
kalimat yang disebutkan sebelumnya. 


Bab: Imamahnya Orang Buta, Hamba Sahaya dan Mantan 
Hamba Sahaya 
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1425. Dari Anas: “Bahwasanya Nabi SAW mengangkat Ibnu Ummi 
Maktum sebagai penguasa sementara atas Madinah sebanyak dua 
kali, sehingga ia pun mengimami mereka (warganya), padahal ia 


seorang yang buta.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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1426. Dari Mahmud bin Ar-Rabi': Bahwa “Itban bin Malik pernah 
mengimami kaumnya, padahal ia seorang yang buta. Ia pun pernah 
mengatakan, Wahai Rasulullah, sungguh telah terjadi kegelapan dan 
becek, sementara aku seorang yang buta. Karena itu wahai 
Rasulullah, shalatlah di suatu tempat di dalam rumahku untuk aku 
jadikan sebagai tempat  shalat.' Maka Rasulullah SAW 
mendatanginya, lalu beliau berkata, “Dimana yang engkau inginkan 
aku shalat? ', maka ia pun menunjuk suatu tempat di dalam rumahnya, 
lalu Rasulullah SAW shalat di tempat tersebut.” (HR. Al Bukhari dan 
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1427. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Ketika kaum muhajirin 
kelompok pertama sampai di Ashabah -suatu tempat di Ouba- 
sebelum tibanya Rasulullah SAW, mereka diimami oleh Salim, mantan 
budak Abu Hudzaifah. Saat itu, ia orang yang paling banyak hafalan 
Al Our 'annya di antara mereka, sementara di antara mereka terdapat 
Umar bin Khaththab dan Abu Salamah bin Abdul Asad.” (HR. Al 
Bukhari dan Abu Daud) 
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1428. Dari Ibnu Abi Mulaikah: Bahwasanya mereka mendatangi 

Aisyah di puncak bukit, -yaitu ia sendiri (Ibnu Abi Mulaikah), Ubaid 

bin Umair, Al Miswar bin Makhramah dan sejumlah orang lainnya-, 

lalu mereka diimami oleh Abu Amr, mantan budak Aisyah. Saat itu 

Abu Amr masih sebagai hamba sahanya, belum merdeka. (HR. Asy- 
Syafi'i di dalam kitab Musnadnya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(mengimami kaumnya, padahal ia seorang yang buta), ini 
menunjukkan bolehnya orang buta menjadi imam shalat. Abu Ishag Al: 
Marwazi dan Al Ghazali menyatakan, bahwa imamahnya orang buta 
lebih utama daripada imamahnya orang awas (yang tidak buta) karena 
ia lebih khusyu daripada yang dapat melihat. Sementara yang lainnya 
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beranggapan bahwa orang yang awas lebih utama karena ia lebih bisa 
menjaga diri dari najis. Yang difahami oleh Al Marwazi dari nash 
Asy-Syafi'i, bahwa imamahnya orang buta dan orang awas adalah 
sama-sama tidak makruh, karena masing-masing mempunyai 
kelebihan, hanya saja imamahnya orang awas lebih utama, karena 
mayoritas yang ditunjuk sebagai imam oleh Nabi SAW adalah orang 
yang awas (yakni yang tidak buta). 

Beberapa kesimpulan dari hadits “Itban: Bolehnya orang buta 
menjadi imam shalat, bolehnya seseorang menyebutkan suatu aib pada 
dirinya: bolehnya tidak ikut shalat berjamaah karena udzur hujan dan 
— gelap: bolehnya menetapkan suatu tempat yang dikhususkan untuk 
shalat: bolehnya tamu menjadi imam bila ia seorang imam besar 
(pimpinan tertinggi), bolehnya bertabarruk dengan tempat-tempat 
yang pernah dijadikan tempat shalat oleh Nabi SAW, dianjurkan 
orang yang utama untuk memenuhi undangan orang yang kurang 
utama, dan lain sebagainya. Penulis Rahimahullah berdalih dengan 
imamahnya Salim dalam membolehkan imamahnya hamba sahaya. 
Segi dalil yang dijadikan patokannya adalah kesepakatan para pemuka 
Ouraisy dalam rombongan tersebut yang mendahulukan Salim untuk 
menjadi imam. Ia juga berdalih dengan imamahnya hamba sahaya 
Aisyah. 


Bab: Imamahnya Orang Fasik 
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1429. Dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda “Janganlah 
seorang wanita mengimami laki-laki, tidak pula orang badui 
mengimami orang muhajir dan tidak pula orang fasik mengimami 
orang mukmin, kecuali seseorang yang memaksakan kehendaknya 
dengan kekuasaan, yang ditakuti cambuk atau pedangnya.” (HR. Ibnu 
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1430. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Jadikan para imam kalian adalah orang-orang terbaik kalian, 


karena mereka adalah para duta di antara kalian dan Tuhan kalian.” 
(HR. Ad-Daraguthni) 
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1431. Dari Makhul, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Jihad itu wajib atas kalian bersama setiap pemimpin, baik 
ia seorang yang baik maupun lalim. Dan shalat pun wajib atas kalian 
di belakang setiap muslim, baik ia seorang yang baik maupun lalim, 
walaupun melakukan dosa besar.” (HR. Abu Daud dan Ad- 


Daraguthni dengan maknanya, dan ia mengatakan, “Makhul tidak 
pernah berjumpa dengan Abu Hurairah.”) 


ag In 2 5 Lo to ntar on aa 3 0 o- 0 
AS BI Aa Ga AAb SS 2G ASI HI ae 2 
o z0. 3 PAN ITA INN PETA SEAT 0... 
1432. Dari Abdul Karim Al Buka', ia menuturkan, “Aku pernah hidup 
bersama sepuluh sahabat Nabi SAW, semuanya pernah shalat di 
belakang para imam yang lalim.” (HR. Al Bukhari di dalam kitab 
Tarikhnya) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Orang-orang 
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generasi pertama dari kalangan sahabat dan tabi'in telah sepakat 
tentang bolehnya shalat di belakang orang-orang lalim berdasarkan 
perbuatan mereka, dan tentunya tidak jauh dari perkataan, karena para 
pemimpin pada masa itu juga berperan sebagai para imam shalat yang 
lima, sehingga tidak ada yang mengimami mereka kecuali para 
pemimpin itu. Di setiap negeri ada seorang pemimpin, dan kekuasaan 
negara saat itu berada di tangan Bani Umayyah, sementara keadaan 
mereka dan para pemimpin mereka sudah sama-sama kita ketahui 
bersama. Kesimpulannya, bahwa hukum asalnya dalam mengimami 
shalat tidak disyaratkan adanya keadilan (kredibilitas imam), dan 
bahwa orang yang shalatnya sah untuk dirinya sendiri, maka sah pula 
bila mengimami orang lain. Perlu diketahui, bahwa yang 
diperdebatkan adalah mengenai sahnya bermakmum kepada orang 
yang tidak memiliki keadilan, adapun tentang makruhnya shalat 
tersebut, tidak ada perbedaan pendapat. 

Sabda beliau (Janganlah seorang wanita mengimami laki- 
laki, tidak pula orang badui mengimami orang muhajir), ini 
menunjukkan bahwa orang badui yang belum berhijrah bersama 
orang-orang yang berhijrah, tidak boleh mengimami orang yang sudah 
hijrah. Telah dibahas sebelumnya, bahwa orang yang lebih dulu 
berhijrah lebih utama daripada yang berhijrah kemudian, apalagi bila 
dibanding dengan orang yang tidak berhijrah, maka jauh lebih utama 
lagi. 


Bab: Imamahnya Anak Kecil 
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1433. Dari Amr bin Salamah, ia menuturkan, “Ketika terjadi 
penaklukan (Makkah), setiap kaum segera memeluk Islam, ayahku 
pun datang kepada beliau menyatakan keislaman kaumku. Ketika 
ayahku kembali ia berkata, "Sungguh aku datang kepada kalian dari 
hadapan Nabi SAW, beliau mengatakan, “Laksanakanlah oleh kalian 
Shalat anu ketika waktu anu, laksanakan oleh kalian shalat anu ketika 
waktu anu. Bila waktu shalat tiba, hendaklah salah seorang di antara 
kalian mengumandangkan adzan dan hendaklah mengimami kalian 
orang yang paling banyak hafalan Al Our 'annya.' Mereka 
bermusyawarah, dan ternyata tidak ada seorang pun yang lebih 
banyak hafalan Al Our'annya daripada aku, karena aku telah 
menghafalnya dari para pengendara unta. Lalu mereka memajukanku 
ke hadapan mereka, padahal aku saat itu baru berusia enam atau 
tujuh tahun. Sementara aku mengenakan burdah (baju kurung) 
pendek, bila aku sujud, burdah itu tertarik ke atas. Lalu seorang 
wanita dari perkampungan berkata, “Sebaiknya kalian mencukupkan 
dari kita untuk menutupi aurat gari' kalian.' Lalu mereka membeli 
dan membuatkan gamis untukku. Sungguh aku berlum pernah merasa 
sangat senang seperti senangnya aku dengan gamis itu.” (HR. Al 
Bukhari) 
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1434. An-Nasa'i juga meriwayatkan seperti itu, ia mengemukakan di 
dalamnya: “Aku mengimami mereka padahal aku baru berusia 


delapan tahun.” 
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1435. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, ia mengemukakan di 
dalamnya: “Padahal aku baru berusia tujuh atau delapan tahun.” 


Juga diriwayatkan oleh Ahmad namun tidak menyebutkan umurnya. 
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1436. Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud: “Maka (sejak saat itu), 
aku tidak pernah menyaksikan perkumpulan di Jarm, kecuali aku yang 
menjadi imamnya, sampai hari ini.” 

Dari Ibnu Mas'ud mengatakan, “Anak kecil tidak boleh 
mengimami kecuali telah berlaku padanya hukum hadd.” 
(Diriwayatkan oleh Al Atsram di dalam Sunannya) 

Dari Ibnu Abbas: “Anak kecil tidak boleh mengimami kecuali 
ia telah bermimpi!” (Diriwayatkan oleh Al Atsram di dalam 
Sunannya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Amr 
(Lalu mereka memajukanku) menunjukkan bolehnya anak kecil 
menjadi imam. Pangkal dalilnya adalah sabda Nabi SAW, 
“Hendaklah mengimami kalian orang yang paling banyak hafalan 
Al Our'annya” yang bersifat umum. Ahmad bin Hanbal mengatakan, 
“Nabi SAW tidak mengetahui peristiwa ini.” Namun dijawab, bahwa 
peristiwa ini terjadi ketika masa-masa masih turunnya wahyu, dan 
pada masa itu tidak ada bentuk persetujuan beliau yang salah terhadap 
perbuatan para sahabat, karena itu, mereka berdalih dengan hadits 
Abu Sa'id dan Jabir, “Kami melakukan 'az! sementara Al Our'an 
masih turun.” Lain dari itu, orang-orang yang memajukan Amr bin 
Salamah, semuanya adalah sahabat. Adapun cacat pada isi kisah 
hadits ini yang menyebutkan tersingkapnya aurat di dalam shalat, 


—————b bb 


| Jhtilam (mimpi), yaitu mimpi hingga keluar mani sebagai tanda baligh. (Penerj.) 
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yang mana hal ini tidak boleh, maka kisah ini termasuk riwayat yang 
janggal, karena telah diriwayatkan secara pasti: Bahwa kaum pria 
biasa melaksanakan shalat dengan mengikatkan kain, dan dikatakan 
kepada kaum wanita, “Janganlah kalian mengangkat kepala hingga 
kaum laki-laki telah duduk tegak.” Abu Daud menambahkan (dalam 
riwayatnya): “karena sempitnya kain.” 


Bab: Mugim Bermakmum Kepada Musafir 
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1437. Dari Imran bin Hushain, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
tidak pernah melakukan suatu perjalanan (safar) kecuali beliau 
melakukan shalat dua raka'at-dua raka'at (yakni digashar) hingga 
kembali. Pernah suatu ketika beliau menetap di Makkah selama 
delapan belas malam pada saat penaklukan Makkah, selama itu 
beliau shalat mengimami orang-orang dua raka'at-dua raka'at 
kecuali Maghrib. Kemudian beliau bersabda, “Wahai penduduk 
Makkah, berdirilah kalian dan shalat lagi dua raka'at, karena kami 
ini orang-orang musafir.” (HR. Ahmad) 

Dari Ibnu Umar, bahwasanya apabila ia datang ke Makkah, ia 
shalat mengimami mereka dua raka'at, lalu ia berkata, “Wahai warga 
Makkah, sempurnakanlah shalat kalian, karena kami ini orang-orang 
musafir.” (HR. Malik di dalam Al Muwaththa”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bolehnya yang mugim bermakmum kepada musafir, dan 
ini sudah menjadi ijma' (kesepakatan para ulama). Namun mereka 
berbeda pendapat mengenai sebaliknya, yakni musafir bermakmum 
kepada orang yang mugim. Dalil yang menunjukkan bolehnya hal 
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tersebut adalah yang dikeluarkan oleh Ahmad bin Hanbal di dalam 
kitab Musnadnya: Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia ditanya, “Mengapa 
musafir shalat dua raka'at bila sendirian dan emapat raka'at bila 
bermakmum kepada orang yang mugim?”, ia menjawab, “Itu sunnah.” 
Dalam lafazh lainnya: “Itu sunnah Abu Al Oasim SAW.” 


Bab: Bolehkah Orang yang Shalat Fardhu Bermakmum Kepada 
Orang yang Shalat Sunnah? 
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1438. Dari Jabir: Bahwasanya Mu 'adz pernah shalat Isya yang akhir 


bersama Nabi SAW, lalu ia pulang ke kaumnya, kemudian ia 
mengimami mereka shalat tersebut. (Muttafag “Alaih) 
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1439. Asy-Syafi'i dan Ad-Daraguthni juga meriwayatkannya dengan 
menambahkan: “Shalat itu adalah shalat sunnah baginya, sedang 
bagi mereka itu adalah shalat fardhu.” 
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1440. Dari Mu'adz bin Rifa'ah, dari Sulaim —seorang lelaki dari Bani 
Salamah-: Bahwasanya ia menemui Nabi SAW, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah. Sesungguhnya Mu'adz bin Jabal datang kepada kami 
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setelah kami tertidur, karena siang hari kami bekerja, lalu diserukan 
panggilan shalat, maka kami pun memenuhinya, namun ia 
memanjangkan (shalat) pada kami.” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai Mu'adz, janganlah engkau menjadi penebar bencana. 
Engkau shalat bersamaku atau meringankan shalat pada kaummu.” 
(HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ketahuilah, 
bahwa hadits Jabir dan riwayat tambahan yang menjelaskannya 
menunjukkan, bahwa shalatnya Mu'adz itu ketika mengimami 
kaumnya adalah shalat sunnah, sehingga hal ini menunjukkan 
bolehnya orang yang shalat fardhu bermakmum kepada orang yang 
shalat sunnah. Namun hal ini dijawab oleh beberapa jawaban, di 
antaranya: Sabda beliau (Engkau shalat bersamaku atau 
meringankan shalat pada kaummu), Ath-Thahawi menyatakan, 
bahwa maknanya adalah “engkau shalat bersamaku dan tidak 
mengimami kaummu, atau engkau meringankan shalat pada kaummu 
dan engkau tidak shalat bersamaku.” Ini mengindikasikan bahwa 
maksud ucapan beliau adalah, beliau mengizinkannya shalat bersama 
beliau dan shalat bersama kaumnya, namun dengan meringankan 
shalatnya. Jika shalat bersama beliau, berarti tidak shalat bersama 
mereka. Ini tidak menunjukkan dilarangnya hal tersebut. 

Penulis Rahimahullah mengatakan, “Sebagian orang yang 
melarang shalat fardhu dengan bermakmum kepada orang yang shalat 
sunnah berdalih dengan ini, karena ucapan beliau SAW itu 
menunjukkan, bila Mu'adz shalat bersama beliau, maka ia tidak boleh 
mengimami kaumnya. Namun menurut ijma' bila shalatnya bersama 
beliau itu shalat sunnah, maka ia boleh mengimami kaumnya. Dengan 
demikian dapat disimpulkan, bahwa shalat yang dilakukan bersama 
kaumnya itu adalah shalat fardhu, sedangkan shalat yang dilakukan 
bersama Nabi SAW diniati sebagai shalat sunnah.” 

Pensyarah mengatakan: Kalaupun yang dimaksud dengan 
ucapan beliau adalah seperti itu, namun ucapan perawi pada riwayat 
tambahan, (Shalat itu adalah shalat sunnah baginya, sedang bagi 
mereka itu adalah shalat fardhu), sanadnya lebih kuat dan maknanya 
lebih jelas. Bermakmumnya orang yang shalat fardhu kepada orang 
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yang shalat sunnah, berarti terjadi penyelisihan, padahal Nabi SAW 
telah bersabda, “Janganlah kalian menyelisihi imam kalian.” Namun 
argumen ini dibantah, bahwa penyelisihan yang dilarang itu telah 
dijelaskan di dalam hadits, “Apabila imam bertakbir, maka 
bertakbirlah kalian ... dst.” Kalaupun itu dianggap mencakup semua 
bentuk penyelisihan, maka hadits Mu'adz dan yang serupa itu telah 
mengkhususkannya. 


Bab: Orang yang Shalat Sambil Duduk Bermakmum Kepada 
Orang yang Shalat Sambil Berdiri 
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1441. Dari Anas, ia menuturkan, “Ketika Nabi SAW sedang sakit, 
beliau shalat di belakang Abu Bakar sambil duduk pada pakaian yang 


menyelimutinya.” (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
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1442. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Nabi SAW shalat di belakang 
Abu Bakar sambil duduk ketika beliau sakit yang mengantarkannya 
pada kematian.” (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan, bahwa yang menjadi imam pada shalat itu adalah Abu 
Bakar. Ada perbedaan riwayat mengenai hal ini yang bersumber dari 
Aisyah dan yang lainnya. Namun kedua hadits tadi menunjukkan 
bolehnya shalat sambil duduk karena udzur dengan bermakmum 
kepada orang yang shalat sambil berdiri. Tidak ada perbedaan 
penadapat dalam hal ini. Telah dipaparkan di muka sebagian yang 


berkaitan dengan ini pada bahasan “imam berubah status menjadi 
makmum”. 


766 — Mukhtashar Nailul Authar 





EL LA ena Na dian inii 





Bab: Orang yang Mampu Berdiri Bermakmum Kepada Orang 
yang Shalat Sambil Duduk 
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1443. Dari Aisyah, bahwasanya ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
shalat di rumahnya, beliau merasa kesulitan, lalu beliau shalat sambil 
duduk, sementara di belakang beliau orang-orang shalat sambil 
berdiri, lalu beliau memberi isyarat kepada mereka agar duduk. 
Setelah selesai, beliau bersabda, “Sesungguhnya dijadikannya imam 
itu agar diikuti. Maka apabila ia ruku, rukulah kalian, apabila ia 


bangkit maka bangkitlah kalian, dan bila ia shalat sambil duduk, 
maka shalatlah kalian sambil duduk.” (Muttafag “Alaih) 
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1444. Dari Anas, ia menuturkan, “Nabi SAW pernah terjatuh dari 
kuda sehingga pinggang kanannya terkilir. Kemudian kami datang 
menjenguknya, lalu waktu shalat pun tiba, maka beliau pun shalat 
mengimami kami sambil duduk, dan kami shalat di belakang beliau 
sambil duduk. Setelah selesai shalat, beliau bersabda, Sesungguhnya 
dijadikannya imam itu untuk diikuti Maka apabila ia bertakbir, 
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bertakbirlah kalian, apabila ia sujud maka sujudlah kalian, apabila ia 
bangkit maka bangkitlah kalian, apabila ia mengucapkan 
sami'lallaahu liman hamidah' maka ucapkanlah 'rabbanaa wa 
lakal hamd', dan apabila ia shalat sambil duduk, maka shalatlah 
kalian semua sambil duduk.” (Muttafag “Alaih) 
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1445. Dalam riwayat Al Bukhari yang bersumber dari Anas: 
Bahwasanya Nabi SAW terjatuh dari kudanya, lalu pinggangnya atau 
bahunya terkilir, lalu para sahabatnya datang menjenguknya, 
kemudian beliau shalat mengimami mereka sambil duduk sementara 


mereka berdiri. Setelah salam beliau bersabda, “Sesungguhnya 
dijadikannya imam itu untuk diikuti, maka bila ia shalat sambil 


berdiri, shalatlah kalian sambil berdiri, dan bila ia shalat sambil 


duduk, maka shalatlah kalian sambil duduk.” 
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1446. Dalam riwayat Ahmad di dalam Musnadnya: Diceritakan 


kepada kami oleh Yazid bin Harun, dari Humaid, dari Anas: 
Bahwasanya Rasulullah SAW kakinya terkilir, lalu beliau duduk di 
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kamar loteng yang bertangga yang terbuat dari akar pohon, lalu para 
sahabatnya menjenguknya. Kemudian beliau shalat mengimami 
mereka sambil duduk sedangkan mereka berdiri. Ketika datang waktu 
shalat berikutnya, beliau berkata kepada mereka, “Ikutilah imam 
kalian. Bila ia shalat sambil berdiri, maka shalatlah kalian sambil 
berdiri, dan bila ia shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian sambil 
duduk.” 
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1447. Dari Jabir, ia menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW 
menunggang kuda di Madinah, beliau terpelanting ke pohon kurma, 
sehingga kakinya terkilir. Kami pergi menjenguk beliau, saat itu kami 
dapati beliau di kamar Aisyah sedang shalat sambil duduk. Kami pun 
berdiri (mengerjakan shalat) di belakang beliau, namun beliau diam 
saja (membiarkan kami). Kemudian pada kesempatan lain, kami pergi 
lagi menjenguk beliau, lalu beliau shalat fardhu sambil duduk, maka 
kami pun berdiri di belakang beliau, lalu beliau memberi isyarat 
kepada kami supaya duduk, karena itu kami turut duduk. Setelah 
selesai shalat, beliau bersabda, “Bila imam shalat sambil duduk, maka 
Shalatlah kalian sambil duduk, dan bila imam shalat sambil berdiri, 
maka shalatlah kalian sambil berdiri. Dan janganlah kalian 
melakukan sebagaimana yang dilakukan oleh bangsa Persia terhadap 
para pemuka mereka.” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
tersebut dijadikan dalil oleh mereka yang berpandangan bahwa 
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makmum harus mengikuti cara imam dalam shalatnya, yaitu bila 
imam mengerjakannya sambil duduk maka ia pun mengerjakannya 
sambil duduk, walaupun saat itu makmum sedang tidak ada udzur 
untuk melakukannya dengan duduk. Golongan yang berbeda pendapat 
dengan mereka menjawab hadits di atas dengan berbagai jawaban, di 
antaranya: Bahwa hukumnya itu sudah dihapus, karena ketika Nabi 
SAW sakit (yang akhirnya wafat) shalat mengimami orang-orang 
sambil duduk sedangkan mereka berdiri. Namun Ahmad mengingkari 
penghapusan hukum ini, lalu menggabungkan antara kedua hadits 
tersebut dengan dua kesimpulan: Pertama, bila imam yang biasanya 
(yakni imam rawatib) mengawali shalatnya sambil duduk karena sakit 
yang memungkinkan sembuhnya, maka para makmum pun shalat di 
belakangnya sambil duduk, Kedua, Bila imam yang biasanya 
mengawali shalatnya sambil berdiri, maka para makmum yang shalat 
di belakangnya pun harus shalat sambil berdiri, baik dalam 
melanjutkan shalatnya itu imam melakukannya sambil berdiri maupun 
sambil duduk. Penggabungan kedua hadits ini telah menguatkan, 
bahwa tidak ada penghapusan hukum (sebagaimana yang 
diungkapkan oleh sebagian orang). 


Bab: Orang yang Berwudhu Bermakmum Kepada Orang yang 
Bertayammum 
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1448. Mengenai masalah ini telah dikemukakan hadits Amr bin Al 
“Ash yang mengisahkan perang Dzat As-Salasil. 
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1449. Dari Sa'id bin Jubair, ia menuturkan, “Ketika Ibnu Abbas 
sedang dalam perjalanan bersama beberapa orang sahabat 
Rasulullah SAW, di antaranya terdapat Ammar bin Yasar, mereka 
memajukannya karena kedekatannya dengan Rasulullah SAW. Maka 
pada suatu hari ia pun mengimami mereka shalat, lalu ia tertawa, 
kemudian memberitahu mereka bahwa ia telah menggauli hamba 
sahayanya dari Romawi sehingga ia mengimami shalat mereka 
setelah junub lalu tayammum.” (HR. Al Atsram) 

Ahmad berdalih dengan ini dalam riwayatnya. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Amr bin 
Al “Ash telah dikemukakan pada bahasan tentang orang yang junub 
boleh bertayammum karena cuaca dingin, yaitu dalam kajian tentang 
tayammum. Dalam hadits ini disebutkan, bahwa pada suatu malam 
yang dingin ia bermimpi basah, lalu bertayammum, kemudian shalat 
Subuh mengimami teman-temannya. Ketika sampai kepada Nabi 
SAW, mereka menceritakan hal tersebut, maka beliau pun bersabda, 
“Wahai Amr, engkau shalat mengimami teman-temanmu padahal 
engkau junub?” Ia menjawab, “Aku teringat firman Allah, “Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu.” (An-Nisaa' (4): 29)” Maka 
Rasulullah SAW pun tertawa namun tidak mengatakan apa-apa. 
Persetujuan ini dijadikan dalil oleh orang yang menyatakan sahnya 
shalat orang yang berwudhu di belakang orang yang bertayammum. 
Hal ini juga ditegaskan oleh riwayat yang dikeluarkan olah Ad- 
Daraguthni dari Al Bara', bahwasanya Rasululalh SAW bersabda, 
“Bila seorang imam mengimami padahal ia tidak mempunyai wudhu, 
maka shalat mereka (para makmum) sah, sedang ia (imam) harus 
mengulangi.” Dalam isnadnya terdapat Juwaibir bin Sa'id yang 
riwayatnya ditinggalkan (tidak dipakai), juga pada isnadnya ada 
keterputusan. Di antara yang menguatkannya bolehnya orang yang 
berwudhu shalat di belakang orang yang bertayammum adalah hadits 
yang dikemukakan oleh penulis dalam judul ini, yaitu atsar yang 
diriwayatkan oleh Al Atsram yang bersumber dari Ibnu Abbas. 
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Bab: Bermakmum Kepada Imam yang Melakukan Kesalahan 
Karena Meninggalkan Suatu Syarat atau Kewajiban Namun Ia 
Tidak Mengetahuinya 
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1450. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Mereka (para imam) shalat mengimami kalian. Bila mereka benar, 

maka (kebenarannya) untuk kalian dan juga untuk mereka, dan bila 

mereka salah, maka (kebenarannya) untuk kalian dan (kesalahannya) 
menjadi tangungan mereka.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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1451. Dari Sahl bin Sa'd, ia mengatakan, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Imam itu penanggung jawab. Bila baik 
maka itu baginya dan bagi mereka (para makmum). Bila buruk 
(salah), maka itu menjadi tanggungannya dan tidak menjadi 
tanggungan mereka (para makmum).'” (HR. Ibnu Majah) 

Telah diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Umar, bahwasanya 
ia shalat mengimami orang-orang sedangkan ia junub namun ia tidak 
tahu (yakni lupa). Maka ia pun mengulangi shalatnya (setelah 
bersuci), namun para makmum tidak mengulang. Demikian juga 
keterangan yang bersumber dari Utsman, dan juga yang diriwayatkan 
dari Ali. Demkian yang dapat difahami dari ucapannya “radhiyallahu 
anhum” (semoga Allah meridhai mereka). 

Sabda beliau (Mereka (para imam) shalat mengimami kalian. 
Bila mereka benar, maka (kebenarannya) untuk kalian dan juga 
untuk mereka, dan bila mereka salah, maka (kebenarannya) untuk 


kalian dan (kesalahannya) menjadi tangungan mereka), Ibnu Al 
Mundzir mengatakan, “Hadits ini membantah orang yang menyatakan 
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bahwa bila shalatnya imam tidak sah, maka shalat para makmumnya 
juga tidak sah.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(dan bila mereka salah), yakni melakukan kesalahan, namun 
kesalahan ini tidak sengaja sehingga tidak melahirkan dosa. Al Muhlib 
mengatakan, “Dari sini disimpulkan bolehnya shalat di belakang 
orang yang baik maupun yang lalim.” Al Baghawi pun berdalih 
dengan ini dalam menyatakan sahnya shalat para makmum bila 
ternyata imamnya itu berhadats, namun imam harus mengulangi 
shalatnya (sedangkan mereka tidak mengulang). Disebutkan di dalam 
Al Fath: Ada juga yang berdalih dengan ini untuk menyatakan hukum 
yang lebih umum dari itu, yaitu sahnya bermakmum kepada orang 
yang meninggalkan suatu rukun shalat atau lainnya sementara 
makmum menyempurnakannya. Ini kecenderungan golongan Syafi'i, 
namun dengan syarat bahwa imam tersebut adalah seorang khalifah 
(pemimpin tertinggi) atau wakilnya. Yang paling shahih menurut 
mereka adalah sahnya bermakmum tersebut kecuali yang mengetahui 
bahwa imam meninggalkan kewajiban shalat. Ada juga yang berdalih 
dengan hadits ini dalam membolehkan secara mutlak, karena 
demikianlah makna yang tampak pada hadits ini, dan ditegaskan oleh 
riwayat yang dikemukakan oleh penulis dari ketiga khalifah RA. 

Sabda beliau (Bila buruk (salah), maka itu menjadi 
fanggungannya), ini menunjukkan bahwa bila imam salah, misalnya 
ia melakukan shalat dengan meninggalkan suatu rukun atau syarat 
dengan sengaja, maka ia berdosa, namun keburukannya itu tidak 
ditanggung oleh para makmum. 


Bab: Hukum Imam Bila Teringat Bahwa Ia Berhadats, atau 
Keluar dari Shalat Karena Hadats atau Lainnya 
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1452. Dari Abu Bakrah: Bahwasanya suatu ketika Nabi SAW memulai 
shalat dengan bertakbir, kemudian beliau mengisyaratkan kepada 
mereka untuk tetap di tempat masing-masing. Kemudian beliau masuk 
ke rumahnya, lalu keluar lagi sementara kepalanya meneteskan air, 
lalu beliau shalat mengimami mereka. Selesai shalat beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kalian. Dan sebenarnya 
fadi aku junub.” (HR. Ahmad) 


Lo 0 Ke 
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1453. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, dan ia mengatakan, 
“Diriwayatkan oleh Abu Ayyub, Ibnu “Aun dan Hisyam dari 
Muhammad, dari Nabi SAW, ia menuturkan, “Lalu bertakbir, 


kemudian mengisyaratkan kepada para makmum agar mereka duduk. 
Beliau beranjak lalu mandi.” 
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1454. Dari Amr bin Maimun, ia menuturkan, “Sungguh aku berdiri 
(dekat Umar) pada hari dimana ia ditikam, di antara diriku dan 
Umar, hanya ada Abdullah bin Abbas. Umar hanya sempat bertakbir, 
lalu aku dengar ia mengatakan, "Aku dibunuh —atau aku ditikam- 
anjing, itu saat ia ditikam. Lalu Umar meraih Abdurrahman bin Auf 
dan memajukannya, maka ia pun mengimami mereka dengan ringan 
(shalatnya sebentar).” (Diringkas dari riwayat Al Bukhari) 
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1455. Dari Abu Razin, ia menuturkan, “Suatu hari Ali RA 
melaksanakan shalat (mengimami), kemudian ia mimisan, lalu ia 
menarik tangan seorang laki-laki dan memajukannya, kemudian ia 
keluar.” (HR. Sa'id di dalam kitab Sunannya) 

Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Mengenai penggantian imam 
(di tengah shalat), pernah terjadi pada Umar dan Ali. Dan mengenai 
shalat sendiri-sendiri, juga pernah terjadi ketika Mu 'awiyah ditikam, 
yaitu para makmum melanjutkan shalat sendiri-sendiri setelah 
imamnya (jatuh) ditikam.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Mengenai hadits 
Abu Bakrah, Al Hafizh mengatakan, “Para ahli hadits berbeda 
pendapat mengenai maushul atau mursalnya hadits ini.” Hadits yang 
terdapat di dalam Ash-Shahihain yang bersumber dari Abu Hurairah, 
telah dikemukakan dengan beberapa redaksi, namun tidak 
menyebutkan bahwa peristiwa itu terjadi setelah memasuki shalat, dan 
pada sebagiannya dinyatakan bahwa peristiwa itu terjadi sebelum 
takbiratul ihram. Disebutkan di dalam AI Fath: Kemungkinan 
memadukan antara riwayat yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain 
dan riwayat lainnya, bahwa maksud ucapan perawi “lalu bertakbir” 
adalah hendak bertakbir, atau maksud kedua riwayat itu adalah sudah 
bertakbir.” An-Nawawi mengatakan, “Yang tampak dari redaksinya 
adalah seperti itu jika itu memang benar. Tapi bila tidak, maka riwayat 
yang terdapat di dalam Ash-Shahihain lebih shahih.” 

Ucapan perawi (Lalu Umar meraih Abdurrahman bin Auf 
dan memajukannya), hadits Umar akan dikemukakan secara lengkap 
dan insya Allah pembahasannya juga dikemukakan di situ. Hadits ini 
menunjukkan bolehnya imam menunjuk pengganti ketika adanya 
udzur yang menuntutnya melakukan itu, dan ini disetujui oleh para 
sahabat, yang mana saat itu Umar melakukannya dan tidak ada 
seorang pun mengingkarinya sehingga menjadi ijma' para sahabat. 
Demikian juga yang dilakukan oleh Ali sehingga menjadi persetujuan 
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mereka terhadap yang dilakukannya. 


Bab: Orang yang Mengimami Suatu Kaum yang Membencinya 
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1456. Dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Tiga golongan yang Allah tidak menerima shalatnya: 
Orang yang mengimami suatu kaum sedangkan mereka 
membencinya, Laki-laki yang melaksanakan shalat dengan sangat 
terlambat —melaksanakannya setelah berlalu waktunya-, dan laki-laki 
yang memperbudak orang yang telah dimerdekakannya.” (HR. Abu 
Daud dan Ibnu Majah, dan ia mengemukakan di dalamnya: “yakni 
setelah terlewat waktunya”) 
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1457. Dari Abu Umamah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tiga golongan yang shalatnya tidak melewati telinga mereka: 
Hamba sahaya yang kabur hingga ia kembali, Istri yang tidur 
sementara suaminya marah terhadapnya, dan imam suatu kaum yang 
mana mereka membencinya.” (HR. At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
saling menguatkan sehingga sangat layak untuk berdalih dengannya 
dalam mengharamkan seorang laki-laki untuk menjadi imam suatu 
kaum yang membencinya. Pengharaman ini ditunjukkan oleh 
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pernyataan tidak diterimanya shalat tersebut dan bahwa shalatnya itu 
tidak melewati telinganya serta dilaknatnya si pelaku. Mengenai hal 
ini, ada pendapat yang menyatakan haram dan ada juga yang 
menyatakan makruh. Segolongan ahli ilmu membatasinya, bahwa 
yang dimaksud membenci di sini adalah kebencian agama karena 
sebab yang syar'i, adapun kebencian yang tidak terkait dengan urusan 
agama, maka tidak termasuk dalam kategori ini. 

Sabda beliau (dan laki-laki yang memperbudak orang yang 
telah dimerdekakannya), yakni menjadi orang yang telah 
dimerdekakannya itu sebagai hamba sahaya lagi. 

Sabda beliau (Istri yang tidur sementara suaminya marah 
fterhadapnya) menunjukkan bahwa istri yang menimbulkan 
kemarahan suaminya sehingga ia tertidur semalaman dalam keadaan 
marah terhadapnya adalah merupakan perbuatan yang berdosa besar. 


BAB-BAB POSISI IMAM DAN MAKMUM SERTA HUKUM- 
HUKUM SHAF (BARISAN) SHALAT 


Bab: Berdirinya Makmum di Sebelah Kanan Imam Bila 
Sendirian, dan di Belakang Imam Bila Berdua atau Lebih 
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1458. Dari Jabir bin Abdullah, ia menuturkan “Ketika Nabi SAW 
telah berdiri untuk melaksanakan shalat Maghrib, aku datang lalu 
berdiri di sebelah kirinya. Namun beliau melarangku, lalu beliau 
menempatkanku di sebelah kanannya. Lalu seorang temanku datang, 
kemudian kami membuat shaf di belakang beliau, sehingga kami 
shalat dengan satu pakaian dengan masing-masing di "Bagian 
ujungnya.” (HR. Ahmad) 
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1459. Dalam riwayat lain: “Rasulullah SAW telah berdiri untuk 
melaksanakan shalat, lalu aku datang kemudian berdiri di sebelah 
kirinya, maka beliau meraih tanganku lalu menggeserku hingga 
memberdirikanku di sebelah kanannya. Kemudian datang pula Jubar 
bin Shakhr, ia pun berdiri di sebelah kiri Rasulullah SAW, lalu beliau 
meraih tangan kami dan mendorong kami sehingga memberdirikan 
kami di belakangnya.” (HR. Muslim dan Abu Daud) 


Ai Bp: Ja Uat Jb AS HT 
( A3) Yuna 
1460. Dari Samurah bin Jundub, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 


memerintahkan kami, bila kami sedang bertiga, agar salah seorang 
kami maju (sebagai imam).” (HR. At-Tirmidzi) 
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1461. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Aku shalat di sebelah Nabi 
SAW, sementara Aisyah pun turut shalat bersama kami di belakang 
kami, sedangkan aku berada di sisi Nabi SAW melakukan shalat 
bersamanya.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'1) 
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1462. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW melaksanakan shalat 
bersamanya (mengimaminya) dan ibunya -atau bibinya-, ia 
menuturkan, “Beliau memberdirikanku di sebelah kanannya, dan 
menyuruh wanita itu berdiri di belakang kami.” (HR. Ahmad, Muslim 
dan Abu Daud) 
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1463. Dari Al Aswad bin Yazid, ia menuturkan, “Aku dan pamanku, 
yakni Algamah, datang ke tempat Ibnu Mas'ud di tengah hari. 
Kemudian diigamahkan untuk shalat Zhuhur, maka kami pun berdiri 
di belakangnya, lalu ia meraih tanganku dan tangan pamanku, 
kemudian menempatkan salah seorang kami di sebelah kanannya dan 
yang lainnya di sebelah kirinya, sehingga kami membentuk satu shaf, 
kemudian ia berkata, “Beginilah yang Rasulullah SAW lakukan bila 
mereka bertiga.” (HR. Ahmad) 


Lo Ena Bear 595 S3 
1464. Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayat yang semakna. 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(lalu beliau menempatkanku di sebelah kanannya) menunjukkan 
bahwa posisi makmum yang sendirian adalah di sebelah kanan imam. 
Mayoritas ulama berpendapat bahwa ini hukumnya wajib, dan untuk 
memposisikan ini boleh dilakukan di dalam shalat. 
Ucapan perawi (kemudian kami membuat shaf di belakang 
beliau), (dan mendorong kami sehingga memberdirikan kami di 
belakangnya) dan (bila kami sedang bertiga, agar salah seorang 
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kami maju (sebagai imam)) menunjukkan bahwa posisi makmum 
yang berjumlah dua orang adalah di belakang imam. Ibnu Sayyidinnas 
mengatakan, “Ini bukan syarat, namun ada perbedaan pendapat 
mengenai apakah demikian ini yang lebih utama dan lebih baik?” 
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa dua orang makmum berdiri di 
sebelah kanan dan di sebelah kirinya, sedangkan bila lebih dari dua 
orang, maka semuanya berdiri di belakang imam. Abu Umar 
mengatakan, “Hadits ini tidak marfu”, dan yang benar bahwa hadits 
ini mauguf pada Ibnu Mas'ud. Segolongan ahli ilmu, di antaranya 
Asy-Syafi'i, menyatakan bahwa hadits Ibnu Mas'ud ini hukumnya 
dihapus, karena ia mengetahui cara shalat ini dari Nabi SAW ketika 
masih di Makkah, sedangkan setelah itu ada hukum-hukum dan 
praktek-praktek yang kemudian ditinggalkan (yakni tidak lagi 
berlaku), di antaranya adalah cara shalat ini, sebab, ketika Nabi SAW 
telah di Madinah, beliau meninggalkan cara tersebut.” 

Ucarapan perawi (Aku shalat di sebelah Nabi SAW, 
sementara Aisyah pun turut shalat bersama kami di belakang kami 
... dst.), kedua hadits ini menunjukkan, bahwa bila makmun terdiri 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, maka yang laki-laki di 
sebelah kanan imam, sedangkan yang perempuan di belakang mereka, 
dan makmum perempuan tidak boleh berdiri satu baris dengan laki- 
laki. Alasannya karena dikhawatirkan terjadinya fitnah. Namun bila 
terpaksa, maka shalatnya tetap sah menurut Jumhur, dan menurut 
golongan Hanafiyah, bahwa shalatnya yang laki-laki tetap sah, 
sedangkan yang perempuan tidak sah. Disebutkan di dalam Al Fath: 
Pendapat ini aneh, ada yang disayangkan dalam pendapat ini, karena 
di antara mereka sendiri berdalih dengan ucapan Ibnu Mas'ud 
“Belakangkanlah mereka (kaum wanita) sebagaimana Allah 
membelakangkan mereka.” bahwa perintah ini menunjukkan wajib. 
Sehingga dengan begitu, bila sebaris dengan laki-laki, maka shalatnya 
yang laki-laki juga tidak sah, karena dengan begitu berarti ia telah 
meninggalkan perintah untuk membelakangkan wanita. Setelah 


2 


Yakni tidak sampai kepada Nabi SAW atau tidak bersumber dari Nabi SAW, 
dari bersumber dari Ibnu Mas'ud. 
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dituturkannya cerita ini, tidak perlu lagi menjawabnya (karena sudah 
terjawab).” 


Bab: Posisi Imam di Tengah dan Golongan Dewasa Lagi Berakal 
Menempati Posisi yang Paling Dekat dengan Imam 
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1465. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Posisikanlah imam di tengah dan tutupilah celah.” (HR. Abu Daud) 
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1466. Dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia menuturkan, “Rasulullah 
pernah menyapu pundak kami ketika hendak shalat, dan beliau 
bersabda, “Luruskan dan jangan berselisih (yakni tidak seragam, ada 
yang ke depan dan ada yang ke belakang) sehingga hati kalian saling 
berselisih. Hendaknya orang yang dibelakangku adalah orang-orang 
dewasa dan berilmu di antara kalian, kemudian yang (tingkatnya) di 


bawah mereka, kemudian yang (tingkatnya) di bawah mereka lagi.” 
(HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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1467. Dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Hendaknya orang yang dibelakangku adalah orang-orang dewasa 
dan berilmu di antara kalian, kemudian yang (tingkatnya) di bawah 
mereka, kemudian yang (tingkatnya) di bawah mereka lagi, dan 
Jauhilah keributan seperti di pasar.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud 
dan Ibnu Majah) 
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1468. Dari Anas, ia menuturkan, “Rasulullah SAW menginginkan 
agar orang-orang yang berdiri di belakang beliau adalah kaum 
Muhajirin dan Anshar agar mereka bisa mengikuti beliau.” (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Posisikanlah imam di tengah), ini menunjukkan disyariatkannya 
memposisikan imam di tengah. 

Sabda beliau (Luruskan dan jangan berselisih (yakni tidak 
seragam, ada yang ke depan dan ada yang ke belakang) sehingga 
hati kalian saling berselisih), karena tidak rapinya shaf menunjukkan 
ketidaksamaan secara lahiriyah, dan ketidaksamaan secara lahiriyah 
merupakan sebab perbedaan batin. 

Sabda beliau (Hendaknya orang yang dibelakangku adalah 
orang-orang dewasa dan berilmu di antara kalian), Ibnu 
Sayyidinnas mengatakan, “Ahlaam dan Nuhaa satu makna. An-Nuhaa 
adalah bentuk jamak dari nuhyah, yaitu akal. Ada juga yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ahlaam adalah orang- 
orang baligh (dewasa) sedangkan ulin nuhaa adalah orang-orang 
berakal.” Nabi SAW mengkhususkan golongan ini untuk berada di 
posisi depan, karena dari merekalah nantinya akan disampaikan ilmu 
dari beliau, dan beliau bisa memilih dari mereka untuk menggantikan 
bila diperlukan, dan juga mereka bisa mengingatkan bila diperlukan. 

Sabda beliau (dan jauhilah keributan seperti di pasar), yakni 
kesimpang siuran, perselisihan, percekcokan, kerasnya suara dan lain- 
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lain yang biasa terjadi di pasar. Adapun makna al hausyah secara 
etimologi adalah fitnah dan campur baur. Sedang yang dimaksud 
adalah larangan berkumpulnya orang untuk shalat seperti 
berkumpulnya mereka di pasar yang saling mendorong, saling dengki 
serta beragamnya hati dan perbuatan. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW menginginkan agar orang- 
orang yang berdiri di belakang beliau adalah kaum Muhajirin dan 
Anshar), ini menunjukkan lebih diutamakannya para ahli ilmu dan 
keutamaan untuk menerima ilmu dari imam, lalu yang lainnya 
mengambil dari mereka, karena mereka itu lebih jeli mengenai cara 
shalat dan dalam hal menghafal, meniru dan menyampaikannya. 


Bab: Posisi Makmum Anak-Anak dan Wanita 
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1469. Dari Abdurrahman bin Ghanam, dari Abu Malik Al Asy'ari, 
dari Rasulullah SAW: Bahwasanya beliau SAW menyeimbangkan 
bacaan dan berdiri di keempat raka'atnya, yang mana raka'at 
pertama merupakan raka'at paling panjang, agar orang-orang 
sempat mendapatkannya. Beliau mengedepankan kaum laki-laki 


(dewasa) daripada anak-anak, sementara anak-anak di belakang 
mereka, dan kaum wanita di belakang anak-anak. (HR. Ahmad) 
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1470. Dalam riwayat Abu Daud yang juga bersumber darinya: Ja 
mengatakan, “Maukah aku ceritakan kepada kalian tentang shalatnya 
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Nabi SAW?” Ia menuturkan, “Beliau berdiri untuk shalat, lalu 
mengatur shaf kaum laki-laki, lalu shaf anak-anak di belakang 
mereka, kemudian beliau shalat mengimami mereka.” selanjutkan 
dikemukakan shalatnya beliau. 
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1471. Dari Anas: Bahwasanya neneknya, yakni Mulaikah, 
mengundang Rasulullah SAW untuk menyantap makanan yang 
dibuatnya, lalu beliau pun memakannya, kemudian berkata, 
“Berdirilah, aku akan mengimami kalian shalat.” Maka aku segera 
mengamil tikar yang sudah menghitam karena terlalu lama usianya, 
kemudian aku perciki dengan air, selanjutnya Rasulullah SAW berdiri 
di atasnya. Aku dan seorang anak yatim berdiri di belakang beliau, 
sementara wanita tua itu berdiri di belakang kami, selanjutnya beliau 


mengimami kami dua raka'at, setelah itu beliau pulang.” (HR. 
Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 
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1472. Dari Anas, ia menuturkan, “Aku dan seorang anak yatim yang 
tinggal di rumah kami mengerjakan shalat di belakang Nabi SAW, 


sementara ibuku, yakni Ummu Sulaim, di belakang kami.” (HR. Al 
Bukhari) 
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1473. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sebaik-baiknya shaf laki-laki ialah yang pertama dan seburuk- 
buruknya ialah shaf yang terakhir, sedang sebaik-baiknya shaf wanita 
ialah yang terakhir dan seburuk-buruknya ialah yang pertama.” (HR. 
Jama”ah kecuali Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(yang mana raka'at pertama merupakan raka'at paling panjang, 
agar orang-orang sempat mendapatkannya), yakni agar orang-orang 
segera pulang untuk shalat dan mendapatkan raka'at tersebut. 

Ucapan perawi (Beliau mengedepankan kaum laki-laki 
(dewasa) daripada anak-anak...dst.) menunjukkan bahwa shaf kaum 
laki-laki dewasa paling depan, lalu shaf anak-anak, kemudian shaf 
kaum wanita. Demikian ini bila anak-anak itu terdiri dari dua orang 
atau lebih, tapi bila hanya seorang anak, maka ia masuk ke dalam 
barisan laki-laki dewasa dan tidak berbaris sendirian. Kesimpulan ini 
disarikan dari hadits Anas. Ada juga yang mengatakan, ketika ada 
banyak kaum laki-laki dewasa dan banyak anak-anak, maka anak- 
anak berdiri di antara dua laki-laki dewasa agar mereka belajar tata 
cara shalat dari mereka. 

Ucapan Anas (Aku dan seorang anak yatim berdiri di 
belakang beliau) menunjukkan bahwa anak kecil boleh melengkapi 
shaf. Demikian juga pendapat Jumhur, ini juga ditegaskan dengan 
riwayat, bahwa Nabi SAW menarik Ibnu Abbas dari sebelah kirinya 
lalu menempatkannya di sebelah kanan beliau, beliau melaksanakan 
shalat bersamanya, padahal saat itu Ibnu Abbas masih anak-anak. 
Adapun beliau SAW pernah menempatkan anak-anak di depan laki- 
laki dewasa, ini menunjukkan bahwa hal tersebut tidak merusak 
shalat. 
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Bab: Shalat Sendirian di Belakang Shaf atau Takbiratul Ihram 
Sebelum Masuk Shaf Lalu Masuk ke dalam Shaf 
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1474. Dari Ali bin Syaiban: Bahwasanya Rasulullah SAW melihat 
seorang laki-laki shalat sendirian di belakang shaf, beliau menanti 
hingga orang tesebut selesai shalat, kemudian beliau berkata 


kepadanya, “Ulangi shalatmu, karena tidak ada shalat bagi yang 
shalat sendirian di belakang shaf.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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1475. Dari Wabishah bin Ma'bad: Bahwasanya Rasulullah SAW 
melihat seorang laki-laki shalat sendirian di belakang shaf, lalu 
beliau menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya. (HR. Imam yang 
lima kecuali An-Nasa'i) 
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1476. Dalam riwayat lain: Ia menuturkan, “Rasulullah SAW ditanya 


tentang seorang laki-laki yang shalat sendirian di belakang shaf, 
beliau menjawab, Ia mengulangi shalat.” (HR. Ahmad) 


AIA WB NAK 
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CP 35 Yi ega Kasi 
1477. Dari Abu Bakrah: Bahwasanya ia datang kepada Nabi SAW 
ketika beliau sedang ruku, maka ia pun langsung ruku sebelum 
sampai ke dalam shaf. Kemudian hal ini disampaikan kepada Nabi 
SAW, maka beliau bersabda kepadanya, “Semoga Allah menambah 
kesemangatanmu, dan janganlah engkau melompat.” (HR. Ahmad, 
Al Bukhari, Abu Daud dan An-Nasa'1) 


IG dal ea IM AIR BN LAS ee up 

Ay di Gala SA 
1478. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Aku datang kepada Nabi 
SAW di akhir malam, lalu aku shalat di belakangnya, kemudian beliau 
meraih tanganku dan menggeserku sehingga menempatkanku sejajar 
dengan beliau.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Para salaf 
berbeda pendapat mengenai makmum yang shalat sendirian di 
belakang imam. Segolongan mereka menyatakan tidak boleh dan tidak 
sah. Yang lainnya mengatakan, bahwa bagi laki-laki harus mengulangi 
shalatnya sedangkan bagi wanita tidak perlu mengulang. Mereka yang 
menyatakan sah berdalih dengan hadits Abu Bakrah, mereka 
mengatakan, “Karena ia melakukan sebagian shalat di belakang shaf 
namun Nabi SAW tidak menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya.” 
Maka diperkirakan bahwa perintah untuk mengulangi itu hanya 
bersifat anjuran untuk mendapatkan yang lebih utama. Sedangkan 
berargumen dengan hadits Ibnu Abbas dan hadits Jabir, maka itu 
terkait dengan yang dibicarakan. Dikatakan pula, bahwa yang lebih 
utama adalah menggabungkan hadits-hadsits tersebut, yaitu dengan 
memaknai, bahwa tidak adanya perintah mengulang itu adalah bagi 
orang yang punya udzur (alasan), yakni takut tertinggal bila ia 
menunggu sampai masuk ke dalam shaf. Sedangkan hadits-hadits 


3 Menurut versi lainnya dikemukakan dengan redaksi walaa ta'ud (dan 


janganlahlah engkau mengulangi), yakni jangan mengulangi perbuatan itu lagi. 
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yang memerintahkan untuk mengulang adalah bagi orang yang tidak 
punya udzur. Ibnu Sayyidinnas mengatakan, “Memulai ruku sebelum 
masuk ke dalam shaf (kemudian masuk ke dalam shaf) tidak dianggap 
bahwa seluruh shalatnya di luar shaf. Ahmad bin Hanbal pun 
berpendapat, bahwa orang yang sendirian di belakang shaf shalatnya 
batal, namun ia berpendapat bahwa ruku sebelum masuk ke dalam 
shaf hukumnya boleh.” 


Bab: Anjuran Meluruskan Shaf, Merapatkan dan Menutupi 
Celah 
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1479. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, Ektskakah 


shaf kalian, karena meluruskan shaf adalah bagian dari 
kesempurnaan shalat.” (Muttafag “Alaih) 


P4 
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1480. Dari Anas, ia menuturkan, “Rasulullah SAW menghadap ke 


arah kami dengan wajahnya sebelum bertakbir, lalu beliau 
mengatakan, “Rapatkan dan luruskan.”” (Muttafag “Alaih) 
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1481. Dari An-Nu'man bin Basyir, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
biasa meratakan shaf sebagaimana meratakan anak panah, hingga 
beliau merasa bahwa kami benar-benar telah memahami perintahnya. 
Kemudian pada suatu hari beliau keluar lalu berdiri, sehingga ketika 
beliau hampir bertakbir, beliau melihat ada seseorang yang dadanya 
menonjol dari shaf, maka beliau bersabda, Wahai para hamba Allah, 
hendaklah kalian meratakan shaf atau Ailah akan merubah wajah 
kalian semua?.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 


SA AAN AI Sajan 05 ta Op 
1482. Al Bukhari meriwayatkan darinya dengan redaksi: “Hendaklah 


kalian meratakan shaf, atau Allah akan merubah wajah kalian 
semua.” 
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1483. Ahmad dan Abu Daud mengemukakan dalam suatu riwayat: Ia 
menuturkan, “Lalu aku melihat seseorang menempelkan mata kakinya 
dengan mata kaki kawannya, lututnya dengan lutut kawannya dan 
bahunya dengan bahu kawannya.” 
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1484. Dari Abu Umamah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Luruskan shaf kalian, ratakan bahu kalian, melunaklah 
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terhadap tangan saudara kalian dan tutupilah celah, karena 
sesungguhnya syetan itu bisa masuk (menyelinap) di antara kalian 
seperti halnya hadzaf, yaitu anak-anak kambing yang masih kecil.” 
(HR. Ahmad) 


:Jlas BN Ip ea SIB Ajak ap AP 
See ON ary UNYE SG Ie KI Hai US 
8. 03 Pan ATA oa Aa 2 E. 20 Pe 
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1485. Dari Jabir bin Samurah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
keluar kepada kami, lalu bersabda, “Tidakkah kalian ingin berbaris 
sebagaimana para malaikat berbaris di hadapan Rabb mereka? 
Kami berkata, Wahai Rasulullah, bagaimana berbarisnya para 
malaikat di hadapan Rabb mereka?” Beliau menjawab, “Mereka 


menyempurnakan shaf-shaf pertama dan saling merapatkan shaf.” 
(HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 


Iyaka £ So. 
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1486. Dari Anas, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda 
“Sempurnakanlah shaf pertama, kemudian yang berikutnya. Jika ada 
shaf yang kurang, maka hendaklah di bagian belakang saja.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 


ok ak SI 
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4 Yakni mau diatur sehingga barisannya rapi. 
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1487. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk 
orang-orang yang berada di shaf kanan.” (HR. Abu Daud dan Ibnu 
Majah) 


SIM SAE ata 3 en AA aa al H3 
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1488. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
pernah melihat para sahabatnya di belakang (yakni agak jauh dari 
beliau), lalu beliau bersabda, “Majulah kalian dan ikutilah aku, dan 
hendaknya orang-orang yang setelah kalian (yakni di belakang 
kalian) mengikuti kalian. Suatu kaum masih tetap membelakangkan 
diri sehingga Allah Azza wa Jalla mengakhirkan mereka.” (HR. 
Muslim, An-Nasa'i, Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Luruskanlah shaf kalian) menunjukkan bahwa lurusnya shaf 
hukumnya wajib. 

Sabda beliau (rapatkan) yakni merapatlah kalian sehingga 
tidak ada celah. Ini juga menunjukkan bolehnya berbicara setelah 
igamah sebelum dimulainya shalat. 

Sabda beliau (melunaklah terhadap tangan saudara kalian) 
yakni, bila ada orang lain menempalkan tangannya di bahunya maka 
hendaklah ia melemaskan bahunya sehingga lebih mudah untuk 
diluruskan barisannya. Begitu juga bila diperintahkan untuk 
meluruskan shaf dengan isyarat tangannya agar meluruskan shaf atau 
meletakkan tangannya pada bahunya agar meluruskan. Dan begitu 
juga bila ia hendak masuk ke dalam shaf, maka hendaklah 
melapangkan tempat untuknya jika masih memungkinkan. 

Sabda beliau (hadzaf), An-Nawawi mengatakan, “Bentuk 
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tunggalnya hadzafah mengikuti pola gashab dari gashabah. Artinya, 
kambing hitam yang kecil, yaitu yang biasa terdapat di Yaman dan 
Hijaz. 

Sabda beliau (Tidakkah kalian ingin berbaris sebagaimana 
para malaikat berbaris di hadapan Rabb mereka?), ini menunjukkan 
agar mengikuti perbuatan malaikat di dalam shalat dan cara ibadah 
mereka. 

Sabda beliau (Sempurnakanlah shaf pertama) menunjukkan 
disyariatkannya menyempurnakan shaf pertama. Ada perbedaan 
pendapat mengenai shaf pertama di masjid yang ada mimbarnya, 
apakah shaf pertama itu yang tepat di depan mimbar atau yang paling 
dekat ke kiblat. Al Ghazali menyebutkan di dalam Al Ihya', “Shaf 
pertama adalah yang bersambung yang berada di serambi mimbar, 
sedangkan yang di kedua ujungnya adalah shaf yang terputus.” Ia juga 
mengungkapkan, “Sufyan mengatakan, “Shaf pertama adalah yang 
berada di depan mimbar.” Ia juga mengatakan, “Boleh juga dikatakan 
bahwa yang paling dekat ke kiblat adalah shaf pertama.” An-Nawawi 
mengungkapkan di dalam Syarh Muslim: Shaf pertama yang terpuji 
yang disebutkan di dalam sejumlah hadits tentang keutamaannya 
adalah shaf yang tepat di belakang imam, baik orang yang berada di 
dalamnya itu datang duluan maupun belakangan, dan baik itu diselingi 
oleh ruangan ataupun lainnya. Inilah yang benar sebagaimana 
dipastikan oleh para ulama peneliti. Segolongan ulama mengatakan, 
“Shaf pertama adalah yang bersambung dari pinggir masjid hingga 
pinggir lainnya, tidak terputus oleh ruangan ataupun lainnya. Bila 
diselingi oleh shaf di belakang imam, maka itu buka shaf pertama, 
karena shaf pertama adalah yang tidak diselingi oleh sesuatu di 
belakang imam.” Ia juga menuturkan, “Inilah yang disebutkan oleh Al 
Ghazali.” 

Sabda beliau (Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 
bershalawat untuk orang-orang yang berada di shaf kanan), lafazh 
Abu Daud (Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat 
untuk shaf bagian kanan), ini menunjukkan dianjurkannya berada di 
bagian kanan shaf pertama, demikian juga shaf berikutnya. 

Sabda beliau (Suatu kaum masih tetap membelakangkan 
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diri), Abu Daud menambahkan (dari shaf pertama). Sabda beliau 
(sehingga Allah Azza wa Jalla mengakhirkan mereka) dari rahmat- 
Nya dan keagungan anugerah-Nya, atau dari tingkatan ulama, atau 
dari tingkatan para pendahulu. Ini menunjukkan anjuran untuk berada 
di shaf pertama dan tidak membelakangkan diri. 


Bab: Bolehkah Makmum Membentuk Shaf Sebelum Imam 
Menempati Posisinya? 
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1489. Dari Abu Hurairah: Bahwasanya shalat telah diigamahkan 
untuk (diimami oleh) Rasulullah SAW, lalu orang-orang pun 
menempati shaf mereka sebelum Nabi SAW menempati posisinya. 
(HR. Muslim dan Abu Daud) 
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1490. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Shalat telah diigamahkan, 
jama'ah pun telah berdiri membentuk shaf-shaf sebelum Nabi SAW 
keluar kepada kami. Lalu beliau keluar menemui kami. Setelah beliau 
berdiri di tempat shalatnya, beliau teringat bahwa beliau junub, lalu 
beliau berkata kepada kami, “Tetaplah di tempat kalian.' Maka kami 
pun tetap dalam kondisi itu —yakni berdiri-, kemudian beliau kembali 
lalu mandi, kemudian keluar kepada kami sementara kepalanya 
meneteskan air. Lalu beliau bertakbir, dan kami pun shalat 
bersamanya.” (Muttafag “Alaih) 
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1491. Dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i: “Hingga ketika beliau 
telah berdiri di tempat shalatnya dan kami tengah menunggu 


takbirnya, beliau kembali lagi” lalu dikemukakan seperti itu. 
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1492. Dari Abu Oatadah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Bila shalat telah diigamahkan, maka janganlah kalian berdiri hingga 
melihat aku sudah keluar.” (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah. 
Namun Al Bukhari tidak menyebutkan redaksi “aku sudah keluar”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(sebelum Nabi SAW keluar) menunjukkan bolehnya para makmum 
berdiri dan meluruskan shaf sebelum imam datang. Namun ini 
bertolak belakang dengan hadits Abu Oatadah. Untuk menyimpulkan 
dari kedua hadits ini, maka difahami bahwa hal itu menunjukkan 
bolehnya cara tersebut, atau bahwa yang dilakukan oleh para sahabat 
pada hadits Abu Hurairah adalah sebagai sebab lahirnya larangan 
yang disebutkan pada hadits Abu Oatadah, yaitu karena mereka 
berdiri ketika diigamahkan untuk shalat walaupun Nabi SAW belum 
keluar, lalu beliau melarang karena dikhawatirkan terjadi kesibukan 
pada beliau yang menyebabkannya lambat keluar sehingga 
memberatkan mereka dalam berdiri menunggunya. 

Sabda beliau (Bila shalat telah diigamahkan, maka 
janganlah kalian berdiri hingga melihat aku sudah keluar), ini 
menunjukkan, bahwa berdirinya para makmum di masjid untuk 
melaksanakan shalat adalah ketika mereka telah melihat imam. Dalam 


hal ini ada perbedaan pendapat. Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
para makmum berdiri bila imam telah bersama mereka di dalam 
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masjid, yaitu saat selesainya igamah dikumandangkan. Diriwayatkan 
dari Anas, bahwasanya ia berdiri ketika muadzdzin menyerukan “gad 
gaamatish shalaah”. Malik mengatakan di dalam Al Muwaththa', 
“Aku belum pernah mendengar tentang berdirinya para makmum 
ketika diigamahkan untuk shalat dengan batasan tertentu, hanya saja 
menurutku bahwa itu tergantung kemampuan masing-masing, karena 
di antara mereka terdapat orang yang ringan (kurus) dan ada pula yang 
gemuk. Bila imam belum ada di dalam masjid, jumhur ulama 
berpendapat bahwa para makmum berdiri ketika melihatnya.” 


Bab: Makruhnya Membentuk Shaff di antara Pilar dan Makmum 
Lainnya 
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1493. Dari Abdul Hamid bin Mahmud, ia menuturkan, “Kami shalat 
di belakang salah seorang penguasa, lalu kami keduluan banyak 
orang sehingga kami shalat di antara dua pilar. Setelah kami selesai 
shalat, Anas bin Malik berkata, "Dulu kami menghindari ini pada 
masa Rasulullah SAW.'” (HR. Imam yang lima kecuali Ibnu Majah) 
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1494. Dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari ayahnya, ia menuturkan, 

“Dulu kami dilarang membuat shaf di antara pilar-pilar di masa 

Rasulullah SAW, dan kami benar-benar menjauhinya.” (HR. Ibnu 
Majah) 
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1495. Telah diriwayatkan secara pasti dari Nabi SAW, bahwa ketika 
beliau masuk ke dalam Ka'bah, beliau shalat di antara dua sudut. 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan makruhnya shalat di antara sudut. Alasan makruhnya 
adalah apa yang dikatakan oleh Abu Bakar bin Al Arabi, bahwa hal 
itu berarti terputusnya shaf, atau bahwa itu merupakan tempatnya 
sandal. Ibnu Sayyidinnas mengatakan, “Yang pertama lebih 
menyerupai, sedangkan yang kedua diada-adakan.” Ibnu Al Arabi 
mengatakan, “Tidak ada perbedaan mengenai hal itu bila tempatnya 
sempit, namun bila tempatnya lapang maka hal itu makruh bila 
berjama'ah, tapi bila sendirian maka tidak apa-apa, karena Nabi SAW 
pernah melakukan shalat di dalam Ka'bah di antara dua sudutnya.” 


Bab: Imam di Tempat yang Lebih Tinggi daripada Makmum 
atau Sebaliknya 
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1496. Dari Hammam: Bahwasanya Hudzaifah mengimami orang- 
orang di Madain di atas sebuah tempat duduk yang berbentuk persegi 
panjang, lalu Abu Mas'ud memegang gamisnya lalu menariknya. 
Setelah selesai shalatnya, Abu Mas'ud berkata, “Apa engkau tidak 
tahu bahwa dulu mereka dilarang melakukan itu?” Hudzaifah 
menjawab, “Ya, aku teringat ketika tadi engkau menarikku.” (HR. 
Abu Daud) 


“ata Pa ar SEA at Ab 
1497. Dari Ibnu Mas'ud, ia menuturkan, “Rasulullah SAW telah 
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melarang imam berdiri di atas sesuatu sementara orang-orang di 
belakangnya.” Yakni (di tempat yang) lebih rendah darinya. (HR. Ad- 
Daraguthni) 
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1498. Dari Shal bin Sa'd, bahwasanya Nabi SAW duduk di atas 
mimbar di hari pertama mimbar itu diletakkan, lalu beliau bertakbir 
ketika di atas mimbar, kemudian ruku, lalu beliau menuruni tangga, 
lalu sujud dan orang-orang pun sujud bersamanya. Kemudian beliau 
kembali lagi hingga selesai. Setelah selesai beliau bersabda, “Wahai 
manusia, sesungguhnya aku melakukan ini agar kalian bisa 
mengikutiku dan mempelajari shalatku.” (Muttafag “Alaih) 

Mereka yang memakruhkannya memaknai hadits tersebut, 
bahwa tingginya tempat itu hanya sedikit, sehingga itu dikecualikan. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa ia pernah melakukan 
shalat di atas masjid mengikuti imam. (Diriwayatkan oleh Sa'id di 
dalam Sunannya) 

Dari Anas, bahwanya ia mengikuti shalat jama'ah di rumah 
Abu Nafi” yang terletak di sebelah kanan Masjid, yaitu di dalam 
kamar yang sejajar dengan masjid, dan rumah itu memiliki pintu yang 
langsung masuk ke masjid di Bashrah. Saat itu Anas mengikuti shalat 
jama'ah dan bermakmum kepada imam. (Diriwayatkan oleh Sa'id di 
dalam Sunannya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ad-Dukkan 
berarti al haanut (toko), dan berarti juga tempat yang tinggi untuk 
duduk. Hadits ini sebagai dalil yang menunjukkan makruhnya imam 
berada di tempat duduk yang tinggi. Kesimpulan dari dalil-dalil tadi, 
adalah dilarangannya imam berada di tempat yang lebih tinggi 
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daripada makmum, baik itu di masjid ataupun lainnya, yang sejajar 
dengan tingginya masjid, di bawahnya atau di atasnya, hal ini 
berdasarkan perkataan Abu Sa'id, “bahwa dulu mereka dilarang 
melakukan itu” dan perkataan Ibnu Mas'ud, “Rasulullah SAW telah 
melarang imam berdiri di atas sesuatu sementara orang-orang di 
belakangnya” al hadits. Adapun shalatnya Nabi SAW di atas mimbar, 
ada yang mengatakan, bahwa maksudnya itu adalah untuk 
mengajarkan sebagaimana yang dinyatakan oleh sabda beliau, “dan 
mempelajari shalatku”, dapat difahami dari ini, bahwa imam boleh 
berdiri di tempat yang lebih tinggi daripada makmum bila bermaksud 
mengajari mereka. Ibnu Dagig Al “Id mengatakan, “Orang yang 
berdalil dengan hadits ini untuk membolehkan imam di tempat yang 
lebih tinggi daripada makmum tanpa bermaksud mengajarkan, maka 
itu tidak mengena.” 


Bab: Pembatas Antara Imam dan Makmum 


Ju Um AU GLS ian 2 LS u We 
na Ap BIAN Gb la BI 3 
— JUS al ab na su da Ear Aka 
Aa gn) Aja LAN Bakau Ja 


1499. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Kami mempunyai sehelai tikar 
yang kami jemur di siang hari dan kami hamparkan pada malam hari. 
Pada suatu malam Rasulullah SAW melaksanakan shalat di atasnya, 
lalu kaum muslimin mendengar bacaan beliau, maka mereka pun 
shalat mengikuti beliau. Pada malam keduanya jumlah mereka 
bertambah banyak, maka beliau melongok kepada mereka lalu 
bersabda, “Penuhilah amal-amal yang kalian mampu, karena 
sesungguhnya Allah tidak bosan hingga kalian sendiri yang bosan.” 
(HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
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menunjukkan, bahwa pembatas antara imam dan makum tidak 
menghalangi sahnya shalat. 


Bab: Menetapi Satu Tempat Tertentu di dalam Masjid 


OA 0 GP DAN GA BN Ol Ja Gi gabah A5 LA 
oasis 2 KI jae “bah Je HA) NA 13 

(SAI TS NA 
1500. Dari Abdurrahman bin Syibl: Bahwasanya Nabi SAW melarang 
tiga hal di dalam shalat, (yaitu): mematuk seperti burung gagak (tidak 
thuma 'ninah), bersungkur seperti binatang buas (menghamparkan 
lengan ketika sujud) dan seseorang menempati suatu tempat khusus di 


masjid sebagaimana unta menempati sarangnya. (HR. Imam yang 
lima kecuali At-Tirmidzi) 


2 : ? CI 3 Ban, PA Pn Sta Ba Tt 0. 
at Spa” Ii lal SAH OS AI PSV op Ulu 6 
aa 1) Manis AA Ci 3 BA On : J6, (maa 
1501. Dari Salamah bin Al Akwa': Bahwasanya ia selalu shalat di 
dekat tiang tempat menyimpan mushaf, dan ia mengatakan, “Aku 
melihat Nabi SAW selalu shalat di dekatnya.” (Muttafag “Alaih) 


0, 38 3 


NE CA Tarang Ha pa SAB V5 Kala Oi isa 
Sela ss BL 


1502. Dalam riwayat Muslim: Bahwasanya Salamah selalu shalat di 
tempat mushaf dan ia menyebutkan bahwa Nabi SAW selalu shalat di 
tempat tersebut. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(tempat menyimpan mushaf), menunjukkan bahwa dulunya mushaf 
itu mempunyai tempat khusus. Dalam riwayat Muslim yang lain 
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disebutkan dengan lafazh “shalat di belakang kotak”, jadi seolah-olah 
mushaf itu diletakkan di dalam kotak. Al Hafizh mengatakan, 
“Tentang lemari tersebut, sebagian guru kami menegaskan pada kami, 
bahwa itu adalah lemari yang terletak di raudhah yang mulia, yaitu 
yang dikenal dengan sebutan lemari kaum muhajirin.” 

Pensyarah mengatakan: Hadits pertama menunjukkan 
makruhnya seseorang membiasakan diri pada salah satu tempat di 
masjid, dan ini tidak bertentangan dengan hadits kedua, karena telah 
dinyatakan dalam ilmu ushul, bahwa perbuatan Nabi SAW tersebut 
adalah mengkhususkan ucapan beliau yang bersifat umum. alasan 
dilarangnya menempati satu tempat saja di dalam masjid, insya Allah 
akan dibahas setelah ini mengenai disyariatkannya membanyakkan 
tempat-tempat ibadah. Penulis  Rahimahullah mengatakan, 
“Diperkirakan bahwa itu adalah shalat sunnah, dan diperkirakan 
bahwa larangan itu adalah bagi yang melakukannya untuk shalat 
fardhu dan shalat sunnah.” 


Bab: Dianjurkannya Melakukan Shalat Sunnah di Selain Tempat 
yang Digunakan untuk Shalat Fardhu 


2 Pu 2 P, au Star 1 Ng 2 ana NI Lon aa - 
Kalin B PUYI KY EPA Jp) JUS S oy Imadl ye 


(SIS tg anta 1 A3 S3 LUSA 3 Se 
1503. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Hendaknya seorang imam tidak melakukan shalat 
(sunnah) di tempat ia melakukan shalat fardhu kecuali ia bergeser 
darinya.” (HR. Ibnu Majah dan Abu Daud) 


o£ .G CE @, TK 3 oK ra? 3 » Gooek 0 E 0. 
NA Ol oo Il SIA jamal JB EP se ip Naa 

CA) AB PN en PN AE 
1504. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apakah 
seseorang di antara kalian bila hendak shalat tidak mampu untuk 
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maju atau mundur atau bergeser ke kanan atau bergeser ke kiri?” 
(HR. Ahmad) 


Ana Si YG, “au SA anna 3S Gal 

1505. Dibatalkan juga oleh Abu dan Ibnu Majah, keduanya 
menyebutkan: “yakni di dalam shalat.” (untuk shalat). 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 

menunjukkan disyariatkannya berpindah tempat dari tempat Sula 
yang digunakannya untuk melaksanakan shalat fardhu. 
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